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To/sir Adi-TKaban 


PENGANTAR PENERBIT 


Al HamduliUahi Rabbil 'Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wo Jalta 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Alh-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat. Muhammad S AW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseta sendtn 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 

sehinggakaiya-kaiyadalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung olehjan. 

Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami Al Bayan an Ta V.7 Ayl Al Qur an karya imam besar. 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat musbm 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
FirmanAUah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa hdak 

semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penaf siran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 

perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 

berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. 

Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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"Dan ejakah patut orang yang dibesarkan dengan perhiasan 
sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 
pertengkaran." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 18) 

Takwil firman Allah: ^j* j}^ 0+3 

^ (Dan apakah patut orang yang dibesarkan dengan perhiasan 
sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 
pertengkaran) 

Allah SWT berfirman: Apakah orang yang tumbuh menjadi besar 
dengan perhiasan dan merias diri dengannya. "Sedang dia 

dalam pertengkaran," dengan orang yang berselisih dengannya, tidak 
mampu memberi argumentasi dan hujjah terhadap orang yang berselisih 
dengannya saat terjadi perselisihan, lantaran kelemahan dan 
ketidakberdayaannya, lantas kalian menjadikannya sebagai bagian dari 
Allah dari makhluk-Nya, dan kalian menyatakan bahwa orang itu 
bagian-Nya dari mereka? 

Sebenarnya masih ada yang perlu dipaparkan terkait b ah a s a n mi, 
namun indikasi yang telah kami paparkan dalam hal ini sudah cukup 
mewakili. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai pihak yang dimaksud 
dalam fiiman-Nya, —\ "Dan 

apakah patut orang yang dibesarkan dengan (mengenakan) perhiasan 
sedang ia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 
pertengkaran." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah anak-anak 
perempuan dan wanita-wanita. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30903. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
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menceritakan kepadaku, ia berkata; Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ftman-Nya, 
"Dan apakah patut 

orang yang dibesarkan dengan perhiasan sedang dia tidak 
dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran." Ia 
berkata, “Maksudnya adalah wanita,” 1 
30904. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Alqamah bin Murtsid, 
dari Mujahid, ia beikata, "Kaum wanita diberi keringanan 
terkait sutra dan emas." % j&g .Jf 

fr? Dan apakah patut orang yang dibesarkan dengan 
perhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang 
dalam pertengkaran Maksudnya adalah wanita.” 2 

30905. Muhammad bin Amiu menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
... men centakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
mencentakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najib, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Ijlii 

"Dan apakah patut orang yang dibesarkan dengan perhiasan." 
ia berkata, “Maksudnya adalah, anak-anak perempuan kalian 
jadikan sebagai anak bagi Allah Yang Maha Pemurah. 
Bagaimana kalian menetapkan?” 3 

30906. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Said menceritakan 


£7W(JW)“ A "' N “ k * A ' <M19) da ” " dalam Ma’alim 

****■ 


ay 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 0$ 

yj. jk. "Dan apakah patut orang yang 

dibesarkan dengan perhiasan sedang dia tidak dapat memberi 
alasan yang terang dalam pertengkaran." Iaberkata, “Anak- 
anak perempuan dikecam dengan keadaan mereka. 

'Tidak dapat memberi alasan yang terang’, lantaran 
kelemahan mereka.” 4 

30907. Muhammad bin Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 

dari Qatadah, tentang ayat, ilLJ' _ \ "Dan apakah 

patut orang yang dibesarkan dengan perhiasan," ia berkata, 
“Mereka menyatakan bahwa anak-anak perempuan bagi-Nya, 
padahal jika salah seorang dari mereka diberi kabar mengenai 
anak-anak perempuan, maka ia memalingkan wajahnya 
dengan raut hitam sambil menahan kesedihan yang mendalam. 
Firman-Nya, J*- ‘Sedang dia tidak dapat 

memberi alasan yang terang dalam pertengkaran maksudnya 
yaitu, jarang sekali wanita berbicara lantas menghendaki 
hujjah dalam pembicaraannya, melainkan dia berbicara dengan 
hujjah yang lemah baginya” 5 

30908. M uhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, adu-J* 

^ "Dan apakah patut orang yang 
dibesarkan dengan perhiasan sedang dia tidak dapat memberi 


4 Takwil serupa disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/219, 
220) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/94). 

5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (51220), Abu Jafar An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur an (6/343), Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/72), dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tamil (5/94). 
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alasan yang terang dalam pertengkaran." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah wanita.” 6 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
berhala-berhala mereka yang mereka sembah selain Allah. Mereka 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

30909. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, IjlSl "Dan apakah patut 

orang yang dibesarkan dengan perhiasan...." Ia berkata. 
Maksudnya adalah berhala-berhala mereka yang dibuat dari 
perak dan emas. Mereka menyembahnya padahal mereka 
sendiri yang mengadakannya Mereka membuatnya dari 
perhiasan itu, kemudian menyembahnya. % . 1 'A\ j jlj 
'Sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 
pertengkaran“ 

Ibnu Zaid berkata, “Tidak bisa berbicara”. Ibnu Zaid lalu 
^ membaca, .ZrJ "Maka tiba-tiba ia menjadi 

penantang yang nyata." (Qs. Yaasiin [36]: 77) 7 
Pendapat yang lebih tepat dari dua pendapat dalam masalah ini 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah anak-anak 
perempuan dan wanita, karena itu disebutkan langsung setelah 
pemberitahuan oleh Allah tentang penisbatan orang-orang musyrik 
kepada Allah atas sesuatu yang mereka benci bagi diri mereka sendiri, 
namun mereka menisbatkannya kepada Allah, yaitu anak-anak 
perempuan. Juga lantaran minimnya pengetahuan mereka tentang hak 
Allah, serta berbagai sifat dan sebutan batil yang mereka lontarkan 
kepada-Nya, padahal Dia Pencipta mereka. Penguasa mereka, pemberi 
rezeki kepada mereka, serta yang melimpahkan kepada mereka 


n» u Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/49) dari As-Suddi, dan Al Baghawi 
dalam Ma alim At-Tamil (5/94) dengan lafezhnya tanpa isnad. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/49). 


CZ> 


berbagai nikmat yang disebutkan-Nya pada permulaan surah ini, sebuah 
sifat yang tidak mereka ridhai bagi mereka sendiri. 

Menakwilkan ayat tersebut dengan pendapat seperti itu tentu 
lebih tepat dan lebih diutamakan daripada menakwilkannya dengan 
pendapat yang tidak populer. 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
ijili "D 0 * apakah patut orang yang dibesarkan dengan 
perhiasan..." 

Mayoritas ahli qira’at Madinah, Bashrah, serta sebagian ahli 
qira ’at Makkah dan Kufah membacanya kli dengan harakat fathah 
pada ^ dan tanpa tasydid dari lafazh fcj. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya ijili dengan harakat 
dhammah pada. ^ dan tasydid J» dari k* '<& ifcsS? 

Pendapat yang tepat dalam hal ini menurut kami adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang sudah lazim dikenal oleh para ahli 
aira’at di berbagai wilayah, dan maknanya pun berdekatan, karena 
Ctiilt dari artinya “yang tumbuh”, dan artinya bii. 
Dengan demikian, bacaan manapun yang dibaca oleh pembaca, telah 
dianggap benar. 

Dalam bacaan Abdullah, ’j) buj ^ jijl. Terdapat beberapa 

sisi kesesuaian Vrab pada lafazh ji; posisi rafa’ karena sebagai 
permulaan dan nashab berdasarkan adanya kata yang tersirat, yaitu 
b'j&H “dijadikan.” Seakan-akan dikatakan, “Apakah patut orang yang 
dibesarkan dengan perhiasan dijadikan sebagai anak-anak perempuan 
Allah?” Posisi nashab juga dibolehkan, berdasarkan jawaban atas 
firman-Nya, yC X‘X\ % “Patutkah Dia mengambil anak 

perempuan dari yang diciptakan-Nya." Lantas lafazh yC dijawab 


8 Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh membacanya, m a dengan tasydid 
didasarkan pada kata kerja yang tidak disebutkan subjeknya. 

Ahli qira 'at yang lain membacanya, &£ dengan harakat fathah pada dan tanpa 

tasydid. 

Lihat Hujjah A / Qira'at (hal. 646). 
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dengan ji dalam ftman-Nya, iaJt jJSi » Dan apakah patut 

orang yang dibesarkan dengan perhiasan...." Sedangkan posisi 
«iq«i^didas^kan pada jawabm atas u yang terdapat dalam fliman- 
-rtrS> L-j ( l k oah "Padahal apabila salah 

seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang 

dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah. ” 9 


"D^merekamenjadikim malaiktu-mcdaikat yang mereka itu 


orang-orang perempuan. Apakah mereka menyaksikan 
penciptaan malaika-malaikat itu1 Kelak akan dituliskan 
persaksian mereka dan mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 19) 

f*"*"*" r&~ f®"" «w«hi menjadikan 

maJaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba AUah Yang 
Maka Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka 
menyaksikan penciptaan malaika-malaikat itu ? Kelak akan 
dituliskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai 
Pertanggungjawaban) 

Allah SWT berfinnan: Orang-orang yang menyekutukan Allah 
itu menjadikan malaikat-malaikat-Nya yang mereka itu adalah hamba- 
hamba Allah Yang Maha Pemurah (yakni menjadikan para malaikat 
sebagai orang-orang peremp uan ) 

Ibnu Athiyah dalam Al MuhararAl Wajiz (5/49). 
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Para ahli gira’at berbeda pendapat mengenai bacaan ayat 
tersebut 

Mayoritas ahli qira’at Madinah membacanya, '•£? jtji' 

dengan 0 pengganti v pada menjadi iif yang artinya di sisi. 
Seakan-akan dalam hal ini mereka menakwilkan firman Allah SWT, o j. 
. 'j #$\"Sesungguhnya mereka yang ada di sisi 

Tuhanmu tidak menyombongkan diri." (Qs. Al A'raaf [7]: 206) Takwil 
kalam berdasarkan bacaan ini, dan mereka menjadikan malaikat- 
malaikat Allah yang berada di sisi-Nya, menyatakan keagungan dan 
kesucian-Nya, sebagai orang-orang perempuan. Mereka berkata, 
“Mereka adalah anak-anak perempuan Allah. Perkataan mereka 
didasarkan pada kebodohan mereka terhadap hak Allah dan 
kecerobohan mereka hingga berani menyatakan perkara yang dusta dan 
batil.” 

Mayoritas ahli qira’at Kufah dan Bashrah membacanya, 

"Dan mereka menjadikan jnalaikat- 
malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha 
Pemurah sebagai orang-orang perempuan " Maksudnya Sti* bentuk 
jamak dari “hamba”. 10 Dengan demikian, makna kalam berdasarkan 
bacaan mereka adalah, dan mereka menjadikan malaikat-malaikat Allah 
yang merupakan makhluk dan hamba-Nya, sebagai anak-anak 
perempuan Allah. Keperempuan para malaikat itu lantaran pernyataan 
orang-orang musyrik tentang mereka, bahwa mereka perempuan. 

Pendapat yang tepat dalam hal ini menurut saya adalah, keduanya 
merupakan bacaan yang populer di antara para ahli qira’at di berbagai 
wilayah, dan maknanya pun sama-sama benar. Jadi, bacaan manapun 
yang dibaca oleh pembaca, telah dianggap benar. Ini karena para 
malaikat adalah hamba-hamba Allah dan berada di sisi-Nya. 

10 Nafi, Ibnu Amir, dan Ibnu Katsir membacanya, 
dengan 0. 

Ahli qira ’at yang lain membacanya, bentuk jamak dari 

Lihat Hujjah Al Qira’at (hal. 647). 


CTD 



Sm&M-ZMmf 


IV ! e T ek ? f j u f 1 berbeda pendapat mengenai bacaan fitman-Nya, 

l*V\ “Apakah mereka menyaksikan penciplaan malaikat- 

malaikat itu?" 

Sebagian ahli gira ’at Madinah membacanya dengan 

harakat dhammah pada f, berdasarkan sisi kesesuaian pada kata yang 
tidak disebutkan subjeknya, dengan makna, apakah Allah 
mempersaksikan kepada orang-orang musyrik yang menjadikan 
malarkat-malaikat Allah sebagai orang-orang perempuan itu, mengenai 
penciptaan malaikat-malaikat-Nya yang berada di sisi-Nya, sehingga 
orang-orang musyrik itu mengetahui jati diri mereka, bahwa mereka 
perempuan, lantas menyatakan itu pada mereka lantaran mengetahui 
mereka dan melihat mereka. Kemudian ini semua dijawab dengan kata 
kerja yang tidak disebutkan subjeknya. 

(b^yontas ahli gira'at Hijaz, Kufah, dan Bashrah membacanya 
l 'y i ’rl 2 * il "Apakah mereka menyaksikan, 1 dengan harakat fathah 
pada yang bermakna, apakah orang-orang musyrik menyaksikan 
penciptaan itu sehingga mereka mengetahuinya? 

Pendapat yang tepat dalam hal ini menurutku adalah, keduanya 
mempakan bacaan yang populer, maka manapun yang dibaca oleh 
pembaca, telah dianggap benar. 


Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain 
Nafi membaranya dengan harakat dhammah pai^J^S TTjZhah 

: ■ y “ 8 matsudnya - ~ 

Al Masibi meriwayatkan dari Nafi: dengan dua hamzah- yang periama 

^ eranya 
" Nafi: i ^' didasarkM ^ 

Ahfi qa-a 'a, yang lain membaranya j dengan harakat/ut/m* pada huruf alif ion 
Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 648). 


Tafsir AA-Thabari 


Firman-Nya, iiJ&j 'S> "Kelak akan dituliskan 

persaksian mereka," maksudnya adalah, pernyataan orang-orang, 
bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah di dunia, akan 
ditulis terkait pernyataan mereka mengenai para malaikat itu, dan 
mereka dimintai pertanggungjawaban atas pernyataan mereka di akhirat 
agar mereka menunjukkan bukti atas hakikat pernyataan mereka, dan 
mereka tidak dapat mengelak dari pertanggungjawaban itu. 

& ji jjJUj 

"Dan mereka berkata, *Jikalau Allah Yang Maha Pemurah 
menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka.’ 
Mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang 
itu, mereka tidak lain hanyalah menduga'duga belaka. Atau 
adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada mereka 
sebelum Al Qur'an, lalu mereka berpegang pada kitab itu ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 20*21) 

Takwil frmu A&h: <S-C & jj \}£j 

(Dan 

mereka berkata, "Jikalau Allah Yang Maka Pemurah menghendaki 
tentulah Kami tidak menyembah mereka f malaikat/. ” Mereka tidak 
mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga belaka. Atau adakah Kami memberikan 
sebuah kitab kepada mereka sebelum Al Qur'an, lalu mereka 
berpegang dengan kitab ituT) 

Allah SWT berfirman: Orang-orang musyrik Quraisy berkata, 
“S ean d ainy a Allah Yang Maha Pemurah menghendaki, niscaya kami 
tidak menyembah berhala-berhala yang kami sembah selain Dia. 


SunA Az-Zukhruf 


Hukuman tidak menimpa kami lantaran penyembahan kami kepada 
berhala-berhala itu, merupakan bukti bahwa Dia meridhai kami 
melakukan penyembahan terhadap berhala-berhala itu.” 

30910. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, f&jZ C ££*!( ££ jj 
"Jikalau Allah Yang Maha Pemurah menghendaki tentulah 
kami tidak menyembah mereka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah berhala-berhala. Allah SWT berfirman, ‘Mereka tidak 
mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu " l3 
Firman-Nya, 1* " Mereka tidak mempunyai 

pengetahuan sedikit pun tentang itu," maksudnya adalah, mereka tidak 
mengetahui hakikat ucapan mereka, tetapi hanya menduga-duga dan 
merekayasa, karena tidak ada pemberitahuan pada mereka dari-Ku, 
tidak pula petunjuk mengenai hal-hal yang mereka ucapkan itu. Mereka 
mengucapkannya semata-mata berdasarkan dugaan dan perkiraan. 

Firman-Nya, oJJj* ’J) ^ c>\ " Mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga belaka," maksudnya adalah, mereka hanya menduga- 
duga ucapan, C £glf & jj " Jikalau Allah Yang Maha 

Pemurah menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka." 

Mujahid menyampaikan takwil dalam riwayat berikut ini: 

30911. Disampaikan kepadaku oleh Muhammad bin Amru, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isa menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 


Ilmu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3282). 


Tafsir AA-Thabori 


"Mereka tidak lain hanyalah menduga-duga belaka, " ia 
berkata, “Mereka tidak mengetahui kekuasaan Allah atas 
semua itu.” 14 

Firman-Nya, J» ^ "Atau adakah Kami 

memberikan sebuah kitab kepada mereka sebelum Al Qur 'an," 
maksudnya adalah. Kami tidak memberikan sebuah kitab pun kepada 
orang-orang yang menduga-duga itu dan mengatakan seandainya Allah 
Yang Maha Pemurah menghendaki niscaya kami tidak menyembah 
berhala-berhala kami, yaitu kitab terkait hakikat yang mereka katakan 
itu, sebelum Al Qur'an yang Kami turunkan kepadamu ini, hai 
Muhammad. "Lalu mereka berpegang pada kitab 

itu," maksudnya adalah, lalu mereka mengacu pada kitab yang datang 
kepada mereka dari sisi-Ku sebelum Al Qur'an ini, mengamalkannya, 
mematuhi ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya, dan berhujjah 
dengannya terhadapmu. 

— 

(g) &££ jje tttCjklu rj j? 

"BohJum mereka berkata, 'Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk 
dengan jejak mereka '." (Qs. Az^Zukhruf [43]: 22) 

Takwil firman Allah: Jj 

(Bahkan mereka berkata, "Sesungguhnya kami 
mendapati bapak-bapak Kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan 
f mengikuti f jejak mereka ") 


SunAAt-ZuUmtf 


Allah SWT berfirman kepada orang-orang yang berkata. 
Seandainya Tuhan Yang Maha Pemurah menghendaki, niscaya kami 
tidak menyembah berhala-berhala itu dengan perintah untuk 
menyembahnya" “Kami tidak mendatangkan sebuah kitab dari sisi 
Kami kepada mereka, tetapi mereka berkata, -Kami mendapati leluhur 
karat menyembahnya sebelum kami, maka kami menyembahnya 
sebagaimana mereka menyembahnya’.” 

Firman-Nya, >si §. \ j? -Bahkan mereka 

berkata. Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 
suatu agama'," maksudnya adalah, kami mendapati para leluhur kami 
menganut suatu agama dan kepercayaan, yaitu penyembahan mereka 
terhadap berhala. 

Para ahli takwil mengatakah sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30912. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ilmu Abu 
Na iih, Mujahid, tentang firman-Nya, $ "Suatu 
agama, ia berkata, “Maksudnya adalah menganut agama.” 15 
30913. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
-f "Bahkan mereka berkata, 

'Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 


waAIU >nm (5/221), Abu Jalar An-Nahhas dalam 
Mo am Al Qur an (6/347), dan Al Jaialain dalam tafsir (1/649). 



suatu agama ’." Ia berkala, “Maksudnya adalah, kami 
mendapati para leluhur kami menganut suatu agama” 16 
30914. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, & &&&$%$ 
Oi.1 "Kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama ’." Ia berkata, “Itu telah dikatakan oleh kaum musyrik 
Quraisy, ‘Sesungguhnya kami mendapati para leluhur kami 
menganut suatu agama’.” 17 

30915. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia beikata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, & 

"Bahkan mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama’." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah menganut suatu agama.” 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
"Menganut suatu agama. ” 

Mayoritas ahli qira’at di berbagai wilayah membacanya 
"Menganut suatu agama." Dengan harakat dhammah pada i yang 
maknanya sebagaimana yang telah aku paparkan, yaitu agama, 
kepercayaan, dan tradisi. 


Disebutkan dari Mujahid dan Umar bin Abdul Aziz, mereka 
membacanya JJj dengan harakat kasrah pada t. 18 Terdapat 
perbedaan pendapat terkait maknanya jika huruf 1 pada kata tersebut 
berharakat kasrah. Sebagian dari mereka menyatakan bahwa jika 
berharakat kasrah maka ditakwilkan dengan makna aturan, dan J*1 
merupakan kata dasar, sebagaimana perkataan orang, viiif 


16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/221). 

17 Al Quithubi dalam tafsirnya (2/127, 16/74). 

’* Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (6/346) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (4/83). 


SwraJi Az'Zukhmf 


‘Aku memimpin kaum, maka aku memimpin mereka dengan 
kepemimpinan.” 

• ^‘ se * 5u ^ can secara turun-temurun dari orang-orang Arab, u 
*UP “Betapa bagus kelompoknya, kepemimpinannya, dan 
pergaulannya”. Ini jika kata tersebut dinyatakan sebagai mashdar. 

Ahli qira’at lainnya menyatakan bahwa jika huruf alifnya 
berharakat kasrah, maka maksudnya yaitu Jij, yang bermakna 
kenikmatan dan kekuasaan. Sebagaimana perkataan Ady bin Zaid 
berikut ini: 

f4% 3 - m 

Kemudian setelah menggapai kemenangan, kekuasaan, dan 
kenikmatan mereka di sana tertimbun oleh kuburan. ”’ 9 
Maksudnya adalah kepemimpinan raja dan kenikmatannya. 
Sebagian ahli gira’at lainnya membacanya aifli dengan 
dhammah pada huruf alif dan dengan kasrah, maknanya sama. 

Pendapat yang tepat terkait bacaan ini, dan tidak ada yang lebih 
tepat darinya adalah bacaan dengan harakat dhammah pada huruf alif 
karena adanya kesepakatan hujjah dari para ahli qira ’at di berbagai 
wilayah terhadap bacaan ini. Adapun kalangan yang membacanya 
dengan harakat kasrah, maka menurutku mereka tidak bermaksud 
meng-Aorra/i-kan huruf alif kecuali dengan makna aturan dan metode 
sebagaimana yang telah kami paparkan sebelum ini, bukan bermakna 
nikmat dan kekuasaan, karena tidak ada sisi pembenarannya untuk 
dikatakan, “Sesungguhnya kami mendapati para leluhur kami menganut 
suatu nikmat, dan kami mengikuti mereka padanya,” sebab mengikuti 
hanya terjadi pada kepercayaan dan agama serta perkara lain yang 
semacamnya, bukan pada kekuasaan dan nikmat, karena pengikutan 


Ini adalah bait syair dari kumpulan syair Ady bin Zaid Al Abadi yang dijadikan 
sebagai salah satu dalil pendukung oleh Al Fana' dalam Ma’ani Al Our'an (3/30). 
Lihat Ad-Diwan, hal. 89. Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/346). 




-■-Ta/sfr Ath-Tkabari 

dalam kekuasaan bukan sebagai perkara yang dapat dicapai oleh setiap 
orang yang menginginkannya. 

Firman-Nya, & $£ "Dan sesungguhnya kami 

orang-orang yang mendapat petunjuk dengan jejak mereka," 
maksudnya adalah, dan sesungguhnya kami orang-orang yang 
mendapat petunjuk pada agama yang dianut oleh para leluhur kami. 
Kami mengikuti mereka sesuai dengan sistem mereka. 

30916. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ UbJ 
ip"Dan sesungguhnya kami orang-orang yang 
mendapat petunjuk dengan jejak mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dan sesungguhnya kami menganut agama 
mereka.” 20 

30917. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, & \2£ 
&£+• "Dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat 
petunjuk dengan jejak mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dan sesungguhnya kami mengikuti mereka pada agama itu.” 21 


tvj 

"Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu 
seorang pemberi peringatan pun di suatu negeri, melainkan 


J G J* jju/ <4 dlils 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/272) dari Qatadah dan sejumlah orang. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/272), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Qatadah. 



Surah M'Zukhntf 


orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata, 
‘Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka (Qs. Az-Zukhruf [43]: 23) 


Takwti firman Allah: A ji J ii bt-J C Jilig 

J ^7“ l * L ’ L d 6 4 j & KEfc tZ-j (Dan 

demikianlah. Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 
peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu berkata, “Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami 
adalah pengikut jejak-jejak mereka.") 


Allah SWT berfirman: Demikianlah, sebagaimana dilakukan oleh 
kaum musyrik Qunusy, yang sebelumnya telah dilakukan oleh orang- 
orang yang ingkar kepada Allah. Kaum musyrik itu juga 
sebagaunana yang mereka katakan. Kami tidak mengutus sebelummu, 
hai Muhammad «Di SUCUu „ egm » 

"Seorang pemberi peringatan," yang mengingatkan mercka pada 
hukuman Kami atas kekafiran mereka terhadap Kami, dan para utusan 
pun memberi peringatan dan teguran kepada mereka mengenai murka 
Kami serta dalangnya hukuman Kami kepada mereka £>>’ js •/[ 
"Melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata" 


30918. Muhammad bin Abd Al Ala menceritakan kepada kami, ia 
hetkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Oatadah, mengenai firman-Nya, js -Jj 
l*yj-"Melamkan orang-orang yang hidup mewah di negeri 
mi berkata " ia berkata, “Maksudnya adalah para pemimpin 
dan pemuka mereka.” 22 


Al Baghawi dalam Ma'alm At-Tamil (5/96) tanpa isnad. 


Tafsir Ath'Thabari 


30919. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
tJB "Dan demikianlah. Kami tidak 

mengutus sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun di 
suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata." Ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah para 
pemuka dan pemimpin mereka dalam kesyirikan.” 23 

Firman-Nya, liifcl* Tiju^ 1^ "Sesungguhnya kami 

mendapati bapak-bapak Kami menganut suatu agama, ” maksudnya 
adalah, mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati para leluhur 
kami menganut suatu agama dan kepercayaan.” 

Firman-Nya, “Dan sesungguhnya kami orang- 

orang dengan (mengikuti) jejak mereka maksudnya adalah, dan 
sesungguhnya kami mengikuti cara dan tradisi yang mereka terapkan; 
kami melakukan seperti yang mereka lakukan, dan kami mfenyembah 
apa yang mereka sembah. 

Allah SWT berfirman kepada Muhammad SAW, 
“Sesungguhnya orang-orang musyrik di antara kaummu mengikuti 
jalan hidup orang-orang sebelum mereka yang sama-sama 
menyekutukan Allah, terkait jawaban mereka kepadamu yang sama 
dengan jawaban orang-orang sebelum mereka, dan penolakan mereka 
terhadap nasihatmu, sebagaimana orang-orang sebelum mereka 
menolak nasihat, dan argumentasi mereka yang sama dengan 
argumentasi orang-orang sebelum mereka terkait konsistensi mereka 
pada agama mereka yang batil.” 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30920. Muhammad bin Amiu menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

23 Ibid. 


an 


Sunih Az-Zukhruf 


mencentakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
mencentakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, “Dan 

sesungguhnya kami orang-orang dengan (mengikuti) jejak 
mereka, ia berkata, “Maksudnya adalah mengikuti perbuatan 
mereka.” 24 

30921. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, " Dan 

sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka," ia 
berkata, “Maksudnya adalah mengikuti mereka pada agama 
yang mereka anut itu.” 25 


‘H S ^ ^ JSoyJjjl 



(Rasul itu) berkata, ‘Apakah (kamu akan mengikutinya 
juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih 
(nyata) memben petunjuk daripada apa yang kamu dapa ti 
bapak-bapakmu menganutnya?’Mereka menjawab, 
Sesungguknya kami mengingkari agama yang kamu diutus 
untuk menyampaikannya V (Qs. Az-Zukhruf [43]: 24) 

Takwil firmanAllah: 

W *X*?**iA$ UiU] (lRasul itu] berkata, "Apakah [kamu akan 
mengikutinya juga] sekalipun aku membawa untukmu [agama] 


* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/372). 

Disebutkan maknanya oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun ((5/221). 


T^rirAfh-Thabari 


yang lebih [nyata] memberi petunjuk daripada apa yang kamu 
dapati bapak-bapakmu menganutnya?" Mereka menjawab, 
"Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya. *) 

orang 

"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak- 
jejak mereka.” jSiay jSji "Apakah sekalipun aku membawa untukmu," 
hai kaum, dari sisi Tuhanmu "Dengan yang lebih memberi 
dan lebih mengarahkanmu ke jalan 
oa yang kamu dapati," yaitu agama 
para leluhurmu. Ti» 

"Mereka menjawab, ‘Sesungguhnya kami mengingkari agama 
yang kamu diutus untuk menyampaikannya" 

Ketika Rasul menyampaikan seruan itu kepada mereka, mereka 
pun menjawab beliau dengan mengatakan kepada beliau sebagaimana 
yang dikatakan oleh umat-umat sebelum mereka yang mendustakan 
nabi-nabi mereka. "Sesungguhnya kami mengingkari 

agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya." Maksudnya, 
mereka memungkiri dan mengingkari. 

Para ahli qira’at di berbagai wilayah (selain Abu Ja’far) 
membacanya joL* j)ji ji* "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) 
sekalipun aku membawa untukmu (agama), ” dengan o. 

Abu JaYar Al Qari’ membacanya jJjf J® dengan 0 dan k 26 
paraan yang tepat menurut kami adalah yang diterapkan oleh 
para ahli qira ’at di berbagai wilayah, karena adanya kesepakatan hujjah 
padanya. 


petunjuk," kejtada jalan kebenaran, 
yang lurus, U-* "Daripada c 
dan kepercayaan yang dianut oleh 


Maksudnya adalah, katakanlah, hai Muhammafi, kepada orang; 
musyrik dari kaummu, yang berkata, n 


Yaitu bacaan Abu Syaikh dan Khalid juga. Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyah (5/51) dan Ma'alim Al-Tarml karya At Baghawi (5/96). 


Surah Az-Zukhruf 


“Maka Kami binasakan mereka maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu/’ 
(Qs. Az-Zukhruf {43]: 25) 


Takwil firman Allah: 0 

(Maka Kami binasakan mereka maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu) 

Maksudnya adalah, kami pun membinasakan umat-umat yang 
kafir kepada Tuhan mereka dan mendustakan rasul mereka, yaitu 
dengan menimpakan adzab kepada mereka. Oleh karena itu, 
perhatikanlah, hai Muhammad, bagaimana kesudahan perkara mereka 
disebabkan pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah. 

Firman-Nya, j&Si "Kesudahan orang-orang yang 

mendustakan itu," maksudnya yaitu, akhir dari perkara orang-orang 
yang „mendustakan utusan-utusan Allah adalah kepedihan yang 
berkepanjangan. Bukankah Kami membinasakan mereka lantas Kami 
menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi umat yang lain? 

30922. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, £££ 

^ "Kami pun membinasakan mereka, maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu," ia berkata, “Burak, demi Allah, 
pembinasaan mereka dengan cara dibenamkan dan 
ditenggelamkan. Kemudian Allah memb inasak an mereka 
lantas memasukkan mereka ke dalam neraka.” 27 


^° UrrAl MmtSUr (7/3?3) ’ menisbatkann ya kepada Abd bin 


Tafsir Ath-Thabari 



“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya, ‘Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab 
terhadap apa y ong kamu sembah, tetapi (aku menyembah) 
Tuhan yang menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan 
memberi hidayah kepadaku*. Dan (Ibrahim AS) menjadikan 
kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya 

supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu.” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 26-28) 

Takwil firman Allah: 

(Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya, "Sesungguhnya aku tidak bertanggung Jawab terhadap 
apa yang kamu sembah, tetapi /aku menyembahf Tuhan yang 
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah 
kepadaku." [Ibrahim ASJ menjadikan kalimat tauhid ku kalimat yang 
kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat 
tauhid itu) 

Firman-Nya, sjj " Dan ingatlah ketika 

Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya," maksudnya adalah 
orang-orang yang menyembah apa yang disembah oleh kaum musyrik 
kaummu, hai M uhammad, cpj£> li*^*£* "Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah," selain Allah. 
Namun kemudian mereka mendustakannya, maka Kami membinasakan 
mereka sebagaimana Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka 
yang mendustakan para rasul mereka. 

Finnan-Nya, Ci> Xj o \\ "Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah." Posisi lafazh 


Surah Az-ZukJiruf - 

>9' yang merupakan kata dasar, sebagai kata sifat, dan orang Arab 
tidak menyatakan bentuk mutsanm (dua), jamak, tidak puia mwmnats 
(feminin) pada «9 1 - Jadi, Anda dapat mengatakan iblAii) ',fjH yj 
Kami terbebas”, karena kamu menyebutnya sebagai kata dasar 
(mashdar). Jika mereka mengatakan ilU Zfj j» “dia terbebas darimu”, 
maka mereka dapat menyatakan bentuk mutsama, jamak, dan 
miumnats (karena sebagai ism fa’il bukan mashdar). Jadi, mereka 
mengatakan ifl. Oyy <ifl. plj,; Ui “mereka betdua terbebas 
darimu, dan mereka semua terbebas darimu”. 

Abdullah membacanya, 'dfj ^!t dengan yang bisa dimbah 
dalam bentuk jamak: J'J atau *\j' 

Firman-Nya, 'Tetapi (aku menyembah) Tuhan 

yang menjadikanku, " maksudnya adalah, sesungguhnya aku terbebas 
dari sesuatu yang kamu sembah, kecuali yang menciptakanku 
Maksudnya adalah ji». (menciptakanku). "Sesunggulmya 

Dia akan memberi petunjuk kepadaku." Sesungguhnya Dia akan 
meminumku kepada agama yang benar, dan merestuiku untuk 
mengikuti jalan yang lurus. 

Para ahli takwil juga mengatakan sebagaimana yang kami 
katakan terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

30923. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkala: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang fimtan-Nya, jfi ijj 

i%t "Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya...." Ia berkata: Ibrahim melakukan 
kamuflase teihadap mereka. Mereka berkata, “Sesungguhnya 
Allah Tuhan kami,” gg ^ 


Ibnu Afflyah dalra di Muharrar Al Wajiz (5/51) dan Aba Jala, An-Nahlias 
dalam Ma'am Al Qur an (6/348). Ini bacaan yang tidak diriwayatkan secara 
mutawatir, yaitu bacaan A'masy dan penduduk Najd. 


nn 


Ta^M-Huhn 


ail “Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
‘Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?' tentu mereka 
akan menjawab, ‘Allah’." (Qs. Luqmaan [31 J: 25) Dengan 
demikian, Ibrahim AS sebenarnya tidak berlepas diri dari 
Tuhannya . 29 

30924. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, <j&i "Sesungguhnya aku 

tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah," ia 
berkala, “Sesungguhnya aku terbebas dari apa yang kamu 
sembah.”^^- 'jSh\'3\ i "Kecuali Tuhan yang menjadikanku " 30 
30925. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Kecuali Tuhan yang menjadikanku," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang menciptakanku .” 31 

Firman-Nya, 4 %G A^T "D™ dia menjadikan 

kalimat itu kalimat yang kekal pada keturunannya," m a k sudnya adalah, 
Ibrahim menjadikan pernyataannya, 

"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 
sembah, kecuali Tuhan yang menjadikanku," Yaitu pernyataan, “Tidak 
ada tuhan selain Allah, sebagai kalimat yang kekal sepeninggalnya, 
yakni pada keturunannya, dan di antara keturunannya tetap ada yang 
mengucapkan kalimat itu setelahnya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna kalimat yang 
dijadikan oleh Ibrahim Khalilurrahman, sebagai kalimat yang kekal 
sepeninggalnya. 


29 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (5/637). 

30 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/168), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/568), dan 
Abu Jalar An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/349). 

11 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/222) dengan iafazhnya, tanpa isnad. 


Surah Az-Zulhruf 


Sebagian ahli takwil mengatakan hal serupa dengan takwil yang 
kami paparkan dalam hal ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

30926. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami , dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari AI-Laits, dari Mujahid, tentang 
ayat, c. «4 " Dan menjadikannya kalimat 

yang kekal pada keturunannya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidak ada tuhan selain Allah” 32 
30927. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat..^^^ 

"Dan dia menjadikannya kalimat yang kekal pada 
keturunannya," ia berkata, “Maksudnya adalah persaksian 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah. Kalimat tauhid ini tetap 
ada yang mengucapkannya sepeninggalnya di antara 
keturunannya .” 33 

30928. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, 14 iliC aljT Wfc ft i "Dan dia menjadikannya 
kalimat yang kekal pada keturunannya" ia berkata, 
“Maksudnya adalah tauhid dan ikhlas. Di antara keturunannya 
tetap ada yang mengesakan dan menyembah Allah .” 34 
30929. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 4 %$ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/223) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'am Al Qur'an (d/349). 

” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/222), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
M Ma ' am Al Q ur ' m (6/349), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/97). 
Abdurrazzak dalam tafeimya (3/168), Al Qurthubi dalam tafeimya (16/77), dan 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/12). 



Tafsir Atk^Ihabari 


"Dan dia menjadikannya kalimat yang kekal pada 
keturunannya, " ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada 
tuhan selain Allah.” 35 

Ahli takwil yang lain berpendapat, “Kalimat yang dijadikan 
("kekal^ oleh Ibrahim pada keturunannya adalah nama Islam. Mereka 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

30930. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ilmu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman-Nya, "Dan dia 

menjadikannya kalimat yang kekal pada keturunannya " (Dia 
berkata Islam) 37 lantas membaca, 36 il j6 ^ 

© CQ. "Ketika Tuhannya berfirman kepadanya 

‘Tunduk patuhlah!’ Ibrahim menjawab, 'Aku tunduk patuh 
kepada Tuhan semesta alam (Qs. Al Baqarah [2]: 131) 

Ibnu Zaid berkata, “Dia menjadikan kalimat ini kekal pada 
keturunannya.” 

Ibnu Zaid berkata: Islam. 

Ibnu Zaid lalu membaca, lliST "Dia telah 

menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu" 
(Qs. Al Hajj [22]: 78) Lalu membaca, "Ya 

Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh 
(muslim) kepada-Mu. ” 38 (Qs. Al Baqarah [2]: 128) 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30931. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 

35 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (5/52). 

36 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan bin. 

37 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 

3 * Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ifyun (51222) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/52). 



Surah Az'ZuUmtf 


berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Wanja 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ^ “Pada 
keturunannya, " ia berkata, “Maksudnya adalah anaknya.” 39 

30932. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
"Dan (Ibrahim AS) menjadikan kalimat 
tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya, ” dia 
berkata, Pada keturunannya,” maksudnya adalah 

orang-orang yang menggantikannya. 40 

30933. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dan As-Suddi, tentang ayat, - j "Pada 
keturunannya ," ia berkata, “Di antara keturunan Ibrahim 
adalah keluarga M uhammad SAW.” 41 

30934:' Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab, dia berkata, “s-iili maksudnya adalah anak 
dan cucu.” 42 

30935. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
terkait firman-Nya, "Pada keturunannya, " ia berkata, 

maksudnya adalah 4^ ‘keturunannya’.” 43 


Abu Ja’&r An-Nahhas dalam Ma’ani Al Quran (6/350). 

Al Quilhubi dalam A l Jami' U Ahkam Al Qur ’an (16/80). 

t* 1 ™ tafeimya (2/973), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/373), dan Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (4/553). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al W<yiz (5/52). 

Ibid. 


Tafsir Aik'Tbdberi 


Firman-Nya, "Supaya mereka kembali," maksudnya 

adalah, supaya mereka kembali taat kepada Tuhan mereka, insyaf untuk 
beribadah kepada-Nya, dan bertobat dari kekafiran serta dosa-dosa 
mereka. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30936. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Supaya 

mereka kembali ," ia berkata, “Maksudnya adalah bertobat atau 
insyaf.” 44 

ooo 




s 


**Tetapi aku telah memberikan kenikmatan hidup kepada 
mereka dan bapak-bapak mereka sehingga datanglah kepada 
mereka kebenaran (Al Qur'an) dan seorang rasul yang 
memberi penjelasan. Dan tatkala kebenaran (Al Qur'an) itu 
datang kepada mereka, mereka berkata, ‘Ini adalah sihir dan 
sesimgguhnya kami adalah orang-orang yang 
mengingkarinya*. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 29-30) 


Takwil firman Allah: 

Uj <jrii (Tetapi aku telak 
memberikan kenikmatan hidup kepada mereka dan bapak-bapak 
mereka sehingga datanglah kepada mereka kebenaran /Al Qur 'anJ 


Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/223) dengan lafazfa "bertobat" dari 
Ibnu Abbas, dan lafazb "insyaf' dari Qatadah. 




Surah Az-Zukhruf 


dan seorang Rasul yang memberi penjelasan. Dan tatkala kebenaran 
[Al Qur'anj itu datang kepada mereka, mereka berkata, "ini adalah 
sihir dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
mengingkarinya.") 

Allah SWT berfirman, j* "Tetapi Aku memberikan 

kenikmatan," hai Muhammad, "Kepada mereka," kaum musyrik 

dari kaummu. "Dan bapak-bapak mereka," sebelum mereka, 

yaitu kenikmatan hidup, maka Aku tidak segera menjatuhkan hukuman 
kepada mereka atas kekafiran mereka, <>Lt "Sehingga 

datanglah kepada mereka kebenaran," yaitu Al Qur'an ini. Aku tidak 
membinasakan mereka dengan adrah hingga Aku menurunkan kitab 
kepada mereka dan mengutus seorang rasul yang memberi penjelasan 
di antara mereka. 

Firman-Nya, "Seorang rasul yang memberi 

penjelasan," maksudnya adalah Muhammad SAW. “Memberi 
penjelasan" maksudnya adalah menjelaskan kepada mereka dengan 
hujjah-hujjah terhadap mereka bahwa Allah memiliki seorang rasul 
yang berlaku benar terkait ucapannya. 

Firman-Nya, C5j "Dan tatkala kebenaran itu datang 

kepada mereka," maksudnya adalah, ketika Al Qur'an dalang kepada 
orang-orang musyrik itu dari sisi Allah, dan seorang rasul dari Allah 
yang diutus-Nya kepada mereka untuk menyerukan peribadahan hanya 
kepada-Nya, loi ijSfe "Mereka berkata, ‘Ini adalah sihir'.” 
Maksudnya, (mereka berkata)* 5 “Yang didatangkan k epada kami ini 
oleh rasul ini merupakan sihir untuk menyihir kami, bukan wahyu dari 
Allah.” "Dan sesungguhnya kami adalah orang-orang 

yang mengingkarinya" Mereka memungkiri bila ini dinyatakan dari 
Allah. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


43 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan fam 



Tafsir Ath-Thabari 


30937. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata; Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 

-h fyj 'i* ]}''S "D*™ tatkala kebenaran itu datang 
kepada mereka, mereka berkata, ‘Ini adalah sihir dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
mengingkarinya’." Ia berkata, “Orang-orang Quraisy itu 
mengatakan bahwa AJ Qur'an yang dibawa oleh Muhammad 
SAW adalah sihir.” 46 



© 5 ^. 

“Dan mereka berkata, 'Mengapa Al Qur'an ini tidak 
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri 
(Mdkkah dan Thaif) iniV Apakah mereka yang membagi - 
bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara 
mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang 
iam beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 31-32) 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/52) dengan takwil serupa tanpa 
isnad, yaitu dia berkata, "Mereka mengatakan Al Qur'an ini sihir, dan mereka 
mengingkarinya." 



Jakwil firman Aliah: j&ji\ ^ ALj $■ \& $\)£' 

J^i* <S^LJy y>1 ^P? g&e- 

^ °^y w«*l pr-**** y&v* oj**» t5j» 

oy^: (Dan mereka berkata, "Mengapa Al Qur'an ini tidak 
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri 
[Makkah dan Thaifj ini?" Apakah mereka yang membagi-bagi 
rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan) 

Maksudnya adalah, ketika datang kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dari kaum Quraisy itu Al Qur'an dari sisi Allah, 
mereka berkata, “Ini adalah sihir. Seandainya ini kebenaran, maka 
mengapa tidak turun kepada seorang pembesar salah satu dari dua 
negeri ini; Makkah atau Thaif?” 

Terdapat perbedaan pendapat di antara ahli takwil mengenai 
orang yang mereka sebut sebagai pembesar. Mereka berkala, “Mengapa 
Al Qur‘an ini tidak turun kepadanya?” 

Sebagian berpendapat, “Mengapa tidak turun kepada Walid bin 
Mughirah Al Makhzumi dari penduduk Makkah, atau Habib bin Amru 
bin Umair Ats-Tsaqafi dari penduduk Thaif?” Mereka menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

30938. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
"Mengapa Al Qur'an ini 
tidak diturunkan kepada seorang pembesar salah satu dari 
dua negeri ini?” Ia berkata, “Yang dimaksud dengan pembesar 



TafnrAtk-Thabari 


adalah Walid bin Al Mughirah Al Quraisy dan Habib bin 
Amru bin Umair Ats-Tsaqafi. Seda n gka n yang dimaksud 
dengan dua negeri adalah Makkah dan Thaif.” 47 
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
pembesar adalah Utbah bin Rabiah dari penduduk Makkah, dan Ibnu 
Abd Yalil dari penduduk Thaif. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 
30939. Mu hammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ilmu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, gbc- 3? & 

",Kepada seorang pembesar salah satu dari dua negeri ini?" Ia 
berkata, “Maksudnya adalah Utbah bin Rabiah dari Makkah, 
dan Ibnu Abd Yalil Ats-Tsaqafi dari Thaif.” 4 * 

Ahli takwil lainnya berpendapat, “Dari penduduk Makkah adalah 
Walid bin Mughirah, sementara dari penduduk Thaif adalah Ibnu 
Maa'ud.” Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30940. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang finnan-Nya, ^ "Seorang pembesar 

salah satu dari dua negeri ini?" Ia berkata, “Pembesar itu 
adalah Walid bin Mughirah. Seandainya yang dikatakan oleh 
M uhamma d itu benar, maka hu diturunkan kepada orang ini, 
atau kepada Ibnu Mas*ud Ats-Tsaqafi. Dua negeri adalah Thaif 
dan Makkah Abu Mas*ud Ats-Tsaqafi dari Thaif, dan nama 
aslinya yaitu Urwah bin MasHaL” 49 


47 Ibou Abu HBdm dafaan ta f sirn ya (10/32SZ). 

** Al Mawardi dalam An-NtduM waAl Uyun (5/225) den Al Raghawi «talam Ma'atim 
At-Tamil (5/97). 

49 Abdun’azzak dalam a ta rnya (J/168) dn Abu Mr Aa-Natihar dataa Ma'am Al 
Quran{ 6/351)l 


Surah Az-Zukhrvf 


30941. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, lii 'S_£ 'Ip 
&£& Cr* tJeJ & "Mengapa Al Qur'an ini tidak 

diturunkan kepada seorang pembesar salah satu dari dua 
negeri ini?" Ia berkata, “Dua negeri ini adalah Makkah dan 
Thaif. Kaum musyrik Quraisy telah mengatakan itu.” 

Qatadah berkata: Disampaikan kepada kami bahwa tidak ada 
satu komunitas pun dari kaum Quraisy melainkan telah 
mengklaimnya dan berkata, “Dia dari golongan kami, maka 
kami menyatakan bahwa dua orang itu adalah Walid bin 
Mughirah dan Urwah Ats-Tsaqafi Abu Mas'ud.” Mereka 
berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepada salah satu dari dua 
orang ini?” 50 

30942. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, ^ & £6 & 3$ 

Mengapa Al Qur an ini tidak diturunkan kepada seorang 
pembesar salah satu dari dua negeri ini?" Ia berkata, "Salah 
satu dari dua pembesar tersebut adalah Urwab bin Mas'ud Ats- 
Tsaqafi, pembesar penduduk Thaif.” 51 

Masih ada kalangan ahli takwil yang me miliki pendapat lain. 
Mereka berkata, “Yang dimaksud dari penduduk Makkah Walid 
bin Mughirah, sementara dari penduduk Thaif adalah Kinanah bin Abd 
bin Amru.” Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30943. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/375) dengan iafazhnya secara penuh, 
dan^disebutkan secara ringkas oleh Ibnu Athiyab dalam Al Muharrar Al Wqiz 

Libat Ma’ani Al Qur 'an karya Abu Ja'fer An-Nahhas (6/350) dwZad Al Masir 
karya Ibnu Al Jauzi (7/311). 



Tafsir AA'Thabari 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

o? "^ an merek* berkahi, \Mengapa Al 

Quran ini tidak diturunkan kepada seorang pembesar salah 
satu dari dua negeri ini’?" Ia berkata, “Maksudnya adalah 
Walid bin Mughirah Al Quraisy atau Kinanah bin Abd bin 
Amru bin Umair, pembesar penduduk Thaif.”* 2 
Pendapat yang paling tepat dalam hal ini adalah yang menyatakan 
sebagaimana terungkap dalam firman Allah SWT mengenai orang- 
orang musyrik itu, 'cj* "Dan 

mereka berkata, ‘Mengapa Al Qur'an ini tidak diturunkan kepada 
seorang pembesar salah satu dari dua negeri ini’?" Sebab, orang yang 
dimaksud bisa berasal dari kalangan mereka, dan Allah SWT tidak 
memberikan indikasi kepada kita terkait dua orang yang dimaksud di 
antara mereka dalam Kitab-Nya ini. Tidak pula ada indikasi melalui 
lisan Rasul-Nya SAW. Walaupun demikian, perbedaan pendapat dalam 
hal ini tetap ada, sebagaimana telah aku jelaskan. 

Firman-Nya, iSi >1 "Apakah mereka yang 

membagi-bagi rahmat Tuhanmu?" Maksudnya a dala h, apakah mereka 
yang berkata, O? & «SCyft Ui Jji '3$ ‘Mengapa Al 

Our'an ini tidak diturunkan kepada seorang pembesar salah satu dari 


dua negeri ini?’ hai Muhammad, yang membagi-bagikan rahmat 
Tuhanmu di antara makhluk-Nya, lantas mereka menetapkan 
kemuliaan-Nya kepada siapa yang mereka kehendaki, dan menetapkan 
kanmia-Nya kepada siapa yang mereka ingink a n ? Ataukah Allah yang 
membagi-bagi itu semua, sehingga Allah memberikannya kepada orang 
yang disukai-Nya dan tidak memberikannya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya? 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/223) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (16/83). 



30944. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsraan 
bin Said menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Allah mengutus 
Muhammad sebagai rasul, bangsa Arab memungkiri 
pengutusan ini. Kalangan yang memungkiri di antara mereka 
itu berkata, “Allah terlalu agung untuk menjadikan utusan-Nya 
seorang manusia seperti Muhammad.” 


A|Uh SWT laIu menunmkan ayat> 3 oe&i ai f 

"Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa 
Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, ‘Berilah 
ppingatan kepada manusia-." Yuunus [10]^ 2) Serta finnan-Nya, 
e - efeji 'i 'r-r 'Jlaili- io*. bly "Dan Kami tidak 

mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan" tQs. An-Nahl [16]: 43) Serta, CL.J Cj 
Jilidi pAsJe? 'i; eaia "Dan Kami tidak mengutus 

sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu 
kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan." <Qs. Al Anbiyaa' [21]: 7) Maksudnya adalah bertanya 
kepada orang-orang yang diberi kitab-kitab terdahulu, apakah rasul- 
rasul yang diutus kepada kalian adalah manusia? Atau malaikat? Jika 
mereka malaikat, berani mereka telah datang kepada kalian, dan jika 
mereka manusia, maka janganlah kalian memungkiri bahwa 
Muhammad adalah seorang rasul. 


J?™ Abbas berkata: Firman-Nya, ^ 

"Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan 
orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk negeri." (Qs. Yuusuf [12]: 109) maksudnya adalah, utusan- 
utusan itu bukan berasal dari penduduk langit, sebagaimana kalian 
katakan. 



Ti^rAft-Hukn 

Ibnu Abbas berkata: Begitu Allah mengulangi hujjah-hujjah 
kepada mereka, mereka pun mengatakan bahwa jika utusan itu 
manusia, maka selain Muhammad lebih berhak untuk mengemban 
risalah. ^ ojgijjriSC/K ^ "Mengapa Al Qur'an ini 
tidak diturunkan kepada seorang pembesar salah satu dari dua negeri 
ini?" Mereka berkata, “Dia lebih mulia dari Muhammad.” Maksud 
mereka adalah Walid bin Mughirah Al Makhzumi, yang saat itu disebut 
sebagai tokoh pengharum nama baik Quraisy, yang berasal dari 
Makkah. Yang kedua adalah Mas'ud bin Amru bin Ubaidullah Ats- 
Tsaqafi, berasal Thaif. 

Ibnu Abbas berkata: Sebagai sanggahan terhadap mereka, Allah 
SWT berfirman, SJL .j* 2>1 "Apakah mereka yang membagi- 

bagi rahmat Tuhanmu?" Aku melakukan apa saja yang Aku 
kehendaki. 53 ^ 

Firman-Nya, GjlT p j CLy d* "K™ 1 * telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia," maksudnya adalah. Kami telah membagikan rahmat dan 
kemuliaan Kami kepada siapa saja yang Kami kehendaki di antara 
makhluk Kami, maka Kami menjadikan siapa yang Kami kehendaki 
sebagai rasul, dan menjadikan siapa yang Kami inginkan sebagai 
pembenar, serta menjadikan siapa yang Kami inginkan sebagai hamba 
yang dikasihi, sebagaimana kami telah membagikan penghidupan 
mereka di antara mereka untuk menghidupi mereka dal am kehidupan 
mereka di dunia ini berupa rezeki dan makanan. Kami juga menjadikan 
sebagian dari mereka di dunia lebih tinggi tingkatannya daripada 
sebagian lain. Bahkan Kami menjadikan yang ini kaya dan yang itu 
miskin, sementara yang lain sebagai raja dan yang lain lagi sebagai 
rakyat biasa, i*Q"Agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain." 

53 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/407), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(4/340), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/424), dan AI-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (11/61). 



SunAAz-ZMruf ___ 

Para ahli takwil mengatakan seb agaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30945. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
Jcepada kami dari Qatadah, dia berkata: Allah SWT berfirman, 

"Apakah 

mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia. " Lantas pembagian itu didapatkan oleh 
manusia yang lemah daya upayanya dan kelu lisannya, namu n 
rezeki tetap dihamparkan baginya Didapatkan pula oleh 
manusia yang kuat daya upayanya dan leluasa lisannya, namun 
rezeki yang ditetapkan baginya hanya sedikit Allah SWT 
berfirman, Gjtf 'syf$ J» "Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia." Sebagaimana Allah membagikan di antara 
mereka bentuk dan kejadian mereka. Maha Suci Tuhan kita, 
v -dan Maha Tinggi. 54 

Firman-Nya, 1 "Agar sebagian mereka 
dapat mempergunakan sebagian yang lain," maksudnya adalah, a gar 
yang ini mempergunakan yang itu terkait pelayanannya kepadanya, dan 
terkait karunia yang ada di tangan yang ini kembali kepada yang itu. 
Allah SWT menjadikan sebagian dari manusia menjadi sebab bagi 
sebagian lain dalam hal penghidupan di dunia. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud firman-Nya, 
pr**? "'Agar sebagian mereka dapat mempergunakan 

sebagian yang lain " 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Mcoir (7/312) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/375), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ilmu Mundzir dari 
Qatadah. 




Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
sebagaimana yang telah kami paparkan. Mereka menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 

30946. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 

"'Agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
sebagian yang lain, " ia berkata, "Maksudnya adalah, sebagian 
dari mereka mempergunakan sebagian lain dalam 
pelayanan.” 55 


30947. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, l£*> j "Agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain," ia 
berkata, "Mereka semua adalah anak keturunan Adam. Yang 
ini mengabdi kepada orang itu. Allah meninggikan orang ini 
satu tingkatan di atas orang itu, maka dia membebaninya 
dengan pekerjaan, dan menggunakannya. Sebagaimana 
dikatakan, 'Fulan mempergunakan si fulan’.” 56 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, agar 
sebagian dari mereka memiliki sebagian yang lain. Mereka 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30948. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sul aiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 


55 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/224) dari As-Suddi dengan lafezh 
"ya'ni khadaman " 

56 Disebutkan maknan ya tanpa isrtad oleh Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil 
(5/97). Dia bertata, “Sebagian dari mereka mempergunakan sebagian yang lain. 
Kalangan yang kaya mempekerjakan para buruh miskin dengan upah. Dengan 
demikian, sebagian dari mereka menjadi sebab bagi sebagian lain untuk 
mendapatkan penghidupan. Yang ini dengan hartanya dan yang itu dengan 
pekerjaannya” 


GD 



SmukAzZMauf 


mengenai firman-Nya, 1 "Agar sebagian 

mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain," ia 
berkata, “Maksudnya adalah budak-budak dan pembantu- 
pembantu yang dipekeijakan bagi mereka.” 57 

30949. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \£Z 


yang lain," ia berkata, “Maksudnya adalah kepemilikan 
budak.” 58 


Firman-Nya, 'CJ* "Dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan," maksudnya adalah, dan 
rahmat Tuhanmu, hai Muhammad, yaitu memasukkan mereka ke dalam 
surga, lebih baik bagi mereka daripada harta di dunia yang mereka 
kumpulkan. 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30950. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, £££ 

"Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan," ia berkata, “Maksudnya adalah surga.” 59 
30951. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada k a m i, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, <£C; "Dan 

rahmat Tuhanmu," ia berkata, “Maksudnya adalah surga. 


” Takwil serupa disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/96) dari 

Adh-Dhahhak. 

“ Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/224) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tamil (5/96). 

” Ibou Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcga (5/53). 


. Tafsir Ath-Tkabari 

EL* 'Lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. ’ Di 
dunia.’’* 0 





"Dan seforanya bukan karena hendak menghindari manusia 
menjadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah Kami 
buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan 
(juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya ” 
(Qs. Az"Zukhruf [43]: 33) 



sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat 
yang satu [dalam kekafiran], tentulah Kami buatkan bagi orang- 
orang yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah loteng-loteng 
perak bagi rumah mereka dan [juga] tangga-tangga [perak] yang 
mereka menaikinya) 

Firman Allah SWT, "Dan sekiranya 

bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat yang satu 
(dalam kekafiran), ” maksudnya adalah satu jamaah. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna yang 
dikhawatirkan adanya penyatuan umat manusia. Seandainya apa yang 
dinyatakan oleh Allah SWT dilakukan, maka demi hal itu Allah tidak 
melakukannya. 


Surah Az-Zukhrvf 


Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan kesatuan mereka 
pada kekafiran. Mereka berkata, “Maknanya adalah 
seandainya bukan karena menghindari manusia menjadi satu umat pada 
kekafiran, lantas mereka semua menjadi kafir.” [ 

ot “Tentulah Kami buatkan bagi orang-orang 

yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak 
bagi rumah mereka. ” 

Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30952. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, id ol "Dan selaranya 

bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat 
yang satu (dalam kekafiran)," ia berkata, “Seandainya bukan 
lantaran Aku tidak menghendaki seluruh manusia menjadi 
kafir, niscaya Aku jadikan bagi orang-orang kafir loteng- 
loteng dari perak pada rumah mereka.” 61 
30953. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Hasan, mengenai firman-Nya, 
***“£Cj J Vjjj "Dan sekiranya bukan karena 

hendak menghindari manusia menjadi umat yang satu (dalam 
kekafiran)," ia berkata, “Seandainya bukan lantaran bisa 
membuat manusia semuanya menjadi kafir dan condong 
kepada dunia, niscaya Allah SWT menjadikan apa yang telah 
dinyatakan-Nya. Demi Allah, dunia benar-benar membuat 
sebagian penduduknya condong kepadanya, dan yang 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya (10/3282) dan takwil senipa dari Ibnu Abbas: 
Disebutkan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ifyun (5/224). 


-- TafsirAih-Thabari 

difirmankan itu tidak dilakukan-Nya. Lantas, bagaimana 
seandainya Allah melakukannya.” 62 

30954. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang fiiman-Nya, " Dan 
sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi 
umat yang satu (dalam kekafiran), " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka kafir semuanya” 63 

30955. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, mengenai firman-Nya, 

"Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari 
manusia menjadi umat yang satu (dalam kekafiran)" ia 
berkata, “Seandainya bukan karena bisa membuat manusia 
menjadi kafir.” 64 

30956. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, o^> 3 
f j "Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari 
manusia menjadi umat yang satu (dalam kekafiran)," ia 
berkata, “Mereka kafir pada satu agama.” 65 
Ahli takwil yang lain berkata, “Kesatuan mereka pada 
penggapaian dunia dan meninggalkan penggapaian akhirat” 

Mereka berkata, “Maknanya adalah, seandainya bukan karena 
dapat membuat manusia menjadi satu umat dalam menggapai dunia dan 
menolak akhirat.” Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


62 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/353) dari Hasan, dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/53). 

63 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/353). 

64 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/169) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/566). 
M Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/53). 


Surah Az-Zukhmf 


30957. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, (jL^ aSl oJkj Jl "Dan 

sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi 
umat yang satu (dalam kekafiran)," ia berkata, “Seandainya 
bukan karena bisa membuat manusia memilih dunia mereka 
daripada agama mereka, niscaya Kami menjadikan ini bagi 
orang-orang kafir.” 66 

Firman-Nya, 

'Tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka," 
maksudnya adalah, niscaya Kami jadikan bagi orang-orang yang ingkar 
kepada Allah Yang Maha Pemurah, loteng-loteng, yaitu bagian atas 
rumah mereka, atau plafon, dari perak. 

30958. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J* 
"Loteng-loteng perak bagi rumah mereka, " ia berkata, “Loteng 
adalah bagian atas rumah.” 67 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat mengenai pengulangan 
J pada firman-Nya, JjS$<>J.daa 

Sebagian ahli bahasa Bashrah berpendapat bahwa ia dimasukkan 
pada lafazh I karena sebagai pengganti (badai). 

Sebagian ahli tata bahasa Kufah berpendapat bahwa jika kamu 
menghendaki, dapat memjx>sisikan J pada sebagai 

pengulangan, sebagaimana, . "Mereka 

bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. " (Qs. Al 
Baqarah [2]: 217) Jika menghendaki kamu juga bisa menjadikan dua J 
yang berbeda, sebagaimana J yang kedua menjadi bermakna ^ “di 


66 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/224). 

67 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/224). 


nn 
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atas”. Seakan-akan dikatakan, “Kami jadikan bagi mereka loteng-loteng 
di atas rumah mereka.” Mereka berkata, “Orang Arab berkata kepada 
orang yang berada di depannya, ‘Aku menjadikan bagimu untuk 
kaummu pemberian 1 . Maksudnya, aku menjadikannya untuk mereka 
lantaran kamu.” 6 * 

Para ahli gira’at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
Ui-2 “Loteng-loteng, ” 

Mayoritas ahli qira 'at Makkah, sebagian penduduk Madinah, dan 
mayoritas ahli qira 'at Bashrah membacanya dengan harakat fathah 
pada huruf sin dan sukun pada qaf lantaran mereka mempertimbangkan 
keterkaitannya dengan firman-Nya, cji jZ» "Lalu 

atap (nanah itu) jatuh menimpa mereka dari atas ." (Qs. An-Nahl [16]: 
26) Mereka memaknainya bahwa kata ini lafal tunggal namun 
maksudnya jamak. 

Sebagian ahli qira’at Madinah dan mayoritas ahli qira’at Kufah 
membacanya iklS, dengan harakat dhammah pada huruf suitan qaf. 69 
Menurut mereka, UiJ merupakan bentuk jamak dari atau 

Jika dimaknai bahwa ia bentuk jamak dari maka ini merupakan 
bentuk jamak dari kata jamak, karena adalah bentuk jamak dari 

kemudian v3jt- dirubah dalam bentuk jamak menjadi Jadi, 
ini serupa dengan bacaan kalangan yang membaca Maka 

hendaklah ada barang jaminan yang dipegang." (Qs. Al Baqarah [2]: 
283) dengan harakat dhammah pada huruf ra’ dan ha'. j»j adalah 
bentuk jamak yang bentuk tunggalnya yaitu Olij dan 0^»j, sedan gkan 
bentuk tunggal Oli) dan 0 yaitu Demikian pula dengan bacaan 


61 Al Fana' dalam Ma'ani AtQw'an (3/31). ^ 

69 Ibnu Kabir dan Abu Amru membacanya, dengan harakat fathah pada 

humf jot dan sukun pada humf qaf sebadai kata tunggal. 

Ahli qira 'at yang lain membacanya, liiJ dengan harakat dhammah pada sin dan 
qaf sebagai kata jamak. Lihat Hujjah Al Qira'at (bal. 649). 
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kalangan yang membaca j* \'jt dengan harakat dhammah pada 
huruf t s a' dan mim. Sebagaimana perkataan penyair rajaz berikut ini: 70 
jia-Jl C~L li} 

“Hingga jika sisi-sisi kerongkongan telah basah. ” 71 

Sebagian ahli qira ’at menyatakan bahwa dengan harakat 
dhammah pada sin dan qaf bentuk jamak dari Im*, dan dengan 
harakat dhammah pada huruf r a' dan ha' adalah bentuk jamak dari y»j. 
Ini berarti dia mengabaikan sisi kebenaran dalam hal ini, lantaran tidak 
ada dalam perkataan orang Arab kata benda yang terbentuk dari ism 
dengan ketentuan berharakat fathah pada huruf pertama dan sukun pada 
huruf pertengahannya dengan bentuk jamak Ji*. Lantas Jdu* dan ,y>j 
ditetapkan seperti itu. 

Pendapat yang tepat menurutku dalam hal ini adalah, keduanya 
adalah bacaan yang memiliki makna berdekatan, dan populer di antara 
ahli qira ’at di berbagai wilayah. Dengan de mikian, manapun yang 
dibaca oleh pembaca, telah dianggap benar. 

"Firman-Nya, Cqxr 4 ^i "Van tangga-tangga yang 

mereka menaikinya, " m a k sudnya adalah, dan tempat-tempat untuk naik 
serta tangga-tangga yang mereka gunakan untuk naik hingga mereka 
dapat menampakkan diri di atas loteng dan tin gkat atas (tangga itu 
sendiri), sebagaimana perkataan Al Mutsanna bin Jandal berikut ini: 72 


70 Kami tidak menemukan penyair yang menyampaikan syair ini 

71 Al Fana' dalam Ma'ani Al Qw'm (3/32) dan Ibnu Jinni dalam Al Khashaish 
(3/134), semuanya dengan la&zh: 

JjfcJi fcj? dj *&■ 

‘Hingga jika sisi-sisi kerongkongan lelah basah, ” 

Lihat juga Sirr Shina'ah Al l'rab (2/332). 

Disebutkan oleh Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (14/117) dan selanjutnya: 

"Mendatangi lubang sekecil apa pun yang tampak di berbagai arah, " 

Dia adalah Jandal bin Al Mutsanna Ath-Thahawi, penyair Islam yang terlibat 
dalam aksi saling kecam melalui bait-bait syair dengan Ar-Ra'i An-Namiri 
Lihat biografinya dalam Simth Al-La'ali' (hal. 644). 
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£_ jUUl 1^3 C-Jl v'J V*J 'i 

‘Tfl Tuhanku, Tuhan Ka'bahyang memiliki tangga-tangga ” 73 
Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30959. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “Dan tangga-tangga,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah tangga-tangga dari perak. tangga- 

tangga” 74 

30960. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkala: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan tangga-tangga yang mereka menaikinya " ia berkata, 
“Maksudnya adalah tangga-tangga yang mereka n a iki ” 75 
30961. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbalh menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, hy, j Sjfj&gfcj 
“Dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka 

menaikinya’’ ia berkata, “Lafazh £_>^i maksudnya adalah 
tangga-tangga untuk naik.” 76 

30962. Muhammad bin Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, “Dan 

(juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya "ia 


73 Abu Ubaktah dalam Majaz Al Qur'an (2/204). 

74 Ibnu Abu Hatnn dalam tafsirnya (10/3284) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/224). 

75 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrah Al Wcgt (5/54). 

76 Disebutkan dengan la&zhnya tanpa isnad oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (2/494). 


Surah Az-Zukhruf 


berkata, “Maksudnya adalah tangga-tangga yang mereka 
gunakan untuk naik.” 77 

30963. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
“Dan (juga) tangga-tangga (perak) yang 
mereka menaikinya, " ia berkata, “Maksudnya adalah tangga- 
tangga yang mereka gunakan untuk naik ke kamar-kamar.” 78 

30964. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Ctb+kZfj&pg&j “Dan (juga) tangga- 
tangga (perak) yang mereka menaikinya, ” ia berkata, 
tangga dari perak.” 79 


“Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah- 
rumah mereka dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka 
bertelekan atasnya- Dan (Kami buatkan pula) perhiasan- 
perhiasan (dari emas untuk mereka). Dan semuanya itu 
tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan 


71 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/169). 

n Takwil serupa disebutkan dai Ibnu Abbas dengan isnad lain oleh Ibnu Abu 
Hadm dalam tatsimya (10/3282). 

” Disebutkan dengan lafazh ini oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(5/224) tanpa isnad, dan lafazhnya yaitu, “Tangga dari perak yang mereka 
gunakan untuk naik.” Dengan isnad -nya kepada Ibnu Ziyad dan lainnya. 
Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/310). 
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kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 34-35) 


Takwil firm«, Allah:0 

0 CM=4 ^ C'ill ips tf ££ ^ (Dan [Kami 

buatkan pula / pintu-pintu [perak / bagi rumah-rumah mereka dan 
(begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya. Dan 
[Kami buatkan pulajperhiasan-perhiasan [dari emas untuk mereka[. 
Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan d unia, 
dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa) 


Maksudnya adalah, dan Kami jadikan pintu-pintu rumah mereka 
dari perak serta dipan-dipan dari perak. 

30965. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, "Dan 
dipan-dipan, " dia berkata, “Maksudnya adalah dipan-dipan 
perak.”* 0 

30966. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
teikait finnan-Nya, Dan pintu- 

pintu bagi rumah-rumah mereka dan dipan-dipan yang 
mereka bertelekan padanya," ia berkata, “Maksudnya adalah 
pintu-pintu dari perak dan dipan-dipan dari perak. 

‘Mereka bertelekan padanya ’ Maksudnya, mereka 
bersandar pada dipan-dipan.” 81 


*° Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/383). 

“ Takwil serupa disebutkan oleh Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma’am Al Qur'an 
(6/355) tanpa isnad. Lafezfanya, "Dan pintu-pintu bagi nmahrwnah 

mereka," maksudnya adalah dari perak. ]-Dan dipan-dipan" Maksudnya 
adalah dari perak. 


Surah Az-Zukhruf 


Firman-Nya, U "Dan perhiasan-perhiasan," maksudnya 
adalah, niscaya Kami buatkan pula bagi mereka perhiasan-perhiasan 
(zukhrttf), yaitu emas. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30967. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat. "Dan perhiasan-perhiasan," ia berkata, 

“Maksudnya adalah emas.” 82 

30968. Muhammad bin Abdil ATa menceritakan kepada kami ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, mengenai firman-Nya, "Dan perhiasan- 

perhiasan, " ia berkata, “Maksudnya adalah emas.” 83 


Hasan berkata, “Rumah dari perhiasan, maksudnya dari 

mut ,yU 


30969. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

perhiasan-perhiasan," ia berkata, “Maksudnya adalah 
perhiasan emas.” 85 

Qatadah berkata, “Demi Allah, pakaian mewah benar-benar 
tidak disukai.” 

Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW bersabda, 

jj Sjii 'yj-i -J, i# 

"Hendaknya kalian 


“ Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (10/383) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa A! 
Uyun (5/225). 

“ Abdunazzak dalam tafsirnya (3/169). 

u Abdunazzak dalam tafsirnya (3/169) dan Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/54). 

“ Abdunazzak dalam tafsirnya (3/169) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/54). 
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menjauhi warna merah, karena sesungguhnya ia termasuk 
perhiasan yang paling disukai syetan." 86 

30970. M uhamma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "^ an 

perhiasan-perhiasan, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
emas.”* 7 

30971. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, bJi-jj 
"Dan perhiasan-perhiasan," ia berkata, “Maksudnya adalah 
emas. 

30972. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkala: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, "Dan perhiasan-perhiasan," ia 

berkata, “Maksudnya adalah, niscaya Kami buatkan ini bagi 
orang-orang kafir. Yaitu untuk rumah-rumah mereka loteng 
dari perak dan apa-apa yang disebut bersamanya.” 

Ibnu Zaid berkata, “Zukhruf adalah sebutan bagi loteng, tangga, 

pintu, dipan, perkakas, ranjang, dan perhiasan.” 89 


w Ath-Thabrani dalam Al Kabir (18/148), Abu Bakar Asy-Syaibani dalam Al Ahad 
wa Al Matscmi (5/264), Al Mubarakfiiri dalam Tuhfah Al Ahwadzt (5/320) dan 
menisbatkannya kepada Ath-Thabrani, Ar-Razi dalam Al Jarh wa At-Ta'dil 
(5/298X dan IbouAbdil Ban dalam Al Isti'ob (2/806). 

87 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Waja (5/54) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/310). 

" Ibid 

89 Kami tidak menemukan atsar ini di antara berbagai buku rujukan yang ada pada 
kami, dengan la&zh ini. 

Disebutkan bahwa isnad-ayi pada Ibnu Zaid oleh Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al 
Qur'an (4/41IX lafezhnya yaitu: Disebutkan dalam tafsir bahwa yang dimaksud 
di sini adalah «nas, kecuali pendapat Zaid bin Aslam, dia berkata: Itu adalah 
perhiasan nanah. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajh (5/54), lafezhnya 
yaitu: Ibnu Zaid berkata: Zukhruf, yaitu perkakas rumah dan apa-apa yang 
diperuntukkan padanya, berupa tirai, bantal, dan semacamnya. 
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30973. Disampaikan kepada kami dari Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, I "Dan perhiasan-perhiasan," 
bahwa maksudnya adalah emas. 90 

Zukhruf, berdasarkan pendapat Ibnu Zaid ini, adalah barang- 
barang yang dibuat oleh manusia untuk rumah-rumah mereka, seperti 
ranjang, hiasan, dan peralatan. 

Mengenai nashab pada lafazh "Dan perhiasan-perhiasan," 
terdapat dua sisi kesesuaian makna 

Pertama: Bermakna, niscaya Kami buatkan bagi orang-orang 
yang ingkar kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, loteng dari perak dan 
zukhruf bagi rumah mereka. Lantaran tidak ada pengulangan J» (dari) 
padanya, maka kata tersebut di-nashab-Ym dengan mempertimbangkan 
adanya kata kerja yang berkaitan dengannya. Dengan demikian, 
maknanya adalah seakan-akan dikatakan “dan perhiasan-perhiasan, itu 
dijadikan bagi mereka darinya”. 

Kedua: Dikaitkan dengan lafazh “Dan dipan-dipan, ” maka 
maknanya yaitu, niscaya Kami buatkan bagi mereka berbagai barang ini 
dari perak, dan Kami buatkan pula bagi mereka emas sebagai kekayaan 
yang mencukupi mereka. Seandainya ayat ini disampaikan dengan 
posisi khafadh pada lafazh (maka tetap shahih dengan makna): 91 
niscaya Kami buatkan bagi orang-orang yang in gkar kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah, loteng-loteng dari emas dan zukhruf bagi rumah- 
rumah mereka. Dengan de mikian, dikaitkan dengan &ili. 

Adapun “tangga” diungkap dalam bentuk jamak berdasarkan 

acuan tata bahasa Jft*» dengan bentuk tunggalnya gfj», berdasarkan 


Lihat Al MuharrarAI Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/54). 

Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencant umkanny a dari tulisan lain. 





bentuk jamak sebagaimana £&• bentuk jamaknya sebab 

bentuk tunggalnya 

Fiiman-Nya, Cutf o\> "Dan semuanya itu 

tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia,” maksudnya 
adalah, semua benda yang disebutkan ini; loteng dari perak, tangga, 
pintu, serta dipan dari perak dan zukhruf, hanyalah kesenangan yang 
dinikmati oleh penduduk dunia di dunia. 

Firman-Nya, pafcjj \ "Dan kehidupan akhirat di 

sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertakwa," maksudnya 
adalah, dan perhiasan negeri akhirat, serta kebanggaannya di sisi 
Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah 
sehingga takut terhadap hukuman-Nya dan bersungguh-sungguh dalam 
ketaatan kepada-Nya, serta mewaspadai tindakan-tindakan durhaka 
terhadap-Nya. Khusus untuk mereka. 

30974. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ie 

"Dcm kehidupan akhirat di sisi Tuhanmu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa " ia berkata, “Secara khusus.” 93 



Al Fana' dalam Ma'am Al Qur'an (3/32). 

Lafazhnya disebutkan oleh Al Bagbawi dalam Ma'alim Al-TanzH (5/98) tanpa 
isnad. Yang menyebutkan dengan isnad ini adalah As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/330) terkait tafsir finnan-Nya, "Dan pthgtwan bagi 

orang-orang yang bertakwa." Dia berkata, “Bagi orang-onmg yang bertakwa 


"Barangsiapa yang berpaling dari dzikir kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, Kami adakan baginya syetan, maka syetan 
itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan 
sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar menghalangi 
mereka dari jalan itu dan mereka menyangka bahwa mereka 
mendapat petunjuk." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 36-37) 

Takwil firman Allah: ]>>&■ 

O gp ^£>123 ^ (Barangsiapa 

yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah [Al 
Qur anJ, Kami adakan baginya syetan [yang menyesatkan] maka 
syetan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan 
sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar menghalangi mereka 
dari jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka 
mendapat petunjuk) 

Maksudnya adalah, siapa yang berpaling dari dzikir kepada Allah 
sehingga tidak takut terhadap siksa-Nya dan tidak takut terhadap 
hukuman-Nya, "Kami adakan baginya syetan, 

maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya." 
Maksudnya, Kami tetapkan baginya syetan yang memperdayanya, 

-d "Maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya." Maksudnya, dia juga menjadi teman dekat syetan, 
sehingga menjadi seperti syetan. 

Lafazh “berpaling” asalnya berarti memandang dengan 
pandangan yang tidak menentu karena ada penyakit di mata. Dikatakan 
dan lafazh >Uli: yiki ifih Cip, yang maksudnya fulan lemah 

pandangannya, dan penglihatan matanya gelap, seakan-akan ada yang 
menutupinya. Sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 

IjUj 'J/ j*. Llai- luj 6j\S ^J\ fc* 
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“Begitu kamu mendatanginya dengan memandang cahaya apinya, 
maka kamu dapati kayu bakar menumpuk dan api yang menyala ” w 
Maksudnya adalah, begitu kamu membutuhkan, lantas 
mendatanginya, maka dia mencukupimu. Adapun jika penglihatan tidak 
berfungsi dan tidak dapat melihat, maka dikatakan padanya, OVi 

dengan alif manqush (<j). Sebagaimana syair A'sya berikut 
ini: 

I y «—of> 

“Dia melihat seorang laki-laki terpisah dari rombongannya 
Bentuk tubuhnya berbeda dan tidak memandang karena buta " 9S 
Dari lafazh ini dinyatakan, Jirj. Jadi, makna ayat 

tersebut adalah, siapa yang tidak memperhatikan hujjah-hujjah Allah 


94 Yang menyampaikan bagian permulaan adalah Nabighah Adz-Dzubyani dalam 
kumpulan syair, yang bait pertamanya yaitu: 

«j USk^jfu 

"Kamu bertanya kepadaku tentang orang-orang yang binasa 
Mereka telah lenyap ditelan masa ” 

Pada lafazh bait syair ini terdapat: 

"Begitu kamu mendatanginya dengan memandang cahaya apinya, 
maka kamu dapatkan sebaik-baik api padanya adalah yang terbaik bahan 
bakarnya " 

Ada yang mengatakan bahwa bait syair ini karya Al Huthaf ah dengan lafarfi 
yang sama dalam kumpulan syair yang menceritakan tentang unta dan pujian 
kepada keluarga Syammas. Adapun baris kedua adalah kaya Abdullah bin Al 
Hurr, dengan lafazh: 

Ijtf} d»" W tji i y» J) yiii Jt [y 

“Begitu kamu mendatanginya dengan memandang cahaya apinya, 
maka kamu dapati kayu bakar menumpuk dan api yang menyala " 

Lihat Al MuharrarAl Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/55). 

95 Ini merupakan bait syair dari kumpulan syair panjang yang disampaikan untuk 
memuji Haudzah bin Ali Al Hanafi. A'sya menyampaikan bagian permulaannya: 

"Aku memakaikan kain penutup pada waktu malam pada Lada, 
dan aku memintanya dengan tuntutan, namun dia bergeming dengan nadzar- 
nadzamya " 


Surah Az-Zukhru} 


dan justru berpaling darinya kecuali dengan pandangan yang lemah, 
seperti pandangan orang yang matanya mengalami gangguan penyakit, 
"Maka Kami adakan baginya syetan." 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30975. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang firman-Nya, "Barangsiapa 
yang berpaling dari dzikir kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah, Kami adakan baginya syetan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika dia berpaling dari dzikir kepada 
Allah, maka Kami adakan baginya syetan. 'Maka 

syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya " 96 

30976. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, £ 

"Barangsiapa yang berpaling dari dzikir kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah," ia berkata, “Ju>: 
(berpaling).” 97 

Sebagian ahli takwil menakwiIkannya dengan makna, siapa yang 
buta. Kalangan ahli takwil ini membacanya, "Barangsiapa 

yang berpaling. " Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30977. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ilmu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, jfi "Barangsiapa yang 

berpaling dari dzikir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, " ia 


Kami tidak menemukan atsar dengan Iafazh ini. Disebutkan dengan sanad kepada 
Qatadah oleh Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/225), dan Abu Ja'far 
An-Nahhas dalam M a'ani Al Qur an (6/356) dengan Iafazh: 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/225) dengan lafaln ya dari Qatadah. 
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berkata, “Maksudnya adalah, siapa yang buta terhadap dzikir 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.” 98 

Firman-Nya, jgg "Dan sesungguhnya syetan- 

syetan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan itu," maksudnya 
adalah, sesungguhnya syetan-syetan itu menghalang-halangi orang- 
orang yang berpaling dari dzikir kepada Allah, dari jalan kebenaran, 
memperlihatkan kesesalan tampak bagus bagi mereka, membuat 
mereka benci terhadap keimanan kepada Allah, dan tidak menyukai 
amal ketaatan kepada-Nya. 

Firman-Nya, "Dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
petunjuk," maksudnya adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
menduga bahwa kesesatan yang diperlihatkan oleh syetan-syetan 
kepada mereka tampak bagus, bahwa mereka berada dalam kebenaran 
dan jalan yang lurus. 

Allah SWT memberitahukan keadaan mereka, bahwa dengan 
kesyirikan yang ada pada diri mereka, maka sebenarnya mereka berada 
dalam keraguan dan tidak memiliki pemahaman yang benar. "Dan 
sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar menghalangi mereka" 
Penyebutan merekd diposisikan sebagai penyebutan terkait mereka 
semua, meskipun sebelumnya yang disebut dalam bentuk tunggal, yaitu 
firman-Nya, "Kami adakan baginya syetan," ini karena meskipun lafal 
syetan menunjukkan bentuk tunggal, namun bermakna jamak. 




Disebutkan oleh Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/411) dengan lafazbnya 
tanpa isnad. 
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"Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang 
kepada Kami (di Hari Kiamat) dia berkata, ‘Aduhai, 
semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara 
masyriq dan maghrib. Maka syetan itu adalah sejahat-jahat 
teman (yang menyertai manusia). (Harapanmu itu) sekali¬ 
kah tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu 
karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). 
Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab itu.” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 38-39) 


(Sehingga apabila arang-arang yang berpaling itu dalang kepada 
Kami (di Hari Kiamat] dia berkata, "Aduhai, semoga (jarak] 
antaraku dan kamu seperti jarak antara masyriq dan maghrib, 
Maka syetan itu adalah sejahat-jahat teman /yang menyertai 
manusia]. " [Harapanmu bu] sekali-kali tidak akan memberi 
manfaat kepadamu di hari bu karena kamu telah menganiaya 
(dirimu sendiri]. Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab bu). 

P f? M ' ‘i ira berbeda pendapat mengenai hacaan fitman-Nya, 
"Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang 
kepada Kami (di Hari Kiamat) " 


Mayoritas ahli qira’at Hijaz selain Ibnu Muhaishan, dan ahli 
gira al Kufah dan Syam membaca, liifr lil J- -Sehingga apabila 
mereka berdua datang kepada Kami, " dengan dua subjek yang berarti, 
sehingga apabila orang yang berpaling dari dzikir kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah dan syetan yang ditetapkan menyertainya ini datang 
kepada Kami. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah, Bashrah, dan Ibnu Muhaishan 
membacanya ", Sehingga apabila orang-orang yang 

berpaling itu datang kepada Kami (di Hari Kiamat). ” dengan subjek 
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tunggal yang artinya, sehingga apabila manusia yang berpaling dari 
Hrikir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah ini datang kepada Kami." 

Pendapat yang tepat menurut kami dalam hal ini adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang maknanya berdekatan, yaitu lantaran 
pada pemberitahuan Allah SWT tentang keadaan salah satu dari dua 
golongan saat datang kepada-Nya, tericait pertemanan mereka berdua di 
dunia, sudah cukup dipahami oleh pendengar terkait keadaan golongan 
yang lain tanpa diberitahukan, sebab pemberitahuan tentang keadaan 
salah satu dari keduanya sudah diketahui melalui pemberitahuan 
tentang keadaan yang lain. Juga karena keduanya merupakan bacaan 
yang diketahui secara luas di antara ahli qira'at di berbagai wilayah. 
Dengan demikian, manapun yang dibaca oleh pembaca, telah dianggap 
benar. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30978. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “Sehingga 

apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada 
Kami (di Hari Kiamat), ” ia berkata, “Dia dan syetan yang 
menjadi teman yang menyertainya, yaitu mereka berdua.” 

Firman-Nya, Jti “Dia berkata, 

‘Aduhai, semoga (Jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara 
masyrik dan maghrib'.” Maksudnya adalah, salah satu dari dua 
rekanan ini berkata kepada sahabatnya, “Aku sangat berharap antara 
aku dan kamu terpisah sejauh jarak antara dua Masyriq.” Maksudnya 
jarak antara Masyriq dan Maghrib. Penyebutan Masyriq mendominasi 


99 Nafi, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Abu Bakar membacanya, tv* i*. dengan dua 

subjek yang maksudnya orang kafir dan syetan yang menjadi temannya. 

Ahli qira 'at yang lain membacanya -dengan subjek tunggal. 

Lihat Hutfah Al Qira'at (hal. 650). 

100 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/359). 


GD 
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penyebutan Maghrib. Ini sebagaimana dikatakan, “Kebijaksanaan dua 
Umar. Serta seperti dalam ungkapan penyair berikut ini: 101 

cU!«Jl JUL Uoi-f 

Kami menguasai kalian di berbagai penjuru langit. 


yang tampak di langit. n, ° 2 

Juga sebagaimana dalam ungkapan penyair berikut ini: 103 

li iL i jVt 

"Bashrah Al Azd bagian dari kami, dan Irak bagi kami. 

Juga dua Mushil serta Mesir, dan tanah suci bagian dari kami. " m 
Maksudnya adalah Mushil dan Jazirah. Namun penyair 
menyebutnya dua Mushil. Dia menyatakan Mushil yang dominan. 

Ada yang berpendapat, “Maksud firman-Nya, ‘Jarak antara 
masyrik dan maghrib’, (Masyriq artinya tempat atau saat terbit) yaitu 

m Mak3 ” dnya yaitu Far »»laq. Lihat Ad-Diwan (hal. 418). 

Ini adalah bait syair dari kumpulan syair panjang yang disampaikan oleh Jarir 
untuk mengecam dan memuji kaumnya. Lihat Ad-Diwan (hal. 418). Pada 
permulaannya dia berkata: 

£>>C.<> v* «I •» 3J*> 'Jf h t tf 

***** r* 3 v* &•> J*t s « j ' i*) 

"Dari kaum kamilah orang-orang yang dipilih lantaran toleransi dan 
kebaikannya 

Saat angin kesusahan yang kencang bertiup dengan kerasnya 


tawanan-tawanan bani Tamim dengan diiringi deraian air mata " 
Dalam kumpulan syair ini j uga <iwhiiA«n' 

&& ‘jyr I i iljjf 

"Mereka adalah para leluhur kami, 


Jika kamu, haiJarir, menghimpun kami dalam perhimpunan yang sama " 
Yaitu sesemang dari Thai', sebagaimana disebutkan ok* Al Fana' dalam Ma'ani 
A! Qur'an (3/34). 

^Jdan(5rri4) Maan ‘ Al m ^ 3/34 ^ ^ Y *l ut A1 Hamawi dalam Mu'jam Al 
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Masyriq musim dingin dan Masyriq musim panas. Ini lantaran matahan 
terbit pada musim dingin dari suatu sisi terbit, sed an g k a n pada musim 
panas terbit dari sisi terbit yang lain (tidak sama peras). Demikian pula 
dengan Maghrib (tempat atau saat terbenam). Matahari terbenam di sisi 
terbenamnya yang berbeda. Sebagaimana firman Allah SWT» 
(g? "Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit 

matahari dan Tuhan yang memelihara kedua tempat terbenamnya." 
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 17) 

Disebutkan bahwa ucapan ini disampaikan oleh salah satu dari 
keduanya kepada rekannya, saat masing-masing dari keduanya 
menyertai rekannya, hingga menjerumuskannya ke Neraka Jahanam. 
Ahli takwil yang menyampaikan takwil ini menyebutkan: 

30979. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Said Al 
Jariri, 105 dia berkata: Disampaikan kepadaku bahwa begitu 
orang kafir dibangkitkan dari kuburnya pada Hari Kiamat, 
syetan segera meraih tangannya dan tidak me ning g alkanny a 
lagi hingga Allah memasukkan mereka berdua ke neraka. Itu 
terjadi saat dia berkata, oS "Aduhai, 

semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara 
masyrik dan maghrib.” Jadi, syetan adalah sejahat-jahat 
teman. Adapun orang beriman, yang ditugaskan padanya 
adalah malaikat yang senantiasa menyertainya hingga dia 
berkata, ‘Bisa jadi memberi keputusan di antara manusia, atau 
kami kembali pada apa yang dikehendaki Allah’.” 106 

Fiiman-Nya, y&ff 4 f j? oS 

‘Y Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di 


105 Dia adalah Said bin lyas Al Jariri, seorang periwayat tepercaya. Lihai biografinya 
dalam Taqrib At-Tahdzib (1/291). 

106 Abdurrazzak dalam tafeiraya (3/169). Perkataannya: Safa'a (segera menit), 
maksudnya adalah menarik dengan keras. 

Lihai Lisan Al Arab (entri: saja 'a). 


Surah Az-Zukhruf 


hari itu karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya 
kamu bersekutu dalam adzab itu. ” Maksudnya adalah, pada hari itu, hai 
orang-orang yang berpaling dari dzikir kepada Allah di dunia, ia tidak 
memberi manfaat bagimu. 

Firman-Nya, “Karena kamu telah menganiaya (dirimu 

S€n diri), " maksudnya adalah, itu karena kamu di dunia telah 
menyekutukan Tuhanmu. 

Firman-Nya, 4 ^3 "Sesungguhnya kamu 

bersekutu dalam adzab itu," maksudnya adalah, persekutuanmu 
dengannya tidak memperingan adzab Allah yang kamu rasakan pada 
han itu, karena masing-masing dari kalian mendapat sendiri. 

Lafazh Of pada firman-Nya, ^3 berada pada posisi rafa' 
lantaran disebutkan bahwa maknanya adalah, sekali-kali persekutuan 
kalian tidak memberi manfaat bagi kalian. 




bisa mendengar atau (dapatkah) kamu memberi petunjuk 
kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang 
tetap dalam kesesalan yang nyata? Sungguh, jika Kami 
mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai kemenangan) 
maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di 
akhirat). Atau Kami memperlihatkan kepadamu (adzab) 
yang telah Kami ancamkan kepada mereka. Maka 
sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka." 

(Qs. Az-Zuldiruf [43]: 40*42) 


Tikwil firman Allah: 4 •i£S‘S-hf iv&dM 

(Maka apakah kamu dapat menjadikan orang yang 
pekak bisa mendengar atau fdapatkah / kamu memberi petunjuk 
kepada orang yang buta {hatinya] dan kepada orang yang tetap 
dalam kesesatan yang nyata? Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu 
[sebelum kamu mencapai kemenangan / maka sesungguhnya Kami 
akan menyiksa mereka [di akhirat]. Atau Kami memper lihatkan 
kepadamu [adzabjyang telah Kami ancamkan kepada mereka. Maka 
sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka) 

Firman-Nya, g- -’i "Maka apakah kamu dapat 

menjadikan orang yang pekak bisa mendengar," maksudnya adalah 
orang yang ditetapkan oleh Allah tidak bisa mendengar hujjah-hiyjah- 
Nya yang dijadikan-Nya sebagai dalil dalam Kitab ini. Allah 
menjadikannya tuli dari itu semua. 

Firman-Nya, 4 "Dan orang yang tetap 

dalam kesesatan yang nyata," maksudnya adalah, atau dapatkah kamu 
memberi petunjuk kepada orang yang berada dalam penyimpangan dari 
jalan yang lurus, meniti selain jalan kebenaran, yang telah dijelaskan 
kesesatannya? Allah SWT berfirman, “Itu bukan kewenanganmu, tetapi 
han ya kewenangan Allah yang di tangan-Nya segala kendali hati 
makhluk-Nya, bagaimanapun yang Dia kehendaki. Kamu hanya 
seorang pemberi peringatan, maka sampaikan peringatan itu kepada 
mereka. 

Firman-Nya, fit ^ ^ “Sungguh, jika 

Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai kemenangan) 
maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam dua makna terkait pihak 
yang mendapat ancaman ini. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah orang 
Islam dari umat Nabi Muhammad SAW. Mereka menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

30980. Sawwar bin Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Abu 
Asyhab^dari Hasan, mengenai firinan-Nya, ^ £}f 

u pfe " Sungguh ■ Jika Kami mewafatkan kamu (sebelian 
kamu mencapai kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan 
menyiksa mereka (di akhirat),” ia berkata, Telah terjadi 
siksaan yang keras sepeninggal Nabi SAW. Allah SWT 
memuliakan Nabi-Nya, Muhammad SAW, sehingga tidak 
memperlihatkan kepada beliau siksaan yang terjadi 
sepeninggal beliau, di antara umat beliau.” 107 
30981. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, ui; oyijc 
Jaiyap* mft % "Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu 
f sebelum kamu mencapai kemenangan) maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). " Ia berkata, “Allah 
mewafatkan Nabi-Nya, Muhammad SAW, sehingga beliau 
tidak melihat umat beliau selain yang menyenangkan hati 
beliau, dan Allah menetapkan siksaan senantiasa terjadi 
sepeninggal beliau, padahal tidak ada seorang nabi pun 

mAlutnlenn _1_ 


Qatadah berkata, “Sesuatu yang tidak menyenangtan.” 
Disebutkan kepada kami bahwa telah diperfihatkan kepada 
Nabi SAW apa yang dialami oleh umat beliau sepeninggal 
beliau. Saat diperlihatkan itu, beliau tampak mutung terus dan 


Al Ourthlibi dai™ ariknya <l«/92) dan Asy-Syaukani dalam Fesh Al Qadir 
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tidak tampak ceria dengan tawa hingga beliau menghadap 
Allah SWT. 108 

30982. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dan Ma'mar, dia berkata: 
Qatadah membaca, “Sungguh, 

jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai 
kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan menyiksa 
mereka (di akhirat) ” Ia lalu berkata: Nabi SAW telah 
berpulang dan siksaan akan ada. Allah tidak memperlihatkan 
kepada Nabi-Nya SAW sesuatu pun yang tidak beliau sukai di 
antara umat beliau hingga beliau berpulang kepada-Nya, 
padahal tidak ada seorang nabi pun melainkan telah melihat 
hukuman di antara umatnya, kecuali Nabi kalian, Muhammad 
SAW.” 

Qatadah berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa pernah 
diperlihatkan kepada Nabi SAW apa yang menimpa umat beliau 
sepeninggal beliau. Ketika itu diperlihatkan, beliau tidak tampak ceria 
dengan tawa hingga Allah mewafatkan beliau.” 109 

Ahli takwil yang lain berpendapat, “Tidak demikian, tapi yang 
dimaksud adalah orang-orang musyrik Quraisy. Allah telah 
memperlihatkan itu kepada Nabi SAW di antara mereka.” Mereka 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

30983. Muha mma d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, «iL j* 

££ "Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu 
(sebelum kamu mencapai kemenangan) maka sesungguhnya 


108 Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/92). 

109 Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/485), dia berkata, "Shahih 
isnad, namun Al Bukhari dan Muslim tidak menyampaikannya.” Adz-Dzahabi 
sepakat dengannya. Abduirazzak dalam tafsirnya (3/170) dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Quran (6/363). 


Kami akan menyiksa mereka (di akhirat), ” ia berkata. 
Maksudnya adalah sebagaimana Kami menyiksa umat-umat 
terdahulu. p & S tj <s$\ alLj 'Atau Kami memperlihatkan 
kepadamu (adzab) yang telah Kami ancamkan kepada 
mereka. Allah telah mempelihatkan itu kepada beliau, dan 
menampakkannya kepada beliau.” 110 

Pendapat yang kedua ini merupakan takwil yang lebih tepat 
dalam hal ini, lantaran makna itu terdapat dalam bentuk ungkapan 
pemberitahuan Allah tentang orang-orang musyrik. Dengan demikian, 
itu sebagai ancaman bagi mereka, lebih tepat daripada sebagai ancaman 
bagi kalangan yang tidak disebutkan. 

Makna kalam jika takwilnya demikian yaitu, jika Kami 
mewafatkanmu, hai Muhammad, saat orang-orang musyrik itu masih 
ada di antara kamu, maka Kami mengeluarkanmu dari sekitar mereka. 

% "Maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka ." 
Sebagaimana yang Kami lakukan terhadap umat-umat selain mereka 
yang mendustakan rasul-rasul mereka. 

Firman-Nya, Jf "Atau Kami memperlihatkan 

kepadamu yang telah Kami ancamkan kepada mereka," hai 
Muhammad, yaitu berupa penguasaan terhadap mereka dan 
keunggulanmu atas mereka. rf&£$"Maka sesungguhnya Kami 

berkuasa atas mereka," untuk mengunggulkanmu atas mereka, dan 
Kami kuasa menghinakan mereka melalui tanganmu dan tangan orang- 
orang yang beriman kepadamu. 


P™ "* dengan lafazh ini atau dengan ismi ini dalam 

berbagai buku rujukan yang ada pada kami. 
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“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah 
diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas 
jalan yang lurus. Dan sesimgpJinya Al Qur'an itu benar > 
benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu dan kelak kamu akan diminta pertanggungan 
jawab.” (Qs. Az-Zukhmf [43]: 43-44) 

Takwil firman Allah: e&l XSJ$y i 

© (Maka berpegang teguhlah kamu 
kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. Ses angguknya 
kamu berada di atas jalan yang lurus. Dan sesungguhnya AI Qur 'an 
itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu dan kelak kamu akan diminta pertanggungan jawab) 

Maksudnya adalah, berpegangteguhlah hai Muhammad pada apa 
yang telah diperintahkan kepadamu melalui Al Qur’an yang 
diwahyukan kepadamu oleh Tuhanmu ini. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya kamu berada di 

atas jalan yang lurus” (maksudnya adalah, sesungguhnya dengan 
berpegang teguh padanya kamu berada di atas jalan yang lurus) 111 dan 
aturan y ang benar, yaitu agama Allah yang memerin tahkanny a, aga m a 
Islam. 

30984. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Ogtadah, tentang finnan-Nya, gj j ^A 
> ^0 & <s&l £6\ "Maka berpegangteguhlah kamu 

pada yang telah diwahyukan kepadamu Sesungguhnya kamu 
berada di atas jalan yang lurus," ia berkata, “Maksudnya 
adalah Islam.” 112 


TiHak terdapat ria tam manuskrip, dan kami mencantumkannya dai tnBsan lain. 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/364) dan Al Qortfenbi dalam 
tafsirnya (16/94). 
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30985. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkala: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, jfc 'X 

^ "Maka berpegangteguhlah kamu pada 

yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu 
berada di atas jalan yang lurus. " (As-Suddi berkata, ”Di atas 
agama yang lurus.”) 113 

Firman-Nya, "Dan sesungguhnya ia itu benar- 

benar adalah suatu dzikir bagimu dan bagi kaummu," maksudnya 
adalah, sesungguhnya Al Qur'an yang diwahyukan kepadamu, hai 
Muhammad, yang Kami perintahkan kamu agar berpegangteguh 
padanya, benar-benar merupakan kemuliaan bagimu dan bagi kaummu 
dari Quraisy. 

Firman-Nya, o "Dan kelak kamu sekalian akan diminta 
pertanggungan jawab," maksudnya adalah, dan Tuhanmu akan 
meminta pertanggungjawaban kepadamu dan kepada mereka terkait apa 
yang kalian ketahui di dalamnya; apakah kalian telah mengamalkan 
perintah di dalamnya? Apakah kalian telah menjauhi larangan di 
dalamnya? 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
30986. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan ^kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, oh "Dan sesungguhnya ia itu 

benar-benar adalah suatu dzikir bagimu dan bagi kaummu," ia 
berkala, “Sesungguhnya Al Qur'an merupakan kemuliaan 
bagimu.” 114 


J” Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 
Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (10/3283). 


Tafsir Aih-Thabari 


30987. Amru bin Malik menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepadaJcami dari IbnuAbu Najih, dan Mujahid, 
tentang finnan-Nya, ' ,Dan sesungguhnya ia 

itu benar-benar adalah suatu dzikir bagimu dan bagi 
kaummu," ia berkata, “Seseorang ditanya, ‘Dari kalangan siapa 
kamu?’ ‘Dari kalangan bangsa Arab’, jawabnya. Dia lalu 
ditanya, ‘Dari Arab yang mana?’ Dia menjawab, ‘Dari 
Quraisy’.” n5 

30988. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, afyj 

"Dan sesungguhnya ia itu benar-benar adalah suatu dzikir 
bagimu dan bagi kaummu," ia berkata, “Maksudnya adalah Al 
Qur'an.” 116 

30989. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceri takan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dan sesungguhnya ia itu benar-benar adalah suatu dzikir 
bagimu dan bagi kaummu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
kemuliaan bagimu dan bagi kaummu, yaitu Al Qur an.” 

30990. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
teritait finnan-Nya, "Dan sesungguhnya ia 

itu benar-benar adalah suatu dzikir bagimu dan bagi 
kaummu," ia berkata, “Bukankah kenabian dan Al Qur'an 


1.5 Abdwrazzak dalam tasimya (3/174), Ibnu Abu Hatim da l am tafcimya (10/3283), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/227). 

1.6 Abu Jal» An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/364) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (16/94). 

1.7 Ath-Tbabrani dalam Al Kabir (12/256) dari Ibnu Abbas, Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa'id (7/104), Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman (2/140), dai Ibnu 
Abu Ashim dalam As-Sumah (2/633) semuanya dengan lafazhnya dari Ilmu 
Abbas. 
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yang diturunkan kepada Nabi-Nya SAW merupakan 
kemuliaan bagi beliau dan kaum beliau?” 118 


A4J U ' oj* (j* bli; ot 


0543 

“Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami 
utus sebelum kamu, ‘Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan 
untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah'T' 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) 


^ Takwil firman Allah: ^ M t£io? 45 05 &S& j&j 

© cy-t-jij A 4 JJ* ,^11 (Z)an tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami 
yang telah Kami utus sebelum kamu, “Adakah Kami menentukan 
tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?”) 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, 
05 05 ^-3 O* "Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul 

Kami yang telah Kami utus sebelum kamu," siapa yang menyebabkan 
Rasulullah SAW diperintah untuk bertanya kepada mereka? 

Sebagian berpendapat, “Mereka yang menyebabkan Rasulullah 
SAW diperintah untuk bertanya kepada mereka adalah orang-orang 
mukmin Ahli Kitab; Taurat dan Injil.” Kalangan ahli takwil ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

30991. Abdul A’la bin Washil menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Uyainah, dan Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata: 

118 Kami tidak menemukan atsar ini dengan Iafezhnya dalam berbagai buku rujukan 
yang ada pada kami. 

Disebutkan maknanya dengan scmad- nya kepada Ibnu Zaid oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Waja (5/57). 



Tafsir Aik-TiuAari 


Dalam bacaan Abdullah bin Mas'ud, dU? 

‘Dan tanyakan kepada orang-orang yang kepada mereka 
Kami utus rasul-rasul Kami sebelum kamu ’.” 119 
30992. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkala: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 02 S* 

"Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang 
telah Kami utus sebelum kamu," ia berkata, “Dalam bacaan 
Abdullah yaitu, 'JP' $*) ‘Dan tanyakan 

kepada orang-orang yang kepada mereka Kami utus rasul- 
rasul Kami sebelum kamu ’.” 120 

30993. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazdd 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah 
Kami utus sebelum kamu” ia berkata, ‘Tanyakan kepada 
kaum yang diberi Kitab Taurat dan Injil, ‘Bukankah para rasul 
datang kepada mereka hanya dengan tauhid agar mereka hanya 
beribadah kepada Allah?” 

Qatadah berkata: Menurut satu versi bacaan, j»*3) 

■'♦h? “Dan tanyakan kepada orang-orang yang kepada mereka 
Kami utus rasul-rasul Kami sebelum kamu.” I 4 J)* Oi 

"Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain 
Allah Yang Maha Pemurah?”™ 

30994. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
terkait beberapa huruf, j» ili? J-0 “Dan 


119 Abu Ja’far An-NAhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/366, 367) dan Ibnu Adriyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/57). 

120 Ibnu Athiyah Habm Al Muharrar Al Wajiz (5/57). 

121 Takwil serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/57) 
dari Qatadah, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/102). 
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tanyakan kepada orang-orang yang kepada mereka Kami utus 
sebagian rasul Kami sebelum kamu.” Tanyakan kepada Ahli 
Kitab, bu k a nkah rasul-rasul datang kepada mereka untuk 
menyampaikan tauhid? Bukankah mereka datang untuk 
menyampaikan tentang perihadahan yang murni? 122 

30995. Disampaikan kepadaku dari Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai finnan-Nya, t£j « ^2 « dCji £ jtlj "Dan 
tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelum kamu , ” dalam bacaan Ibnu Mas’ud, 

j* “Dan tanyakan kepada orang-orang yang 

membaca Al Kitab sebelum kamu”. Maksudnya adalah orang- 
orang mukmin Ahli Kitab . 123 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa yang di p erin tahkan 
untuk ditanyai adalah para nabi yang dikumpulkan untuk bertemu 
dengan beliau pada malam Isra, yang beliau alami di Baitul Maqdis. 
Mereka rtienyebutkan riwayat berikut ini: 

30996. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait finnan-Nya, "Dan tanyakanlah 

kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum 
kamu...” Ia berkata, “Mereka dikumpulkan untuk bertemu 
beliau pada malam Isra di Baitul Maqdis. Beliau menjadi 
imam dalam shalat beijamaah bersama mereka. Lalu Allah 
berfirman kepada beliau, ‘Tanyakan kepada mereka’.” 

Ibnu Zaid berkata, “Untuk ditanyai hal ini, mereka terlalu kuat 
keimanan dan keyakinan mereka terhadap Allah dan risalah 
yang beliau sampaikan dari Allah.” 


|S Abdunazzak dalam AJMushatmcf ((t/\25) dan tafsirnya (3/170). 
Abu Jalar An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur an (6/366). 


T^Atfc-TWwri 


Ibnu Zaid lalu membaca, £-* ^ 

^ "Maka Jika kamu berada dalam 

keragu-raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, 
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab 
sebelum kamu." (Qs. Yuunus [10]: 94) 

Ibnu Zaid lalu berkata, “Beliau tidak berada dalam keraguan, 
serta tidak bertanya kepada para nabi dan orang-orang yang 
membaca kitab. Beliau bersabda, 

V> J '£* -j'* W» “j* 1 W v- 41 ' ^ 

43 ^ sif S6Sf:% j-i lUi' ii jSa : J« 

- # J'- ’ 'Jibril AS menyeru, 

dan dalam hati aku berkata, "Sekarang bapak kami, Ibrahim, 
akan menjadi imam kami”. Namun kemudian Jibril 
mendorongku dari belakangku, dan berkata, "Majulah, hai 
Muhammad, lalu shalatlah (sebagai imam) 

Dia membaca, "Maha Suci Allah yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram.... " (Qs. 
Al Israa' [17]: 1) Hingga ayat, "Agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. 
(Qs. Al Israa' [17]: 1) 

Dari dua pendapat tersebut, yang paling tepat untuk menakwilkan 
ayat tersebut adalah pendapat kalangan yang mengatakan bahwa 
maknany a yaitu, tanyakan kepada orang-orang mu kmin yang diben 
Kitab Taurat dan Injil. 

Jika, ada yang bertanya, “Bagaimana dapat dika ta kan bahwa 
maknan ya yaitu, tanyakan kepada orang-orang yang beriman kepada 


124 Kami tidak menemukannya dalam berbagai buku rujukan yang ada pada kami 
Disebutkan isnad -nya pada Ibnu Zaid oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/57). Lafezhnya yaitu: Ibnu Zaid, Ibnu Zubair, dan Zuhri berkata, 
“Maksudnya adalah, tanyakan kepada para rasul jika kamu botmu dengan 
mereka pada malam Isra'.” 
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para rasul dan kitab mereka, sedangkan yang din y atakan adalah 
tanyakan kepada para rasul?” 

Jawabannya adalah, “Itu dapat dibenarkan karena orang-orang 
yang beriman kepada para rasul dan kitab mereka juga sebagai 
penyampai dari para rasul apa yang disampaikan oleh para rasul dari 
Tuhan mereka. Dengan demikian, pemberitahuan dari mereka dan dari 
apa yang mereka sampaikan dari Tuhan mereka jika shahih, maknanya 
adalah pemberitahuan mereka. Sedangkan pertanyaan tentang apa yang 
mereka sampaikan, berarti pertanyaan kepada mereka jika pihak yang 
ditanya memiliki pengetahuan tentang mereka dan membenarkan 
mereka. Ini serupa dengan perintah Allah SWT kepada kita agar 
mengembalikan apa yang kita perselisihkan di antara kita kepada Allah 
dan Rasul. Allah berfirman, fZfidfc 'Kemudian 

jika kamu berselisih pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah dan Rasul’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 59) Sudah lazim 
diketahui bahwa maknanya adalah, kembalikanlah perkara itu kepada 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, karena pengembalian kepada yang 
demikian ini merupakan pengembalian kepada Allah dan Rasul. 
Demikian pula dengan firman-Nya, o- j 'Cj ‘Dan 

tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum 
kamu Makna yang sebenarnya adalah, tanyakan pada kitab-kitab para 
rasul yang Kami utus sebelum kamu, sebab kamu akan mengetahui 
kebenaran itu padanya. Dengan demikian, itu untuk menyatakan kitab- 
kitab cukup disebutkan para rasul, sebab itu sudah lazim diketahui 
maknanya.” 

Fitman-Nya, ZjZZ tyf. gty & ^ Q£| "Adakah £, m , 
menentukan tuhanduhan untuk disembah selain Allah Yang Maha 
Pemurah?" maksudnya yaitu, apakah Kami memerintahkan mereka 
untuk menyembah tuhan-tuhan selain Allah sesuai dengan misi yang 
disampaikan oleh para rasul kepada mereka? Ataukah para rasul 
menyampaikan kepada mereka perintah penyembahan itu dari sisi Kami? 


m 



Tafsir Ath'Thabari 


Para ahli takwil mengatakan seba gaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

30997. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, c&zfi 9->* 02 

"Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 
disembah selam Allah Yang Maha Pemurah?" Ia berkata, 
“Apakah para rasul datang kepada mereka untuk menyuruh 
mereka menyembah tuhan-tuhan selain Allah?” 
Dikatakan: 1+lC 'T uhan-tuhan untuk disembah. " Dalam 

ayat ini kata "Tuhan-tuhan" diposisikan sebagai manusia- 
manusia yang berjenis mudzakkar (laki-laki) dalam bentuk 
jamak, dan tidak dikatakan tidak pula “disembah” 
dinyatakan dalam bentuk muarmats (jenis perempuan) dengan 
maksud batu atau benda mati lain, sebagaimana dilakukan 
terkait bentuk pemberitahuan tentang sejumlah benda mati 
Dikatakan demikian tidak lain karena benda-benda itu disembah 
dan diagungkan, sebagaimana manusia mengagungkan raja dan pemuka 
mereka. Oleh karena itu, bentuk pemberitahuan tentang benda-benda itu 
diposisikan sebagaimana bentuk pemberitahuan tentang para raja dan 
orang terkemuka di antara umat manusia. 125 


4j£*> \ uLyt j&j 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
membawa mukjizat-mukjizat Kami kepada Fir'aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya. Maka Musa berkata, 


125 


Lihat Ma'aru Al Qur ’an karya Al Fana' (3/34). 
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*,Sesungguhnya aku adalah utusan dari Tuhan seru sekalian 
alam\ Maka tatkala dia datang kepada mereka dengan 
membawa mukjizat-mukjizat Kami dengan serta-merta 
mereka n\enertawakannya. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 46-47) 

Takwil firman Allah: cs;jf 

^0? £2 f CU 0? 4»J 4j£y 3^ (Dan 

sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
mukjizat-mukjizat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya. Maka Musa berkata, "Sesungguhnya aku adalah utusan 
dari Tuhan seru sekalian alam. ” Maka tatkala dia datang kepada 
mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami dengan serta- 
merta mereka menertawakannya) 

Allah SWT berfirman: Kami telah mengutus Musa, hai 
Muhammad, dengan hujjah-hujjah Kami kepada Fir'aun dan para 
pemuka kaumnya, sebagaimana Kami mengutusmu kepada orang-orang 
musyrik- dari kaummu itu. Musa berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya aku adalah utusan Tuhan seluruh alam, sebagaimana 
kamu mengatakan kepada kaummu dari Quraisy, ‘Sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepada kalian’.” 

Firman-Nya, £2 f 6^ ^ Ui "Maka tatkala dia 

datang kepada mereka dengan membawa ayat-ayat Kami dengan serta- 
merta mereka menertawakannya," maksudnya adalah, begitu Musa 
datang kepada Fir'aun dan para pemuka kaumnya dengan membawa 
hujjah-hujjah dan dalil-dalil Kami atas (hakikat seruan yang 
disampaikannya kepada mereka sebagaimana kamu membawa hujjah- 
hujjah Kami kepada kaummu) 126 kebenaran perkataanmu, yaitu tentang 
pengesaan Allah dan keterbebasan dari penyembahan kepada tuhan- 
tuhan, yang kamu serukan kepada mereka, namun Fir'aun dan kaumnya 
menertawakan ayat-ayat dan ajaran-ajaran yang disampaikan Musa 


Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 


DD 



Ta/sjrAtk-TIwriwri 


kepada mereka; sebagaimana kaummu menistakan ayat-ayat dan 




Itu merupakan pelipuran dari Allah SWT bagi Nabi-Nya SAW 
atas perlakuan yang dihadapi belian dari orang-orang musyrik dari 
kaum beliau, dan sebagai pemberitahuan dari Allah kepada beliau 
bahwa kaum beliau yang musyrik tidak akan dapat menjadi seperti 
seluruh umat terdahulu yang sejalan dengan mereka dalam kekafiran 
terhadap Allah dan mendustakan para rasul-Nya. Juga sebagai anjuran 
dari Allah untuk Nabi-Nya SAW agar tetap bersabar dalam menghadapi 
mereka dengan mengikuti sikap para rasul Ulul Azmi (yang diberi 
keteguhan tinggi dalam menghadapi berbagai ujian). Serta sebagai 
pemberitaan dari Allah kepada beliau bahwa kesudahan penentangan 
mereka adalah kehancuran dan kebinasaan, sebagaimana telah 
ditetapkan oleh-Nya pada orang-orang yang menentmg-Nya sebelum 
mereka, pemenangan beliau terhadap mereka, dan peninggian-Nya 
terhadap perkara beliau, seperti yang telah dilakukan-Nya terhadap 
Musa AS dan kaumnya yang beriman kepadanya, yang diuhggulkan 
atas Fir'aun dan para pemuka kaumnya. 





"Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu 
mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat' 
mukjizat yang sebelumnya. Dan Kami timpakan kepada 
mereka adzab, supaya mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 48) 


Takwil firman Allah: $3* «>* ^ 

© (Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada 
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mereka sesuatu mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar dari 
mukjizat-mukjizat yang sebelumnya. Dan Kami timpakan kepada 
mereka adzab supaya mereka kembali [ke jalan yang benar J) 

Maksudnya yaitu, tidaklah Kami perlihatkan kepada Fir’aun dan 
para pemuka kaumnya suatu ayat, yaitu hujjah Kami terhadap mereka 
terkait hakikat seruan yang disampaikan Rasul Kami, Musa. 

Firman-Nya, C^Z-1 & "Melainkan ia lebih besar dari 

yang lainnya," maksudnya adalah, melainkan yang Kami perlihatkan 
kepadanya itu lebih besar dan lebih tegas dalam penyanggahan terhadap 
mereka daripada ayat-ayat yang telah disampaikan sebelumnya. Serta 
sebagai bukti yang lebih jelas dalam menunjukkan misi pengesaan 
Allah yang diperintahkan-Nya kepada Musa untuk disampaikan. 

Firman-Nya, "Dan Kami timpakan kepada mereka 

adzab," maksudnya adalah, dan Kami turunkan adzab kepada mereka 
berupa kemarau panjang, kekurangan buah, wabah belalang, kutu, 
katak, dan darah. 

Firman-Nya, OyUJjMid "Supaya mereka kembali," maksudnya 
adalah, agar mereka insyaf dari kekafiran mereka kepada Allah dan 
kembali kepada pengesaan serta ketaatan kepada-Nya, dan bertobat dari 
penentangan-penentangan terhadap-N ya yang senantiasa mereka 
l akukan. 

30998. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, y 
"Dan Kami timpakan kepada mereka adzab supaya mereka 
kembali," ia berkata, “Maksudnya adalah bertobat atau 
insyaf.” 127 


127 


Ibou Athiyah dalam Al Muharrar Al Wa/iz (5/58). 



Tafsir Alk Thabari 


C>jjL |pl5j 


Uoi^UJi 

"Dan mereka berkata, ‘Hai ahli sihir, berdoalah kepada 
Tuhanmu untuk (melepaskan) Kami sesuai dengan apa yang 
telah dijanjikan-Nya kepadamu; sesungguhnya Kami (jika 
doamu dikabulkan) benar-benar akan menjadi orang yang 
mendapat petunjuk. Maka tatkala Kami hilangkan adzab itu 
dari mereka, dengan serta-merta mereka memungkiri 
(janjinya). n (Qs. Az-Zukhruf [43]: 49-50) 


Takwil firman Allah: lilTj 3d> jjJliJ 

© c* Z&K fr* © Ojj££J (Dan mereka berkata, 

"Hai ahli sihir, berdoalah kepada Tuhanmu untuk /melepaskanf 
Kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu; 
sesungguhnya Kami [jika doamu dikabulkanJ benar-benar akan 
menjadi orang yang mendapat petunjuk." Maka tatkala Kami 
hilangkan adzab itu dari mereka, dengan serta-merta mereka 
memungkiri [janjinya]) 

Allah SWT berfirman: Fir'aun dan para pemuka kaumnya berkata 
kepada Musa, iJjut Cj Q 4 ^ "Hai ahli sihir, 

berdoalah kepada Tuhanmu untuk (melepaskan) Kami sesuai dengan 
apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu, ’’ 

Maksud perkataan mereka, ili* C "Yang telah dijanjikan- 
Nya kepadamu," yaitu janji-Nya yang disampaikan-Nya kepadamu, 
bahwa jika kami beriman kepadamu dan mengikutimu, maka Dia akan 
menghilangkan adzab dari kami. 

30999. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 


SuniK Az-Zukkruf 


berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Cj "Yang 

telah dijanjikan-Nya kepadamu," ia berkata, “Jika kami 
beriman niscaya Dia menghilangkan adzab dari kami.” 128 

Jika ada yang bertanya kepada kami, “Di mana sisi kesesuaian 
perkataan mereka, (3 jAlS\ 4^4 ‘H™ Penyihir, 

berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami? ’ Bagaimana mungkin mereka 
menyebutnya sebagai penyihir, padahal mereka memintanya agar 
berdoa untuk mereka kepada Tuhannya supaya Tuhannya 
menghilangkan adzab dari mereka?” 

Jawabannya adalah, “Sesungguhnya makna sihir menurut mereka 
saat itu adalah alim (orang yang berilmu), dan sihir pun bukan 
merupakan sesuatu yang tercela bagi mereka, tetapi mereka 
memang giln ya dengan sebutan ini ti dak lain karena maknanya menurut 
mereka adalah; hai alim.” 

Firman-Nya, oj jc. 4 ^ (2^" Sesungguhnya kami benar-benar akan 
menjadi orang-orang yang mendapat petunjuk," maksudnya adalah, 
mereka berkata, “Sesung guhny a kami benar-benar akan mengikutimu 
dan membenarkanmu terkait seman yang kamu sampaikan kepada 
kami , dan kami pun akan mengesakan Allah serta meniti jalan 
petunjuk.” 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31000. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, tentang firman-Nya, '&L 
,y»- j*\ "Dan mereka berkata, 

‘Hai penyihir, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami sesuai 


m 


Mujahid ifabm tafsirnya (hal 594), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/228), dan Abu Jalar An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/368). 


Tafsir Arfi-TImbari 


dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu; 
sesungguhnya kami benar-benar akan menjadi orang-orang 
yang mendapat petunjuk" Ia berkala, “Mereka berkata, Hai 
Musa, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami. Jika kamu 
dapat menghilangkan adzab dari kami, niscaya kami akan 
beriman kepadamu ” 129 

Firman-Nya, Ifp 'G&'CS "Maka tatkala 

Kami hilangkan adzab itu dari mereka, dengan serta-merta mereka 
memungkiri Maksudnya adalah, ketika Kami telah menghilangkan 
dari mereka adzab yang Kami turunkan kepada mereka, sementara 
mereka pernah berjanji bahwa jika adzab itu dihilangkan dari mereka 
maka mereka akan mengikuti petunjuk jalan kebenaran, dengan serta- 
merta mereka mengingkari janji yang telah mereka janjikan kepada 
Kami. Mereka mengkhianati janji dan tetap pada kesesatan mereka. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: _ 

31001. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, f* 

"Dengan serta-merta mereka memungkiri," ia berkata, 
“Maksudnya adalah me ngkhianati.” 130 




J-V 


f bXr&? 




129 Kami tidak menemukan atsar ini dengan isnad -nya di bertagai buku rujukan 
y ang ada k»™» Lalazhnya disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At- 
Tamhid{7ll7). 

150 Disebutkan oleh Abu Ja'fir An-Nahhas dalam Ma'ani M Qur an {6/368,369). 


Surah At'ZuJJmtf 


“Dan F&aun berseru kepada kaumnya (seraya ) berkata, 

‘Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku 
dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; 
maka apakah kamu tidak melihat(nya)'?” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 51) 

Takwil firman Allah: 4 

© &&& (2>an fir'aun berseru kepada 

kaumnya / seraya / berkata: "Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir 
ini kepunyaanku dan [bukankah} sungai-sungai ini mengalir di 
bawahku; maka apakah kamu tidak melihat} nyaj? ”) 

Maksud firman Allah SWT, 4 iS&j "Dan Fir'aun 
berseru kepada kaumnya," dari bangsa koptik, lalu Dia berkata, JU 
y&Tsf* ot 'A/?- oli- 4 o$-ey*i "Fai kaumku, 

bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan sungai-sungai ini 
mengalir di bawahku; maka apakah kamu tidak melihat?" Maksud 
perkataannya, ^ & "Di bawahku," adalah di hadapanku dalam taman- 


31002. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

Z&£"Dan sungai-sungai ini mengalir di bawahku ," ia berkata, 
“Saat itu mereka memiliki taman-taman dan sungai-sungai 
dengan air yang mengalir.” 131 

Fiiman-Nya, !&1 "Maka apakah kamu tidak melihat?" 

maksudnya adalah, tidakkah kalian melihat, hai kaum, kenikmatan dan 
kebaikan yang aku alami, sementara kemiskinan dan kekeluan lisan 
dialami oleh Musa. Fir’aun membanggakan kedudukannya sebagai Raja 
Mesir, musuh Allah, dan berbagai kesenangan dunia yang dinikmatinya 


131 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/230) dan Ibnu Katsir dalam tafeimya 
(4/130). 


Tafsir Ath'Diabari 


sebagai penguluran waktu pembalasan dari Allah baginya. Dia 
menduga bahwa semua yang dinikmatinya itu diperolehnya dengan 
usaha dan upayanya. Musa tidak mampu memperoleh apa yang 
diperolehnya lantaran kelemahannya. Oleh karena itu, dia mengaitkan 
Musa dengan kenistaan, dengan berdalih pada ketidaktahuan kaumnya, 
bahwa seandainya Musa AS benar terkait ayat-ayat serta ajaran-ajaran 
yang disampaikannya, dan itu bukan sihir, niscaya dia memperoleh 
kekuasaan dan kenikmatan bagi dirinya seperti yang diperolehnya. Ini 
lantaran kebodohan Fir'aun terhadap Allah dan keterpedayaannya 
bahwa sebenarnya Allah sedang mengulurkan waktu kehancurannya. 




s 


"Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang 
hampir tidak dapat menjelaskan ( perkataannya)? Mengapa 
tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau malaikat 
datang bersama-sama dia untuJc mengiringkannya V' 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 52-53) 


Takwil firman Allah: 

^ (Bukankah aku 

lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat 
menjelaskan [perkataannya / mengapa tidak dipakaikan kepadanya 
gelang dari emas atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?) 

Maksudnya adalah, Allah SWT menerangkan perkataan Fir’aun 
kepada kaumnya setelah berdalih terhadap mereka dengan kekuasaan 
dan kerajaannya, serta menjelaskan lisannya dan keutuhan bentuk 
fisiknya. 


Surah Az-ZuJdtrvf 


Fir’aun menyatakan diri lebih utama dibanding Musa lantaran ia 
me miliki sifat-sifat yang dinyatakannya sendiri bagi dirinya, dan 
keadaan diri Musa: Bukankah aku lebih baik, hai kaum, dengan sifatku 
yang telah aku paparkan kepadamu ini Ataukah "Orang 

yang hina ini " Ia tidak mempunyai kekuasaan dan harta, ditambah lagi 
dengan penyakit yang ada di tubuhnya dan kendala pada lisannya, 
hin gga dia nyaris tidak bisa menjelaskan perkataannya karena keadaan 
itu? 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai makna firman-Nya, >1 
(atau) dalam ayat ini 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tapi aku lebih 
baik. Ini sebagai khabar (kalimat yang menerangkan) bukan sebagai 
pertanyaan. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31003. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami , dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, 

—“Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina 
ini ," ia berkata, “Maksudnya adalah, tapi aku lebih baik dari 

2 _: nltZ 

orang ini. 

Kalangan ulama Bashrah yang mendalami bahasa Arab 
mengatakan takwil semacam itu. 133 

Sebagian ahli tata bahasa Kufah mengatakan bahwa ia sebagai 
pertanyaan yang menggunakan lafazh jl karena ada kaitannya dengan 
kalimat sebelumnya. 

Mereka berkata, “Jika kamu menghendaki dapat mengaitkannya 
dengan perkataannya sebelum itu, 4 ‘Bukankah kerajaan 

Mesir ini kepunyaanku?' ditujukan sebagai pertanyaan, maka tentu ada 
yang tidak tertulis dalam kalimatnya dan cukup diwakili dengan kata- 


112 Al Mawardi dalam An-NukcA wa Al Uyun (5/130). 

151 Lihai Ma’aru Al Qur'an karya Az-Zujjaj (4/415) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajtz (5/59). 



Tafsir Ath-Thabari 


kata yang disebutkan. Dengan demikian, makna ayat adalah, aku lebih 
baik, hai kaum, daripada orang yang hina ini. Ataukah dia?” 

Sebagian ahli qira ’al membacanya tft lif “adapun aku lebih 

baik”. 

31004. Disampaikan kepada kami dari Al Farra', dia berkata, 
“Seorang syaikh memberitahukan kepadaku bahwa dia 
diberi tahu bahwa sebagian ahli qira 'at membacanya 
demikian.” 134 

Seandainya bacaan ini populer di antara para ahli qira’at di 
berbagai wilayah, tentu menjadi bacaan yang shahih, dan maknanya 
pun bagus. Hanya saja, bacaan ini tidak sesuai dengan bacaan para ahli 
qira 'at di berbagai wilayah, maka aku tidak memperkenankan bacaan 
ini. Namun, berdasarkan bacaan ini, seandainya shahih , maka tidak ada 
kendala dan kerancuan terkait maknan ya. 

Bacaan yang tepat terkait ayat ini adalah bacaan yang diterapkan 
oleh para ahli qira 'at di berbagai wilayah. **. 

Takwil kalam ini yang paling tepat, adalah takwil kalangan yang 
menetapkan: fjf sebagai pertanyaan yang menggunakan 

lantaran berkaitan dengan perkataan sebelumnya. Dengan demikian, sisi 
kesesuaian maknanya adalah, apakah aku yang lebih baik dari orang 
yang hina ini? Ataukah dia? Kemudian kata "ataukah dia” tidak 
disebutkan karena sudah ada indikasi yang menunjukkannya dalam 
perkataan. 

Firman Allah, j* cfjft ”Dari orang yang hina ini," 

maksudnya adalah, daripada orang yang lemah ini, yang hanya 
memiliki sedikit harta dan dia tidak memiliki kekuasaan serta kerajaan. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Fana' (3/35) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/59). 



Surah Az-Zukhruf 


31005. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, >1 

"Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini," ia 
berkata, “Maksudnya adalah lemah.” 135 
31006. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

"Dari orang yang hina ini," ia berkata, “Lafazh ‘hina’ 

maksudnya lemah.” 136 

Firman-Nya, % "Dan yang hampir tidak dapat 

menjelaskan," maksudnya adalah, nyaris tidak dapat menjelaskan 
perkataan lantaran kekeluan pada lidahnya. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31007. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Hj "Dan 

hampir tidak dapat menjelaskan," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lidahnya kelu (gagap).” 137 

31008. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ocJ "Dan 


05 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/230), Ibou Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/59), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al MarUsur (7/383), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 

116 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/94) dengan lafazh: K asai 
berkata, “Hina maksudnya adalah lemah yang terlantar.” 

137 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/230) dengan la faln ya, dan Abu 
Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (6/371) dengan lafazh: kelu. 




Tafsir Ath-Thabari 


hampir tidak dapat menjelaskan," ia berkata, “Maksudnya 
adalah perkataan.” 138 

Firman-Nya, Vjh "Mengapa tidak 

dipakaikan kepadanya gelang dari emas," 139 maksudnya adalah, 
mengapa tidak dikenakan pada Musa gelang emas jika ia benar bahwa 
dia utusan Tuhan seluruh alam. Lafazh ijjJ merupakan bentuk 
jamak dari yang artinya perhiasan gelang yang dikenakan di 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31009. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
J* “Gelang dari emas," ia berkata, “Maksudnya 
adalah gelang dari emas.” 140 __ 

31010. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, t^L.1 “Gelang 
dari emas, ” ia berkata, “Maksudnya adalah gelang dari 

»141 

emas. 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat mengenai bacaannya. 


131 Lafazh dan isnad-nya disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/317) dan 
dengan lafazhnya oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/559) dari Al Farra' 
dengan lafazfanya, jd, "Dan hampir tidak dapat menjelaskan," per kataan 

karena adanya kekehian pada lidahnya. Demikian pula yang dikatakan oleh Al- 
Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (5/148). 

139 Lihat Htgjah Al Qira’at (haL 651). 

‘*° Takwil serupa disebutkan oleh Ilmu Athiyah dalam Al Muhanar Al Wajiz (5/59) 
dari Ibnu Abbas dengan lafazhnya: Yaitu seperti gelang, kata Ibnu Abbas. 

141 Isnad-ay& pada Qatadah disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafeimya (12/317), 
tetapi dia berkata, “Yaitu perhiasan yang dikenakan di tangan.” Makna ini 
dikatakan oleh Ibnu Abbas, Qatadah, dan sejumlah tokoh lain. 


Surah Az-Zukhmf 


Mayoritas ahli qira 'at Madinah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya, v** Jt Sjj&f & ^ VjU. 

Hasan Al Bashri membacanya, “Gelang dari 

emas. ” 142 

Bacaan yang lebih tepat dalam hal ini menurutku adalah bacaan 
yang diterapkan oleh para ahli qira ‘at di berbagai wilayah, meskipun 
bacaan-bacaan yang lain maknan ya shahih. 

Para ahli bahasa juga berbeda pendapat mengenai bentuk tunggal 
dari dan fjyJ. 

Ahli tata bahasa Bashrah mengatakan bahwa lafazh 
merupakan bentuk jamak dari Se dangkan lafazh 

merupakan bentuk jamak dari «j 

Ahli tata bahasa Bashrah berkata, “Siapa yang membaca, 
maka maksudnya adalah —Allah lebih mengetahui —Kalangan 
ini menjadikan huruf i sebagai pengganti hurufseperti Siatf). Huruf« 
dalam lafazh ini merupakan pengganti huruf <fya’ pada lafazh 

AWi tata bahasa Kufah berkata, “Siapa yang membaca SjjC*f 
maka bentuk tunggalnya Siapa yang membacamaka bentuk 
tunggalnya 

Ahli tata bahasa Kufah berkata, “Lafazh ijjkf bisa sebagai 
bentuk jamak dari sebagaimana dikatakan terkait bentuk jamak 

X£J>\ dan jamak 

Ahli tata bahasa yang lain berkata, “Mengenai kata yang berarti 
gelang tangan, dapat dikatakan dan jijl*». Bentuk tunggal ijjCJ 
adalah 


142 Hafsh membacanya, "Gelang dari emas," tanpa huruf alif. 

Ahli qira’at yang lain membacanya, yang merupakan bentuk jamak dari 
’ffji. Demikian pula yang dikatakan ofeh Abu Zaid. Zajjaj berkata, “Bisajuga 
maksudnya bentuk jamak dari jamak.” Kita mengatakan dan 

Sebagaimana Anda mengatakan JtjS dan Jb*‘- 
Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 651). 




Tafsir AthThabari 


Ahli tata bahasa tersebut berkata, “Pembenarannya adalah dalam 
bacaan Ubay bin Ka'ab, ij& £ 'Mengapa tidak 

dipakaikan kepadanya gelang dari emas ’’ 143 

Jika berdasarkan riwayat yang disampaikan, bahwa boleh 
mengatakan terkait gelang tangan: maka tidak ada kendala pada 

bentuk jamaknya Ijj&t, namun aku tidak mengetahui bacaan ini shahih 
dari orang Arab dengan periwayatan dari mereka. Ini lantaran yang 
lazim diketahui dalam perkataan mereka dari makna adalah 
seorang pemanah, atau orang asing yang pandai memanah. Adapun 
yang dikenakan di tangan, maka yang lazim diketahui dari nama- 
namanya menurut mereka adalah /y?. Jika memang demikian, maka 
lebih- tepat dinyatakan sebagai bentuk jamak dari 
berdasarkan pendapat kalangan yang telah kami paparkan 
pandangannya dalam hal ini . 144 

Firman-Nya, 3 I "Atau malaikat 

datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?" maksudnya 
adalah, Fir'aun berkata, “Jika memang Musa benar, maka mengapa 
tidak ada malaikat-malaikat yang datang bersamanya untuk 
mengiringinya secara beruntun, dan berdatangan secara berkelanjutan 
untuk memberi kesaksian baginya bahwa Allah memiliki utusan kepada 
mereka.” 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana takwil yang kami 
paparkan terkait ayat ini, meskipun ada perbedaan pendapat di antara 
mereka terkait ungkapan takwilnya. 


143 Bacaan Ubay bin Ka'ab dan Abdullah bin Mas'ud yaitu ’JyJ 4* Tp, namun 
bacaan ini tidak valid dan tidak populer. 

Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/371) dan Ruh Al 
Ma'ani karya Al-Alusi (25/91). 

Bacaan Ubay bin Ka'ab dengan lafazh ini: Jyif disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/59). 

144 Lihat Ma'ani A! Qur an karya Al Farra' (3/35), Ma'ani Al Qur'an karya Az-Zujjaj 
(4/415,416), dan/4/ Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/59,60). 


Sebagian berpendapat bahwa para malaikat berjalan bersama- 
sama Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31011. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa' 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 



untuk mengiringkannya?" ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka beijalan bersama.” 145 


Ahli takwil yang lain berkata, “Mereka datang secara beruntun.” 
Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31012. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 3 I 

- s "Atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 

mengiringkannya?" ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
datang secara beruntun.” 146 

31013. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qaladah, 
takwil serupa. 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa sebagian dari mereka 
menyertai sebagian lainnya. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 
31014. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 



145 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594). 

146 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/171) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun(St2S\). 



Tafsir Ath-Ttiabari 


mengiringkannya?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, sebagian 
dari mereka menyertai sebagian lainnya.” 147 

M® 

tHi uu—ii dy 

'O' 1 p lilisit 

“Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan 
itu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang fasik. Maka tatkala mereka 
membuat Kami murka. Kami menghukum mereka lalu Kami 
tenggelamkan mereka semuanya (di laut). n 
CQs. Az-Zukhruf [43]: 54-55) 

Takwil firman Allah: 5^-6 Cy \j% 

O IIJ» ^ (Maka Fir'aun 

mempengaruhi kaumnya [dengan perkataan itu/ lalu mereka patuh 
kepadanya. Karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 
Maka tatkala mereka membuat Kami murka. Kami menghukum 
mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya [di laut}) 

Maksudnya adalah, Fir’aun mempengaruhi sejumlah orang dari 
kaumnya, yaitu bangsa Koptik, dengan kata-katanya. Lantas mereka 
menerimanya dan mematuhinya, serta mendustakan Musa. Mereka 
mematuhi dan menerima seruan Fir'aun yang disampaikan kepada 
mereka, yaitu membenarkannya dan mendustakan Musa, hanya karena 
mereka kaum yang keluar dari ketaatan kepada Allah, karena Allah 
telah menistakan dan mengunci-mati hati mereka. 

Firman-Nya, "Maka tatkala mereka membuat Kami 

murka "Maksud lafazh adalah tfjZnkt “membuat Kami murka”. 


147 


Ats-Tsalabi dalam tafcimya (4/130). 


Surah Az-Zukkruf 


Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 

terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31015. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “Maka tatkala mereka membuat 

Kami murka, ”■ ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
membuat Kami murka.” 148 

31016. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, it.li 
“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketika mereka membuat Kami 
murka.” 149 

31017. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ilmu Abu 
Ntgih, dari Mujahid, tentang ayat, “Maka tatkala 

mereka, membuat Kami murka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka membuat Kami murka.” 150 

31018. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, ” 


148 Ai Mawanii dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/232). 

149 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10<G284) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(S/23\). 

150 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Quran (6/372). 



Ta/sir Affi'Thabari 


ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka membuat Tuhan 
mereka murka.” 151 

31019. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, "Maka tatkala mereka membuat 

Kami murka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
membuat Kami murka.” 152 

31020. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, C "Maka 
tatkala mereka membuat Kami murka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka membuat Kami murka. 
Sebagaimana perkataan Ya'qub, 1 Aduhai duka 

citaku terhadap Yusuf. (Qs. Yuusuf [12]: 84) 

As-Suddi berkata, “Duhai, betapa aku dibuat sedih terhadap 
Yusuf.” 153 

31021. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, y |L 1> lut l '\' f 1^ 1» "Maka tatkala 
mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka. ” 
As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah, mereka membuat 
Kami murka.” Terkait firman-Nya, ^4 ^f&Jd&Kami 
menghukum mereka, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
menghukum mereka dengan menyegerakan adzab yang Kami 


151 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’arn Al Qur 'an (6/372). 

152 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/171) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/372). 

153 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam berbagai buku rujukan 

yang ada pada kami. Lafazhnya dari kaumnya yaitu "Aduhai duka 

citaku terhadap Yusuf...." Disebutkan oleh Al Jalalain dalam tafsirnya (1/316) 
tanpa isnad, terkait tafsir ayat ini dalam surah Yuusuf. 


Surah Az-Zukhruf 


tetapkan untuk disegerakan terhadap mereka, maka Kami pun 
menenggelamkan mereka semua di laut.” 154 



"Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh 
bagi orang-orang yang kemudian. Dan tatkala putra Maryam 
(Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu (Quraisy) 
bersorak karenanya (Qs. Az-Zukhruf [43]: 56-57) 

T*kwU firman Allah: C£ 0 

© 'j£* $ Cr>J* (Dan Kami jadikan mereka 

sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian. Dan 
tatkala putra Maryam flsaj dijadikan perumpamaan tiba-tiba 
kaummu (Quraisyj bersorak karenanya) 

Para ahli qira’at berbeda pendapat mengenai bacaan ayat 
tersebut 

Mayoritas ahli qira’at Kufah (selain Ashim) membacanya, 
tiu dengan harakat dhammah pada dan J, karena menurut 

mereka, kata ini merupakan bentuk bentuk jamak dari 
“terdahulu”, orang-orang terdahulu, yaitu kaum yang keberadaannya 
mendahului kaum yang lain. 

Al Fana' menyampaikan bahwa dia mendengar Qasim bin Ma'in 
menyebutkan bahwa dia mendengar kalangan orang Arab berkata 
jf “orang-orang terdahulu telah berlalu”. 


Kami tidak menemukan atsar ini dalam berbagai buku rujukan yang ada pada 
kami, dengan lafazh atau isnad ini. 



Tafsir Adi-Thabari 


Mayoritas ahli qira ’at Madinah, Bashrah, dan Ashim 
membacanya, tSfc» “Dan Kami jadikan mereka sebagai 

pelajaran, ” dengan harakat fathah pada ^ dan J. 155 

Jika dibaca demikian, maka maksudnya dapat dimaknai sebagai 
jamaah, satu orang, laki-laki, dan perempuan, karena dapat dikatakan 
terkait suatu kaum: >3 “Kalian adalah para pendahulu kami.” 

Bisa juga bentuk jamaknya: “Mereka adalah para pendahulu”. 

Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda,.dSCt OyJCah C-jU* "Orang-orang shalih pergi 
sebagai pendahulu. 1,156 


155 Hamzah dan Al Kisa'i membacanya, uL dengan harakat dhammah pada 

j- dan J, bentuk jamak dari uk* seperti -C-fdan jIa, j'j dan Jj . Bentuk kata 
seperti ini juga termasuk terdapat padanya ta' ta'nits ( ta’ yang menunjukkan 
jenis perempuan); dan dan i>i«. Bisa juga dijadikan sebagai jamak 

dari JVC* yang artinya yang terdahulu. 

Kasa’i berkata: Jil* jamak dari seperti dan J»t dan J?. Orang Arab 
berkata: LCC») lilCj liL S* “pendahulu kami telah berlalu”, maksudnya 
orang yang terdahulu. 

Thalhah bin Masharraf berkata: jOd dengan fathah, yang maksudnya dalam 
kebaikan, dan JiL dengan dhammah, yang maksudnya dalam keburukan. 

Ahli qira'at yang lain membacanya uL dengan fathah pada j* dan J, dengan 
lafazh tunggal namun bermakna jamak. Sebagaimana dikatakan LiU 
“mereka adalah para pendahulu kami”. Demikian pula yang dikatakan terkait 
jenis perempuan, laki-laki, tunggal, dan jamak. 

Dua versi bacaan tersebut berdekatan dari segi maknanya, yaitu lantaran J& 
adalah bentuk dari uUC., dan <JUS* bentuk jamak dari sebagaimana Jii- dan 
fd>. Orang Arab mengatakan: LUUt tluLit t rri ViS “fulan menyukai para 

pendahulu dan mengecam para pendahulu”. Boleh juga jfc* sebagai bentuk 
jamak, seperti f#(S<lan <&■, gj dan ^3, OiC., serta dk*. Maknanya yaitu, Kami 
jadikan mereka sebagai orang-orang yang mendahului, agar kaum lain dapat 
mengambil pelajaran dari mereka. 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 50,51). 

156 Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/390), dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (4/444) dari Qais bin Hazim, dari Mirdas Al Aslami. Al Hakim 
berkata, “Mirdas tidak meriwayatkan selain dari Qais.” Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir (9/105) dari Abdullah, Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (6/94), dan Qadhai 
dalam Musnad Asy-Syihab (1/355). 


Sttrah Az-Zukhmf 


Humaid bin A'raj membacanya, ’p*&**i dengan harakat 
dhammah pada j dan harakat fathah pada J, karena kata ini 
merupakan bentuk bentuk jamak dari 'j* yang artinya 

sekumpulan orang, seperti lif dan “satu umat dan satu 
komunitas dari mereka”. 157 

Qira’at yang paling tepat dalam hal ini adalah bacaan ahli qira ’at 
yang membacanya dengan harakat fathah pada <j> dan J, karena 
bacaan ini berdasarkan dialek bahasa yang bagus dan ucapan yang 
populer di antara bangsa Arab, di samping dialek bahasa yang paling 
layak digunakan terkait bacaan Kitab Allah di antara dialek-dialek 
bahasa Arab adalah yang paling fasih dan paling masyhur di antara 
mereka. Dengan demikian, takwil ayatnya yaitu. Kami jadikan kaum 
Fifaun yang Kami tenggelamkan di laut itu sebagai pendahulu yang 
beranjak menuju neraka. Adapun kaum kafir kaummu, hai Muhammad, 
dari Quraisy, adalah kaum kafir yang mengikuti jejak mereka. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31022. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, y&j 

“Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh 
bagi orang-orang yang kemudian, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kaum Firiaun yang kafir mendahului kaum kafir umat 
Muhammad S A W.” 158 


157 Bacaan ini tidak populer. Libat Ma'ani Al Qw'cm (6/374) dan Ruh Al Ma'ani 
karya Al-Alusi (25/92). 

,s * Mujahid «talam tafsirnya (hal. 594) dan Abu Ja’far An-Nahbas dalam Ma'ani Al 
Qwan (6/373). 



Tafsir Ath-Thabari 


31023. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “Dan 

Kami jadikan mereka sebagai pelajaran,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, “Kami menjadikan mereka sebagai 
(pendahulu) di neraka.” 159 

31024. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, "Dan Kami jadikan mereka 

sebagai pelajaran, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pendahulu ke neraka.” 160 

Firman-Nya, "Dan contoh bagi orang-orang 

yang kemudian," maksudnya adalah, sebagai pelajaran dan petuah agar 
umat-umat setelah mereka dapat mengambil pelajaran dari mereka, 
sehingga tidak ingkar kepada Allah. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31025. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa' menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan contoh bagi orang-orang yang kemudian, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, pelajaran bagi orang-orang setelah 
mereka.” 161 

31026. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 


159 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/232). 

160 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur an (6/373). 

161 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594). 




tentang ayat, ^SU, "Dan contoh bagi orang-orang 

yang kemudian, " ia berkata, “Maksudnya adalah, petuah bagi 
umat-umat generasi akhir.” 162 

31027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

contoh bagi orang-orang yang kemudian," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sebagai petuah bagi orang-orang setelah 
mereka.” 163 

31028. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ 

'$£j"Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan 
contoh, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pelajaran.” 164 

Firman-Nya, tSj "Dan tatkala putra Maryam 

dijadikan perumpamaan, " maksudnya adalah, ketika Allah 
menyerupakan Isa terkait penciptaan dan pengadaannya oleh Allah 
tanpa perantara manusia dengan jenis laki-laki, yaitu Allah 
menyerupakan Isa dengan beliau, bahwa Allah menciptakannya dari 
tanah tanpa perantaraan seorang laki-laki, dengan serta-merta kaummu, 
hai Muhammad, menertawakan itu dan berkata, “Muhammad tidak 
me ng i ng i n kan kami selain agar kami menjadikannya sebagai Tuhan 
yang kami sembah, sebagaimana kaum Nasrani menyembah Al Masih.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai penakwilan ayat 
tersebut 

Sebagian ahli takwil mengatakan sebagaimana takwil yang telah 
kami paparkan. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

162 Abu latar An-Nahhas dalam M a'ani Al Qt/r'an (6/373) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/332). 

163 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4542) dari Qatadah, dan Ibnu Hajar dalam 
FathAlBari (8/568). 

164 Lafazhnya disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'liq (4/307). 



Tafsir Ath-Thabari 


31029. Muhammad bin Amm menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: H asan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waxqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah SWT, 

"Tiba-tiba kaummu bersorak karenanya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka membuat kegaduhan.” 
Mujahid juga berkata, “Kaum Quraisy berkata, ‘Muhammad 
hanya menginginkan kami menyembahnya, sebagaimana 
kaum Isa menyembah Isa’.” 165 

31030. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, dia berkata, “Ketika Isa putra Maryam disebutkan, 
kaum Quraisy gusar karena penyebutan itu, mereka berkata, 
‘Hai Muhammad, apa maksudmu menyebutkan Isa putra 
Maryam?’ Mereka berkata, ‘Muhammad tidak menginginkan 
selain agar kami melakukan terhadapnya sebagaimana yang 
dilakukan kaum ,Nasrani terhadap Isa putra Maryam.’ Lalu 
Allah berfirman, ‘Mereka tidak memberikan 

perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja ' J66 (Qs. Az-Zukhruf [43]: 58) 

31031. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dia berkata, “Ketika Isa disebut 
dalam Al Qur an, kaum musyrik Quraisy berkata, ‘Hai 
Muhammad, apa yang kamu inginkan dengan penyebutan 
Isa’?” 


165 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/233). 

166 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/172). 
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Qatadah berkata, “Mereka pun berkata, ‘Dia hanya 
menginginkan agar kami mencintainya sebagaimana kaum 
Nasrani mencintai Isa’.”“ 7 

Ahli takwil yang lain mengatakan bahwa maknanya adalah terkait 
firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya " (Qs. 
Al Anbiyaa' [21]: 98) Saat ayat ini turun, kaum musyrik berkata, “Kami 
telah ridha bila tuhan-tuhan kami bersama Isa, Uzair, dan para malaikat 
karena masing-masing dari mereka termasuk yang disembah selain 
Allah.” Allah SWT lalu berfirman, 

& **r- £-^4$+ "Dan tatkala putra Maryam 

dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu bersorak karenanya Dan 
mereka berkata ‘Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau 
dia’?" 

Kalangan ahli takwil tersebut menyebutkan riwayat berikut ini: 
31032. 'Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dengan berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Sf "Dan tatkala putra 
Maryam dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu bersorak 
karenanya," ia berkata, “Maksudnya adalah Quraisy, saat 
dikatakan kepada mereka, p==£\ 

4-^ 'Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, 
kamu pasti masuk ke dalamnya (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 98) 
Kaum Quraisy pun bertanya kepada beliau, ‘Siapa itu putra 
Maryam?’ Beliau menjawab, ‘Dia adalah hamba Allah dan 


1«7 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uywt (5/233). 



Tafsir Ath-Thabari 


utusan-Nya'. Mereka berkata, ‘Demi Allah, orang ini tidak 
menginginkan selain agar kami menjadikannya sebagai Tuhan, 
sebagaimana kaum Nasrani menjadikan Isa putra Maryam 
sebagai Tuhan’. Aljah SWT lalu berfirmag, t CJU j’fc tylaj 
p-J. J HZ. VI ij£- c $ i 'Mereka tidak 
memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum 
yang suka bertengkar " I6S 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
"Bersorak ” 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan sejumlah ahl qira’at Kufah 
membacanya, Ojiuii “ menghalangf' dengan harakat dhammah pada 
huruf j>. 

Sebagian ahli qira ’at Kufah dan Bashrah membacanya, 
"Bersorak, “ dengan harakat kasrah pada huruf c /». 169 


Lafazh dan sanad -nya disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/132). 

Nafi, Ibnu Amir, dan Al Kisa'i membacanya ojiUi SI* Wiji urfengan harakat 
dhammah pada huruf . 

Ahli qira'at yang lain membacanya dengan kasrah. Maksudnya 

adalah, mereka membuat kegaduhan. Demikian kata Ibnu Abbas. 

Sebagian kalangan menyebutkan argumentasi terkait ke~shahih-m bacaan 
dengan harakat kasrah, dan kata ini artinya kegaduhan, yaitu jika dalam kata 
keijanya disertai kata bantu k*. Kalangan ini berkata, “Seandainya kata ini 
dengan makna menghalangi, maka yang lebih fasih kata keijanya disertai 
kata bantu ** bukan £*, karena dalam pembicaraan, yang digunakan adalah 
Jifc X> ‘menghalanginya’ bukan e* X* ‘meresponnya dengan kegaduhan’.” Itu 
karena maksud kalam dalam hal ini adalah: 11». Ini menunjukkan bahwa 

makna menghalangi sangat tidak tepat, dan ia bermakna kegaduhan. 
Seandainya yang dimaksud adalah menghalangi, maka yang dinyatakan 
adalah oji Lai Ufc iliji uj atau iil* 2». Sedangkan hujjah kalangan yang 
menerapkan bacaan dengan harakat dhammah, disebutkan oleh Al Kisa'i, dia 
berkata, “Keduanya adalah bacaan dengan dialek masing-masing yang tidak 
berbeda maknanya.” Orang Arab berkata ^ iy* seperti 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 652). 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai ungkapan orang-orang 
Arab terkait perbedaan antara bacaan-bacaan itu jika dibaca dengan 
harakat dhammah dan jika dibaca dengan kasrah. 

Sebagian ahli tata bahasa Bashrah yang disepakati oleh sebagian 
ahli tata bahasa Kufah, berkata, “Keduanya adalah dialek bahasa yang 
semakna, seperti jt JUj jUj t&Zs 

Kalangan ulama yang lain berkata, “Bagi yang meng-fowraA-kan 
huruf maka maknanya yaitu, mereka membuat kegaduhan. 
Sedangkan bagi yang men-dhammah-kannyiL, maka maknanya yaitu, 
mereka berpaling.” 

Kalangan yang menyatakan harakat kasrah pada huruf berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka membuat kegaduhan.” Sedangkan 
kalangan yang menyatakan harakat dhammah padanya, berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka menghalangi kebenaran.” 170 
31033. Aku diberi tahu dari Al Fana', dia berkata: Abu bakar bin 
Iyasy menceritakan kepadaku, bahwa Ashim meninggalkan 
bacaan dari bacaan Abu Abdurrahman, dan membaca 

dia berkata: Abu Bakar berkata: Ashim menceritakan 
kepadaku dari Abu Razin, dari Abu Yahya, bahwa Ibnu Abbas 
(membaca yang maksudnya, mereka gaduh dia 

berkata: Dalam hadits lain dikatakan bahwa Ibnu Abbas) 171 
bertemu dengan anak saudara Ubaid bin Umair, lantas berkata, 
“Pamanmu sebenarnya orang Arab, tapi kenapa dia keliru 
dalam membaca firman-Nya, Oy^ed Z» iUjl tij, padahal 
sebenarnya, <£jjjL^»?” 172 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang populer dan dialek bahasa yang masyhur, dengan makna 

170 Lihat Ma'ani Al Qur 'an karya Al Fana' (3/37) dan Al Muharrar Al Wajii karya 
Ibnu Athiyah (5/60). 

171 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 

172 Al Fana'' dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/37). 
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yang sama. Kami tidak mendapati para ahli takwil membedakan antara 
maknanya jika dibaca dengan dhammah dan kasrah. Seandainya 
terdapat perbedaan pada maknanya, maka perbedaan itu tentunya terkait 
dengan penakwilannya di antara para ahli takwil, sebagaimana adanya 
perbedaan bacaan padanya lantaran ada perbedaan di antara dua dialek 
bahasa. Akan tetapi, dikarenakan tidak ada perbedaan makna, maka 
mereka juga tidak berbeda pendapat mengenai penakwilannya, yaitu, 
mereka membuat kegaduhan dan gusar. Dengan demikian, bacaan 
manapun dari dua bacaan tersebut yang dibaca oleh pembaca, telah 
dianggap benar. 

Ahli takwil yang mengatakan sebagaimana penakwilan yang telah 
kami paparkan ini, menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31034. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Tiba-tiba kaummu 

(Quraisy) bersorak karenanya ," ia berkata, “Maknanya 
adalah, mereka membuat kegaduhan.” 1 ” 

31035. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

iL* "Tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 

karenanya, ” ia berkata. Maknanya adalah, mereka membuat 
kegaduhan.” 174 

31036. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Mughirah Adh 

173 Al Fana' dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/36, 37) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAlUym (5/333). 

174 Ibid 


-GsD 
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Dhabyi, dari ShaT? bin Utsman, dia berkata: Ibnu Abbas 
membaca, "Tiba-tiba kaummu (Quraisy) 

bersorak karenanya. ” Dia menafsirkannya dengan berkata, 
“Mereka membuat kegaduhan.” 175 

31037. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, li. 'S'. “Tiba-tiba 

kaummu (Quraisy) bersorak karenanya, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka membuat kegaduhan.” 176 

31038. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Ashim, 
dan Abu Razin, dari Ibnu Abbas, riwayat serupa. 

31039. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abi 
Najih, dari Miyahid, mengenai firman Allah SWT, 

y “ Tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 
karenanya, ” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka membuat 
kegaduhan.” 177 

31040. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kanu^ dari Qatadah, tentang ayat, 
y \^‘Tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 


Al Fana'' dalam Ma’ani Al Qur 'cm (3/36). 

1 6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/233) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tamil (5/104). 

177 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594). 
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karenanya, ” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka gusar dan 
membuat kegaduhan.” 178 

31041. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ashim 
bin Abi Nujud, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia 
membacanya, “Bersorak,” yang maksudnya, ,ereka 

membuat kegaduhan. Ali RA juga membacanya 
"Bersorak ” m 

31042. Disampaikan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkala: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
terkait firman-Nya, y “Tiba-tiba kaummu 

(Quraisy) bersorak karenanya, ” bahwa maknanya adalah, 
mereka membuat kegaduhan.” 180 

31043. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, y »1 

" Tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya, ” ia 
berkata, “Maknanya adalah, mereka gaduh.” 111 

m 


171 AI Baghawi dalam Ma'alim At-TanzU (5/104). 

179 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/171). 

180 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/233). 

1,1 Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad -nya pada As-Suddi dalam 
berbagai buku rujukan yang ada pada kami. Lihat Lafazhnya pada pemaparan 
sebelumnya. 
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J^j CE^ J-=> «5--^ *^* tljul ^ ji 010 

0_yai^oji)V^5^^U ^uUL^-ilii 

“Dan mereka berkata, 4 Manakah yang lebih baik tuhan- 
tuhan Kami atau Dia (Isa)V Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar. Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang 
Kami berikan kepadanya nikmat (kenabian) dan Kami 
jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk 
bani Israil. Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami 
jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat 
yang turun-temurun.** (Qs. Az-Zukhruf [43]: 58-60) 


Tskwil firman Allah: CL i+jfc 



(Dan mereka 


berkata, "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan Kami atau Dia 
[IsaJ?" Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu 
melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar. Isa tidak lain hanyalah seorang 
hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat [kenabian] dan Kami 
jadikan dia sebagai tanda bukti [kekuasaan Allah[ untuk bani IsraiL 
Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai 
gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang turun-temurun.) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik di antara kaummu, hai 
Muhammad, berkata, “Manakah yang lebih baik. Tuhan-tuhan kami 
yang kami sembah, atau Muhammad? Hingga kami menyembah 
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Muhammad dan meninggalkan tuhan-tuhan kami?” Makna ini terdapat 
dalam bacaan Ubay bin Ka'ab, 'd* 'p- "Manakah yang lebih 

baik tuhan-tuhan Kami atau ini? 

31044 . ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, bahwa dalam bacaan Ubay bin Ka'ab, U* ^ lafcfrt 
“Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan Kami atau ini?” 
yang maksudnya adalah Muhammad SAW.'* 2 
Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, tuhan- 
tuhan kami yang lebih baik, atau Isa? Mereka menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31045. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asbath menceritakan kepat^ kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-fclya, £&£ C P £ jt- Q 

"Dan mereka berkata, ‘Manakah yang 
lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia?' Mereka tidak 
memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum 
yang suka bertengkar." Ia berkata, “Mereka membantah 
beliau, dan berkata, ‘Kamu menyatakan bahwa setiap yang 
disembah selain Allah di neraka, namun kami ridha bila tuhan- 
tuhan kami bersama Isa, Uzair, dan para malaikat, mereka itu 
juga merupakan sesembahan selain Allah.” Allah SWT lalu 
menurunkan ayat yang menyatakan keterbebasan Isa (dari 
klaim mereka).” 113 

31046. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 


112 

183 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/234). 
Ibid. 
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terkait firman-Nya, JZ- "Manakah yang lebih baik 

tuhan-tuhan kami." Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menyembah Isa, sedangkan kami menyembah para 
malaikat ” 184 

Allah berfirman, Jt "Mereka tidak 

memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar. ” Sampai C>y& 4 "Di muka bumi malaikat-malaikat 
yang turun-temurun ." 

Firman-Nya C "Mereka tidak memberikan 

perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah 
saja" maksudnya adalah, mereka tidak membuat perumpamaan ini 
kepadamu, hai Muhammad, tidak pula melontarkan perkataan ini 
kepadamu kecuali untuk membantah dan berdebat denganmu, j* 
"Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar, ” di 
antara kaummu, hai Muhammad. Kaum musyrik itu dengan bantahan 
mereka^yang mereka lontarkan kepadamu tidaklah bermaksud mencari 
kebenaran, y> J; "Sebenarnya mereka adalah kaum yang 

suka bertengkar. " Mereka hanya mencari perkara yang diperbantahkan 
dengan kebatilan. 

Nabi SAW bersabda, ' j J jp pjS t i "Tidaklah 

suatu kaum tersesat dari kebenaran melainkan mereka diberi (perilaku) 
perdebatan." Riwayat-riwayat yang menyebutkan hal ini yaitu: 

31047. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada k a mi , ia berkata: Yala 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ghalib, dari Abu 
Umamah, dia beikata: Rasulullah SAW bersabda, f ji tf 

.JisrJi tjtjf Oi* tyiT i/i db "Tidaklah suatu kaum tersesat 
setelah mereka mendapat petunjuk melainkan mereka diberi 


184 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/105). 
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perdebatan." Beliau kemudian membaca, "Mereka tidak 
memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja.... ” m 

31048. Musa bin Abdurrahman Al Kindi dan Abu Kuraib 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ghalib, dan Abu 
Umamah, dari Rasulullah SAW, riwayat serupa. 

31049. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abbad bin 
Abbad, dari Ja'far bin Qasim, dari Abu Umamah, bahwa 
Rasulullah SAW menemui orang-orang saat mereka sedang 
terlibat dalam perselisihan pendapat mengenai Al Qur'an. 
Beliau tampak marah besar hingga seakan-akan wajah beliau 
disiram cuka. Rasulullah SAW kemudian bersabda, 'i 

tj#j{ Jai fy ti iS$ c ja^t "Janganlah 

kalian mempertentangkan Kitab Allah antara sebagiannya 
dengan sebagian yang lain. (Karena) sesungguhnya sama 
sekali tidak ada suatu kaum yang tersesat melainkan mereka 
itu diberi (perilalpt) perdebatan." Beliau lalu membaca, C 
{J* j* J* oU "Mereka tidak memberikan 

perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja sebenarnya mereka adalah kaum yang suka 
bertengkar. ' J86 

Firman-Nya, \'7^ Ju© "Dia tidak lain hanyalah 

seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat," maksudnya 


185 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur 'an (3253), Ibnu Majah pada mukadimah (48), 
dan Ahmad dalam Musnad Ahmad (5/252). 

186 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3285), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al fVajiz (5/61), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/133). 


Surah Az-Zukhruf 


adalah, Isa hanyalah seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, 
Kami memberinya nikmat taufik dan iman. 

Firman-Nya, "Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti untuk 
bani Israil," maksudnya adalah. Kami menjadikannya sebagai tanda 
bukti kekuasaan Allah untuk bani Israil, dan hujjah Kami terhadap 
mereka, yaitu Kami mengutusnya kepada mereka agar menyeru kepada 
Kami, dan dia bukan seperti perkataan kaum Nasrani, bahwa dia anak 
Allah SWT. Maha Tinggi Allah dari pernyataan itu. 

31050. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Fri'.l ilc 
"Dia tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan 
kepadanya nikmat," ia berkata, “Maksudnya adalah Isa putra 
Maryam. Isa putra Maryam tidak lebih dari itu, dia hanyalah 
seorang hamba yang diberi nikmat oleh Allah.” 1 * 7 
Para ahli takwil mengatakan sebag aimana y ang kami paparkan 
terkait..takwil "tanda bukti kekuasaan Allah" dalam firman- 

!&&&£ “Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti 
(kekuasaan Allah) untuk bani Israil." Mereka menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31051. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami (dari Ma'mar), 1 ** dari 
Qatadah, tentang ayat, J "Tanda bukti 
(kekuasaan Allah) untuk bani Israil, ’’ ia berkata, “Aku kira 
maksudnya adalah, tanda bukti kekuasaan Allah untuk bani 
Israil” 1 * 9 

1,7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/234) dengan isnad kepada 
Qatadah, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/105) dengan tafazhnya 
tanpa isnad. 

lt# Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencant umkann ya dari tulisan lain. 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/172) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/234). 
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31052. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkala: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkala: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan AUah) 
untuk bani Israti, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tanda bukti 
kekuasaan Allah.” 1 * 

Firman-Nya, OySS/i " Dan kalau 

Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan di muka bumi malaikat - 
malaikat yang turun-temurun, " maksudnya adalah, seandainya Kami 
menghendaki, hai seluruh umat manusia, maka Kami memhina<akan 
kalian. Kami lenyapkan kalian semuanya, dan Kami jadikan pengganti 
kalian di bumi, yaitu malaikat-malaikat yang mengg antikan kalian di 
muka bumi, dan para malaikat itu menyembah- Ku. Ini serupa dengan 
firman AUah SWT, jUSt $ ol "Jika Allah 

menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu hai manusia, dan Dia 
datangkan umat yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalah. Allah 
Maha Kuasa berbuat demikian. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 133) Serta fiiman- 
Nya, p o\ "Jika Dia menghendaki 

niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang 
dikehendaki-Nya setelah kamu. "(Qs. Al An'aam [6]: 133) 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini, hanya saja di antara mereka ada yang berpendapat 
bahwa maknanya yaitu, sebagian dari mereka meng gantikan sebagian 
lain. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31053. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari^ Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Dan kalau 

Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan di muka bumi 
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malaikal-malaikat yang tunm-temurun," ia berkata, “Sebagian 
dari mereka menggantikan sebagian yang lain .” 191 

31054. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Oyfcc 4 "Di 
muka bumi malaikal-malaikat yang turun-temurun," ia 
berkata, “Mereka memakmurkan bumi sebagai pengganti 
kalian .” 191 

31055. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, CtySic 4 "Di muka bumi 

malaikat-malaikat yang turun-temurun," ia berkata, “Sebagian 
dari mereka menggantikan sebagian lain sebagai pengganti 
-- manusia .” 193 

31056. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, % 

Oy&Z 4 'SpS "Dan kalau Kami kehendaki benar-benar 

Kami jadikan di muka bumi malaikat-malaikat yang turun- 
temurun, " ia berkata, “Seandainya Allah menghendaki, Allah 
pasti menetapkan para malaikat di bumi, sebagian dari mereka 
meng gantikan sebagian yang lain .** 1 * 4 


191 Al Qurthubi dalam tabirnya (16/105) dengan Iafazhnya, tanpa isnad -nya oleh 
Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/417). 

192 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 594) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur’an (6/380). 

193 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/173) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Quran (6/380). 

194 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytrn (5/235). 


Tafsir Aifi-Huibari 


31057. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
oj&Z "Dan kalau Kami kehendaki benar-benar 

Kami jadikan di muka bumi malaikal-malaikat yang turun- 
temurun, " ia berkata, “Pengganti kalian.” 195 




“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan 
pengetahuan tentang Hari Kiamat, Karena itu janganlah 
kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah 
jalan yang lurus. Dan janganlah kamu sekali-kali 
dipalingkan oleh syetan; sesungguhnya syetan itu musuh 
yang nyata bagimu .” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 61-62) 


Takwil firman AJlah: Ui jjjij'j IJj ^ 

(Do* 

sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang 
Hari Kiamat Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat 
itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus. Dan janganlah kamu 
sekali-kali dipalingkan oleh syetan; sesungguhnya syetan itu musuh 
yang nyata bagimu) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai kata ganti orang 
ketiga dalam firman-Nya, "Dan sesungguhnya dia," siapa yang 
dimaksud? Apa maksud dari penyebutannya? 


195 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/235). 



Surah Az-Zukhruj 


Sebagian ahli lakwil berpendapat bahwa kata ganti orang ketiga 
itu adalah penyebutan Isa, dan dikembalikan kepadanya Maknanya 
adalah, sesungguhnya kemunculan Isa merupakan tanda untuk 
mengetahui kedatangan Kiamat, karena kemunculan Isa merupakan 
salah satu tanda kiamat, dan turunnya Isa ke bumi sebagai indikasi akan 
sirnanya dunia dan akan datangnya akhirat. Mereka menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

31058. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari 
Abu Yahya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

"Dan sesungguhnya dia itu benar-benar memberikan 
pengetahuan tentang Hari Kiamat, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah keluarnya Isa putra Maryam.” 196 
31059. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Ashim, 
'v. dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas, takwil serupa, hanya saja ia 
berkata, “Turunnya Isa putra Maryam.” 197 
31060. Muhammad bin Ismail Al Ahmasi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ghalib bin Faid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Qais menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu 
Razin, dari Ibnu Abbas, ia membaca, fa ’A'j “Dan 
sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat. " Ia 
berkata, “Maksudnya adalah turunnya Isa putra Maryam.” 19 * 
31061. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzuq, 

196 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/235). 

197 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (6/380). 

191 Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur an (3/37), tanpa perkataannya, “Turunnya Isa 
putra Maryam.” Demikian pula yang disebutkan oleh Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur an (6/380) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/61). 


Tafsir Ath^Ihdbtui 


dari Jabir, dia berkala: Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak 
mengerti, orang-orang mengetahui tafsir ayat ini atau tidak? 

pii ‘Dan sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi 

Kiamat ’. Maksudnya adalah turunnya Isa putra Maryam ” 199 

31062. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia beikata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, SJJ j 

ii-CJi “Dan sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi 

Kiamat," ia berkata, “Maksudnya adalah turunnya Isa putra 
Maryam.” 200 

31063. Yakub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Abu Malik dan Auf, dari 
Hasan, bahwa mereka berdua berkomentar tentang firman- 
Nya, "Dan sesungguhnya dia itu benar-benar 

memberikan pengetahuan tentang Hari Kiamat ." Mereka 
beikata, “Maksudnya adalah turunnya Isa putra Maryam.” 
Salah satu dari keduanya membacanya, i?!j “Dan 

sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat. ” 201 

31064. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia beikata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, “Dan 

199 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/386), menisbatkannya kepada Sa’id 
bin Manshur dan Abd bin Humaid. 

200 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/380) dengan lafozhnya. 
Takwil serupa disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/61). 


Sttrah Az-Zukkntf 


sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat, ” ia 
berkata, “Maksudnya, tanda bagi Kiamat yaitu keluarnya Isa 
putra Maryam sebelum Hari Kiamat”” 2 

31065. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, &CJS pil *Sij "Dan 
sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, turunnya Isa putra Maryam 
merupakan tanda &&JI, yaitu kiamat.” 205 

31066. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, pil “Dan sesimgguhnya dia 

benar-benar tanda bagi Kiamat," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, turunnya Isa putra Maryam merupakan tanda akan 
datangnya Hari Kiamat ” 204 

31067. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat p^ ^0 “Dan 
sesungguhnya dia benar-benar tanda bagi Kiamat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah keluarnya Isa putra Maryam 
sebelum Hari Kiamat ” 205 

3106S. Disampaikan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Muadz berkata: Ubaid memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
mengenai firman-Nya, pil %\j "Dan sesimgguhnya dia 
benar-benar tanda bagi Kiamat,” ia berkata, “Maksudnya 

202 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). 

203 Al Mawaidi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/235), takwil serupa dari Qatadah. 

204 Abdurrazzak dalam tafeimya (3/173) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya 
(hal. 273). 

205 Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (10/3285) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/235). 


Tafsir Arii'Tfurfwri 

adalah keluarnya Isa putra Maryam dan turunnya ia dari langit 
sebelum Hari Kiamat.” 206 

31069. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, JpCOJ pli tyj “Dan sesungguhnya dia 
benar-benar tanda bagi Kiamat," Ibnu Zaid berkata, 
“Maksudnya adalah, turunnya Isa putra Maryam merupakan 
tanda kiamat ketika dia turun.” 207 

Ahli takwil yang lain berkata, “Kata ganti orang ketiga pada 
firman-Nya, ‘Dan sesungguhnya dia’, terkait dengan penyebutan 
Al Quran. Maknanya yaitu, sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar 
tanda kiamat yang memberitahukan kepada kalian tentang kejadiannya, 
mengabarkan tentang Kiamat dan berbagai kejadiannya yang 
mengerikan.” Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31070. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Hasan berkata terkait 
firman-Nya, "Dan sesungguhnya dia itu benar- 

benar memberikan pengetahuan tentang Hari Kiamat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an ini.” 20 * 

31071. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, dia berkata, “Dulu orang-orang berkata, ‘Al Qur'an 
adalah tanda kiamat’.” 2 * 


206 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vym (5/235) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/61). 

207 IbicL 

208 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/235) dan Itarn Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/61) keduanya dengan isnad- nya. Disebutkan oleh Az- 
Zajjaj dalam Ma’ani Al Qur 'an (4/417) tanpa isnad. 

200 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/173). 


Surah Az-Zukhruf 


Para ahli qira'at di berbagai wilayah sepakat terkait bacaan 
firman-Nya, “Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar 

memberikan pengetahuan tentang Hari Kiamat, " dengan harakat 
kasrah pada huruf £_ dari lafazh jUf)'. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas sebagaimana yang telah 
disebutkan darinya, bahwa dia membacanya dengan harkat fathah 
pada f. Demikian pula dari Qatadah dan Adh-Dhahhak.- 10 

Bacaan yang tepat dalam hal ini adalah dengan harakat kasrah 
pada huruf £ karena adanya kesepakatan hujjah padanya dari para ahli 
qira ’at. 

Disebutkan bahwa ini dalam bacaan Ubay, “Dan 

sesungguhnya ia benar-benar mengingatkan tentang kiamat. 
Bacaan ini memperkuat ke-shahih-an bacaan kalangan yang 
membacanya dengan harakat kasrah pada huruf £_ dari firman-Nya. 

“Pengetahuan. ’’ 

Firman-Nya, “Karena itu janganlah kamu ragu- 

ragu tentang kiamat itu," maksudnya adalah, janganlah kalian 
meragukan kejadian dan kedatangannya, wahai manusia. Riwayat yang 
menjelaskan demikian yaitu: 

31072. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu, ’’ 
ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kalian 
meragukannya.” 212 


2,0 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Fana’ (3/37), Ma'ani Al Qur'an karya Az- 
Zajjaj (4/417), Ma'ani Al Qur'an karya Abu Ja’far An-Nahhas (6/380), dan Al 
Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/61). 

11 Al Fana' dalam Ma'ani A! Qur'an (3/37) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/61). 

2,2 Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/236) dengan isnad- nya kepada 
As-Suddi, dan dengan lafazhnya tanpa isnad- nya oleh Abu Ja’far An-Nahhas 



Tafsir AtlvTluAari 


Firman-Nya, "Dan ikutilah Aku," maksudnya adalah, 

taatilah Aku dengan mengamalkan apa yang Aku pe rintahkan kepada 
kalian, dan jauhilah apa yang Aku larang dari kalian. 

Firman-Nya, p ii zS Ui "Itulah jalan yang lurus," 

maksudnya adalah pengikutan kalian kepada-Ku, wahai manusia, 
terkait perintah dan larangan-Ku. 

Firman-Nya, J \yCSJ* "Jalan yang lurus," maksudnya adalah 

jalan yang tidak ada penyimpangan padanya, benar-benar lums. 

Firman-Nya, £IuiJl "Dan janganlah kamu sekali- 

kali dipalingkan oleh syetan," maksudnya adalah, j angan kalian 

disimpangkan oleh syetan dari ketaatan kepada-Ku terkait perintah dan 
larangan-Ku kepada kalian, yang akibatnya kalian menyimpang dan 
beralih ke jalan yang lain, serta berpaling dari jalan yang lurus, maka 
kalian pun tersesal 

Firman-Nya, jj*. ^3 ^Sesungguhnya syetan itujnusuh 
yang nyata bagimu," maksudnya adalah, sesungguhnya syetan adalah 
musuh bagi kalian yang menyeru kalian kepada hal-hal yang dapat 
membinasaka n kalian dan menghalangi kalian dari jalan yang lurus, 
dengan tujuan menjerumuskan kalian ke dalam kebinasaan. 

Firman-Nya, "Nyata," maksudnya adalah, syetan benar- 
benar memusuhi kalian dengan jelas melalui keengg ananny a untuk 
sujud kepada bapak kali a n, Adam, dan kegi gihanny a dalam 
memperdayakannya, hingga mengeluarkannya dari surga karena 



dalam Ma'ani Al Qur'an (6/381), serta Al Baghawi dalam M a'alim At-Tamil 
(5/106). 




Surah Az-Zukhruf 


Cjy .«Aft <Jt> i) iL»Uj 
uiJcS d£ j* jP_yL^5 «5t SySli ij byZji ij jjf 


“Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia berkata, 
*Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa 
hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa 
yang kamu berselisih tentangnya, maka bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah (kepada)ku’. Sesungguhnya Allah Dialah 
Tuhanku dan Tuhan kamu maka sembahlah Dia, ini adalah 
jalan yang lurus.” (Qs. Az-Zukliruf [43]: 63-64) 


t Takwil firman Allah: JSLij Ji £[> 

Mne (Zhm tatkala Isa datang membawa keterangan 
dia berkata, "Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
membawa hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari 
apa yang kamu berselisih tentangnya, maka bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah [kepadajku” Sesungguhnya Allah Dialah 
Tuhanku dan Tuhan kamu maka sembahlah Dia, ini adalah jalan 
yang lurus) 

Maksudnya «Halah t ketika Isa Hatang kepada bani Israil, i-f'/i l. 

"Dengan membawa keterangan," yaitu dalil-dalil yang memberi 
penjelasan. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh 
"keterangan"adalah Injil. 

31073. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 


Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Oj 

".Dan tatkala Isa datang membawa keterangan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah injiL” 213 

Firman-Nya, S* 3$ "Dia berkata, ‘Sesungguhnya 

aku datang kepadamu dengan membawa hikmah ’ " 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari hikmah dalam ayat 
tersebut adalah kenabian. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 
31074. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, jijti 

"Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
membawa hikmah’." Ia berkata, “Maksudnya adalah 
kenabian.” 214 

Dalam buku kami ini telah saya jelaskan makna hikmah dalam 
bahasan terdahulum yang disertai dengan argumentasi-argumentasinya. 
Aku pun sudah menyebutkan perbedaan pendapat di antara Seberapa 
kalangan terkait takwilnya, dan itu sudah cukup mewakili, sehingga 
tidak perlu dipaparkan kembali di sini. 213 

Firman-Nya, "Dan untuk 

menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih 
tentangnya." Maksudnya adalah, dan untuk menjelaskan kepadamu, 
seluruh bani Israil, sebagian perkara dalam hukum-hukum Taurat yang 
kamu perselisihkan. 

31075. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 


213 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/236) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/62). 

2,4 Ibid. 

2,3 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 269. 


SianhAzZukhruf 


berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ^>3 C^Slj 

"Dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari 
apa yang kamu berselisih tentangnya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah terkait adanya pengubahan Taurat” 216 
Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud "sebagian" dalam 
ayat ini adalah keseluruhan, sebagaimana perkataan Lubaid berikut ini: 

s# 

“Kutinggalkan tempat-tempat jika aku tidak menyukainya. 

Atau sebagian dari jiwa-jiwa telah terkait dengan ajalnya ” 217 
Mereka berkata, “Kematian tidak berkaitan dengan sebagian jiwa, 
tapi maknanya yaitu, atau jiwa-jiwa telah terkait dengan ajalnya.” 
Namun, apa yang dikatakan oleh kalangan ini tidak memiliki makna 
yang signifikan, karena sebenarnya Isa hanya berkata kepada mereka, 
'oy csjlf "Dan untuk menjelaskan kepadamu 

sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya " Juga karena telah 
teijadi banyak perselisihan di antara mereka terkait perkara-perkara 
agama dan dunia mereka, maka dia berkata kepada mereka, “Aku 
menjelaskan kepadamu sebagi annya,” yaitu perkara agama mereka, 
bukan perkara dunia yang mereka perselisihkan. Oleh karena itu, dia 
mengkhususkan penjelasannya yang disampaikan kepada mereka. 


216 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). 

217 Ini adalah bait syair dari Ma1aqah Lubaid yang pada permulaannya berkata: 

"Kampung-kampung itu telah kosong area dan tempat tinggalnya. 

Di Mina tampak sepi wilayahnya, dan tampak batu nisannya. 
Tempat-tempat pengambilan air pun terlihat jelas bentuknya 
Sebagaimana wahyu telah menjadi kedamaiannya " 

Lihat Ad-Diwan (hal. 92). 




TafsirAtk^rhabari 


Adapun pe 
terkait dengan aj; 


i Lubaid, "Atau sebagian dari jiwa-jiwa 
sebenarnya dia juga berkata seperti itu, k 
jiwanya telah terkait dencan aialnva 


Firman-Nya, ^ !>*>'»" 'Maka bertakwalah kepada Allah dan 

taatilah aku," maksudnya adalah, bertakwalah kepada Tuhanmu, wahai 
manusia, dengan menaati-Nya, dan takutlah kepada-Nya dengan 
menjauhi penentangan-penentangan terbadap-Nya, dan taatilah aku 
terkait apa yang aku perintahkan kepadamu, yaitu hendaknya kamu 
bertakwa kepada Allah dan mengikuti perintah-Nya, serta menerima 
nasihatku kepadamu. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya Allah Dialah 

Tuhanku dan Tuhan kamu maka sembahlah Dia," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah yang memerintahkan kita mengesakan-Nya dalam 
ketuhanan dan memurnikan ketaatan kepada-Nya, adalah Tuhanku dan 
Tuhan kalian semuanya, maka sembahlah Dia saja, dan jangan 
menyekutukan-Nya dengan apa pun dalam beribadah kepada-Nya, 
sebab penyekutuan itu tidak diperkenankan, dan tidak selayaknya ada 
sesuatu yang disembah selain Dia. 

Firman-Nya, lAi* "Ini adalah jalan yang lurus," 

maksudnya adalah, yang aku perintahkan kepada kalian berupa 
ketakwaan kepada Aliah dan ketaatan kepadaku ini, serta pengesaan 
Allah dalam ketuhanan, adalah jalan yang lurus, yaitu agama Allah yang 
tidak menerima selainnya dari siapa pun di antara hamba-hamba-Nya. 


Sura/i Az-Zukhruf 


•i^olJi 0 

"Maka berselisihlah golongan-golongan (yang terdapat) di 
antara mereka, lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang zhalim yakni siksaan hari yang pedih (kiamat). 
Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan Hari Kiamat 
kepada mereka dengan tiba-tiba sedang mereka tidak 
menyadarinya (Qs. Az-Zukhruf [43]: 65-66) 

Takwil firman Allah: &j* pr?» Si 

'l k&izN 'i ^ J-* c*i 

fgj? (Maka berselisihlah golongan-golongan [yang terdapat] di 
antara mereka, lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang 
yang zJtalim yakni siksaan hari yang pedih [kiamat]. Mereka tidak 
menunggu kecuali kedatangan Hari Kiamat kepada mereka 
dengan tiba-tiba sedang mereka tidak menyadarinya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai orang-orang yang 
dimaksud dengan golongan-golongan yang disebutkan oleh Allah 
dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kumpulan orang- 
orang yang memperbincangkan perkara Isa, dan mereka berselisih 
pendapat tentangnya. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31076. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, ZJ&Z& "Maka 

berselisihlah golongan-golongan di antara mereka," ia 
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berkata, “Mereka adalah empat orang yang diusir oleh bani 
Israil. Mereka mengatakan tentang Isa.” 218 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa mereka adalah kaum 
Yahudi dan Nasrani. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31077. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 

oi "Maka berselisihlah golongan-golongan di antara 
mereka " ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani.” 219 

Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah, maka berselisihlah 
kelompok-kelompok yang berselisih tentang Isa putra Maryam, di 
antara orang-orang yang diseru oleh Isa kepada apa yang diserukannya 
kepada mereka, yaitu bertakwa kepada Allah dan mengamalkan 
ketaatan kepada-Nya. Mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Kaum 
Nasrani saat itu terdiri dari golongan-golongan yang terlibat dalam 
perselisihan, memiliki keinginan yang berbeda-beda meskipun Isa telah 
menjelaskan kepada mereka tentang perkaja dirinya. Isa juga telah 
berkata kepada mereka, 

Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah 
Dia, ini adalah jalan yang lurus." 

Firman-Nya, a*"Lalu kecelakaan 

yang besarlah bagi orang-orang yang zhalim yakni siksaan hari yang 
pedih, maksudnya adalah lembah yang di aliri nanah berc amp ur darah 
di Neraka Jahanam bagi orang-orang yang ingkar kepada Allah, orang- 
orang yang mengatakan tentang Isa putra Maryam dengan perkataan 
yang bertentangan dengan apa yang disampaikan oleh Isa sendiri dalam 
«Y** ■£-$-{J > "Siksaan hari yang pedih." Maksudnya yaitu siksaan 

218 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/173) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/62). 

219 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAi Masir (5/232). 
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pada hari yang pedih (siksaannya). 220 Hari dinyatakan pedih sebab 
siksaan yang menyakitkan mereka adalah pada hari itu, yaitu Hari 
Kiamat. 

31078. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^\J*> 

"Siksaan hari yang pedih," ia berkata, “Maksudnya adalah 
adzab Hari Kiamat.” 221 

Firman-Nya, J1 "Mereka tidak 

menunggu kecuali kedatangan Hari Kiamat kepada mereka dengan 
tiba-tiba," maksudnya adalah kelompok-kelompok yang berselisih 
tentang Isa putra Maryam, yang mengatakan perkataan batil tentang dia, 
tidak menunggu selain kiamat yang terjadi secara tibat-tiba.. 

Firman-Nya, 'i "Sedang mereka tidak menyadari," 

maksudnya adalah, mereka tidak mengetahui kedatangannya. 



"Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi 
musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang 
bertakwa. Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran 


220 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 

221 Lafazhnya disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/224), terkait tafsir 

firman Allah SWT, ^ v'j» diil ^ ^ ^ C 41 ^ 

"Wahai kaumku, sembahlah AUah, sekali-kali tak ada tuhan bagimu selain 
Dia. Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang besar." 
Maksudnya adalah adzab Hari Kiamat. 
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terhadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih 
hati.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 67-68) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang berteman akrab dalam 
berbagai kemaksiatan terhadap Allah di dunia, pada Hari Kiamat 
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian lain, dan sebagian berlepas 
diri dari sebagian lain, kecuali orang-orang yang berteman akrab di 
dunia dalam ketakwaan kepada Allah. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31079. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 

Jj£ j "Teman-teman akrab pada hari itu 

sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka berteman akrab dalam 
kemaksiatan terhadap Allah di dunia. Kelak mereka saling 
bermusuhan.” 222 

31080. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Teman-teman 

akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.” Ia 


222 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). 
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berkata, “Setiap pertemanan menjadi permusuhan, kecuali 
pertemanan orang-orang yang bertakwa” 223 
31081. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Abu 
Ishak, bahwa Ali RA berkata, “Dua orang mukmin berteman 
akrab dan dua orang kafir berteman akrab, lantas salah satu 
dari dua orang mukmin itu mati, lalu berkata, ‘Ya Tuhanku, si 
fulan dulu menyuruhku supaya taat kepada-Mu dan menaati 
Rasul-Mu. Dia menyuruhku pada kebaikan dan mencegahku 
dari keburukan. Dia juga memberitahukan kepadaku bahwa 
aku akan menghadap-Mu, ya Tuhanku, maka janganlah 
Engkau menyesalkannya sepeninggalku, dan berilah dia 
petunjuk sebagaimana Engkau telah memberiku petunjuk, 
serta muliakanlah dia sebagaimana Engkau telah 
memuliakanku’. 

Jika teman akrabnya yang mukmin itu mati, maka mereka 
berdua akan dikumpulkan. Allah berfirman, ‘Silakan salah satu 
dari kalian berdua menyanjung sahabatnya’. Dia lalu berkata, 
‘Ya Tuhanku, dulu ia menyuruhku agar menaati-Mu dan 
menaati Rasul-Mu, ia menyuruhku pada kebaikan dan 
mencegahku dari keburukan, serta memberitahukan kepadaku 
bahwa aku akan menghadap-Mu.’ Allah pun berfirman, 
‘Sebaik-baik teman akrab, sebaik-baik saudara, dan sebaik- 
baik sahabat.’ 

Sementara itu, jika salah satu dari dua orang kafir mati, maka 
ia berkata, ‘Ya Tuhanku, dulu fulan mencegahku dari ketaatan 
kepada-Mu dan ketaatan kepada Rasul-Mu. Dia juga 

223 Lafazhnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (5/43), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir dari Qatadah. 
Lafazhnya yaitu: hendaknya diketahui, bahwa setiap pertemanan akan 
berdampak buruk terhadap orang-orang yang melakukannya, kecuali 
pertemanan orang-orang yang bertakwa. 
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menyuruhku pada keburukan dan mencegahku dari kebaikan, 
serta memberitahukan kepadaku bahwa aku tidak akan 
menghadap-Mu.’ Allah lalu berfirman, ‘Sebunik-buruk 
saudara, seburuk-buruk teman akrab, dan seburuk-buruk 
sahabat ’.” 224 

Firman-Nya, 'J "Hai hamba- 

hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak 
pula kamu bersedih hati." Dalam kalam ini ada kata-kata yang tidak 
diungkapkan namun cukup disinyalir dengan kata-kata yang ada. 
Maknanya adalah, orang-orang yang berteman akrab pada hari itu 
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian lain, kecuali orang-orang 
yang bertakwa. Dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa, “Hai 
hamba-hamba-Ku, tidak ada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini 
dari hukuman-Ku, karena sesungguhnya Aku telah menjamin 
keamanan bagimu darinya dengan keridhaan-Ku kepadamu. Kamu juga 
tidak bersedih hati atas perpisahan dengan dunia, sebab yang telah 
kamu lakukan lebih baik bagimu daripada yang kamu tinggalkan 
darinya.” 

Disebutkan bahwa pada Hari Kiamat manusia di seru dengan 
seruan tersebut, hingga orang yang tidak layak mendapat seruan ini 
sangat menghendakinya. Dia lalu mendengar firman-Nya, I 
05 JLZ* "(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat- 

ayat Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri." 
Dia tidak bisa lagi berharap mendapat seruan tersebut ketika itu. 
(Mereka menyebutkan riwayatrriwayat berikut ini ): 225 
31082. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 


224 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/173), Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (7/56), 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3285), Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (6/382), dan Ibnu Mubarak dalam kitab Az-Zuhd (hal. 107). 

225 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 
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Qatadah, dia berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dia berkata: Aku mendengar bahwa saat manusia 
dibangkitkan, tidak ada seorang pun dari mereka melainkan 
mengalami kengerian hebat Lalu ada yang menyeru, “Hai 
hamba-hamba Allah, tidak ada kekhawatiran terhadapmu pada 
han ini, tidak pula kamu bersedih hati. Seluruh manusia juga 
berharap merekalah yang dimaksud itu.” Allah berfirman, 
crul—« lySC "(Yaitu) orang-orang yang 

beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah mereka dahulu 
orang-orang yang berserah diri " 

Dia lalu berkata, “Manusia pun tidak bisa berharap lagi pada 
seruan itu kecuali kaum muslim (kaum yang berserah diri).” 2 " 

MO 



“(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami 
dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. 
Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu 
digembirakan.’’ (Qs. Az-Zukhruf [43]: 69-70) 

^lwUfira,nA || ab:yi:t © 

-(3 y—J j') yta ([yaitu] orang-orang yang beriman 

kepada ayat-ayat Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang yang 
berserah diri Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri 
kamu digembirakan) 


AI Baghaw dalam Ma'alim At-Tamil (5/106), Ibnu Katsir dalam a&irnya 
(12/325,326), dan Ats-Tsa'labi dalam tafsirnya (4/133). 
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Firman-Nya, csjfo "(Yaitu) orang-orang yang beriman 

kepada ayat-ayat Kami," maksudnya adalah, “Hai hamba-hamba-Ku 
yang beriman dan membenarkan Kitab Aliah dan Rasul-Nya, serta 
mengamalkan ajaran-ajaran yang dibawa oleh rasul-rasul mereka, serta 
berserah diri.” Mereka adalah orang-orang yang tunduk kepada Allah 
dengan hati mereka, menerima risalah yang dibawa oleh rasul-rasul 
mereka kepada mereka dari Tuhan mereka sesuai dengan agama 
Ibrahim Khalilurrahman. Mereka tulus dalam menyembah Allah, 
bukan seperti kaum Yahudi, Nasrani, serta penyembah berhala. 

Firman-Nya, [jLtof "Masuklah kamu 

ke dalam surga, kamu dan istri-istrimu digembirakan," maksudnya 
adalah, masuklah ke dalam surga, kalian semua, wahai orang-orang 
beriman dan istri-istri kalian, dengan bersuka cita terhadap kemuliaan 
yang diberikan oleh Allah, dan bergembira terhadap apa yang diberikan 
oleh Tuhan kalian pada hari itu. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwil finpan-Nya, 
<£iX***- "Digembirakan." Kami telah memaparkan penakwilannya 
dalam bahasan terdahulu, serta telah menjelaskan pula pendapat yang 
shahih menurut kami, dan pemaparan tersebut sudah cukup mewakili, 
sehingga tidak perlu dipaparkan kembali di sini. Hanya saja, kami akan 
menyebutkan beberapa pendapat ahli takwil yang belum disebutkan 
dalam bahasan terdahulu. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

31083. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan 
istri-istrimu digembirakan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kalian diberi nikmat.” 227 


227 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/238) dan Abu Ja’far An-Nahhas 
dalam M a'ani Al Qur'an (6/384). 


31084. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, "Digembirakan," dia berkata, 

“Maksudnya adalah, kalian diberi nikmat” 22 * 

31085. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada ka m i, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 
"Digembirakan," ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian 
dimuliakan.” 229 

31086. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, "Kamu dan istri- 

istrimu digembirakan," Ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian 
diberi nikmat” 250 


ijVl ^ J* ollw 


"Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan 
piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang 
diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu 
kekal di dalamnya.” (Qs. Az^Zukhruf [43]: 71) 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/176). 

Lafazhnya disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3285) dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/238). 

Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (6/384). 


230 
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Takwil firman Allah: £ 

0 <<y5£&. Ufci JljnlT (Diedarkan kepada 

mereka piring-piring dari emas, dan cangkir-cangkir dan di dalam 
surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap 
IdipandangJ mata dan kamu kekal di dalamnya) 

Maksudnya adalah, diedarkan kepada orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Allah di dunia itu, ketika mereka masuk surga di 
akhirat, piring-piring dari emas. 

“ piring-piring ” merupakan bentuk jamak untuk jumlah 
banyak dari liiw» dan l£w»: “piring, mangkuk besar”. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31087. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat. J* o»U4 

yiS "Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas ," 
ia berkata, maksudnya piring-piring.” 231 

31088. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Ishak, dari 
Ja'far, dari Syu’bah, ia berkata, “Penghuni surga yang paling 
rendah kedudukannya adalah orang yang memiliki istana yang 
di dalamnya terdapat tujuh puluh ribu pelayan, dan di tangan 
setiap pelayan terdapat piring selain yang ada . di tangan 
penghuni surga itu. Seandainya dia membuka pintunya, lantas 
penduduk dunia bertamu kepadanya, niscaya dia mampu 
mencukupi jamuan untuk mereka.” 232 


231 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (7/390) dari As-Suddi. 

Dalam Ma'alim At-Tamil (5/108) Al Baghawi berkata: jamak dari 

iic*. Lafazh artinya piring yang lebar. 

232 Ibnu Abu Syaibah dalam Musharmaf Ibnu Abu Syaibah (7/31) dan Abdullah 
bin Ahmad dalam As-Sumah (2/512). 
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31089. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'kub 
Al Qammi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Said, dia 
berkata: Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah 
kedudukannya adalah orang yang memiliki tujuh puluh ribu 
pelayan. Pada setiap pelayan terdapat piring dari emas yang 
seandainya seluruh penduduk dunia mampir ke tempatnya, 
niscaya dia dapat menjamu mereka tanpa meminta bantuan 
kepada orang lain dalam menjamu mereka. Ini terkait firman 
Allah SWT, Q \S 'Mereka di dalamnya 

memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi Kami 
ada tambahannya’. (Qs. Qaaf [50]: 35) Serta bagi mereka, £ 
0 -*^ "Segala apa yang diingini oleh 

hati dan sedap (dipandang) mata. " 233 

31090. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abu Ayyub Al Azdi, dari 
Abdullah bin Amru, ia berkata, “Tidak ada seorang pun dari 
penghuni surga melainkan dilayani oleh seribu pelayan. Setiap 
pelayan melakukan pekerjaan tersendiri yang diperlukan oleh 
penghuni surga yang dilayaninya.” 04 

Firman-Nya, " Dan cangkir-cangkir." bentuk jamak 

dan v’jS', dan vj*' artinya cangkir yang bulat bagian atasnya tanpa ada 
telinga dan belaiai (pegangan dan saluran untuk menuangkan isinya). 
Kata milah yang dimaksud oleh A’sya dalam syairnya, 

v'jS* j ££j* 

"Minuman yang sedap rasanya 


“ Ilmu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3286). 

Hannad dalam Az-Zuhd (1/133), Al Qurtfaubi dalam tafeimya (17/69), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzii (4/240). 
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Dan berbusa di antara cangkir dan guci tempatnya. ” 235 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 

31091. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Dan cangkir- 

cangkir, " Ia berkata, “Maksudnya adalah cangkir-cangkir yang 
tidak memiliki telinga ” 236 

Maknanya adalah, diedarkan kepada mereka di surga makanan di 
piring-piring dari emas dan minuman di dalam cangkir-cangkir dari 
emas. Makanan dan minuman tidak disebutkan, serta cukup dengan 
menyebutkan piring-piring dan cangkir-cangkir yang mewadahinya, 
karena orang-orang yang mendengar sudah mengetahui maksudnya. 

Firman-Nya, iCj J&~ f, li "Dan di dalam surga 

itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) 
mata, " 337 maksudnya adalah, bagimu di surga apa saja yang diinginkan 


135 Ini adalah bait syair dari kumpulan syair yang disampaikan oleh A’sya untuk 
memuji Qais bin Ma'dikarib Al Kindi. Pada bagian permulaannya dia berkata: 

OyJij «lii fitJI j $£& viji 'j dfc’ 

"Sungguh, bagi seseorang waktu ini terasa begitu lama. 

Tidak ada yang didapatkan selain kelelahan yang membebaninya. 

Dia terus-menerus dalam penderitaan lantaran tragedi yang dialaminya. 
Penyakit yang dideritanya membuatnya terus bersedih di antara keluarganya. 
Lafazb bait ini ada dalam Ad-Diwan berikut ini: 

"oij w f £ 

"Minuman yang sedap rasanya, 
dan berbusa di antara cangkir dan guci tempatnya. " 

Lihat Ad-Diwan (hal. 208). 

236 Hannad dalam Az-Zuhd (1/77) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/238). Disebutkan maknanya oleh Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur an (6/384). Lafazhnya yaitu: cangkir lebih kecil dari teko, hanya saja ia 
tidak memiliki telinga dan pancuran. 

237 Lihat Hujjah fi Al Qira'at As-Sab'i (1/323). 
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hatimu, wahai orang-orang beriman, dan yang meny enangkan untuk 
kamu pandang. 

Firman-Nya, "Dan kamu kekal di dalamnya, " maksudnya adalah, 
kamu berada di dalamnya, tidak keluar untuk selamanya. 

31092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Alqamah bin Martsad, dari Ibnu Sabith, 
bahwa seseorang bertanya, “Ya Rasulullah, aku menyukai 
kuda, apakah di surga ada kuda?” Beliau bersabda, iljUi* £>] 

V £ «Mi ’j& j* &'J of “Ai 

■ cJH *tfl c-ii iajJi "Jika Dia memasukkanmu ke dalam surga, 
jika Dia menghendaki, maka tidaklah kamu ingin mengendarai 
kuda dari permata yaqut merah yang membawamu terbang ke 
surga manapun yang kamu kehendaki melainkan kamu dapat 
melakukannya." Seorang Arab pedalaman bertanya, “Ya 
Rasulullah, aku menyukai unta, lantas apakah di surga juga 
ada unta?” Beliau bersabda, OJ *»i Cil0) 

bifj Uli c^at U l*ii ,il "Hai orang Arab 
pedalaman, jika Allah memasukkanmu ke dalam surga, jika 
Allah menghendaki, maka di dalamnya terdapat apa-apa yang 
digemari hatimu dan menyenangkan pandanganmu ,,2iS 
31093. Hasan bin Arfah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Umar bin Abdurrahman Al Abbar menceritakan kepada kami 
dan Muhammad bin Sa'ad Al Anshari, dari Abu Zhabyah As- 
Sulafi, dia berkata, “Sesungguhnya minuman bagi penghuni 
surga dinaungi awan. Awan itu bertanya, ‘Kalian mau dihujani 
apa?’ Tidaklah ada di antara mereka yang m eminta sesuatu 
. melainkan awan menghujani mereka, hingga di antara mereka 


m Abdurrazzak dalam hfushamurf Abdwrazzak (3/564) [hadhs 6700], Ibnu Al 
Mubarak dalam Az Zuhd (1/77), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(5/108). 




1 


Tafsir Ath'Thabari 


ada yang berkata, ‘Hujanilah kami dengan gadis-gadis remaja 
yang sebaya’. " 234 

31094. Ibnu Arfah menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Walid, 
dia berkata: Mujahid ditanya. “Apakah di surga ada bunyi 
yang diperdengarkan?” Dia menjawab, “Sesungguhnya di 
dalamnya terdapat pohon yang disebut Al Aish. Pohon ini 
memiliki bunyi yang belum pernah didengar semacamnya oleh 
orang-orang yang mendengarkan.” 240 
31095. Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Zaid bin Hubbab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah bin Shalih memberitahukan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Amir menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Umamah berkata, “Di antara 
penghuni surga ada yang menginginkan burung yang sedang 
terbang, maka burung itu langsung jatuh dalam keadagn sudah 
terbelah merekah dan matang di telapak tangannya. Dia pun 
menyantapnya hingga merasa lega. Kemudian dia terbang dan 
menginginkan minuman, maka teko pun langsung berada di 
tangannya dan ia segera meminum sekehendaknya, kemudian 
ia kembali ke tempatnya.” 241 

Para ahli qira‘at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya: 
j, Dan di dalam surga itu terdapat segala apa 

yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata. ” 


239 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/112), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/345), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (25/29). 

240 Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (7/31) dan Hannad 
dalam Az- Zuhd (1/51). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/391). 


241 


Surah AzZukhnif 


Mayoritas ahli qira ’at Madinah dan Syam membacanya, j- £ 
dengan tambahan ■*— (ha r ). Demikian pula yang tertulis dalam mushaf- 
mushaf Al Qur'an mereka. 

Mayoritas ahli gir a ’at Irak membacanya, lif U tanpa t-J* 1 
Demikian pula yang tertulis dalam mushaf-mushaf Al Qur'an mereka. 

Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah, keduanya meru pakan 
bacaan yang masyhur dan semakna, maka manapun yang dibaca oleh 
pembaca, telah dianggap benar. 


“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam surga itu 
ada buah-buahan yang banyak untukmu yang sebagiannya 
kamu makan.’’ (Qs. Az-Zukhruf (43]: 72-73) 


Nafi, Ibnu Amir, dan Hafsh membacanya, U C*-», dengan mencantumkan 
*- setelah <*. u artinya "yang" dengan posisi rafa' lantaran sebagai permulaan, 
dan y*** sebagai shilah (kata yang dihubungkan dengan kata bantu “yang") 
dan kata ganti *— kembali kepada u yang merupakan objek dari km» kerja 
Hujjah mereka adalah firman Allah SWT, ff ^ {JJ CS 

"Seperti berdirinya orang yang kerasukan syetan lantaran (tekanan) penyakit 

gila.' Tidak d ikatak an Kalangan ahli qira'at yang lain meniadakan * _ 

dengan alasan dipersingkat. Pada dasarnya, dalam kata ini ter dapat namun 
lantas ditiadakan untuk meringankan bacaan, dan ini bagus. Sebagaimwa Anda 
berkata :i4> Ji ”yang aku pukul Zaid”, asalnya adalah jQ «$> Jika 
Anda menghendaki maka dapat mencantumkan , yaitu asalnya, kvtaa «_ 
adalah ism maful (kata ganti objek). Jika Anda tidak menghendaki maka tidak 
usah mencantumkannya. Hujjah mereka adalah firman-Nya, ilil 

"Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?" (Qs. Al Furqaan 
[25]: 41) Tidak dikatakan £» &i. Lihat Hujjah A! Qira'at (hal. 654). 


Tafsir Atk-TJiabari 


Takwil firman Allah: 

0 $^\&%& %Jj £* £3 © 0><*« itulah sur S a y° n S diwariskan 
kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. Di 
dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang 
sebagiannya kamu makan) 

Maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, “Inilah surga yang 
diwariskan Allah kepadamu, yang tidak diwariskan kepada penghuni 
Neraka Jahanam, lantaran amal-amal kebaikan yang kamu keijakan di 
dunia. 

Firman-Nya, 1^» "Di dalamnya," maksudnya adalah, bagimu di 
dalam surga. "Buah-buahan yang banyak ," dari segala 

macam. "Yang sebagiannya kamu makan," buah yang kamu 

sukai. 





"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam 
adzab Neraka Jahanam. Tidak diringankan adzab itu dari 
mereka dan mereka di dalamnya berputus asa. Dan 
tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 74-76) 


Takwil firman Allah: s= _ 

0 1 y? £> 

(Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam adzab 
Neraka Jahanam. Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan 


'c*(y- o[ 


Surah Az-Zukhntf 


mereka di dalamnya berputus asa. Dan tidaklah Kami menganiaya 
mereka tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri) 

Firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang yang 

berdosa," maksudnya adalah orang-orang yang berbuat dosa di dunia, 
benipa kekafiran terhadap Allah, sehingga mereka dinyatakan berdosa 
di akhirat. 

Firman-Nya, \j* 4 "Kekal di dalam adzab Jahanam," 

maksudnya adalah, mereka berada di dalamnya. 

Firman-Nya, juu V “ Tidak diringankan adzab itu dari 
mereka, ” maksudnya adalah, adzab tidak diringankan dari mereka. 

Asal katajLo artinya lemah. S"Dan mereka di dalamnya 
berputus asa." Maksudnya, mereka di dalam adzab Jahanam dalam 
keadaan berputus asa. Kata ganti *— (ha) dalam firman-Nya, 
maksudnya terkait dengan penyebutan adzab. 

Disebutkan bahwa bacaan Abdullah membacanya >«3 f*) 
yang artinya, dan mereka di dalam Jahanam berputus asa. 
dalam ayat ini artinya orang yang berputus asa dari keselamatan 
dan tidak bertiarap lagi, sehingga dia pasrah menerima adzab dan 
siksaan. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31096. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, {JLj "Dan 

mereka di dalamnya berputus asa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka pasrah.” 244 


243 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/64). 

244 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/178). 


Tafsir Ath'Thabari 


31097. Ibnu Abdi! A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, " Dan mereka di dalamnya 

berputus asa," ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah, 
mereka putus harapan.” 245 

Ahli takwil yang lain berpendapat dalam riwayat berikut ini: 
31098. Disampaikan kepada kami oleh Muhammad, dia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
j £}£ "Dan mereka di dalamnya berputus asa, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, keadaan mereka berubah.” 246 

Kami telah menjelaskan makna (asal kata ( ^ a ' am 

bahasan terdahulu dengan argumentasi-argumentasinya, serta 
dipaparkan pula kalangan-kalangan yang berbeda pendapat dalam hal 
ini. Penjelasan tersebut sudah cukup mewakili, sehingga tidak perlu 
dipaparkan kembali di sini. 247 

Firman-Nya, p* 1*> "&an tidaklah Kami 

menzhalimi mereka tetapi merekalah yang menzhalimi diri mereka 
sendiri," maksudnya adalah. Kami tidak menzhalimi orang-orang yang 
berdosa itu dengan tindakan Kami terhadap mereka berupa 
memberitahukan kepada kalian, wahai manusia, bahwa Kami akan 
menyiksa mereka dengan a d zab Jahanam. 


245 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1292), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/269) dengan lafazhnya, dan menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mundzir dari Mujahid, yaitu terkait tafsir firman Allah SWT, 
J, ii£ “Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa." (Qs. Al An'aam 
[6]: 44). 

244 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1292) terkait tafsir surah Al An'aam ayat 
44, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/269), dan Asy-Syaukani dalam 
FathAl Qadir (2/117) 

247 Lihat tafsir surah Al An'aam ayat 44. 


Surah Az-Zukhntf 


Firman-Nya, ittf \y& J&j " Tetapi merekalah yang 
menzhalimi diri mereka sendiri," maksudnya adalah menzhalimi 
dengan peribadahan mereka di dunia kepada yang tidak selayaknya 
mereka sembah, kekafiran mereka terhadap Allah, dan pengingkaran 
mereka untuk mengesakan-N ya. 





“Mereka berseru, *Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja'. Dia menjawab, 'Kamu akan tetap tinggal (di 
neraka ini)/ Sesungguhnya Kami benar-benar telah 
membawa kebenaran kepada kamu tetapi kebanyakan di 
antara kamu benci pada kebenaran itu." 

<Qs. Az-Zukhruf [43]: 77-78) 


Takwil firman Allah: 

^2^ (Mereka berseru, "Hai 

Malik biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.” Dia menjawab, 
"Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).” Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah membawa kebenaran kepada kamu tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu) 

Maksudnya ada l a h, orang-orang yang berdosa itu menyeru Malik, 
malaikat penjaga Ja h a n a m , setelah Allah memasukkan mereka ke 
dalam Neraka Jahanam dan menderita siksaan di dalamnya. 

Firman-Nya, '/St. "Hai Malik biarlah Tuhanmu 

membunuh kami saja," maksudnya adalah, biarlah Tuhanmu 
mematikan kami saja agar Dia lega lantaran sudah mematikan kami. 


Ta/sir Aih'Thabari 


Disebutkan bahwa Malik tidak memberikan jawaban kepada 
mereka secara langsung saat mereka menceritakan pernyataan itu 
kepadanya, namun Malik membiarkan mereka selama seribu tahun 
semenjak itu. Kemudian Malik memberikan jawaban kepada mereka 
dengan berkata, "Kamu akan tetap tinggal." Ahli takwil 

yang mengatakan ini menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31099. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Abu 
Hasan, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, «3^ £& f 

"Mereka berseru, ‘Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja " Ia berkata, “Setelah seribu tahun kemudian, Malik 
memberikan jawaban kepada mereka, ‘Kamu 

akan tetap tinggal 1,248 

31100. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin S aib, daii.seorang 
tetangganya yang dipanggil dengan nama Hasan, dari Nauf, 
mengenai finnan-Nya, GJc "Mereka berseru, 

‘Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja’." Dia 
berkata, “Malik meninggalkan mereka selama seratus tahun 
menurut perhitungan kalian, kemudian menyeru mereka 
dengan berkata, ‘Hai penghuni neraka, £>}& "Kamu 

akan tetap tinggal. ,a49 

31101. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Said, 
dari Qatadah, (dari Abu Ayub), dari Abdullah bin Amru, 
mengenai firman-Nya, Mereka berseru, 

‘Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja'." Dia 
berkata, “Malik meninggalkan mereka selama empat puluh 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3286). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/239). 


Surah Az-Zukhruf 


tahun tanpa memberikan jawaban kepada mereka, kemudian 
memberikan jawaban kepada mereka, 'Kamu akan 

tetap tinggal’. Mereka lalu berkata, Eji ££ oji 

'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya. Maka 
jika kami kembali (lagi kepada kekafiran), sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim’. (Qs. Al Muminuun [23]: 
107) Malik lalu meninggalkan mereka seperti lamanya di 
dunia- Kemudian memberi jawaban kepada mereka, j *"!? Ju 
£>4^ ^ ‘Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan 
janganlah kamu berbicara denganku ’. ” (Qs. Al Mu minuun 
[23]: 108) 

Abdullah bin Amm berkata, “Demi Allah, setelah jawaban itu, 
mereka tidak mengeluarkan sepatah kata pun, dan yang ada 
hanyalah desisan dan rintihan.” 230 

31102. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abu Ayub Al Azdi, dari 
Abdullah bin Amru, dia berkata, “Penghuni Neraka Jahanam 
menyeru Malik selama empat puluh tahun, namun Malik tidak 
memberi jawaban kepada mereka. Malik kemudian berkata, 
‘Kamu akan tetap tinggal’. Mereka lalu memohon 
kepada Tuhan mereka, & 1$ £& oj I T2J ‘Ya 

Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya Maka jika kami 
kembali (lagi kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zhalim’. (Qs. Al Mu'minuun [23]: 107) 
Malik lalu meninggalkan atau membiarkan mereka seperti 
lamanya di dunia Kemudian Malik memberi jawaban kepada 
mereka, ‘Tinggallah dengan hina di 


(l/158) bU Syaib8h daiam Al Musharmaf (7/48) dan Hannad dalam Az Zuhd 



-Tafsir Ath-TTuibari 

dalamnya, dan janganlah kamu berbicara denganku'. ” (Qs. 
Al Mu’minuun [23]: 108) 

Abdul lah bin Amru berkata, “Demi Allah, setelah jawaban itu, 
mereka tidak mengeluarkan sepatah kata pun, dan yang ada 
hanyalah desisan dan rintihan.” 25 ‘ 

31103. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amru, dan Atha, dan Hasan, 
dari Nauf, tentang ayat, <a£> ££> us?"*4. 1^5 "Mereka 

berseru, ‘Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja 
Dia berkata, “Malik meninggalkan mereka selama seratus 
tahun menurut perhitungan kalian. Malik kemudian menyeru 
mereka seraya memberikan jawaban dengan berkata, i3[ 
'Kamu akan tetap tinggal ’. " 252 

31104. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, terkait firman-Nya, 
afc £& "Mereka berseru, ‘Hai Malik, biarlah Tuhanmu 
membunuh kami saja’." Ia berkata, “Malik adalah penjaga 
neraka. Mereka tinggal selama seribu tahun menurut 
perhitungan kalian. Malik lalu memberikan jawaban kepada 
mereka setelah seribu tahun kemudian, 'Kamu 

akan tetap tinggal " 2S3 

31105. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 


251 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tomil (5/109) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (6/385). 

252 Al Mawar di dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/239) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar A! Wajiz (5/65) secara ringkas dari Nauf. 

255 Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam berbagai buku rujukan 
yang ada pada kami. Disebutkan maknanya dari Ibnu Abbas oleh Ibnu Abi 
Hatim dalam tabirnya (10/3286), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/240), dan Ibnu Athiyah dalami/ Muharrar Al Wigtz (5/64). 


Surah Az-Zukhruf 


terkait firman Allah SWT, at, ££ ijSty "Mereka 

berseru, 'Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja " 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, mematikan kami. Yang 
dimaksud dengan ‘membunuh kami di sini ’ adalah 
‘mematikan kami’. Malik lalu memberikan jawaban kepada 
mereka, ‘Kamu akan tetap tinggal " 2W 

Firman-Nya, jSv jjj ",Sesungguhnya Kami benar-benar 
telah membawa kebenaran kepadamu," maksudn ya adalah, 
sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul Kami, M uhamm ad, 
kepadamu, hai seluruh kaum Quraisy, dengan membaca kebenaran. 
31106. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkala: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, jSL jjj 
"Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran 
kepadamu," ia berkata, “ Maksudny a adalah kebenaran yang 
dibawa oleh Muhammad SAW.” 255 

Firman-Nya, 'y "Tetapi kebanyakan di 

antara kamu benci terhadap kebenaran itu, ” maksudnya adalah, tetapi 
kebanyakan kalian membenci kebenaran (petunjuk) 25 * itu saat 
Muhammad menceritakannya. 


254 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (16/117). 

255 Al Baidhawi dalam tafsirnya (4/162) terkait tafsir fir man Allah SWT, 

"Seandainya kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka. Dia 
berkata tentang ayat, "Seandainya kebenaran itu menuruti." 

“Maksudnya adalah kebenaran yang dibawa oleh Muhammad SAW. Aku tidak 
menemukan atsar ini dengan isnad- nya kepada As-Suddi dalam berbagai buku 
rujukan yang ada pada kami. 

Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencant umkann ya dari tulisan lain. 


Tafrir AA'TJwbflri 



"Bahkan mereka lelah menetapkan satu tipu daya (jahat), 
maka sesungguhnya Kami menetapkan pula. Apakah mereka 
mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan- 
bisikan mereka1 Sebenarnya (k anti mendengar), dan utusan- 
utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi 
mereka.’’ (Qs. Az-Zukhruf [43]: 79-80) 

Takwil firman Allah: '1 & r f 0) bjejd tU £5 p 
0 CtiD (Bahkan mereka tetak 

menetapkan satu tipu daya Bakat], maka sesungguhnya Kami 
menetapkan pula. Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak 
mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya [kami 
mendengar /, dan utusan-utusan [malaikat-malaikat] Kami selalu 
mencatat di sisi mereka) 

Maksudnya adalah, bahkan mereka (orang-orang musyrik 
Quraisy) telah menyepakati suatu perkara dan menetapkannya sebagai 
tipu daya yang mereka lancarkan terhadap kebenaran yang Kami 
sampaikan kepada mereka Sesungguhnya Kami telah menetapkan bagi 
mereka apa yang menghinakan dan menistakan mereka lantaran 
penentangan mereka. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31107. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkala: Warqa 
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menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 0 Xy0 jJ 

"Bahkan mereka telah menetapkan suatu perkara, maka 
sesungguhnya Kami menetapkan pula," ia berkata, “Mereka 
telah sepakat. Maksud firman-Nya yaitu, jika mereka 
melakukan tipu daya jahat, maka Kami membalas tipu daya 
serupa.” 257 

31108. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata - Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, Jy/Z Gji 0 Xy0 "Bahkan mereka 
telah menetapkan suatu perkara, maka sesungguhnya Kami 
menetapkan pula," ia berkata, “Bahkan mereka telah 
menyepakati suatu perkara, maka Kami pun menyepakati.” 25 * 
31109. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, O £]j£0 "Bahkan mereka telah 
w menetapkan suatu perkara, maka sesungguhnya Kami 
menetapkan pula," ia berkata, “Bahkan mereka telah 
menetapkan suatu perkara, maka sesungguhnya Kami 
menetapkan bagi perkara Kami.” 259 . 

Firman-Nya, ^ "Apakah mereka 

mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka? Maksudnya adalah, apakah orang-orang yang menyekutukan 
Allah itu mengira bahwa Kami tidak mendengar pembicaraan mereka 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). Takwil 

serupa disebutkan oleh Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'ar (6/386) 
dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/109). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/240). 

Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur'an (3/38), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (2/206), keduanya dengan lafazh “bahkan mereka telah menetapkan 
suatu perkara" tanpa isnad, sedangkan isnad- nya kepada Ibnu Zaid disebutkan 
oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/240). 


Tafsir Atk-Thabtui 


yang mereka rahasiakan dari manusia, pembicaraan yang mereka 
musyawarahkan dan bisikan-bisikan di antara mereka tanpa melibatkan 
pihak lain, hingga Kami tidak menghukum mereka atas pembicaraan itu 
lantaran tersembunyi dari Kami. 

Firman-Nya, Gt4a> & "Tentu, dan utusan-utusan 

Kami selalu mencatat di sisi mereka," maksudnya adalah, tentu Kami 
mengetahui apa yang mereka bisikkan di antara mereka, dan 
pembicaraan rahasia yang mereka sembunyikan dari manusia. Para 
utusan Kami pun berada di sisi mereka, sambil mencatat pembicaraan 
yang mereka perbincangkan dan kata-kata yang mereka ucapkan. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun terkait tiga orang yang terlibat 
Halam perdebatan mengenai pendengaran Allah SWT terhadap 
perkataan hamba-hamba-Nya. Ahli takwil yang mengatakan ini 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

31110. Amru bin Said bin Yasar Al Qurasyi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim bin Muhammad Al Umri menceritakan kepada 
kami dari M uhamm ad bin Ka'ab Al Qurazhi, ia berkata, “Ada 
tiga orang di antara Kami yang berada di antara Ka*bah dan 
penutupnya, dua orang Quraisy dan satu orang Tsaqaf, atau 
dua orang Tsaqaf dan satu orang Quraisy. Salah satu dari 
mereka berkata, ‘Apakah menurut kalian Allah mendengar 
perkataan kita?’ Orang pertama menjawab, ‘Jika kali a n 
mengeraskan suara maka Dia mendengar, dan jika kamu 
merahasiakan maka Dia tidak mendengar’. Orang kedua 
berkata, ‘Jika Dia mendengar kalian mengucapkannya secara 
terang-terangan, maka Dia pun mendengar bila kalian 
merahasiakan’. 

Lalu turunlah ayat, ^ 

"Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak 
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mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Tentu, dan 
utusan-utusan Kami selalu mencatat di sisi mereka. ” 260 
Terkait makna firman-Nya, <£ 'Tentu, dan 

utusan-utusan Kami selalu mencatat di sisi mereka." 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami paparkan. 
Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31111. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, $ 

"Tentu, dan utusan-utusan Kami selalu mencatat di sisi 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah para malaikat 
pengawas.” 261 

31112. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, & 

'Tentu, dan utusan-utusan Kami selalu mencatat di sisi 
mereka " la berkata, “Lafazh ^£t) maksudnya adalah 
‘di sisi mereka’.” 262 


260 Disebutkan dengan isnad-ay& kepada Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi oleh 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/65) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/394). Disampaikan dengan perbedaan sedikit sekali pada 
lafazhnya dari Ibnu Mas'ud oleh Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4539), 
Muslim dalam Shahih Muslim (2775), dan At-Tinnidzi dalam Tafsir Al Qur 'an 
(3248), semuanya terkait tafsir firman Allah SWT, J 

% j&f- "Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran tidak pula penglihatanmu dan tidak pula kulitmu kepadamu." 

261 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/109) dengan lafazhnya tanpa isnad. 

262 Lihat Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (4/566). 


Tafsir Ath-TTutbari 



“Katakanlah, jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah 
mempttnycd anak, maka akulah (Mi uhammad) orang yang 
mula-mula memuliakan (anak itu). Maha Sua Tuhan yang 
Empunya langit dan bumi. Tuhan yang Empttnya Arsy, dari 
apa yang mereka sifatkan itu.” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 81-82) 

Takwil firman Allah: <J* 

-0 (Katakanlah, jika 

benar Tuhan Yang Maha Pemurah mempunyai anak, maka akulah 
[Muhammad/ orang yang mula-mula memuliakan [anak itu/. Maha 
Suci Tuhan yang Empunya langit dan bumi. Tuhan yang Empunya 
Arsy, dari apa yang mereka sifatkan itu) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 
"Katakanlah, ‘Jika benar Tuhan Yang 
Maha Pemurah mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang 
yang mula-mula memuliakan (anak itu )” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, katakanlah, hai 
Muhammad, “Jika Tuhan Yang Maha Pemurah memiliki anak menurut 
perkataan dan pernyataan kalian, wahai orang-orang musyrik, maka 
akulah yan g mula-mula beriman kepada Allah dalam mendustakan 
kalian, dan orang yang mula-mula memungkiri apa yang kalian 
fokan yaitu bahwa Dia memiliki anak.” Mereka menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

31113. Muhammad bin Amni menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, It^f Ijfc % 

“Katakanlah, 'Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang yang 
mula-mula memuliakan (anak itu)’.’’ Sebagaimana yang 
kalian katakan, cr.±f "Maka akulah orang yang mula- 

mula memuliakan." Ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
beriman kepada Allah, maka katakanlah sekehendak kalian.” 263 
31114. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, CS 

"Maka akulah orang yang mula-mula memuliakan," ia 
berkata, “Katakanlah, ‘Jika Allah me milik i anak menurut 
perkataan kalian, maka akulah orang yang mula-mula 
menyembah Allah saja dan mendustakan kalian.” 264 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
katakanlah, “Tuhan Yang Maha Pemurah tidak memiliki anak, maka 
akulah orang yang mula-mula menyembah-Nya karena itu.” Mereka 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

31115. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “Katakanlah, ‘Jika 

benar Tuhan Yang Maha Pemurah mempunyai anak, maka 
akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 595). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/178), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/387), Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/119), dan Ibnu Athiyah dalam 
Al MuharrarAl Wajiz (5/65). 


Tafsir Ath-Thabari 


(anak itu)’. " Ia berkata, “Tuhan Yang Maha Pemurah tidak 
memiliki anak, maka akulah orang yang mula-mula 
bersaksi.” 263 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
penafian, karena makna o} “jika” adalah pengingkaran. Dengan 
demikian, takwilnya pun berupa pengingkaran dan tidak layak terjadi 
seperti itu. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31116. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

1 * i/lt f "Katakanlah, 'Jika benar Tuhan Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) 
orang yang mula-mula memuliakan (anak itu) ” Ia berkata, 
“Ini merupakan salah satu bentuk ungkapan orang Arab, 
% Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah 

mempunyai anak’. Maksudnya adalah, itu tidak akan teijadi 
dan tidak layak.” 266 

31117. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
terkait firman-Nya, 3$ 

“Katakanlah, 'Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang yang 
mula-mula memuliakan (anak itu) ’." Ia berkata: Ini 
penolakan. Tuhan Yang Maha Pemurah tidak memiliki anak. 
Allah tidak mungkin memiliki anak, oj “jika” bisa berfungsi 
seperti t. “tidak”. Dengan demikian, maknanya yaitu. Tuhan 
Yang Maha Pemurah tidak memiliki anak. Tuhan Yang Maha 
Pemurah tidak beranak. Seperti firman-Nya, 


263 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3286) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAllfyvn($l24\). 

266 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/241). 
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JuLt aIa "Meskipun makar mereka 

untuk membuat gunung-gunung lenyap karenanya." (Qs. 
Ibraahiim [14]: 46) Maksud sebenarnya adalah, makar mereka 
tidak dapat membuat gunung-gunung lenyap. Y ang diturunkan 
Allah dalam Kitab-Nya dan ketetapan yang telah diputuskan- 
Nya adalah. Dia mengokohkan gunung-gunung. Jadi, o] 
“jika” bisa berfungsi seperti i» “tidak”, bila U yang dimaksud 
dalam perkataan orang-orang Arab, OlT 0) dan i )iT t» 
sebagaimana perkataan orang-orang Arab. 

Mengenai firman-Nya, $ titi "Maka akulah orang yang 

mula-mula memuliakan," maksudnya adalah orang yang mula-mula 
menyembah Allah dengan iman dan pembenaran bahwa Dia tidak 
memiliki anak. Atas dasar inilah aku menyembah Allah.“ 7 
31118. Ibnu Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Amru bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Muhammad tentang 
firman Allah, % "Jika benar Tuhan Yang Maha 

Pemurah mempunyai anak," dia berkata, ‘Tidak benar.” 2 * 8 
31119. Ibnu Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Zaid bin Aslam tentang firman Allah, 
•4) J» "Katakanlah, ‘Jika benar Tuhan Yang Maha 

Pemurah mempunyai anak’." Dia berkata, “Ini perkataan 
orang-orang Arab yang sudah lazim diketahui. Jika berarti 


Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazhnya secara lengkap dalam 
berbagai buku rujukan yang ada pada kami. Disebutkan dengan makna dan 
sanad -nya kepada Ibnu Zaid oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uvun 
(5/240). 

m Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/65) dari Qatadah dan Zuhair bin 
Muhammad serta Ibnu Zaid. 


Tafsir Ath-Thabari 


tidak. Ini sama sekali tidak akan terjadi. Allah berfirman, OJ 
Oif: 015" U ‘jika benar’, yang maksudnya tidak benar.” 24 ’ 
Kalangan ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna 0» 
dalam ayat ini adalah "jika" yang harus dibalas dengan kata 
lain sebagai jawabannya. Takwilnya adalah, seandainya Tuhan 
Yang Maha Pemurah memiliki anak, maka aku orang yang 
mula-mula menyembah-Nya lantaran itu. Mereka yang 
mengatakan takwil ini menyebutkan riwayat berikut: 

31120. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, bfc jIj 

Jf "Katakanlah, ‘Jika benar Tuhan Yang Maha 
Pemurah mempunyai anak, maka akulah orang yang mula- 
mula memuliakan’." Ia berkata, “Seandainya Dia memiliki 
anak, maka akulah orang yang mula-mula menyembah-Nya 
lantaran Dia memiliki anak, tetapi Dia tidak memiliki-anak.” 270 
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
katakanlah, “Jika Tuhan Yang Maha Pemurah memiliki anak, maka 
akulah orang yang mula-mula menolak itu.” Menurut mereka, makna 
t adalah memungkiri dan enggan. Sebagaimana dalam perkataan 
orang-orang Arab, U* jf •*** “fulan memungkiri perkara 
ini”. Maksudnya, jika dia menolaknya, marah dan enggan terhadapnya, 
maka dikatakan i*». Sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 

OjJ ^ o IJ j alTjil oj ^ 

“ Ketahuilah , Ummu Walid benar-benar menyukaiku. 

Namun begitu melihat kepalaku, dia menolakku. ” 27> 


270 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/241) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/109). 

271 Kami tidak menemukan ini dalam berbagai buku rujukan yang ada pada kami. 


GO 
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Sebagaimana dalam perkataan penyair berikut ini: 272 
v 5-1 p j aIIL* 5jjl ji fcij t* 

“Begitu orang yang mencintai sudah tidak menghendaki maka dia 
meninggalkan kekasihnya. 

Dan dia pun menolaknya tidak mustahil karena dia telah 
menzhaliminya " 27i 

31121. Yunus bin Abdul Ala menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Dzft> menceritakan kepadaku dari Abu Qasith, dari Ba'jah 
bin Zaid Al Juhani, bahwa seorang wanita dari mereka 
berhubungan intim dengan suaminya yang juga seorang laki- 
laki dari mereka. Enam bulan kemudian wanita itu melahirkan 
anaknya. Begitu perkara ini disampaikan kepada Utsman bin 
Aflan RA, ia memerintahkan wanita itu dirajam. Ali bin Abu 
Thalib RA segera menemui Utsman bin Affan RA, dan 
l^rkata, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 

££ ‘Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan’.’’ (Qs. Al Ahqaaf [46]: 15) Juga berfirman, 
4 "Dan menyapihnya dalam dua tahun." (Qs. 

Luqmaan [31]: 14) Dia berkata, >') 0] of OUsp U «iij 
“Demi Allah, Utsman tidak menolak untuk mengirim utusan 
kepada wanita itu guna memberi jawaban.” 

Yunus berkata: Ibnu Wahb berkata: “Menolak, 

menghindari.” 274 


272 Bait syair ini karya Al Marqusy Al Ashghar. Lihat Ad-Diwan (hal. 97). 

273 Bait syair ini dalam Ad-Diwan (hal. 97) dari kumpulan syair tentang 
permohonan maaf yang disampaikan oleh Al Marqusy Al Ashghar setelah 
kedoknya terbongkar di hadapan Fatimah binti Mundzir yang mengetahui 
bahwa ia memasukkan temannya untuk menemuinya. 

Dalam kumpulan syair ini disinyalir bahwa dia memotong ibu jarinya sebagai 
wujud penyesalannya terhadap perbuatannya 



To/sir AfH-Tfurixm 


Pendapat yang lebih tepat menurutku dalam hal ini adalah 
pendapat kalangan yang berkata: Makna 01 adalah kata pengandaian 
yang membutuhkan kata balasan (syarth), dengan argumentasi- 
argumentasi yang telah k ami paparkan dari As-Suddi, bahwa 0! dalam 
hal ini tidak lepas dari salah satu dari dua makna: (1) berfungsi sebagai 
kata bantu dengan makna sebagai kata pengandaian yang membutuhkan 
kata balasan. (2) bermakna pengingkaran. Andai dikatakan bermakna 
pengingkaran, maka tidak ada makna yang signifikan pada ayat, karena 
maknanya menjadi, katakanlah, ‘T uhan Yang Maha Pemurah tidak 
memiliki anak.” 

Jika maknan ya demikian, maka akan menimbulkan kesan bagi 
orang-orang yang tidak mengerti di antara kaum yang menyekutukan 
Allah bahwa beliau menafikan itu dari Allah SWT, yaitu Dia tidak 
memiliki anak, beberapa waktu sebelumnya, kemudian beliau 
mengadakan bagi-Nya anak setelah sebelumnya tidak ada, padahal 
seandainya bermakna demikian, maka orang-orang yang menyebabkan 
Allah memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad SAW, untuk berkata 
kepada mereka, “Tuhan Yang Maha Pemurah tidak memiliki anak, 
maka akulah orang yang mula-mula memuliakan.” pasti mampu berkata 
kepada beliau, “Kamu benar, dan Dia sebagaimana yang kamu katakan, 
maka kami tidak menyatakan bahwa Dia masih memiliki anak, tetapi 
kami hanya berkata, ‘Dia tidak memiliki anak, kemudian menciptakan 
bangsa jin, lantas mengadakan hubungan kekeluargaan dengan mereka, 
maka jadilah Dia memiliki anak dari mereka’.” Mereka menceritakan 
kata-kata ini. Allah SWT tidak akan menceritakan hujjah bagi Nabi- 
Nya SAW dalam menghadapi orang-orang yang mendustakan beliau 
dengan hujjah yang membuat mereka mampu menjatuhkan kredibilitas 
beliau. 


274 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (S/65, 66), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (12/330), dan Al-Ahisi dalam Ruh Al Ma'ani (2S/10S). 
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Jika makna OJ sebagaimana yang telah kami paparkan, yaitu 
bermakna pengingkaran, maka dari dua makna tersebut yang lebih tepat 
adalah bermakna sebagai kata pengandaian yang membutuhkan kata 
balasan, sehingga jelaslah ke-shahih-an pendapat yang kami paparkan 
terkait makna kalam, katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang 
musyrik di antara kaummu yang menyatakan bahwa malaikat-malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah, “Jika Tuhan Yang Maha Pemurah 
memiliki anak, maka akulah orang yang mula-mula menyembah-Nya 
lantaran itu daripada kalian, tetapi Dia tidak memiliki anak, maka aku 
menyembah-Nya lantaran Dia tidak memiliki anak, dan tidak layak 
bagi-Nya untuk memiliki anak.” 

Jika kalam tersebut dimaknai sebagaimana yang telah kami 
paparkan dengan maknanya, maka kalam tidak didasarkan pada makna 
meragukan, akan tetapi pada kesantunan dalam kalam dan 
penyampaikan ucapan yang baik, sebagaimana dalam firman Allah 
SWT, J+tJi J> Jt cS-Ia <£3 "Katakanlah, 

'Allah, ' dan sesungguhnya kami atau kamu, benar-benar berada dalam 
petunjuk atau dalam kesesalan yang nyata." (Qs. Saba' [34]: 24) 

Padahal, sudah lazim diketahui bahwa kebenaran ada pada beliau, 
dan sebenarnya orang-orang yang menentang beliau berada dalam 
kesesalan yang nyata. 

Firman-Nya, yj "Maha Suci Tuhan langit 

dan bumi,” maksudnya adalah pembebasan dan penyucian Pemilik 
langit dan bumi. Pemilik singgasana yang meliputi itu semua, termasuk 
semua ciptaan yang ada di dalamnya. Maha Suci Dia dari kebohongan 
yang dilontarkan oleh orang-orang musyrik tentang Dia. Maha Suci Dia 
dari anak yang mereka nisbatkan kepada-Nya, dan apa saja yang tidak 
layak untuk dinisbatkan kepada-Nya. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat berikut ini: 


Tafsir AAThabari 


31122. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"(Maha Suci) Tuhan yang memiliki singgasana, dari apa yang 
mereka sifatkan itu," ia berkata, “Maksudnya adalah apa yang 
mereka dustakan.” 2 ” 



"Malta biarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan 
bermain-main sampai mereka menemui hari yang dijanjikan 
kepada mereka. Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di 
langit dan Tuhan (yang disembah) di bumi dan Dialah Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 83-84) 


Takwil firauu} Allah: 

0 i&ti&s HA 

(Maka biarlah mereka tenggelam /dalam kesesatan] dan bermain- 
main sampai mereka menemui hari yang dijanjikan kepada mereka. 
Dan Dialah Tuhan [yang disembahj di langit dan Tuhan [yang 
disembah] di bumi dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui) 


275 Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazh atau isnad -nya dalam berbagai 
buku rujukan yang ada pada kami. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/109) dengan lafarii, ojk,» ££ "Dari 
apa yang mereka sifatkan itu. " Dari kebohongan yang mereka katakan. 


Surah Az-Zukkrvf 


Maksudnya adalah, biarkanlah, hai Muhammad, orang-orang 
yang mengada-ada terhadap Allah, yang menyatakan bahwa Dia 
memiliki anak. Biarkanlah mereka larut dalam kebatilan mereka dan 
bermain-main di dunia mereka. "Sampai mereka menemui hari yang 
dijanjikan kepada mereka," yaitu hari saat Allah memasukkan mereka 
ke dalam Neraka Jahanam lantaran telah membuat kebohongan 
terhadap-Nya, yaitu pada Hari Kiamat. 

31123. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, puy 

"Sampai mereka menemui hari yang dijanjikan kepada 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah pada Hari Kiamat .” 274 
Firman-Nya, «ofy "DanDialah 
Tuhan di langit dan Tuhan di bumi," maksudnya adalah, Allah 
yang m emiliki ketuhanan di langit adalah Tuhan yang 
disembah. Di bumi Dia juga Tuhan yang disembah, 
sebagaimana Dia disembah di langit. Tidak ada sesuatu pun 
selain Dia yang layak untuk disembah. Jadi, hendaknya kalian 
hanya menyembah Tuhan yang memiliki sifat ini, dan jangan 
menyekutukdn-Nya sedikit pun dengan yang lain. 

Para ahli takwil mengatakan sebagaimana yang kami katakan 
terkait takwil ini. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31124. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, ^4 "Dan 

Dialah Tuhan di langit dan Tuhan di bumi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah disembah di langit dan di bumi .” 277 


27« 

277 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/109). 

Al Bukhari dalam Khalq Afal Al 'Ibad (1/43) dan Abdurrazzak dalam tafsirnya 
(3/178). 



Tafsir Ath-TJurfwri 


31125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, *s$ 

Sj "Dan Dialah Tuhan di langit dan Tuhan di 
bumi, " ia berkata, “Maksudnya adalah, disembah di langit dan 
di bumi.” 27 * 

Firman-Nya, "Dan Dialah Yang Maha Bijaksana 

lagi Maha Mengetahui," maksudnya adalah. Dialah Yang Maha 
Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya dan mengarahkan mereka 
pada kehendak-Nya. Maha Mengetahui semua kemaslahatan mereka. 


O 

"Dan Maha Suci Tuhan yang mempunyai kengatm langit 
dan bumi; dan apa yang ada di antara keduanya; dan di sisi- 
Nycdah pengetahuan tentang Hari Kiamat dan hanya 
kepada'Nyalah kamu dikembalikan." 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 85) 

Takwil firman Allah: JljCj 

@ *$£> (Dan Maha Suci Tuhan yang 

mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan apa yang ada di antara 
keduanya; dan di sisi-Nyalah pengetahuan tentang Hari Kiamat dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan) 


271 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/389), Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (16/121), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (7/333). 



Surah Az-Zukhruf 


Maksudnya adalah. Maha Suci Allah yang memiliki kerajaan 
tujuh langit dan bumi, serta segala sesuatu yang ada di antara keduanya. 
Ketentuan-Nya berlaku terhadap itu semua, keputusan-Nya dijalankan 
terhadap mereka semua. Lantas, bagaimana mungkin_Tuhan yang 
kekuasaan dan ketetapan-Nya pasti terlaksana memiliki sekutu? 

Firman-Nya, icUDl "Dan di sisi-Nyalah pengetahuan 

tentang Hari Kiamat," maksudnya adalah, dan di sisi-Nya pengetahuan 
tentang saat terjadinya kiamat yang pada saat itu makhluk dibangkitkan 
dari kubur mereka untuk menghadapi momentum perhitungan amal. 

Firman-Nya, "Dan hanya kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan," maksudnya adalah, kepada-Nya, wahai manusia, kamu 
semua dikembalikan setelah kematian kalian, lalu kamu berpulang 
kepada-Nya. Bagi yang berbuat baik diberi pahala atas kebaikannya, 
dan bagi yang berbuat buruk diberi balasan atas keburukannya. 

MO 



"Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi (orang 
yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui 
yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya). n 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 86) 

Takwil firman Allah: cj* J 

^ (Dan sembah an-sembah an yang mereka 

sembah selain AUah tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi 



Tafsir AA^Habaii 


[orang yang dapat memberi syafaat ialahJ orang yang mengakui 
yang hak [tauhid] dan mereka meyakinifnya/) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai penakwilan ayat 
tersebut 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Isa, Uzair, dan 
para malaikat yang disembah oleh orang-orang yang menyekutukan 
Allah tidak dapat memberi syafaat di sisi Allah bagi seorang pun. 

Firman-Nya, " Kecuali orang yang mengakui 

kebenaran, " maksudnya adalah, kecuali orang yang mengakui 
kebenaran, lantas mengesakan Allah dan menaati-Nya sesuai dengan 
pengetahuan serta key akinann ya mengenai pengesaan Allah dan 
kebenaran risalah yang dibawa oleh rasul-rasul-Nya. Ahli takwil yang 
mengatakan ini menyebutkan riwayat berikut ini: 

31126. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang finnan-Nya, 

^ "Dan sembahan-sembahan yang 

mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi syafaat, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah Isa, Uzair, dan para malaikat.” 
Mengenai finnan-Nya, £3^ iji o» “ Kecuali orang yang 
mengakui kebenaran, " ia (Mujahid) berkata, “Kalimat ikhlas 
(tauhid). pj ‘Dan mereka mengetahui’, bahwa Allah 

Maha Benar.” Sedangkan mengenai (Isa), 27 ’ Uzair, dan para 
malaikat, dia berkata, “Isa, Uzair, dan para malaikat tidak 


Tidak terdapat dalam manuskr ip, dan kami n 


Surah Az-Zukhruf 


dapat memberi syafaat, kecuali orang yang mengakui 
kebenaran dan dia mengetahui kebenaran.” 280 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
sembahan-sembahan yang disembah dan dimohon selain Allah oleh 
orang-orang musyrik itu tidak dapat memberi syafaat, kecuali Isa, 
Uzair, dan semacamnya, serta para malaikat yang mengakui kebenaran. 
Mereka menyatakan pengakuan terhadapnya, dan mereka mengetahui 
hakikat apa yang mereka akui. Ahli takwil yang mengatakan ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut: 

31127. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <£> 

"Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah tidak dapat memberi syafaat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah (sembahan-sembahan). 2 * 1 

‘Kecuali orang yang mengakui kebenaran dan 
mereka mengetahui Para malaikat, Isa, dan Uzair disembah 
oleh mereka, dan mereka (malaikat, Isa, dan Uzair) mendapat 
syafaat dan kedudukan di sisi Allah.” 2 * 2 
31128. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, cj* ^ "Kecuali orang yang 

mengakui kebenaran," ia berkata, “Maksudnya adalah para 
malaikat, Isa putra Maryam, dan Uzair. Sesungguhnya mereka 
mendapat pengakuan di sisi Allah.” 2 * 3 


280 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 596) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qw'an{ 6/390). 

281 Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 

282 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (6/390). 

283 Abduirazzak dalam tafsirnya (3/179), Al Qurthubi diam tafsirnya (16/122), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/334). 


Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat yang lebih tepat dalam hal ini adalah, sesungguhnya 
Allah SWT memberitahukan bahwa sembahan-sembahan selain Allah 
yang disembah oleh orang-orang musyrik tidak memiliki syafaat di sisi- 
Nya bagi seorang pun, kecuali yang mengakui kebenaran. 
Pengakuannya terhadap kebenaran adalah berupa kesaksiannya 
terhadap pengesaan Allah. Maksudnya, kecuali orang-orang yang 
beriman kepada Allah, dan mereka mengetahui hakikat pengesaan 
terhadap-Nya. 1 * 4 

Ketentuan itu berlaku bagi semua yang disembah selain Allah 
oleh kaum Quraisy, dan selain mereka, pada saat ayat ini turun. Ketika 
itu di antara mereka ada kalangan yang menyembah sembahan- 
sembahan selain Allah, dan di antara mereka ada kalangan yang 
menyembah para malaikat dan lainnya kecuali Allah. Dengan demikian, 
mereka semua termasuk dalam firman-Nya, sembahan-sembahan yang 
disembah oleh kaum Quraisy dan seluruh bangsa Arab selain Allah, 
tidak dapat memberi syafaat di sisi Allah. Allah SWT kemudian 
memberi pengecualian dengan firman-Nya, pA» -4^ <>* 

"Kecuali orang yang mengakui kebenaran dan mereka mengetahui." 
Mereka menyatakan pengakuan terhadap kebenaran dan mengesakan 
Allah, serta memurnikan pengesaan kepada-Nya berdasarkan 
pengetahuan dan keyakinan mereka terhadap itu, bahwa mereka dapat 
memberi syafaat di sisi-Nya dengan izin-Nya kepada mereka untuk 
memberi syafaat Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang 
yang diridhai Allah." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 28) Allah SWT 
menetapkan bagi para malaikat, Isa, dan Uzair kepemilikan mereka 
terhadap syafaat yang dinafikan-Nya dan sembahan-sembahan dan 
berhala-berhala dengan pengecualian yang telah dinyatakan-Nya. 


2*4 


Tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari tulisan lain. 


Surah Ar-Zulchmf 


5tf oi^3 ^iiU. cy q^j 

Q$£8*|?a&£ 


“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah 
yang menciptakan mereka \ niscaya mereka menjawab, 
‘Allah/ maka bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari 
menyembah Allah)? Dan (Allah mengetahui) ucapan 
Muhammad, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka itu adalah 
kaum yang tidak beriman V (Qs. Az-Zukhruf [43]: 87-88) 


Takwil firman Allah: ^ j43^- 0fcS 

© f&Sl/i -tht* O 0*"* sungguh jika kamu 

bertanya kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan mereka” 
niscaya mereka menjawab, “Allah, ” maka bagaimanakah mereka 
dapat dipalingkan f dari menyembah Allah J? Dan [Allah mengetahui ) 
ucapan Muhammad, “Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka itu adalah 
kaum yang tidak beriman. ”) 

Maksudnya adalah , jika kamu bertanya, hai Muhammad, kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah di antara kaummu itu, “Siapa 
yang menciptakan mereka?” niscaya mereka menjawab, “Allah yang 
menciptakan kami.” &W " Maka bagaimanakah mereka dapat 

dipalingkan?" Lantas, atas dasar apa mereka dapat berpaling dari 
penyembahan kepada Allah yang menciptakan mereka, dan tidak dapat 
menggapai kebenaran dalam penyembahan kepada-Nya? 

Tentang firman-Nya, " Ucapan Muhammad, " mayoritas 

ahli qira ’at Madinah, Makkah, dan Bashrah membacanya, Jl3j den gan 
nashab. Jika kata ini dibaca de mikian, maka ada dua sisi terkait 
penakwilannya: 



Tafsir Ath-Thabari 


Pertama, dikaitkan dengan firman-Nya, Sf $ fl 

!£>y?j "'Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar 
rahasia dan bisikan-bisikan mereka?" (Qs. Az-Zukhruf [43]: 80) Kami 
mendengar perkataannya, ya Tuhan kami. 

Kedua : Ada kalimat yang tidak diungkap, yang menyebabkan 
dengan nashab , maka maknan ya yaitu, beliau mengucapkan 
perkataan beliau, olyjK " Ya Tuhanku, sesungguhnya 

mereka adalah kaum yang tidak beriman." Muhammad menceritakan 
pengaduannya kepada Tuhannya. 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah membacanya, ^dengan 
khafadh tti yang bermakna, dan Nabi SAW memiliki pengetahuan 
tentang kiamat, serta mengetahui perkataannya. 

Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur di antara ahli qira’at di berbagai wilayah, dan 
malm a keduanya pun shahih. Dengan demikian, manapun yang dibaca 
oleh pembaca, telah dianggap benar. Jadi, takwil ayat ini adalah, dan 
Muhammad mengungkapkan perkataannya seraya mengadu kepada 
Tuhannya SWT mengenai kaumnya yang mendustakannya serta 
memperlakukannya buruk, “Ya Tuhanku, sesungguhnya orang-orang 
yang Engkau perintahkan aku untuk mengingatkan mereka dan 
mengutusku kepada mereka, guna menyeru mereka kepada-Mu, 
merupakan kaum yang tidak beriman.” 

31129. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 


2,5 Ashim dan Hamzah membacanya dengan kasrah pada huruf J yang 

bermakna iSLiJf jfe "Dan di sisi-Nya pengetahuan tentang kiamat." dan 
pengetahuan tentang perkataannya. 

Ahli qira’at yang lain membacanya dengan nashab. Lihat Hvjjah Al Qira'at 
(hal. 655). 


dD 



menceritakan kepada kami secara keseluruhan dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan-Nya, 

j$j?*"Dan ucapannya, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya 
mereka itu adalah kaum yang tidak beriman’." Ia berkata, 
“Allah SWT membenarkan perkataan M uhammad SAW .” 2 ® 6 
31130. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 51 * 

&& 'J "Dan ucapannya, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya 
mereka itu adalah kaum yang tidak beriman " Ia berkata, “Ini 
perkataan Nabi kalian, Muhammad SAW, mengad ukan 
kaumnya kepada Tuhannya.” 2 * 7 

31131. Ibnu Abdi! Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, " Dan ucapannya, ‘Ya 

Tuhanku’." Ia berkata, “Ini merupakan perkataan Nabi SAW 
‘Sesungguhnya mereka itu adalah kaum 

yang tidak beriman 



“Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan 
Katakanlah, ‘Salam (selamat tinggal) 7 . Kelak mereka akan 
mengetahui (nasib mereka yang buruk).** 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 89) 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 596). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (6/253X menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari Qatadah. 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/179). 



Tafsir Aih-Thabari 


Takwil firman Allah: 

(Maka berpalinglah [hai Muhammad} dari mereka dan katakanlah, 
"Salam [selamat tinggal]." Kelak mereka akan mengetahui [nasib 
mereka yang buruk]) 

Maksud firman Allah SWT kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, 
adalah sebagai jawaban bagi beliau atas doa beliau kepada-Nya saat 
berkata, ojs&jl "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka 

itu adalah kaum yang tidak beriman." "Maka berpalinglah 

(hai Muhammad) dari mereka, " dan hindarilah gangguan mereka. Ji j 
"Dan katakanlah," kepada mereka JJfc "Salam," (selamat tinggal) 
bagimu. 

Lafazh pfc pada posisi rafa’ dengan kata ganti yang tidak 
diungkapkan, yaitu kepadamu atau bagimu. 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat mengenai bacaan firman-Nya, 
"Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang 

buruk). " 

Mayoritas ahli qira’at Madinah membacanya, s“kelak 
kamu akan mengetahui” dengan o yang menunjukkan orang kedua 
jamak (kamu sekalian). Dengan demikian, maknanya yaitu, Allah SWT 
memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad SAW, agar mengatakan itu 
kepada kaum musyrik, beserta perkataannya, "Salam." 

Mayoritas ahli qira’at Kufah dan sebagian ahli qira’at Makkah 
membacanya, op "Kelak mereka akan mengetahui (nasib 

mereka yang buruk), ” dengan ^ yang menunjukkan orang ketiga 
jamak (mereka) sebagai pemberitahuan, 2 * 9 dan ini merupakan ancaman 


2X9 Nafi dan Ibnu Amir membacanya dengan c yang menunjukkan 

orang kedua jamak (kamu sekalian). 

Ahli qira'at yang lain membacanya dengan ^ sebagai pemberitahuan tentang 
orang-orang yang tidak ada di tempat (orang ketiga jamak). Hujjah mereka 
adalah firman Allah, "Maka berpalinglah dari mereka." 

Lihat Hvjjah Al Qira'at (nal. 656). 


Surah Az'Zukkruf 


dari Allah bagi orang-orang musyrik. Dengan demikian, takwil ayat 
berdasarkan bacaan, op " Kelak mereka akan mengetahui 

(nasib mereka yang buruk), ” adalah, kelak mereka akan mengetahui 
hukuman, balasan, dan adzab atas kekafiran mereka. Allah SWT lalu 
menghapus ayat ini dan menyuruh Nabi-Nya, Muhammad SAW, untuk 
memerangi mereka. 

31132. Muhammad bin Abdil A*la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang ayat, ^ "Maka 

berpalinglah dari mereka, dan katakanlah, ‘Salam’." Ia 
berkata, “Maknanya adalah, berpalinglah dari mereka. Allah 
lalu memerintahkan beliau untuk memerangi mereka.” 290 
31133. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: §aid menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

CiJ3ZC£~*"Maka berpalinglah dari mereka, dan katakanlah, 
J Salam.' Kelak mereka akan mengetahui. " 29 ‘ 

Akhir tafsir surah Az-Zukhruf, dilanjutkan dengan tafsir surah 
Ad-Dukhaan, insya Allah Shalawat dan salam kepada Muhammad 
SAW. 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/179) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/243). 

Takwil serupa disebutkan oleh Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(6/391). 

291 Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh ini dalam berbagai buku rujukan 
yang ada pada kami, selain dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/253) karya As- 
Suyuthi terkait penafsiran firman Allah SWT, 

"Berkatalah Rasul, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al 
Qur'an ini sesuatu yang diabaikan'." Maksudnya adalah, ia berkata, “Ini 
merupakan perkataan Nabi kalian, yang menceritakan pengaduannya kepada 
Tuhannya.” Sebagai pelipur bagi Nabi-Nya, Allah berfirman, £ CEJ <*u£§ 
ct*£~kce$U'”Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh 
dari orang-orang yang berdosa." 



SURAH AD-DUKHAAN 



“Haa miim. Demi kitab (Al Qur'an) yang menjelaskan, 
sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang memberi 
peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah. (Yaitu) urusan yang besar dari sisi kami. 
Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul-rasul, 
sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui" 

(Qs. Ad'Dukhaan [44]: 1-6) 

Takwil firman Allah: j 

jLCll Jt O' ob-v» (Hoa mm Demi kitab 



Surah Ad-Duihaan 


[Al Qur'an/yang menjelaskan, sesungguhnya Kami menurunkannya 
pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang 
memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah. [Yaitu] urusan yang besar dari sisi kami. 
Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul-rasul sebagai 
rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) 

Makna firman-Nya, ® 0 ju "Ha Mim. 

Demi Kitab (Al Qur 'an) yang jelas, " telah kami jelaskan sebelumnya. 

Firman-Nya, ai-J 4 IsijA Sesungguhnya Kami 

menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi, ” maksudnya 
adalah, Allah bersumpah dengan kitab ini bahwa Dia menurunkannya 
pada malam yang diberkahi. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang malam yang 
dimaksud? 

Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan malam Iailatul 
qadar. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31134. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
iKr-r “Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 
malam yang diberkahi ia berkata, “Maksudnya adalah 
Iailatul qadar. Shuhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama 
bulan Ramadhan, Taurat diturunkan pada tanggal enam 
Ramadhan, Zabur diturunkan pada tanggal sepuluh Ramadhan, 
Injil diturunkan pada tanggal delapan belas Ramadhan, dan Al 
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Qur'an diturunkan pada tanggal dua puluh empat 
Ramadhan .” 292 

31135. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, 4 “Pada malam yang 

diberkahi," ia berkata, “Itu adalah malam lailatul qadar .” 293 
31136. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^0 '^4 4 
"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang memberi 
peringatan, ” ia berkata, “Malam itu adalah malam lailatul 
qadar. Allah menurunkan Al Qur'an, Ummul Kitab, pada 
malam lailatul qadar. Selanjutnya Allah menurunkannya 
kepada para nabi pada hari-hari dan malam-malam lain, bukan 
pada malam lailatul qadar .” 294 

Ada yang berpendapat, “Itu adalah malam pertengahan 
Sya’ban ." 295 

Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah yang 
mengatakan bahwa itu terjadi pada malam lailatul qadar, karena Allah 
mengabarkan hal tersebut dengan firman-Nya, ^0? jjjjl 4 
”Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam 


292 Diriwayatkan secara marfu’ oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa’id 
(1/197) dari Watsilafa bin Al Asqa, dan Abu Ya’la dalam musnadnya (4/135) 
dari Jabir bin Abdullah. 

Diriwayatkan secara mauquf dari Qatadah oleh Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tanzil (5/111). 

293 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/180) dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma’ani 
Al Qur'an (6/395). 

294 Al Baghawi dalam Ma 'alim As-Sunnah (5/111). 

293 Pendapat Ikrimah, seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Hatim dalam tafsirnya 
(10/3287) dan Al Mawar di dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/244). 
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lailatul qadar (Qs. Al Qadr [97]: 1) "Dan sesungguhnya 

Kamilah yang memberi peringatan. “ 

Allah SWT berfirman: Sungguh, Kamilah yang memberi 
peringatan. 296 Dengan kitab yang Kami turunkan pada malam berkah 
ini. Kami menetapkan putusan Kami agar menimpa orang yang 
mengkufurinya, tidak bertobat dengan mengesakan Kami, dan tidak 
mengesakan ubudiyah untuk Kami. 

Firman-Nya, “Pada (malam itu) dijelaskan 

segala urusan yang penuh hikmah. ” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai malam yang segala 
urusan penuh hikmah dijelaskan itu, sama seperti perbedaan pendapat 
mereka tentang malam yang diberkahi. Perbedaan pendapat ini 
disebabkan kata ganti ha’ dalam firman-Nya (£) kembali kepada 
malam yang diberkahi. 

Sebagian berkata, “Itu adalah malam lailatul qadar. Pada malam 
itu seluruh urusan selama satu tahun ditentukan, sepati masalah 
kematian, kelahiran, orang yang diberi kemuliaan, orang yang 
ditimpakan kerendahan, dan seluruh urusan yang terjadi dalam satu 
tahun. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31137. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi’ah bin 
Kaltsum mengabaikan kepada kami, ia berkata: Aku berada di 
dekat Al Hasah, lalu seseorang berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Sa’id, apakah lailatul qadar itu terjadi setiap bulan 
Ramadhan?” Ia menjawab, “Ya, dani Allah yang tidak ada 
Tuhan (yang berhak disambah) selain Dia, sesun gg uhnya ia 
terjadi setiap tahun, dan itulah malam saat seluruh urusan yang 


296 


Tidak disebutkan dalam manuskrip utama, kami tuliskan dari manuskrip lain. 
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penuh hikmah dijelaskan. Allah SWT menentukan seluruh 
ajal, angan-angan, makhluk, rezeki, dan lainnya.” 297 

31138. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi’ah bin Kaltsum 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seseorang berkata 
kepada Al Hasan, dan saya mendengarnya, “Lailatul qadar, 
apakah menurutmu terjadi setiap tahun?” Ia menjawab, “Ya, 
demi Allah yang tidak «la tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, sesungguhnya itu terjadi setiap tahun, dan itulah 
malam seluruh urusan yang penuh hikmah dijelaskan. 
Allah SWT menentukan seluruh ajal, angan-angan, 298 
kehidupan, rezeki, dan lainnya” 299 

31139. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Abdul Hamid bin Salim menceritakan kepadaku dari Umar, 
budak Ghafrah, ia berkata: Dikatakan bahwa orang yang mati 
dituliskan untuk malaikat maut pada malam lailatul qadar 
hingga pada masa sepertinya, karena Allah SWT berfirman, 
4 “Sesungguhnya Kami menurunkannya 

pada malam yang diberkahi. ” Ia juga berfirman, ^ J> <j£*t 
“Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang penuh 
hikmah.” Ia berkata, “Kemudian kau lihat lelaki menikahi 
wanita dan menanam tanaman, sementara namanya tertulis 
dalam daftar orang-orang yang akan mati.” 300 


297 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Mantsur (7/400) dan disandarkan kepada Abd 
bin Humaid dan M uhammad bin Nashr dari Rabi’ah bin Kultsum. 

Tidak disebutkan dalam manuskrip utama, kami tuliskan dari manuskrip lain. 
Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhtd (2/209). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/68) dari Al Hasan dan Umair 
(budak Ghafrah), Mujahid dan Qatadah dengan riwayat serupa dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/400) dari Umair (maula Ghafrah). 
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31140. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkala: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Abu Malik, 
tentang fir m an Allah, “Pada (malam itu) 

dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah," ia berkata, 
“Utusan selama setahun hingga tahun berikutnya, seperti 
urusan kehidupan, rezeki, ajal, musibah, dan semacamnya.” 

31141. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, 301 ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib, dari Hilal bin 
Yasaf, ia berkata, “Dikatakan, Tunggulah takdir pada bulan 
Ramadhan’ f’ 302 

31142. Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Hushain, dari Sa’id bin Ubaidah, dari Abu Abdurrahman, 
tentang firman Allah, “Pada (malam itu) 

dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, ” ia berkata, 
“Urusan selama satu tahun ditentukan pada malam lailatul 
qadar.” 303 

31143. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang penuh 

101 Tidak disebutkan dalam manuskrip utama, kami tuliskan dari manuskrip lain. 

302 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/69) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsvr (7/400) 

303 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Mantsur (7/400) dan disandarkan pada Abdu 
bin Humaid dan Muhammad bin Nashr. Al Baihaqi meriwayatkannya dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami. 
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hikmah, ” ia berkata, “Pada malam lailatul qadar, seluruh 
urusan selama satu tahun ditentukan hingga tahun berikutnya, 
kecuali kehidupan dan kematian. Pada malam itu rezeki, 
musibah, dan lainnya ditentukan .” 304 

31144. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, jilJ 4 
"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi," ia berkata, “Maksudnya adalah laitul 
qadar jSZ- 1^4 'Pada malam itu dijelaskan segala 

urusan yang penuh hikmah ’. Seperti yang kami jelaskan, pada 
malam itu urusan selama satu tahun hingga tahun berikutnya, 
ditentukan .” 305 

31145. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
Qatadah, ia berkata, “Itu adalah malam lailatul qadar, yang 
pada malam itu urusan yang teijadi selama satu tahun 
ditentukan hingga tahun berikutnya ." 306 

31146. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Mujahid, “Bagaimana menurutmu tentang 
doa yang diucapkan orang, ‘Ya Allah, jika namaku tertulis 
dalam golongan orang-orang yang berbahagia, 
teguhkahkanlah, dan jika tertulis dalam golongan orang-orang 
yang sengsara, hapuslah dan tempatkanlah dalam golongan 
orang-orang yang berbahagia’.” Ia menjawab, j 4 iu&l \\ 
© jA '&fy)&2‘‘Sesungguhnya 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 597). 

Kami tidak menemukan referensi-referensi yang menyebutkan redaksi serupa. 
Lihat intinya dalam atsar selanjutnya. 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/180). 


304 

305 
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Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh, 
Kamilah yang memberi peringatan. Pada (malam itu) 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. " Ia lalu berkata. 
Pada malam lailatul qadar, yang akan terjadi selama satu 
tahun ditentukan, seperti rezeki dan musibah. Selanjutnya 
Allah mendahulukan yang Dia kehendaki dan mengakhirkan 
yang Dia kehendaki. Adapun catatan orang-o rang yang 
berbahagia dan sengsara, sudah tetap, tidak berubah.” 307 

Ada yang berpendapat, “Itu adalah malam pertengahan 

Sya’ban.” Mereka yang berpendapat demikian adalah- 

31147. Al FadhI bin Ash-Shabah dan Al Hasan bin Arafah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin 
Isma’il Al B ajali menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin SauqalL dari Doimah, tentang firman Allah SWT, 

^ <X "Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah," ia berkata, “Pada malam pertengahan 
-Sya’ban, urusan selama satu tahun ditetapkan. Yang telah mati 
dihapus dan daftar yang masih hidup. Orang yang menunaikan 
ibadah haji ditentukan, tidak ditambah atau dikurangi satu 
orang pun,” 30 * 

31148. Ubaid bin Abu Iyas menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Uqail bin Khalid, dari Ibnu 
Syihab, dari Utsman bin Muhammad bin Al Mughirah bin Al 
Akhnas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, u Ajal-ajal itu 
diputuskan pada sya ‘ban hingga sya 'ban (berikutnya), hingga 
seseorang menikah dan memiliki anak, sementara namanya 


Ibnu Katsir dalam taftimya (3/180), dalam tafsir firman Allah SWT “Allah 

menvhaous dan mp.nplnnknn rmn \,mn r»— II _i 


Ummul Kitab. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 39) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3287) dan Al Baghawi A.l am Maatim At- 
Tanzil (5/111). 
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telah muncul dalam (daftar) orang-orang yang akan 
meninggal dunia ” 309 

31149. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdulwahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Hakim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin 
Jabir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata, “Ses ungg uhnya seseorang beijalan di tengah-tengah 
manusia, sementara ia telah diangkat d a l am (daftar) orang- 
orang yang akan meninggal dunia.” Kemudian Ibnu Abbas 
membaca ayat,@ 

(0? jSi S ‘‘Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang 
memberi peringatan Pada malam itu dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah ." 

Ibnu Abbas lalu berkata, “Pada malam itu, urusan dunia 
selama satu tahun dijelaskan.” 310 

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran di antara kedua 
pendapat tersebut adalah yang mengatakan bahwa malam yang 
dimaksud adalah malam lailatul qadar, berdasarkan penjelasan yang 
telah kami paparkan sebelumnya, bahwa makna firman Allah, 

¥&£ '^4 <4 "Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi, ” adalah malam lailatul qadar, dan kata ganti ha ’ dalam 
firman-Nya,l^» menyebutkan malam yang penuh berkah itu. 

Finnan-Nya, ^ 1^» "Pada malam itu dijelaskan 

segala urusan yang penuh hikmah," maksudnya adalah, ada malam 
yang penuh berkah itu. Semua urusan ditetapkan dan dijelaskan oleh 


309 HR. Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman (3/386). 

310 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3287), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/334), ia berkata, “Hadits mursal, namun riwayat serupa tidak 
berseberangan dengan nash-nash.” Serta Al Qur1hubi dalam tafsirnya (16/126). 
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Allah pada tahun tersebut hingga tahun berikutnya. Lafazh 
diartikan “penuh hikmah”, seperti firman Allah, &££+ 'O? 

sgO^^Alif lam Mim. Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang 
mengandung hikmah .” (Qs. Luqmaan [31]: 1-2) Artinya “yang 
mengandung hikmah”. 

Firman-Nya, £1 “(Yaitu) urusan yang besar 

dan sisi kami. Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul- 
rasul, " maksudnya adalah, pada malam itu seluruh urusan yang penuh 
hikmah dibedakan (dijelaskan), urusan dari sisi Kami. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang alasan nashab- nya 
firman Allah SWT, “(Yaitu) urusan yang besar. " 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa nashab karena 
sebagai kata sifat dari £1 Sesungguhnya Kami 

menurunkannya, urusan yang besar, ” sedangkan iZJdj “ Rahmat, ” 
sebagai haal. 

Ahli nahwu IBashrah berpendapat, nashab karena maknanya 
adalah 'yfj 'i} JA JK ’S/i. Demikian juga fiiman-Nya, 

“Sebagai rahmat dari Tuhanmu," mereka berkata, “Lafazh 
“Rahmat, ” di-nashab-km karena terletak setelahnya. 

Dengan demikian, rahmat dijadikan untuk Nabi SAW. 311 

‘Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul- 
rasul, ” maksudnya adalah, sesungguhnya Kami mengutus rasul Kami, 
Muhammad SAW, kepada hamba-hamba Kami sebagai rahmat dari 
Rabbmu, wahai Muhammad, j i£S\ £ ,J!j * “Sesungguhnya 

Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, " Allah SWT 
Maha Mendengar ucapan-ucapan kaum musyrik tentang kitab yang 
Kami turunkan. Kami mengirim para utusan Kami kepada mereka. 
Allah SWT juga Maha Mendengar perkataan-perkataan mereka dan 


311 


Lihat Ma’ani Al Qur'an karya Al Farra’ (3/39) dan Az-Zaijaj dalam Ma’aniAl 
Qur'an(A! 424). 
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orang-orang lain selain mereka. Maha Mengetahui isi hati mereka, 
mengetahui urusan-urusan mereka dan kaum lain selain mereka. 


t cfjib v-j 

4 jt» j? O 4*3 j» 

"Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan a/wt yang 
ada di antara keduanya, jika kamu adalah orang yang 
meyakini. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang mematikan. 
(Dialah) Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang 
terdahulu. Tetapi mereka bermain-main dalam keragu- 
raguan.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 7-9) 

Takwil firman Allah: ^ Jpiij «ly 

ji -/iiiiy'0 

^ (Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa 

yang ada di antara keduanya; jika kamu adalah orang yang 
meyakini. Tidak ada tuhan [yang berhak disembah/ melainkan Dia, 
yang menghidupkan dan yang mematikan. [Dialah/ Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu. Tetapi mereka bermain-main 
dalam keragu-raguan) 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
---y —Cgj "Tuhanyang memelihara langit dan bumi. ” 
Sebagian besar ahli qira ’at Madinah dan Bashrah membaca 

“Tuhan yang memelihara langit dan bumi," dengan 
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rafa’ mengikutkan i'rab pada i’rab Jj3\ £,..f..lt "Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui ," 

Ahli qira ’at Kufah dan sebagian ahli qira ‘at Makkah 
membaca, yj "Tuhan yang memelihara langit dan 

bumi, ” dengan harakat kasrah karena merujuk pada firman-Nya, 

2001 "Sebagai rahmat dari Tuhanmu. ” 312 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan qira 'at 
terkenal, dan maknanya pun benar, maka mana saja di antara keduanya _ 
dibaca, hukumnya benar. 

Firman-Nya, ££* \2j ^0 “ Tuhan yang 

memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, ” 
maksudnya adalah. Yang menurunkan kitab ini kepadamu, wahai 
Muhammad, dan Yang mengutusmu untuk orang-orang musyrik i 
sebagai rahmat dari Rabbmu, adalah Penguasa tujuh langit, bumi, dan 
segala sesuatu yang ada di antara keduanya. 

Firman-Nya, o[ “ Jika kamu adalah orang yang 

meyakini, " maksudnya adalah, bila kalian meyakini hakikat berita yang 
aku sampaikan, bahwa Rabb kalian adalah Rabb penguasa langit dan 
bumi, maka yang aku khabarkan kepada kalian bahwa Allah memiliki 
sifat-sifat seperti itu, Al Qur'an ini diturunkan oleh-Nya dan 
Muhammad SAW, rasul-Nya, adalah benar. Oleh karena itu, ya kinlah 
sebagaimana kalian meyakini hakikat-hakikat segala sesuatu selain itu. 

Firman-Nya, Y "Tidak ada tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan Dia, ” maksudnya adalah^ kalian semua, wahai 
manusia, tidak memiliki sesembahan selain Rabb penguasa dan 


Ashim, Hamzah, dan Al Kisa’i membaca -i&ZA yj "Tuhan yang 
memelihara langit, ” dengan harakat kasrah sebagai sifat dari firman-Nya, 

Ahli qira'at yang lain membaca oijULit v j dengan harakat rafa' sebagai 

na'at. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 656). 



TafsfrAtfi'TJujbari 


pengatur langit, bumi, dan yang ada di antara keduanya. Oleh karena 
itu, jangan sembah selain-Nya, sebab ibadah tidak boleh dan tidak 
sepatutnya ditujukan kepada selain-Nya. 

Firman-Nya, “Yang menghidupkan dan yang 

mematikan, ” maksudnya adalah, Dialah yang menghidupkan apa pun 
yang dikehendaki-Nya, dan mematikan apa pun yang sebelumnya hidup 
seperti kehendak-Nya. 

Firman-Nya, “(Dialah) Tuhanmu dan 

Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu, ” maksudnya adalah, Dialah 
penguasa kalian dan penguasa nenek moyang yang telah berlalu 
sebelum kalian. 

Allah SWT berfirman, “Inilah sifat-Nya, Dialah Rabb, karena 
itu sembahlah Dia, bukan tuhan-tuhan kalian yang tidak bisa 
membahayakan dan memberi manfaat” 

Firman-Nya, Q £ 4 jU j* “Tetapi mereka bermain-main 

dalam keragu-raguan," maksudnya adalah, mereka tidak meyakini 
hakikat khabar-khabar yang disampaikan kepada mereka. Maksudnya 
yaitu orang-orang kafir Quraisy. Mereka meragukannya dan 
mempermainkan keraguan mereka atas khabar yang disampaikan itu. 


0 > \Jtj £j\ 

“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata, yang meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih. 
(Mereka berdoa), ‘Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari Kami 
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adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman V* 

(Qs. Ad'Dukhaan [44]: 10-12) 

Takwil firman Allah: iJZJLj yli-i iCUlf jjfcj 

.uJl U* ti^St Uji J-Ui (Maka 

. tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang 
meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih. (Mereka berdoa), “Ya 
Tuhan kami, lenyapkanlah dari Kami adzab itu. Sesungguhnya kami 
akan beriman. “) 

Maksud firman Allah SWT, CjtSk ‘'Maka tunggulah, " yaitu, 
tunggulah wahai Muhammad bersama kaummu yang musyrik itu, yang 
bermain-main dalam keraguan. 

Lafazh vif>' adalah wazan dari “Aku menunggu dan 
mengawasinya”. Kira-kira seperti yang kami katakan inilah penakwilan 
para ahli takwil mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

31150. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “ Maka 

tunggulah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tunggulah.” 313 

Firman-Nya, yjJ i ifcUf d>C> "Ketika langit membawa 
kabut yang nyata ” Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai hari 
saat Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk 
menunggunya. Allah mengabarkan kepadanya bahwa langit membawa 
kabut yang tampak jelas. Hari apakah itu, dan kapan? 

Berkenaan dengan makna kabut yang disebutkan di sini, 
sebagian ahli takwil berkata, “Itu adalah saat Rasulullah berdoa kepada 
Allah agar menyiksa kaum Quraisy dengan kelaparan, seperti yang 
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Al Mawwdi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/246). 
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pemah menimpa kaum Nabi Yusuf. Akhirnya, mereka tertimpa 
kelaparan hebat.” 

Mereka berkata, “Maksud kabut adalah rasa sangat lapar yang 
menyerang penglihatan yang terlihat gelap seperti kabut.” Mereka yang 
berpendapat demikian yaitu: 

31151. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Muslim, dari Masruq, ia berkata: Kami masuk 
masjid, dan ada seseorang yang tengah berceramah dihadapan 
kawan-kawannya, ia berkata, “Allah berfirman, 

‘Ketika langit membawa kabut yang nyata’. 
Tahukah kalian, kabut apakah itu? Itu adalah kabut yang 
datang pada Hari Kiamat. Kabut itu mencabut pendengaran 
dan penglihatan orang-orang munafik, serta mencabut 
pendengaran dan penglihatan orang mukmin namun mereka 
hanya terkena seperti demam.” 

Lalu kami mendatangi Ibnu Mas’ud, kami menyampaikan hal 
itu padanya. Ibnu Mas’ud lalu terbangun kaget setelah 
sebelumnya berbaring, ia berkata, “Allah SWT berfirman 
kepada Nabi-Nya, Ca $ ty ^ Ia & E ji 

‘Katakanlah (hai Muhammad), Aku tidak meminta upah 
sedikit pun padamu atas dakwahku dan bukanlah aku 
termasuk orang-orang yang mengada-adakan.' (Qs. Shaad 
[38]: 86) Sesungguhnya termasuk bagian dari ilmu adalah 
mengatakan tentang sesuatu yang tidak diketahui, ‘Wallahu 
a’lam’. Aku akan menceritakan hal itu. Saat Quraisy enggan 
masuk Islam dan membangkang Rasulullah SAW, beliau 
mendoakan mereka agar tertimpa kelaparan seperti yang 
pemah menimpa kaum Nabi Yusuf. Mereka akhirnya terserang 
kelaparan dan rasa lemas hingga makan tulang dan b angkai . 
Mereka menengadahkan pandangan ke langit, dan yang dilihat 
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hanya kabut. Allah SWT berfirman, £j1 1 

‘Yang meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih’. Mereka 
berkata, GT; ‘Ta Tuhan kami, 

lenyapkanlah adzab itu dari kami. Sungguh, kami akan 
beriman'. Allah SWT berfirman, Sjjfc \jdg 

‘Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit, 
sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) hari 
(ketika) kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan (Qs. 
Ad-Dukhaan [44]: 15-16) 

Ibnu Mas’ud berkata, “Mereka kembali pada Perang Badar, 
lalu Allah SWT membalas mereka.” 314 

31152. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Malik bin Su’air menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari Muslim, 
dari Masruq, ia berkata, “Di masjid ada seseorang yang tengah 
memberi peringatan kepada jamaah.” Lalu ia menyebutkan 
seperti hadits Isa dari Yahya bin Isa, hanya saja ia berkata, 
“Lalu Allah membalas saat Perang Badar, itulah hantaman 
yang keras.” 

31153. Ibnu Humaid dan Amru bin Abdul Humaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada 
kami dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha Muhammad bin 
Shubaih, dari Masruq, ia berkata: Kami duduk di dekat 
Abdullah bin Mas’ud, ia tengah berbaring Di antara kami ada 
seseorang yang mendatanginya dan berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, ada seorang penceramah di dekat pintu Kindah, 


114 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4820), Ahmad dalam musnadnya 
(1/380), At-Tirmidzi dalam sunannya (3254), Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(16/131), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/112). 
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ia menuturkan dan mengira bahwa tanda-tanda (kiamat) 
berupa kabut datang lalu mencabut nyawa orang-orang kafir, 
juga mencabut nyawa orang-orang mukmin seperti kondisi 
demam.” 

Abdullah bin Mas’ud lalu bangun, kemudian duduk sambil 
marah, ia berkata, “Wahai sekalian manusia, takutlah kepada 
Allah. Siapa pun yang mengetahui sesuatu, hendaklah 
menceritakan seperti yang ia ketahui, dan barangsiapa yang 
tidak memiliki ilmu, hendaklah mengucapkan, ‘ Wallahu 
a’lam 

Amru berkata, “Orang yang paling berilmu di antara kalian 
adalah yang mengatakan tentang sesuatu yang tidak ia ketahui, 
‘Wallahu a’lam’. Tidak ada salahnya bila salah seorang di 
antara kalian mengatakan tentang sesuatu yang tidak ia 
ketahui, ‘Aku tidak tahu’. Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad, oyKZifctffiZj ji * Katakanlah (hai 
Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikit pun padamu 
atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan” (Qs. Shaad [38]: 86) Saat Nabi SAW 
melihat penolakan kaum kafir Quraisy, beliau berdoa, ’Ya 
Allah, (timpakanlah) kelaparan seperti yang pernah menimpa 
(kaum) Yusuf. Mereka pun ditimpa kemarau hebat yang 
melenyapkan segala sesuatu, hingga mereka memakan kulit 
dan ban gkai . Salah seorang di antara mereka menatap langit 
lalu melihat kabut karena sangat lapar. Abu Sufyan kemudian 
mendatangi Nabi dan berkata, ‘Wahai Muhammad, kau datang 
memerintahkan ketaatan dan menyambung tali silaturrahim, 
sedangkan kaummu kini binasa, maka berdoalah kepada Allah 
SWT untuk mereka’. Allah SWT lalu berfirman, «Jjb 

& OStCJO lii 0 yJyliilfciil 

‘Maka tunggulah pada hari ketika langit 


mna 
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membawa kabut yang tampak jelas, yang meliputi manusia. 
Inilah adzab yang pedih. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 
lenyapkanlah adzab itu dari kami. Sungguh, kami akan 
beriman”.’ Sampai firman-Nya, ‘Sesungguhnya 

kamu akan kembali (ingkar)'. Allah SWT lalu mengangkat 
kelaparan dari mereka. J&j. 

‘(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan'. Hantaman keras adalah Perang Badar. Tanda-tanda 
(kiamat) berupa kemenangan Romawi, kabut, hantaman keras, 
dan kematian (Rasulullah), telah berlalu.” 315 

31154. Abu As-Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Muslim, dari Masruq, ia berkata: Abdullah berkata, “Lima 
(tanda-tanda kiamat) telah teijadi: kabut, kematian (Rasulullah 
SAW), hantaman (Perang Badar), rembulan (terbelah), dan 
(kemenangan) Romawi.” 316 

31155. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Iyasy menceritakan kepada kami dari Ashim, ia berkata: 
Aku mengiringi jenazah, dan di antara mereka ada Zaid bin 
Ali, ia bertutur, “Kabut datang sebelum Hari Kiamat lalu 
mencabut nyawa orang mukmin seperti kondisi demam._Juga 
mencabut pendengaran orang-orang kafir.” Ashim berkata, 
“Semoga Allah merahmatimu. Sahabat kami, Abdullah bin 
Mas’ud, pemah menceritakan tidak seperti itu, ia berkata, 
‘Kabut telah berlalu’. Ia membaca, iliUt 

lori» yyJ *Maka tunggulah pada 

hari ketika langit membawa kabut yang tampak jelas, yang 

315 HR. Muslim dalam kitab shahihnya (2798). 

316 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur an (4489), Muslim dalam kitab shahihnya 
(2798), Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (9/215), dan Nu’aim bin 
Hamid dalam Al Fitan (2/601). 
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meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih’. Ia berkata, 
‘Orang-orang tertimpa keletihan hingga seseorang melihat 
kabut antara dia dengan langit’. Itulah firman-Nya, 

‘Maka tunggulah ’ Seperti itulah bacaan Abdullah bin Mas’ud, 
hingga firman-Nya, CtJ-& ‘Sesungguhnya kami akan 
beriman’. Allah SWT berfirman, yCuJt \yd& lll 

'Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu 
agak sedikit’. ’’ 

Ashim lalu berkata kepada Zaid, “Mereka (kaum Quraisy) 
kembali (ingkari), maka Allah SWT mengulang siksa berupa 
Perang Badar pada mereka. Itulah firman Allah SWT, 

y■ 'Dan selaranya kamu kembali kepada 
(kedurhakaan) niscaya Kami kembali (mengadzabmu)'. (Qs. 
Al Israa' [17]: 8) Itulah Perang Badar.” 

Seseorang lalu membantahnya. Zaid kemudian berkata, 
“Rasulullah SAW pernah bersabda, ‘ Sesungguhnya perawi- 
perawi akan datang pada kalian. Ambillah yang sesuai 
dengan Al Qur'an, sedangkan yang tidak seperti itu, 
tinggalkanlah ’.” 317 

31156. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdula’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Mas’ud, ia 
berkata, “Hantaman keras adalah Perang Badar, dan tanda- 
tanda (kiamat) berupa kabut telah berlalu.” 318 

31157. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Aku 


317 Hadits marfu’ ini diriwayatkan Ad-Daraquthni dalam kitab sunannya (4/208). 
Kami tidak menemukan redaksi hadits secara utuh dari berbagai referensi 
seperti yang ada di hadapan kita ini. 

3U Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/70) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/409), disandarkan kepada Ibnu Abi Syaibah. 
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mendengar Abu Al-Ali y ah berkata, “Sesungguhnya kabut 
telah berlalu.” 319 

31158. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: S alam ah 
menceritakan kepada kami dari Amru, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Kabut telah berlalu karena kemarau yang 
menimpa mereka (kaum Ouraisy).” 320 

31159. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Aku 
diberi tahu bahwa Ibnu Mas’ud berkata, “Kabut telah berlalu 
dalam bentuk kemarau (yang menimpa kaum Quraisy), seperti 
yang pernah menimpa (kaum) Yusuf.” 321 

31160. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, y£u> 
yj-S "Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata, " ia berkata, “Kemarau dan tertahannya hujan yang 
menimpa kaum kafir Quraisy.” Ia membaca hingga firman- 
Nya, “Sesungguhnya kami akan beriman. ” 322 

31161. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, - T^lt 'y 
(yy? "Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 


319 Riwayat serupa disebutkan An-Nasa’ i dalam As-Sunan Al Kubra (11483). 

320 Riwayat serupa disebutkan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/69) 
dari Ibrahim An-Nakha’i dan lainnya. 

321 Al Azraqi dalam Akhbar Makkah (4/41). 

322 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 597). 
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nyata, ” ia berkata: Ibnu Mas’ud pemah berkata, “Kabut telah 
berlalu, itu berupa kemarau (yang menimpa kaum Quraisy) 
seperti yang pemah menimpa (kaum) Yusuf. Uci 

‘Yang meliputi manusia. Inilah adzab yang 

pedih’”™ 

31162. Aku diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah SWT,yeJ yli-jj pl “Maka tunggulah hari 

ketika langit membawa kabut yang nyata, ” bahwa perihal 
kabut telah berlalu. 324 

31163. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang ayat, “(Ingatlah) hari 

(ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Perang Badar.” 325 
Ada yang berpendapat, “Kabut merupakan salah satu tanda 
kebesaran Allah SWT, didatangkan sebelum terjadinya kiamat 
untuk pada hamba-Nya. Kabut merasuk ke dalam telinga 
orang-orang kafir, sementara orang-orang mukmin terkena 
seperti kondisi demam.” Mereka mengatakan bahwa itu sama 
sekali belum teijadi, padahal itu telah teijadi. Mereka yang 
berpendapat demikian yaitu: 

31164. Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Al Walid bin 
Jumai’, dari Abdul Malik bin Al Mughirah, dari Abdurrahman 
bin Al Bailamani, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kabut muncul 


323 Lihat atsar sebelumnya. 

324 Kami tidak menemukan riwayat ini dari Adh-Dhahhak. 

325 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani A / Qur'an (6/400) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam ZadAl Masir (7/342). 
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lalu mencabut nyawa orang mukmin seperti kondisi demam, 
dan merasuki pendengaran orang-orang kafir dan munafik, 
hingga kepala mereka seperti daging yang terpanggang.” 326 

31165. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Abdullah bin Abu Malikah, ia berkata: Aku mendatangi Ibnu 
Abbas pada suatu hari, ia berkata, “Tadi malam aku tidak tidur 
hingga pagi.” Aku lalu bertanya, “Kenapa?” Ia menjawab, 
“Mereka berkata, ‘Bintang berekor muncul’. Aku khawatir 
kabut telah melintas pada malam hari. Oleh karena itu, aku 
tidak tidur hingga pagi.” 327 

31166. Muhammad bin Bari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Auf, 
ia berkata: Al Hasan berkata, “Tanda-tanda (kiamat berupa) 
kabut masih ada (belum terjadi). Saat datang, kabut mencabut 
nyawa orang kafir hingga keluar dari pendengarannya, dan 
mencabut nyawa orang mukmin seperti kondisi demam.” 328 

31167. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Al Hatsim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan riwayat serupa kepada kami dari Al Hasan. 


326 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/531), ia berkata, “Hadits shahih, sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mta-takhrij-nya. Telah 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/407). 

327 HR. Al Hakim d a lam Al Mustadrak (4/506), ia berkata, “Hadits shahih sesuai 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak men-/a/k/tr//-nya. Hanya 
saja, Ibnu Abbas tidak sependapat dengan Abdullah bin Mas’ud, bahwa tanda- 
tanda (kiamat) berupa kabut telah berlalu. Disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Ibnu 
Hajar dalam Fath Al Bari (7/573), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/339), 
dan Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/182). 

32 * As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/408), disandarkan kepada Abdu bin 
Humaid dari Al Hasan. 
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31168. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Abu Sa’id, ia 
berkata, “Kabut menggoncang manusia- Orang mukmin 
dicabut nyawanya dengan kabut itu laksana kondisi demam, 
sementara orang kafir digoncang hingga keluar dari 
pendengarannya. 

Abu Sa’id berkata, “Sebagian ulama berkata, ‘Perumpamaan 
bumi pada saat itu seperti rumah tidak bercelah yang di 
dalamnya dinyalakan api’.” 329 

31169. Isham bin Rawad bin bin Al Janah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
bin Sa’id Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Manshur bin Al Mu’tamir menceritakan kepada kami dari 
rab’i bin Hirays, ia berkata: Aku mendengar Hudzaifah bin Al 
Yaman berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tanda-tanda 
(kiamat) yang pertama adalah Dajjal, turunnya Isa bin 
Maryam, api yang muncul dari lembah Aden, Abyan, yang 
menghalau manusia menuju Padang Mahsyar. Api turut tidur 
bersama mereka bila mereka tidur, dan (tanda selanjutnya) 
kabut’P Hudzaifah lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu 
kabut?” Rasulullah J alu membaca, iliUt ££ 

IJci yiJ “Maka tunggulah pada 

hari ketika langit membawa kabut yang tampak jelas, yang 
meliputi manusia Inilah adzab yang pedih." (Qs. Ad-Dukhaan 
[44]: 10-11) Rasulullah lalu bersabda, “ Kabut itu memenuhi 
penjuru Timur dan Barat, bertahan selama empat puluh hari 
empat puluh malam. Orang mukmin terkena kabut seperti 

329 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3287-3288), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/338) secara marfu', As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur secara mauquf 
(7/408), disandarkan kepada Abdu bin Hamid dari Al Hasan, dari Abu Sa’id Al 
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kondisi demam, sementara orang kafir seperti kondisi mabuk. 
Kabut keluar dari hidung telinga, dan duburnya.” 330 
31170. Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku,ia berkata: 
Muhammad bin Ismai bin Iyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Dhamdham bin Zur’ah menceritakan kepadaku dari Syuraij 
bin Abid, dari Abu Malik Al Asy’ari, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “ Sesungguhnya Rabb kalian memberi tiga 
peringatan kepada kalian: (1) kabut yang mencabut nyawa 
orang mukmin seperti demam, dan mencabut nyawa orang 
kafir lalu menggelembung hingga keluar dari setiap 
pendengarannya. (2) binatang. (3) Dajjal.” 331 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwa kabut yang diperintahkan untuk 
dinanti oleh Nabi M uhammad SAW adalah keletihan yang menimpa 
kaumnya karena doa beliau atas mereka, seperti yang dijelaskan oleh 
Ibnu Mas’ud mengenai hal itu, bila khabar Hudzaifah yang kami 
sebutkan dari Rasulullah SAW tidak shahih. Walaupun shahih, 
Rasulullah lebih mengetahui yang diturunkan oleh Allah SWT padanya. 
Tidak ada pendapat yang bisa dibenarkan bersama pendapat Rasulullah 
(melalui riwayat) yang shahih. Alasan saya tidak menguatkan riwayat 
Hudzaifah adalah karena Muhammad bin Khalaf Al Asqalani 
menceritakan kepadaku, bahwa ia bertanya kepada para ahli hadits, 
‘Apakah M uhammad bin Khalaf Al Asqalani mendengarnya dari 
Sufyan?” Ia menjawab, “Tidak.” Aku lalu bertanya padanya, “Kau 
membaca riwayatnya dihadapannya?” Ia menjawab, “Tidak.” Aku lalu 
berkata kepadanya, “Riwayatnya dibacakan dan engkau ada sehingga 
riwayat diakui?” Ia berkata, “Tidak.” Aku bertanya, “Lalu dari mana 


330 Al Qurthubi dalam tafsiraya(16/131). 

331 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/583) dan Al Manawi dalam Faidh Al Qadir 
(2/200). 
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kau mendapatkan riwayat itu?” Ia menjawab, “Sekelompok kaum 
membawanya padaku, mereka memperlihatkannya padaku. Mereka 
berkata, ‘Dengarkan dari kami’. Mereka membacakannya untukku, 
setelah itu mereka pergi, lalu mereka meriwayatkan dariku’.” Atau 
seperti yang ia katakan, “Saat menyebutkan riwayat itu, aku tidak 
menyatakan shahih.” 

Saya berkata, “Perkataan yang dikemukakan oleh Abduilah bin 
Mas’ud lebih mendekati penakwilan ayat, karena Allah SWT 
mengancam kaum musyrik Quraisy akan ditimpa kabut. Juga karena 
firman Allah SWT kepada Nabi-Nya, 0? yjJ* jfe ££ 

Ijui 'Maka tunggulah pada hari ketika langit 

membawa kabut yang tampak jelas, yang meliputi manusia. Inilah 
adzab yang pedih’. (Q$. Ad-Dukhaan [44]: 10-11) berada dalam 
runtutan firman Allah SWT untuk orang-orang kafir Quraisy, celaan 
atas kesyirikan mereka terhadap firman-Nya, j* 

0 ^ j» 0 4i3 'Tidak ada tuhan 

selain Dia, Dia yang menghidupkan dan mematikan. (Dialah) Tuhanmu 
dan Tuhan nenek moyangmu dahulu. Tetapi mereka dalam keraguan, 
mereka bermain-main'. (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 8-9) Setelah itu 
dilanjutkan dengan firman-Nya kepada Nabi S A W, itdlt (_iu 
£jjJ* ‘Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut 
yang tampak jelas sebagai perintah dari Allah SWT untuk bersabar 
hingga siksaan menimpa mereka. Serta sebagai ancaman kepada kaum 
musyrik, sebab bila yang diancamkan telah menimpa mereka, maka 
ancaman serupa bisa juga menimpa kaum musyrik lain setelah mereka, 
sebab tidak mustahil siksa yang menimpa kaum kafir yang diancam, 
juga menimpa kaum kafir lain selain mereka. 

Dengan demikian, kabut yang pernah menimpa mereka juga 
akan menimpa kaum kafir lain selain mereka, seperti yang diberitakan 
oleh Rasulullah SAW, sebab khabar-khabar dari Rasulullah SAW 
banyak sekali jumlahnya, dan menyebutkan itu telah terjadi seperti yang 
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diriwayatkan AbduUah bin Mas’ud. Jadi, kedua khabar (berbeda) yang 
diriwayatkan dari Rasulullah S A W shahih. 

Bila peoakwilan ayat dalam hal ini seperti yang kami jelaskan, 
mengingat itulah yang lebih utama dari kedua penakwilan yang ada, 
maka maknanya yaitu, tunggulah wahai Muhammad, untuk orang- 
orang musyrik, kaummu, datangnya hari saat langit menurunkan siksa 
yang akan menimpa mereka karena kekafiran mereka. Siksaan dengan 
wujud kabut yang nyata bagi yang membayangkan bahwa itu adalah 
kabut 

Firman-Nya, “Yang meliputi manusia, ” maksudnya adalah 

menutupi pandangan mereka karena rasa lemas yang menimpa 
mereka. “Inilah adzab yang pedih. ” Mereka 

mengatakan kata-kata yang membuat mereka tertimpa musibah dan 
rasa letih. loii “Inilah adzab yang pedih ” Siksaan yang 

menyakitkan. Dalam ayat ini tidak disebutkan “Mereka 

berkata,” karena orang-orang yang mendengar sudah cukup mengerti 
maknanya, sehingga tidak perlu disebutkan. 

Firman-Nya, "Ya Tuhan Kami, 

lenyapkanlah dari Kami adzab itu," maksudnya adalah, orang-orang 
kafir yang tertimpa rasa letih itu menunduk kepada Rabb mereka 
dengan memohon kepada-Nya agar rasa letih dihilangkan dari mereka. 
Mereka berkata, “Bila Engkau menghilangkannya dari kami, maka 
kami beriman kepada-Mu. Kami akan menyembah-Mu disamping 
sesembahan-sesembahan lain selain-Mu, seperti dikhabarkan Allah, 
«i lit iS&i CJ “Ya Tuhan kami, lenyapkanlah adzab itu 

dari kami. Sungguh, kami akan beriman (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 12) 
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",Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, 
padahal telah datang kepada mereka seorang rasul yang 
memberi penjelasan. Kemudian mereka berpaling 
daripadanya dan berkata, ‘Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila’. Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan 
siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali 
(ingkar).” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 13-15) 

Takwil^ firman Allah: ® OjJ 3j ‘f'&r £$ 

'O 1 4 (Bagaimanakah mereka dapat 

menerima peringatan, padahal telah datang kepada mereka seorang 
rasul yang memberi penjelasan. Kemudian mereka berpaling 
daripadanya dan berkata, ",Dia adalah seorang yang menerima 
ajaran [dari orang lain[ lagi pula seorang yang gila. Sesungguhnya 
[kalau] Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit 
sesungguhnya kamu akan kembali [ingkar]. ”) 

Maksudnya adalah, dari sisi mana kaum musyrik itu bisa 
menerima peringatan setelah mereka tertimpa siksa, sementara mereka 
berpaling dari rasul Kami saat mendatangi mereka. Mereka tidak mau 
menerima peringatan dari kitab Kami yang dibacakan kepada mereka, 
dan tidak mau menerima nasihat dari hujjah-hujjah yang disampaikan 
kepada mereka. Bahkan mereka mengatakan bahwa rasul Kami adalah 
orang gila yang diajari perkataan tersebut. 

Seperti penjelasan kami inilah para ahli tawil menakwiIkan 
firman Allah, $ ",Bagaimanakah mereka dapat menerima 

peringatan." Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
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31171. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, $ "Bagaimanakah mereka dapat 

menerima peringatan ia berkata, “Bagaimana mereka dapat 
menerima peringatan?”” 2 

31172. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami , ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 3 

“Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, “ ia 
berkata, “Setelah siksaan menimpa.” 535 

Seperti penjelasan kami inilah para ahli tawil menakwilkan 
firman Allah, ^ “ Kemudian mereka berpaling 

darinya dan berkata, ‘Dia itu orang yang menerima ajaran (dari orang 
lain) dan orang gila ” Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31173. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami , ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ijljj ^ 

“Kemudian mereka berpaling darinya dan berkata, ‘Dia itu 
orang yang menerima ajaran (dari orang lain) dan orang 
gila ” Ia berkata, “Mereka berpaling dari M uhammad dan 


352 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3169) dalam penafsiran fi rman Allah, & 
pada surah Saba’. 

333 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 397). Kedua-duanya satu atsar. 
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berkata, ‘Orang yang menerima ajaran (dari orang lain) dan 

orang gila’.” 334 e 

Firman-Nya, “ Sesungguhnya (kalau) 

Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu 
akan kembali (ingkar).” Maksudnya adalah, kepada orang-orang 
musyrik yang diberitakan bahwa mereka meminta pertolongan untuk 
diselamatkan dari kabut yang menimpa dan siksaan berupa rasa letih 
yang menimpa mereka. Allah SWT memberitahukan bahwa mereka 
betjanji kepada Allah SWT bila siksaan dihilangkan, mereka akan 
beriman kepada-Nya "Sesungguhnya (kalau) Kami akan 

melenyapkan siksaan itu, ” yaitu bahaya yang menimpa mereka untuk 
digantikan c^engan kesuburan tanah yang Kami ciptakan untuk mereka 
“Agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali 
(ingkar). ” Allah SWT berfirman: “Kalian, wahai orang-orang musyrik, 
bila Aku melenyapkan bahaya yang menimpa kalian, maka kalian pasti 
tidak akan menepati janji yang kalian ucapkan kepada Rabb kalian 
untuk beriman. Kalian akan kembali dalam kesesalan dari'kondisi 
seperti sedia kala sebelum siksa dihilangkan.” 

Qatadah berkata, “Artinya, kalian akan kembali dalam siksa 

Allah.” 

Ibnu Abdul A’la menceritakan seperti itu kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar. darinya. 335 

Mereka yang mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, 
j£ “Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata, ” adalah kabut itu sendiri, dalam hal ini mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan siksa yang disebutkan dalam firman 
Allah, \ “Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan 

siksaan itu, ” adalah kabut. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


335 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/407), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid dan Ibnu Mundzir dari Qatadah. 
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31174. 


31175. 


31176. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, yLuJt C} 

“Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu, ’’ 
ia berkata, “Maksudnya adalah kabut” 356 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada £ kami„ ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “ Sesungguhnya (kalau) 

Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit," ia berkata, 
“Telah dilakukan, kabut dihilangkan saat terjadi.” 337 
Firman-Nya, “Sesungguhnya kamu akan kembali, ” 

maksudnya adalah kembali kepada adzab Allah. 331 
Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Qaladah, 
tentang firman-Nya Jj^c. j£\ “Sesungguhnya kamu akan 
kembali, " yakni kembali kepada adzab Allah. 339 



e y 

14 (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan. Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum 


336 Ibid 

337 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Abu Ja’far An-Nahhas (6/399), serta Ibnu Al 
Jauzi dalam ZadAl Mcair (7/341) dari Qatadah. 

333 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/183). 

339 Abdurrazzak menyebutkannya dalam tafsirnya (3/183). 
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F ir'aun dan telah datang kepada mereka seorang rasul yang 
mulia, (dengan berkata), ‘Serahkanlah kepadaku hamba- 
hamba Allah (bani Isrcdl yang kamu petbudak)'. 
Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya 
kepadamu.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 16-18) 

JTakwil firman Allah: /p £>» 

4i $ ^ f f.»* ^ 

© jJ (/Ingatlah)) hari [ketika] Kami menghantam mereka 

dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan. Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum 
Fir’aun dan telah datang kepada mereka seorang rasul yang mulia, 
[dengan berkata], "Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah 
[bani Israil yang kamu perbudak /. Sesungguhnya aku adalah 
utusan [Allah] yang dipercaya kepadamu) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya kalian, wahai orang-orang 
musyrik, bila Aku hilangkan adzab yang menimpa kalian dan bahaya 
yang menerpa kalian, kemudian kalian kembali dalam kekufuran dan 
melanggar janji yang kalian ucapkan kepada Rabb kalian, maka Aku 
akan membalas kalian pada hari Aku menghantam kalian dengan 
hantaman-Ku yang keras segera di dunia, lalu Aku binasakan kalian. 

Allah menghilangkan siksaan yang menimpa mereka, namun 
kemudian mereka kembali kufur, maka akhirnya Allah menghantam 
mereka dengan keras di dunia. Allah membunuh mereka dengan 
pedang. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang hantaman keras. 
Sebagian berpendapat bahwa itu adalah hantaman Allah SWT 
kepada kaum musyrik Makkah saat Perang Badar. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31177. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
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menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Ibnu Mas’ud, ia 
berkata, “Hantaman keras adalah Perang Badar.” 340 

31178. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Malik bin Su’air menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari Muslim, 
dari Masruq, ia berkata: Abdullah berkata. “Perang Badar 
adalah hantaman keras.” 341 

31179. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Aku diberitahu 
bahwa Ibnu Mas’ud berkata, K/SCft^ “(Ingatlah) 
hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. ” 342 

31180. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Ai-Laits, dari Mujahid, tentang 
ayat, “(Ingatlah) hari (ketika) Kami 

menghantam mereka dengan hantaman yang keras, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah Perang Badar.” 343 

31181. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abu 
Najih dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka 


340 Ibnu Abu Syaibah dalam mushanncf-n ya (7/355). 

341 Ibid. 

342 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (7/409), Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/573), Al-Alusi dalam Ruh AlMa 'ani (17/158). 

343 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 597). 
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dengan hantaman yang keras, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Perang Badar.” 3 * 4 

31182. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Al-Aliyah berkata tentang ayat, ££ 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Perang Badar.” 345 

31183. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
jJSS “(Ingatlah) hari (ketika) Kami 

menghantam mereka dengan hantaman yang keras,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Perang Badar.” 346 

31184. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, 
ia berkata: Aku bertanya, “Apa itu hantaman keras?” Ia 
menjawab, “Hari Kiamat.” Aku lalu berkata, “Abdullah (bin 
Mas’ud) pernah berkata, ‘Perang Badar’.” 

Telah sampai berita padaku bahwa ia ditanya setelahnya, dan 
ia menjawab, “Perang Badar.” 347 

31185. Abu Kuraib dan Abu As-Sa’ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Al A’masy, dari Ibrahim, sepertinya. 


344 lbid. 

345 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/365) dengan redaksi serupa, Abu 
Nu’aim dalam .ala'il An-Nubuwwah (1/82) dari Abu Al Aliyah dengan redaksi: 
Kami membicarakan bahwa hantaman yang keras adalah perang Badar. 

346 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/408). 

347 Lihat Ma’ani Al Qur'an karya Abu Ja’far An-Nahhas (4/428). 
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31186. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Al Khalil, 
dari Mujahid, dari Abu bin Ka’ab, ia berkata, “Perang 
Badar.” 54 * 

31187. Diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid mengabaikan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 
2 &£$ Jthj ^ “(Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras, ” ia 
berkata, “Perang Badar.” 54 ’ 

31188. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ 

"(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan, ” ia berkata, “Itu adalah Perang Badar.” 550 

Ada yang berpendapat bahwa maksud hantaman Allah SWT 
terhadap para rausuh-Nya adalah Hari Kiamat Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31189. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Al 
Hadzdza' menceritakan kepada kami dari Dcrimah, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata: Ibnu Mas’ud berkata, “Hantaman keras 


548 Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/70), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/248), dan Ma ‘ani Al Qur'an karya Abu Ja’fcr An-Nahhas 
(6/400). 

549 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/248) dan Ma'ani 
Al Qur'an karya Abu Ja’fer An-Nahhas (6/400). 

550 Kami tidak menemukan sandaran riwayat sampai pada Ilmu Zaid. Silakan lihat 
atsar sebelumnya. 
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adalah Perang Badar.” Tapi aku berkata, “Itu adalah Hari 
Kiamat” 3 * 1 

31190. Abu Kuraib dan Abu As-Sa’ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Durais menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim, 
ia berkata: Ikrimah melintas dihadapanku, lalu aku bertanya 
tentang hantaman keras, dan ia menjawab, “Hari Kiamat.” 
Abdullah bin Mas’ud pernah berkata, “Perang Badar.” Orang 
yang pernah bertanya kepada Abdullah bin Mas’ud 
mengabarkan padaku setelah itu bahwa ia berkata: “Perang 
Badar.” 352 

31191. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Jtkj ££ 
^ "(Ingatlah) hari (ketika) Kami 

menghantam mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan." Ia berkata, 
“Dari Al Hasan, ia berkata, ‘Itu adalah Hari Kiamat’.: 353 

Telah kami jelaskan mana yang benar mengenai hal itu, dan 
alasan kami memilih pendapat tersebut. 

Fiiman-Nya, "Sesungguhnya sebelum 

mereka telah Kami uji kaum Fir'aun, ” maksudnya adalah, Kami telah 
menguji kaum seperti mereka, wahai Muhammad, sebelum orang-orang 
musyrik dari kalangan kaummu, yaitu kaum Fir’aun dari Koptik. 


351 Ibnu Kaisir dalam tafsirnya (12/340), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/409), disandarkan kepada Abdu bin Hamid, dari Ikrimah, serta Al-Alusi 
dalam Ruh Al Ma’ani (25/120). 

352 Kami tidak menemukan dengan redaksi seperti itu. Lihat intinya pada atsar 
sebelumnya. 

353 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/248), Ma 'ani Al Qur'an karya Abu 
Ja’far An-Nahhas (6/400), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/342). 
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Firman-Nya, "Dan telah datang kepada 

mereka seorang rasul yang mulia, ’ maksudnya adalah, seorang rasul 
dan sisi Kami mendatangi mereka. Kami mengutusnya untuk mereka, 
yaitu Musa bin Imran. 

31192. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentangfirman-Nya, - lir; j£&' 
£y "Dan sungguh, sebelum mereka 
Kami benar-benar telah menguji kaum Fir’aun dan telah 
datang kepada mereka seorang rasul yang mulia, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah Musa.”" 4 

31193. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, "Rasul yang mulia, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah Musa AS.” 355 

Allah SWT memberinya sifat mulia, karena Musa adalah nabi 
mulia bagi Allah SWT, dan tinggi derajatnya di sisi Allah SWT. 
Mungkiri seperti itulah sifatnya, karena di tengah-tengah kaumnya 
Musa adalah orang mulia dan sederhana. 

Firman-Nya, jCc $ "Serahkanlah kepadaku hamba- 
hamba Allah (bani Israil yang kamu perbudak), " maksudnya adalah, 
kaum Fir’aun didatangi oleh seorang rasul mulia dari Allah SWT agar 
mereka menyerahkan hamba-hamba Allah SWT (bani Israil) 
kepadanya. 

Makna Tjil yaitu, serahkan mereka kepadaku, lepaskan 
bersamaku dan ikutilah aku. Ini sama seperti firman-Nya, & Q 
JiCr-j "Lepaskanlah bani Israil (pergi) beserta kami." (Qs. Asy- 
Syu’araa' [26]: 17). $ dalam firman Allah, ol "Serahkanlah 

354 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/248), Ma •ani Al Qur an karya Abu 
jsj Ja far An * Nahhas ( 6/4 0t). dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/114). 
Abdunazzak dalam tafsirnya (3/183) dan Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/70). 
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kepadaku, ” nashab , sementara “Hamba-hamba Allah (bani 

Israil yang kamu per budak), ” nashab oleh firman-Nya, J 
"Serahkanlah kepadaku ." 

Sebagian kaum menakwiIkan, serahkanlah kepadaku (hamba- 
hamba Allah SWT). Berdasarkan takwil, j&jfe “Hamba-hamba Allah 
(bani Israil yang kamu per budak), ” nashab karena nida 
Para ahli takwil menakwilkan ayat, 

",Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani Israil yang kamu 
per budak)," seperti penakwilan kami. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31194. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Firman- 
Nya, 

ZJ Sjo J8 "Sesungguhnya sebelum mereka telah 

Kami uji kaum Fir'aun dan telah datang kepada mereka 
seorang rasul yang mulia, (dengan berkata), Serahkanlah 
kepadaku hamba-hamba Allah (bani Israil yang kamu 
per budak). Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang 
dipercaya kepadamu’." Ia berkata, “Musa berkata, ‘Ikutilah 
aku menuju kebenaran yang aku serukan kepada kalian’.” 35<s 
31195. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, -jit $ 

"Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani Israil yang 


354 Ibnu Abu Hatim dalam tafcirnya (10/3288) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/71). 
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kamu per budak), " ia berkata, “"Maksudnya adalah, lepaskan 
bani Israii bersamaku.” 357 

31196. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, & $ "Serahkanlah kepadaku hamba- 

hamba Allah (bani Israii yang kamu per budak), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bani Israii.” 35 * 

31197. Bisyr menceritakan kepada kami , ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, $ Q jl 
"Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani Israii yang 
kamu per budak), ” ia berkata, “Maksudnya adalah b ani Israii. 
Musa berkata kepada Fir’aun, ‘Atas dasar apa kau menahan 
mereka, kaum merdeka yang kau perbudak? Lepaskan 
mereka’.” 3 ” 

31198. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang fiiman-Nya, SCp 6^ "Serahkanlah kepadaku 
hamba-hamba Allah (bani Israii yang kamu perbudak), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Musa berkata, ‘Lepaskan hamba- 
hamba Allah bersamaku’. Maksudnya bani Israii. 

Ia (Ibnu Zaid) lalu membaca, J, & GG 

“Maka lepaskanlah bani Israii bersama kami dan janganlah 
kamu menyiksa mereka ” (Qs. Thaahaa [20]: 47) 


357 Mujahid dalam tafeimya (hal. 597) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/248). 

35 * Abdunazzak dalam tafsirnya (3/183) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(5/114). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/70) secara ringkas dari Ibnu Zaid, 
Oatadah, dan Mujahid, dengan redaksi: Musa meminta kepada mereka agar 
menyerahkan bani Israii dan diri mereka kepadanya. Itulah maksud firman-Nya, 
” Hamba-hamba Allah (bani Israii yang kamu perbudak). “ 
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Ia lalu berkata, “Itulah maksud firman-Nya, $ 

‘Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (bani fsrail yang 
kamu perbudak) '. ” 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, kembalikan mereka kepada 
kami.” 160 

Firman-Nya, 4i "Sesungguhnya aku adalah utusan 

(Allah) yang dipercaya kepadamu," maksudnya adalah, Musa berkata, 
“Sesungguhnya aku, wahai kaumku, adalah seorang rasul Allah yang 
diutus kepada kalian. Jangan sampai siksa-Nya menimpa kalian karena 
kekufuran kalian terhadap-Nya. 

Firman-Nya, SJi “Yang dipercaya," maksudnya adalah, Musa 
berkata, “Tepercaya atas wahyu dan risalah Nya yang diamanahkan 
kepada kalian.” 




“Dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. 

Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa 
bukti yang nyata. Dan sesungguhnya aku berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku. Dan 
jika kamu tidak beriman kepadaku maka biarkanlah aku 
(memimpin bani Israil). n (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 19-21) 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/70) secara ringkas dari Ibnu Zaid, 
Qatadab, dan Mujahid, dengan redaksi: Musa meminta mereka agar 
menyerahkan bani Israil dan diri mereka kepadanya. Itulah maksud firman-Nya, 
"Hamba-hamba Allah (bani Israil yang kamu perbudak)." 
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menyombongkan diri terhadap AUah. Sesungguhnya aku datang 
kepadamu dengan membawa bukti yang nyata. Dan sesungguhnya 
aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari keinginanmu 
merajamku. Dan jika kamu tidak beriman kepadaku maka 
biarkanlah aku [memimpin bani IsrailJ) 

Maksudnya adalah, datanglah seorang rasul mulia kepada 
mereka, lepaskan hamba-hamba Allah bersama kami, dan jangan 
sombong terhadap Allah. 

Firman-Nya, j* 'f Jj "Dan janganlah kamu 

menyombongkan diri terhadap Allah," maksudnya adalah, jangan 
melampaui batas dan mendurhakai Rabb kali an se hin gga kalian kufur, 
durhaka kepada-Nya, dan menentang perintah-Nya. 

Firman-Nya, “ Sesungguhnya aku datang 

kepadamu dengan membawa bukti yang nyata," maksudnya adalah, 
Musa berkata, “Sesungguhnya aku membawa hujjah atas kebenaran 
dakwahku untuk kalian, bukti nyata atas kebenarannya. Jelas bagi yang 
merenungkan bahwa itu adalah hujjah bagiku atas kebenaran yang aku 
katakan kepada kalian. 

Para ahli takwil berpendapat sama seperti takwil yang kami. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31199. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, \ 

"Dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan mendurhakai Allah. 4' 

‘Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
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membawa bukti yang nyata’. Maksudnya adalah, membawa 
alasan yang jelas.” 361 

31200. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
sepertinya. 

31201. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, je j^U 'J 
Ji f “Dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap 
Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan mengada-ada 
atas Allah.” 362 

Firman-Nya, oie ^ " Dan sesungguhnya 

a/cu berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari 
keinginanmu merajamku, ” maksudnya adalah, Musa berkata, 
“Dan sesungguhnya aku berpegang teguh pada Rabbku dan 
Rabb kalian, meminta perlindungan kepada-Nya dari kalian 
untuk merajamku.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna rajam yang 
Nabi Musa memohon kepada Rabbnya agar ia dilindungi darinya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah celaan dengan 
lisan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31202. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, hSi 

“Dan sesungguhnya aku berlindung kepada 


361 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/184), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/249), dan Ma ’ani Al Qur'an akrya Abu Ja’far An-Nahhas (6/401). 

362 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/249). 
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Tuhanku dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku," ia 
berkata, “Maksudnya adalah celaan dengan kata-kata.” 363 

31203. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Utsman 
bin Umar bin Faris menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Isma’il bin Abu 
Khalid, dari Abu Shalah, tentang firman-Nya, 

“Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku 
dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah rajam dengan kata-kata.” 364 

31204. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abu 
Shalih, tentang ayat, <£trj> J jg, "Dan 

sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, 
dari keinginanmu merajamku,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kalian berkata, ‘Dia penyihir’.” 363 
Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah rajam dengan 
‘-batu. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31205. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, J oj/. 

‘Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku 
dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian rajam dengan batu.” 366 

31206. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 


363 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/71). 

364 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/250) dan Ma'cmi Al Quran karya 
Abu Ja‘far An-Nahhas (6/402). 

363 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/250) dan Ma'ani Al Qur an karya 
Abu Ja’far An-Nahhas (6/402). 

366 Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (5/144). 
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tentang ayat, J "Dan sesungguhnya 

aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari 
keinginanmu merajamku," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kalian merajamku dengan batu.” 567 

Ada yang berpendapat bahwa maksud firman-Nya, Jl 

adalah, kalian membunuhku. 368 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat 
yang ditunjukkan oleh tekstual kalam, yaitu bahwa Musa AS 
berlindung kepada Allah untuk dirajam oleh Fir’aun dan kaumnya. 
Rajam sendiri terkadang berupa kata-kata, dan bisa juga berupa 
perbuatan yang dilakukan oleh tangan. Yang benar adalah, Musa 
meminta perlindungan kepada Rabbnya dari seluruh arti rajam yang 
menimpa orang yang dirajam, berupa siksaan dan musibah, baik berupa 
cercaan dengan kata-kata maupun rajam dengan batu yang dilakukan 
oleh tangan. 

Firman-Nya, 4 ') “ Dan jika kamu tidak beriman 
kepadaku maka biarkanlah aku (memimpin bani lsrail)," maksudnya 
adalah, Allah SWT berfirman seraya mengabarkan perkataan Nabi 
Musa AS, kepada Fir’aun dan kaumnya, “Bila kalian, wahai kaum, 
tidak membenarkan yang aku bawa dari Rabbku.” "Maka 

biarkanlah aku (memimpin bani lsrail). “ Musa berkata, “Lepaskan aku, 
tanpa dirajam dengan kata-kata dan tangan.” Seperti yang disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 

31207. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, $ o& “Dan jika kamu 


567 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/184) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/135). 
368 Pendapat As-Suddi, seperti yang disebutkan Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al 
Uytm (5/250). 
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tidak beriman kepadaku maka biarkanlah aku (memimpin bani 
Israil)," ia berkata, “Maksudnya adalah, biarkan aku pergi.” 3 ® 

'f"]? ol 

’O 5 oA/** 

“Kemiwium dia (Musa) berdoa kepada Tuhannya, 
sungguh, merelai ini adalah kaum yang berdosa 
(segerakanlah adzab kepada mereka). (Allah SWT 
berfirman), 1 Karena itu berjalanlah dengan hamba-hamba- 
Ku pada malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, dan 
biarkanlah laut itu terbelah. Sesungguhnya mereka, bala 
tentara yang akan ditenggelamkan'.” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 22-24) 

Takwil fingan Allah: ^ C >^ 

® 'J# f«l*3 (Kemudian dia 

IMusa/ berdoa kepada Tuhannya, sungguh, mereka ini adalah kaum 
yang berdosa [segerakanlah adzab kepada mereka /. /AUah SWT 
berfirman], u Karena itu berjalanlah dengan hamba-hamba-Ku pada 
malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, dan biarkanlah laut 
itu terbelah. Sesungguhnya mereka, bala tentara yang akan 
ditenggelamkan.”) 

Allah SWT berfirman: " Kemudian Musa berdoa, ” 

kepada Rabbnya saat mereka mendustakannya, tidak beriman padanya, 
tidak menyerahkan hamba-hamba Allah kepadanya, dan hendak 
membunuhnya. 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/184), Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/135), 
dengan sanad dan teks serupa. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/250). 
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Lafazh % maksudnya adalah Fir’aun dan kaumnya. 

Lafazh J5 maksudnya adalah, mereka menyekutukan 

Allah, kafir. 

Pada firman-Nya, "Maka berjalanlah kamu dengan 

membawa hamba-hamba-Ku pada malam han,' terdapat kalimat yang 
dibuang dalam kalam ini, yang dijelaskan oleh indikasi kata-kata 
selanjutnya, yaitu: lalu Rabbnya mengabulkan doanya dengan 
berfirman kepada-Nya, "Maka berjalanlah," karena memang 
seperti itu halnya. “Dengan membawa hamba-hamba-Ku," 

yaitu bani Israil. Makna ayat adalah, beijalanlah pada malam hari 
bersama hamba-hamba-Ku yang membenarkanmu dan beriman 
kep adam u Kau akan diikuti oleh orang-orang yang mendustakanmu 
dan enggan menerima nasihat yang kau bawa. Orang-orang yang ciri- 
cirinya seperti itu pada saat itu adalah bani Israil. 

Firman-Nya, "Maka berjalanlah kamu dengan 

membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari,’’ maknanya adalah, 
beijalanlah bersama mereka pada malam hari sebelum Subuh. 

Firman-Nya, "Sesungguhnya kamu akan dikejar ," 

maksudnya adalah, Fir’aun dan kaumnya, suku koptik, akan mengikuti 
kalian saat kalian meninggalkan negeri dan tanah mereka dengan meniti 
jejak kalian. 

Firman-Nya, $2£ jS jffij “ Dan biarkanlah laut itu tetap 
terbelah, ” maksudnya adalah, saat kau menyeberangi lautan bersama 
para sahabatmu, biarkan lautan tenang seperti kondisinya seperti pada 
saat kau memasukinya. Konon, Allah mengucapkan firman ini kepada 
Musa setelah melewati lautan bersama bani Israil. Jika memang seperti 
itu, berarti terdapat kalimat yang dibuang, yaitu: lalu Musa beijalan 
bersama hamba-hamba-Ku pada malam hari, mengarungi lautan 
bersama mereka, lalu Kami katakan kepadanya setelah melalui lautan, 
lalu ia hendak mengembalikan lautan ke kondisi sedia kala seperti 
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sebelum terbelah. > "Dan biarkanlah laut itu tetap 

terbelah ” 

Berikut ini beberapa ahli takwil yang berpendapat seperti yang 
kami sebutkan, bahwa Allah mengucapkan firman tersebut kepada 
Musa setelah melalui laut bersama kaumnya: 

31208. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, £/$ 1 * ji 

&& l ' 0' 1 
'0? Sgfi» x£- “Kemudian dia (Musa) berdoa kepada 
Tuhannya, sungguh, mereka ini adalah kaum yang berdosa 
(segerakanlah adzab kepada mereka). (Allah SWT berfirman), 
‘Karena itu berjalanlah dengan hamba-hamba-Ku pada 
malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, dan biarkanlah 
laut itu terbelah Sesungguhnya mereka, bala tentara yang 
akan ditenggelamkan Ia berkata, “Saat orang terakhir dari 
bani Israil hendak keluar, Nabi Musa hendak memukulkan 
tongkat ke laut supaya lautan kembali seperti sedia kala, 
karena khawatir keluarga Fir’aun meijyusul mereka. Lalu 
dikatakan kepadanya, ojtfi m \y>j ‘Dan 

biarkanlah laut itu terbelah Sesungguhnya mereka, bala 
tentara yang akan ditenggelamkan ” ,7 ° 

31209. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
ia berkata, “Setelah Musa melintasi lautan, ia hendak 
memukulkan tongkat ke laut agar tertutup kembali, karena ia 
khawatir diikuti Fir’aun serta bala tentaranya. Lalu dikatakan 
kepadanya, j*. ff ‘ Dan biarkanlah laut itu terbelah 


370 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/250) dan Al Baghawi dalam 
Ma ‘alim At-Tamil (5/115). 
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seperti itu. oj*>* Sesungguhnya mereka, bala tentara 

yang akan ditenggelamkan ” 37 ‘ 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna 
“Terbelah,” 

Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah, biarkanlah lautan 
seperti sedia kala. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31210. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “Dan biarkanlah laut itu terbelah, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah dengan sengaja.” 372 

31211. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ^ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
“Dan biarkanlah laut itu terbelah, 
sesungguhnya mereka, bala tentara yang akan 
ditenggelamkan," ia berkata: jty: dibiarkan seperti sedia kala 
karena mereka tidak akan selamat di belakang Musa. 373 

31212. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamid 
mengabarkan kepada kami dari Ishaq, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari ayahnya, bahw^ Ibnu Abbas bertanya kepada 
Ka’ab tentang firman Allah, \y>j lt “ Dan biarkanlah 


371 Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/184). 

372 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun (5/250). 

373 Atsar serupa disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288) dan 
Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72). 


Surah Ad-DuUiaan 


laut itu terbelah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah menjadi 
jalan.” 174 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, biarkanlah ia 
rata. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31213. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada^kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi’, 
tentang firman-Nya, 'JZ. jt “Dan biarkanlah laut itu 

terbelah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah rata.” 175 

31214. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dan^ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
djb** “D™ biarkanlah laut itu terbelah, 

sesungguhnya mereka, bala tentara yang akan 

ditenggelamkan, " ia berkata, “Lafazh maknanya adalah 
rata.” 176 

31215. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harami bin Amarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amarah 
mengabarkan kepadaku dan Adh-Dhahhak bin Muzahim, 
tentang firman Allah, \y>j “Dan biarkanlah laut itu 

terbelah, ” ia berkata, “Maknanya adalah datar.” 177 

31216. Aku diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
J7J U)* 0 * (5/250), dan Ma ‘ani Al Qur 'an karya Abu Ja’far An-Nahhas (6/403). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (7/410) dari Ar-Rabi bin Anas. 

Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72). 

377 Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


finmn-Nya, " Dan biarkanlah laut itu terbelah, ” 

ia berkata, "Maksudnya adalah rata dan datar.” 37 * 

31217. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada^ kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Dan biarkanlah laut itu 

terbelah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah rata.” 3 ” 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, biarkanlah 
lautan itu kering dan keras. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31218. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku^dari Syu’bah, dan 
Samak, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, \y>j “Dan 

biarkanlah laut itu terbelah, ” ia berkata, “Maknanya adalah 


keras.” 3 * 0 

31219. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku^dan Syu’bah, dan 
Simak, dari Ikrimah, tentang firman-Nya^ \y>j “Dan 

biarkanlah laut itu terbelah ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kaing seperti kondisinya setelah dipukul. Allah SWT 
berfirman, ‘Jangan perintahkan ia kembali (pada kondisi 
semula), biarkan ia hingga mereka semua masuk’ 

31220. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dan Ibnu Abu 


371 Ma ’ani Al Qur'an karya Abu Ja’fer An-Nahhas (6/403). 

379 Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72). 

» Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72), As-Suyudu dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/410), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’am (25/123). 

3,1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 598). 



Surah Az'Zukhruf 


Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, \"Terbelah, ” ia 
berkata, “Maknanya adalah, yang kering.” 3 ” 

31221. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, 1 'JZ. ff *£% “ Dan biarkanlah laut itu 
terbelah," ia berkata, “Maknanya adalah, jalan yang kering 
seperti itu.” 3 ® 3 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa maknanya adalah, biarkan lautan seperti 
kondisi saat kau melintasinya, sebab dalam perkataan orang arab 
artinya tenang, seperti dikatakan oleh penyair berikut ini: 

JZa Jif 'C3k 

J* ofj 

"Sepertinya penghuni rumah menanti kapankah mereka melihatku 
keluar. 

Burung-burung berpencar, burung-burung melihat seekor rajawali 
berceceran darah. 

Sementara induknya keluar dengan tenang menuju kebiasaannya. ” 3M 
Artinya yaitu, dengan tenang. Bila seperti itu, berarti tidak 
diragukan bahwa arti adalah, lautan dibiarkan dalam keadaan datar 
dan rata serta menjadi jalan, sebab bani Israil saat melintasi lautan 
tersebut kondisinya seperti itu. Bila lautan dibiarkan dalam keadaan 
tenang saat Musa melintasinya, maka jelas bahwa sifat lautan seperti 
yang ku sebutkan. 


3a Ibnu Abdunazzak dalam tafsirnya (3/185). 

3,3 Ibnu Abdunazzak dalam tafsirnya (3/184). 

3M Lihat Al Fana' dalam Ma 'ani Al Qur cm (3/41). 

Bait pertama disebutkan oleh Ilmu Mandhur dalam Lisan Al Arab (3/420). 
Arti '4 adalah terpencar. 
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Tafsir Aih-Thabari 


Firman-Nya, 5£ p\ “ Sesungguhnya mereka, bala 

tentara yang akan ditenggelamkan. ” Maksudnya a d alah, sesungguhnya 
Fir’aun dan kaumnya adalah tentara. Allah akan menenggelamkan 
mereka di lautan. 



“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka 
tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang 
indah-indah, dan kesenangan- kesenangan yang mereka 
menikmatinya, demikianlah, dan Kami wariskan semua itu 
kepada kaum yang iain.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 25-28) 


Takwil firman ^liah: 

© teptl C} 0 (Alangkah 

banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, dan kebun- 
kebun serta tempat-tempat yang indah-indah, dan kesenangan- 
kesenangan yang mereka menikmatinya, demikianlah, dan Kami 
wariskan semua itu kepada kaum yang lain) 

Maksudnya adalah, betapa banyaknya peninggalan Fir’aun dan 
kaumnya dari kalangan Koptik setelah mereka binasa dan 
ditenggelamkan Allah, berupa kebun-kebun, pepohonan, "Dan 

mata air, " yaitu sumber-sumber air yang memancar di kebun-kebun 
mereka, “ Dan kebun-kebun, ” yang berdiri tegak di ladang-ladang 

mereka j&j “ Serta tempat-tempat yang indah-indah." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang sifat indah yang 
disebutkan Allah untuk tempat tersebut 



SurakAd-Dukkaan 


Sebagian berpendapat bahwa Allah menyifati seperti karena 
kemuliaan-Nya karena itu adalah derajat para raja dan pemimpin. 

Mereka berkata, “Maksudnya adalah mimbar-mimbar.” Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 

31222. Ja’far bin Ibnatu Ishaq Al Azraq menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sa’id bin Muhammad Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ibrahim bin Muhajir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, “Serta tempat-tempat yang indah- 

indah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah mimbar-mimbar.” 3 ” 
31223. Zakariya bin Yahya bin Abu Za’idah menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdullah bin Daud Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami 
dari Salim Al Afthas, dari Sa’id bin Jabir, tentang firman-Nya, 
“Serta tempat-tempat yang indah-indah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah mimbar-mimbar .*** 

Ada yang berpendapat bahwa tempat tersebut diberi sifat 
mulia karena indah dan menawan. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31224. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

“Serta tempat-tempat yang indah-indah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah indah.” 3 * 7 


Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/41), Al Mawardi dalam An-Nukat yva Al 
Uyun (5/251), Ma’ani Al Qur'an karya Abu Ja’far An-Nahhas (6/404), dan Ibnu 
Abn Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72). 
m Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3288), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/251), dan Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/115) dengan teks dan redaksinya, serta 
dengan redaksi lain yang memaksudkan tempat-tempat yang indah. Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/72) dari Qadatah. 


Tafsir Ath-Thobari 


Firman-Nya, Q "Dan kesenangan-kesenangan 

yang mereka menikmatinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
dikeluarkan dari kenikmatan yang mereka nikmati.” 

Terdapat perbedaan bacaan dalam firman-Nya, "Yang 

mereka menikmatinya, ” 

Sebagian besar ahli qira ’at daerah-daerah membaca seperti itu 
(kecuali Abu Ja’far Al Qari), berdasarkan makna yang aku sebutkan 
sebelumnya 

Abu Raja Al Athari, Al Hasan, dan Abu Ja’far Al Madani 
membacanya “ Yang mereka menikmatinya,” ia berkata, 

“Artinya adalah dengan angkuh dan sombong.” 3 ” 

Menurut saya, bacaan yang tepat adalah bacaan yang dibaca 
oleh sebagian ahli qira’at di berbagai daerah, yaitu "Yang 

mereka menikmatinya " dengan huruf alif yang artinya, yang mereka 
nikmati. 

Kira-kira seperti yang kami katakan inilah penakwilanpara ahli 
takwil mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31225. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Dan kesenangan-kesenangan yang mereka menikmatinya," 
ia berkata, “Demi Allah, Allah mengeluarkannya dari kebun- 
kebun, mata air-mata air, dan berbagai tanaman, hingga Allah 
membinasakannya (Fir’aun) di tautan.” 3 * 9 

Firman-Nya, C} " Demikianlah, dan Kami 

wariskan semua itu kepada kaum yang lain,” maksudnya adalah, 
seperti itulah yang telah Kami jelaskan kepada kalian, wahai manusia, 
bagaimana yan g Kami lakukan terhadap mereka (yang mendustakan 
rasul Kami, Musa AS). 


”* Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al Uyun (5/252). 




Surah Ad-Dvkhaan 


Firman-Nya, 0 = 4 ^ "Dan Kami wariskan semua itu 

kepada kaum yang lain," maksudnya adalah, Kami wariskan kebun- 
kebun mereka, mata air-mata air mereka, tanaman- tanaman mereka, dan 
tempat-tempat mereka yang pernah mereka nikmati, kepada kaum lain 
setelah mereka binasa. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari “kaum yang lain”- 
adalah bani Israil. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31226. Bisyr menceritakan kepada kami , ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Cj (&&& 
“Demikianlah, dan Kami wariskan semua itu kepada kaum 
yang lain, ” ia berkata, “Maksudnya adalah bani Israil .” 350 

•ee 



“Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka 
pun tidak diberi tangguh, dan sesungguhnya telah Kami 
selamatkan bani Israil dari siksa yang menghinakan, dari 
(adzab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang 
sombong, salah seorang dari orang-orang yang melampaui 
batas.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 29-31) 

Takwil firmap Allah: aJki \j£ 0> 

Jt Oj® & ot yUJf (ja *. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (5/252) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/116). 


Tafcir Ath'TTiobari 


i0> (Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun 
tidak diberi tangguh, dan sesungguhnya telah Kami selamatkan bani 
Israil dari siksa yang menghinakan, dari fadzabj Fir'aun. 
Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang dari 
orang-orang yang melampaui batas) 

Maksudnya adalah, langit dan bumi tidak menangisi mereka 
yang ditenggelamkan Allah di lautan itu. Mereka adalah Fir’aun dan 
kaumnya. 

Ada yang berkata, “Tangisan langit adalah warna merah yang 
terdapat di ujung-ujung langit.” Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

31227. Muhammad bin isma’il Al Ahmasi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Abu Hammad menceritakan kepada 
kami dari Al Hakam bin Dhuhair, dari As-Sadi, ia berkata, 
“Saat Al Husain bin Ali terbunuh, langit menangisinya, dan 
tangisan langit adalah warna merah pada langit.” 391 
31228. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, tentang 

391 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil ( 5/116) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(12/345), ia berkata, “Semua itu perhi diteliti. Zhahimya, pernyataan tersebut 
adalah kelemahan akal dan kebohongan Syi’ah. Memang, kematian Al Husain 
bil Ali adalah hal besar, tapi kebohongan yang mereka ada-adakan itu tidak 
teijadi. Hal yang lebih besar dari kematian pembunuhan Al Husain pemah 
terjadi. Ayahnya, Ali bin Abu Thalib RA —yang berdasarkan ijma' lebih baik 
dari Al Husain— namun kebohongan yang mereka buat-buat tidak teijadi. 
Utsman bin Affan RA dibunuh dalam kondisi dikepung dan dianiaya, namun 
kebohongan yang mereka buat-buat tidak teijadi. Umar bin Al Khaththab RA 
terbunuh di mihrab saat shalat Subuh. Sepertinya kaum muslim tidak pemah 
tertimpa musibah seperti itu sebelumnya, atau sedikit pun darinya. Rasulullah 
SAW sendiri, pe mim pin seluruh manusia di dunia dan akhirat, saat meninggal 
dunia, tidak teijadi sedikit pun seperti yang mereka.sebut-sebut Saat Ibrahim, 
putra Rasulullah SAW, meninggal, teijadi gerhana matahari, lalu orang-orang 
berkata, ‘Gerhana matahari, karena kematian Ibrahim’. Tetapi kemudian 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat kusuf bersama mereka dan menyampaikan 
khutbah bahwa matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian 
atau kelahiran seorang pun.” 


Surah Ad-Dukhaan 


firman-Nya, C* ” Maka langit dan bumi 

tidak menangisi mereka," ia berkata, “Menangisnya langit 
adalah memerah ujung-ujungnya.”*” 

Ada yang berkata, “Dikatakan c§v £• ‘Maka 

langit dan bumi tidak menangisi mereka’, karena orang mukmin bila 
meninggal dunia akan ditangisi langit selama empat puluh hari. Langit 
dan bumi tidak menangisi Fir’aun dan kaumnya karena mereka tidak 
memiliki amal shalih yang naik ke Allah hingga ke langit Masjid yang 
ada di bumi, serta bumi, juga tidak menangisi mereka.” 

Pendapat para ahli takwil sama seperti yang kami jelaskan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31229. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalq bin 
Ghanam menceritakan kepada kami dari Za’idah, dari 
Manshur, dari Al Minhal, dari Sa’id bin Jabir, ia berkata: 
Seseorang mendatangi Ibnu Abbas lalu berkata, “Wahai Ibnu 
Abbas, menurutmu ba gaimana fir man Allah ini, t cSy Cj 
^ Cj ‘Maka langit dan bumi tidak 

menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh'. 
Apakah langit dan bumi menangisi seseorang?” Ia menjawab, 
“Ya, sesungguhnya tidak seorang pun dari seluruh manusia 
melainkan memiliki satu pintu di langit, dan dari pintu itulah 
rezekinya turun, dan melalui pintu itu pula amalnya naik. Bila 
seorang mukmin meninggal dunia, maka pintunya yang 
menjadi jalan turunnya rezeki dan naiknya amalnya yang ada 
di langit, ditutup, sehingga langit menangisinya. Begitu juga 
dengan tempat shalatnya yang ada di bumi, yang biasa 
digunakan untuk shalatnya dan mengingat Allah, 
menangisinya Sesungguhnya kaum Fir’aun sama sekali tidak 
m emiliki amal s halih di b umi dan tidak ada satu kebaikan pun 


Al Baghawi dalam Ma’alint At-Tanzil (S/l 16) dan dan Ibnu Abu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/73). 


_._Tafsir Adi -TJwbari 

yang naik ke langit, maka langit dan bumi tidak menangisi 
mereka.” 3 ” 

31230. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Yahya menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, ia berkata, “Konon, bumi menangisi 
(kematian) mukmin selama empat puluh han.” 394 

31231. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Yahya Al Qattat, dan 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, sepertinya. 

31232. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Mujahid, ia berkata: Aku diberitahu bahwa orang mukmin 
bila meninggal dunia, maka bumi menangisinya selama empat 
puluh hari”” 5 

31233. Ilmu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
bin Ishaq Al Hadhrami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bukair bin Abu As-Samith menceritakan kepada kami, ia 
^ berkata: Qatadah menceritakan kepada kami dari Sa’id bin 
Jabir, ia berkata, “Sesungguhnya bagian bumi tempat naiknya 
amal shalih seseorang akan menangisinya saat ia meninggal 
dunia, yaitu orang mukmin.”” 6 

31234. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceri takan kepada kami dari Amru, dari Manhsur, dari Al 
Minhal, dari Sa’id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, U 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/344). 
m Al Mawardi «talam An-Nukal wa Al Vyun (5/252). 

395 Ibid. 

396 Ibnu Abu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/73) dengan redaksi yang 
sedikit berbeda «tangan atsar dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
Sa’id bin Jabir. 



Surah Ad-Dukhaan 


C '*j ildlf <2§v “Maka langit dan bumi 

tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi 
tangguh, ” ia berkata, “Sesungguhnya tidak seorang pun dari 
seluruh manusia me lainkan me miliki satu pintu di langit, dan 
dari pintu itulah rezekinya turun, serta melalui pintu itu pula 
amalnya naik. Bila mukmin meninggal dunia, maka pintunya 
yang menjadi jalan turunnya rezeki dan naiknya amalnya yang 
ada di langit, ditutup, sehingga langit menangisinya. Begitu 
juga dengan tempat shalatnya yang ada di bumi yang bisa 
digunakan untul shalat dan mengingat Allah, menangisinya. 
Sesunggunnya kaum Fir’aun sama sekali tidak m emiliki amal 
shalih yang diterima kemudian naik ke Allah.” 

Mujahid berkata, “Bumi menangisi (kematian) orang m ukmin 
selama empat puluh hari.” 5 * 7 

31235. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
berkata: Dikatakan, “Sesungguhnya bila orang mukmin 
meninggal dunia, maka bumi menangisinya selama empat 
puluh hari.””' 

31236. Yahya bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
bin Yunus menceritakan kepada kami dari Shafwan bin Amru, 
dari Syuraih bin Ubaid Al Hadhrami, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Islam bermula dalam 
keadaan asing dan akan kembali dalam keadaan asing." 
Ingat, tidak ada keanehan pada orang m ukmin. Tidaklah 
seorang mukmin meninggal dunia dalam keasingan yang ia 
lakukan melainkan langit dan bumi menangisinya. Rasulullah 


397 Ibnu Al Mubarak menyebutkan pernyataan Mujahid ini dalam Az-Zuhd (l/U4), 
Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/404-405), dan Ibnu Abu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/74). 

391 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur, disandarkan kepada Abdu bin Hamid 
dan Abu Asy-Syaikh dari Mujahid. 


Tafsir Ath-Thabari 


SAW lalu membaca ayat, Jylt Kaj cSv d 

"Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan 
mereka pun tidak diberi tangguh. ’’ Setelah itu beliau bersabda, 
"Sesungguhnya keduanya tidak menangisi orang kafir. ” 3 " 
31237. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Kaj Ci "Maka langit dan bumi 

tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi 
tangguh, ” ia berkata, “Itu karena tidaklah seorang mukmin 
meninggal dunia melainkan bumi tempat shalatnya akan 
menangisinya karena kehilangannya, dan langit tempat 
naiknya ucapan-ucapannya juga menangisinya. Itulah firman- 
Nya kepada ahli maksiat, e&t Ca 
‘Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka 
pun tidak diberi tangguh karena langit dan bumi hanya 
menangisi para wali Allah.” 400 

31238. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, <J>o G 
ifcZiV'Maka langit dan bumi tidak menangisi 
mereka™ 


399 HR. Al Baihaqi dalam Az-Zuhd Al Kabir (2/115), Al Ajaluni dalam Kasyf Al 
Khtrfa' (1/333), Al Qurthubi dalam tafcimya (16/141), dan Ibmi Abu Athiyab 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/73). 

400 As-Suyuthi dalam Ad-DurrAI Mantsvr (7/141). 

401 Seperti itu yang disebutkan dalam seluruh manuskrip. Redaksinya seperti yang 
disebutkan dalam Ad-Durr Al Mantsvr; mereka lebih ringan dari itu bagi Allah. 

Ia bericata, “Kami diberi tahu bahwa orang mukmin ditangisi tempat shalatnya 
dan tempat naiknya amalnya ke langit” 

Lihat Ad-Durr Al Mantsvr (7/412), As-Suyuthi, dari Qatadah, Ibnu Al Ja’ad 
dalam musnadnya (1/335), dan Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/114), 
keduanya dari Ali dengan redaksi serupa. 


31239. 


31240. 


Aku diceritakan dari Ali, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: 


Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 
avb idrt d "Maka langit dan bumi tidak 

menangisi mereka ,” ia berkata, “Langit dan bumi tidak 


menangisi orang kafir. Tempat beramal orang mukmin dan 


tempat amalnya yang ada di langit menangisinya (saat 
meninggal).” 402 


Ibnu Abdul A’Ia menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, \jg UJ 3S Ci 

“Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka 
pun tidak diberi tangguh, ” ia berkata, “Tempat orang mukmin 
yang biasa dipakai shalat akan menangisinya saat ia 
meninggal, dan tempatnya di langit tempat naiknya amal juga 
menangisinya.” 403 


31241. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Minhal, dari 
Sa’id bin Jabir, ia berkata: Ibnu Abbas ditanya, “Apakah langit 
dan bumi menangisi seseorang?” Ia menjawab, “Ya, 
sesungguhnya tidak seorang pun dari seluruh manusia 
melainkan memiliki satu pintu di langit, dan dari pintu itulah 
rezekinya turun, dan melalui pintu itu pula amalnya naik. Bila 
mukmin meninggal dunia, maka pintunya yang menjadi jalan 
turunnya rezeki dan naiknya amalnya yang ada di langit, 
ditutup, sehingga langit menangisinya. Sesungguhnya kaum 
Fir’aun sama sekali tidak memiliki amal shalih di bumi, dan 
tidak ada satu kebaikan pun yang naik ke langit. Oleh karena 
itu, langit dan bumi tidak menangisi mereka.” 404 


402 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir, disandarkan kepada Adh-Dhahhak (7/345). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/185). 

404 Al Marwazi dalam Ta ’zhim Qadr Ash-Shalat (1/335). 


Tafsir Ath-ThfllKJri 


Firman-Nya, C/J& ]y£ “Dan mereka pun tidak diberi 

tangguk ’’ maksudnya adalah, dan tidaklah siksaan yang menimpa 
mereka ditunda, justru siksaan itu di segerakan karena mereka membuat 
Rabb mereka murka terhadap diri mereka sendiri. 

Firman-Nya, yUJf & «3 i4A\. JjJj " Dan 

sesungguhnya telah Kami selamatkan bani Israil dari siksa yang 
menghinakan, ’’ maksudnya adalah, sungguh Kami telah 
menyelamatkan bani Israil dari siksaan Fir’aun dan kaumnya yang 
ditimpakan kepada mereka. artinya menghinakan mereka. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31242. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ad menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, o* <3 t£r»lx£. 

“Dan sesungguhnya telah Kami selamatkan bani 
Israil dari siksa yang menghinakan, ” ia berkata, “Anak-anak 
mereka dibunuh dan istri-istri mereka dibiarkan hidup.” 405 

Firman-Nya, o i Oj® & ot “kfari (adzab) 

Fir’aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang 
dari orang-orang yang melampaui batas. Maksudnya adalah, sungguh 
Kami telah menyelamatkan bani Israil dari siksaan Fir’aun. 

Firman-Nya, j* “Dari (adzab) Fir’aun," sebagai ulangan 
atas firman-Nya, yUJt “ Dari siksa yang menghinakan, " 

sebagai ganti dari cg yang pertama. 

Firman-Nya, 05 Oj® & “Sesungguhnya dia adalah 

orang yang sombong salah seorang dari orang-orang yang melampaui 
batas, ” maksudnya adalah, sesungguhnya ia (Fir’aun) angkuh, tinggi 
hati, dan sombong terhadap Rabbnya. 


405 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur 'cm (6/406). 
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Firman-Nya, oj» "Dari orang-orang yang melampaui 

batas, maksudnya adalah melampaui batas yang seharusnya tidak 
boleh dilakukan. Allah memaksudkan bahwa Fir’aun memiliki 
permusuhan dalam kekufurannya dan sombong terhadap Rabbnya. 


£ C) 

Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan 
pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa. Dan Kami telah 

memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat 
nikmat yang nyata.” (Qs. Ad'Dukhaan [44]: 32-33) 

9 T f kwil firman Allah: ©- oy&Jf ^ ji£ 

W ^ 15*4 M 6 «ji&f (Dan sesungguhnya telah Kami 

pilih mereka dengan pengetahuan [Kami] atas bangsa-bangsa. Dan 
Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda 
kekuasaan [Kamij sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang 
nyata) 

Maksudnya adalah, dan sun gg uh Kami pilih mereka dengan 
karunia yang Kami berikan kepada mereka atas semua bangsa saat itu 
pada zaman Nabi Musa AS. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31243. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 





Tafsir Aih'Thabari 


&J±J\ jft “Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka 
dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka terpilih atas seluruh bangsa pada 
masa mereka, dan setiap masa ada orang-orang alimnya.” 405 
31244. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dan Qatadah, 
tentang firman-Nya, “Dan 

sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(Kami) atas bangsa-bangsa ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang alim pada masa itu.” 407 

31245. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia ber kata : Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka 
dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa " ia berkata, 
“Maksudnya adalah atas bangsa yang ada dikalangan 
mereka-” 40 * 

Firman-Nya,. dt p “Dan Kami telah 

memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) 
sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata, ” maksudnya 
adalah. Kami berikan pelajaran dan nasihat kepada mereka tentang 
ujian jelas bagi yang merenungkannya, bahwa itu merupakan ujian 
yang diberikan Allah. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang ujian yang dimaksud. 


466 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/406) dan Al Mawardi dalam 
An-NvkatwaAl Uyurt (5/254). 

407 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/185). 
m Ibnu Hajar dalam Taghliq Al-Ta ‘liq (4/310). 
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Sebagian berpendapat bahwa mereka diuji dengan kenikmatan 
yang ada pada mereka Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31246. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 



mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang 
di dalamnya terdapat nikmat yang nyata ” Ia berkata, “Allah 
menyelamatkan mereka dari musuh mereka. Allah membelah 
lautan untuk mereka, memberi mereka naungan dan 
menurunkan manna serta satwa untuk mereka.” 409 
Ada yang berpendapat bahwa mereka diuji dengan kelapangan 
dan kesengsaraan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31247. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, “Dan 

Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalcgpnya terdapat nikmat 
yang nyata. ” Ia membaca, ilij 

Dan Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya) dan hanya 
kepada Kamilah kamu dikembalikan.' (Qs Al Anbiyaa' [21]: 
35) Ia berkata, “Maksudnya adalah, ujian yang nyata bagi yang 
mengimaninya dan mengufurinya, guna menyeleksi mereka. 
Ujian berupa cobaan. Kami uji dengan kebaikan dan 
keburukan. Kami uji mereka agar Kami tahu siapa yang 
beriman kepada ayat-ayat yang Kami berikan kepada mereka, 
memanfaatkannya atau menyia-nyiakannya?” 410 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/116). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/116) dari Ibnu Zaid dengan redaksi: 
Kami uji mereka dengan kelapangan dan kesengsaraan. Al Mawardi dalam An- 


Tafsir Arfi-Thaiwri 


Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah, Allah 
mraiginf or ma-sikan bahwa Dia memberi tanda-tanda kebesaran untuk 
bani Israil y ang di dalamnya terdapat ujian dan cobaan. Ujian bisa jadi 
berupa kelapangan, atau kesengsaraan, namun tidak ada dalil baik dari 
hadits maupun akal, ujian apakah itu? Tidak ada dalil yang 
menentukannya secara pasti. Allah sendiri menguji mereka dengan 
keduanya secara sekaligus. Bisa jadi ujian yang diberikan kepada 
mereka berupa keduanya (kelapangan dan kesengsaraan). Bila seperti 
itu, berarti pendapat yang benar adalah seperti yang difirmankan Allah, 
yaitu bahwa Allah menguji mereka. 






“Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar 
berkata, ‘Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini, 
dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Maka 
datangkanlah (kembali) bapak-bapak kami jika kamu 
memang orang-orang yang benar' 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 34*36) 


Takwtl firman Allah: t6^ 

0 © if=r^1<J* (Sesungguhnya mereka 

[kaum musyrik / itu benar-benar berkata, u Tidak ada kematian selain 
kematian di dunia ini, dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan, 


Nvkat wa Al Uyun (5/254) dari Ibnu Zaid, dengan redaksi: Ujian yang jelas 
untuk membedakan antara yang beriman dengan yang kafir. 
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maka datangkanlah [kembali] bapak-bapak kami jika kamu memang 
orang-orang yang benar. ”) 

Allah SWT berfirman seraya mengabarkan perkataan orang- 
orang musyrik Quraisy kepada nabi-Nya, bahwa mereka (orang-orang 
musyrik dari kaumnya) wahai Muhammad, mengatakan bahwa 
kematian merekalah satu-satunya kematian. “Dan Kami 

sekali-kali tidak akan dibangkitkan. ” Mereka mengatakan bahwa 
mereka tidak akan dibangkitkan kembali setelah kematian mereka, 
sebagai bentuk pendustaan atas adanya kebangkitan, pahala, dan siksa 
dari mereka. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31248. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, oj© U 

© f $1 (j- “Sesungguhnya mereka 

Jkaum musyrik) itu pasti akan berkata, 'Tidak ada kematian 
selain kematian di dunia ini. Dan kami tidak akan 
dibangkitkan," ia berkata, “Orang-orang musyrik Arab 
berkata, Xaj ‘Dan Kami sekali-kali tidak akan 

dibangkitkan Maksudnya, kami tidak akan dibangkitkan.” 4 " 
Firman-Nya, iyti “Maka datangkanlah 

(kembali) bapak-bapak kami jika kamu memang orang-orang yang 
benar, " maksudnya adalah, mereka berkata kepada Muhammad SAW, 
“Hadirkanlah (kembali) nenek moyang kami yang telah mati jika kamu 
orang yang benar, bahwa Allah akan membangkitkan kami setelah kami 
dikubur, serta menghidupkan kami setelah mati.” 


4,1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/255), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir (7/347), Ats-Tsa’labi dalam tafsirnya (3/140), dan Al-Alusi dalam Ruh Al- 
Ma'ani (25/126), semuanya hanya menyebutkan matan, tanpa sanad. 


Tafsir Arii'Tfedfctfri 


Rasulullah disebut dengan kata-kata jamak, seperti yang dalam 
firman-Nya, IjJ ^!l “Hai nabi, apabila kamu 

menceraikan istri-istrimu .” (Qs Ath-Thalaaq [65]: 1) “7a 

Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia).” (Qs. Al Mu‘minuun [23]: 99) 
Masalah ini telah saya jelaskan di tempat lain tulisan-tulisan kami. 


“Apakah mereka (kaum musyrik) yang lebih baik ataukah 
kaum Tubba' dan orang-orang yang sebelum mereka. Kami 
telah membinasakan mereka karena sesungguhnya merdui 
adalah orang-orang yang berdosa” 

<Qs. Ad-Dukhaan [44]: 37) 


TakwU firman Allah: 

O (Apakah mereka [kaum musyrikJ yang lebih baik 

ataukah kaum Tubba' dan orang-orang yang sebelum mereka. Kami 
telah membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berdosa) 

Allah SWT berfirman kepada nabi-Nya, Mu hammad S A W: 
Apakah orang-orang musyrik dari kaummu itu, wahai M uhammad , 
lebih baik “Ataukah kaum Tubba', ” yaitu Tubba’ Al Himyar. 

31249. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, f y, j£T 
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“Apakah mereka (kaum musyrik) yang lebih baik ataukah 
kaum Tubba', " ia berkata, “Al Himyari.” 412 

31250. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

“Apakah mereka (kaum musyrik) yang lebih baik ataukah 
kaum Tubba'. ” Ia berkata, “Disebutkan untuk kami bahwa 
Tubba’ adalah seorang shalih dari Himyar, ia membawa 
pasukan hingga berhasil menguasai Haira, setelah itu datang 
ke Samarqand, kemudian dihancurkan. Disebutkan untuk kami 
bahwa bila menulis surat, ia menyebutkan nama terhormat Ia 
menguasai berbagai wilayah darat, laut, dan udara. Disebutkan 
untuk kami bahwa Ka’ab pernah berkata: ‘Ia disebut-sebut 
sebagai orang shalih. Allah mencela kaumnya, tapi tidak 
mencelanya’. Aisyah pernah bekata, ‘Jangan mencela Tubba’, 
ia orang shalih’.” 4,J 

31251. ..Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
ia berkata: Aisyah berkata, “Tubba’ adalah orang shalih.” 
Ka’ab berkata, “Allah mencela kaumnya, tapi tidak 
mencelanya.” 414 

31252. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Tamim bin 
Abdurrahman, dari Sa’id bin Jabir, bahwa Tubba’ memberi 
Ka’bah kain penutup, dan Sa’id melarang mencelanya. 415 

Firman-Nya, £0 “Dan orang-orang yang sebelum 

mereka, ” maksudn ya adalah, apakah kaum musyrik Quraisy lebih baik? 


4,2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 598). 

4,2 Al Mawardi dalam An-Nukat wo Al Uyun (5/255) dan Al Bagfaawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (5/117). 

414 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/409). 

4U Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/186). 


Ataukah lebih baik kaum Tubba’ dan kaum-kaum lain yang kafir 
terhadap Rabb mereka sebelum mereka? 

Allah SWT berfirman: Kaum musyrik Quraisy tidak lebih baik 
dari mereka, sehingga Kami bisa memaafkan mereka, tidak 
membinasakan mereka. Mereka kafir terhadap Allah seperti halnya 
kaum-kaum kafir sebelum mereka yang telah Kami binasakan. 

Firman-Nya, “Karena sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang berdosa, ” maksudnya adalah, sesungguhnya 
kaum Tubba’ dan umat-umat sebelum mereka sebelumnya telah Kami 
binasakan karena dosa dan kekafiran mereka terhadap Rabb mereka. 

Dikatakan e “Karena sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berdosa, ” huruf alif pada 0} di-kasrah sebagai 
permulaan kalimat Di dalamnya terkandung makna syarat berdasarkan 
petunjuk ayat atas maknanya. 



*Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dengan bermain-main. Kami 
tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 38^39) 

Takwil firman Allah: 1^1 C, tlj 

V ‘&S £ (Dan Kami tidak 

menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
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dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan 
dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui) 

Firman-Nya, \'Cj “ Dan Kami tidak menciptakan 

langit, ” maksudnya adalah, tidaklah Kami ciptakan tujuh langit, tujuh 
bumi, dan yang ada di antara keduanya, dengan main-main. 

Firman-Nya, U "Dan bumi dan apa yang ada 

antara keduanya dengan bermain-main, ” maksudnya adalah, tidaklah 
Kami ciptakan langit dan bumi kecuali dengan benar, yang penciptaan 
tidak laik kecuali dengannya. 

Maksud Allah menyebutkan hal itu untuk mengingatkan 
kebenaran Hari Kebangkitan dan pembalasan amal perbuatan. 

Allah SWT berfirman: Kami tidak menciptakan makhluk 
dengan main-main. Kami ciptakan mereka, kemudian Kami hidupkan 
mereka semau Kami, kemudian Kami lenyapkan mereka tanpa ujian 
ketaatan, perintah, dan larangan, tanpa adanya balasan atas ketaatan 
bagi yang taat dan balasan bagi kemaksiatan bagi yang melakukan 
maksiat. Tapi Kami ciptakan itu untuk Kami uji siapa pun yang Kami 
kehendaki dengan ujian perintah dan larangan yang Kami kehendaki. 

ctl\ 'isgS ^Supaya Dia (Allah) 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga)." (Qs. An- 
Najm [53]: 31) 

Firman-Nya, "Tetapi kebanyakan mereka 

tidak mengetahui, " maksudnya adalah, namun kebanyakan mereka 
yang menyekutukan Allah tidak mengetahui bahwa Allah menciptakan 
itu untuk mereka. Mereka tidak takut terhadap siksa atas perbuatan 
yang mendatangan murka Allah, dan mereka juga tidak mengharapkan 
pahala atas kebaikan yang mereka lakukan karena mereka mendustakan 
akhirat 
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lili* dj* & Sa^z * o|. 

H> 4&iw*l<3> 

"Sesungguhnya hari Jceputusan (Hari Kiamat) itu adalah 
waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya. Yaitu hari 
yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada 
karibnya sedikit pun, dan mereka tidak akan mendapat 
pertolongan,kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 40-42) 

Takwil firman Allah: p> £t\ 

(Sesungguhnya hari keputusan [Hari Kiamat] itu adalah waktu yang 
dijanjikan bagi mereka semuanya. Yaitu hari yang seorang karib 
tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun, dan 
mereka tidak akan mendapat pertolongan, kecuali orang yang diberi 
rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Hari Keputusan Allah adalah 
Hari Penghakiman di antara manusia atas segala perbuatan yang mereka 
lakukan di dunia, baik dan buruknya; yang berbuat baik diberi balasan 
baik, dan yang berbuat keburukan dibalas buruk. 

Firman-Nya, "Waktu yang dijanjikan bagi mereka 

semuanya, ” maksudnya adalah waktu perkumpulan yang dijanjikan 
kepada mereka semua, sebagaimana disebutkan dalam atsar berikut ini: 
31253. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
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itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah pada Hari Penghakiman, di antara 
sesama manusia atas semua perbuatan yang dilakukan.”*" 5 
Firman-Nya, Jj* O* jj» 'f “Yaitu hari yang 

seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit 
pun," maksudnya adalah, sepupu tidak bisa membela sepupunya, teman 
tidak bisa membela temannya, dari siksaan yang ditimpakan Allah 
kepada mereka. 

Firman-Nya, “Dan mereka tidak akan mendapat 

pertolongan," maksudnya adalah, tidak bisa menolong satu sama lain, 
sehingga mereka bisa meminta perlindungan kepada orang yang sama- 
sama mendapatkan hukuman, seperti yang mereka lakukan di dunia. 

Demikian penakwilannya, seperti yang disebutkan dalam atsar 
berikut ini: 

31254. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
w kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya ,£ jjr fj* 

IaIS “Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi 
manfaat kepada karibnya sedikit pun, ” ia berkata, “Seluruh 
perantara saat itu terputus, wahai anak cucu Adam. Manusia 
membawa amal mereka masing-masing. Siapa pun yang 
mendapatkan kebaikan saat itu, maka itulah kebahagiaan 
terakhir yang didapatkan, dan barangsiapa mendapat 
keburukan, maka itulah keburukan terakhir yang 

ditanggung.” 417 

Firman-Nya, 2u»f £ 'fl “ Kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Allah ” Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang kedudukan & 


416 Al Mawardi menyebutkan atsar serupa tanpa sanad dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/256) dengan redaksi: Karena pada saat itu diputuskan antara orang dan 
amalnya. 

4,7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/417), disandarkan kepada Abdu bin 
Humaid dari Qatadah. 


dalam firman-Nya, Saf ^ ^ “Kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Allah. " 

t Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa ayat, f* 

“Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah, ” adalah badai 
dari isim yang disembunyikan dalam “Mendapat 

pertolongan." Atau bila mau, bisa dijadikan sebagai mubtada ’ dan 
khabarnya disembunyikan dengan maksud kecuali orang yang 
dirahmati Allah, sehingga khabarnya tidak perlu disebutkan. 
t Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa ayat, 

“Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah, " maksudnya adalah, 
orang-orang mukmin saling memberi syafaat. Bila mau, silakan engkau 
menjadikan f* pada kedudukan rafa ', seperti engkau berkata, Jb>f 'i 
*j|i “Tidak ada seorang pun yang berdiri kecuali fulan.” Atau bisa- 
menjadikannya berkedudukan nashab sebagai istitsna' (pengecualian) 
yang terputus dari kalimat awal, dengan maksud, kecuali orang yang 
dirahmati Allah. 41 * 


Ulama lainnya berpendapat bahwa artinya adalah, (yaitu) pada 
hari (ketika) seorang teman sama sekali tidak dapat memberi manfaat 
kepada temannya kecuali yang diizinkan Allah untuk memberi syafaat 
kepada orang lain. 

Mereka berkata, “Tidak menjadi badai dari kalimat 
‘mendapat pertolongan ’, karena diadakan, sementara yang pertama 

dinafikan, sedangkan badai hanya berlaku dengan makna yang pertama. 
Juga tidak boleh menjadi isti’naf, sebab isti'naf dengan istitsna’ 
hukumnya tidak boleh.” 415 

Pendapat yang lebih benar yaitu, lafazh f- berkedudukan rafa’, 
yang artinya, pada hari seorang teman tidak bisa memberi manfaat 
kepada temannya, kecuali yang dirahmati Allah di antara mereka, sebab 


4I * Lihat Ma 'ani Al Qur an karya Al Farra' (3/42). 

4,5 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/75). 
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orang yang dirahmati Allah bisa memberi manfaat dengan syafaat di 
sisi Rabbnya. 

Firman-Nya, “ Sesungguhnya Dialah Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, ” maksudnya adalah, Allah itu 
Maha Perkasa dalam pembalasan-Nya terhadap para musuh-Nya, 
namun Maha Pengasih terhadap para wali-Nya yang taat kepada-Nya. 



“Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan orang yang 
banyak berdosa, (Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih 
di dalam perut, seperti mendidihnya air yang amat panas * 
(Qs. Ad'Dukhaan [44]: 43-46) 

Takwil firman Allah: 

'O? (Sesungguhnya pohon zaqqum 

itu, makanan orang yang banyak berdosa, flaj sebagai kotoran 
minyak yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang 
amat panas) 

Allah SWT berfirman: ^»J*> "Sesungguhnya pohon 
zaqqum, ” itu sungguh pohon yang dikhabarkan tumbuh di dasar Neraka 
Jahim, yang dijadikan makanan penghuni Neraka Jahim, orang yang 
berdosa terhadap Rabbnya di dunia. 

Lafazh artinya pemilik dosa. berasal dari y£ {$ 
jilT, yang maksudnya dalam ayat ini adalah, orang yang dosanya berupa 
kekufuran terhadap Rabbnya, bukan dosa-dosa lain seperti yang 
disebutkan dalam atsar-atsar berikut ini: 
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31255. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, dari Hamam bin Al Harits, bahwa Abu Ad-Darda 
membacakan kepada seseorang, f 

"Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan orang 
yang banyak berdosa ” Orang itu lalu berkata, “Makanan 
yatim.” Abu Ad-Darda berkata, “Sungguh, pohon zaqqum itu 
merupakan makanan bagi orang keji.’** 20 
31256. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu 
Yahya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Andai 
setetes zaqqum Jahanam diturunkan ke dunia, niscaya akan 
merusak penghidupan manusia.”* 21 

31257. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, dari Himam, ia berkata: Abu Ad-Darda membacakan 
untuk seseorang,^ ^ 

“Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan orang yang 
banyak berdosa ” Orang itu lalu berkata, “Makanan yatim.” 
Orang itu mengucapkannya berulang-ulang, dan Abu Ad- 
Darda melihatnya tidak paham, maka Abu Ad-Darda berkata, 
“Sungguh, pohon zaqqum itu merupakan makanan bagi orang 
keji.”* 22 


420 HR. Abdurrazzak dalam mushannafhya (3/364, 5976), Ibnu Abdil Ban dalam At- 
Tamhid (8/292), hanya saja ia menyebutnya dari Ibnu Mas’ud, bukan dari Abu 
Ad-Darda, Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/351), serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mcmtsur (7/418), disandarkan kepada Sa’id bin Manshur, Abdu bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Al Hakim. Di-r/ja/w/j-kan oleh Al Hakim. 

421 HR. Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafhya (7/52). 

422 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/76) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
M a'ani (25/129). 
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31258. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ilmu Zaid berkala 
tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan orang yang 
banyak berdosa," ia berkata, “Maksudnya adalah Abu 
Jahat”*** 

Firman-Nya, ^ ^ “O a ) sebagai kotoran 

minyak yang mendidih di dalam perut, ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya pohon zaqqum yang buahnya menjadi makanan orang 
kafir di dalam J ahanam itu seperti timah, perak, atau sesuatu yang 
dicairkan di neraka saat meleleh dengan panas yang sampai puncak dan 
sangat panas berwarna hitam pekat 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna J 4 U 1 , juga tentang 
perbedaan pendapat para ahli takwil berkenaan dengan kata tersebut 424 
yang dirasa sudah cukup dan tidak perlu diulang lagi di sini. Hanya 
saja, di sini kami akan menyebutkan pendapat-pendapat ulama yang 
belum disebutkan sebelumnya: 

31259. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Menceritakan kepada kami Abu Kadinah dari 
Qabus, dari ayahnya, ia berkata: Aku batanya kepada Ibnu 
Abbas tentang fi rman Allah, "(Ia) sebagai kotoran 

minyak yang mendidih, ” ia menjawab, “Seperti endapan 
minyak.”* 25 


423 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/257) dan Ibnu Attuyah dalam Ruh 
Al Ma'ani (25/132). 

424 Lihat tafsir surah Al Kahfi ayat 29. 

425 HR. Ahma d dalam musnadnya (1/223), Al Hatsimi dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/129), ia berkata, “Riwayat Ahmad, dan dalam sanad -nya ada Qabus bin Abu 
Zhibyan, sesemang yang dinyatakan oleh Ilmu Ma’in dan lainnya sebagai perawi 
tsiqah, sementara An-Nasa'i dan lainnya melemahkannya. Para perawi lainnya 
adalah perawi-perawi hadits shahih.” 
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31260. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu ShaHh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “(Ia) sebagai kotoran minyak 

yang mendidih di dalam perut, ” ia berkata, “Hitam seperti 
cairan minyak.”** 

31261. Abu Kuraib, Abu As-Sa’ib, dan Ya’qub bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mutharrif dari Athiyah bin Sa’id, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “(Ia) sebagai kotoran minyak, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, air kental seperti endapan minyak.”* 27 

31262. Yahya bin Thalah menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari seseorang, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, “(la) sebagai 

kotoran minyak," ia berkata, “Maksudnya adalah seperti 
endapan minyak.” 0 * 

31263. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada k«mi t ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia melihat perak meleleh, lalu berkata, “Itulah Jiib.”* 9 

31264. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata- Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amra bin 
Maimim menceritakan kepada kami dari ay ahny a dari 

06 Al Bukhari dalam tafsirnya (4/1822X Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/57DX dan 
Ilmu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2358). 

427 HR. Hatmad dalam Az-Zuhd (1/185), Ilmu Rajab dalam At-Tahwif min An-Nar 
(1/113), Ibou Hajar dalam Fath Al Bari (8/570) dan Taghliq At-Ta’Iiq (4/310X 
serta Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/135). 

428 HR. Hannad dalam Az-Zuhd (1/185) dan Abu Ja’far An-Nahbas dalam /daftari Al 
Qur'on (6/412). 

429 Lihat M a'ani Al Qur'an kaya Abu Ja’far An-Nahhas (4/233). 


EZ3I 
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Abdullah, tentang firman-Nya, Seperti besi 

yang mendidih yang menghanguskan muka.” (Qs. Al Kahfi 
[18]: 29) Ia berkata: Abdullah memasuki baitul maal, kemudian 
mengeluarkan bejana yang ada di dalamnya, kemudian dibakar 
di atas perapian hingga bersinar-sinar. Ia lalu berkata, “Mana 
yang bertanya tentang JfU' tadi? Inilah J4*!'.” 430 

31265. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami dari Auf, dari 
Al Hasan, ia berkata: Sampai khabar kepadaku bahwa Ibnu 
Mas’ud pernah ditanya tentang yang dikatakan pada Hari 
Kiamat, “Minuman penghuni neraka.” Saat itu Ibnu Mas’ud 
berada di baitul maal. Ibnu Mas’ud lalu meminta emas dan 
perak, kemudian dilelehkan, setelah itu ia berkata, “Inilah yang 
paling mirip di dunia, yang merupakan warna langit pada 
Hari Kiamat dan minuman penghuni neraka. Hsaja yang, di 
neraka lebih panas dari yang ini.” 431 

Teks hadits Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna sama seperti 
tadi. 

31266. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asy’ats mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, ia 
berkata: Salah satu perkataan Ibnu Mas’ud, seseorang yang 
dimuliakan Allah dengan menjadi sahabat Muhammad SAW. 
Umar RA. pernah mengangkatnya sebagai pengurus 
baitulmaal, ia berkata: Ia menghampiri pecahan-pecahan perak 


430 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/223). 

431 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2359), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/385), disandarkan kepada Hannad, Abdu bin Hamid, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Ibnu Mas’ud, serta Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (3/284). 



Tafsir Ath'Thabari 


kemudian mengumpulkannya, setelah itu memerintahkan agar 
dibakar dengan kayu besar dan kering. Setelah pecahan- 
pecahan perak itu meleleh, mengeras dan kembali ke warna 
semula, ia berkata, “Lihatlah siapa yang ada di pintu?” Orang- 
orang masuk kemudian Ibnu Mas’ud berkata kepada mereka, 
“Inilah yang kita lihat di dunia yang paling mirip sebagai 
kotoran minyak yang mendidih.” 412 

31267. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ~S>1 

^ “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, 

makanan orang yang banyak berdosa, ” ia berkata: Disebutkan 
kepada kami bahwa Ibnu Mas’ud diberi hadiah wadah emas 
dan perak, kemudian ia memerintahkan membuat lubang 
m emanjang di tanah, kemudian kayu besar dimasukkan dan 
dibakar, setelah itu wadah-wadah itu dimasukkan hingga 
meleleh- Ibnu Mas’ud lalu berkata kepada budak miliknya, 
“Panggillah orang-orang Kufah yang datang.” Budak itu pun 
m eman g gil rombongan dari Kufah itu, dan saat mereka masuk, 
Ibnu Mas’ud berkata, “Kalian lihat ini?” Mereka bilang, “Ya.” 
Ia kemudian berkata, “Kita tidak melihat sesuatu di dunia yang 
lebih mirip dengan yang ringan melebihi emas dan perak 
saat dilelehkan.” 433 

31268. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abdullah bin 
Sufyan As-Asadi, ia berkata: Abdullah bin Mas’ud melelahkan 


432 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (4/233). 

433 Kami tidak menemukan atsar dengan teks seperti itu dari berbagai sumber. 
S ilakan lihat intinya dalam Ma’ani Al Qur'an karya Abu Ja’far An-Nahhas 
(4/223). 
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perak, kemudian berkata, “Barangsiapa ingin melihat JflJt 
silakan lihat ini.” 434 

31269. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami dari Qabus, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, “ Pada hari 

ketika langit menjadi seperti luluhan perak. " (Qs. Al Ma’aarij 
[70]: 8) Ia berkata, “Seperti endapan minyak.” 435 

31270. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa’id, 
tentang ayat, "Seperti luluhan perak," ia berkata, 

“Seperti endapan minyak.” 434 

31271. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkala: 
Ya’mur bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ash- 
Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Yazid bin Abu Samiyah berkata: Aku mendengar Ilmu Umar 
..berkata, “Tahukah kalian apa itu JfUt? JfB» adalah minyak, 
yaitu endapannya.” 437 

31272. Ibrahim Abu Ishaq Ath-Thaliqani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ash-Shabah Al Aili mengabarkan kepada kami 
dari Yazid bin Abu Samiyah, dari Ibnu Umar, sepertinya. 

31273. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Risydin bin 
Sa’ad menceritakan kepada kami dari Amru bin Al Harits, dari 
Darraj Abu As-Samah, dari Abu Al Haitswn, dari Abu Sa’id, 
dari Nabi SAW, tentang firman-Nya, 

“Seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka .” 


434 HR Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/223), Hamad dalam Az-Zuhd 
(1/185), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa id (7/105). 

435 tbid. 

434 Ibid. 

437 HR. Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/90). 
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(Qs. Al Kahfi [18]: 29) Beliau bersabda, 44 Laksana endapan 
minyak, bila ia mendekatkan wajah ke (benda) itu, kulit 
mukanya akan jatuh ke (benda) itu 

31274. M uhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’mur bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami, ia 

berkata: Risydin bin Sa’ad mengabarkan kepada kami, ia 

berkata: Amru bin Al Harits menceritakan kepadaku dari Abu 

As-Samah, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa’id Al Khudri, 
dari Nabi SAW, sepatinya. 

Firman-Nya, “(Ia) sebagai kotoran minyak yang 

mendidih di dalam perut. ” Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang 
cara membacanya. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah, Bashrah, dan Kufah membaca 
Jii dengan huruf /a'. Artinya, pohon zaqqum mendidih di perut 
penghuni neraka. Mereka memberi tanda ta'nits karena adalah 
mu ’annats. 

Sebagian ahli qira ’at Kufeh membacaku dengan huruf ya ’. 4 ” 
Artinya, makanan orang yang berdosa mendidih atau cairan tembaga 
mendidih. Sebagian memberi tanda mudzakkar karena ft&h 
mudzakkar, dan menyebutkan alasannya, bahwa artinya adalah, 
makanan itulah yang mendidih di dalam perut ^para penghuni neraka. 
Sementara yang lain mengemukakan karena mudzakkar, serta 


431 HR. At-Tirmidzi dalam tafsirnya (2581), ia berkata, “Hadits ini hanya kami 
ketahui dari Risydin bin Sa’ad, dan perawi ini diperdebatkan.” Al Qurthubi 
dalam tafsirnya (10/394), Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/259), 
ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi dari sanad Risydin bin 
Sa’ad, dari Amru bin Al Harits, dari Darraj, dari Abu Al Haitsam.” 

439 Ibnu Katsir dan Hafeh membaca j jZ kata ganti pada kata kerja 

merajuk pada J*il‘ dan ft&li. 

Ahli qira’at yang lain membacanya dengan huruf ta’ kata ganti pada kata 

kerja-!» merujuk pada 

Silakan lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 657). 
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menyebutkan alasannya, bahwa itu merupakan sifat dari yang 
mendidih. 

Pendapat yang benar yaitu, keduanya adalah bacaan terkenal, 
dan makna keduanya pun benar, maka mana saja yang dibaca, 
hukumnya benar. 

Firman-Nya, “Seperti mendidihnya air yang amat 

panas, ” maksudnya adalah, cairan itu mendidih di perut orang-orang 
yang sengsara itu laksana mendidihnya air panas yang mencapai tingkat 
terpanas. 


Ada yang berpendapat bahwa artinya (y** karena kata itu 
dialihkan dari bentuk S f** ke bentuk seperti Jji berasal dan 



“Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah 
neraka. Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan 
(dari) air yang amat panas.” 

(Qs. Ad-Dukhaan (44]: 47-48) 

Takwil firman Allah: oy O V*k“ 

^ yl % Crt (Peganglah dia kemudian seretlah dia ke 

tengah-tengah neraka. Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya 
siksaan [dari] air yang amat panas) 

Allah SWT berfirman: yaitu orang yang berdosa pada 

Rabbnya. Dikatakan: iis* “digiring dengan didorong dan 

diseret”, seperti ungkapan Al Farra'zdaq berikut ini: 




Tafsir Alh-Thabari 


<Ji *'J <J*- f'SP' Cr=* 

“Orang mulia bukanlah yang ayahnya memberikan suatu pemberian 
padamu, hingga kau dikembalikan pada pemberian dengan didorong 
dan diseret. ” m 

Firman-Nya, “Ke tengah-tengah neraka ," 

maksudnya adalah ke tengah-tengah Neraka Jahim. Pada Hari Kiamat 
dikatakan, “Ambillah orang berdosa itu, lalu doronglah sekuat-kuatnya 
di punggungya, kemudian tariklah ke tengah-tengah neraka.” 

Firman-Nya, "Seretlah ia, " seperti yang kami jelaskan 

inilah yang ditakwilkan oleh para ahli takwil. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31275. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah- 
tengah neraka, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ambillah, 
kemudian doronglah dia.” 441 

Firman-Nya, "Seretlah Dia ” Ada dua versi bahasa 

mana tutup kurungnya [inilah bacaan mayoritas ahli qira ’at Kufah, 
Bashrah, dan sebagian ahli qira ’at Madinah. Adapun “ Seretlah 


440 Bait dari syair panjang dengan permulaan: 

"Sesungguhnya Dzat yang meninggikan langit membangun untuk kita 
sebuah rumah yang penopang-penopangnya lebih kuat dan panjang. 

Sebuah rumah yang didirikan oleh Maha Penguasa untuk kita 
Dzat yang menegakkan langit itu tidaklah memindahkan. ’’ 

Libat Ad-Diwan (2/160). 

441 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 598), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/257), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur an (6/413). 
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Dia," huruf ta di-dhammah ] merupakan bacaan sebagian ahli qira ’at 
Madinah dan sebagian ahli qira ’at Kufah. 442 

Menurut kami, bacaan yang benar adalah, keduanya merupakan 
bacaan terkenal menurut orang Arab. Dik ataka n Jwe Jafc dan J» J£. 
Jadi, makan saja yang dibaca, hukumnya benar. 

31276. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “Ke 

tengah-tengah neraka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah ke 
tengah-tengah neraka.” 443 

Firman-Nya, cSJ» 'f “Kemudian 

luangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) tar yang amat panas, ” 
maksudnya adalah, kemudian tuangkan di kepala orang yang berdosa 
itu cyt “(Dari) air yang amat panas, ” yaitu, air mendidih, 

seperti yang telah kami sebutkan ciri-cirinya, yaitu air yang disebut oleh 
Allah, iOli 4 ^ “Dengan air itu dihancur luluhkan 

segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka)” (Qs. 
Al Hajj [22]: 20) Ciri-cirinya telah dijelaskan sebelumnya. 


Lila 




442 IbnuKatsir, Nafi dan IbnuUmar membaca huruf ta' ti-dhammah 
Ahli qira 'at yang lain dengan di -kasrah. 

Bacaan dhammah diriwayatkan dari Aba Amru. 

Kedua bacaan juga diriwayatkan dari Al Hasan, Qatadah, dan Al A’raj. 

Silahkan baca Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/77). 

443 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/257) dan Aba Ja’fer An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur 'cm (6/414). 



TafiirAlh-Thabari 


“ Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi 
mulia. Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu selalu 
kamu meragii'ragukannya .” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 49-50) 

Takwfl firman Allah: 

Oj£w f (Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang 
perkasa lagi mulia. Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu 
selalu kamu meragu-ragukannya) 

Maksudnya adalah, dikatakan kepada pendosa dan sengsara itu, 
“Rasakanlah siksaan yang ditimpakan kepadamu saat ini.” cJ 
j "Sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia. ” 
di tengah-tengah kaummu, j "Mulia," bagi mereka. 

Disebutkan bahwa ayat-ayat tersebut turun berkenaan dengan 
Abu Jahal bin Hisyam. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31277. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, <Sj* \yJ+ 'f 

^ 5 ^Jt Kemudian luangkanlah di atas kepalanya adzab 
(dari) air yang sangat panas." Ayat ini turun berkenaan 
dengan musuh Allah, Abu Jahal. Ia menemui Nabi SAW, 
kemudian memegang dan menggoyang-goyang beliau, 
kemudian beliau bersabda, “ Lebih utaman bagimu, wahai Abu 
Jahal, maka lebih utama, kemudian lebih utama bagimu maka 
lebih utama. Rasakanlah, sesungguhnya engkau perkasa lagi 
mulia " Itu karena Abu Jahal berkata, “Apakah Muhammad 
mengancamku?! Demi Allah, aku adalah orang paling perkasa 
diMakkah.” 

Berkenaan dengan Abu Jahal, turun ayat, jl lliC £4? 

“Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan 
orang ya ng kafi r di antara mereka (Qs. Al Insaan [76]: 24) 
f SZjjj ilUY yf “ Sekali-kali jangan, janganlah kamu 
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patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu 
kepada Tuhan)." (Qs. Al ‘Alaq [96]: 19) 

Qatadah berkata: Turun berkenaan dengan Abu Jabal dan 
kawan-kawannya yang dibunuh Allah saat Perang Badar, 3 
U4>P ':#“Tidakkah kamu 
perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaanT (Qs. Ibraahiim [14]: 28).*“ 

31278. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Al Ma’mar, dari 
Qatadah, ia berkata, “Ayat berikut turun betkenaan dengan 
Abu Jahal. ijX- 'Peganglah dia kemudian seretlah 

dia . Abu Jahal berkata, ‘Tidak ada di antara dua gunungnya 
(Makkah) orang yang lebih perkasa dan lebih mulia dariku’. 
Allah SWT lalu berfirman, (jj\ jy 

‘Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
perkasa lagi mulia ’. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 49)."> 

31279. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia betkaia: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan Allah, •• Peganglah 

dia kemudian seretlah dia sampai ke tengah-tengah neraka." 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 47^*8) Ia berkata, “Ini untuk Abu 
Jahal.”"* 

, Bila ada yang berkata: Bagaimana dikatakan & 

“ Rasakanlah. sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
perkasa lagi mulia," padahal Abu Jahal tengah dihinakan dengan siksa 


Abu Ja &r An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an secara ringkas (6/414) Al 

S™? wa A ' "I™ (M58X dan Ibnu Athiyah dalan! Al 

^ MunarrarAl Wajiz (5/77), semuanya dari Qatadah. 
m Abdinrazzak dalam tafeimya (3/188). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/258). 


■ Tafsir Ath-Thabari 

yang disebutkan Allah? Abu Jahal dihina-dinakan dengan diseret ke 
tengah-tengah Neraka Jahim? 

Jawabannya adalah: Firman Allah, ci t 

"Sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia, ” tidak dalam 
artian sifat yang disebutkan Allah, yaitu perkasa dan mulia, tapi 
merupakan celaan Allah untuk Abu Jahal dengan sifat yang ia sebutkan 
pada dirinya saat di dunia, serta sebagai cercaan dalam bentuk 
penuturan, sebab Abu Jahal pernah berkata saat berada di dunia, 
“Sesungguhnya aku perkasa lagi mulia.” Di akhirat kelak akan 
dikatakan kepadanya saat disiksa di neraka, “Rasakanlah ke hinaan saat 
ini karena dulu kau mengira dirimu perkasa dan mulia, padahal 
sebenarnya kau rendah dan hina. Mana keperkasaan dan kemuliaan 
yang dulu kau kira? Kenapa tidak kau jadikan keperkasaanmu sebagai 
pelindung dari siksaan?” 

31280. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ajian 
menceritakan kepada kami dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Ka’ab berkata, “Allah memiliki tiga 
busana; Allah bersarung keperkasaan, beijubah rahmat, dan 
berbaju kebesaran. Jadi, barangsiapa menganggap perkasa 
dengan keperkasaan yang tidak diberikan Allah, maka itulah 
orang yang dikatakan kepadanya, Si 

‘Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang 
perkasa lagi mulia’. Barangsiapa menyayangi sesama, maka 
itulah orang yang diberi jubah Allah yang laik baginya, dan 
barangsiapa bersikap sombong, maka itulah orang yang 
menentang jubah Allah. Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 
‘Tidak layak bagi orang yang menentang jubah-Ku untuk Aku 
mas ukkan ke surga’.” 447 

447 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/489), ia berkata, “Hadits ini sanad-aya shahih, 
tapi Al Bukhari dan Muslim tidak men-taAAry-nya.” Pernyataan Al Hakim ini 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 



SjmAAJ-DwJcikian 


Para ulama di penjuru negeri sepakat membaca ayat, cif ,dOs>[ 
^■ 4s sJf "Sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia, ” 

dengan meng-fczsraA-kan huruf alif sebagai p ermulaan dan penuturan 
perkataan Abu Jahal: ^jS3i jijiJl y} “sesungguhnya aku perkasa lagi 
mulia”. 

Sebagian kalangan ulama kontemporer membaca, kiJf 
dengan mem-falhah-kan huruf alif. Sepertinya, arti ayat ini menurutnya 
yaitu, rasakanlah ucapan yang kau katakan di dunia ini 

Menurut kami, bacaan yang benar adalah dengan tacag-kasrah 
huruf alif&S J, dengan makna yang disebut untuk pembaca, berdasarkan 
ijma' pembacaannya. Adapun bacaan lain yang berseberangan, maka 
bacaan para Imam dahulu dan terakhir sudah cukup menjadi dalil ata c 
kekeliruannya, di samping jauh dari kebenaran makna dan berbeda 
dengan penakwilan para ahli takwil. 

Firman-Nya, CixX^ lai " Sesungguhnya ini adalah 

adzab yang dahulu selalu kamu meragu-ragukannya," maksudnya 
adalah, dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya siksaan yang ditim pakan 
kepadamu saat ini merupakan hal yang kau ragukan di dimia Kau 
membantahnya dan tidak meyakininya. Kini, kau lihat sendiri, maka 
rasakanlah.” 





“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
tempat yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan 


mata-air-mata-air; mereka memakai sutra yang halus dan 
stitra yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan * 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 51*53) 


Ta/sir Ath'Thabari 


Takwil firman Allah: 

<g, 0» $»£% *® (Sesungguhnya orang- 

orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, (yaitu/ di 
dalam taman-taman dan mata-air-mata-air; mereka memakai sutra 
yang halus dan sutra yang tebal, (duduk/ berhadap-hadapan) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah dengan menunaikan ketaatan-Nya dan menjauhi 
kemaksiatan-kemaksiatan-Nya, berada di tempat yang aman dari segala 
sesuatu yang ditakutkan, seperti yang ada di tempat-tempat dunia, 
misalnya penyakit, keletihan, dan kesedihan. 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
“Berada dalam tempat yang aman. " 

Mayoritas ahli qira ’at Madinah membaca cjJS 4 “ Berada 
dalam tempat yang aman. " dengan men-dhammah huruf mim. Artinya, 
di tempat yang aman dari gusuran dan pindahan. 

Mayoritas ahli qira ’at Mesir, Kufah, dan Bashrah membaca 4 
tjJS j&A “ Berada dalam tempat yang aman." dengan mem -fathah 
huruf mim, dengan makna seperti yang telah kami jelaskan. Alasan 
lainnya adalah, karena mereka berada di tempat yang aman. 

Pendapat yang benar yaitu, keduanya merupakan bacaan yang 
terkenal di sebagian besar daerah, dan makna keduanya pun benar, 
sehingga mana saja yang dibaca, hukumnya benar. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31281. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 4 

j&a “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
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dalam tempat yang aman, ’’ ia berkata, “Demi Allah, aman dari 
syetan, keletihan, dan kesedihan.” 44 * 

Firman-Nya, yi*. j "(Yaitu) di dalam taman-taman 

dan mata-air-mata-air. ” Kebun-kebun dan mata air-mata air adalah 
terjemah dari tempat yang aman. Tempat yang aman itulah kebun- 
kebun dan mata air-mata air. o&Ji artinya kebun-kebun dan 0>«Ji 
artinya mata air-mata air yang mengalir di bawah akar pohon-pohon 
surga. 

Firman-Nya, (Jt Z>J$i "Mereka memakai sutra 

yang halus dan sutra yang tebal, ” maksudnya adalah, mereka yang 
bertakwa mengenakan pakaian dari sutra di surga. adalah sutra 

tipis, sedangkan adalah sutra tebal, seperti yang disebutkan 

dalam atsar berikut ini: 

31282. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
(y* &££ "Mereka memakai sutra yang halus 
dan sutra yang tebal," ia berkata, “Lafazh artinya sutra 

tebal.” 44 * 

Ada yang berpendapat tentang ayat, O* by& 

“Mereka memakai sutra yang halus dan sutra yang tebal," bahwa 
Allah tidak menyebut “mengenakan sutra tipis dan sutra tebal” karena 
artinya sudah ditunjukkan oleh kalamnya. 

Firman-Nya, “(Duduk) berhadap-hadapan, ” artinya 

adalah, di surga mereka saling bertatap muka, tidak saling melihat 

*** Nafi dan Ilmu Umar membacanya ^ J i»! dengan men -dhammah huruf 
mim pada lafazh iW), bentuk mashdar dari kata kerja £uij Utf} (&. 

Ahli qira’at yang lain membacanya yJ 4 Sj "Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, ” dengan vatm-fathah 
huruf mim, yang artinya tempat dan kediaman yang disifati aman. Memang, 
yang dimaksudkan adalah tempat Hujjah Al Qira'ah (hal. 657). 

449 Abu Ja’&r An-Nahhas dalam tafsirnya (6/415) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3/284). 


TafrrAlk-TMbari 


tengkuk satu sama lain. Riwayat mengenai hal itu sudah aku sebutkan 
sebelumnya, maka tidak perlu diulang. 450 



“Demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. 

Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan 
dengan aman (dari segala kekhawatiran), mereka tidak akan 
merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan 
AUah memelihara mereka dari adzab neraka, sebagai karunia 
dari Tuhanmu, yang demikian itu adalah keberuntungan 
yang besar.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 54-57)'* 

Takwil firman Allah: 

J>yd' 'J* eW’S (Demikianlah. 

Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. Di dalamnya mereka 
meminta segala macam buah-buahan dengan aman [dari segala 
kekhawatiran], mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya 
kecuali mati di dunia Dan Allah memelihara mereka dari adzab 
neraka, sebagai karunia dari Tuhanmu, yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar) 

Maksudnya adalah, sebagaimana Kami memberi kemuliaan 
kepada mereka yang bertakwa di akhirat, yaitu Kami masukkan mereka 
ke surga. Kami kenakan mereka sutra halus dan sutra tebal, maka Kami 


«50 


Lihat tafcir surah Al Hijr ayat 47. 
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muliakan pula mereka. Kami nikahkan mereka dengan bidadari, wanita- 
wanita putih bersih. 

'SjT bentuk tunggalnya 

Mu jahid berkata mengenai makna jjnlt sebagai berikut: 

31283. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ilmu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

“Dan Kami berikan kepada mereka bidadari ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami nikahkan mereka dengan jjr, dan 
jjh !• adalah wanita yang bermata putih sekali, dan tulang 
betisnya terlihat dari balik busana y ang mereka kenakan 
Orang yang melihat bisa melihat wajahnya dari balik jantung 
salah satu dari mereka laksana cermin, karena kulitnya tipis, 
dan bersih.” 4 *' 

Penjelasan Mujahid yang menyebutkan makna adalah 
wanita bermata putih jeli itu merupakan penjelasan yang tidak mem ili ki 
makna darisegi bahasa, sebab jjpJt adalah jamak dari *0*p*h> seperti 
halnya jamak dari dan jamak dari riSjlJi. 

adalah wazan dari jyJ' yang ber makna bersih matanya, seperti 
halnya makanan yang putih bersih disebut tf/fdK M akna telah 
kami sebutkan sebelumnya dengan dalil-dalilnya. 

Seperti yang kami kemukakan inilah seluruh ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah- 


411 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 598), Al Bukhari dalam tafsirnya (Bab: Tafsir 
Surah Ad-Dukhaan, 4/1822) dari Qatadah, dan dengan matan lengkapnya 
disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/571X Taghlia At-Ta'lia 
(4/310). 



Tafsir AthiThdbari 


31284. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, tentang firman-Nya, 
yw- pifedua “Demikianlah. Dan Kami berikan kepada 
mereka bidadari ia berkata, “Maksudnya adalah wanita- 
wanita bermata jeli.” 452 

3128S. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya: yv- jje "Bidadari," yakni wanita-wanita 
bermata jeli. Ia berkata: Dalam bacaan Ibnu Mas’ud 
, disebutkan Jjk a*#-” 453 

Bacaan Ibnu Mas’ud ini memberitahukan bahwa makna jy*Jl 
tidak seperti yang disebutkan Mujahid, sebab menurut orang Arab 
adalah bentuk jamak dari yang artinya unta putih, seperti 

disebutkan oleh Al A’sya berikut ini: 

^ c^j «-AJjM <Sy* p 

“Serigala-serigala menggonggong dari tanah tandus yang jauh. 

Aku paksakan unta-unta putih yang meringik di bawah barang 
bawaan. ”** 


452 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/190), Abu Ja’fer An-Nahbas dalam M a'ani 
Al Qur'an (6/416), dan Al Fana' dalam Ma’aniAl Qur'an (3/44). 

Abdurrasak menyebutkan dalam tafsirnya (3/190), Ar-Raghib dalam Al 
Mvfradat (hlm: 135) Al Qwthubi dalam tabirnya (16/152). 

434 Salah satu bait qasidah panjang dengan syair permulaannya: 

“Su ’ad telah pergi dan ikatannya terlepas. 

Jtaak yang jauh menimbulkan rasa rindu dan cinta padaku. 

Kini, Su ’ad tidak mengikat atau melepasku 
Saat ia melihat rambutku telah beruban." 

Bait syair tersebut disebutkan pula dalam Ad-Diwan (hal. 13) dengan sedikit 
perbedaan redaksi: 

"Tanah tandus yang jauh fatamorgananya 
Aku paksakan unta putih meringik di bawah barang bawaan." 




Surah Ad-Dukhaan 


Maksud lafazh ' Lr yH\ adalah unta putih. Sementara adalah 
bentuk jamak dari t&h, yang artinya wanita bermata lebar. 

Firman-Nya, L 4 -* oy-Z "Di dalamnya mereka meminta," 
maksudnya adalah, mereka yang bertakwa itu meminta bermacam- 
macam buah-buahan surga yang mereka inginkan, ( <£*-£ ) buah- 
buahan itu tidak habis dan hilang, terhindar dari kedengkian dan 
musibah yang mengganggu. Buah-buahan yang ada di surga tidak sama 
dengan yang ada di dunia, yang kita makan, yang kita khawatirkan efek 
sampingnya yang buruk, di samping bisa habis dan tidak ada pada 
musim dan saat-saat tertentu. 

Qatadah mengartikan takwil firman-Nya, “ Dengan 

aman (dari segala kekhawatiran), ” seperti pada riwayat berikut ini: 
31286. Bisyr menceritakannya kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

<!*£+)•■ “Di dalamnya mereka meminta segala macam buah- 
buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran), ” ia berkata, 
“Mereka terhindar dari kematian, keletihan, dan gangguan 
syetan .” 455 

Firman-Nya, 'i "Mereka 

tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia, ” 
maksudnya adalah, mereka yang bertakwa tidak merasakan kematian di 
surga setelah kematian pertama yang mereka rasakan di dunia. 

Sebagian ahli bahasa menyebutkan bahwa lafazh ^ di sini 
bermakna “selain”, maka makna ayat yaitu, mereka tidak 
merasakan kematian di surga selain kematian pertama, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah, C i 'jj 

aS C 'j\ ll Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau .” (Qs. 


4» 


Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/417) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (16/134). 



Tjsfztr Aik^Thabaii 


An-Nisaa' [4]: 22) yang artinya adalah, selain yang telah dilakuk a n oleh 


ayah-ayah kalian. 

Menurutku, pendapat ini tidak memiliki alasan yang bisa 
di pahami, sebab maksud perkataan orang, “Aku hari ini tidak 
mengenyam makanan selain makanan yang saya rasakan kemarin,” 
pada umumnya bermaksud memberitahukan bahwa ia memiliki 
makanan pada hari itu. Ia merasakan makanan yang dimaksud, bukan 
makanan lailL 


Bila maknanya dominan seperti itu, berarti firman Allah, 

"Kecuali mati S dunia ," harus menyebutkan kematian 
jenis pertama yang pernah mereka rasakan, padahal seperti yang 
diketahui, tidak seperti itu, karena Allah menghindarkan penghuni surga 
—saat masuk surga— dari kematian. 


Hanya saja, makna seperti yang telah saya jelaskan ini hanya 
boleh bila diposisikan sebagai M karena maknanya serupa pada 
bagian seperti ini. Alasannya yaitu, bila orang berkata, “Aku tidak akan 
berbicara dengan seorang pun pada hari ini kecuali seseorang di dekat 
Amru,” maka ia mewajibkan dirinya untuk tidak berbicara dengan siapa 
pun pada hari itu setelah berbicara dengan orang yang ada di dekat 
Amru. Demikian juga bila yang bersangkutan berkata, “Aku tidak akan 
berbicara dengan seorang pun setelah seseorang di dekat Amru,” ia 
mewajibkan dirinya untuk tidak berbicara dengan seorang pun selain 
seseorang yang ada di dekat Amru. 

Dongan demikian, J* dan ity memiliki kesamaan makna pada 

bagian 

Orang Arab biasa meletakkan suatu kata di tempat yang lain 
bila maknany a mirip, sepati meletakkan kata pengharapan di tempat 
kata takut, karena pengharapan memiliki makna takut Harapan bukan 
yakin, tapi hanya keinginan kuat, dan itu bisa benar dan bisa tidak, 
sebagaimana rasa takut kadang dibenarkan dan didustakan. Berkenaan 
dengan hal itu. Abu Dzu’aib bertutur dalam syair berikut ini: 



Surah Ad-Duhhaan 


/J jj yA>' a 5U lij 

“Bila kumbang menyengatnya, padahal ia tidak mengharap disengat, 
dan meninggalkannya di sarang lebah yang penuh dengan lebah-lebah 
pekerja "«* 

Padahal ia tidak mengharap disen g at , artinya ia tidak takut 
disengat. Contoh lain; prasangka diposisikan sebagai ilmu padahal belum 
dilihat sebelumnya secara kasat mata, tapi hanya melalui pengambilan 
dalil atau kabar, seperti yang di ungkapkan penyair berikut mi- 457 

“Aku katakan kepada mereka, ‘Dugalah dua ribu senjata 
Ada di garis-garis tangan si penunggang kuda berbaju besi. ” 458 

Artinya, yakini dan ketahuilah adanya dua ribu senjata. Praduga 
di sini diartikan yakin, sebab audiennya belum melihat dua ribu senjata 
yang dimaksud, tapi hanya diberitahu oleh kabar tersebut. Ia berkata 
kepada mereka, “Dugalah ilmu terhadap suatu pekerjaan hati yang 
belum pernah dilihat oleh mata. Salah sttfunya diposisikan pada yang 
lain karena memiliki kesamaan makna. Masih banyak lagi contohnya, 
seperti halnya kesamaan dua kata pada sebagian makna, padahal 
keduanya memiliki perbedaan makna pada berbagai sisi. Orang Arab 
memposisikan salah satunya di tempat kata lain yang memiliki 
kemiripan makna. 

Demikian pula firman Allah, ISjJT 

"Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati 
di dunia," diposisikan sebagai karena seperti yang telah saya 
jelaskan, makna keduanya mirip pada bagian ini. Seperti itu juga Hj 


456 Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/327), Ibnu Manzbur dalam Lisan Al Arab 
(9/90), dan Al KhalU dalam Al Ain (8/379). 

4)7 Duraid bin Ash-Shammah. 

458 Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/327), Ibnu Maazfmr dalam Lisan Al Arab 
(9/90), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'mi (20/81), dan Al Khatthabi dalam Gharib 
Al Hadits (3/26). 


To/sir Afh'Thafactri 


?_<tc iS c ^ £3}1 'tp> £ \r£& “Dan janganlah 

kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
terkecuali pada masa yang telah lampau (Qs. An-Nisaa [4]: 22) 
Artinya, setelah yang kalian lakukan pada masa Jahiliyah. Bila Vj.di 
sini diartikan <s'yy “selain”, maka itu hanya sebagai terjemah dari 
tempat dan penjelasan dari sesuatu yang lebih samar bagi yang ingin 
mengetahui maknanya. 459 w 

Firman-Nya, <20 J» ’O) “Dan Allah 

memelihara mereka dari adzab neraka, sebagai karunia dari 
Tuhanmu, " maksudnya adalah, Rabb menjaga mereka dan siksa neraka 
pada hari itu, sebagai karunia dari Rabbmu, wahai Muhammad, untuk 
mereka, dan sebagai kebaikan-Nya untuk mereka. Allah tidak menyiksa 
mereka karena dosa yang pernah mereka lakukan di dunia. Andai bukan 
karena karunia Allah yang diberikan kepada mereka dengan 
diselamatkannya mereka dari siksaan atas dosa yang pernah mereka 
lakukan di dunia, niscaya mereka akan menerima sakit dan siksa. 

Finnan-Nya, jL “Yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar, ” maksudnya adalah, kemuliaan yang Aku 
sebutkan dalam ayat-ayat ini, yang Kami berikan kepada orang-orang 
yang bertakwa itu. 

Firman-Nya, “Keberuntungan yang besar,” 

maksudnya adalah, kemenangan besar yang dulu mereka inginkan 
ketika berada di dunia dengan beramal shalih, menaati Rabb, takut 
pada-Nya pada ujian ketaatan-ketaatan, kewajiban-kewajiban, dan 



O 4 


’JCj 


459 Lihat Ma 'ani Al Qur an kaiya Al Farra (3/44). 





Surah Ad-Dukhaan 


“Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan 
bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran. Maka 
tunggulah; sesungguhnya mereka itu menunggu (pula).” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 58-59) 

I akwil firman Allah: @ £££* 

O (Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu 

dengan bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran. Maka 
tunggulah; sesungguhnya mereka itu menunggu [pulaj) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Adanya 
Kami memudahkan bacaan Al Qur'an yang Kami turunkan kepadamu, 
wahai Muhammad, dengan bahasamu ini adalah untuk memberi 
peringatan kepada orang-orang musyrik, yang engkau Aku utus untuk 
mereka dengan membawa pelajaran dan hujjah, agar mereka mau 
menerima pelajaran, merenungkan ayat-ayat-Nya bila engkau 
membacanya pada mereka, lalu menaati Rabb mereka dan tunduk pada 
kebenaran saat kaujelaskan pada mereka. 

31287. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
"Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan 
bahasamu, ” yaitu Al Quran ini, "Supaya 

mereka mendapat pelajaran. 

31288. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, < %T j» fcf “ Sesungguhnya Kami 
mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu, " ia berkata, “Al 


Ibnu Athiyyah menyebulkan dengan maknanya dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/78), dan lafazh-Nya kembali kepada Al Qur'an. 


Tafsir Atk^Thabari 


Our'an. 461 Lafazh 5SJ2» maknanya adalah, Kami memberinya 
kemudahan untuk dibaca.” 

Firman-Nya, USivSl® “Maka tunggulah; sesungguhnya 
mereka itu menunggu (pula)/' maksudnya adalah, tunggulah 
kemenangan dari Rabbmu, wahai Muhammad, dan pertolongan untuk 
mengalahkan mereka orang-orang yang menyekutukan Allah dari 
kaummu, suku Quraisy itu. Sesungguhnya mereka menunggu serangan 
dan kemenanganmu dengan mencegah kebenaran dan orang yang 
menerimanya dan mengikutimu di atas kebenaran itu. 

Seperti yang kami kemukakan tentang firman Allah, 

"Maka tunggulah; sesungguhnya mereka itu menunggu (pula), ” 
maka seperti inilah para ahli takwil menjelaskan. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31289. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, i& 

"Maka tunggulah; sesungguhnya mereka itu menunggu 
(pula)," ia berkata, “Maksudnya adalah, tunggulah mereka, 
sesungguhnya mereka itu menunggu.” 462 
Tafsir terakhir surah Ad-Dukhaan, dilanjutkan dengan tafsir 
surah Al Jaatsiyah. Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam 
semoga terlimpahkan kepada junjungan kita, Muhammad, seita 



461 Lihat ZadAl Masir, Ibou Al Jauzi (5/267). 

462 As-Suyuthi dalam Ad Durr Al Mantsvr (7/421), disandarkan kepada Abdu bm 
Hamid dari Qatadah. 




Surah Ad-Dukkam 



Tafsir Ath-Thabari 


SURAH AL JAATSIYAH 

“Haa Miim, kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya pada langit 
dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Aliah) untuk orang-orang yang beriman 
(Qs. Ai Jaatsiyah [45]: 1-3) 

Takwil firman Allah: 

O v^f (Haa Miim. Kitab [ini/ diturunkan dari 

Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya pada 
langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda [kekuasaan Allah/ 
untuk orang-orang yang beriman) 

Makna firman Allah: JU- telah dijelaskan sebelumnya Adapun 
firman Allah, ^01 & o; “Kitab (ini) diturunkan dari 

Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” artinya yaitu, Al 
Qur’an ini diturunkan dari sisi Allah^Jf “Yang Maha Perkasa, ” Maha 


Surah Al Jaatsiyah 


Perkasa dalam membalas musuh-musuh-Nya. Lafazh ^31 artinya 
Maha Bijaksana dalam mengatur urusan makhluk-Nya. 

Firman-Nya, 4 4 “Sesungguhnya pada 

langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
untuk orang-orang yang beriman, ” maksudnya adalah, sesungguhnya 
di dalam tujuh langit, tempat turunnya pertolongan, dan bumi, tempat 
keluarnya makhluk, wahai manusia, ge^D^-4'9 “Terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman. ” Allah SWT 
berfirman: Terdapat bukti dan hujjah bagi orang-orang yang 
membenarkan hujjah-hujjah itu saat terlihat jelas oleh mereka. 


$ ot ia* 

“Dan pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang 
yang melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini.” 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 4) 

Takwil firman Allah: 

pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang yang melata 
yang bertebaran (di muka bumi / terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah] untuk kaum yang meyakini) 

Ma k sudnya adalaah, dan dalam berita yang disamp aikan Allah 
kepada kalian, wahai manusia, dalam penciptaan binatang melata di 
atas bumi yang berbeda dengan jenis kalian. “Terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini," yaitu, 
terdapat hujjah-hujjah dan dalil-dalil bagi kaum y ang y akin akan 
hakikat segala sesuatu, sehingga mereka mengakui dan men gamalkan 


kebenarannya. 


Ta/W Alh-TWwri 


Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
jy) cZC “Terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum 
yang meyakini," dan bacaan selelahnya. 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira’at Kufah membacanya dengan rafa' sebagai permulaan, dan tidak 
merujukkannya pada firman-Nya, $0 "Terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman. ” 

Sebagian besar ahli qira ’at Kufah membaca oi? " Tanda-tanda 
(kekuasaan Allah), ” dengan berharakat kasrah, 463 dengan takwil 


463 Hamzah dan Al Kisa'i membaca ot,T ifc # L; U} dan jirtfl dengan 

harakat kasrah pada keduanya. 

Ahli qira ’at yang lain membacanya dengan harakat dhammah pada keduanya. 
Firman-Nya, otfafc j» «iiUj boleh dibaca rafa' pada keduanya karena dua hai: 
Pertama: Keduanya dkitft^kan pada posisi (05) dan fungsinya, sehingga rafa '- 
nya diartikan sebagai kedudukannya. Contoh: jfk’j 1 ’JJj ^rii oj. (j’JJ.) di -atlurf- 

kan pada 4 D bila di-nashatkaa. Bila d\-rafa ’-kan, berarti diartikan sebagai 
kedudukan ‘o\ bersama Mj). Alasan lain, menjadi isti'naf atas makna oVi jfr, 

sehingga rangkaian kalimat mi di-athaf-ksn pada rangkaian kalimat sebelumnya. 
Sibawaih berkata: tsfl rafa' sebagai mubtada’. 

Alasan bacaan Hamzah dan Al Kisa'i pada firman-Nya, jw? a i* Uj dan 
v*t>0 karena tidak diartikan sebagai kedudukan (0)> seperti halnya rafa ’ 
tidak diartikan seperti pada kedua kedudukan tersebut, tapi diartikan atas huruf 
fa), bukan pada kedudukannya. Dengan demikian, (otf) diartikan berkedudukan 
nashab karena lafezh (oj) dalam firman-Nya, 4 ^ 

"Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman, " huruf ta ’ di-kasrah karena 
bukan aslinya. 

Bila ada yang batanya: Baga im a n a satu huruf boleh diartikan untuk dua fungsi 
yang berbeda: (cil) pada firman-Nya, “Sesungguhnya pada langit, ” dan 

fungsi kedua pada firman-Nya:^ “Dan pada penciptakan kamu 

dan pada binatang-binatang yang melata yang bertebaran (di muka bumi).” 
Serta pada firman-Nya, afelj "Dan pada pergantian malam, ” huruf wau di- 
atfurf- kan pada dua fungsi, padahal Sibawaih tidak membolehkan hal itu? 
Jawabannya ad al a h : Firman Allah, jJf • “ Dan pada pergantian malam,” 

boleh diperkirakan meski secara teks dibuang. Adanya tidak diseb utkan pada 
ayat ini karena sudah disebutkan pada kedua tempat sebelumnya, yaitu pada 
firman-Nya, y,$ 3 f 4 4 “ Sesungguhnya pada langit, ” dan " Dan pada 

penciptaan kamu." Dikarenakan sudah disebutkan sebelumnya, maka di sini 


Simih Al Jaatsiyah 


nashab karena dirujukkan pada firman-Nya, “Terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman. ” 

Mereka yang membacanya dari kalangan terakhir mengira 
bahwa mereka memilihnya karena itulah bacaan Ubay pada ketiga 
lafazh ^0 dengan huruf lam. Dengan masuknya huruf lam pada lafazh 
tersebut, mereka menjadikannya sebagai dalil atas benarnya seluruh 
bacaan kasrah. Hujjah yang mereka jadikan sandaran itu bukanlah 
hujjah, sebab tidak ada riwayat shahih sepati itu dari Ubay, atau 
seandainya riwayatnya shahih sekalipun. Selanjutnya, tidak diketahui 
bacaan kasrah-nya atau rafa\ sehingga tidak bisa dipastikan bahwa 
Ubai membacanya kasrah, terlebih bila dinyatakan bahwa bacaan 
tersebut rafa \ sebab orang Arab biasa memasukkan huruf lam dalam 
khabar yang <H-athaf-kan kepada rangkaian kalimat yang sempurna. 
Anda sudah tahu kalimat tersebut dimulai dengan (oj) dan orang Arab 
juga biasa memulai kalimat dengan huruf ini, sepati yang dikatakan 
oleh Hamid bin Tsaur Al Hilali berikut ini: 

^ bJ a*±*aJS 0\ 

“Khilafah setelah mereka sungguh tercela, 
dan para pengganti yang banyak saat aku rendahkan. ” 

Huruf lam dimasukkan pada khabar mubtada ’ setelah jumlah 
khabar yang diketahui ada Oj^-nya karena sudah menjadi rangkaian 
kalimat, meski dimulai dengan secara sengaja. 

Pendapat yang benar dalam hal ini —bila memang benar seperti 
yang telah kami jelaskan— adalah kasrah pada lafazh-lafazh tersebut, 
dan rafa’ merupakan bacaan yang terkenal dalam bacaan para ahli 


tidak perlu lagi disebut. Menurut pendapat Al Akhfasy, boleh di-affcof-kan pada 
dua fungsi, seperti firman-Nya ,"Dan pada pergantian malam,” di- 
alhaf-kan pada firman-Nya, "Dan pada penciptakan kamu," dan firman- 

Nya, "Sesungguhnya pada langit. " 

Ia berkata: Penjelasan serupa berlaku pada contoh iyjJi3 ij&i ^ oj lafazh 

(Cr*f) di-athaf-kzn pada dua fungsi yang berbeda. 

Silahkan lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 658 - 659 ). 



Tafsir Aih-Thabari 


gira'at berbagai daerah. Para ulama ahli qira’at juga membaca 
keduanya. Kedua maknanya benar, maka manapun yang dibaca, 
hukumnya benar. 

O j£$ 

“Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang 
diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan cdr 
hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berakal.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 5) 

Takwil firman Allah: 4^ % Jr^s 

O M S$R A & p™ P^ a pergantian 

malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu 
dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan 
pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda [kekuasaan Allah] bagi 
kaum yang berakal) 

Maksudnya adalah, pada pergantian siang dan malam, wahai 
manusia, malam dengan gelap dan pekatnya, sedangkan siang dengan 
cahayanya. 

Fiiman-Nya, yjy o; “D®t hujan yang 

diturunkan Allah dari langit,” maksudnya adalah hujan yang 
menumbuhkan berbagai tanaman sebagai rezeki dan makanan manusia. 
Allah menghidupkan b umi setelah bumi itu mati, lalu hujan 
menghi dupkan yang mati di bumi hingga bumi bergerak-gerak dan 
menumbuhkan tanaman setelah sebelumnya mati, yaitu setelah tanah 
mengering dan gersang, tanpa tanaman dan tumbuhan. 




Surah Al Jaatstyah 


Firman-Nya, ^lf “Dan pada perkisaran angin," 

maksudnya adaiah dan pada perkisaran angin untuk kalian, kadang ke 
Utara, Selatan, kadang dari arah Timur dan kadang dari arah Barat, 
untuk manfaat- manfaat kalian ; . 

Ada yng berpendapat bahwa perkisaran angin kadang 
dimaksudkan membawa rahmat, namun kadang juga membawa adzab. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31290; Ibnu Abdul A’Ia menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, gpf " Dan pada perkisaran 

angin, " ia berkata, “Maksudnya adalah perkisaran angin yang 
dihembuskan oleh Allah; bila berkehendak Allah 
menjadikannya rahmat, dan bila berkehendak Allah 
menjadikannya adzab.” 4 * 4 

Firman-Nya, “Terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi kaum yang berakal, ” maksudnya adalah, pada hal itu 
terdapak bukti dan hujjah Allah atas makhluk-Nya, bagi mereka yang 
memahami hujjah Allah serta tanda-tanda kebesaran dan pelajaran yang 
disampaikan sebagai nasihat 






“Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya 
kepadamu dengan sebenarnya; maka dengan perkataan 
manakah legi mereka akan beriman sesudah (kalam) Allah 
dan keterangan'keterangan'Nya. n (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 6) 


Ibnu Abdurrazzak dalam tafeimya (3/191), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/261), dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/422). 


Tafsir A&fntAari 


Takwil firman Allah: *x\ 

O Otulah ayat-ayat AUah yang Kami membacakannya 

kepadamu dengan sebenarnya; maka dengan perkataan manakah 
lagi mereka akan beriman sesudah [kalam] AUah dan keterangan- 
keterangan-Nya) 

Maksudnya adalah, ayat-ayat dan^hujjah-hujjah ini, wahai 
Muhammad, dari Allah atas makhluk-Nya. “Yang Kami 

membacakannya kepadamu dengan sebenarnya, ” bukan batil, 
sebagaimana kaum musyrik mengkhabarkan tentang tuhan-tuhan 
mereka dengan batil, bahwa tuhan-tuhan itu mendekatkan mereka 
kepada Allah. 

Firman-Nya, uS j* “Maka dengan 

perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah (kalam) Allah 
dan keterangan-keterangan-Nya, " maksudnya adalah, lalu dengan 
perkataan yang mana, wahai kaum, yang kalian percayai setelah 
perkataan Allah yang dibacakan kepada kalian ini, setelah hujjah- 
hujjah-Nya dan dalil-dalilnya yang ditunjukkan kepada kalian atas 
keesaan-Nya, bahwa tidak ada Rabb selain Dia, bila kalian 
mendustakan kalam dan ayat-ayat-Nya? 

Ini merupakan penakwilan berdasarkan madzhab bacaan orang 
yang membaca i*y»f* sebagai bentuk dialog dari Allah dengan kalam 
tersebut untuk orang-orang musyrik. Ini adalah bacaan sebagian besar 
ahli qira ’at Kufah. Sementara berdasarkan bacaan orang yang membaca 


465 Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amru, dan Hafsh membacanya Oygji «tO- 

Ahli qira ’at yang lain membacanya dengan huruf ta’. Landasan bagi orang yang 
membaca hurufya’adalah feman sebelumnya, yaitu ^Cjdan 
Abu Ubaidah berkata, “Meski demikian. Nabi SAW berkhutbab seraya 
membaca, ^ & l£$5 & &£ Sk "Itulah ayat-ayat Allah yang Kami 
membacakannya kepadamu dengan sebenarnya" Lantas, bagaimana boleh 
dikatakan kepada Nabi SAW,dj?y dengan biaof/a? Artinya, 

kau dan mereka beriman. Tapi, yang benar adalah ll S? mereka 

yang musyrik itu beriman. 

Lihat Hujjat Al Qira‘ah (hal. 659). 




Sitrak Ai Jaabtyak 


o y*y dengan huruf ya maknanya adalah, lalu dengan perkataan apa, 
wahai Muhammad, setelah kalam Allah yang dibacakan kepadamu. Ini 
adalah bacaan sebagian besar ahli qira ’at Madinah dan Bashrah. 
Masing-masing dari kedua bacaan ini memiliki landasan yang benar 
dan penakwilan yang masuk akal. 

Menurut kami, bacaan mana saja benar, meski kami lebih 
cenderung kepada bacaan dengan huruf ya\ karena disebutkan dalam 
rangkaian ayat-ayat yang telah disebutkan sebelumnya sebagai bentuk 
khabar, yaitu, o^T^Jdan 




*Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak 
berdusta lagi banyak berdosa, dia mendengar ayat-ayat Allah 
dibacakan kepadanya kemudian dia tetap menyombongkan 
diri seakan-akan Dia tidak mendengarnya. Maka beri khabar 
gembiralah dia dengan adzab yang pedih.” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 7-8) 


TakwM firman Allah 

gjf (Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap 

orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa Dia mendengar 
ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya kemudian dia tetap 
menyombongkan diri seakan-akan Dia tidak mendengarnya. Maka 
beri khabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih) 

Maksudnya adalah, lembah yang dialiri dari nanah penghuni 
Neraka Jahanam disediakan bagi setiap pendusta dan pendosa terhadap 
Rabbnya dan mengada-adakan kebohongan atas-Nya. 



Tafsir AthThabari 


Firman-Nya, “Dia mendengar ayat-ayat 

Allah dibacakan kepadanya, ” maksudnya adalah, dia mendengar ayat- 
ayat kitab Allah yang dibacakan kepadanya. “Kemudian Dia 

tetap, ” bersikukuh atas kekufuran dan dosanya, menentang dan tidak 


bertobat darinya Menyombongkan diri, ” terhadap Rabb 

dengan tidak tunduk pada perintah dan larangan-Nya. j & 

“ Seakan-akan dia tidak mendengarnya, ” dengan terus-menerus berada 
di atas kekufurannya. “Maka beri khabar gembiralah dia 

dengan adzab yang pedih, ” wahai Muhammad, kepada si pendusta dan 


pendosa dengan sifat seperti itu, khabar gembira berupa adzab dari 
Allah baginya. "Yang pedih, " yaitu menyakitkan di Neraka Jahanam 
pada Hari Kiamat 




"Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat- 
ayat Kamit maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. 
Merekalah yang memperoleh adzab yang menghinakan.” 
(Qs. Aljaatsiyah [45]:9) 


Takwil firman Allah: £& Cli .^ fyf 

10 ? ctrf* (Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat- 
ayat Kamit maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang 
memperoleh adzab yang menghinakan) 

Allah SWT berfirman: "Dan apabila dia mengetahui. ” 

Maksudnya adalah apabila si pendusta dan pendosa itu mengetahui o* 
“Tentang ” ayat-ayat Allah. I^i Uiic( “Maka ayat-ayat itu dijadikan 
olok-olok. ” Dia menjadikan ayat-ayat yang dia ketahui itu sebagai 
" Olok-olok," seperti yang dilakukan Abu Jahal saat turun ayat, S>1 
“Sungguhpohon zaqqum itu, makanan 


Surah Al Jaatsiyah 


bagi orang yang banyak dosa ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 43-46) Tiba- 
tiba ia meminta kurma dan anggur loaing, lalu berkata, “Telanlah ini, 
yang dijanjikan Muhammad tidak lain hany alah madu.” Serta 
perbuatan-perbuatan mereka lainnya yang semacamny a 

Firman-Nya, “Merekalah yang memperoleh 

adzab yang menghinakan," maksudnya adalah mereka yang 
melakukan perbuatan itu adalah yang me ndengar ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada mereka, namun mereka tetap bersikukuh di atas 
kekufuran karena rasa sombong. Mereka menjadikan ayat-ayat Allah 
yang mereka ketahui sebagai bahan olok-olokkan. Pada Hari Kiamat 
mereka akan mendapatkan siksa yang menghinakan dari Allah, dan 
Allah akan menghina-dinakan mereka di Neraka Jahanam karena ketika 
di dunia mereka sombong untuk menaati Allah dan mengikuti ayat- 
ayat-Nya. 

Lafazh ada lah bentuk jamak. Pemb ahasanny a telah disebut 
sebelumnya dengan merujukkan kalam pada makna keseluruhan dalam 
firman-Nya, “ Celakalah bagi sedap orang yang banyak 

berdusta lagi banyak berdosa” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 7) 


"Di hadapan mereka Neraka Jahanam dan tidak akan 
berguna bagi mereka sedikit pun apa yang telah mereka 
kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan 
sebagai sembahan*sembahan (mereka) dari selain Allah. Dan 
bagi mereka adzab yang besar.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 10) 

Takwa firman AM: 

W SOji yd y* C (Di hadapan mereka Neraka 




Tafsir Atk-Thabari 


Jahanam dan tidak akan berguna bagi mereka sedikit pun apa yang 
telah mereka kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang mereka 
jadikan sebagai sembahan-sembahan [mereka] dari selain Allah. 
Dan bagi mereka adzab yang besar) 

Maksudnya adalah, di hadapan mereka yang memperolok-olok 
ayat-ayat Aliah itu. 

Sebelumnya telah kami jelaskan alasan bagian depan disebut 
belakang, dan tidak perlu diulang kembali. Allah SWT berfirman: Di 



Firman-Nya, lili Dcm tidak akan berguna 

bagi mereka sedikit pun apa yang telah mereka kerjakan, " maksudnya 
adalah, yang mereka peroleh di dunia, berupa harta dan anak, sama 
sekali tidak berguna saat mereka disiksa di Neraka Jahana m . 

Firaum-Nya, hj 'j-2> ‘Dan tidak pula berguna 

apa yang mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan (mereka) dari 
selain Allah, ” maksudnya adalah, tidak juga tuhan-tuhan yang mereka 
sembah selain Allah, para pemimpin mereka yang mereka taati dalam 
mengkufuri Allah dan mereka jadikan sebagai penolong di dunia, 
semuanya saat itu sama sekali tidak membawa guna. ffc 

“Dan bagi mereka adzab yang besar, " dari Allah di Neraka Jahanam. 



“Ini (Al Qur 'an) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Tuhannya bagi mereka adzab yaitu 
siksaan yang sangat pedih.” ( Qs. Al Jaatsiyah [45]: 11) 

Takwil firman Allah: ^ J. 

O W Qur'an] adalah petunjuk. Dan orang-orang yang 





Surah Al Jaatuyah 


kafir kepada ayat-ayat Tuhannya bagi mereka adzab yaitu siksaan 
yang sangat pedih) 

Allah SWT berfiiman: Al Qur'an yang Kami turunkan kepada 
Muhammad adalah ‘‘Petunjuk," dan dalil atas kebenaran, 

menunjukkan ke jalan yang lurus bagi yang mengikuti rian 
mengamalkan isinya. ^ "Dan orang-orang yang kafir 

kepada ayat-ayat Tuhannya, ” yang menentang ayat-ayat yang 
menunjukkan kebenaran yang ada dalam Al Qur'an, serta tidak 
membenarkan dan mengamalkannya, akan mendapatkan siksa yang 
pedih dan menyakitkan pada Hari Kiamat 





“Aliahlah yang menundukkan lautan untukmu supaya 
kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan 
supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan mudah- 
mudahan kamu bersyukur ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 12) 


Takwffl firman Allah: £££ ^ 

@ (Aliahlah yang menundukkan lautan untukmu 

supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan 
supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan mudah-mudahan 
kamu bersyukur) 

Maksudnya adalah, wahai kaum, yang tidak berhak disembah 
selain-Nya, yang menganugerahkan berbagai nikmat ini kepada kalian, 
yang menjelaskannya untuk kalian di dalam ayat-ayat ini. Dialah $3 

j*y"Yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal 
dapat berlayar padanya," yang menundukkan laut untuk kalian agar 
kapal-kapal dapat berlayar "Dengan seizin-Nya," dengan perintah- 


Tafsir AA-Tkdbari 


Nya untuk p enghidu pan kalian dan perjalanan kalian di berbagai negeri 
untuk mencari karunia-Nya di tempat-tempat itu, serta supaya kalian 
bersyukur atas kanmia yang diberikan berupa ditund ukk a nny a laut, 
sehingg a kalian mau menyembah dan menaati-Nya pada yang 
dipe rintahkan dan dilarang. 




“Dan Dia telah menundukketn untukmu apa yang <ft langit 
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berpikir.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 13) 


Takwil firman A Bah: 4 

O (D*" D** ***** menundukkan untukmu 

apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, [sebagai rahmat / 
daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda [kekuasaan AUahJ bagi kaum yang berpikir) 

Allah SWT berfirman: 4 & "Dan Dia telah 

menundukkan untukmu apa yang di langit, ” seperti matahari, bulan, 
dan bintang, 4 Cj "Dan apa yang di bumi, ” seperti binatang, 

pohon, gunung, c benda mati, dan perahu-perahu untuk manfaat dan 
kebaikan kalian otiLr " Semuanya. ” 

Allah SWT berfirman: Seluruh yang Aku sebutkan untuk 
kalian, w ahai manusia, berupa nikmat- nikmat itu, adalah pembeiian-Ku 
untuk kalian, serta karunia dari-Ku yang dianugerahkan kepada kalian. 
Oleh karena itu, hanya kepada-Ku kalian memuji, bukan pada yang 
lain, sebab tidak ada satu sekutu pun yang menyeitai-Ku dalam 





Surah Al Jaatstydh 


memberi nikmat-nikmat itu kepada kalian. Aku sendiri yang memberi 
seluruh nikmat itu kepada kalian. Jadi, esakanlah Aku dalam bersyukur 
dan beribadah, serta mumikanlah uluhiyahnya, karena sesungguhnya 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) bagi lralian selain Aku. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat d emiki an adalah- 
31291. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
u^' 4 Cj 4 ^ "Dan Dia telah 

menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi semuanya, " ia berakta, “ Maksudn ya adalah, segala 
sesuatu berasal dari Allah, inilah salah satu nama-Nya. 
Semuanya dari Aliah, tidak ada yang turut campur sama sekali. 
Yakinilah, bahwa memang seperti itu.” 4 " 

Firman-Nya, ^ 6^ "Sesungguhnya pada 

yang defhikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berpikir. ’’ Maksudnya adalah, sesungguhnya pada 
penundukan Allah untuk kailan, seperti yang diberitakan kepada kalian, 
wahai manusia, telah ada penundukan bagi kalian pada kedua ayat ini, 
"Benar-benar terdapat tanda-tanda, " dan petunjuk-petunjuk 
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) bagi kalian selain Dia 
yang menganugerahkan berbagai ni kmat ini kepada kalian 
Menundukkan berbagai hal untuk kalian yang tidak ada yang sanggup 
melakukannya selain Dia. “ Bagi kaum yang berpikir," 

memikirkan hujjah-hujjah dan dalil-dalilnya, sehingga me reka 
menjadikannya sebagai pelajaran dan petuah saat meren ungkan dan 
memikirkannya. 


R»nu Katsir dalam tafeimya (12/359), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/423), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/6). 


TofrrAfh-TVrfwri 


“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari 
Allah karena Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan." 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 14) 

Takwil firman Allah: pS oyu i ileM !£s«i IA- 1 * J* 
© (Katakanlah kepada orang-orang yang 

beriman hendaklah mereka memakkan orang-orang yang dada 
takut hari-hari Allah karena Dia akan membalas sesuatu kaum 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan) 

Allah SWT berfiiman kepada Nabi Muhammad: Katak a nl ah, 
wahai Muhammad, kepada orang-orang yang membenarkan Allah dan 
mengikutimu agar memaaikan orang-orang yang tidak takut akan siksa 
dan balasan Allah saat mereka mendapat siksaan dan gangguan orang- 

orang itu. _ 

hitman-Nya, lyK" i-y ujo-} Karena Dia akan 

membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan," 
maksudnya adalah, agar Allah membalas mereka (orang-orang 
musyrik) yang menyalati kaum beriman di akhirat Allah memberi 
balasan bentpa siksa kepada mereka karena dosa yang dilakukan di 
dunia, dan siksaan yang mereka lakukan terhadap orang-orang yang 
beriman kepada Allah. 

Sepati yang kami kemukakan inil a h para ahli takwil 



Surah AJ Jaatsiyah 


31292. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
5JJl' oJUjJ J* 

“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut 
akan hari-hari Allah karena Dia akan membalas suatu kaum 
sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. " (Qs. Al 
Jaatsiyah [45]: 13) la berkata, ‘‘Pada mulanya, nabi Allah. 
SAW berpaling bila diganggu orang-orang musyrik. Mereka 
mengolok-oloknya dan mendustakannya. Kemudian Allah 
memerintahkannya untuk memerangi kaum musyrik secara 
keseluruhan. Dengan demikian, ayat ini mansukh ,” 461 
31293. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, V .•'t-'/jll “ Orang-orang 

yang tiada takut hari-hari Allah, ” ia berkata, “Mereka tidak 
perduli terhadap nikmat Allah atau siksa Allah.” 46 * 

31294. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 


467 As-Suyuthi dalam Ad-Durr AI Mantsur (7/424), disandarkan kepada Ibnu 
Mardawaih dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/6) serta Nawasikh AI 
Qur 'an (1/224). 

468 Atsar serupa disebutkan tanpa sanad oleh Al Baghawi dalam Ma'a/im At-Tanzil 
(5/124), teksnya yaitu: mereka tidak takut pada kejadian-kejadian yang 
ditimpakan Allah, dan tidak peduli pada siksa-Nya. 

Lihat atsar serupa dengan sanad dari Mujahid, dengan teks atsar selanjutnya. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar A / Wajiz (5/83), teksnya yaitu: Mujahid 
berkata, *l)i “hari-hari pembalasan dan siksa-Nya". 


Tafsir AA-Thebari 


ayat, ^ C.t V 'Tang riadh takut hari-hari Allah, ” ia 

berkata, “Mereka tidak peduli pada nikmat Allah.” 4 ** 

Ayat ini di-nasatt oleh perintah Allah untuk memerangi orang- 
orang musyrik. Adanya kami katakan, “Ayat ini di -nasakh," karena 
ijrna' para ahli takwiL, sebab memang seperti itu. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31295. BLsyr menceritakan kepada kami, ia berkala: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, lyuC drM Ji 
'l \£aZ “Katakanlah (Muhammad) kepada 

orang-orang yang beriman hendaklah mereka memaafkan 
orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah, " ia 
berkata, “Di -nasakh oleh ayat yang ada dalam surah Al 
Anfaal, cr ^ 

‘ Jika kamu menentui mereka dalam peperangan, maka cerai- 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka, supaya mereka mengambil pelajaran. 
(Qs. Al Anfal [8]: 57) Serta ayat yang ada dalam surah t 
Bara’ah (At-Taubah), Uj£==> 

4 kfe^^&fe& u Dan perangilah kaum musyrik itu semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya .” (Qs. 
At-Taubah [9]: 36) Allah memerintahkan untuk memerangi 
mereka agar mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah, dan Muhammad adalah utusan 
Allah 470 

31296. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, yS ^ Sytk 

449 Al Mawardi «falam An-Nukat wa Al Uywt (5/262) dan Abu Ja’far An-Nahbas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/423). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/359) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dun Al 
Mantsur (6/34), disandarkan kepada Abdu bin Hamid dai Qatadab. 
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“Katakanlah ('Muhammad) kepada orang-orang yang beriman 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut 
akan hari-hari Allah, ” ia berkata, “Di-nasakh oleh ayat, (jiisti 
‘Maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu'.” (Qs. At-Taubah [9]: 5) 47 ' 

31297. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mas’ud berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, 4j»l ^ J» “Katakanlah 

(Muhammad) kepada orang-orang yang beriman hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari- 
hari Allah. ” Ia berkata, “Ayat ini mansukh, Allah 
memerintahkan untuk memerangi mereka dalam surah Bara’ah 
(At-Taubah).” 472 

31298. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari orang yang ia sebutkan, dari Abu Shalih, 
'tentang ayat, £\ $ tjv. 'i J 

“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut 
akan hari-hari £Uah, ” ia berkata, “Di-nasakh oleh ayat dalam 
surah Al Hajj, <jjl ‘Telah diizinkan 

(berperang) bagi orang-orang yang diperangi ’." (Qs. Al Hajj 
[22]: 39) 

31299. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan-Nya, S\ ' f \$ 'i <<jg .i \JSC cjj )] J8 

“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman 

471 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/191) dan An-Nahhas dalam An-Nasikh wa Al 
Mansukh (hal. 218). 

Kami tidak menemukan sanad -nya sampai pada Adh-Dhahhak. Lihat intinya 
dalam atsar selanjutnya. 
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hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut 
akan hari-hari Allah, " ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
musyrik. Ayat ini di-nasakh, dan jihad melawan mereka serta 
bersikap keras terhadap mereka, diwajibkan.”* 73 


Jazm- nya firman Allah, h^iwsama seperti balasan dan syarat, 
padahal tidak, karena terlihat dalam rangkaian kalimat seperti 
padanannya, sehingga i’rab- nya di-/a ’rif-kan. Penjelasannya sudah 


Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
££5 “Karena Dia akan membalas sesuatu kaum. ” 

Sebagian ahli gira'at Madinah, Basfarah, dan Kufah membaca 


dengan huruf ya ’ sebagai khabar dari Allah bahwa Dia membalas 


mereka 


Sebagian ahli qira ’at Kufah membaca dengan huruf nun 
sebagai khabar dari Allah tentang diri-Nya. Diriwayatkan dari Abu 
Ja’far Al Qari’, bahwa ia membaca Cy "■ Karena Dia akan 

membalas sesuatu kaum, " berdasarkan pendapat sesuatu yang tidak 


disebutkan pelakunya. Pendapat ini menurut perkataan orang Arab 
keliru, kecuali bila dimaksudkan tiji atjW* dengan 

menyembunyikan dan dijadi ka n rafa’ oleh isynf 1 * sehingga 
menjadi salah satu sisi qira ’at, meskipun jauh. 


Pendapat yang benar adalah, bacaan dengan huruf ya ' dan nun, 
seperti yang telah kami sebutkan dari para ahli qira’at berbagai daerah, 
hukumny a boleh. Mana saja boleh dibaca. Sementara itu, bacaan seperti 
yang saya sebutkan berasal dari Abu Ja’far, hukumnya menurutku tidak 


413 Lihat Ma'aniAl Qur'an karya Ibnu Abu Ja’far An-Nahbas (6/423) dari Qatadah. 

474 Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca 3 dengan huruf nun sebagai 
khabar dari Allah tentang diri-Nya. Artinya, Kamilah y»g membalas. 

Ahli qira’at yang lain membaca JfA. dengan huruf yo’. Artinya, agar Allah 
membalas mereka- Hujjah mereka adalah firman Allah sebelumnya, 'J 

sehingga menjadi fa’il (subjek) dari 
Lihat HuyatAl Qlra’ah (hal. 660-661j. 
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boleh, karena dua hal: Pertama; berseberangan dengan hujjah para ahli 
qira’at, dan menurut saya tidak boleh karena berseberangan dengan 
bacaan yang terkenal. Kedua ; jauh dari kebenaran dari segi bahasa, 
kecuali bila dimaksudkan memaksakan kalam diluar yang lazim dari 
biasanya. 



“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, maka itu 
adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, maka itu alam menimpa dirinya 
sendiri, kemudian kepada T uhanmulah kamu dikembalikan 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 15) 

Takwil firman Allah: £•> £ 

O (Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, 

maka 1?« adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, 
kemudian kepada Tuhan m ulah kamu dikembalikan) 

Maksudnya adalah, barangsiapa di antara hamba-hamba Allah 
menaati-Nya, mengerjakan perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya, 
maka amal shalih itu untuk dirinya sendiri. Mengharapkan terbebas dari 
siksa Allah dan menaati Rabbnya, bukan untuk orang lain, sebab 
amalannya tidak berguna bagi orang lain. Allah Maha Kaya dari amalan 
setiap orang yang beramal. 

Firman-Nya, “Dan barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya, ” maksudnya adalah, 
barangsiapa berbuat keburukan di dunia dengan melakukan 
kemaksiatan terhadap Rabbnya, melanggar perintah-Nya, dan 
menerjang larangan-Nya, maka dia sendiri yang akan menuai 




T^trM-TUuri 


balasannya, sebab ia menjerumuskan dirinya sendiri dengan perbuatan- 
perbuatan itu, Han mengundang murka Allah. Perbuatan buruknya tidak 
membahayakan siapa pun selain dirinya sendiri- 

Firman-Nya, “Kemudian kepada Tuhanmulah 

kamu dikembalikan," maksudnya adalah, kemudian kalian, wahai 
manusia, akan dikembalikan kepada Rabb kalian setelah kalian mati. 
Kalian yang berbuat baik akan dibalas baik dan yang berbuat buruk 
akan dibalas buruk. 


'S&Z && 

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada bani Israil 
Al Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian dan Kami 
berikan kepada mereka rezeki-rezeki yang baik dan Kami 
lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya). H 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 16) 

Takwil firman AUah: 3i£r*lz& iJj 

O cjM (Dan sesungguhnya telak 

Kami berikan kepada bani Israil Al Kitab [Taurat], kekuasaan dan 
kenabian dan Kami berikan kepada mereka rezeki-rezeki yang baik 
dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa [pada masanya]) 

Allah SWT berfirman: jiij " Dan sesungguhnya telah 

Kami berikan, " wahai Muhammad. Si&i. Xk*. “ Kepada bani 

Israil Al Kitab (Taurat), ” yaitu Taurat dan Injil “Kekuasaan, “ 

yaitu pemahaman kitab dan ilmu tentang Sunnah yang tidak diturunkan 
dalam kitab. *£ll \j “Dan kenabian. " Allah SWT berfirman: Di antara 
mereka Kami jadikan nabi-nabi dan rasul-rasul yang diutus untuk 
manusia. “Dan Kami berikan kepada mereka rezeki- 





rezeki yang baik, " karena Kami beri mereka manna dan satwa. 

<j£ “Dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada 
masanya). ” 

Allah SWT berfirman: Kami lebihkan mereka atas seluruh 
bangsa di masa mereka, di masa Fir’aun di kawasan mereka, Mesir Han 
Syam. 


jt» jJo ^ Vjjlli 

> r >| 1 1 r 


“Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan 
yang nyata tentang urusan (agama); maka mereka tidak 
berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka 
pengetahuan karena kedengkian yang ada di antara mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka 
pada Hari Kiamat terhadap apa yang mereka selalu 
berselisih padanya.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 17) 


TakwU firman Allah: lli 

pi |*r^ - *4 : z ikJ* |C>«W- C. jJi 

(®a« Kami berikan kepada mereka keterangan- 
keterangan yang nyata tentang urusan (agama]; maka mereka tidak 
berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka pengetahuan 
karena kedengkian yang ada di antara mereka. Sesungguhnya 
Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada Hari Kiamat 
terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya) 


Tafsir AA-Thafeari 


Maksudnya adalah, dan Kami berikan keterangan-keterangan 
yang jelas tentang urusan Kami (agama) kepada bani Israil dengan 
diturunkannya Taurat kepada mereka yang berisi penjelasan mengenai 
segala sesuatu. .^4? 6 o» & “Maka 

mereka tidak berselisih kecuali setelah datang ilmu kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka, ” demi mencan 
kepemimpinan dengan meninggalkan penjelasan Allah dalam kitab 
yang diturunkan-Nya. 

Firman-Nya, p* pr? <sri*i '&> 

"Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada Hari 
Kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya," 
maksudnya adal a h , wahai Muhammad, memberi putusan pada Hari 
Kiamat di antara mereka yang berselisih dari kalangan bani Israil 
karena kedengkian di antara sesama mereka, yang mereka 
perselisihkan di dunia setelah Kami beri mereka ilmu dan penjelasan 
yang sampai kepada mereka. Saat itu, beruntunglah orang yang benar 
orang yang salah dengan diputuskannya perkara di antara mereka. 
OOO 


'l uM d 





“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah 
syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang- 
orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya mereka sekali- 
kali tidak akan dapat menolak dari kamu sedikit pun dari 
siksaan Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
itu sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang 
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lain, dan AUah adalah pelindung orang-orang yang 
bertakwa." (Qs. AlJaatsiyah [45]: 18-19) 

Takwil firman Allah: 

«S£ -St 

© 

di atas suatu syariat [peraturan] dari urusan /agama ituJ, maka 
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang- 
orang yang tidak mengetahui Sesungguhnya mereka sekali-kali 
tidak akan dapat menolak dari kamu sedikit pun dari siksaan Allah. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan AUah adalah 
pelindung orang-orang yang bertakwa) 

Maksudnya adalah, kemudian Kami menj adikanm u, wahai 
Muhammad, setelah nabi-nabi bani Israil yang sifatnya Aku sebutkan 
padamu, [f* >4»/- & “Di utas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama itu).’ Di atas syanat, Sunnah, dan manhaj urusan 
Kanu (agama) yang Kami perintahkan kepada para rasul sebelummu. 
1.4 ^ . - ! S Maka ikutilah syariat itu, ’’ yang Kami jadikan untukmu itu 
V 'l j “Dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 

orang-orang yang tiaak mengetahui, ” Jangan kau ikuti seman orang- 
orang yang tidak mengenal Allah, yang tidak bisa membedakan antara 
yang benar dan yang salah, lalu kau amalkan hingga akhirmya kau 
binasa. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang beipendapat de mikian adalah: 

31300. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ilmu Abbas, tentang ayat, £ 
“Kemudian Kami jadikan 


'oPZi <d f & g- 

(Kemudian Kami jadikan kamu berada 


Ta/slr Ath-Thabari 


kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan 
(agama itu), maka ikutilah syariat itu," ia berkata, “Allah 
SWT berfirman, ‘Berada di atas petunjuk dan kejelasan dari 
urusan (agama)’.” 475 

31301. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ad menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

“Kemudian Kami jadikan kamu berada 
di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), 
maka ikutilah syariat itu," ia berkata, “Syariat adalah 
kewajiban-kewajiban, hukum-hukum, perintah, dan larangan. 

Y 'Zj Dan janganlah engkau ikuti 

keinginan orang-orang yang tidak mengetahui ” 476 
31302. Yunus menceritakan kepadaku, ia beikata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^5 “ Kemudian 

Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat 
(peraturan) dari agama itu," ia berkata, “Syariat^adalah 
agama.” Ia lalu membaca, &-j> «4* pj £ #ult ^ fir* 
u Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh.” (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 13). Ia lalu berkata, “Nuh yang pertama, sedangkan kau 
yang terakhir.” 477 

Firman-Nya, J " Sesungguhnya 

mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sedikit pun 
dari siksaan Allah." Maksudnya adalah, sesungguhnya mereka yang 
tidak mengenal Rabb mereka, yang mengajakmu mengikuti 


475 Al Qurthubi dalam tafeimya (16/163) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsvr (7/425). 

476 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/264) dan Abu Ja’far An-Nahhas 
dalam Ma’ani Al Qur'an (6/424). 

477 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/264). 
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keinginan-keinginan mereka, wahai Muhammad, tidak akan berguna 
bagimu untuk menangkal siksa Allah, bila kau mengikuti mereka dan 
melanggar syariat Rabbmu yang diberlakukan untukmu. Mereka tidak 
akan bisa menangkal siksa itu bila Dia menyiksamu dan 
menyelamatkanmu. 

Firman-Nya, iCjjl (»£***? “Dan sesungguhnya 

orang-orang yang zhalim itu sebagian mereka menjadi penolong bagi 
sebagian yang lain," maksudnya adalah, dan sesungguhnya orang- 
orang zhalim itu saling menolong satu sama lain untuk melawan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan taat pada-Nya. 

Firman-Nya, «iifj “Dan Allah adalah pelindung 

orang-orang yang bertakwa, " maksudnya adalah, Allah melindungi 
orang yang bertakwa kepada-Nya, yang men unaikan kewajiban- 
kewajiban-Nya serta menjauhi larangan-Nya dengan pertolongan-Nya, 
dan menangkal dari orang yang berniat buruk padanya. 

Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya: Jadilah orang yang 
bertakwa, niscaya Allah mencukupimu dari kelaliman dan rencana 
buruk orang-orang musyrik terhadapmu, karena Dialah pelindung 
orang yang bertakwa. Orang yang menentang perintah-Nya tidak akan 
menjadi masalah besar bagimu meski jumlah mereka banyak, sebab 
mereka tidak akan membahayakanmu selama Allah menjadi 
pelindung dan penolongmu. 

m 




'X* 


“Al Qur an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk 
dan rahmat bagi kaum yang meyakini. 


Tafsir Aih-Thabari 


Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu 
menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, 
yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka1 Amat 
buruklah apa yang mereka sangka itu.” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 20-21) 

Takwil firman Allah: *■&■*■*> <*£&■ 

'j' r w 

0 '£,J3& C & £0 $0 (Al Qur'an ini adalah pedoman 

bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini 
Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara 
kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka 
sangka itu) 

Allah SWT berfirman: Ui "Al Qur'an ini adalah ” Kitab 
yang Kami turunkan kepadamu, wahai Muhammad, ufty 
“Pedoman bagi manusia, ” yang dengannya mereka mengetahui mana 
kebenaran dan mana kebatilan. Dengannya mereka mengetahui jalan 
yang lurus. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari i'J&Z.. 

Seperti yang kami kemukakan inilah Ibnu Zaid menjelaskan. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31303. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
berkata: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah, 'oi 
us&J "Al Qur'an ini adalah pedoman bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat," ia berkata, “Al Qur an. Ia 
berkata, “Ini semua adanya di hati.” Ia berkata, “Pendengaran 
dan penglihatan adanya di hati.” la lalu membaca, Wv 

i “Karena sesungguhnya 
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bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati 
yang di dalam dadar (Qs. Al Hajj [22]: 46) bukan 
penglihatan dan pendengaran dunia. 478 

Firman-Nya, "Petunjuk, ” maksudnya adalah, dan 

petunjuk zZZTjj “ Rahmat bagi kaum yang meyakini," 

hakikat kebenaran Al Qur'an ini, bahwa ia diturunkan dari Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Bijaksana. Allah mengkhususkan orang-orang yang 
yakin, karena mereka memiliki pandangan, petunjuk, dan rahmat, 
sebab mereka adalah orang-orang yang memanfaatkan Al Qur'an, 
bukan yang mendustakannya seperti orang-orang kafir Orang kafir 
adalah orang yang buta mata hati dan sedih. 

Firman-Nya, [£^>.1 cyi lt ^ " Apakah orang-orang 

yang membuat kejahatan itu menyangka, ” maksudnya adalah, apakah 
orang-orang yang melakukan keburukan-keburukan di dunia, 
mendustakan para rasul Allah, melanggar perintah Rabb, dan 
menyembah selain-Nya, mengira bahwa Kami akan menjadikan 
mereka seperti orang-orang yang beriman kepada Allah, 
membenarkan para utusan-Nya, dan berbuat kebajikan di akhirat, 
sehingga mereka taat kepada Allah dan memurnikan ibadah bagi-Nya? 
Tidak, Allah tidak akan melakukan hal itu. Allah telah membedakan 
kedua golongan tersebut, golongan iman berada di surga dan golongan 
kafir berada di neraka Sa’ir (neraka yang apinya berkobar-kobar). 
31304. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, c/d It jf 


474 Abu Ja’far An-Nahhas dalam M a'cmi Al Qur'an (6/4250) dengan teks: * T\-\ Uci 
yaitu Al^Our'an ini, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/84)*dengan 
teks: maksudnya adalah Al Qur'an. 

1 jatnak dari yang artinya keyakinan kuat pada suatu hal. Sepertinya 
kata ini bentuk mashdar dari 

Kami tidak menemukan pernyataan atau sanadyang menghubungkan atsar ini 
pada Ibnu Zaid dari berbagai referensi. 


Ta/rtr Alh-Thabari 


cfezS\ “Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu 
menyangka," ia berkata, “Sungguh, orang-orang di dunia 
berpenc ar-penc ar, mereka berpencar saat mati dan berbeda- 
beda saat berada di akhirat (tempat kembalinya seluruh 
manusia).” 479 

Firman-Nya, “Sama dalam kehidupan dan 

ke matian mereka? ” 

Para ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 

"Sama ." 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli qira ’at Kufah membacanya A'y* dengan rafa ’ sebagai mubtada ‘, 
dan khabarnya menurut mereka adalah firman-Nya, \jS\+ dan 

khabar dari firman-Nya, J+fc? & “Bahwa Kami akan menjadikan 
mereka, ” adalah firman-Nya, "Seperti 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih ." Mereka 
kemudian memulai khabar dari persamaan kondisi hidup dan matinya 
orang mukmin, hidup dan matinya orang kafir, karena itu mereka me- 
rafa ’-kan firman-Nya, A'y* sebagai mubtada’ dengan makna tersebut. 
Makna inilah yang dimaksudkan oleh sekelompok ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 

31305. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al H asan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

“Yaitu sama antara kehidupan dan kematian 
mereka?" ia berkata, “Orang mukmin di dunia dan di akhirat 


479 


Atsar ini tidak kami temukan di berbagai referensi, dan silakan lihat intinya 
dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/361). 
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adalah orang mukmin, dan orang yang kafir di dunia dan 
akhirat adalah orang kafir.” 480 

31306. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Syaiban, dari Al-Laits, 
tentang firman-Nya, “Yaitu sama antara 

kehidupan dan kematian mereka?’’ ia berkata, “Orang 
mukmin dibangkitkan dalam keadaan mukmin, baik saat 
hidup maupun mati, sedangkan orang kafir dibangkitkan 
dalam keadaan kafir, baik ketika hidup maupun mati.” 481 
Kemungkinan, bila dibaca *-'yL dengan rafa\ kata-kata ini 
memiliki makna lain, tidak seperti yang kami sebutkan dari Mujahid 
dan Al-Laits. Makna yang dimaksud adalah, apakah orang-orang yang 
melakukan keburukan mengira Kami akan menjadikan mereka dan 
orang-orang beriman, sama saja dalam kehidupan atau kematian? 
Artinya, mereka tidak sama. Kemudian di-rafa ’-kan dengan 
makna ini, bila kata tersebut ghairu munsharif, seperti contoh berikut: 
«jfl dli* Jr'ji ejj'jA dan dan di-rafa ’-kan sebab 

termasuk dalam kelompok al asma ‘ al khamsah ji •.£ «^>1. 

Andai kedudukannya diganti/i 7/ dalam bentuk isim, maka i’rab- nya 
nashab. Demikian juga firman-Nya, 

Mayoritas ahli qira‘at Kufah membaca tTp dengan nashab. 
Artinya, apakah mereka mengira Kami menjadikan mereka dan orang- 
orang beriman dan beramal shalih, sama? 

Menurutku, pendapat yang benar dalam hal ini adalah, 
keduanya merupakan bacaan terkenal menurut para ahli qira’at 
berbagai daerah. Ahli Al Qur'an membaca masing-masing dari 
keduanya. Kedua maknanya pun benar. Oleh karena itu, mana saja 
yang dibaca, hukumnya benar. 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 600), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Quran (6/426), dan Ibnu Zanjalah dalam Hujjah Al Qira’ah (hal. 661) 

Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad tersebut. Abdurrazzak 
menyebutnya dengan teks seperti itu dari Mujahid dalam tafsirnya (3/192). 


- Tafsir AthTiiabari 

Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang alasan nashab dan 
rafa ’-nya firman Allah, 

Sebagian ahli nahwu Bashrah membaca 
"Yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka?" dengan rafa . 

Sebagian lainnya berkata, “Kematian dan kehidupan, milik 
orang-orang kafir. Firman-Nya, JL+fcf ^ 

0iM 'Apakah orang-orang yang melakukan 
kejahatan itu mengira bahwa Kami akan memperlakukan mereka 
seperti orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan 
kebajikan " 

Selanjutnya ia berkata, “Kehidupan dan kematian orang kafir 
itu sama. *'>- di -rafa ’-kan sebagai mubtada .” 

Ia berkata, “Bagi yang menafsirkan kehidupan dan kematian 
milik orang-orang kafir dan mukmin, maka dalam hal ini boleh 
rafa’ dan nashab, sebab orang yang menyamaratakan kesamaan, 
s ehar usnya dalam qiyas juga memberla k u k a n hal itu pada kalimat 
sebelumnya, sebab kalimat tersebut adalah sifat. Sementara bagi yang 
menyamakannya, seharusnya me-rafa ’-kan, karena a d a lah isim, 
kecuali dan oUJ* &-nashab-Ym sebagai badai, sementara 
da-nashab-km sebagai kesamaan. Bila mau, *>>- di-ra/a ’-kan bila 
artinya , seperti contoh berikut ini: J‘Aku 

melintasi seseorang yang ayahnya lebih baik darimu’, karena itu 
merupakan sifat yang tidak bisa dirubah. Tapi lebih baik rafa 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata: Firman-Nya, '*\y* 

"Yaitu sama antara, kehidupan dan kematian mereka?" 
dengan rafa ’ atau nashab, dan pada posisi rafa ’. Contoh: 

t*f*?* c-fc “Aku melihat kaummu, baik yang kecil 

maupun yang besar," dengan nashab pada *'>■* karena menjadikannya 
fi % sebab orang biasa menyebutnya. 

Ia berkata, “Mungkin orang Arab menjadikan dalam 
golongan isim yang setara dengan Contoh: **>■» 
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“Aku melihat kaummu, baik yang kecil maupun yang 
besar,” sama seperti contoh: Sji f J“Aku melintasi 

seseorang yang ayahnya mencukupi mu". Andai engkau menjadikan 
posisi *'>* pada tempat maka tidak boleh rafa’, tapi diikutkan 
pada kalimat sebelumnya Tidak seperti *£*, sebab adalah sifat 
dan f jib dan karena seperti mashdar, dan mashdar adalah isim. 
Andai dan 0 U 4 J 1 di-nashab-kzn, maka ini merupakan satu alasan 
yang memaksudkan bahwa Kami (Allah) menjadikan mereka sama 
saat hidup atau mati. 

Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah, tidaklah orang 
yang melakukan keburukan menyamai orang mukmin saat hidup atau 
mati, dengan menempatkannya sebagai khabar. Dengan demikian, 
kalimat yang dimaksud menjadi khabar untuk 

Ia berkata, “ Nashab untuk khabar, sama seperti contoh ini: 

ilfijSM cJmt ‘engkau menjadikan saudara- 
saudaramu sama, yang kecil maupun yang besar’. Atau boleh di -rafa 
kan, karena *•'>-* ghairu munsharif. Bagi yang mengatakan ^ 

pillSlI ci$\ u (Al Qur 'an) ini 
adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
meyakini. Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu 
mengira bahwa Kami akan memperlakukan mereka seperti orang- 
orang yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan. “Seperti 
orang-orang, " dijadikan khabar, kalimat bani dimulai dengan ifp 
dan me-rafa’-kaa kata setelahnya. Bila dan pUJi di -nashab- 
kan, berarti di-nashab-kan, bukan yang lain. Penjelasan tentang 
mana yang benar dari sekian pendapat, telah dikemukakan 
sebelumnya . 4 * 2 

Fuman-Nya, C "Amat buruklah apa yang mereka 

sangka itu," maksudnya adalah, amat buruk sekali penilaian mereka. 


Ibou Athiyah baya AlMuharrar Al Wajiz (5/85). 


Tafsir AA-Tkdbari 


bahwa Kami akan menjadikan para pelaku keburukan dan orang-orang 

beriman serta beramal shalih, sama saja, baik saat hidup maupun mati. 

OM 




“Dan Allah menrifrtaJtan langit dan bumi dengan tujuan 
yang benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa 
yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan." 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 22) 


Takwil firman Allah: 

.0 g (Dan AUah menciptakan langit 

dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar dibatasi tiap-tiap diri 
terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan 
dirugikan) __ ^ ^ 

Allah SWT berfirman, *■* <3**^ £>an 

^//afc menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar, ” untuk 
keadilan dan kebenaran, tidak seperti prasangka mereka yang tidak 
mengenal Allah, yang menyamakan pelaku keburukan, durhaka, dan 
menentang perintah-Nya, dengan orang-orang beriman dan beramal 
shalih, baik saat hidup maupun mati, sebab penyamaan ini merupakan 
tindakan orang yang tidak adil dan objektif. 

Allah SWT berfirman: Allah tidak menciptakan langit dan 
bumi untuk kezhaliman, tapi Kami meneiptakannya untuk kebenaran 
dan keadilan. Di antara kebenaran adalah. Kami membedakan antara 
hukum orang yang berbuat keburukan dengan orang yang berbuat 
kebaikan, baik di dunia maupun di akhirat 
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Firman-Nya, “Dan agar dibalas i 

tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya ," maksudnya adalah, 
dan agar Allah memberi balasan kepada setiap pelaku perbuatan, yang 
berbuat baik mendapat balasan baik, dan yang berbuat buruk 
mendapat balasan buruk. Bukannya Kami mengurangi balasan baik 
bagi pelaku kebaikan dan Kami bebankan dosanya pada orang lain 
kemudian Kami siksa orang itu, atau Kami memberi balasan baik 
kepada pelaku keburukan lalu Kami memuliakannya. Tapi, masing- 
masing Kami balas sesuai yang dilakukan. Mereka tidak dizhalimi 
atas balasan amal perbuatan mereka. 
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'C*>£•£ 

“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
■- hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah 
membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci'mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan 
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya 
sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?” 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 23) 

T*kwl firman Allah: 

^2^ 5ul i»£r_ (Maka 

pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu- 
Nya dan Allah telah mengunci-mati pendengaran dan hatinya dan 
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang 


C+>_+j^ 



TafswAlh-TJuJbari 


akan memberinya petunjuk sesudah Allah [membiarkannya sesat]. 
Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran ?). 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman- 
Nya, iji "Maka pernahkah kamu melihat orang yang 

menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya." 

Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah, pernahkah kamu 
melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai agamanya, 
setiap kali menginginkan sesuatu, pasti dilakukan, karena ia tidak 
beriman kepada Allah, tidak mengharamkan yang diharamkan-Nya, 
tidak menghalalkan yang dihalalkan-Nya? Agamanya hanyalah 
keinginannya sendiri. Apa pun yang diinginkan, pasti dilakukan. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31307. Ali menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkala: Mu awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, £$[ £ll' tj- Z& "Maka pernahkah kamu 
melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
Tuhannya " ia berkata, “Itulah orang kafir, ia menjadikan 
menjadikan agamanya tanpa petunjuk dan bukti yang nyata 
dari Allah.” 483 

31308. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: lbnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dan Qatadah, 
tentang firman-Nya, iyi y' “Maka pernahkah 

kamu melihat orang yang mergadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya," ia berkata, “Tidaklah ia menginginkan 
sesuatu melainkan pasti melakukannya tanpa takut kepada 
Allah.” 484 


483 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3291) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun (5/264). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/191). 
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Ada yang berpendapat bahwa maknan ya adalah, pernahkah 
kamu melihat orang yang menjadikan kein ginan hawa nafsu sebagai 
sesembahannya? Mereka yang berpendapat d emikian adalah- 
31309. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa’id, ia berkata: 
Quraisy menyembah Uzza —batu putih— selang beberapa 
lama. Bila mereka menemukan yang lebih baik, maka mereka 
membuangnya dan menyembah yang lain. Allah kemudian 
menurunkan ayat,ij* Jtiel £ “Maka pernahkah 

kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya. ’ 4 * 5 

Penakwilan yang lebih tepat adalah penakwilan orang yang 
berkata, “Artinya adalah, pernah kau melihat, wahai Muhammad, 
orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai sesembahannya? la 
menyembah sesuatu yang diin ginkann ya selain Allah, Tuhan yang 
Maha Benar, Yang memiliki uluhiyah dari segala risi.” Inilah yang 
zhahir dari maknanya, bukan yang lain. 

Firman-Nya, Jjf “Dan Allah membiarkannya 

berdasarkan ilmu-Nya, " m a k sudnya adalah, Allah menyesalkannya 
dan jalan yang terang, jalan yang lurus berdasarkan ilmu-Nya yang 
telah terdahulu, berdasarkan ilmu-Nya, bahwa orang itu tidak akan 
mendapat petunjuk meski seluruh ayat datang kepadanya. 

Seperti yang kami kemukakan, maka seperti inilah para ahli 
takwil menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah - 
31310. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Saf -Wj " Dan Allah membiarkannya berdasarkan 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (17/100). 
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ilmu-Nya ," ia berkata, “Allah menyesatkannya berdasarkan 

ilmu-Nya yang telah terdahulu.” 4 * 6 

Firman-Nya, “Dan Allah telah mengunci-mati 

pendengaran dan hatinya," maksudnya adalah, Allah menutup 
pendengarannya untuk mendengarkan nasihat-nasihat Allah dan kitab- 
Nya, sehingga ia mengambil pelajaran, meren ungk a n , memikirkan, 
dan memahami cahaya, penjelasan, serta petunjuk yang ada di 
dalamnya. 

Firman-Nya, “Dan hatinya, ” maksudnya adalah, Allah 

juga menutup hatinya sehingga tidak memahami apa pun, dan tidak 
mengerti akan kebenaran. 

Firman-Nya, “Dan meletakkan tutupan 

atas penglihatannya?'’ maksudnya adalah, dan Allah meletakkan 
penutup pada penglihatannya, sehingga tidak bisa melihat hujjah- 
hujjah Allah untuk dijadikan petunjuk atas keesaan-Nya, serta untuk 
mengetahui bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 

Para ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan firman 
Allah, tj&e «J*w “Dan meletakkan tutupan atas 

penglihatannya? " 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahl i qira ’at Kufah membaca “Tutupan," dengan meng-kasrah 

huruf ghain dan menegaskan huruf a/i/karena sebagai isim. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membaca yie “Tutupan, ” 487 
dengan huruf ghain tanpa alif, yang artinya, Allah menutupinya 
dengan sesuatu dalam sekali tempo. 


m Ibnu Abu Hatim dalam ta&iraya (10/3291) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/265). 

4,7 Hamzah dan Al Kisa i membaca *£* dengan mem-fathah hunif ghain. 

Ahli takwil yang lain membaca: “Tutupan. " 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 661. 
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. Menurutku, keduanya adalah bacaan yang benar, maka 
manapun yang dibaca, hukumnya benar. 

Firman-Nya, jJm JZ “Maka siapakah yang akan 

memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat),” 
maksudnya adalah, kemudian siapa lagi yang membimbingnya untuk 
mencapai kebenaran dan melihat terangnya petunjuk setelah 
disesatkan Allah? 5$ “Maka mengapa kamu tidak mengambil 

pelajaran? "wahai manusia, sehingga kalian tahu bahwa siapa pun 
yang diperlakukan Allah seperti yang telah kami sebutkan, tidak akan 
mendapatkan petunjuk selamanya dan tidak akan mendapatkan 
penolong yang memberi petunjuk kepada dirinya. 

04 » 
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“Dan mereka berkata, ‘Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak 
ada yang akan membinasakan kita selain masa’, dan 
mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang 
itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 24) 

Takwil firman Allah: ^ 

V) ^ jj* irt C Cj JijlT (Dan mereka berkata, 

"Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita 
mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita 
selain masa, ” dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja) 


Tafsir Atk-TXdxzri 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik berkata, “Tidak ada 
kehidupan selain kehidupan dunia tempat kami berada. Tidak ada 
kehidupan lain.” Itu karena mereka mendustakan Hari Kebangkitan 
setelah kematian. 

31311. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Cdtf&U- 
“Dan mereka berkata, ‘Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja’.” Ia berkata, “Sungguh, ini 
merupakan perkataan orang-orang musyrik Arab.” 488 

Firman-N y a, ‘Kita mati dan kita hidup, " maksudnya 

adalah. Kami mati, kemudian anak-anak kami hidup sepeninggal 
kami. 

Mereka menjadikan kehidupan anak-anak mereka sepeninggal 
mereka sebagai kehidupan mereka, karena anak-anak mereka berasal 
dari mereka dan bagian dari mereka. Dengan hidupnya anak-anak 
mereka, maka mereka seolah-olah hidup. Sama seperti perkataan, 
“Tidaklah mati orang yang meninggalkan anak seperti si fulan, sebab 
dengan anaknya, ia terus disebut-sebut, sehingga seolah-olah tidak 
mati.” 

Mungkin juga memiliki arti lain, yaitu, kami hidup dan mati 
karena kehidupan didahulukan sebelum kematian. Sama seperti, “Aku 
berdiri dan aku duduki” Artinya, aku duduk dan berdiri. Orang Arab 
memberlakukan hal demikian pada huruf wau secara khusus, bila 
mereka ingin memberitahukan dua hal yang telah terjadi atau akan 
terjadi, tapi tidak bermaksud memberitahukan mana yang lebih dahulu 
terjadi. Kadang yang terjadi terakhir didahulukan sebelum yang telah 
terjadi. Ayat ini termasuk dalam idiom tersebut, sebab orang kafir 
hanya ingin memberitahukan bahwa kehidupan terjadi sebelum 
kematian, sehingga kematian disebut terlebih dahulu sebelum 


Abdumzzak dalam tafsirnya (3/192). 
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kehidupan, sebab maksud pemberitahuan mereka adalah, mereka 
kadang hidup dan kadang mati. 

Firman-Nya, £> "Dan tidak ada yang akan 

membinasakan kita selain masa," maksudnya adalah terkait 
pemberitahuan tentang orang-orang musyrik itu, bahwa mereka 
berkata, “Tidak ada yang membinasakan dan melenyapkan kami 
selain pergantian siang dan malam, serta lamanya masa.” Itu 
merupakan wujud pengingkaran mereka atas Rabb yang melenyapkan 
dan membinasakan mereka. Sebelumnya telah disebutkan dalam 
bacaan Abdullah, y: 'i' l&ik “ Dan tidak ada yang 

membinasakan kita selain masa yang berlalu ." 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31312. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa " 
ia berkata, “Maksudnya adalah masa.” 4 * 9 
31313. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 
fiiman-Nya, ty “ Dan tidak ada yang akan 

membinasakan kita selain masa," ia berkata, “Itulah orang- 
orang musyrik Quraisy Cy Dan tidak ada yang 

akan membinasakan kita selain masa’, kecuali usia.” 490 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 600) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur'an (6/129). 

Abdunazzak dalam tafsirnya (2/192) dan Al Mawardi dalam Ma’ani Al Qur 'an 
(6/129). 


Tafsir Ath-Thabari 


Disebutkan bahwa ayat ini turun karena orang-orang musyrik 
berkata, “Yang membinasakan dan melenyapkan kami adalah masa 
dan zaman.” Setelah itu mereka mencela sesuatu yang melenyapkan 
dan membinasakan mereka. Mereka tahu bahwa mereka mencela 
masa dan zaman dengan hal itu. Berikut riwayat mengenai hal itu dari 
mereka yang berpendapat demikian: 

31314. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa’id 
bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, dari Nabi, bahwa 
orang-orang Jahiliyah berkata, “Yang membinasakan kami 
hanyalah (peijalanan) siang dan malam. Itulah yang 
membinasakan, mematikan, dan menghidupkan kami.” Allah 
SWT kemudian berfirman, ty Cijtf l2C- 'J} C iJSliy 

'\&£. ' i Dan mereka berkata, ‘Kehidupan ini tidak lain 
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup, 
dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa Beliau 
bersabda, "Mereka mencela masa, lalu Allah SWT berfirman, 
‘Anak cucu Adam menyakiti-Ku dengan mencela masa. 
Akulah masa, urusan (masa) berada dalam kekuasaan-Ku, 
Aku mempergantikan siang dan malam ” 491 
31315. Imran bin Bakkar Al Musayyib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Rauh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, riwayat serupa. 

31316. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Yazid menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia 
berkata: Abu S alam ah bin Abdurrahman mengabarkan 


*" Ibou Hibben dalam kitab shahihnya (13/23), A) Hartsami dalam Mawarid Azh- 
Zham ’an (1/436), dan Ad-Daraquthni dalam Al Ilal (8/81). 
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kepadaku, ia berkata: Abu Hurairah berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, ‘Anak 
cucu Adam mencela masa, padahal Aku adalah masa, 
(urusan) siang dan malam ada ditangan-Ku ’ 492 

31317. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Al Ala bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Nabi SAW bersabda, 'Allah SWT berfirman, 'Aku meminta 
pinjaman pada hamba-Ku tapi ia tidak memberi-Ku dan 
hamba-Ku mencela-Ku, ia berkata, “Duhai celakanya 
masa", padahal Aku adalah masa ’ 493 

31318. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman, ‘Janganlah 
salah seorang dari kalian berkata, “Duhai celakanya masa ", 
karena sesungguhnya Aku adalah masa, Aku 
mempergantikan siang dan malam, bila berkehendak Aku 
akan melenyapkan keduanya ' 494 

31319. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, [dari Ibnu Sirin], 495 


492 Al Bukhari dalam kitab shahihnya (5827, 4/1762), Muslim dalam kitab 
shahihnya (2246), dan An-Nasa' i dalam As-Sunan Al Kubra (11486). 

493 Ibnu Katsir dengan matan yang sama dalam tafsirnya (12/364), Al Hakim dalam 
Al Mustadrak, dengan matan. Aku meminta pinjaman kepada hamba-Ku, tapi ia 
tidak meminjami-Ku Ia berkata, “Hadits shahih sesuai syarat Muslim, namun 
Al Bukhari dan Muslim tidak mea-takhrij-ay» dengan matan seperti ini.” 
Pernyataan ini disetujui oleh Ahmad dalam musnadnya (2/506). 

4,4 Diriwayatkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/192). 

495 Tidak disebutkan dalam manuskrip utama, kami sebutkan dari manuskrip- 
manuskrip lain. 
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dari Abu Hurairah, ia berkata, “Jangan mencela masa, karena 
sesungguhnya Allah itulah masa.” 496 
Firman-Nya, 'J f f “ Dan mereka sekali ' 

kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja." Maksudnya adalah, orang-orang 
musyrik yang berkata, “Kehidupan ini hanyalah kehidupan di dunia 
saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada ^ang membinasakan kita 
selain masa.” Mereka mengatakannya karena jjz'ot "Tidak mempunyai 
pengetahuan," semata-mata menerka-nerka tanpa khabar yang 
diberikan Allah kepada mereka, tanpa bukti nyata akan hakikatnya. 

Firman-Nya, oyi* V) f 5l “ Mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja, ” maksudnya adalah, mereka hanya berdasarkan 
prasangka dan keraguan atas khabar yang diberitahukan kepada 
mereka, bahwa mereka berada dalam kebimbangan dalam keyakinan 
akan hakikat ucapan kata-kata mereka. 

000 

fjj* Sr 1 'H > 

“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang jelas, tidak ada bantahan mereka selain dari 
mengatakan, ‘Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu 
adalah orang-orang yang benar’." 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 25) 

Takwil firman Allah: 

(Dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang jelas, tidak ada bantahan mereka selain dari 


Ah 


ay» (2/275). 
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mengatakan, "Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah 
orang-orang yang benar.") 

Allah SWT berfirman: £ “Dan apabila dibacakan, ” 
kepada mereka (orang-orang musyrik yang mendustakan Hari 
Kebangkitan) &££ Ayat-ayat Kami," bahwa Allah membangkitkan 
manusia setelah mati dan mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat di 
sisi-Nya untuk mendapatkan pahala dan siksa ■- “Yang jelas," 
yaitu jelas dan nyata, menafikan keraguan dari hati mereka yang 
membenarkan Allah akan hal itu. pl ^ SlflS 

“Tidak ada bantahan mereka selain dari mengatakan, 
‘Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang 
yang benar ’." Mereka tidak memiliki hujjah untuk membantah rasul 
Kami yang membacakan ayat-ayat itu kepada mereka selain ucapan, 
“Hidupkan kembali nenek moyang kami yang telah mati dan 
bangkitkan kembali untuk kami bila kau memang benar atas yang kau 
khabarkan, yang kau bacakan kepada kami, agar kami membenarkan 
hakikat ucapanmu, bahwa Allah akan membangkitkan kami setelah 
kami mati dan menghidupkan kami setelah kami lenyap.” 

oee 
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“Katakanlah, 'Aliahlah yang menghidupkan kamu 
kemudian mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan 
kamu pada Hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya; 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 26) 




Takwil firman Allah: 

0 $JSZ 'J J& §3j & CtJ (Katakanlah, “Aliahlah yang 
menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu, setelak itu 
mengumpulkan kamu pada Hari Kiamat yang tidak ada keraguan 
padanya; akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetakuL n ) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Mu hammad SAW: 
Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musynk yang 
mendustakan Hari Kebangkitan itu, yang berkata kepadamu, 
“Hidupkan kembali nenek moyang kami bila kau benar.” Katakan 
kepada mereka, “Wahai orang-orang musyrik, Allah menghidupkan 
kalian seperti yang Dia kehendaki di dunia, kemudian mematikan 
kalian seperti yang Dia kehendaki.” 

"Setelah itu mengumpulkan kamu pada Hari Kiamat yang tidak ada 
keraguan padanya, ” Kemudian mengumpulkan kalian semua, dari 
yang pertama hingga yang akhir, yang kecil dan yang besar. pjk 
“Pada Hari Kiamat," Dia akan mengumpulkan kalian sem.ua dalam 
keadaan hidup untuk Hari Kiamat "Yang tidak ada keraguan 

padanya. ’’ Oleh karena itu, janganlah kalian meragukannya, karena 
masalahnya seperti yang telah aku jelaskan kepada kalian, i 

’J "Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, ” 
hakikat hal itu. 

OM 



"Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi, 
dan pada hari terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada 
hari itu orang-orang yang mengerjakan kebatilan.” 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 27) 
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Takwi! firman Allah: p« fjJ u£» ^ 

^ (Dan hanya kepunyaan Aliah kerajaan langit dan 

bumi, dan pada hari terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada hari 
itu orang-orang yang mengerjakan kebatilan) 

Maksudnya adalah, dan milik Aliahlah kekuasaan tujuh langit 
dan bumi, bukan sekutu-Nya yang kalian kira dan yang kalian sembah 
selain-Nya. B ukan pula t uhan -tuhan Han tandingan - ta ndin gan yang 
kalian sembah selain-Nya dalam kerajaan dan kekuasaan-Nya, yang 
hukum-Nya berlaku. Lantas, bagaimana Dzat seperti itu memiliki 
sekutu? Atau bagaimana kalian menyembah yang kalian anggap 
sekutu itu dan tidak menyembah Penguasa kalian. Penguasa 
sesembahan yang kalian sembah selain-Nya? 

Firman-Nya, fyo * "Dan pada hari terjadinya 

kebangkitan, " maksudnya adalah, pada hari datangnya Hari Kiamat, 
saat Allah menghidupkan kembali manusia yang telah mati dari 
kuburnya, dan mengumpulkan mereka di tempat pemberitahuan amal 
perbuatan. 

Firman-Nya, “Akan rugilah pada hari itu orang- 

orang yang mengerjakan kebatilan," maksudnya adalah, rugilah 
orang-orang yang mengerjakan kebatilan di dunia, dugaan mereka 
bahwa Allah memiliki sekutu dan menyembah tuhan-tuhan lain selain 
Allah untuk mendapatkan tempat di surga, yang diperoleh orang- 
orang yang berbuat baik, dan mereka menempati neraka, sehingga 
surga diberikan kepada mereka yang berbuat baik. Itulah kerugian 
yang nyata. 

«M 



"Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. 
Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
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amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa 
yang telah kamu kerjakan (Qs. Al Jaateiyah [45]: 28) 

Takwil firman Allah: & S 

C>£2 &£ (Dan [pada hari itu] kamu 'lihat tiap-tiap umat berlutut 
Tiap-tiap umat dipanggil untuk [melihat / buku catatan amalnya. 
Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan) 

Maksudnya adalah, dan kau lihat, wahai Muhammad, pada 
Hari Kiamat, pemeluk setiap aliran dan agama XSCf “Berlutut, ” 
karena huru-hara pada hari itu. 

31320. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al H asan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari^Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, £>£-£3 J “Dan 
(pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut," ia 
berkata, “Duduk di atas lutut.” 497 

31321. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada jtami, ia berkata: Ilmu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, S3C isjj “Dan (pada hari itu) 
kamu lihat tiap-tiap umat ber[utut, ” ia berkata, “Tiap-tiap 
umat ini pada Hari Kiamat 'Berlutut’, di atas lutut 
mereka.” 498 


497 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur an (Bab: Tato Smh Al lutnyah, 4/1825) 
dan hanya sampai pada Mujahid. Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/267), dan Aba Ja’&r An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qwan (6/430-431). 

499 Kami tidak menemukan atsar serupa dengan sartad sampai pada Ibou Zaid. 

Abu Ja’tar An-Nahhas menyebutkan intinya dalam Ma'ani Al Q*r'an (6/431) 
dari Sufyan bin Uyainah, teksnya sebagai berikut: di atas kedua lutut dn jari- 
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31322. Aku diceritakan oleh Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid menceritakan kepada k a m i, ia 
berkata: Aku t mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, XX? “Dan (pada hari itu) kamu lihat 

tiap-tiap umat berlutut," ia berkata, “Di atas lutut saat 
penghisaban.” 499 

Firman-Nya, $ $ “Tiap-tiap umat dipanggil untuk 

(melihat) buku catatan amalnya, ” maksudnya adalah, setiap pemeluk 
aliran dan agama dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya 
yang diimlakkan oleh para malaikat pencatat amal, seperti disebutkan 
dalam atsar-atsar berikut ini: 

31323. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, $ $ 

“Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya," ia berkata, “Mereka mengetahui bahwa setiap 
umat akan dipanggil satu per satu. Setiap kaum akan 
dipanggil satu per satu, dan setiap orang akan dipanggil satu 
per satu. Disebutkan kepada kami bahwa nabi Allah 
bersabda, ‘Sesembahan setiap umat, berupa batu, berhala, 
kayu, atau binatang, pada Hari Kiamat akan dibuatkan serupa 
hingga melemparkan mereka ke dalamnya. Lalu yang tersisa 
hanya umat Muhammad SAW dan ahli kitab. Kaum Yahudi 
ditanya, ‘Apa yang dulu kalian sembah?’ Mereka menjawab, 
‘Kami menyembah Allah dan Uzair’. Kecuali sebagian kecil 
dari mereka, dikatakan kepada mereka, ‘Uzair tidak termasuk 
golongan kalian, dan kalian tidak termasuk golongannya’. 
Kemudian mereka dipungut ke golongan kiri, mereka pergi 
dan tidak mampu bertahan. Setelah itu kaum Nasrani 


jari kaki. Ibou Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (S/88) dengan teks: 
yang artinya di atas lutut Mujahid dan Adh-Dhahhak menyatakan demikian. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/88). 
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dipanggil, kemudian ditanya, ‘Apa yang dulu kalian 
sembah?’ Mereka menjawab, ‘Kami menyembah Allah dan 
Al Masih’. Kecuali sebagian kecil dari mereka, dikatakan 
kepada mereka, ‘Isa tidak termasuk golongan kalian, dan 
kalian tidak termasuk golongannya’. Kemudian mereka 
dipun gu t ke golongan kiri, mereka pergi dan tidak mampu 
bertahan. Yang tersisa adalah umat Mu h a mm ad SAW, 
mereka ditanya, ‘Apa yang dulu kalian sembah?’ Mereka 
menjawab, ‘Kami hanya menyembah Allah. Adanya kami 
meninggalkan mereka di dunia karena kami takut pada hari 
kami ini’. Orang-orang mu kmin lalu diizinkan bersujud, 
mereka pun bersujud. Di antara orang mukmin ada orang 
munafik, dan punggung orang munafik mengeras serta tidak 
bisa sujud. Allah menjadikan sujudnya orang-orang mukmin 
sebagai celaan, hinaan, kerugian, dan penyesalan bagi orang 
munafik’.” 500 

31324. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
dari Az-Zuhri, dari Atha bin Yazid Al-Laits, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Orang-orang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah kita melihat Rabb kita pada Hari 
Kiamat?” Beliau balik bertanya, "Apakah kalian berdesakan 
saat melihat matahari yang tidak terhalangi awan? ” Mereka 
menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW 
bertanya, “ Apakah mata kalian dibahayakan (tersilaukan) 
saat (melihat) bulan malam purnama yang tidak terhalangi 
awan?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, "Sesungguhnya kalian 
melihat-Nya pada Hari Kiamat seperti itu. Allah 
mengumpulkan manusia lalu berfirman, ‘Siapa yang 


500 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/429). 
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menyembah sesuatu, hendaklah mengikutinya'. Yang 
menyembah bulan mengikuti bulan, yang menyembah 
matahari mengikuti matahari, dan yang menyembah thaghut 
mengikuti thaghut. Kemudian tersisa umat ini dan kaum 
munafiknya. Rabb lalu mendatangi mereka dalam suatu 
wujud dan membuat jembatan di atas Neraka Jahanam. 
Akulah orang pertama yang melintas, dan doa para rasul 
saat itu adalah 'Ya Allah selamatkanlah. Ya Allah 
selamatkanlah’. Di jembatan itu ada besi-besi bengkok 
seperti duri ilalang. Kalian pernah lihat dun ilalang?” 
Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW 
lalu bersabda, "Sesungguhnya besi-besi bengkok itu seperti 
duri ilalang, hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran 
besarnya selain Allah Manusia dihukumi berdasarkan amal 
perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang dibenamkan 
oleh amalnya, dan ada yang terpotong-potong kemudian 
selamat ." 501 Abu Hurairah menyebutkan hadits secara 
panjang lebar. 

Firman-Nya, "Pada hari itu kamu diberi 

balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan, ” maksudnya adalah, 
setiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya, lalu 
dikatakan kepadanya, 'dy/- "pf "Pada hari itu kamu diberi balasan. ” 
Kalian dibalas dan diberi upah atas perbuatan kalian di dunia; baik 
dibalas baik dan buruk dibalas buruk. 

«M 


501 Al Bukhari dalam kitab shahihnya (7000, 6/2704), Ibnu Hibban dalam kitab 
shahihnya (16/450), Muslim dalam kitab shahihnya (183), An-Nasa'i dalam As- 
Sunan Al Kubra (1488/1), dan Ahmad dalam musnadnya (2/275), terdapat 
sedikit perbedaan matan dalam seluruh riwayat 
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"(Allah berfirman), ‘Inilah kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya 
Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu 
kerjakan’. Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih maka Tuhan mereka memasukkan 
mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). Itulah 
keberuntungan yang nyata.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 29-30) 


Takwil firman Allah: £ obi 

£ efrZ !A-'* 

^ ([Allah berfirman], n Inilah kitab [catatan] Kami yang 

menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah 
menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakanAdapun 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih maka 
Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya [surga]. 
Itulah keberuntungan yang nyata) 

Setiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya 
yang ditulis oleh para malaikat pencatat amal sewaktu di dunia 
Sj£s “Pada hari itu kamu diberi balasan atas apa yang telah 

kamu kerjakan, ’’ karena itu kalian jangan takut pada balasan yang 
Kami berikan. Kalian yang mengucapkan untuk kalian sendiri, bila^ 
kalian mengingkari kebenaran, bacakanlah buku catatan itu 1% 
“Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat 
apa yang telah kamu kerjakan. " Kami meyuruh para m a laik at pencatat 
amal agar mencatat perbuatan-perbuatan kalian, kemudian ditegaskan 
dalam buku catatan amal. 
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Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31325. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalq bin 
Ghanam menceritakan kepada kami dari Za’idah, dari Atha 
bin Muqsim, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Inilah Kitab (catatan) Kami yang menuturkan 
kepadamu dengan sebenar-benarnya, ” ia berkata, “Itu adalah 
induk buku catatan amal, yang di dalamnya tertera amalan- 
amalan anak cucu Adam. 0^15 C 
*Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang 
telah kamu kerjakan’ .” S(n 

31326. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
Alqami menceritakan kepada kami, ia berkata: Saudaraku, Isa 
bin Abdullah bin Tsabit Ats-Tsamali menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
menciptakan nun, yaitu tinta, dan menciptakan pena, 
kemudian berfirman, ‘Tulislah’. Pena bertanya, ‘Apa yang 
aku tulis?’ Allah SWT berfirman, ‘Tulislah semua yang akan 
terjadi hingga Hari Kiamat, semua perbuatan yang dilakukan, 
baik maupun buruk, rezeki yang dibagi, halal maupun haram. 
Kemudian kondisi masing-masingnya dipastikan masuk di 
dunia dan berapa lama berada di sana, bagaimana keluar dari 
dunia’. Setelah itu Allah menugaskan para malaikat pencatat 
amal manusia untuk mencatat perbuatan mereka, dan 
menugaskan tempat penyimpan catatan bagi para malaikat 
pencatat amal. Para malaikat pencatat amal menulis amalan 
pada hari itu dari tempat penyimpanan. Para malaikat penjaga 
catatan berkata, ‘Kami tidak mendapatkan apa pun bagi 


502 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/429) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (5/12). 
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kawan kalian’. Para malaikat pencatat kembali, kemudian 
melihat mereka (manusia) telah mati.” 

Isa bin Abdullah berkata: Ibnu Abbas berkata, “Bukankah 
kalian, bangsa Arab, mendengar para malaikat pencatat amal 
berkata, JsSfc 'J 315} ‘Sesungguhnya Kami telah 
menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan '. 
Pencatatan hanya dilakukan dari asalnya.” 503 

31327. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkaro 
menceritakan kepada kami, dari Amru, dari Atha, dari Al 
Hikam, dari Muqsim, dari Ibnu Abbas, terkait firman Allah: 

ui “Inilah Kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan kepadamu dengan sebenar-benarnya," ia 
berkata: Kitab di sini adalah Al Qur'an, C 

"Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa 
yang telah kamu kerjakan," yakni mencatat segala 
perbuatan. 504 

Ada yang berpendapat lain mengenai hal tersebut, yaitu: 

31328. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
An-Nadhr bin Isma’il menceritakan kepada kami dari Abu 
Sinan Asy-Syaibani, dari Atha bin Abu Rabbah, dari Abu 
Abdurrahman As-Sulami, dari Ali bin Abu Thalib KA, ia 
berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat 
yang turun setiap harinya dengan membawa ca t a t an-catatan 
amal anak cucu Adam.” 

Firman-Nya, 4 \r%+ ^ 

"Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih 


101 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/403), As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantour 
(7/430), dan AI-Ahisi dalam Ruh Al Ma’ani (25/156). 

504 Kami belum menemukan dalam referensi yang ada pada kami, ia menyeboftn 
dengan maknanya dari Ibnu Athiyyah dalam Al Uuharrar Al Wajit (5/89) dan 
lafitrir C^Cca yakni Al Quf an, yakni mencat» ! (tari AJ-Lauh Al 

Mahfiah semua yang dikerjakan hamba okh hamba. 


Surah Al Jaatsiyah ■ ■ ■ • - ■ 

maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya 
(surga), ” maksudnya adalah, orang-orang yang beriman kepada Allah 
di dunia, mengesakan serta tidak menyekutukan-Nya, 

“Dan mengerjakan amal shalih. ” Melakukan yang diperintahkan 
Allah dan menghindari larangan-Nya. rC 4 j “■Maka 
Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga )." 

Firman-Nya, 'y> uB’S “ Itulah keberuntungan yang 
nyata, " maksudnya adalah, masuknya mereka ke dalam rahmat Allah 
saat itu merupakan kemenangan atas permintaan mereka, pencapaian 
atas usaha mereka di dunia, jelas batasan mereka di dalamnya, bahwa 
itu adalah sebuah kemenangan. 

OOO 



"Dan adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka 
dikatakan), *Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku yang 
dibacakan kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan 
kamu jadi kaum yang berbuat dosa’? n 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 31) 

Takwil firman Allah: $ jgu $3 jSI 

(Dan adapun orang-orang yang kafir 
[kepada mereka dikatakanJ, "Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku 
yang dibacakan kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan 
kamu jadi kaum yang berbuat dosa?") 

Maksudnya adalah, orang-orang yang membantah keesaan 
Allah, enggan mengesakan uluhiyah-Nya sewaktu di dunia, dikatakan 
kepada mereka, “Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepada 
kalian sewaktu di dunia?” 




Tafsir Ath'Thabari 


Bila ada yang bertanya, “Bukankah (afazh tSf lazimnya dijawab 
dengan fa ? ,Lalu mana fa ’-nya? 

Jawabannya: Fa ’-nya terdapat dalam lafazh J&t, itulah sisi 
pembicaraan dalam bahasa Arab bila diucapkan sebagai penjelasan. 
Asalnya adalah i® 5^' “Dan adapun 

orang-orang yang kafir (kepada mereka dikatakan), ‘Maka apakah 
belum ada ayat-ayat-Ku yang dibacakan kepadamu ’." Sebab, makna 
kalimat adalah, adapun orang-orang kafir, dikatakan kepada mereka, 
“Bukankah....” Posisi fa’ terletak pada permulaan yang dibuang, yang 
memang dituntut dalam kalimat. Saat dibuang, muncul beribu 
pertanyaan, yang hukumnya seharusnya dimulai dengan kalimat 
tersebut, kemudian fa' diletakkan setelahnya. Orang Arab kadang 
membuang fa' yang merupakan jawaban dari 61 bila mereka 
membuang fi 'il yang berada pada posisi jawab syarat, seperti firman £ 
Allah, *> 6t» 

“Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada 
mereka dikatakan), 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
karena itu rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu ’. ” (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 106) Fa’ dibuang bila fi’il yang menjadi jawaban 6( 
dibuang, yaitu Ju£, karena makna kalimat adalah, adapun orang- 
orang yang hitam mukanya, dikatakan kepada mereka, “Apakah kalian 
kufur?” karena kata kerjanya dibuang, dan fa ’-nya juga dibuang, yang 
merupakan jawaban dari 65. 

Firman-Nya, “Lalu kamu menyombongkan diri," 

maksudnya adalah, lalu kalian bersikap sombong untuk mendengar 
dan mengimaninya. 

Firman-Nya, £y “Dan kamu jadi kaum yang berbuat 
dosa?" maksudnya adalah, kalianlah kaum yang melakukan berbagai 
dosa, kufur kepada Allah, tidak percaya akan adanya Hari Akhirat, 
dan tidak percaya akan adanya balasan serta siksa. 

««4 



S«rah Ai Jaatsiyah 


$ j&j o£ Jg&Jj 

Dan apabila dikatakan (kepadamu), ‘Sesimggu/inyfl janji 
Allah itu adalah benar dan Hari Berbangkit itu tidak ada 
keraguan padanya\ niscaya kamu menjawab, 'Kami tidak 
tahu apakah Hari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali tidak 
meyakini(nya)\ n (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 32) 


Takwil firman Allah: 'tMfy 

o\,*XZ}\£dyji (Dan apabila dikatakan 
[kepadamu/, "Sesungguhnya janji AUah itu adalah benar dan Hari 
Berbangkit itu tidak ada keraguan padanya,** niscaya kamu 
menjawab, "Kami tidak tahu apakah Hari Kiamat itu, kami sekali- 
kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali 
tidak meyakinifnyaj) 

Dikatakan kepada mereka saat itu Ji "Dan apabila 
dikatakan (kepadamu), ” kepada kalian, maka^fijol "Sesungguhnya 
janji Allah, " yang dijanjikan kepada hamba-hamba-Nya, bahwa Dia 
menghidupkan mereka setelah mereka mati dan membangkitkan 
mereka dan kubur, >,>. "Itu adalah benar dan Hari Berbangkit ," 
juga benar adanya. Dia akan memberlakukannya untuk menghalau 
dan mengumpulkan mereka guna penghi saban, pemberian pahala atas 
ketaatan, dan balasan atas kemaksiatan. "Itu tidak ada 

keraguan padanya, " yaitu pada Hari Kiamat " 

Kata ganti ha dalam lafazh "Padanya, ” merujuk pada Hari 
Kiamat, maka makna ayat yaitu, kiamat itu kejadiannya tidak 
diragukan, maka takutlah kepada Allah, ber imanlah kepada-Nya Har> 
para rasul-Nya, serta berbuatlah kebajikan untuk menyelamatkan diri 
kalian dari siksa Allah pada hari itu. 5Z&\ C 6 " Kami tidak 




Tafsir Atft-TJurfwri 


tahu apakah Hari Kiamat itu, ” sebagai pendustaan kalian atas janji 
Allah, penolakan khabar-Nya, dan pengingkaran atas kuasa-Nya untuk 
menghidupkan kalian setelah mati. 

Firman-Nya, “Kami sekali-kali tidak lain hanyalah 

menduga-duga saja, ’’ maksudnya adalah, kalian berkata, “Kami tidak 
tahu apakah hari Kiamat itu, kami hanyalah menduga-duga.” Cj 
“Dan Kami sekali-kali tidak meyakinijnya)," tidak yakin 
kiamat akan teijadi. 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
£ C£> V “Dan Hari Berbangkit itu tidak ada keraguan 

padanya." 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli qira ’at Kufah membaca “ Dan Hari Berbangkit, ” dengan 

rafa ’ sebagai mubtada'. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membaca H-Cisj dengan nashab 
karena di-athaf-kan pada lafazh, *&>■ yS j*j S* “Sesungguhnya janji 
Allah itu adalah benar. ” 505 


505 Hamzah membaca VvuV «lengan nashab. 

Ahli qira ’at yang lain membacanya dengan rafa karena dua hal. 

Pertama , di-athaf-km dari awal, rangkaian kalimat di-athaf-km kepada jumlah 
kalian, lain dengan makna (dikatakan: Kiamat itu tidak ada keraguan di 
dalamny a). 

Kedua , kata yang di-athaf-kan ditempatkan pada posisi oj dan fungsinya serta 
posisinya adalah rafa". Hujah mereka adalah ijma’ seluruh ahli qira’at atas 
firman-Nya: k && Sesungguhnya 

bumi (ini) kepunyaan Allah, dipusakakan-Nya kepada siapa yang dihendaki- 
Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (Qs. Al A’raaf [7]: 128) Serta bagi yang me-nashab- 
kan. I’rab- nya disamakan dengan i’rab lafazh yang artinya, dan bila 
dikatakan sesungguhnya janji Allah itu benar dan sesungguhnya Hari Kiamat 
juga benar. Sama seperti contoh berikut ini: “Sesungguhnya 

Zaid pergi, sementara Umar bermukim.” 

Lihat Hu jah Al Qira'ah (bal. 662). 




Swrafi Al Jaatsiyah 


Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan bacaan terkenal bagi para ahli qira'at berbagai daerah. 
Makhraj-nya benar menurut bahasa, dan maknanya pun mirip. Jadi, 
manapun yang dibaca, hukumnya benar. 

“Dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apa 
yang mereka kerjakan dan mereka diliputi oleh (adzab) 
yang mereka selalu memperolok'olokkannya.” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 33) 

Takwil firman Allah: ^ 'd ^ C Cg 

(Dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari 
apa yang mereka kerjakan dan mereka diliputi oleh [adzab] yang 
merekaselalu memperolok-olokkannya) 

Maksudnya adalah, dan nyatalah untuk mereka yang di dunia 
mengkufuri ayat-ayat Allah. “Keburukan-keburukan dari 

apa yang mereka kerjakan, " di dunia. Di sana, nampaklah kekejian- 
kekejian dan keburukan-keburukan, saat mereka membaca buku-buku 
catatan amal perbuatan yang ditulis oleh para malaikat pencatat amal 
perbuatan sewaktu di dunia. ^ “Dan mereka 

diliputi oleh (adzab) yang mereka selalu memperolok-olokkannya ." 
Sesungguhnya Allah memberlakukannya kepada orang yang 
mendustakannya karena perbuatan buruk yang mereka lakukan di 
dunia. 


Ta/sir Alh-Thobari 





“Dan dikatakan (kepada mereka), ‘Pada hari ini Kami 
melupakan kamu sebagaimana kamu telah melupakan 
Pertemuan (dengan ) harimu ini dan tempat kembalimu 
ialah neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh 
penolong’." (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 34) 


Takwil firman Allah: 

00 ^ Cjj&i (Dan dikatakan [kepada merekaf, ”Pada hari 
ini Kami melupakan kamu sebagaimana kamu telah melupakan 
Pertemuan [dengan} harimu ini dan tempat kembalimu ialah 
neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh penolong.") 

Maksudnya adalah, kepada orang-orang kafir yang sifatnya 
telah Aku sebutkan, dikatakan, “Pada hari ini, Aku membiarkan kalian 
dalam siksa Neraka Jahanam, sebagaimana dulu kalian tidak mau 
beramal sebagai bekal menemui Rabb kalian pada hari kalian ini.” 
31329. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, “Dan dikatakan (kepada mereka), 

•Pada hari ini Kami melupakan kamu'.' ’ Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Kami biarkan kalian.” 506 

Firman-Nya, “Dan tempat kembalimu ialah neraka, ” 

maksudnya adalah, tempat kembali yang akan kalian tempati adalah 
Neraka Jahanam. 


** Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (10/3292) dari Ibnu Abbas, Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/269), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'oni Al Qur an 
(6/434), keduanya dari Qatadah dengan teks yang sama. 




Surah Al Jaatsiyah 


Firman-Nya, Jt J3 "Dan kamu sekali-kali tidak 

memperoleh penolong, ” maksudnya adalah, tidak akan ada yang 
menyelamatkan kalian pada hari itu dari siksa Allah. Tidak ada yang 
menolong kalian dari Dzat yang menyiksa kalian sehingga bisa 
menyelamatkan kalian dari siksa-Nya. 

«M 



“Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu 


menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokkan dan kamu 
telah ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada hari ini 
mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan untuk bertobat.” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 35) 

TakwU firman Allah: Gjtf »j£tl Jt 

'ij \£. 'f (Yang demikian itu, karena 
sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok- 
olokkan dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada 
hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan untuk bertobat) 

Dikatakan kepada mereka: Siksa Allah yang menimpa kalian 
hari ini “ Karena sesungguhnya kamu, ” ketika di dunia 

"Kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokkan." 
Kalian menjadikan hujjah-hujjah, dalil-dalil, dan kitab yang 
diturunkan Allah kepada rasul-Nya, sebagai bahan ejekan yaitu 
bahan olok-olokkan. Gjtf "Dan kamu telah ditipu oleh 

kehidupan dunia, ” sehingga kalian lebih mementingkannya daripada 


Tafsir Adi-Thabori 


melakukan amalan yang bisa menyelamatkan kalian pada hari ini dan 
siksa Aliah. £. 'f "Maka pada hari ini mereto (Wat 

dikeluarkan dari neraka ." ^ 'Si “Do» tidak pula mereka 

diberi kesempatan untuk bertobat, ” dari perbuatan yang membuat 
mereka tertimpa siksa. 

004 



<0? .iJ-ij' 

“Malta bagi Aliahlah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan 
bumi. Tuhan semesta alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di 
langit dan bumi. Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 36-37) 

Takwil firman Allah: oyiuft ’ja ^ 

0 jjCdi jjdl X *££!< 4 * © A**» ‘“S'’ 

Aliahlah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi. Tuhan semesta 
alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan bumi. Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Allah SWT berfirman: “Maka bagi Aliahlah segala 

puji, ” atas segala nikmat dan kaiunia-Nya yang ada pada makhluk- 
Nya. Hanya kepada-Nya kalian hendaknya memuji, wahai sekalian 
manusia, karena seluruh nikmat yang ada pada dirimu berasal dari 
Allah, bukan dari tuhan-tuhan atau berhala yang kalian sembah selain- 
Nya. Bukan pula dari yang kalian jadikan tuhan dan yang kalian 
sekutukan bersama-Nya. 

Firman-Nya, “ Tuhan lan ^ dan Tuhan 

bumi, " maksudnya adalah penguasa tujuh langit dan tujuh bumi. 4» 
Firman-Nya, "Tuhan semesta alam, ” maksudnya adalah 

penguasa seluruh jenis makhluk yang ada diantaranya. 


Surah Al Ahqaaf 


Firman-Nya, ^ *Aj "Dan bagi-Nyalah 

keagungan di langit dan bumi, " maksudnya adalah, dan milik-Nya 
keagungan di langit dan bumi, bukan milik tuhan-tuhan dan 
tandingan-tandingan lain. 

Firman-Nya, “Dialah Yang Maha Perkasa, ” 

maksudnya adalah, Dia juga Maha Perkasa dalam balasan yang 
ditimpakan kepada musuh-musuh-Nya, Maha Mengalahkan segala 
sesuatu selain-Nya, dan tidak ada yang mampu mengalahkan-N ya. 

Firman-Nya, ** “Lagi Maha Bijaksana, ” maksudnya 

adalah Maha Bijaksana dalam mengatur dan mengurus makhluk-Nya 
sesuai kehendak-Nya. Wallahu a’lam. 

Surah Al Jaatsiyah selesai, segala puji bagi Allah semata. 
Dilanjutkan surah Al Ahqaaf. Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh 
alam. 


SURAH AL AHQAAF 


\j$ HZ\JZ'<4% £2 g$ ^It45« 


O ^Ar" 

“Hoa Miim. Diturunkan kitab ini (lari Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kami tiada menciptakan 
langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu 
yang ditentukan, dan orang-orang yang kafir berpaling dari 
apa yang diperingatkan kepada mereka. 

(Qs. Al Ahqaaf [46]: 1-3) 


Takwil firman Allah: C 

SAJS ^rJitS#«5jaJ6^6h. 

•T. ffUaa Miim. Diturunkan kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada antara keduanya melainkan dengan Itujuanj yang 
benar dan dalam waktu yang ditentukan, dan orang-orang yang 
kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka) 


Surah Al Alufaaf 


Firman-Nya, p». "Haa Miim. Diturunkan 

kitab, " sebelumnya sudah kami jelaskan maknanya, maka tidak perlu 
lagi diulang di sini. 507 

Firman-Nya, CZLC “Kamitiada 

menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar, " maksudnya adalah, tidaklah 
Kami ciptakan langit dan bumi lalu Kami menjadikannya makhluk 
ciptaan Cj "Dan apa yang ada antara keduanya," berupa 
berbagai jenis alam " Melainkan dengan (tujuan) yang benar ,” 

yaitu untuk menegakkan kebenaran dan keadilan bagi makhluk. 

Firman-Nya, (pAj “Dan dalam waktu yang ditentukan, " 
maksudnya adalah, dan kecuali untuk waktu yang telah ditentukan 
bagi masing-masingnya untuk lenyap bila sudah sampai saatnya, dan 
Allah melenyapkannya setelah sebelumnya ada karena ciptaan-Nya. 

Firman-Nya, 1,1 Dan orang-orang 

yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka, " 
maksudnya adalah, dan orang-orang yang menentang keesaan Allah 
berpaling dari peringatan Allah terhadap mereka, tidak mau 
menjadikannya sebagai nasihat, tidak memikiran dan mengambil 
pelajaran. 

««« 




"Katakanlah, *Terangkanlah kepadaku tentang apa yang 
kamu sembah selain Allah; perlihatkan kepada^Ku apakah 


Lihat tafsir surah As-Sajdah ayat 2. 



Tafsir Ath-Thabari 


yang telah mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah 
mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) 
langit? Bawalah kepada-Ku kitab yang sebelum (Al 
Qur'an) ini atau peninggalan dari pengetahuan (orang- 
orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar’." 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 4) 

Takwil firman Allah: j» iyJu-UC JS J» 

(Katakanlah / MuhammadJ, “Terangkanlah f kepadaku[ 
tentang apa yang kamu sembah selain Allah; perlihatkan kepadaku 
apa yang telah mereka ciptakan dari bumi atau adakah peran serta 
mereka dalam [penciptaan} langit? Bawalah kepadaku kitab yang 
sebelum [Al Qur'an[ ini atau peninggalan dari pengetahuan [orang- 
orang dahuluI, jika kamu orang yang benar) 

Maksudnya adalah, katakanlah, wahai Muhammad,-kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah dari kaummu, “Wahai kaum, 
jelaskanlah tuhan-tuhan dan patung-patung yang kalian sembah selain 
Allah, perlihatkan kepadaku apa yang telah mereka ciptakan dari 
bumi. Rabbku menciptakan bumi seluruhnya, lalu kalian mengira 
tujuan penciptaan tuhan-tuhan dan sesembahan-sesembahan bukan 
karena itu, sehingga kalian memiliki hujjah dalam menyembahnya. Di 
antara hujjahku atas ibadahku terhadap Tuhanku dan pengesaan 
uluhiyah bagi-Nya adalah Dia menciptakan bumi, karena itu 
ciptakanlah bumi dari nol.” 

Firman-Nya, 4 ^ "Atau adakah mereka berserikat 

(dengan Allah) dalam (penciptaan) langit?” maksudnya adalah, 
ataukah tuhan-tuhan yang kalian sembah, wahai manusia, memiliki 
sekutu bersama Allah ditujuh langit, sehingga kalian memiliki hujjah 
dalam menyembahnya? Di antara hujjahku atas pengesaan ibadahku 


Surah Al Alufaaf 


untuk-Nya adalah. Dia tidak memiliki sekutu dalam menciptakan 
langit. Hanya Allah yang menciptakannya, bukan yang lain. 

Firman-Nya, Tli ^“Bawalah kepada-Ku 

kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini,” maksudnya adalah, bawalah 
kepadaku kitab dari sisi Allah sebelum Al Qur an yang diturunkan 
kepadaku ini, bahwa tuhan-tuhan dan berhala-berhala yang kalian 
sembah menciptakan sebagian bumi, atau mereka memiliki sekutu 
bersama Allah di langit, sehingga itu menjadi hujjah bagi kalian atas 
penyembahan kalian padanya. Bila itu benar, berarti benar bahwa 
sesembahan-sesembahan kalian memiliki sekutu dalam pemberian 
nikmat yang ada pada kalian, sehingga kalian wajib bersyukur 
kepadanya, dan berhak melayani mereka, karena tidak ada yang 
mampu menciptakan bumi kecuali Allah. 

Firman-Nya, jl “Atau peninggalan dari 

pengetahuan (orang-orang dahulu )." 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang pembacaannya. 

Mayoritas ahli qira’at Hijaz dan Irak membaca, 

■Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), ” dengan 
huruf alif, yang artinya, atau bawakan warisan ilmu kepadaku. 

Diriwayatkan dari Ubay bin Abdurrahman As-Sulami, ia 
membaca ’j* fjf jt 508 tanpa huruf alif, yang artinya, ilmu khusus 
yang kalian bawa atau hanya diberikan kepada kalian, bukan kepada 
yang lain. 

Menurutku, “Qiraah yang dapat dikatakan benar adalah 
'Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu),' 
dengan huruf alif berdasarkan ijma ' ahli qira ’at penjuru negeri.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut. 


508 Ini juga bacaan Al A’masy, ini bukan bacaan yang mutawatir, tapi bacaan syadz 
(tain dari umumnya). Lihat Al Muhtasab karya Ibnu Jinni (2/264). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/575) dari Abu Abdurrahman As-Sulami. 


Tafsir Ath-TTiabori 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adala h, bawalah ilmu 
kepadaku, bahwa tuhan-tuhan kalian menciptakan sebagian bumi dan 
memiliki sekutu di langit berdasarkan garis yang kalian buat di tanah, 
karena kalian, wahai bangsa Arab, ahli iyafah (meramal dengan 
membuat garis-garis di tanah —-penj.), kebatinan, dan perdukunan. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31330. Bisyr bin Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Shafwan 
bin Salim, dari Abu Salamah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
jl “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang- 
orang dahulu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah garis yang 
dibuat orang Arab di tanah.” S09 

31331. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Iyasy berkata, “Garis itulah iyafah” 510 
Ada yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, atau 
ilmu khusus. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31332. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, j» && j’ " A,m ‘ peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, atau ilmu khusus.” 511 
31333. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


509 Ahmad dalam musnadnya (1/226) dari Ibnu Mas’ud secara mauquf dengan teks: 
■M 'Si x$ “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu. ” Ia 
beikata, “Garis.” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3293), Abu Ja’far An- 
Nahhas dalam tafsirnya (6/439), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/271), Asy-Syaukani menyebutkan teksnya secara lengkap dalam Fath Al 

. Qadir (5/15), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (26/6), Ibnu Athiyah 
menyebutkannya dengan sedikit perbedaan teks dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/92), semuanya dari Ibnu Abbas. 

510 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/369). 

5,1 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/194). 



Surah AiAfujoo/ 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, fj-h jl "Atau 

peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, atau ilmu khusus.” 512 
31334. Abdul Warits bin Abdusshamad bin Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Al Husain, dari Qatadah, tentang ayat, 

.JU "Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, atau ilmu 
khusus.” 513 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, atau ilmu 
yang kalian warisi lalu kalian utarakan. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31335. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al 
Hasan, tentang firman-Nya, jl "Atau peninggalan 

dari pengetahuan (orang-orang dahulu), ” ia berkata, 
“Lafazh jj$ maksudnya adalah sesuatu yang mereka 
ungkapkan secara fitrah.” 514 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, atau kalian 
mewarisinya sebagai ilmu dari seseorang sebelum kalian. Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 

31336. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, jl "Atau 

5,2 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/440). 

513 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/271), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/92), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/131). 

314 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/194) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/271). 


Tafcir Aih-Thaixm 


peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seseorang mewarisi ilmu.” 5 
Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, atau 
penjelasan dari suatu hal. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31337. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ji 

J* "Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 
dahulu),” ia berkata, “Maksudnya adalah penjelasan dari 
suatu hal.” 516 

31338. Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar (maksudnya Ibnu Abbas) ditanya tentang firman-Nya, 
Ji “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang- 
orang dahulu )," ia lalu berkata, “Maksudnya adalah sisa-sisa 
ilmu.” 517 

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran dalam hal ini adalah 
yang menyatakan bahwa maksudnya adalah^ sisa-sisa ilmu, 

karena itulah yang dikenal dari kata-kata orang Arab, merupakan 
mashdar dari J' “mewariskan sesuatu”, seperti perkataan 

seorang penggembala unta berikut ini: 518 

IfeLp ■ ~ \<i olij 

"Dcm pemilik sisa-sisa yang dimakan. ” 519 


515 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602). 

516 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3293). 

517 Abu Ubaidah dalam Mcgaz Al Qur'an (2/212), Al Mawardi dalam An-Nukat w a 
Al Uytm (5/271), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/131), Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (8/575), dan Al Qurthubi dalam tafeiroya (16/182). 

518 Seorang penggembala dari Namirah. 

5,9 Salah satu bah syair dari qasidah panjang yang diucapkan untuk memuji Sa’id 
bin Abdurrahman bin Itab bin Asad. 


Surah Al Ahqaaf 


Maksudnya, pemilik sisa lemak. 

Sementara bacaan orang 3^ J ia menjadikan l'jb berasal dari 
’M seperti i'j3. 

Diriwayatkan dari sebagian ahli qira ’at, lafazh 3 j& J dengan 
huruf tsa di -sukun, seperti Ji*- J\ dan <UkWi. Bila artinya seperti 
yang telah kami sebutkan, yaitu sisa-sisa ilmu, maka hukumnya boleh, 
selama yang dimaksud adalah sisa-sisa ilmu garis (r amalan dengan 
membuat garis di tanah—penj), ilmu yang diwarisi dari buku-buku 
orang dahulu, dan ilmu khusus yang mereka warisi. 

Terdapat hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW 
mengenai hal itu, yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
menafsirkannya dengan makna garis. Riwayatnya akan kami 
sebutkan, insya Allah. Dengan demikian, penakwilan ayat ini adalah, 
bawakan kepadaku, wahai kaum, kitab sebelum Al Qur an ini untuk 
menjelaskan hujjah yang aku tanyakan kepada kalian atas dugaan 
untuk tuhan-tuhan kalian atau sisa-sisa ilmu yang dapat mengantarkan 
kebenaran kata-kata kalian itu £>[ "Jika kamu adalah 

orang-orang yang benar," terhadap tuhan-tuhan kalian, sebab dugaan 
tanpa hujjah sama sekali tidak berguna bagi yang menduga. 

» 0 « 




“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selam Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (doa)nya sampai Hari Kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) doa mereka ?” 
(Qs.AlAhqaaf[46]:5) 


Lihat Ad-Diwan (hal. 148), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/212), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/92). 


Tafsir Adi-Thafwri 


Takwil firman Allah: & \£-^i or! £*> 

O Gu^j $2? /*4' 4 (2>«* siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah 
yang tiada dapat memperkenankan /doajnya sampai Hari Kiamat 
dan mereka lalai dari [memperhatikan] doa mereka?) 

Maksudnya adalah, siapakah yang lebih sesat dari orang yang 
menyembah tuhan-tuhan selain Allah. 4 ^ * Yang 

tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampai Hari Kiamat, " karena 
tuhan-tuhan mereka adalah batu, kayu, atau semacamnya. 

Firman-Nya, SjUi- &■ fi*j "Dan mereka lalai dari 

(memperhatikan) doa mereka? "maksudnya adalah, tuhan-tuhan yang 
mereka sembah itu lalai dari doa mereka, karena tidak mendengar, 
berbicara, dan mengerti. Adanya diberi sifat lalai karena disamakan 
dengan orang yang lalai dari ucapan yang dikatakan kepadanya, sebab 
tuhan-tuhan mereka sama sekali tidak memahami ucapan yang 
dikatakan padanya, seperti orang lalai yang tidak memahami apa pun 
yang ia lalaikan. Ini merupakan celaan Allah untuk orang-orang 
musyrik itu karena buruknya pandangan mereka dan buruknya pilihan 
mereka dalam menyembah sesuatu yang tidak mencerna dan 
memahami apa pun. Mereka tidak menyembah Dzat yang memberi 
mereka nikmat, Dzat yang mereka mintai pertolongan saat tertimpa 
musibah dan memiliki hajat. 

Ada yang berkata: $ *>* “ Yang tidak dapat 

memperkenankan (doa)nya, ” tuhan-tuhan yang nyatanya hanya benda 
mati disebut seperti halnya manusia dan orang yang memiliki pilihan, 
sebab penyembahan terhadap benda-benda ini disamakan seperti 
penyembahan terhadap para raja dan penguasa yang dilayani oleh 
orang-orang setianya, sehingga pembicaraan mengenai hal itu 
disamakan seperti yang biasa berlaku bagi mereka. 


Surah Al Ahqaaf 


ou*^-> Ul* j^»l*>U ^>JJ V^^oult J U oiAA» LibU 

“Dan apabila manusia dikumpulkan (pada Hari Kiamat) 
niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka 
dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka dan apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
menjelaskan, berkatalah orang-orang yang mengingkari 
kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada mereka, ‘Ini 
adalah sihir yang nyata’.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 6-7) 

Takwil firman Allah: cjj&ffiC* iyiti2 'p, 

“O '(Dan 

apabila manusia dikumpulkan [pada Hari Kiamat] niscaya 
sembah an -sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka. Dan apabila dibacakan kepada 
mereka-ayat-ayat Kami yang menjelaskan, berkatalah orang-orang 
yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada 
mereka, "Ini adalah sihir yang nyata.") 

Maksudnya adalah, dan saat manusia dikumpulkan pada Hari 
Kiamat untuk penghisaban, tuhan-tuhan yang mereka seru di dunia itu 
menjadi musuh-musuh mereka, karena tuhan-tuhan itu melepaskan 
diri dari mereka i&s '\y% “Dan mengingkari pemujaan- 

pemujaan mereka, ” pada Hari Kiamat, mereka berkata, “Kami tidak 
memerintahkan mereka menyembah kami, dan kami tidak merasa 
mereka menyembah kami. Kami melepaskan diri pada-Mu dari 
mereka, wahai Rabb kami.” 

Firman-Nya, ‘^c. “Dan apabila dibacakan 

kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan," maksudnya 
adalah, bila dibacakan kepada orang-orang yang menyekutukan Allah 
dari kaummu itu “ Ayat-ayat Kami, ” hujjah-hujjah Kami yang 



Tajsir Ath-Thobari 


kami jadikan bantahan pada mereka, yang Kami turunkan dari kitab 
Kami kepadamu, wahai Muhammad SAW, “Yang menjelaskan, 
secara jelas dan gamblang, Berkatalah orang- 

orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu datang 
kepada mereka ’’ & "Ini adalah sihir yang nyata. ” Maksud 

mereka, Al Qur'an adalah tipuan yang menipu mereka dan menarik 
hati orang yang mendengarnya, karena keija sihir itu " Yang 
nyata. ” Maksudnya, jelas bagi yang merenungkan di antara yang 
mendengarnya bahwa itu adalah sihir yang nyata. 



“Bahkan mereka mengatakan, ‘Dia (Muhammad) telak 
mengada-adakannya (Al Qtrr 'an)'. Katakanlah, ‘Jika aku 
mengada- adakannya, maka kamu tiada mempunyai kuasa 
sedikit pun mempertahankan aku dari (ctdzab) Allah itu. 
Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu percakapkan 
tentang Al Owr'an itu. Cukuplah Dia menjadi saksi 
antaraku dan antaramu dan Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang' 

(Qs. Al Ahqaaf [46]: 8) 

Takwil firman Allah: ^ 

^ j-dt$ W ^ S* ^ 

(Bahkan mereka mengatakan, "Dia (MuhammadJ telah mengada- 
adakannya [Al Qur'anJ. ,f Katakanlah, "Jika aku mengada- 
adakannya, maka kamu tiada mempunyai kuasa sedikit pun 
mempertahankan aku dari fadzabj Allah itu. Dia lebih mengetahui 
apa-apa yang kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu. Cukuplah 
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Dia menjadi saksi antaraku dan antaramu dan Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ”) 

Maksudnya adalah, ataukah orang-orang yang menyekutukan 
Allah dari kalangan Quraisy itu mengatakan bahwa Muhammad 
mengada-adakan dan membuat-buat secara dusta? Katakan kepada 
mereka, wahai Muhammad, “Bila aku mengada-adakannya dan 
membuat-buatnya atas nama Allah secara dusta,” ^ " Maka 

kamu tiada mempunyai kuasa sedikit pun mempertahankan aku, ” bila 
Allah menyiksaku atas kebohongan-kebohonganku terhadap-Nya, dan 
kalian tidak akan bisa mencegah keburukan dariku bila mengenai ku. 

Firman-Nya, Q j* "Dia lebih mengetahui apa- 

apa yang kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu,” maksudnya 
adalah, Rabbku Maha Mengetahui melebihi segala sesuatu selain-Nya 
atas yang kalian percakapkan di antara kalian tentang Al Qur'an ini. 

i. ^ ^ 

Kata ganti ha ’ dalam firman, aj o_y*S w "Apa-apa yang 
kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu,” merujuk kepada Al 
Our'an. 

Seperti yang kami kemukakan tentang makna firman-Nya, 'C* 
"Apa-apa yang kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu, ” 
maka sperti inilah para ahli takwil menjelaskan. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31339. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al H asan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, aj Cj “ Di 
waktu kamu melakukannya .” (Qs. Yuunus [10]: 61) Dia 
berkata, “Atas apa yang kamu katakan.” 520 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur an (6/440). 



Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, ^55 S -H !$ "Cukuplah Dia menjadi 
saksi antaraku dan antaramu, ” maksudnya adalah, cukuplah Allah 
sebagai saksi bagiku dan kalian atas kebohongan kalian padaku 
terhadap sesuatu yang aku bawa dari sisi Allah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang terhadap mereka_karena tidak 
menyiksa mereka setelah mereka bertobat dan kebohongan itu. 

« 0 « 

C 'i) £$ olJ» 

“Katakanlah, 4 Aku bukanlah rasul yang pertama di antara 
rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan 
diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku 
tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan . V 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 9) 

Takwil firman Allah: *ifj c-&t* J» 

s; di c? h'A < Katakanlah > " Aku 

bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak [pula] 
terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan.") 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: 
Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik kaummu 
dari kalangan Quraisy 05 £ J* “ Katakanlah , Aku 

bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul " yang diutus 


SttnhAlAJujaaf 


Allah kepada makhluk-Nya, karena sebelumku sudah ada banyak 
rasul-Nya yang diutus kepada umat-umat sebelum kalian. 

^ “permulaan dalam suatu hal”. Termasuk syair 
Adi bin Zaid berikut yang menyebut 

Jj JjLf yU VI»- J jLol y~ {j* ^ 

"Aku bukanlah orang pertama dari kejadian-kejadian yang menimpa. 

Menelantarkan orang-orang setelah kesengsaraan dan 
kegembiraanku. ’ ,S21 

Dari kata Al Badi ’ seperti perkataan Al Ahwash berikut ini: 

S** uT? ajyfa 

"Ia tersungkur lalu mendekat, aku berkata, ‘Lihatlah aku. 

Kejahiliyahan yang kau lakukan bukanlah yang pertama ’. ” 

Maksudnya adalah yang pertama. 

Seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31340. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, o* 6 ji "Katakanlah, ‘Aku 

bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul’.” Ia 
berkata, “Aku b ukanlah rasul pertama.” 522 
31341. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


521 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan. Lihat pada ensiklopedia syair elektronik 
karya Uajma' Ats-Tsaqafi di Abu Dfaabi dan riwayat Ad-Diwan. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/272) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Waja (5/93). 

522 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3293). 
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ji “Katakanlah, ‘Aku bukanlah rasul yang 
pertama di antara rasul-rasul’.” Ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda. Aku bukanlah rasul pertama yang 
diutus ’. ’’ 523 

31342. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ji 

“Katakanlah, 'Aku bukanlah rasul yang pertama di antara 
rasul-rasul'. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, aku bukanlah 
yang pertama dari mereka.” 524 

31343. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahab bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Aku bertanya kepada Qatadah tetang 
firman-Nya, 05 C ji “Katakanlah, ‘Aku 

bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul’. ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebelumku sudah ada rasul- 
rasul.” 525 

31344. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

05 “ Katakanlah, ‘Aku bukanlah rasul yang pertama di 
antara rasul-rasul’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sesungguhnya para rasul sudah ada sebelumku.” 526 


525 Ibnu Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an (2/212) dengan matan serupa. 

324 Mujahid dalam tafsirnya (bal. 602) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam M a'ani Al 
Quran (6/440). 

525 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/195). 

526 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/576). 
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31345. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, ji "Katakanlah, ‘Aku 

bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul'.’’ Ia 
berkata, “Sebelumku sudah ada rasul-rasul.” 527 
Firman-Nya, £ju£ “ Dan aku tidak tahu apa 

yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu. ” 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwiIkannya. 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Rasulullah 
SAW, dikatakan kepadanya, “Katakanlah kepada orang-orang yang 
beriman kepadamu, ‘Aku tidak tahu apa yang akan dilakukan 
terhadapku dan kalian pada Hari Kiamat, serta ke mana tempat 
kembali kita di sana?’ Allah lalu menjelaskan kepada nabi-Nya, 
Muhammad SAW, dan kepada orang-orang beriman tentang kondisi 
mereka di akhirat, 

'C.jC.'Z jij ‘Sesungguhnya Kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus’. (Qs. Al Fath [48]: 1-2) 


fcSy» j*^*^*) Ifj eyk »-iri 

‘Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi 
kesalahan-kesalahan mereka' . (Qs. Al Fath [48]: 5) 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31346. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, u?pfcj 11 Dan aku tidak tahu apa 

SXT 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/195). 
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yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu. ” 
Kemudian Allah menurunkan ayat, Oi 

'pa'C.j “Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap 
dosamu yang telah lalu. " (Qs. Al Fath [48]: 2) 

31347. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain, dari 
Yazid, dari lkrimah dan Al Hasan Al Bashri, keduanya 
berkata: Allah SWT berfirman dalam surah Al Ahqaaf, fcj 

til ^ ^ £>1 ~£i J** £ “Dan 

aku tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan 
terhadapmu. Aku hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku dan aku hanyalah pemberi peringatan yang 
menjelaskan. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 9) Ayat ini di -nasakh 
oleh ayat dalam surah Al Fath,U-»(^J^j^^liiJCc»efiC3 C[ 
^ 'v o* f&u 

“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus. " (Qs. Al Fath [48]: 
1-2) Saat ayat ini turun, Nabi SAW keluar, kemudian 
menyampaikan khabar gembira kepada orang-orang mukmin 
bahwa Allah telah mengampuni dosanya yang telah lalu dan 
yang ter akhir . Seseorang dari kalangan mukmin lalu bertanya 
kepada beliau, “Selamat bagimu, wahai nabi Allah, kami 
telah tahu apa yang akan dilakukan terhadapmu, lantas apa 
yang akan dilakukan terhadap kami?” 

Allah lalu menurunkan ayat dalam surah Al Ahzaab, 

'(/& 2ri p* ot Z$~»]$S\“Dan sampaikanlah berita 

gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya 
bagi mereka karunia yang besar dari Allah.” (Qs. Al Ahzaab 
[33]: 47) Allah SWT berfirman, oc .JSUjjJ 
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Jjb <il}> ^ _rr^'' W 

ciiftffi ) <5 mA?^ ^PSjMjtQ? £Jj* 
>ii -*4> s-*jp*-j v$k w!>k ^ 

^ osfc«j T'i'r “Supaya Dia memasukkan orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan 
mereka, dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar di sisi Allah. Dan supaya Dia mengadzab orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrik 
laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran 
(kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan 
mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka Neraka 
Jahanam. Dan (Neraka Jahanam) itulah sejahat-jahat tempat 
kembali .” (Qs. Al Fath [48]: 5*6) 

Allah menjelaskan apa yang akan dilakukan terhadap beliau 
dan mereka. 528 

31348. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
fcpada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'SfJ ^ $u» £ 

^ “Dan aku tidak tahu apa yang akan diperbuat 
terhadapku dan terhadapmu, ” ia berkata, “Setelah itu 
Rasulullah SAW mengetahui apa yang akan dilakukan 
terhadap beliau, maka beliau bersabda, ^ \LZ Cc* <j& £3 
iAjt ,£*<» iy jh Uj i Cj» f jJu l* 

*Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 


30 Ibou Hibban dalam kitab shahihnya (2/93). 
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memimpin kamu kepada jalan yang lurus '. ” (Qs. Al Falh 
[48]: 1-2) 529 

31349. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan l^epada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, SfJ ^ JiS» C Dan aku tidak 

tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu, ’’ 
ia berkata, “Allah menjelaskan kepada beliau bahwa dosanya 
telah lalu dan yang terakhir telah diampuni.” 530 

Ada yang berpendapat bahwa itu merupakan perintah dari 
Allah kepada Nabi Muhammad SAW, agar mengatakannya kepada 
orang-orang musyrik dari kalangan kaumnya dan memberitahukan 
bahwa ia tidak tahu ujung dari urusannya dan urusan mereka di dunia, 
apakah mereka akan membunuhnya, mengusirnya dari kampung 
halamannya, atau beriman kepadanya dan mengikutinya, atau binasa 
seperti umat-umat sebelumnya yang dibinasakan karena mendustakan 
para rasulnya sebelum mereka? 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31350. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar Al Hudzali menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, u £ cSp I “Dan aku tidak 

tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu, " 
ia berkata, “Berkenaan di akhirat, kami berlindung kepada 
Allah. Beliau sudah tahu bahwa beliau berada di surga saat 
Allah mengambil janji-Nya terhadap para rasul, tapi beliau 
berkata, ‘Aku tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku 
dan terhadap kalian, terhadap umatku yang mendustakan, 
umatku yang percaya, umatku yang dilempari batu dari 
langit, ataukah yang dibenamkan ke dalam bumi’. Setelah itu 


529 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Ausath (9/26). 

530 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/196). 
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diwahyukan kepada beliau, SO o) -iU U» 45 

‘Dan (ingatlah), ketika kami wahyukan kepadamu, 
“Sesungguhnya Tuhanmu meliputi segala manusia”. ’ (Qs. Al 
Israa' [17]: 60) Maksudnya, Allah meliputi bangsa Arab 
untukmu agar tidak membunuhmu. Beliau pun tahu bahwa 
beliau tidak dibunuh. 

Allah kemudian menurunkan ayat, 

\ X : — « * * Jiy Jo C*™' ofjj *Dialah yang 

mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. 
Dan cukuplah Allah sebagai saksi’. (Qs. Al Fath [48]: 28) 
Maksudnya, Aku (Allah) bersaksi untukmu bahwa Aku akan 
memenangkan agamamu atas seluruh agama. Setelah itu 
Allah SWT berfirman kepada beliau tentang umatnya, \aj 

‘Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun’. (Qs. Al Anfaal [8]: 33) 

Allah memberitahukan kepada beliau apa yang akan diperbuat 
terhadap beliau dan umat beliau.” 531 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, aku tidak 
tahu apa yang akan ditentukan terhadapku dan terhadap kalian, hukum 
yang akan diturunkan kepadaku dan kalian. Maksudnya bukanlah: aku 
tidak tahu apa yang akan diperlukan terhadapku dan kalian kelak saat 
kita kembali ke akhirat, apakah pahala atas ketaatan ataukah siksa atas 
kedustaan? 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
memerintahkan agar mengatakan seperti ini pada sesuatu yang ia 
nanti-nanti dari sisi Allah, selain pahala dan siksa. 


131 As-Suyuthi dalam Ad-Durr A l Mantsur (7/437). 
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Pendapat yang lebih mendekati kebenaran dan lebih sesuai 
dengan petunjuk Al Qur'an adalah pendapat yang dikemukakan oleh 
Al H asan Al Bashri, yang diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Hudzali. 

Kami menyatakan pendapat ini lebih mendekati kebenaran 
karena pembicaraan dari permulaan surah hingga ayat ini berasal dari 
Allah sebagai pembicaraan untuk orang-orang musyrik, berita 
mengenai mereka, celaan bagi mereka, serta hujjah dan Allah untuk 
nabi-Nya untuk melawan mereka. Bila memang seperti itu, maka ayat 
ini juga sebagai jembatan bagi ayat-ayat sebelum dan sesudahnya, 
sebagai hujjah atas orang-orang musyrik, celaan untuk mereka, atau 
berita mengenai mereka. Bila memang seperti itu, mustahil dikatakan 
kepada Nabi SAW, “Katakanlah kepada orang-orang musyrik, ‘Aku 
tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan kalian di akhirat’.” 
Padahal ayat-ayat dalam kitab Allah dan wahyunya turun secara 
berturut-turut, yang menyebutkan bahwa orang-orang musyrik kekal 
di neraka, sementara orang-orang mukmin mendapatkan kenikmatan 
di surga. Dengan demikian, hal itu menakut-nakuti mereka dari satu 
sisi, sekaligus mendorong mereka dari sisi lain. Andai Nabi SAW 
berkata seperti itu kepada orang-orang musyrik, niscaya mereka 
berkata kepada beliau, “Kalau begitu, atas dasar apa kami 
mengikutimu, sementara engkau sendiri tidak tahu bagaimana 
kondisimu kelak pada Hari Kiamat, berada dalam kenikmatan atau 
kesengsaraan? Adanya kami mengikutimu, bila kami mengikutimu, 
dan membenarkan seruanntu, bila kami membenarkan, dikarenakan 
kami ingin mendapatkan kenikmatan dan kemuliaan, atau takut akan 
siksa dan adzab yang kami jauhi.” Seperti yang dikatakan Al H asan Al 
Bashri. Allah lalu menjelaskan kepada nabi-Nya, Muhammad SAW, 
apa yang akan dilakukan terhadapnya dan terhadap orang-orang yang 
mendustakan agama yang ia bawa dari kaumnya dan kalangan lain? 

Firman-Nya, C ol "Aku tidak lain hanyalah 

mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku," maksudnya adalah, 
katakan kepada mereka, “Tidaklah aku mengikuti sesuatu yang aku 





Surah Al Ahqaaf 


perintahkan kepada kalian, atau sesuatu yang aku lakukan, melainkan 
berdasarkan wahyu yang diturunkan kepadaku.” 

Firman-Nya, “Aku tidak lain hanyalah 

seorang pemberi peringatan, ” maksudnya adalah, aku bagi kalian 
hanyalah pembawa peringatan. Aku peringatkan kalian dari siksa 
Allah atas kekafiran kalian terhadap-Nya. 

Firman-Nya, cnJ: "Pemberi peringatan, ’’ maksudnya adalah, 
telah menjelaskan peringatan-Nya kepada kalian dan memperlihatkan 
seruannya kepada kalian yang berisi nasihat untuk kalian. Ia berkata, 
“Seperti itu juga aku.” 

09 « 


O'* iri J* 


“Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah 
pendapatmu jika Al Qur an itu datang dari sisi Allah, 
padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari bani 
Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang 
tersebut dalam) Al Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu 
menyombongkan diri. Sesungguhnya Allah tiada memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” 

(Qs. Al Ahqaaf [46]: 10) 


Takwil firman Allah: lij ^ & J* 

Z$i ' 

(Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah 
pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari sisi AUah, padahal kamu 
mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
[kebenaran] yang serupa dengan [yang tersebut dalam] Al Qur'an 


Hifiii AiJi'TKabflri 


lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri 
Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim.") 

Allah SWT berfirman: Katakan, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik yang ketika Al Qur'an datang kepada mereka, 
mereka berkata, “Ini (Al Qur'an) adalah sihir yang nyata.” 
"Bagaimanakah pendapamu, ” wahai kaum Zjt oi “Jika Al Qur an 
itu, ’’ bila Al Qur'an ini *£( “Datang dari sisi AUaK " yang 

diturunkan kepadaku “Padahal kamu mengingkarinya. ” 

Lafazh maksudnya, kalian mendustakannya. 

Firman-Nya, St&l ^ “ Padahal ada 

seorang saksi dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang disebut dalam) Al Qur'an, ” yaitu Musa bin 
Imran fr“Yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 

Qur'an. ” 

Mereka berkata, “Juga Taurat yang serupa dengan Al Qur an, 
yang disaksikan oleh Musa atas kebenarannya.” Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31351. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Masruq, tentang 
ayat, ^ “ Padahal ada seorang 

saksi dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang disebut dalam) Al Qur'an," ia berkata, 
“Orang-orang kafir Makah menentangnya. *£+ 'Yang serupa 
dengan (yang disebut dalam) Al Qur'an’. seperti Al Qur'an 
dan Musa seperti Muhammad SAW.” 532 
31352. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud ditanya tentang firman-Nya, aS o- o? J» 

532 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/273). 
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^, ^25 'Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah 
pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari sisi Allah, 
padahal kamu mengingkarinya. ” Daud lalu berkata; A mir 
berkata: Masruq berkata, “Demi Allah, ayat ini tidak tunm 
berkenaan dengan Abdullah bin Salam. Ayat ini turun di 
Madinah, sementara Abdullah bin Salam adanya di Makkah. 
Tapi, ayat ini merupakan bantahan Muhammad SAW 
terhadap kaumnya.” 

I^aud berkata: Lalu turun ayat, 05 0 

o* »Xfcl£> Katakanlah, 

Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al 
Qur'an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri'.” Yang seperti Al Qur'an adalah Taurat, dan Musa 
seperti Muhammad SAW. Mereka beriman kepada Taurat 
dan rasul mereka, tapi kalian mengingkarinya. 533 

31353. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Daud bin Abu Hind, dari Asy-Sya’bi, ia berkata: Orang- 
orang mengira seorang saksi dari bani Israil yang sepertinya 
adalah Abdullah bin Salam, padahal Abdullah bin Salam baru 
masuk Islam di Madinah. 

Masruq mengabarkan kepadaku bahwa huruf alif lam, ha 
mim (surah-surah yang dimulai dengan potongan-potongan 
huruf seperti ha mim dan lainnya-Penj.) diturunkan di 
Madinah. Ayat yang tengah dibahas ini merupakan bantahan 
Rasulullah SAW atas kaumnya. Beliau berkata, 6^0^ >3* 


533 


Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/443-444) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (8/57). 
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''Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu 
jika Al Qur'an itu datang dari sisi Allah, ’’ yaitu Al Qur'an 

& Si&lz# -H fJ%> 

"Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu 
jika Al Qur an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur an lalu dia beriman. “ Musa dan Mu h a mma d SAW atas 
Al Furqan (Al Qur'an). 534 

31354. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Daud, dan Asy-Sya’bi, ia 
berkata: Orang-orang mengira bahwa seorang yang bersaksi 
atas sesuatu seperti Al Qur'an adalah Abdullah bin Salam, 
padahal Abdullah bin Salam baru masuk Islam di Madinah. 
Masruq mengabarkan kepadaku bahwa aliflam, ha mim baru 
turun di Makkah. Ayat ini merupakan bantahan Rasulullah 
SAW terhadap kaumnya. Beliau berkata, J» 

"Terangkanlah kepada-Ku, bagaimanakah pendapatmu 
jika Al Qur an itu datang dari sisi Allah, ’’ yaitu Al Furqan 
(Al Qur'an). ^ seorang 

saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa 
dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an. ” Yang seperti Al 
Furqan (Al Qur'an) adalah Taurat. Musa menyaksikan 
kebenaran Taurat, sedangkan Muhammad SAW menyaksikan 
kebenaran Al Furqan (Al Qur'an). 335 

31355. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, tentang firman- 
Nya, fj, bt 4 2y$ J* "Terangkanlah kepada-Ku, 


SM 

535 


Al Baghawi dalam McTcdim Al-Tamil (5/135). 
Al Baghawi dalam Ma'tdim Al-Tamil (5/135). 
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bagaimanakah pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari 
sisi Allah," ia berkata: Abdullah bin Salam masuk Islam di 
Madinah, sementara ayat ini turun di Makkah. Ayat ini 
berkenaan dengan bantahan antara Muhammad SAW dengan 
kaumnya. Beliau berkata, ijt J* 

j cySst £§-! 0£ "Katakanlah, 

‘Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al 
Qur'an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri’." Maksudnya, Taurat seperti Al Furqan dan Musa 
seperti M uhammad . Ia (Musa) beriman pada Taurat, 
sementara kalian bersikap sombong. 

Selanjutnya beliau bersabda, "Orang dari bani Israil itu 
beriman kepada nabinya dan kitabnya, sementara kalian 
' bersikap sombong dengan mendustakan nabi dan kitab 
kalian, odeftl ^ 41 ?L>\ *Sesungguhnya Allah tiada 

memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim ’, Sampai 
firman-Nya, tSci "Ini adalah dusta yang lama. ” 536 

Ada yang berpendapat bahwa maksud firman Allah, jlm&j 

[j* "Dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an," 
adalah Abdullah bin Salam. 

Mereka berkata, “Makna ayat, 'Si4r\ X& & 

‘Dan seorang saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an\ membenarkan 
sesuatu (Taurat), seperti Al Qur'an. Sesuatu yang seperti Al Qur'an 
adalah Taurat.” 


554 Abu Ja’far An-Nahhas menyebutkan matan serupa dalam Ma'ani Al Qur'an 
(6/444). 
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Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31356. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Yusuf At-Tinnissi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Malik bin Anas menceritakan dari Abu An- 
Nadhr, dari Amir bin Sa’ad bin Abu Waqqash, dari ayahnya, 
ia berkata: Aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW 
berkata kepada seseorang yang berjalan di atas bumi (yang 
masih hidup—penj.) bahwa ia termasuk penghuni surga 
selain Abdullah bin Salam. Berkenaan dengannya turun ayat, 
X&. Cj* ^-r-j Dan seorang saksi dari bani 

Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang 
tersebut dalam) Al Qur 'an ” ni 

31357. Al Husain bin Ali Ash-Shada’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu’aib bin Shafwan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Malik bin Umair menceritakan, kepada 
kami, bahwa M uhamma d bin Yusuf bin Abdullah bin Salam 
berkata: Abdullah berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
denganku. J» ‘Terangkanlah kepada- 

Ku, bagaimanakah pendapatmu jika^Al Qur'an itu datang 
dari sisi Allah’. Hingga firman-Nya, cy& 'Lalu dia 
beriman, sedang kamu menyombongkan diri ’.” 538 

31358. Ali bin Sa’ad bin Masruq Al Kindi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Al M ah ya Yahya bin Ya’La menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari keponakan 
Abdullah bin Salam, ia berkata: Abdullah bin Salam berkata: 
Ayat ini turun berkenaan (tenganku, 

Otijilf 'J 3*1 && “Padahal ada 


537 Al Bukhari dalam keutamaan-keutamaan sahabat (3610, 3/1387), An-Nasa'i 
dalam As-Sunan Al Kubra (8252), dan Ahmad dalam musnadnya (1/169). 

558 Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/94). 
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seorang saksi dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) 
yang senq>a dengan (yang disebut dalam) Al Qur'an lalu dia 
beriman, kamu menyombongkan diri. Sungguh, Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. ” (Qs. 
Al Ahqaaf [46]: 10) 539 

31359. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang finnan-Nya, 
yS o* S j» "Terangkanlah kepada-Ku, 

bagaimanakah pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari 
sisi Allah, ” ia berkata, “Seseorang dari kalangan ahli kitab 
beriman kepada Muhammad SAW, ia berkata, ‘Kami 
menemukannya dalam Taurat'. Ia adalah orang terhormat di 
kalangan mereka dan yang paling mengetahui Taurat Orang- 
orang Yahudi kemudian berbantahan dengan Nabi SAW, 
beliau bersabda, ‘Maukah kalian bila Abdullah bin Salam 
memutuskan perkara antara aku dengan kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Ya’. 

Rasulullah SAW pun mendatangi Abdullah bin Salam, lalu 
bertanya, ‘Apakah kau bersaksi bahwa aku utusan AUah yang 
tertulis di dalam Taurat dan Injil? ’ Abdullah bin Salam 
menjawab, ‘Ya’. Orang-orang Yahudi lalu berpaling, sementara 
Abdullah bin Salam masuk Islam. Dialah yang disinggung oleh 
Allah, ££* O* 'Dan 

seorang saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur 'an lalu dia 
beriman, sedang kamu menyombongkan diri ’ ” 


Ats-Tsa’labi dalam tafsirnya (4/150) dan An-Nasafi dalam tafsirnya (2/222). 
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Ibnu Abbas berkata, “Lalu Abdullah bin Salam beriman.” 540 

31360. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al H asan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

'J* "Dan seorang saksi dari bani Israil 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut 
dalam) Al Qur an, " ia berkata, “Maksudnya adalah Abdullah 
bin Salam.” 541 

31361. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, j* 

JS "Terangkanlah kepada-Ku, bagaimanakah pendapatmu 
jika Al Qur'an itu datang dari sisi Allah, ” ia beikata, “Dulu 
kami membicarakannya, bahwa ia adalah Abdullah bin 
Salam. Ia beriman pada kitab Allah, rasul-Nya, dan agama 
Islam. Ia merupakan salah satu pendeta Yahudi.” 542 

31362. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, ‘Dan 

seorang saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an, " ia berkata, 
“Dia adalah Abdullah bin Salam.” 543 


540 Kami tidak menemukan teks seperti ini dari berbagai referensi. Riwayat serupa 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/273). 

541 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/273), dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur 'an (6/443). 

542 ibou Al Jauzi dalam ZadAI Masir (7/373). 

543 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/195). 
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31363. Aku diceritakan oleh Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, “Dan seorang 

saksi dari bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa 
dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an,‘’ ia berkata, 
“Seorang saksi itu adalah Abdullah bin Salam. Ia adalah 
salah satu pendeta, ulamanya bani Israil. Rasulullah SAW 
mendatangi orang-orang Yahudi, dan mereka mendatangi 
beliau. Beliau lalu bertanya kepada mereka, ‘Apa kalian tahu 
bahwa aku utusan Allah? Apakah kalian menemukanku 
tertulis di Taurat milik kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kami 
tidak paham ucapanmu, dan kami mengingkari yang kau 
bawa’. Beliau lalu bertanya, ‘Siapa Abdullah bin Salcpn bagi 
kalian? ’ Mereka menjawab, ‘Alim dan pendeta kami’. Beliau 
lalu bertanya, ‘Maukah kalian jika ia menjadi pemutus 
perkara di antara kita? ’ Mereka menjawab, ‘Ya’. Rasulullah 
SAW pun mendatangi Abdullah bin Salam, lalu bertanya, 
‘Apa kesaksianmu wahai Ibnu Salam?’ Abdullah bin Salam 
berkata, ‘Aku bersaksi bahwa engkau utusan Allah dan 
kitabmu datang dari sisi Allah’. Abdullah bin Salam beriman, 
sementara njjereka mengingkari. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, j«S*'*» ‘Lalu dia beriman, sedang kamu 
menyombongkan diri ’. " 544 

31364. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Al H asan, ia 
berkata: Sampai khabar padaku bahwa saat Abdullah bin 
Salam hendak masuk Islam, ia berkata, “Wahai Rasulullah, 

544 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/443), Ibnu A! Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/373), keduanya ringkasan dari Adh-Dhahhak, dan Adh- 
Dhahhak menyebutkannya secara lengkap dalam tafsirnya (2/756). 


Tafctr Arfi-Thabori 


orang-orang Yahudi sudah tahu bahwa aku salah satu ulama 
mereka. Ayahku juga salah satu ulama mereka. Aku bersaksi 
bahwa engkau utusan Allah. Mereka menemukanmu tertulis 
dalam Taurat milik mereka. Oleh karena itu, datangilah si 
fulan dan si fulan —serta beberapa orang Yahudi yang dia 
sebut— -dan sembunyikan aku di rumahmu. Tanyailah 
mereka mengenaiku dan ayahku, mereka pasti menjawab 
bahwa aku dan ayahku adalah orang yang paling alim di 
antara mereka. Aku akan keluar menemui mereka dan 
bersaksi bahwa engkau utusan Allah. Mereka menemukanmu 
tertulis di dalam Taurat milik mereka, dan sesungguhnya 
engkau diutus dengan membawa petunjuk dan agama yang 
benar.” 

Rasulullah SAW pun menuruti dan melaksanakannya, 
kemudian beliau menyembunyikannya di rumah beliau. 
Beliau kemudian mengirim utusan untuk memanggil orang- 
orang Yahudi. Orang-orang Yahudi masuk, kemudian beliau 
bertanya, " Siapa Abdullah bin Salam bagi kalian? " Mereka 
menjawab, “Ia dan ayahnya orang paling alim bagi kami.” 
Rasulullah SAW lalu bertanya, 'Bagaimana menurut kalian 
bila ia masuk Islam, apakah kalian juga akan masuk Islam? ” 
Mereka menjawab, “Ia tidak masuk Islam, sebanyak tiga 
kali. Rasulullah SAW lalu memanggil Abdullah bin Salam, 
maka ia keluar, dan berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau 
utusan Allah. Mereka menemukanmu tertulis dalam Taurat 
milik mereka, dan engkau diutus dengan membawa petunjuk 
dan agama yang benar.” Orang-orang Yahudi lalu berkata, 
“Kami tidak pernah mengkhawatirkanmu atas hal ini (masuk 
Islam—penj.) wahai Abdullah bin Salam.” Mereka lalu 
keluar dalam keadaan ingkar. 

Berkenaan dengan hal itu, Allah menurunkanayat, 

0^2 £ i&lZ# 'li ‘A (O® ? 
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“ Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku, bagaimana 
pendapatmu jika sebenarnya (Al Qur'an) ini datang dari 
Allah, dan kamu mengingkarinya, padahal ada seorang saksi 
dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang serupa 
dengan (yang disebut dalam) Al Qur'an lalu dia beriman, 
kamu menyombongkan diri. ” (Qs. Al Ahqaaf J46]: 10) 545 
31365. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, £t2 ^ 3*6 

“Dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri. " Ia berkata, “Dia adalah Abdullah bin Salam, ia bersaksi 
bahwa Rasulullah SAW dan kitabnya benar, karena beliau 
tertera dalam Taurat. Ia beriman sementara orang-orang 
Yahudi bersikap sombong.” 546 

31366. Abu Syurahbil Al Himashi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shafwan bin Amru menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Jabir bin Nufair, dari ayahnya, dari Auf bin 
Malik Al Asyja’i, ia berkata, “Nabi SAW pergi dan aku 
bersama beliau hingga kami memasuki tempat ibadah Yahudi 
di Madinah pada hari raya mereka. Mereka tidak suka kami 
memasuki tempat ibadah mereka. Rasulullah SAW lalu 
bersabda kepada mereka, ‘Wahai orang-orang Yahudi, 
beritaku aku dua belas orang Yahudi yang bersaksi bahwa 
tidak ada ilah (yang haq) kecuali AUah, dan Muhammad 


545 Az-Zujjaj da l a m Ma'ani Al Qur'an (4/439-440), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/39), disandarkan kepada Ibnu Sa’ad, Abdu bin Hamid, dan Ibnu 
Asakir dari Al Hasan, serta Al Burhan Al Halbi dalam As-Sirah Al Halbiyyah 
(2/324) sepertinya. 

346 Ilmu Katsir dalam tafsirnya (13/12) dari Ibnu Zaid dan lainny a 


Tafcir Ath-Thabari 


adalah utusan Allah, niscaya Allah menggugurkan 
kemurkaan yang ditimpakan dari setiap Yahudi yang ada di 
bawah kolong langit!’ Mereka diam dan tidak ada seorang 
pun yang menjawab. Beliau mengulanginya lagi, tapi tetap 
tidak ada yang menjawab. Beliau lalu mengulanginya lagi 
untuk yang ketiga kalinya, tapi tetap tidak ada yang 
menjawab. 

Beliau pun berbalik dan aku bersama beliau, namun setelah 
kami hampir keluar, ada seseorang di belakang kami 
memanggil seraya berkata, ‘Engkau benar, wahai 
Muhammad’. Beliau lalu menoleh dan bersabda, 'Siapa pun 
orang itu, kalian mengenalnya, wahai sekalian orang 
Yahudi'. Mereka berkata, ‘Demi Allah, kami tidak 
mengetahui seorang pun di antara kami yang lebih 
mengetahui kitab Allah melebihimu. Tidak ada yang lebih 
paham darimu, yang melebihi ayahmu dan kakekmu sebelum 
ayahmu’. Orang itu lalu berkata, ‘Aku bersaksi atas nama 
Allah bahwa ia adalah nabi yang diutus Allah, yang kalian 
temukan dalam Taurat’. Mereka berkata, ‘Kau berdusta’. 
Mereka membantah pernyataan orang itu, dan mengatakan 
keburukan tentangnya. 

Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Kalian berdusta dan 
perkataan kalian tidak akan diterima, baru saja kalian 
memujinya dengan baik, namun saat ia beriman kalian 
mendustakannya dan mengatakan seperti itu padanya. 
Perkataan kalian tidak akan diterima 
Kami lalu keluar, dan kami berjumlah tiga orang; Rasulullah 
SAW, aku, dan Abdullah bin Salam. Allah lalu menurunkan 
ayat berkenaan dengannya, ^ $ J&. j» 

05 5*6 ‘ Katakanlah ,, 

“Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmujika Al 
Qur'an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu 
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mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri. " (Qs. Al Ahqaaf [46]: 10) 

Pendapat yang benar mengenai hal ini menurut kami adalah 
yang dikemukakan oleh Masruq, karena lebih mirip dengan zhahir 
ayat, sebab firman-Nya, C&ol2£$$ 

"Katakanlah ‘Terangkanlah kepada-Ku, 
bagaimanakah pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari sisi Allah, 
padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari bani Israil 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur 'an " berada dalam rangkaian celaan Allah terhadap orang-orang 
musyrik Makkah dan sebagai hujjah bagi nabi-Nya atas mereka. Ayat 
ini sama seperti ayat-ayat sebelumnya, dan ayat-ayat sebelumnya 
tidak menyebut ahli kitab atau Yahudi, sehingga ayat ini tidak 
diturunkan berkenaan dengan mereka. Juga tidak menyebutkan 
pengalihan kalam dari kisah-kisah orang-orang yang disebutkan 
sebelumnya. Hanya saja, diriwayatkan dari sekelompok sahabat 
Rasulullah SAW bahwa yang dimaksud seorang saksi dalam ayat ini 
adalah Abdullah bin Salam. Ini merupakan pendapat sebagian besar 
ahli takwil, dan mereka lebih tahu tentang makna-makna Al Qur'an 
dan tentang sebab turunnya ayat. 

Bila memang seperti itu, berarti yang dimaksud seorang saksi 
dari bani Israil adalah Abdullah bin Salam. Dialah saksi dari bani 
Israil atas kitab seperti Al Qur'an, yaitu Taurat. Itulah kesaksiannya, 
bahwa Muhammad tertulis dalam Taurat Seorang nabi yang 
ditemukan oleh orang-orang Yahudi tertulis dalam Taurat milik 
mereka, seperti yang tertera dalam Al Qur'an, bahwa beliau seorang 
nabi. 

Firman-Nya, jo-SLsfJ “Lalu dia beriman, sedang kamu 
menyombongkan diri, " maksudnya adalah, Abdullah bin Salam lalu 
beriman, percaya kepada Muhammad SAW dan yang dibawa dari sisi 


Tafctr Ath-TTiabari 


Allah, sementara kalian bersikap sombong untuk beriman, seperti 
yang diimani oleh Abdullah bin Salam, wahai orang-orang Yahudi. 

“Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim," untuk mendapatkan kebenaran dan 
petunjuk menuju jalan yang lurus terhadap kaum kafir yang 
menganiaya diri mereka sendiri karena mereka mengharuskan 
mendapat murka Allah lantaran ingkar pada-Nya. 

0 «« 
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"Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman, 4 Kcdau sekiranya di (Al Qur'an) adalah suatu 
yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami 
(beriman) kepadanya, dan karena mereka tidak mendapat 
petunjuk dengannya maka mereka akan berkata, ‘Ini adalah 
dusta yang lama’. n (Qs. Al Ahqaaf [46]: 11) 

Takwil firman Allah: l> fjj*- CtM Jl 

0 5jyp -H 'Vd&Z (V™ orang-orang 

kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, "Kalau sekiranya 
di [Al Qur'anJ adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada 
mendahului kami [berimanJ kepadanya, dan karena mereka tidak 
mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata, *Ini 
adalah dusta yang lama ”) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang mengingkari kenabian 
Muhammad SAW dari kalangan Yahudi bani Israil berkata kepada 
orang-orang yang beriman kepadanya, “Andai ke im an an kalian 
terhadap Muhammad atas sesuatu yang ia bawa pada kalian itu baik, 
tentu kalian tidak mendahului kami untuk mengimaninya.” Ini adalah 
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takwil berdasarkan madzhab ahli takwil yang berpendapat bahwa 
maksud firman-Nya, O* x£>j “Padahal ada 

seorang saksi dari bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang 
serupa dengan (yang disebut dalam) Al Quran, " adalah Abdullah bin 
Salam. Sementara berdasarkan madzhab yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah orang-orang musyrik Quraisy, maka penakwilan 
firman-Nya, ^ £($ 3&j "Dan 

orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
‘Sekiranya Al Qur 'an itu sesuatu yang baik, tentu mereka tidak pantas 
mendahului kami (beriman) kepadanya’. ” adalah orang-orang 
musyrik Quraisy. Seperti itulah penakwilan Qatadah. Qatadah juga 
memberi penakwilan lain, bahwa maksud firman-Nya, 

Si&’l “■Padahal ada seorang saksi dari bani Israil yang 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al 
Qur'an,’’ adalah Abdullah bin Salam. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31367. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, U ^ Cj$ Jib 

“Dan orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman, ‘Sekiranya Al Qur'an itu sesuatu yang baik, 
tentu mereka tidak pantas mendahului kami (beriman) 
kepadanya’." Ia berkata, “Itulah orang-orang musyrik yang 
berkata, ‘Kami paling perkasa, paling ini dan itu. Andai hal 
itu baik, tentu kami tidak didahului oleh si fulan dan si fulan’. 
Allah mengkhususkan rahmat-Nya pada siapa pun yang Dia 
kehendaki.” 547 

31368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, \^k=> ctM 


547 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/196). 
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|5 %. “Dan orang-orang kafir berkata 

kepada orang-orang yang beriman, ‘Kalau sekiranya di (Al 
Qur'an) adalah suatu yang baik tentulah mereka tiada 
mendahului kami (beriman) kepadanya’. ” la berkala, 
“Sekelompok orang mengatakan seperti itu, bahwa mereka 
adalah orang-orang paling hebat pada masa Jahtliyah. Mereka 
berkata, ‘Demi Allah, andai itu baik, tentu bani fulan dan 
bani fulan tidak mendahului kami’. Allah mengkhususkan 
rahmat-Nya pada siapa saja yang Dia kehendaki, dan Allah 
memuliakan dengan rahmat-Nya siapa saja yang Dia 
kehendaki.’’ 548 

Firman-Nya, -y, \/c. <■ p ’fip ' “Dan karena mereka tidak 
mendapat petunjuk dengannya, ” maksudnya adalah, dan karena 
mereka tidak memahami Muhammad dan petunjuk yang ia bawa dari 
sisi Allah yang akan menunjukkan mereka ke jalan yang lurus 
Jaj» “Maka mereka akan berkata, ‘Ini adalah dusta 

yang lama'." Mereka akan berkata, “Al Qur’an yang'dibawa 
Muhammad ini merupakan kedustaan-kedustaan dan cerita-cerita 
orang terdahulu. Seperti yang dikhabarkan Allah mengenai mereka, 
y jyUt 1.4 j-'rh ssfi daa&ffi “Dan 

mereka berkata. 'Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, 
dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu 
kepadanya setiap pagi dan petang ’. ’’ (Qs. Al Furqaan [ 25 ]: 5 ) 

«e» 
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548 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/135). 
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“Dan sebelum Al Qur 'an itu telah ada kitab Musa sebagai 
petunjuk dan rahmat, dan ini (Al Qur'an) adalah kitab 
yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi 
peringatan kepada orang-orang yang zhalim dan memberi 
kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 12) 

Takwil firman Allah: 

CE ) 1 cjM 6 CJ 04-^* (Dan sebelum Al 

Qur'an itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat, dan 
ini [A! Qur'anj adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa 
Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zhalim 
dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik) 

Allah SWT berfirman: Sebelum kitab ini ada Zr’J' “Kitab 
Musa, ” yaitu Taurat "Sebagai petunjuk, ’’ bagi nabi bani Israil 

“Dan rahmat bagi kami. Kalam ini disebut sebagai 
pemberitaan tentang kitab, tanpa menyebut berita secara lengkap dan 
sudah cukup dengan petunjuk kalam atas kelengkapannya. Kalam 
selengkapnya adalah, dan sebelumnya ada kitab Musa sebagai 
petunjuk dan rahmat yang Kami turunkan kepadanya, dan kitab ini 
Kami turunkan dalam bahasa Arab. 

Penakwilan tentang hal itu diperdebatkan, dan makna yang 
me-nashab-kan GCJ "Dalam bahasa Arab ," juga diperdebatkan 
oleh para ahli bahasa. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Di-nashab-km karena 
sifat dari kitab, sehingga ia nashab sebagai hal (petunjuk keadaan), 
atau sebagai fi ’il yang disimpan. Seolah-oleh Allah SWT berfirman, 
“Maksud-Ku bahasa Arab.” 

Ada yang berkata: Nashab atas “Yang 

membenarkannya , ” menjadikan kitab sebagai pembenar bahasa. 
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Berdasarkan pendapat yang menjadikan bt-ih mshab sebagai 
hal dan sebagai sifat dari vt&'i, maka takwil kalam adalah, Kitab ini 
dengan bahasa Arab sebagai pembenar Taurat, kitab Musa, 
Muhammad adalah utusan Allah, dan yang beliau bawa dari sisi Allah 
memang benar. 

Sementara itu, pendapat kedua yang kami riwayatkan dan 
sebagian ahli nahwu yang menjadikan p e-nashab buih adalah firman 
j ; 'J. -Yang membenarkannya," merupakan pernyataan yang tidak 
ada artinya, sebab penakwilannya akan berujung pada pembenaran Al 
Qur'an terhadap Al Qur'an sendiri. Ini tidak ada artinya, sebab 
menyatakan kitab ini (Al Qur'an) membenarkan dirinya sendiri, 
karena bahasa Arab itulah kitab ini, kecuali bahasa Arabnya diganti 
Muhammad SAW. Dengan demikian, takwiinya adalah. Kitab ini (Al 
Qur'an) membenarkan Muhammad, dan ia adalah bahasa Arab. 
Sehingga, ini menjadi salah satu sisi takwil. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa firman-Nya, 
GCJ “ Dalam bahasa Arab, ” adalah na'al (sifat) kitab. Adanya 
di-narhafi-kan karena maksudnya adalah, kitab ini membenarkan 
Taurat dan Injil sebagai bahasa Arab, kty/- CCJ Dalam bahasa 
Arab," dikeluarkan dari fi'il &ear sebab ia kata kerja. Seperti contoh 
berikut ini 6-W fji( J ry “Aku melintasi waeonug yang 

berdiri dalam keadaan berbuat baik” dan 'a—~ jitl Jrry j* '^ u 
melintasi seseorang yang berdiri dalam keadaan berbuat baik . 
Andaikan ti> dU di-ro/u -kan, maka hukumnya boleh sebagai sifat 
dari kitab. , ,, 

Konon, ini disebutkan dalam bacaan Ibnu Mas'ud. liaj 

i^i ccj " Dan ini < AI ada,ah k “ ab y mg 

membenarkannya dalam bahasa Arab ," dan (Al Quran) ini adalah 
Kitab yang membenarkan, yang ada dihadapannya (Taurat) dalam 
bahasa Arab. 549 Berdasarkan bacaan ini, maka nashab-nye GCJ 


549 


Qira 'at syadzah (berbeda dengan qira’at pada umumnya).. 
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“Dalam bahasa Arab,” karena dua hal. Pertama ; kata tersebut 
dikeluarkan dari firman " Yang membenarkannya.” Kedua, 

menjadi bagian dari kata ganti ha’ pada lafazh 'Ja. sso 

Pendapat yang benar mengenai hal ini menurutku adalah, 6CJ 
“Dalam bahasa Arab, ” nashab sebagai hal dari lafazh 
“Yang membenarkannya, ” yang menyebut Kitab, sebab firman-Nya, 
3.1^ “Yang membenarkannya ," adalah kata kerja. Bila seperti itu, 
berarti penakwilan kalam adalah, Al Qur'an ini membenarkan Kitab 
Musa, bahwa Muhammad adalah nabi yang diutus berbahasa Arab. 

Firman-Nya, 'y “Untuk memberi peringatan 

kepada orang-orang yang zhalim, " maksudnya adalah. Kitab yang 
Kami turunkan kepadamu ini, wahai Muhammad, untuk memberi 
peringatan kepada orang-orang yang menganiaya diri sendiri karena 
mereka mengingkari Allah dengan menyembah selain-Nya. 

Firman-Nya, “Dan memberi kabar gembira 

kepada orang-orang yang berbuat baik, ” maksudnya adalah, dan ia 
sebagai, kabar gembira bagi orang-orang yang taat kepada Allah, 
sehingga mereka berbuat baik dalam keimanan dan ketaatan mereka 
kepada-Nya di dunia. Balasan baik dari Allah untuk mereka di akhirat 
dikarenakan ketaatan mereka kepada-Nya. 

Dalam firman-Nya, “Dan memberi kabar gembira, ” 

terdapat dua sisi i’rab. Pertama-, rafa’ sebagai athaf dari kitab. 
Artinya, Kitab ini sebagai pembenar dan kabar gembira bagi orang- 
orang yang berbuat baik. Kedua, nashab, dengan makna, untuk 
memberi peringatan bagi orang-orang yang menganiaya diri sendiri. 
Bila diposisikan di tempat maka harus &-nashab- 

kan, seperti, «Csaij iJJ aitjfj £1=$, yang artinya, aku datang 


Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/446). 

*** Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/96) dan Az-Zajjaj dalam 
Ma’ani Al Qw 'an (4/441). 
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untuk mengunjungimu, memuliakanmu, dan memenuhi kebutuhanmu, 
dan s-Cail' di-nashab-kan dengan arti yang tersimpan. 

Para ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan 

“Untuk memberi peringatan." 

Mayoritas ahli qira'at Hijaz membaca dengan huruf ta\ 
yang artinya, agar engkau, wahai Muhammad, memberi peringatan. 

Mayoritas ahli qira’at Irak 552 membacanya dengan huruf ya\ 
yang artinya, agar Kitab itu memberi peringatan. 

Mana saja di antara kedua bacaan ini dibaca, maka hukumnya 

benar. 




“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, ‘Tuhan 
kami ialah Allah', kemudian mereka tetap istirjamah maka 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada 
(pula) berduka cita. Mereka itulah J>enghuni-(>enghuni 
surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa 
yang telah mereka kerjakan.” <Qs. Al Ahqaaf [46]: 13-14) 


»i Uhst Ma'mi Al Qer'm, Al Fana (3/51-52 ) dan Ma’ani Al Ow'an karya Az- 
Zuiiai (4/441). 

552 Nafi dan Ibnu Umar membaca '}4 dengan huruf ta ’, yang artmya, agar 

• • • - 1 — J -- firman- 

kepada 

agar Al 

Qur' mi memberi peringatan, atau agar Allah memberi peringatan. Landasannya 
adalah firman-Nya, )£>.• 

l ihat Hvpah Al Qira'ah (hal. 662-663). 


engkau, wahai Muhammad, memben penngaian. 

Nya, ^3, ^, yU ii 5l dan ^ «4 j». Kala kerjanya disandarican 
Nabi SAW. Demikian juga dalam firman-Nya,'^. 

... ___ nn ,hv) \iA Apnoan huruf vcr'. vane artmya. 
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Takwil firman Allah: dS*- ^ 15 3»T dfj o], 

(Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan kami ialah 
AUah,” kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka dada [pula] berduka 
cita. Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan) 

AUah SWT berfirman: 3j»t ijli iyjfi 6^. “Sesungguhnya 
orang-orang yang berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah, " yang tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain-Nya "-t p “Kemudian 

mereka tetap istiqamah," teguh di atas pembenaran mereka tanpa 
dicampuri dengan kesyirikan, tidak menentang Allah dalam perintah 
dan larangan-Nya “Maka tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka, " dari ketakutan dan huru-hara Hari Kiamat jii 
dj&Zi “ Dan mereka tiada (pula) berduka cita, ” atau bersedih hati 
atas apa pun yang mereka tinggal setelah mereka mati. 

Firman-Nya, jiil ££ ’A “Mereka itulah penghuni- 

penghuni surga, " maksudnya adalah, yang mengucapkan kata-kata itu 
dan teguh, adalah penghuni surga. IJli “Mereka kekal di 

dalamnya, ” untuk selamanya. “Sebagai balasan atas 

apa yang telah mereka kerjakan. ’’ Maksudnya, sebagai balasan dari 
Kami untuk mereka sebagai imbalan atas amal baik yang mereka 
lakukan di dunia. 

WO 
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^ Jt <^> <^l*5 ‘dtife 1 

“Kami perintahkan kepada manusia 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya 
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah 
payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa 
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa. Ya 
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri mkmat Engkau 
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu 
bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang shalth 
yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya 
aku bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri . 


' 1-3 U 

supaya berbuat baik 


(Qs. Al Ahqaaf [46]: 15) 


M i&li* OltHP 4 1*“™ perintahkan kepada 
manusia supaya berbual baik kepada dua orang ibu bapaknya, 
ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula}. Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia lelah dewasa dan 
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa, "Ya Tuhanku, 
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku 
dapat berbual amal yang shaiih yang Engkau ridhai; berdah 
kebaikan kepadaku dengan [memberi kebaikan} kepada anak 



Surah Al Ahqaaf 


cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri. ”) S53 

Maksudnya adalah, dan Kami perintahkan kepada manusia 
agar berbuat baik kepada kedua orang tua saat masih hidup, dan 
berbakti kepada keduanya saat masih hidup dan setelah mati. 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
£«*• "Berbuat baik ” 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah membaca 
dengan men-dhammah huruf t a', dengan takwil yang telah saya 
sebutkan. 

Mayoritas ahli qira at Kufah membaca, "Berbuat baik," 
dengan huruf alif, 554 yang artinya, dan Kami perintahkan manusia agar 
berbuat baik kepada keduanya. 

Mana saja yang dibaca, hukumnya benar, karena maknanya 
hampir sama dan bacaan masing-masingnya sering dibaca oleh para 
ahli qira 'at. 

-Firman-Nya, “ Ibunya mengandungnya 

dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula), " 
maksudnya adalah, dan Kami perintahkan kepada manusia agar 
berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tuanya, karena sejak 
hamil, lahir, hingga dewasa, manusia dirawat dan diasuh oleh orang 

555 Referensi utama menyebut £-£■, yang merupakan salah satu qira’ah, dan kami 
sebutkan tulisan versi mushaf. Lihat bacaan tersebut dalam Hujjah Al Qira'ah 
(hal. 663). 

334 Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca: Z'Jfy dengan huruf 

alif sebagai bentuk mashdar dari tftU-l karena makna CSf, 

ifif* adalah. Kami memerintahkan manusia berbuat baik kepada keduanya 
(ic-i-l), tanpa perlakuan buruk. Alasan mereka adalah ijma’ atas firman-Nya, 

Ahli gira’at yang lain membaca CS-, bentuk mashdar dari CJ- 
Landasan mereka adalah surah Al ‘Ankabuut (CJ- oCJyi &jj). Mereka 
berkata, “Merujukkan sesuatu yang diperselisihkan kepada sesuatu yang 
disepakati itu lebih baik.” 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 663). 
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tua. Kemudian Allah menjelaskan budi seorang ibu terhadapnya, 
beban berat yang ditanggung ibu saat hamil dan melahirkan demi 
anak. Allah juga mengingatkan kewajiban berbuat baik terhadap ibu 
bagi seorang anak, hak ibu untuk dimuliakan dan diperlakukan dengan 
baik. Allah SWT berfirman, & "Ibunya mengandungnya ,. ” 

dalam perut “Dengan susah payah, ” letih dan lelah 
“Dan melahirkannya dengan susah payah (pula). ” 

31369. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata:^ Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah pccyah (pula), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mengandungnya dalam keadaan susah 
payah dan melahirkannya dalam keadaan susah payah 
pula.” 555 

31370. Ibnu Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Qatadah dan Al Hasan, 
tentang firman-Nya, t Ibunya 
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula), ” ia berkata, “Keduanya berkata, 
‘Mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya 
dengan susah payah pula’.” 556 

31371. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

555 Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/197), Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/276). 

556 Ibnu Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/197), Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/276). 
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“Ibunya mengandungnya dengan susah payah, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam kondisi yang memberatkan sang 
ibu.” 557 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
lj “Dengan susah payah. ” 

Mayoritas ahli qira 'at Madinah dan Bashrah membaca 
dengan mem-fathah huruf kaf. 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membaca Ij» £ “Dengan susah 
payah, ” dengan mcn-dhammah-kan huruf kaf. 55 * 

Sudah aku jelaskan sebelumnya perbedaan mengenai hal 
tersebut, bila di -fathah atau di -dhammah dalam surah Al Baqarah, 
maka tidak perlu diulang lagi di sini. 559 

Pendapat yang benar mengenai hal itu menurutku adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang terkenal, dan maknanya pun mirip, 
maka mana saja yang dibaca, hukumnya benar. 

Firman-Nya, £3. “Mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan, ” maksudnya adalah, ibu 
mengandungnya dalam wujud janin di dalam perut, dan menyapihnya, 
selama tiga puluh bulan. 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membaca firman- 
Nya, ijiaj “Sampai menyapihnya. ” 

Mayoritas ahli qira’at daerah (selain Al Hasan Al Bashri) 
membacanya mmv “Mengandungnya sampai menyapihnya, ” 

dengan arti, ibu menyapihnya. 


557 Ibnu Abduirazzak dalam tafsirnya (3/197), Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/276). 

558 Nafi’, Ibnu Katsir, dan Amru membaca: 't- "Ibunya 

mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah 
(pula),” dengan mem-fathah huruf A^/pada keduanya. 

Ahli qira'at yang lain membacanya dengan men-dhammah keduanya. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 663). 

559 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 216. 
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Diriwayatkan dari Al H asan Al Bashri, ia membaca iW) 
dengan mem -fathah huruf-’ tanpa huruf alif, 560 yang artinya, ibu 
memisahkannya. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah bacaan para ahli 
gira’at daerah berdasarkan ijma’ hujjah para ahli qira’at atas bacaan 
tersebut dan bacaan syadz yang berlainan dengannya. 

Firman-Nya, “ Sehingga apabila dia (anak itu) 

telah dewasa." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang batasan tahunnya. 

Sebagian berpendapat tiga puluh tiga tahun. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31372. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “La£azhili1 "Telah dewasa, " maksudnya 
yaitu tiga puluh tiga tahun, dan sempurnanya yaitlfempat 
puluh tahun. Usia yang dipukul tata oleh Allah terhadap anak 
cucu Adam yaitu enam puluh tahun. 561 

31373. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar 
dari Qatadah, tentang ayat, fyijr- “ Sehingga apabila 

dia (anak itu) telah dewasa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tiga puluh tiga tahun.” 562 


560 Ya’qub membacanya dengan mem-fathah huruf mim dan men-sidun huruf 

Ahli qira'at yang lain membacanya dengan mtng-kasrah huruf fa’ dan 
menyebutkan huruf alif selelahnya. 

Lihat Al Budur Az-Zahirahfi Al Qira'ah Al Asyr Al Mutawatirah (hal. 295). 

*' Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1419), tafsir surah Al An’aam ayat 15, serta 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/277). 

562 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/198) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'am 
Al Qur'an (6/448). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mencapai 
dewasa. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31374. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid 
mengabarkan kepada kami dari Ats-Tsa’labi, ia berkata: 

"Telah dewasa, " adalah baligh, saat kebaikan-kebaikan 

dan keburukan-keburukan mulai dicatat 563 
Telah kami jelaskan sebelumnya, adalah bentuk jamak 
dari yang artinya puncak kekuatan dan kematangan. Bila benar 
seperti itu, berarti usia tiga puluh tiga tahun lebih mendekati 
kedewasaan, sebab pada usia itu orang belum mencapai kesempurnaan 
kekuatan dan puncak kedewasaan. Orang Arab bila menyebut kata- 
kata seperti ini, kemudian satu sama lain saling dikaitkan. Mereka 
biasa menjadikan kedua waktunya berdekatan satu sama lain, seperti 
dalam firman Allah, (U % 

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya .” (Qs. Al Muzammil [73]: 20) Engkau tidak bisa 
berkata, “Aku tahu bahwa engkau bangun sesaat pada malam hari atau 
seluruhnya.” Atau, “Aku mengambil sedikit harta atau seluruhnya.” 
Tapi yang benar adalah, “Aku mengambil sebagian besar uangku atau 
seluruhnya.” Seperti itu juga firman-Nya, 'j%>j fyijr- 

“Sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun. " Menyebut empat puluh atas tiga puluh tiga, lebih baik 
dan lebih dekat, sebab yang dimaksudkan adalah pendekatan satu 
sama lain, daripada menyebut lima belas atau delapan belas. 

Firman-Nya, 'j&j “Dan umurnya sampai empat 

puluh tahun, ” maksudnya adalah saat hujjah Allah telah sempurna 
baginya, lenyapnya kejahilan masa muda, dan telah tiba saatnya 


563 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (S/1419), tafsir surah Al An’aam ayat 152, 
serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/384). 



melaksanakan kewajiban untuk Allah dalam berbakti kepada kedua 
orang tua. 

31375. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, o&j 'fej "Dan 
umurnya sampai empat puluh tahun, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, amalan-amalan buruknya telah 
berlalu.” 564 


31376. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dan Qatadah, 
tentang ayat, %j "Dan umurnya sampai empat 

puluh tahun. ” Hingga, U "Termasuk orang-orang 

yang berserah diri. " Ia berkata, “Amalan-amalan buruknya 
pun telah berlalu.” 565 

Finnan-Nya, 

"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang 
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku, 
maksudnya adalah, manusia yang diberi hidayah Allah untuk 
kedewasaannya dan memahami hak Allah yang harus ia tunaikan. 


"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang 
telah Engkau berikan kepadaku. ” Ia berkata, “Berilah aku petunjuk 
untuk mensyukuri nikmai-Mu yang Kau berikan kepadaku. Kau 
membuatku mengenal-Mu, mengesakan-Mu. Atas hidayah-Mu 
untukku untuk mengakui hal itu, beramal menaati-Mu.” 

“Dan kepada ibu bapakku. ” Maksudnya adalah terhadap orang tuaku 
sebelumku, serta nikmat-nikmat lain yang Kau berikan kepadaku, 
serta ilham yang Kau berikan kepadaku untuk itu. 


564 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/198). 
“* Jbid. 



Surah Al Ahqaaf 


Lafazh berasal dari US" J* “aku menyerahkan 

sesuatu padanya”. 

Ibnu Zaid berkata mengenai hal itu dalam atsar berikut ini: 
31377. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ^ "Tunjukilah aku 

untuk mensyukuri nikmat Engkau," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jadikanlah aku mensyukuri nikmat-Mu.” 566 

Pernyataan Ibnu Zaid mengenai firman-Nya, “Ya 

Tuhanku, tunjukilah aku, " meski makna kalimat merujuk 
padanya, tapi artinya bukan petunjuk pada kesehatan. 

Firman-Nya, “Dan supaya aku dapat 

berbuat amal yang shalih yang Engkau ridhai, " maksudnya adalah, 
berilah aku petunjuk untuk beramal shalih yang Kau ridhai. Amalan 
itu adalah menaati-Nya dan rasul-Nya SAW. 

Firman-Nya, «4 4 "Berilah kebaikan kepadaku 

dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku, " maksudnya 
adalah, dan perbaikilah urusan-urusanku pada keturunanku yang Kau 
karuniakan kepadaku, dengan Kau jadikan mereka sebagai para 
petunjuk keimanan terhadap-Mu, mengikuti keridhaan-Mu, dan 
beramal menaati-Mu. 

Allah menyebut sifatnya sebagai anak yang berbakti kepada 
orang tua dan berbuat baik terhadap keturunan. 

Ada yang menyebutkan bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. 

Firman-Nya, 02 <£> ££ 4t “Sesungguhnya aku 

bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri, ” maksudnya adalah, aku bertobat dari dosa- 


566 


Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad -nya dari berbagai referensi. 
Ibnu Athiyah menyebutkan intinya dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/98): 
yang artinya, jadikanlah bagianku dan jatahku. 
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dosaku yang telah aku lakukan pada masa lalu terhadap-Mu. 
Sesungguhnya aku tunduk kepada-Mu dengan ketaatan, berserah diri 
pada perintah dan larangan-Mu, serta tunduk pada hukum-Mu. 

««« 



^ 2 ^ 


“Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka 
amal yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami 
ampuni kesalahan-kesalahan merekat bersama penghuni- 
penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah 
dijanjikan kepada mereka " (Qs. Al Ahqaaf [46]: 16) 

Takwil firman Allah: ijl«p 6 ^ 

£21 q & (Mereka itulah 
orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang 
telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan 
mereka, bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang 
benar yang telah dijanjikan kepada mereka) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang sifatnya seperti itu 
adalah orang-orang yang amal-amal baiknya di dunia diterima. Allah 
akan membalas dan memberinya pahala atas amal itu. 

“Dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, ’’ sehingga Kami 
tidak menyiksa karena amalan itu. g “Bersama penghuni- 

penghuni surga " 

31378. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Al 
Hakam bin Aban, dari Al Ghathrif, dari Jabir bin Zaid, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kebaikan- 
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kebaikan dan keburukan-keburukan manusia akan di 
datangkan, lalu satu sama lainnya ditimbang. Bila masih 
tersisa kebaikannya, Allah akan melapangkan untuknya di 
surga. ” 

Jabir berkata: Lalu aku bertamu ke Yazdad, ia menceritakan 
hadits seperti ini. Aku bertanya, “Bila kebaikannya habis?” 
Dia menjawab, ^ ^ 

{f'Z' “Mereka itulah orang-orang yang Kami terima amal 
baiknya yang telah mereka kerjakan dan (orang-orang) yang 
Kami maafkan kesalahan-kesalahannya. ” 567 
31379. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, ia 
berkata: Abu Bakar memanggil Umar lalu berkata, “Aku 
wasiatkan sesuatu kepadamu agar kau jaga; sesungguhnya 
Allah memiliki hak pada malam hari yang tidak diterima 
pada «ji ang hari- Allah juga memiliki hak pada siang hari yang 
tidak diterima pada malam hari. Sesungguhnya seseorang 
tidak mendapatkan amalan Sunnah hingga ia mengamalkan 
yang wajib. Orang yang timbangan amalan baiknya berat 
pada Hari Kiamat adalah orang yang mengikuti kebenaran di 
dunia, dan hal itu memberatkan mereka. Wajiblah bagi 
timbangan amal untuk meletakkan kebenaran di dalamnya 
hingga berat. Orang yang timbangan amalnya ringan pada 
Hari Kiamat adalah orang mengikuti kebatilan di dunia, dan 
kebatilan itu terasa ringan bagi mereka. Wajiblah bagi 
timbangan amal agar hanya meletakkan kebatilan di 


567 Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/280), ia berkata, “Sanad hadits shahih, tapi 
Al Bukhari dan Muslim tidak mea-takhrij-aya. 

Al Hakam yang haditsnya diriwayatkan oleh Al Mu’tamir bin Sulaiman adalah 
Al Hakam bin Aban Al Adani, sedangkan Al Ghathrif adalah Abu Harun Al 
Ghathrif bin Al Ghathrif bin Abdullah Al Yamani. Pernyataan Al Hakim 
tersebut telah disetujui Adz-Dzahabi dalam Syu 'ab Al Iman (5/354). 
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dalamnya hingga ringan. Tahukah kamu bahwa Allah 
menyebut penghuni surga dengan a m a l a n -amalan terbaik 
mereka, hingga ada yang berkata, ‘Sampai manakah 
amalanku seperti yang dicapai amalan mereka itu?’ Itu 
karena Allah memaafkan keburukan-keburukannya, tapi 
Allah tidak memperlihatkannya. Tahukah kamu bahwa Allah 
menyebut penghuni neraka dengan amala-amalan terburuk 
mere ka, hingga ada yang berkata, ‘Amalanku lebih baik dan 
mereka’. Itu karena Allah menolak amalan baik mereka. 
Tahukah kamu bahwa Allah menurunkan tanda kesengsaraan 
disamping tanda kesenangan, dan tanda kesenangan 
di samping tanda kesengsaraan, agar orang mukmin memiliki 
harapan dan rasa takut, serta tidak melemparkan dirinya pada 
kebinasaan dan tidak berangan-angan atas Allah dengan 
mengharapkan selain kebenaran.” 568 
Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
iju*- 6 “Kami terima dari mereka amal 

yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan- 
kesalahan mereka. ” 

Mayoritas ahli qira’at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ahli qira’at Kufah membaca ji** dan dengan men -dhammah 
huruf ya ’ pada keduanya sebagai kata kerja yang tidak disebut fa ’i7- 
nya (kata kerja pasif) dan m e-rafa ’-kan lafazh 

Mayoritas ahli qira ’at Kufah membaca “Kami terima, ” 
dan “Dan Kami ampuni, " dengan nun fathah dan m e-nashab- 

kan “Yang baik.” S69 Dengan makna pemberitahuan dari Allah 


**• Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafhya (7/434) dai Hannad dalam Az-Zuhd 

549 Hamzah, Al Kisa’ i, dan Hafsh membaca jfj*- dengan huruf nun, 

dengan nashab dan dengan huruf mm. Artinya, Kami 

menerima amal baik mereka dan memaafkan kesalahan mereka. Alasan mereka 
a rialah, kalam ini disebut setelah firman-Nya.^i'^I sehingga kalam 
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tentang diri-Nya, bahwa Dia melakukan hai itu kepada mereka, dan 
merujukkan kalam pada firman-Nya, “Kami perintahkan 

kepada manusia," serta Kami terima amal baik mereka, dan 
memaafkan keburukan mereka. 

Keduanya merupakan bacaan yang terkenal, dan maknanya 
pun benar, maka mana saja yang dibaca, hukumnya benar. 

Firman-Nya, 4^ “ Sebagai janji yang 

benar yang telah dijanjikan kepada mereka, " maksudnya adalah, 
Allah menjanjikannya kepada mereka, janji yang benar, yang akan 
dipenuhi ketika di dunia. 

Firman-Nya, “Sebagai janji yang benar- di- 

nashab-kan karena sebagai mashdar dari firman-Nya, 6 <>1*1 

\U “Yang Kami terima dari mereka amal yang baik 
yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan 
mereka. ” Yang dikeluarkan dari kalam ini adalah bentuk mashdar dari 
fej 'Sfiy, sebab firman-Nya, “Yang Kami terima dari 

mereka, "-dan “Dan Kami ampuni, ” merupakan janji Allah 

untuk mereka. Allah SWT berfirman, jZj “Sebagai janji yang 

benar, ” dengan makna seperti itu. 


selelahnya diberlakukan sama dengan sebelumnya, sebab berada dalam satu 
rangkaian, agar kalam terangkai dalam satu alur. 

Ahli gira’al yang lain membaca J**=s dengan huruf ya 'J-ZA rafa' sebagai 
na'ibul fa'il dan dengan huruf ya’. Ayat ini dialurkan seperti padanan- 
padanannya, agar kalam terangkai dalam satu alur. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 664). 
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j jli 3»- ^i( J&j 0[Oi'» iSjJ 



"Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, 
‘Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu keduanya 
memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan. 
Padahal sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku?’ 
Lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada 
Allah seraya mengatakan, ‘Celaka kamu, berimanlah! 
Sesungguhnya janji Allah adalah benar’Lalu dia berkata, 
‘Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu 
belaka’” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 17) 

Takwil firman ABah: r>5 £,1 \ Jt» 

© ( Datt oraHg yang berkata ke P ada dua orang ibu 

bapaknya, “Cis bagi kamu keduanya. Apakah kamu keduanya 
memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal 
sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku? Lalu kedua ibu 
bapaknya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya 
mengatakan, "Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar.” Lalu dia berkata, "Ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang dahulu belaka. ”) 

Ini merupakan sifat sesat yang disebutkan Allah untuk orang 
yang kafir dan durhaka kepada kedua orang tua, padahal keduanya 
bersungguh-sungguh memberinya nasihat dan mendoakannya, tapi 
doa mereka berdua tidak semakin mendekatkannya pada kebenaran, 
bahkan .justru semakin membuatnya durhaka dan membangkang 
Allah, terus-menerus dalam kejahilan. 



4ipiC 
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Allah SWT berfirman, -IjlJ 36 <J&j “Dan orang yang 
berkata kepada dua orang ibu bapaknya," saat keduanya 
mengajaknya beriman kepada Allah, mengakui bahwa Allah akan 
membangkitkan manusia dari kubur dan membalas amal perbuatan 
mereka. " Cis bagi kamu keduanya, ’’ o' ‘‘Apakah 

kamu keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan." Ia berkata, “Apakah kalian berdua memperingatkanku 
bahwa aku akan dibangkitkan hidup-hidup dan kuburku setelah aku 
lenyap dan menjadi tanah?” 

31380. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, £>3 
“Apakah kamu keduanya memperingatkan kepadaku bahwa 
aku akan dibangkitkan, " ia berkata, “Maksudnya adalah, aku 
dibangkitkan setelah mati.” 570 

31381. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, “Apakah kamu keduanya 

memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, 
ia berkata, “Maksudnya adalah, kebangkitan setelah mati.” 
31382. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ay ahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
36 “Dan orang yang berkata kepada 

dua orang ibu bapaknya, ‘Cis bagi kamu keduanya... Ia 
berkata, “Orang yang mengucapkan kata-kata ini adalah anak 
Abu Bakar RA, ia berkata, ^ -J 'Apakah kamu 


570 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/198) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/445). 

571 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/198). 
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keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan?' Apakah kalian berdua memeperingatkanku 
bahwa aku akan dibangkitkan setelah mati?” 572 
31383. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman- 
Nya, O' C&5 •$ “Dan orang 

yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya, ‘Cis bagi 
kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan 
kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan " Ia berkata, “Dia 
adalah orang kafir, keji, durhaka kepada orang tua, dan 
mendustakan kebangkitan.” 573 

31384. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Allah lalu menyifati 
manusia yang buruk, durhaka kepada orang tua, dan keji. 
Allah berfirman, t&f $ 3Ci ifJ5 "Dan orang yang 
berkata kepada dua orang ibu bapaknya, ‘Cis bagi kamu 
keduanya’. ” Hingga firman-Nya, “Dongengan 

orang-orang dahulu belaka”* 14 
Firman-Nya, o- jG “Padahal sungguh telah 

berlalu beberapa umat sebelumku?” maksudnya adalah, apakah 
kalian mengancamku akan dibangkitkan setelah mati, padahal umat- 
umat sebelumku telah berlalu, binasa dan tidak ada seorang pun yang 
dibangkitkan? Andai aku akan dibangkitkan setelah aku mati seperti 


372 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/137) dai Ibnu Abbas dengan atsar 
serupa. Ilmu Katsir dalam tafsirnya (13/18), dan Asy-Syaukani dal am Fath Al 
Qadir (5/21). 

m Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/137*138) 

574 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/450) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (5/138). 
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yang kalian katakan, tentu umat-umat yang telah binasa sebelumku 
sudah dibangkitkan. 

Firman-Nya, ijLfrZ Clj ‘‘Lalu kedua ibu bapaknya itu 
memohon pertolongan kepada Allah," maksudnya adalah, kedua 
orang tuanya mengadu kepada Allah dan meminta pertolongan 
kepada-Nya agar putra mereka beriman kepada-Nya dan mengakui 
adanya kebangkitan. Keduanya berkata kepada putranya, 

"Celaka kamu, berimanlah!" Maksudnya, percayalah pada janji Allah 
dan akuilah bahwa engkau akan dibangkitkan setelah mati. 
Sesungguhnya janji Allah yang disampaikan kepada manusia, bahwa 
mereka akan dibangkitkan dari kubur dan digiring menuju tempat 
penghisaban untuk pembalasan amal perbuatan, adalah benar. Musuh 
Allah itu lalu membalas ucapan orang tuanya, menolak nasihat mereka 
dan mendustakan janji Allah, “Yang kalian katakan padaku dan yang 
kau pinta agar aku percayai, bahwa aku akan dibangkitkan dari kubur 
setelah mati, tidak lain hanyalah dongeng kebatilan orang-orang 
dahulu, , mereka menulisnya dan mengenai kalian, lalu kalian 
membenarkannya.” 

«40 



Jii-_ jr-C&l 


“Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan 
(adzab) atas mereka bersama umat-umat yang telah berlalu 
sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang merugi. Dan bagi masing-masing 
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan 
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agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan- 
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 18-19) 

Takwil firman Allah: <y,S&- J* 

jUj fS^mS © Uf~*- 1M» 

^ q£(£» V (Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan 
ladzabj atas mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum 
mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang merugi Dan bagi masing-masing mereka derajat 
menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka f balasanJ pekerjaan-pekerjaan mereka 
sedang mereka tiada dirugikan) 

Maksudnya adalah, mereka yang sifatnya seperti itu adalah 
orang-orang yang pasti akan disiksa Allah, mendapat siksa dan murka- 
Nya bersama orang-orang yang terkena siksa Allah dari umat-umat 
sebelum mereka yang telah berlalu dari kalangan jin dan manusia 
seperti mereka yang mendustakan para rasul dan membantah perintah 
Rabb mereka. 

Firman-Nya, Sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang yang merugi ” maksudnya adalah, sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang rugi, karena telah menjual petunjuk dengan 
kesesalan, dan menjual nikmat dengan siksa. 

31385. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Qatadah dari 
Al Hasan, ia berkata, “Jin tidak mati.” 




Surah Al Ahqaaf 


Qatadah berkata, “Aku lalu berkata, 

«Si ot ^ ‘Mereka itu orang-orang yang 
telah pasti terkena ketetapan (adzab) bersama umat-umat 
dahulu sebelum mereka, dari (golongan) jin dan manusia’. ” 57S 
Firman-Nya, 1^ 6? c^t>S "Dan bagi masing-masing 
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan, ” maksudnya 
adalah, dan untuk masing-masing dari 'kedua golongan itu, golongan 
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, serta berbakti kepada orang 
tua, dan golongan yang kufur terhadap Allah Hari Akhir, serta durhaka 
kepada orangjua, memiliki tingkatan masing-masing di sisi Allah pada 
Hari Kiamat 1 yjftt "Apa yang telah mereka kerjakan, " di dunia, baik 
amal baik maupun amal buruk. Allah pasti membalasnya. 

31386. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Dan bagi masing- 

masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
'■kerjakan," ia berkata, “Tangga penghuni neraka turun ke 
bawah, dan tangga penghuni surga naik ke atas.” 576 
Firman-Nya, ajU* Y "Dan agar Allah 

mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 
sedang mereka tiada dirugikan, ” maksudnya adalah, dan supaya Allah 
memberi balasan amal kepada mereka semua atas perbuatan yang 
dilakukan di dunia; yang berbuat baik dijanjikan mendapatkan 
kemuliaan atas kebaikannya, dan yang berbuat buruk disediakan 
balasannya oleh Allah. 

Firman-Nya, oj* U»» Y ", Sedang mereka tiada dirugikan, ” 

maksudnya adalah, mereka semua tidak dizhalimi. Pelaku keburukan 
disiksa atas dosa yang dilakukan, bukan karena sesuatu yang tidak dia 

175 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Waji 2 (5/100), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/452), disandarkan kepada Abdu bin Hamid dari Qatadah, dan Al- 
Alusi dalam Ruh Al Ma ’ani (26/21). 

576 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/138). 
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lakukan, dan dosanya tidak dibebankan kepada orang lain. Orang yang 
berbuat baik tidak akan dikurangi pahala kebaikannya. 

«M 
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan 
ke neraka (kepada mereka dikatakan), ‘Kamu telah 
menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan 
duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya; maka pada hari ini kamu dibalasi dengan adzab 
yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri 
di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik’." 

(Qs. Al Ahqaaf [46]: 20) 


Takwil firman Allah: j J&fjp 

^ 0-d' $$-?- 

^ $£2 f£(£$l(Dan [ingatlah] hari [ketika] orang-orang kafir 
dihadapkan ke neraka [kepada mereka dikatakan], *’Kamu telah 
menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu 
[saja] dan kamu telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari 
ini kamu dibalasi dengan adzab yang menghinakan karena kamu 
telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena 
kamu telah fasik) 

Allah SWT berfirman: U&oy* S* ’^ an (ingatlah) hari 

(ketika) orang-orang kafir dihadapkan, ’’ ke neraka. 

C Cjjt jZ&f- “(Kepada mereka dikatakan), 'Kamu telah 
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menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) 
dan kamu telah bersenang-senang dengannya ” Kamu telah 
menghabiskan (rezeki) yang baik untuk kehidupan duniamu, dan kamu 
telah bersenang-senang (menikmati)nya 

31387. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, pyj 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir 
dihadapkan ke neraka. ” Yazid membaca hingga, 

“Dan karena kamu telah fasik ” Ia berkata: Demi Allah, kalian 
tahu ada beberapa kaum yang menelan habis kebaikan- 
kebaikan mereka, hingga seseorang menahan semampunya 
agar kebaikan-kebaikannya tersisa, namun tidak ada kekuatan 
selain dari Allah. 

Diriwayatkan bahwa Umar bin Al Khaththab pernah berkata, 
“Andai aku mau, aku bisa menjadi orang yang makanannya 
paling baik dan berpakaian paling bagus di antara kalian, tapi 
aku menahan agar kebaikan-kebaikanku tetap ada." 

Dikisahkan kepada kami bahwa saat Umar tiba di Syam, ia 
dibuatkan makanan yang belum pernah ia lihat sebelumnya, 
maka Umar berkata, “Ini untuk kita, lalu orang-orang fakir 
muslim yang mati, sementara mereka tidak pernah kenyang 
dari roti gandum, mendapatkan apa?” Khalid bin Al Walid lalu 
berkata, “Mereka mendapat surga.” Kedua mata Umar pun 
berkaca-kaca, lalu berkata, “Bila jatah kita berada di neraka, 
dan mereka menghabiskan —Abu Ja’far berkata: Menurut 
pendapat saya— surga, maka mereka benar-benar berbeda 
jauh dengan kita.” 577 


577 


Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'aniAl Qur'an (6/451), Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/101), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/201). 
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Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi Muhammad SAW 
menjenguk ahli shuffah —tempat perkumpulan orang-orang 
fakir muslim— dan saat itu mereka tengah menambal pakaian 
dengan robekan kulit dan apa saja yang bisa dijadikan 
penambal, maka beliau bersabda, "Kalian hari ini lebih baik, 
atau pada hari saat salah seorang dari kalian pergi membawa 
keraryang pada pagi hari, dan pada sore hari membawa 
keranjang lain. Pergi pada pagi hari membawa mangkuk, dan 
pada sore hari membawa mangkuk lain, serta menutupi 
rumahnya seperti Ka'bah ditutupi.” Mereka lalu berkata, 
“Kami hari ini lebih baik.” Beliau bersabda, "Benar, kalian 
hari ini lebih baik ” in 

31388. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Seorang teman kami 
menceritakan kepada kami dari Abu Huraiiah, ia berkata, 
“ Makanan kami bersama Nabi SAW hanya Al Aswadarr, air 
dan kurma. Demi Allah, kami tidak pernah melihat minuman 
kalian ini dan kami tidak tahu apa ini?” 579 

31389. la berkala: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qaladah, dari 
Abu Burdah bin Abdullah bin Qais Al Asy’ari, dari ayahnya, 
ia berkata: Wahai putraku, andai kau menyaksikan kami 
bersama Rasulullah saat terkena hujan, kau pasti mengira bau 
kami bau kambing, padahal kami mengenakan baju wool. 5S0 


571 Hannad dalam Az-Zuhd (2/391), Al Baihaqi dalam As-Sunan (7/272X dan Ibnu 
Abu Ashim dalam Ai-Zuhd(\f37). 

579 Ahrnad dalam mtunadnya (2/354), Al Haitsami dalam Magma' Az-Zawa'id 
(10/321), ia berkata, “Diriwayatkan Ahrnad, dan para perawinya adalah perawi- 
perawi hadits shahih ." 

At-Tirmidzi dalam As-Svrum (2478), ia berkata, “Hadits shahih.” Makna hadits 
yaitu, pakaian mereka wool, maka bila terkena hujan, mengeluarkan bau. Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (4/208), ia berkata, “Hadits shahih sesuai syarat 
Muslim, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak men-lakhrij-aya ” Pernyataan ini 
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31390. Yunus menceritakan kepadaku, ia bericata:- Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid bericata 
tentang firman Allah, GjJI \ "Kamu telah 

menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan 
duniawimu ....” Setelah itu ia membaca, UjM Jyj» o&J* 
ifiZ 'i ^ “Barangsiapa yang 

menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya 
Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di 
dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan." (Qs. Huud [11]: 15), 1/J- cj» 

ia cj & Lj» <4*5* •dia- 

“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat 
akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan 
kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bagian pun di akhirat ." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 
20 ) L ' !»»*!- q J «14SU I 4 -» »4 &iy* 

lijiJu “Barangsiapa menghendaki kehidupan 

sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia 
itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami 
kehendaki ...." (Qs. Al Israa' [17]: 18) Ia berkata, “Mereka 
itulah orang-orang yang menghabiskan kebaikan-kebaikan 
mereka di dunia 581 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
3 "Kam u telah menghabiskan rezekimu. ” 

Sebagian besar ahli qira ’at daerah membaca tanpa 

istijham (tanda tanya), kecuali Abu Ja’far Al Qari’, ia membacanya 
dengan istijham (tanda tanya). 582 Orang Arab biasa bertanya dengan 

disetuji oleh Adz-Dzahabi. Abu Daud dalam As-Sunan (4033), Ibnu Majah 
dalam As-Sunan (3562), dan Ahmad dalam musnadnya (4/419). 

581 Kami tidak menemukan atsar dengan teks sepati ini dari berbagai referensi. 

5C Ibnu Katsir membaca dengan satu hamzah panjang. 
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mencela dan tidak memakai tanda tanya. Contoh: USj & c4*i^ 

cSiij ciiii “Apa kau pergi lalu melakukan ini dan itu?” 

Menurutku, bacaan yang bagus adalah yang tidak memakai 
istijham, berdasarkan ijma' para ahli qira ’at atas bacaan ini, sebab lebih 


Firman-Nya, "Maka pada hari ini katnu 

dibalasi dengan adzab yang menghinakan, ” maksudnya adalah, 
dikatakan kepada mereka, “Pada hari ini, wahai orang-orang kafir yang 
telah menghabiskan kebaikan-kebaikannya dalam kehidupan dunia 
diberi balasan "Adzab yang menghinakan, ” Itulah 

siksa neraka yang menghinakan mereka. 

31391. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia bericata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Adzab yang 

menghinakan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
menghinakan.” 5 * 3 

Firman-Nya, "Karena kamu telah 

menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak, ” maksudnya adalah, 
karena dulu kalian sombong terhadap Rabb kalian di dunia, kalian 
enggan memurnikan ibadah untuk-Nya, dan enggan tunduk pada 


Ibnu Amir membaca, dengan dua hamzah, yang pertama adalah alif 
taubikh (bermakna celaan) dengan teks istifham, dan alif yang kedua adalah alif 
qath’i, yang artinya (wailahu a'lam ), apakah kalian telah menghabiskan 
kebaikan-kebaikan kalian, dan kalian mau mencari jalan keluar?! Ini mustahil. 
Ali qira ’at yang yang lain membaca, dengan teks kabar. Artinya, dan pada 
hari orang-orang kafir dihadapkan ke neraka, dikatakan kepada mereka, “Kalian 
telah menghabiskan kebaikan-kebaikan kalian.” Lihat Hujjah At Qira’ah (hal. 
665). 

5,3 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 602) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Quran (6/451). 
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perintah-Nya tanpa alasan yang benar “Tanpa hak, "jrang 

dibolehkan dan izinkan oleh Rabb kalian untuk kalian. 

"Dan karena kamu telah fasik," menentang untuk taat kepada-Nya 
sehingga kalian durhaka kepada-Nya. 

OM 



“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia 
memberi peringatan kepada kaumnya di Al Ahqaaf dan 
sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi 


peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan 
mengatakan), *Janganlah kamu menyembah selain Allah, 
sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa adzab hari 
yang besar'." (Qs. Al Ahqaaf [46]: 21) 

Takwil firman Allah: »\ 

^2^ fy. ciUl Oj» o* (Dan 

ingatlah [Hud] saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi 
peringatan kepada kaumnya di Al Ahqaaf dan sesungguhnya telah 
terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan 
sesudahnya [dengan mengatakan], "Janganlah kamu menyembah 
selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa adzab 
hari yang besar) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: 
Ingatkan, wahai Muhammad, kepada kaummu yang menolak kebenaran 
yang kau bawa, tentang Hud, saudara kaum Ad, sesungguhnya Allah 
mengutusmu kepada mereka seperti mengutus Hud kepada kaum Ad. 
Ancaman siksa Allah akan menimpa mereka atas kekafiran mereka 
seperti yang pemah menimpa kaum Ad saat mereka mendustakan rasul 
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mereka, Hud, yang diutus kepada mereka, yang menganca mkan bukit- 
bukit pasir kepada kaumnya. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari yang 

artinya pasir yang memanjang, tapi tidak sampai sebesar gunung. Itulah 
maksud Al A’masy dalam syairnya berikut ini: 

Uaf J-i Sll»jf cAj 

"Angin kencang dari Utara berhembus ke Arthah menggulung bukit 
pasir. 

Membiarkan wajah menghitam pekat. ” S84 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang tempat keberadaan 
bukit-bukit pasir ini. 

Sebagian berpendapat bahwa itu adalah sebuah gunung di 
Syam. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31392. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, CSj£ Sf> 
Jjsf ^ jC "Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad 
yaitu ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al 
Ahqaaf,” ia berkata, “Ahqaaf adalah sebuah gunung di 
Syam.” 585 

31393. Aku di beri tahu dari Al Husain, ia berkata: Aku m e ndengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, £it ijjlc “Dan ingatlah (Hud) 

saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi peringatan kepada 


SM 

S» 


Bah dari qasidah panjang yang berisi pujian untuk Iyas bin QabishA. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/101). 
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kaumnya di Al Ahqaaf,” ia berkata, “Itu adalah gunung 
bernama Ahqaaf.” 586 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah sebuah lembah di 
antara Omman dan Maharah. Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

31394. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

X* j jlc "Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad 

yaitu ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al 
Ahqaaf,” ia berkata, “Ahqaaf yang diancamkan Hud kepada 
kaumnya adalah sebuah lembah antara Omman dan 
Maharah.” 587 

31395. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, 
‘Tempat-tempat tinggal kaum Ad dan perkumpulan mereka 
saat Allah mengutus Hud kepada mereka adalah di : 

pasir yang ada di antara Omman hingga Hadhramaut, Yaman 
seluruhnya. Meski seperti itu, mereka menyebar ke seluruh 
bumi dan menguasai penduduknya karena kelebihan kekuatan 
mereka yang diberi Allah.” 588 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah tanah. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 

31396. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


586 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/101) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/101). 

587 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/101), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (5/141), dan Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/101). 

5,1 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar A! Wajiz (5/101) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukal wa Al Uyun (5/101) secara ringkas. 
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menceritakan kepada kami dari Manshur, dan Mujahid, ia 
berkata, “Ahqaaf adalah tanah.” 589 

31397. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dan Mujahid, 
tantang ayat, X»f jjil 3} ^ “Do* 1 ingatlah 

(Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di Al Ahqaqf, ” ia berkata, “Batu karang atau 
kata semisalnya.” 

Abu Musa berkata, “Mereka berkata, ‘Batu karang’.” 590 
31398. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dan Mujahid, 
tentang ayat, >1*1 (X ^ “Dan ingatlah 

(Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di Al Ahqaqf," ia berkata, “Itu adalah batu 
karang dari tanah keras.” 591 

Ada yang berpendapat bahwa itu a dala h pasir yang menjorok ke 
laut di pantai. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31399. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, $£ W 

‘ ,Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad yaitu 
ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al 
Ahqaaf,” ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Ad 
sebuah perkampungan di Yaman, penghuni pasir yang 
menonjol ke luar, di sebuah kawasan bernama Syihr.” 592 


*** As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al Mantsvr (7/448). 

590 Al Mawardi menyebutkan atsar smipa dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/282). 

591 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 603). 

sn Al Baghawi dalam Ma'atim At-Tamil (5/141). 
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31400. Mu h a mm ad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkala: Ibnu T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, «^1 
“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia 
memberi peringatan kepada kaumnya di Al Ahqaqf,” ia 
berkata, “Telah sampai berita kepada k ami bahwa mereka 
berada di sebuah kawasan bernama Syihr, kawasan menonjol 
ke laut, dan mereka adalah penghuni pasir.” 593 
31401. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amru bin Al Harits 
mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Abu ,Hilal dari Amru 
bin Abdullah, dari Qatadah, ia berkata, “Kalangan miskin 
kaum Ad berada di Syihr.” 594 

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah, Allah 
memberitahukan bahwa kaum Ad diberi peringatan oleh saudara 
mereka, Hud, dengan Ahqaaf. Ahqaaf, seperti yang telah saya jelaskan, 
adalah gundukan pasir memanjang dan menonjol, seperti yang 
dikatakan oleh Al Ajjaj berikut ini: 

u^-f ;d,'J J\ otf 

“Pasir-pasir Hiqfa beralih menuju Arthak ” 595 
31402. Sebagai m a n a Ibnu Wahab mengabaikan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Zaid berkata tentang firman-Nya, sj} 

ia berkata, ‘OuJ-V' adalah pasir yang berbentuk 
seperti gunung. Orang Arab menyebutnya Hiqfa. Aqhaaf 
adalah gundukan yang terdiri dari pasir. 

Ia berkata, “Saudara kaum Ad adalah Hud.” 596 


593 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/199). 

399 Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/101). 

Ini merupakan salah satu bait.dari antologi syair-syair yang pantang. Lihat Ad- 
Diwan (hal. 375). 

596 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/282) dari Ibnu Zaid. 
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Boleh saja Ahqaaf adalah sebuah gunung di Syam, bukit yang 
ada di antara Omman dan Hadhramaut, atau bisa juga sebuah pohon. 
Mengetahui hal itu tidak berarti menunaikan kewajiban. Tidak 
mengetahuinya pun tidak menyia-nyiakan kewajiban. Bagaimanapun 
juga, sifatnya seperti yang telah kami sebutkan, bahwa mereka adalah 
kaum yang rumah-rumahnya berupa pasir tinggi dan panjang. 

Firman-Nya, iit ^ <s?i jail' j*_> 

"Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi 
peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan mengatakan), 
‘Janganlah kamu menyembah selain Allah ” Ia berfirman: Telah 
berlalu rasul-rasul dengan memberi peringatan pada umat-umatnya 
"Sebelumnya, ” yaitu, sebelum Hud dan setelahnya. 

Telah disebutkan sebelumnya, ayat ini menurut bacaan 
Abdullah bin Mas’ud adalah »■& j/j J*> 

Firman-Nya, s&f 'J'Janganlah kamu menyembah selain 
Allah, ” maksudnya adalah, jangan menyekutukan apa pun bersama 
Allah dalam ibadah kalian terhadap-Nya. Murnikan ibadah untuk-Nya 
semata, dan esakan uluhiyah-Nya. Sesungguhnya tidak ada Tuhan 
(yang babak disembah) selain Dia. Mereka, seperti yang dijelaskan, 
adalah kaum paganis, penyembah berhala-berhala, bukan menyembah 
Allah. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31403. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, 5j»t Oy «5^ J*> 

"Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi 
peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan mengatakan), 
Janganlah kamu menyembah selain Allah’. ” Ia berkata. 
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“Tidaklah Allah mengutus seorang rasul pun kecuali agar 
Allah disembah.” 597 

Firman-Nya, ^ “Sesungguhnya aku 

khawatir kamu akan ditimpa adzab hari yang besar ," maksudnya 
adalah, sesungguhnya aku mengkhawatirkan kalian, wahai kaum, 
tertimpa siksa Allah pada hari yang besar karena kalian menyembah 
selain Allah. Itu adalah hari yang huru-haranya besar, yaitu Hari 
Kiamat. 

MO 


"Mereka menjawab, 4 Apakah kamu datang kepada kami 
untuk menudingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan 
kami? Maka datangkanlah kepada kami adzab yang telah 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar' ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 22) 

Takwil firman Allah: $U 

^ oi (Mereka menjawab, "Apakah kamu datang kepada 

kami untuk memalingkan kami dari (menyembahf tuhan-tuhan 
kami? Maka datangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu 
ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar.") 

Maksudnya adalah, kaum Ad berkata kepada Hud saat ia 
berkata kepada mereka, “Jangan menyembah apa pun selain Allah, 
sesungguhnya aku mengkhawatirkan kalian terkena siksaan pada hari 
yang besar.” Mereka lalu berkata, “Apakah kau datang kepada kami, 
wahai Hud, untuk mengalihkan kami dari tuhan-tuhan kami menuju 
ibadah yang kau serukan?” 


597 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/449). 
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Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31404. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, o* "Mereka 

menjawab, 'Apakah kamu datang kepada kami untuk 
memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan kami'? " Ia 
berkata, “Untuk menghilangkan kami. 

‘Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan 
kita dari sembahan-sembahan kita, seandainya kita tidak 
sabar (menyembah)nya'. (Qs. Al Furqaan [25]: 42) 
Maksudnya adalah, menyesatkan kami m enghilangkan kami, 
dan men galihkan kami 598 GjU ‘Maka datangkanlah 

kepada kami adzab yang telah kamu ancamkan kepada kami 
Oleh karena itu, datangkanlah siksaan yang kau ancamkan 
kepada kami karena penyembahan kami terhadap tuhan-tuhan 
kami jfa&i o- ‘Jika kamu termasuk orang-orang 

yang benar dalam ucapan dan kebiasaanmu.” 

OM 


©< 5 » 

u Ia berkata, ‘Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya 
pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu 
apa yang aku diutus dengan membawanya tetapi aku lihat 
lumut adalah kaum yang bodoh'” 

(Qs. Al Ahqaaf [46]: 23) 


j»i 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/283). 



Surah Al Ahqaaf 


Takwil firman Allah: ** cL-Jti jjJl CSlJtt 

O 6J» ^5$ (I& berkata, "Sesungguhnya pengetahuan 

ltentang itu] hanya pada sisi Allah dan aku [hanya] menyampaikan 
kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya tetapi aku lihat 
kamu adalah kaum yang bodoh. ”) 

Allah SWT berfirman: Hud berkata kepada kaumnya, 0>[ 
"Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu), ” ilmu tentang datangnya 
ancaman berupa siksa Allah karena kekufuran kalian terhadap-Nya { j» 
Hanya pada sisi Allah, ” aku tidak mengetahui selain yang Dia 
ajarkan kepadaku. “Dah aku (hanya) menyampaikan 

kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya. ” Aku hanyalah 
seorang utusan dari Allah untuk kalian, menyampaikan risalah yang 
diutuskan kepadaku untuk kalian dari-Nya. (y 

"Tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang bodoh, " terhadap diri kalian, 
sehingga kalian tidak mengetahui bahaya penyembahan kepada selain 
Allah dan disegerakannya siksa-Nya. 

OOO 


CJaJj \>)eut Jpjc. Ulfc \J\s J JcSd ojl j llii 



“Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang 
menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka, 
‘Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami \ 

(Bukan!) bahkan Itulah adzab yang kamu minta supaya 
datang dengan segera (yaitu) angin yang mengandung adzab 
yang pedih.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 24) 


Takwil firman Allah: lii j-LLli iSyle «jl > ££ 

^ T** f kS'.'J £ jA j' (Maka tatkala mereka 


Ta^rM'Hulari 


melihat ndjah itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah 
mereka, berkatalah mereka, "Inilah awan yang akan menurunkan 
hujan kepada kami” [Bukan!J bahkan Itulah adzab yang kamu 
minta supaya datang dengan segera [yaitu] angin yang mengandung 
adzab yang pedih) 

Maksudnya adalah, saat siksa Allah yang mereka minta agar 
di segerakan itu datang kepada mereka, mereka melihatnya seperti awan 
yang datang dari langit. JJtLli "Menuju ke lembah-lembah 

mereka." Orang Arab menyebut awan yang terlihat di sebagian sisi 
langit pada sore hari, kemudian pada keesokan harinya telah merata di 
langit dan saling mendekat satu sama lain, dengan istilah karena 
datang dari salah satu sisi langit saat berkembang, seperti yang 
diungkapkan oleh Al A’masy berikut ini: 

Jiidl y» c-i J* t£j> j* V» 

“Hai orang yang terlihat datang yang aku lirik 
Seolah-olah petir menyambar di sisi-sisinya. ” 599 

Finnan-Nya, “ Berkatalah mereka, ‘Inilah awan 

yang akan menurunkan hujan kepada kami’." Maksudnya adalah, 
mereka berkata, “Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
kita.” Itu karena mereka mengira berdasarkan peng lihatan, sepati hujan 
yang turun d^n menghidupi mereka. Mereka berkata, “Inilah yang 
diancamkan Hud kepada kita. Itu adalah hujan.” 

31405. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang finnan-Nya, »_jt> iJi 
JJiLli “Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa 
awan yang menuju ke lembah-lembah mereka, ” ia berkata, 
“Diriwayatkan kepada kami bahwa hujan tidak turun untuk 

199 Salah satu bait dari gasidah yang diucapkan untuk memuji Yazid bin Mushir. 
Lihat Ad-Dhvan (hal. 149) dan Ibnu Abu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/102). 



Surah AlAhqaaf 


mereka selama t beberapa waktu, dan saat mereka melihat 
siksaan datang J»jc- lii ‘Berkatalah mereka, “Inilah 
awan yang akan menurunkan hujan kepada kami”.' 
Diriwayatkan kepada kami bahwa mereka berkata, ‘Hud dusta, 
Hud dusta’. Saat Nabi Hud keluar, ia berkata, C j» 

fjj *>\% ‘(Bukan!). Tetapi itulah adzab yang kamu 

minta agar disegerakan datangnya (yaitu) angin yang 
mengandung adzab yang pedih " 

31406. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Allah 
menggiring awan hitam yang di dalamnya ada siksaan untuk 
kaum Ad. Saat awan itu muncul menghampiri mereka dari 
lembah, mereka berkata, ‘Hujan’. Saat melihatnya, mereka 
bergembira dan Ui IjSli 'Berkatalah mereka, “ Inilah 

awan yang akan menurunkan hujan kepada kami”. ’ Mereka 
berkata, ‘Inilah hujan yang diturunkan kepada kami’. Allah 
SWT lalu berfiiman, Jjj £ gy .* fiZZZ Z £ $ 
‘(Bukan!) Tetapi itulah adzab yang kamu minta agar 
disegerakan datangnya (yaitu) angin yang mengandung adzab 
yang pedih’.” 600 

Firman-Nya, ^ £ ji £ “(Bukan!) bahkan Itulah adzab 

yang kamu minta supaya datang ” maksudnya adalah perkataan Nabi 
Hud saat mereka berkata ketika siksaan datang dari langit, “Ini adalah 
hujan yang akan turun kepada kami untuk menghidupi kami.” Nabi 
Hud berkata, “Bukan hujan yang datang, tapi siksaan yang datang untuk 
kalian. Itu adalah siksaan yang kalian minta agar disegerakan. Kalian 
berkata, CL Cif» ‘Maka datangkanlah kepada kami 

adzab yang telah engkau ancamkan kepada kami jika engkau termasuk 
orang yang benar ^ H (Yaitu) angin yang mengandung 

adzab yang pedih " 


Lihat Ma'aniAl Qur'an karya Abu Ja’far An-Nahhas (6/453) dari Ibnu Abbas. 




Tafsir AA-Thdbari 


sebagai pengulangan dari l> dalam firman-Nya, C j; 
^ S5Z2& “Bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang 
dengan segera (yaitu). ” Sepertinya Dia berfirman, “Tapi, itu adalah 
angin, di dalamnya ada siksaan yang pedih.” 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31407. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, 
dari Amni bin Maimun, ia berkata: Hud bersikap sabar 
terhadap kaumnya. Suatu saat ia tengah t duduk bersama 
kaumnya, kemudian ada awan gelap datang, orf- kfc* yfc 
“Berkatalah mereka, ‘Inilah awan yang a ^^ nun f t ^ in 
hujan kepada kami ’. " Hud lalu berkata, {yy 5* £ J* J» 

“(Bukan!). Bahkan itulah adzab yang kamu minta 


adzab yang pedih. ’’ 

Amni berkata, “Angin datang, lalu menghempaskan tenda- 
tenda, membawa orang lalu melemparkannya. 

31408. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi mencentakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata: Sulaiman berkata: Abu Ishak 
menceritakan kepada kami dari Amni bin Maimun, ia berkala, 
“Angin itu membawa sekedup lalu mengangkatnya hingga 
terlihat seperti belalang.” 602 

31409. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


401 Ibnu Abu Syaibah dalam mus h a rm a fo ya (6/341). 

402 Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/206) dan Asy-Syaukam dalam Fath Al Qadir 
(5/417). 



SmiuJi AiAJujaa/ 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
J»j1j Ui "Maka tatkala mereka melihat 
adzah itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah 
mereka.. v " Ia berkata, “Itu adalah angin yang menggiring 
awan. £^2 Ui tyi ‘Berkatalah mereka, "Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada kami". ’ Nabi mereka 
lalu berkata, ‘Tapi itu adalah angin yang di dalamnya ada 
siksaan yang pedih’.” 603 

«W 



“Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah 
Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan 
lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang 
berdosa ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 25) 

Takwii firman Allah: 'i ^ 

O 3%*“^ (Ymg menghancurkan segala 

sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada 
yang kelihatan lagi kecuali /bekas-bekasj tempat tinggal mereka. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa) 

Firman-Nya, "Yang menghancurkan segala 

sesuatu dengan perintah Tuhannya, ’’ maksudnya adalah meruntuhkan 
segala sesuatu, melemparkan satu sama lain lalu binasa, seperti 
perkataan Jarir berikut ini: 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/578). 


Tofcir Ath-TTuibart 


IjCo LJ j»isi dV5*j 

“Kalian seperti pagi harinya kaum Tsamud 
Saat (angin) berbunyi keras lalu menghancur-leburkan mereka. n604 

Maksud menghancurkan dalam syair ini adalah melemparkan 
satu sama lain dalam keadaan tidak sadar dan binasa. 

Firman-Nya, “Yang menghancurkan segala 

sesuatu dengan perintah Tuhannya, " maksudnya adalah yang diutus 
untuk dihancurkan, karena siksa ini tidak menghancurkan Hud dan 
orang-orang yang beriman kepadanya. 

31410. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalq 
menceritakan kepada kami dari Zaidah, dan Al A’masy, dan 
Al Minhal, dari Sa’id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Tidaklah Allah mengirim angin kepada Ad kecuali sebesar 
cincinku ini.” Kemudian ia melepas cincinnya. 605 

Firman-Nya, ll S3 V t, icji ' Maka jadilah mereka 

tidak ada yang kelihaian lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal 
mereka," maksudnya adalah, sehingga kaum Hud binasa dan lenyap, 
tidak ada sesuatu pun yang terlihat di negeri mereka selain tempat 
tinggal-terapat tinggal mereka yang pernah mereka tempati. 

Para ahli gira’at berbeda pendapat tentang bacaan finnan-Nya, 


401 Bait syair ini milik Farazdaq, bukan Jarir, seperti yang dikatakan oleh Ath- 
Thabari. Ini merupakan bait kedua dari qasidah yang berisi bantahan dan 
sanggahan atas Jarir. 

Lihat Ad-Diwcm (hal. 355) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/24). 

605 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/494), ia berkata, “Hadits dengan sanad 
shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak msa-takhri) 
hadits ini ” Pernyataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Abai Asy-Syaikh dalam 
Al Azhamah (4/1308), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsvr (7/450), 
/ikanrtaricfln kepada Abdu bin Hamid, Al Hakim dan Ibnu Abbas, dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/24). 




Surah Al AJujaa/ 


Sebagian besar ahli qira ’at Madinah dan Bashrah membaca, 'i 
'i! <s) dengan huruf ta’ secara nashab, yang artinya, sehingga 
engkau, wahai Muhammad, hanya melihat tempat tinggal-tempat 
tinggal mereka. 

Sebagian besar ahli qira ‘at Kufah membaca, 3 (A 'J 

“Tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal 
mereka, ” dengan huruf ya ’ pada lafazh Sy» 'J dan m e-rafa ’-kan 
"Tempat tinggal mereka,' 7606 yang artinya, yang dijelaskan sebelumnya, 
yaitu di negeri mereka tidak terlihat sesuatu pun selain tempat tinggal- 
tempat tinggal mereka. 

Al Hasan Al Bashri meriwayatkan <s'J V dengan huruf ta 
Bacaan mana saja yang dibaca dari kedua qira ’at tersebut, baik 
bacaan Madinah maupun Kufah, hukumnya benar. "Tempat 

tinggal mereka ,” harus rafa ’ bila lafazh 3yt dibaca dengan huruf ya ’ 
dan di-dhammah. Atau “Tempat tinggal mereka ,” di-nashab 

bila lafazh 'J dibaca dengan huruc ta ’ dan di-fathah. 

Bacaan yang diriwayatkan dari Al Hasan adalah bacaan yang 
buruk menurut bahasa Arab, meski hukumnya boleh, sebab orang Arab 
biasa me-mudzakar-kan kata kerja sebelum (V)) meski isim-isim 
setelahnya mu ’annats. Contoh: silami* *i| U V! ^ “tidak 
ada yang mendatangimu selain saudarimu, tidak ada yang 
mendatangiku selain budak perempuanmu”. Orang Arab hampir tidak 
mengucapkan V», sebab yang dibuang setelah 'i! adalah 

atau dan kata kerja untuk keduanya adalah mudzakkar, meski 

606 Ashim, Ya'qub, Khalaf, dan Hamzah membaca, ^ 'j 

“Maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) 
tempat tinggal mereka," dengan mea-dhammah huruf ya ’ dan nun sebagai 
bentuk fa’il mabni majhul, yang artinya, tidak terlihat apa pun selain tempat 
tinggal-tempat tinggal mereka, karena mereka telah binasa. 

Ahli qira 'at yang lain membaca, 'h >s} i sebagai pembicaraan yang 

diarahkan kepada Nabi SAW, yang artinya, engkau tidak melihat apa pun selain 
tempat tinggal-tempat tinggal mereka. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 666) dan Al-Budur Az-Zahirah (hal. 296). 




Tafsir Ath-Thabari 


yang dimaksudkan mu ’annats. Contoh: jfc Qt\r i>J “bila ada 

seseorang dari mereka mendatangimu, muliakanlah dia”, bukannya i)\ 
ilSftls-. Al Farra' membolehkannya, namun tidak menyukainya. Ia 
menyebutkan syair Al Mufaddhal berikut ini: 

C£$1 a» 4*^ 0* 'J p tfjUj 

‘"Api kami tidak terlihat seperti api lainnya 
Ma ’ad mengetahuinya dan memuliakannya ” 607 
Kata kerja J** <k~mudzakar-kan karena kata kerja tersebut untuk 

Al Fana berkata, “Sebaiknya seperti ini l<£» 

Firman-Nya, p® Ojt itj&^Demiktanlah Kami memberi 

balasan kepada kaum yang berdosa, "maksudnya adalah, sebagaimana 
Kami membalas kaum Ad dengan siksa yang disegerakan di dunia 
karena kekufirran mereka kepada Allah, maka seperti itu juga Kami 
akan membalas kaum kafir bila mereka terus-menerus dalam kesesalan 
dan membangkang Rabb mereka. 

«Oft 


(m' (»4? ufc» *-ii 



"Dan sesungguhnya kami telah meneguhJam kedudukan 
mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan 
kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memherilam 


kepada mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi 
pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna 


607 


Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur 'cm (3/55). 
Ibnu Abu Hatiro dalam tafsirnya (5/284). 


Surah Al Ahqaaf 


sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh 
siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. ” 
<Qs. Al Ahqaaf [46]: 26) 

Takwil firman Allah: I 4 J i SljJ 

■>[ cyt io*iV \ 'y C? 

4jvt- 4 «4jj i>»^t» (Dan sesungguhnya 

kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang 
Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan 
Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan 
dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak 
berguna sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi oleh siksa 
yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya) 

Maksudnya adalah, Allah SWT berfirman kepada orang-orang 
kafir Ouraisy, “Sungguh, Kami telah meneguhkan kedudukan kaum Ad 
yang telah Kami binasakan karena kekufuran mereka, wahai kaum 
Quraisy. Belum pernah Kami berikan kepada kalian seperti yang kami 
berikan kepada mereka, yaitu banyaknya harta serta fisik yang besar 
dan kuat” 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31411. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang finnan-Nya, -&j 
fci (4^** “Dan sesungguhnya kami telah 
meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami 
belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu, ” ia 


Ttifaii Adi-7Muri 


berkata, “Maksudnya adalah. Kami tidak meneguhkan 
kedudukan kalian.” 409 

31412. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

o^tLi “Dan sesungguhnya kami telah meneguhkan 
kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah 
meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Dia memberitahu kalian bahwa Dia 
memberi kaum Ad sesuatu yang tidak diberikan kepada 
kalian .” 610 

Firman-Nya, ££ GZj “Dan Kami telah memberikan 
kepada mereka pendengaran," maksudnya adalah. Kami memberikan 
pendengaran kepada mereka untuk mendengarkan nasihat-nasihat 
Kami. ‘ Penglihatan," untuk melihat hujjah-hujjah Kami, 

"Dan hati, ” untuk memahami mana yang membahayakan dan mana 
yang membawa manfaat 

"Tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna 
sedikit jua pun bagi mereka, ” untuk menyela m at k a n din mereka dan 
ct1t<m Allah, dan justru dipakai untuk mendekatkan mereka pada murka- 
Nya. & ■ -.'&> CZojZC*. \j?\“K arena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah," mendustakan hujjah-hujjah Allah berupa para rasul 
dan mengingkari kenabian-kenabian mereka. j*-»? 

“Dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka 
memperoiok-otokkannya, " Mereka meminta siksaan mereka 
di seger akan. Ini merupakan peringatan keras dari Allah untuk kaum 
Quraisy. Allah SWT berfirman, “Waspadailah siksa Allah yang akan 
m enimp a kalian atas kekufuran kalian dan pendustaan kalian kepada 


lbid. 

Abu Ja’fer dalam Ma’ani Al Qvr'an (6/453). 



Surah Al Ahqaaf 


para rasul-Nya, seperti yang pernah menimpa kaum Ad. Segeralah 
bertobat sebelum tertimpa adzab. 

000 


J?££_>» ^ 

“Dan sesimgguJnvya kami telah membinasakan negeri-negeri 
di sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda 
kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali 
(bertobat). Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah 
sebagai tuhan untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak 
dapat menolong mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah 
lenyap dari mereka1 Itulah akibat kebohongan mereka dan 
apa yang dahulu mereka ada-adakan " 

(Qs. Al Ahqaaf [46]: 27-28) 

Takwil fii^nan Allah: ££/K lS-L*1 jJAf 

ujkt » J? J* c>t 

]yb Cj (Dan sesungguhnya kami telah 

membinasakan negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah 
mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya 
mereka kembali [bertobat]. Maka mengapa yang mereka sembah 
selain Allah sebagai Tuhan untuk mendekatkan diri [kepada Allah] 
tidak dapat menolong mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap 
dari mereka? Itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu 
mereka ada-adakan) 

Allah SWT berfirman kepada orang-orang kafir Quraisy seraya 
mengancamkan siksa dan kuasa-Nya yang akan menimpa mereka atas 


Tafsir Ath-Thabari 


kekafiran mereka, -Sg “Dan sesungguhnya kami telah 

membinasakan, ” wahai kaum £& £ "Negeri-negeri, ’’ yang ada di 
sekitar kalian, seperti tanah tinggi kaum Tsamud, tanah Sodom, Ma’rib, 
dan lainnya. Kami ancamkan siksa pada penduduknya. Kami hancurkan 
negeri-negeri mereka, dan Kami ratakan dengan tanah. 

Firman-Nya, “Dan Kami telah mendatangkan 

tanda-tanda kebesaran ,” maksudnya adalah, Kami juga telah 
menyampaikan berbagai nasihat kepada mereka, mengingatkan mereka 
dengan berbagai hujjah dan peringatan, serta telah Kami jelaskan 
kepada mereka 

31413. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, “Dan Kami telah 

mendatangkan tanda-tanda kebesaran, ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami telah menjelaskannya.” 611 

Firman-Nya, "Supaya mereka kembali (bertobat), ’’ 

maksudnya adalah, agar mereka kembali dan kekufuran terhadap Allah 
dan ayat-ayat-Nya. 

Dalam kalam ini terdapat sesuatu yang dibuang, dan cukup 
ditunjukkan oleh petunjuk kalam, yaitu, mereka bersikukuh untuk tetap 
kafir dan terus-menerus dalam kesesatan, maka Kami binasakan 
mereka, dan tidak ada seorang pun yang dapat menolong mereka dari 
siksaan Kami. 

Allah SWT berfiiman: Andai umat-umat yang telah lalu, yang 
Kami binasakan itu tidak ditolong oleh patung-patung, berhala-berhala, 
dan tuhan-tuhan yang mereka sembah untuk mendekatkan din kepada 
Rabb, seperti yang mereka duga Ini adalah hujjah dan Allah untuk 
nabi-Nya, Muhammad SAW, atas kalangan musyrik (kaumnya). Dia 
berfirman kepada mereka, “Andai tuhan-tuhan yang kalian sembah 
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Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/386) dan Al Jami’ U Ahkam Al 
Qur'an karya Al Qurthubi (16/209). 
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selain Allah memberi suatu manfaat kepada kalian, atan berguna bagi 
kalian di sisi Allah, seperti yang kalian duga, bahwa kalian hanya 
menyembahnya untuk mendekatkan diri kepada Allah, niscaya 
penyembahan umat-umat sebelum kalian yang telah Kami binasakan, 
yang menurut mereka memberi mereka manfaat, tentu dapat menangkal 
siksa atau memberi syafaat kepada mereka di sisi Rabb mereka. 
Penyembahan mereka sama seperti penyembahan kalian, tapi 
penyembahan itu tidak memberi manfaat kepada mer eka bahkan justru 
mendatangkan bahaya. 

Firman-Nya, JT “Bahkan tuhan-tuhan itu telah 

lenyap dari mereka?" maksudnya adalah, bahkan tuhan-tuhan yang 
pernah mereka sembah meninggalkan mereka dan menempuh jalan 
yang berbeda dengan jalan mereka karena yang mereka sembah telah 
binasa. Ia tidak terkena siksa seperti yang menimpa mereka. Mereka 
menyerunya tapi ia tidak merespon dan tidak menolong mereka. Itulah 
lenyapnya tuhan-tuhan itu dari marka. 

Fjjman-Nya, “ Itulah akibat kebohongan mereka, ” 

maksudnya adalah, tuhan-tuhan mereka yang dulu mereka sembah 
selain Allah, hilang saat siksa Allah menimpa mereka dan saat mereka 
sangat memerlukan pertolongan. Tuhan-tuhan mereka justru 
menelantarkan dan men ghinakan mereka. 

Firman-Nya, " Itulah akibat kebohongan mereka, ” 

maksudnya adalah, itulah dusta yang mereka ucapkan, “Mereka, t uhan , 
tuhan kami itu.” 

Firman-Nya, ■£>£/*» jyfc' Cj ", Dan apa yang dahulu mereka 
ada-adakan,” maksudnya adalah, “Itulah yang mereka ada-adakan. 
Mereka berkata, ‘Tuhan-tuhan itu mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya. Mereka adalah pemberi syafaat kami di sisi 
Allah. 

Kalam disebut dalam bentuk fi % sementara artinya maful bih. 
D ik a t akan , “Itulah dusta mereka.” Artinya, yang didustakan, sebab 



dusta adalah tindakan orang yang berdusta, dan tuhan-tuhan yang 
mereka sembah itu didustakan. Penjelasan mengenai hal-hal semacam 
ini telah dipaparkan sebelumnya. Seperti itu juga firman-Nya, b_> 
“Dan apa yang dahulu mereka ada-adakan. 

Para ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
'■Itulah akibat kebohongan mereka ” 

Sebagian besar ahli qira ’at daerah membaca rv^kjulluj Itulah 
akibat kebohongan mereka " dengan meng-fatsrah alif, mm-sukun fa\ 
dan mea-dhammah kaf, dengan arti seperti yang telah kami jelaskan. 


31414. 


Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami dari Auf, dari seseorang yang 
bercerita kepadanya, dari Ibnu Abbas, ia membaca j*#® 4llij 
dengan mem-fathah alif den kaf. Ia berkata, “la menyesatkan 


mereka.” 612 


Bagi yang membaca qtra'at pertama seperti yang dibaca oleh 
para ahli qira’at daerah, maka huruf ha' dan mim- nya berada dalam 
posisi khafadh liar). Sedangkan bagi yang membaca qira’at yang kami 
sebutkan dari Ibnu Abbas, maka huruf ha’ dan mim- nya berada dalam 
posisi nashab, karena makna kalam seperti itu adalah, ia memalingkan 
mereka dari keimanan kepada Allah. 

Bacaan yan g benar menunlt kami adalah bacaan para ahli 
qira ’at daerah berdasarkan ijma' mengenai hal itu. 
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Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/104). 
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“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al Qur 'an, maka tatkala 
mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata, 
‘Diamlah kamu (untuk mendengarkannya) Ketika 
pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya 
(untuk) memberi peringatan (Qs. Al Ahqaaf [46]: 29) 

Takwil firman Allah: 'j* \jii> 

^2^ * -> 4 rO* 1Ui* (I>an /ingatlahJ 

ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaanfnyaj lalu mereka berkata, "Diamlah kamu [untuk 
mendengarkannya]. ” Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali 
kepada kaumnya [untuk] memberi peringatan) 

Allah SWT berfirman seraya mencela kaum kafir Quraisy atas 
kekufuran mereka dengan keimanan para jin, “Dtm 

(ingatlah] ketika Kami hadapkan kepadamu ” (Ingatlah) ketika Kami 
hadapkan kepadamu, wahai Muhammad && £2 

"Serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an," 

Diriwayatkan bahwa mereka mendalangi Rasulullah SAW 
karena peristiwa yang teijadi, yaitu mereka dilempari bintang yang 
menyala-nyala. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31415. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ziyad, dari 
Sa’id bin Jabir, ia berkata: Suatu ketika serombongan jin 
mendengar (bacaan Al Quran), dan saat kembali mereka 
berkata, “Sesungguhnya sesuatu yang terjadi di langit ini 
karena sesuatu yang teijadi di bumi.” Mereka akhirnya pergi 
mencari-cari tahu hingga mereka melihat Nabi SAW keluar 
dari pasar Ukazh. Ia shalat Subuh bersama para sahabat, 
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kemudian serombongan jin itu kembali kepada kaum 
mereka.” 613 

31416. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Saat Nabi SAW 
diutus, langit dijaga. Syetan berkata, “Langit tidaklah dijaga 
kecuali karena suatu hal yang terjadi di bumi. Lalu syetan 
mengirim utusan ke bumi. Mereka menemui Nabi SAW 
tengah shalat Subuh bersama para sahabat di lembah kebun 
kurma. Nabi SAW sedang membaca, mereka (jin) mendengar 
hingga bacaan, CayaJ - 4 -y jl IjSj 'Mereka kembali kepada 

kaumnya (untuk) memberi peringatan’. Smepek g*-* ‘Yang 

lurus'.'*" 

31417. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SCjSIf % " Dan (ingatlah) 

ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Quran... ” Ia berkata, “Langit tidak dijaga 
pada masa antara Isa dan Muhammad SAW, dan mereka (jin) 
mencuri dengar berita-berita langit Saat Allah mengutus 
Muhammad SAW, langit sangat dijaga dan syetan-syetap 
dilempari. Meteka mengingkari halku dan berkata, 3_>-C"7 Q> 
pj n 4% J 4y' ' Dan sesungguhnya 

Kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) 
apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi 
ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka . 
(Qs. Al Jinn [72]: 10) Iblis berkata, “Ada sesuatu yang terjadi 

Burhamiddin Al Halbi dalam As-SIrah Al Halbiyah (2/59) dan Al Qurthubi 
dalam tafsirnya (16/211). 

614 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/199-200). 
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di bumi.” Para jin mengerumuninya, kemudian iblis berkata, 
“Berpencarlah di bumi, kemudian beritahukan kepadaku berita 
yang teijadi di langit” 

Rombongan pertama yang dikirim adalah para ahli dua bagian, 
mereka adalah jin-jin terhormat dan para pemimpin. Iblis 
mengirim rombongan ini ke Tihamah. Mereka pergi hingga 
tiba di sebuah lembah, lembah kebun kurma. Mereka melihat 
Nabi SAW sedang shalat Subuh di tengah-tengah kebun 
kurma. Mereka pendengar, dan saat mendengar Al Qur'an, 
mereka berkata, ‘Diamlah kalian’. Nabi SAW tidak tahu 
kalau mereka (jin) sedang mendengarkan Al Qur'an. j-1 CZ 
jl ‘Maka ketika telah selesai mereka kembali 

kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan ” 615 
Para ahli takwil berbeda pendapat tentang jumlah rombongan 
jin yang disebutkan Allah, &£$& T j£"Dan (ingatlah) ketika 

Kami hadapkan serombongan jin " 

Sebagian berpendapat bahwa mereka berjumlah tujuh jin. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31418. Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdu bin 
Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhr bin 
Arabi menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ilmu 
Abbas, tentang ayat, ^S\ £ <jt> fy'Dan (ingatlah) 

ketika Kami hadapkan serombongan jin ...” Ia berkata, 
“Mereka berjumlah tujuh jin dari kalangan ahli dua bagian, 
kemudian Rasulullah SAW menjadikan mereka sebagai 
utusan-utusan untuk kaum mereka.” 616 
Ada yang berpendapat bahwa mereka berjumlah sembilan jin. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

Abu Nu’aim dalam Dcda’il An-Nubuwwah (1/67) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/285). 

6I< Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/286), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/104), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/147). 
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31419. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Ashim, dan Zirr, 
tentang ayat, b»/'* ‘Dan (ingatlah) ketika 

Kami hadapkan serombongan jin, " ia berkata, “Mereka 
berjumlah sembilan jin, dan salah satunya bernama 
Zauba’ah.” 617 

31420. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dan Zirr bin Hubaisy, 
ia berkata, “Ayat ini turun kepada Nabi SAW saat beliau 
berada di tengah-tengah kebun kurma, ‘Maka tatkala 

mereka menghadiri pembacaan(nya) Mereka berjumlah 
sembilan jin, dan salah satunya bernama Zauba’ah.” 618 

Firman-Nya, &U "Maka tatkala mereka menghadiri 

pembacaan(nya), " maksudnya adalah, saat serombongan jin yang 
dialihkan Allah pergi menuju nabi-Nya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang cara mereka mendatangi 
Rasulullah SAW. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka mendatangi Rasulullah 
SAW, mencari-cari tahu sesuatu yang sedang terjadi di langit, 
sementara Rasulullah SAW tidak sadar akan keberadaan mereka, 
seperti yang telah kami sebutkan melalui atsar dari Ibnu Ahbas 
sebelumnya. 

31421. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 


6,7 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (6/454), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/104), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/147). 
“* Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/495), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/452), disandarkan kepada Ibnu Abu Syaibah, dan Al Hakim men-sAoWMcan 
atsar ini. Atsar serupa disebutkan oleh Al Baihaqi dalam Dala’il An-Nubuwwah 
(2/228). 
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JT “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 

serombongan jin, ” ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
menyadari keberadaan mereka hingga mereka tiba, kemudian 
Allah menurunkan wahyu berkenaan dengan mereka dan 
diberitahu.” 619 

Ada yang berpendapat bahwa Nabi Allah, Muhammad SAW, 
diperintahkan membacakan Al Qur'an kepada mereka, dan mereka 
dikumpulkan untuk beliau setelah mereka diberi peringatan oleh Allah. 
Allah memerintahkan Rasulullah SAW membacakan Al Qur'an kepada 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31422. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

£2 “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 

serombongan jin,” ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami 
bahwa mereka mendatangi Rasulullah SAW dari Nainawa. 
Nabi Muhammad SAW bersabda, ‘Sesungguhnya aku 
diperintahkan untuk membacakan Al Qur'an kepada jin, siapa 
di antara kalian yang mau mengikutiku?’ Mereka diam. 
Rasulullah SAW pun mengulangi pertanyaannya, dan mereka 
tetap diam. Rasulullah SAW lalu mengulangnya untuk ketiga 
kalinya, dan mereka tetap diam. 

Rasulullah SAW kemudian memasuki salah satu jalan di bukit 
bernama Hajun, dan beliau membuat garis agar Abdullah tetap 
berada di situ. Garis itu membawaku terbang, dan aku melihat 
seperti segerombolan burung terbang meluncur dekat tanah, 
dan aku mendengar suara gaduh, hingga aku mengkhawatirkan 
Rasulullah SAW, kemudian beliau membaca Al Qur'an. 
Setelah beliau kembali, aku berkata, ‘Wahai nabi Allah, suara 
gaduh yang aku dengar tadi apa?’ Beliau menjawab, ‘Mereka 


619 


Al Mawardi dalam An-Ntdurt wa Al Uyun (5/286). 
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berkumpul padaku mempersengketakan seorang jin yang 
terbunuh Perkara itu lalu mereka putuskan dengan 
kebenaran ” 

Diriwayatkan kepada kami bahwa saat Ibnu Mas’ud tiba di 
Kufah, ia melihat beberapa orang tua beruban dan berpakaian 
compang-camping dari suatu kawasan tertentu. Mereka 
membuatnya takut, maka ia bertanya, “Siapa mereka? 
Mereka menjawab, “Mereka adalah rombongan orang ajam.” 
Ibnu Mas’ud berkata, “Aku tidak melihat sesuatu yang hampir 
mirip golongan jin yang diseru Nabi SAW untuk masuk Islam 
melebihi mereka.” 620 

31423. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata. Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, bahwa Nabi Muhammad dan Ibnu Mas’ud pada 
suatu malam pergi menyeru jin. Nabi SAW membuatkan garis 
untuk Ibnu Mas’ud, lalu bersabda kepadanya, “Jangan keluar 
dari garis ini.” Nabi SAW lalu pergi menghampiri rombongan 
jin dan membacakan Al Qur an kepada mereka. Setelah itu 
beliau kembali menghampiri Ibnu Mas’ud dan bertanya, “Apa 
kau melihat sesuatu?” Ibnu Mas’ud menjawab, “Aku dengar 
suara gaduh.” Beliau bersabda, " Sesungguhnya para jin 
mempersengketakan salah satu di antara mereka yang 
terbunuh, kemudian (masalah) mereka diputuskan dengan 
kebenaran. " 

Mereka (para jin) lalu meminta perbekalan kepada beliau, dan 
beliau bersabda, ‘‘Setiap tulang adalah makanan kalian dan 
setiap kotoran hewan adalah makanan kalian. Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, manusia akan merasa jijik kepada 
kami.” Rasulullah SAW lalu melarang salah satunya dipakai 
ber-isntirya ’. 


' Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/41-42). 
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Saat Ibnu Mas’ud tiba di Kufah, ia melihat serombongan orang 
ajam yang berbadan tinggi dan hitam, yang membuatnya takut. 
Ibnu Mas’ud lalu berkata, “Perlihatkan mereka.” Lalu 
dikatakan kepadanya, “Mereka adalah serombongan kaum dari 
ajam.” Ibnu Mas’ud berkata, “Mereka sangat mirip dengan 
rombongan (jin) yang dihadapkan kepada Nabi S A W.” 621 

31424. Ia berkata; Ibnu T saur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin Amru 
bin Ghailan Ats-Tsaqafi, ia berkata kepada Ibnu Mas’ud, “Aku 
diberi tahu bahwa engkau pernah bersama Rasulullah pada 
suatu malam datangnya serombongan jin.” Ibnu Mas’ud 
menjawab, “Ya, benar.” Ia lalu bertanya, “Bagaimana itu?” 
Ibnu Mas’ud lalu menyebutkan kisah seluruhnya. 

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW membuatkan garis untuknya, 
lalu bersabda, “Jangan tinggalkan garis ini.” 

Disebutkan bahwa ada sesuatu, seperti debu hitam, 
mengerubungi Rasulullah SAW, beliau panik sampai tiga kali. 
Saat mendekati Shubuh, Nabi SAW mendatangiku dan 
bertanya, “Kau tidur?” Aku menjawab, “Tidak. Demi Allah, 
berkali-kali aku ingin meminta tolong kepada orang-orang, 
hingga aku mendengar engkau menggetokkan tongkat dan 
berkata, ‘Duduklah’.” Beliau lalu bersabda, “Andai kau 
keluar, aku tidak menjamin salah satu di antara mereka 
menyambarmu.” Setelah itu beliau bertanya, “Apakah kau 
melihat sesuatu?" Ibnu Mas’ud menjawab, “Ya, aku melihat 
orang-orang hitam mengenakan baju putih.” Beliau bersabda, 
“Mereka adalah jin, mereka meminta perbekalan kepdahi 
Aku lalu memberi mereka tulang kaki dan tinja atau kotoran 
hewan. ” Ibnu Mas’ud batanya, “Apakah itu berguna bagi 


Ahmad dalam musnadnya (1/455,458) dan Abdunazzak dalam tafsirnya 
(3/200). 
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mereka?” Beliau menjawab, "Sesungguhnya mereka tidaklah 
menemukan tulang melainkan menemukan dagingnya pada 
saat dimakan. Tidak pula kotoran melainkan mereka 
menemukan bijinya pada saat dimakan. Oleh karena itu, 
janganlah salah seorang dari kalian membersihkan diri jaat 
keluar dari tempat pembuangan dengan tinja atau kotoran. 

31425 Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata'. Abu Zur'ah Wahab bin Rasyid 
■~T.tw.Van kepada kami, ia berkala; Yunus berkala: Ibnu 
Syihab beikata: Abu Utsman bin Sannah Al Khaza’i —asli 
Syam— mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Mas’ud berkata; 
Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabat saat di 
Makkali, "Barangsiapa di antara kalian ingin menghadiri 
urusan jin pada malam ini, silakan datang Tidak ada 
seorang pun yang datang selain aku. Kami pergi hingga berada 
di puncak Makkah. Beliau membuatkan garis dengan kaki 
beliau untukku, dan memerintahkanku agar duduk di ghns itu. 
Beliau kemudian pergi, dan mulai membaca Al Qur an. Beliau 
diliputi asap hitam besar yang menghalangi antara aku dengan 
beliau, hingga aku tidak mendengar suara beliau. Setelah itu 
mereka terpencar-pencar dan pergi seperti penggalan awan, 
hingga tersisa serombongan jin. Rasulullah kaget karena sudah 
hampir terbit fajar. Setelah itu beliau buang hajat, kemudian 
mendatangi kami dan bertanya, ■Bagaimana kondisi 
serombongan (jin) itu?" Aku menjawab, “Mereka sama 
seperti yang lain, wahai Rasulullah SAW.” Rasulullah SAW 
kemudian mengambil tulang, kotoran atau arang, kemudian 
diberikan kepada mereka sebagai bekal. Setelah itujieliau 
melarang orang ben-stitya ’ dengan tulang dan kotoran. 


SS5SESSK2S21 «*«*.«*■ Hakim dalam 
Al Mustadrak (2/547), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (8/208). 
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31426. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Pamanku, Abdullah bin Wahab, menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus mengabaikan kepadaku dari 
Ibnu Syihab, dan Abu Utsman bin Sannah Al Khaza’i —asli 
Syam— bahwa Abdullah bin Mas’ud berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: Ibnu Mas’ud menyebutkan hadits serupa, 
hanya saja, ia berkata, “Beliau lalu memberi mereka kotoran 
atau tulang sebagai bekal,” tidak menyebut arang. 624 
31427. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepadaku 
ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yunus menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah 
bin Abdullah, bahwa Ibnu Mas’ud berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Tadi malam aku membacakan 
seperempat (Al Qur'an) kepada jin di Hajun. " 625 

Mereka berbeda pendapat tentang tempat Rasulullah SAW 
membacakan Al Qur 'an. 

Abdullah bin Mas’ud berkata, “Rasulullah SAW membacakan 
Al Qur'an untuk mereka di Hajun.” Riwayat dari Ibnu Mas’ud 
mengenai hal itu sudah kami sebutkan sebelumnya. 

Ada yang berpendapat bahwa Rasulullah SAW membacakan 
untuk mereka di kebun kurma Sebelumnya telah kami sebutkan 
Sebagian orang yang berpendapat demikian, dan berikut kami sebutkan 
lainnya yang belum kami paparkan: 

31428. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalad 
mengabarkan kepada kami dari Zuhair bin Mu’awiyah, dari 
Jabir Al Ju’fi, dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 


Al Mizzi dalam Tahdzib Al Kamal (34/67), ia berkata, “Diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari Abu Ath-Thahir bin As-Saraj, dari Abdullah bin Wahab, secara 
ringkas.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Majah secara lengkap, dari Muhammad bin Abdul Aziz 
Al Ili, dari Salamah bin Rauh, dari Uqail bin Syihab. 

625 Al Azraqt dalam Akhbar Makkah (4/21). 



Tafsir AtJi-Tlujbari 


serombongan jin dari golongan dua bagian itu mendatangi 
Rasulullah SAW saat beliau berada di kebun kurma. 

31429. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Dan 

(ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin," ia 
berkata, “Beliau menemui mereka di kebun kurma milik 
Yalta’idz.” 627 ^ 

Firman-Nya, £& “Maka tatkala mereka 

menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata, Diamlah kamu 
(untuk mendengarkannya)’.'’ Maksudnya adalah, saat mereka 
menghadiri Al Qur an, sementara Rasulullah SAW tengah membaca, 
sebagian dari mereka berkata kepada yang lain, “Diamlah, kita 
dengarkan Al Qur an.” 

31430. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan ^epada kami dari Sufyan, dan Ashim, dan Zirr, 
tentang ayat, tjli “ Maka tatkala mereka 

menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata, Diamlah 
kamu (untuk mendengarkannya)’.” Mereka lalu berkata, 
“Diamlah.” 62 * 

31431. Ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr bin 
Hubaisy, riwayat serupa. 


626 Ath-Thabrani dalam Al Ausath (7/191) dan Ibnu Adi dalam Al Kamil (Bab: 
Adh-Dhu ’afa \ 2/119). 

627 Mujahid dalam tafeirnya (hal. 603). 

624 Al Hakim dalam Al MusUutak (2/495), ia berkata, “Sanadnya shahih, tapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak men-taA/iry-nya.” Disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al 
Qiuthubi dalam tafsirnya (16/16). 
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31432. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, fjSli 

“Maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu 
mereka berkata, ‘Diamlah kamu (untuk mendengarkannya) \ ” 
Ia berkata, “Mereka (jin) tahu bahwa mereka tidak akan paham 
hingga diam.” 629 

Firman-Nya, LU» " Ketika pembacaan telah selesai, ” 

maksudnya adalah saat Rasulullah SAW usai membaca Al Qur'an. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31433. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, £& 
"Ketika pembacaan telah selesai, ” ia berkata, “Seusai beliau 
shalat, Jl jjJj ‘Mereka kembali kepada kaumnya 

(untuk) memberi peringatan ’.” 630 

Firman-Nya, J j, j “Mereka kembali kepada 

kaumnya (untuk) memberi peringatan ,” maksudnya adalah, pergilah 
seraya memberi peringatan akan siksa Allah atas kekafiran terhadap- 
Nya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
menjadikan mereka sebagai utusan untuk kaum mereka. 

31434. Abu Kuraib menceritakan kepada kami seperti itu, ia berkata: 
Abdul Hamid Al Hammani menceritakan kepada kami, ia 


629 Kami tidak menemukan atsar seperti ini dari berbagai referensi. 

430 Al Baghawi dalam M a'alim At-Tamil (5/147) tanpa sanad, dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/287). 


_ Tafsir Ath-Thabari 

berkata: An-Nadhr menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas. 631 

Perkataan ini tidak sama seperti yang diriwayatkan darinya, 
bahwa Nabi SAW tidak tahu bahwa mereka mendengarkan bacaan 
beliau saat membaca Al Qur an, sebab mustahil beliau mengutus 
mereka kepada yang lain kecuali setelah beliau mengetahui keberadaan 
mereka, kecuali dikatakan beliau belum tahu keberadaan mereka saat 
mendengar bacaan Al Qur an, kemudian setelah itu beliau tahu sebelum 
mereka kembali ke kaum mereka, kemudian beliau mengirim mereka 
sebagai utusan saat itu untuk kaum mereka. Tapi penjelasan ini tidak 
terdapat dalam atsar yang diriwayatkan. 

««« 



“Mereka berkata. Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan 
sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang 
sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada 
jalan yang lurus’.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 30) 

Takwil firman Allah: ijry 0- ^= ° 

^ ^ (Mereka berkata, 

"Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab [Al 
Qur'anJ yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan 
kepada jalan yang lurus. ”) 


6)1 


Al Baghawi dalam Ma’allm At-Tanzil (5/147) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(16/216). 


Surah Al Akqaaf ■ 

Allah SWT berfirman memberitahukan perkataan serombongan 
jin yang dihadap k a n kepada Rasulullah SAW itu kepada kaum mereka 
sekembali mereka dari sisi Rasulullah SAW, " Hai kaum kami," 

dari kalangan jin jJoo* Jjil &LS “Sesungguhnya kami telah 

mendengarkan kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan sesudah, ” kitab 
ii tJ “Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang 

sebelumnya, ’’ yang diturunkan kepada para rasul-Nya. 

Firman-Nya, “Ingf memimpin kepada 

kebenaran," maksudnya adalah, menunjukkan pada kebenaran dan 
sesuatu yang diridhai Allah. "Dan kepada jalan yang 

lurus, ” yang tidak bengkok, yaitu Islam. 

Qatadah berkata mengenai hal itu dalam riwayat berikut ini: 

31435. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ijSli 

“Mereka berkata, 'Hai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al Qur'an) 
yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada 
kebenaran dan kepada jalan yang lurus’." Lalu ia berkata, 
“Begitu cepatnya mereka memahami. Diriwayatkan kepada 
kami bahwa mereka dihadapkan kepada beliau dari 
Nainawa.” 632 

«M 


«32 


Alsar serupa disebutkan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/286). 





Tafsir AA-Thabari 


%S4i i£>Vf j O 

5^ Cp'h.isAc*; 

“Hai kaum kami, terimalah (seman) orang yang menyeru 
kepada Aliah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah 
akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu 
dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak 
akan melepaskan diri dari adzab Allah di muka bumi dan 
tidak ada baginya pelind%mg selain Allah. Mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 31-32) 

Takwil firman Allah: J» 

o*&J4 j i^Vf ^4- 

0- oJ 4 JX0 i0}1 >g/> (Hai kaum kami, terimalah [seruan] 
orang yang menyeru kepada AUah dan berimanlah kepada-Nya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan 
kamu dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima 
[seruan] orang yang menyeru kepada AUah maka dia tidak akan 
melepaskan diri dari adzab AUah di muka bumi dan tidak ada 
baginya pelindung selain AUah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata) 

Allah SWT berfirman seraya memberitahukan perkataan 
serombongan jin itu kepada kaum mereka, X“Hai kaum kami, ” 
dari kalangan jin “Terimalah (seruan) orang yang menyeru 

kepada Allah, " yaitu Muhammad, yang menyerukan kalian untuk taat 
kepada Allah. "Dan berimanlah kepada-Nya, " pada perintah 

dan larangan Allah yang beliau dan kaumnya bawa, serta segala sesuatu 
yang diserukan kepada kalian untuk diimani. ji» “Allah akan 




Surah Al Ahgaa/ 


mengampuni dosa-dosa kamu," menutupinya, dan tidak 
membeberkannya di akhirat dengan menyiksa kalian karena dosa itu. 

"Dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih, ” bila 
kalian bertobat dari dosa-dosa kalian, dari kekufuran menuju keimanan 
kepada Allah dan penyeru-Nya. 

Firman-Nya, $j>\* OO “Dan orang yang tidak menerima 
(setuan) orang yang menyeru kepada Allah, ” maksudnya adalah 
perkataan serombongan jin itu kepada kaum mereka: Barangsiapa tidak 
menerima seruan utusan dan penyeru Allah, Muhammad SAW, wahai 
kaum untuk mengesakan-Nya dan melakukan ketaatan terhadap-Nya 
J* 'guiZjJaii "Maka dia tidak akan melepaskan diri dari adzab 
Allah di muka bumi. ” Maksudnya adalah^ tidak akan menyusahkan 
Allah dengan melarikan diri bila Dia berkehendak menyiksa karena 
mendustakan penyeru-Nya dan tidak mempercayainya, meski 
melarikan diri di t bumi, karena ia berada dalam kekuasaan dan 
genggaman-Nya. iDjl ^ " Dan tidak ada baginya 

pelindung,” Maksudnya adalah, bagi yang tidak menerima seruan 
Allah, maka ia tidak memiliki penolong-penolong yang akan 
menolongnya bila Rabb menyiksanya atas kekufuran dan 
pendustaannya kepada penyeru-Nya 

Firman-Nya, ^ “Mereka itu dalam kesesalan 

yang nyata, " maksudnya adalah, mereka yang tidak menerima seruan 
penyeru Allah dan tidak membenarkannya, tidak menerima tauhid yang 
diserukan, serta tidak mau menaati-Nya, berarti telah menyimpang dari 
jalan yang lurus. 

Finnan-Nya, "Yang nyata, ” maksudnya adalah, jelas bagi 
yang merenungkan bahwa itu sesaat dan menyimpang dari jalan yang 
lurus. 



Tafsir AA-Thabari 


t/2 <S~A 41t5 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahtva 
sesungguhnya Allah yang menciptakan langit dan bumi dan 
Dia tidak merasa payah karena menciptakannya, Kuasa 
menghidupkan orang-orang mati? Ya (bahkan) 
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 33) 


Takwil firman Allah: j 

(Danapakah 

mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya AUah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena 
menciptakannya. Kuasa menghidupkan orang-orang n/ati? Ya 
[bahkan] sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, apakah mereka yang memungkiri itu tidak 
memperhatikan Allah menghidupkan manusia setelah mereka mati dan 
membangkitkan dari kubur setelah mereka menjadi tanah? Mereka yang 
berkata kepada orang tua, Aj 
“’A h ’ apakah kamu berdua memperingatkan kepadaku bahwa aku 
akan dibangkitkan (dari kubur), padahal beberapa umat sebelumku 
telah berlalu?” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 17) tidak akan dibangkitkan 
dengan penglihatan hati mereka, sehingga mereka melihat dan tahu 
bahwa Aliahlah yang menciptakan tujuh langit dan bumi, menciptakan 
semuanya dari nol. Dia tidak letih menciptakan semua itu. Dia juga 
^4 d & ->A> "Kuasa menghidupkan orang-orang mati?" 
kemudian mengeluarkan mereka hidup-hidup setelah menjadi tanah di 
dalam kubur seperti kondisi mereka sebelum mati. 
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Para ahli bahasa berbeda pendapat tentang alasan masuknya 
huruf ba' dalam firman-Nya, jjiL “Kuasa. ” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa huruf ba ’ ini 
seperti huruf ba ’ pada firman-Nya, ajjL^ * “ Cukuplah Allah 

menjadi saksi." (Qs. Al Israa' [17]: 96) Seperti 
“Menghasilkan minyak .” (Qs. Al Mu’minuun [23]: 20) 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa huruf ba' 
masuk untuk Q): 

Ia berkata: Orang Arab memasukkannya bersama pengingkaran 
bila mtz-rafa ’-kan yang sebelumnya dan memasukinya bila ada fi’il 
yang memerlukan dua isim berada di posisinya, seperti contoh berikut 
ini: djitf U "Aku tidak mengira kau berdiri” dan dhl i* 

“Aku tidak mengira bahwa kau berdiri”. Bila huruf ba ’ tidak ada, maka 
fungsi fi ’U~ nya di-nashab-ksn seperti fungsi fi ’il pada umumnya. 

Ia berkata, “Bila engkau membuang huruf ba ’ dari lafazh j* J 
pada posisi ini, maka kata tersebut di-rafa ’-kan karena sebagai khabar 
0 |” 

Sebagian orang bertutur kepadaku: 633 

“Tidaklah kafilah pulang dalam keadaan rugi. 

Hakim bin Al Musayyab adalah puncaknya ” 634 
Sebagian orang yang mengingkari pendapat ahli nahwu 
Bashrah, yang perkataannya kami sebutkan sebelumnya, yaitu huruf ba ’ 


633 Orang yang dimaksud adalah Abu Al Qahif Al Uqaili Al Qahif bin Khumair bin 
Sulaim An-Nadi. 

Disebutkan oleh Al Jumahi dalam Syu’ara' Al Islam, cetakan kesepuluh. 
Syairnya hanya sedikit 

Silakan lihat biografinya dalam Khazanat Al Adab karya Al Baghdadi dan 
Fuhul Asy-Syu ’ara ’ (hal. 583) 

634 Bait kedua dari qasidah yang disenandungkan untuk memuji Hakim bin Al 
Musayyab. 

Lihat SyarhAbyat Mughni Al-Labib (2/391-393). 
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masuk sebagai pengingkaran, karena sesuatu yang diingkari dalam 
makna meski dipisah dengan (ofy: 'd J* aili U ijy 

“dan a pakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah memiliki kuasa 
menghidupkan yang telah mati?” 

Ia berkata, “Jadi, OJ isim ijjt dan rangkaian setelahnya shillah 
maushul, tidak dimasuki huruf ba ’, tapi maknanya peng in gkara n . 
Dengan demikian, maknanya adalah masuk®. 

Diriwayatkan dari ahli nahwu Bashrah, bahwa ia enggan 
nvrna«nikkan lafhrh 'i). Para ahli nahwu Kufah membolehkannya. 
Mereka mencontohkan 'i) &£> «i)? cisb Uj tifll 'a<j O* £ “aku 
tidak mengira Zaid kecuali ia berdiri, dan aku tidak mengira Zaid 
kecuali seorang alim”. Disebutkan: 

'J* c-Uj 

“Aku tidak bersumpah terlahir dari golongan mereka 
di atas kesombongan, kecuali Ziyad ” 635 
la berkata: dimasukkan setelah jawab dari sumpah. Adapun 
JiS, huruf ba’ tidak masuk kecuali untuk makna yang benar, yaitu 
sebagai bentuk takjub, seperti contoh berikut ini: fy “alangkah 
pandainya Zaid”. Sedangkan mereka sepakat bahwa itu 

adalah shilah. 


Pendapat yang lebih mendekati kebenaran dalam hal ini adalah 
yang mengatakan bahwa huruf ba’ masuk d al a m finnan-Nya, 
untuk p eng in gkar an karena alasan-alasan yang telah disebutkan pemilik 
pendapat ini sebelumnya. 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan finnan-Nya, 
"Kuasa ” 


635 


Kami tidak menemukan orang yang mengucapkan syair ini dari berbagai 
referensi. 
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Sebagian besar ahli qira'at daerah, seperti diriwayatkan dari 
Abu Ishak, Al Jahdari, dan Al A’raj, membacanya j-pL. Ini benar 
menurut kami berdasarkan ijma' para ahli qira ’at seluruh daerah. 

Ulama yang lain membacanya y*t dengan huruf ya. 636 

Seperti yang telah disebutkan, bacaan Abdullah bin Mas’ud 
yaitu jsi 'Jr j*i'j pfyiUt-C>f tanpa huruf ya’. 637 Ini sebagai 
landasan bagi yang membaca dengan huruf ba ’ dan alif. 

Firman-Nya, “Ya (bahkan) sesungguhnya 

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, "maksudnya adalah, ya, Dzat 
yang menciptakan langit dan bumi mampu menghidupkan yang mati. 
Artinya, Yang menciptakan segala sesuatu dan berkehendak 
melakukannya, pasti memiliki kekuatan, dan tidak ada sesuatu pun yang 
melemahkan kehendak-Nya untuk berbuat, sehingga Dia tidak lemah 
untuk menghidupkan manusia setelah tiada. Yang tidak mampu seperti 
itu berarti lemah, dan yang lemah tidak patut menjadi Tuhan. 

0O* 



“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan 
kepada neraka, (dikatakan kepada mereka), *.Bukankah 
(adzab) ini benar. 7 ’ Mereka menjawab, ‘Ya benar, demi 
Tuhan kami'. Allah berfirman, Maka rasakanlah adzab ini 
disebabkan kamu selalu ingkar (Qs. Al Ahqaaf [46]: 34) 


636 Ya’qub membaca dengan huruf ya ' ii-fathah dan huruf qaf di-sukun, setelahnya 
dengan huruf ra ’ dhammah tanpa tartwin sebagai fi ’il mudhari ’. 

Ahli qira‘at yang lain membacanya dengan huruf ya ’ kasrah, qaffathah, dan 
alif setelahnya dengan r a’ kasrah di -tanwin sebagai isim fa’U. Lihat Al Budur 
Az-Zahirahfi Qira’at Al AsyrAl Mutawatirah (hal. 296). 

637 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/149). 
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Takwil firman Allah: t£>*sfjg5 

Uj <^U«K » Jl5 C ^;» (Dan [ingatlah] hari 

[ketika] orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, [dikatakan 
kepada mereka /, "Bukankah [adzab] ini benar?" Mereka menjawab, 
"Ya benar, demi Tuhan kami” Allah berfirman "Maka rasakanlah 
adzab ini disebabkan kamu selalu ingkar. n ) 

Maksudnya adalah, pada hari mereka yang mendustakan 
kebangkitan, pahala Allah untuk hamba-hamba-Nya yang beramal 
shalih, dan siksa Allah untuk mereka yang me lakukan keburukan, 
dihadapkan ke Neraka Jahanam, dikatakan kepada mereka, “Bukankah 
siksa yang kalian alami hari ini benar adanya, yang kalian dustakan 
sewaktu di dunia?” Sebagai celaan Allah terhadap mereka atas 
penging kar an mereka. "Mereka menjawab, ‘Ya benar, 

demi Tuhan kami’. ” \j>jj lj "Maka rasakanlah 

adzab ini disebabkan kamu selalu ingkar,” ketika di dunia. Kalian 
enggan mengakuinya saat diseru untuk mempercayainya. 

o«« 




O 

“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar 
dan janganlah kamu meminta disegerakan (adzab) bagi 
mereka. Pada hari mereka melihat adzab yang diancamkan 
kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) 
melainkan sesaat pada siang hari . (Inilah) suatu pelajaran 
yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 
fasik * (Qs. Al Ahqaaf [46]: 35) 


Surah Al AJufaaf 


Takwilfirptan Allah: 

piff && S*> '$l%¥3 }y. fr* 

^ C&lJR (Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan 
janganlah kamu meminta disegerakan fadzabj bagi mereka. Pada 
hari mereka melihat adzab yang diancamkan kepada mereka 
/merasa f seolah-olah tidak tinggal [di dunia j melainkan sesaat pada 
siang hari [Inilahf suatu pelajaran yang cukup, maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yang fasik) 

Firman Allah kepada Nabi Muhammad SAW, seraya 
meneguhkannya untuk tetap maju karena beban risalah yang diemban 
dan beban berat kenabian. Allah memerintahkannya untuk tetap 
bertekad men unaikann ya dengan meneladani para rasul ulul azmi 
sebelumnya yang bersabar atas hal-hal yang tidak disukai, yang 
dilakukan oleh kaumnya, serta gangguan dan siksa yang mereka 
dapatkan. “Maka bersabarlah, ’’ wahai Muhammad atas apa pun 
yang menimpamu di jalan Allah, berupa siksaan orang-orang yang 
mendustakanmu dari kaummu. iJSjf CT "Seperti orang-orang 

yang mempunyai keteguhan hati, ” dalam menunaikan perintah Allah 
dan tunduk menaati-Nya dari kalangan rasul-Nya yang tidak terhalangi 
untuk tetap menunaikan perintah-Nya meski mendapat siksa dan 
gangguan. 

Ada yang mengatakan bahwa rasul-rasul ulul azmi adalah 
mereka yang diuji dengan berbagai musibah di dunia karena Allah, 
namun musibah itu justru semakin meneguhkan mereka dalam 
men unaikan perintah Allah. Mereka adalah Musa, Nuh, Ibrahim, Isa, 
dan Muhammad. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31436. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ilmu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Tsawabah bin Mas’ud 
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menceritakan kepadaku dari Atha Al Khurasam, ia berkata 
tentang firman-Nya, Si ^>5' jjljf “Maka 

bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul, ” ia berkata, “Nuh, Ibrahim, 
Musa, Isa, dan Muhammad SAW.” 638 

31437. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

",Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul, ” ia berkata, 
“Kami diberi tahu bahwa Ibrahim termasuk salah satunya.” 639 
Ibnu Zaid berkata mengenai hal itu dalam riwayat berikut ini: 

31438. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Si 'l** “Maka 

bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul/’ ia berkata, “Semua rasul 
memiliki tekad kuat. Allah tidak menjadikan seorang rasul 
melainkan pasti memiliki tekad yang kuat Oleh karena itu, 
bersabarlah sebagaimana mereka bersabar.” 640 

31439. Ibnu Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Raja menceritakan kepada kami, ia berkata: 


638 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/455) dari Atha, dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/27), dari Mujahid dengan lafazhnya. 

639 Kami tidak menemukan referensi dengan sanad sampai Qatadah dengan teks 
seperti ini. Redaksi yang diriwayatkan dari Qatadah adalah: 

Oi /Ph ^^2" JfriS 

“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati 
dari rasul-rasul." Ia berkata, “Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa.” Seperti yang 
disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/201) dan Abu Ja’far An- 
Nahhas dalam tafsirnya (6/454). 

640 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/288), Al Baghawi dalam Ma'eiim 
At-Tamil (5/149), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/107). 




SumhAlAhgaaf 


Isra’il menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman-Nya, f^Sjt 

"Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul," ia berkata, 
“Allah menyebut demikian karena tekadnya yang kuat.” 641 

Firman-Nya, ^ “Dan janganlah kamu meminta 

disegerakan (adzab) bagi mereka, ’’ maksudnya adalah, jangan meminta 
adzab mereka disegerakan. Jangan meminta agar Allah menyegerakan 
siksa mereka, karena siksa itu pasti menimpa mereka, bukan hal yang 
mustahil. 

Firman-Nya, j) l* (Jt 

"Seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang 
hari, ” maksudnya adalah, sepertinya mereka saat melihat adzab Allah 
yang disiapkan untuk mereka dan pasti akan mengenai mereka, mereka 
hanya tinggal sesaat pada waktu siang di dunia, karena beratnya siksa 
Allah yang akan mengenai mereka membuat mereka lupa dengan 
lamanya .waktu mereka tinggal di dunia. Lama waktu mereka dalam 
hitungan tahun dan bulan, seperti disebutkan dalam firman-Nya, 

UjSljJf f* tym jl Cg d) tjC-y jJlA “Allah 

bertanya, ‘Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi? ’ Mereka 
menjawab, ‘Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka 
tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung’." (Qs. Al 
Mu’minuun [23]: 112-113) 

Fiiman-Nya, “(Inilah) suatu pelajaran yang cukup. " Ada 
dua hal: 

Pertama .; mungkin artinya mereka hanya tinggal sesaat pada 
siang hari, dan itu adalah waktu tinggal di dunia. Masa tinggalnya tidak 
disebut. Itu dimaksudkan dalam kalam, yang cukup ditunjukkan oleh 
petunjuk kalam atas hal itu. 


Kami tidak menemukan atsar dengan teks seperti ini dari berbagai referensi. 


Tafsir Alh-Thabari 


Keducr, mungkin artinya Al Qur'an dan peringatan ini sebagai 
penyampaian dan kecukupan untuk mereka, bila mereka memikirkan 
dan mengambil pelajaran sehingga mereka ingat 

Finnan-Nya, " Maka tidak dibinasakan 

melainkan kaum yang fasik, ” maksudnya adalah, tidaklah Allah 
membinasakan suatu kaum dengan siksa-Nya saat menimpa melainkan 
karena mereka menentang perintah-Nya, menyimpang dan ketaatan 
terhadap-Nya, dan kufur kepada-Nya. Maknanya a d a l a h , tidak ada yang 
dibinasakan Allah kecuali kaum yang fasik. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31440. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, J 4 » 

Ci J. /X \ £j$\ "Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang 
fasik, ” ia berkata, “Kalian tahu, tidak ada orang binasa atas 
Allah selain orang binasa yang berpaling dari Islam atau 
munafik yang membenarkan Islam dengan lisan, namun 
menentang dalam prakteknya .” 642 
Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi Muhammad SAW 
bersabda, "Siapa saja di antara umatku yang berkeinginan melakukan 
kebaikan, maka ditulis baginya satu kebaikan, dan bila dikerjakan 
maka ditulis baginya sepuluh kebaikan sepertinya. Siapa pun yang 
berkeinginan melakukan keburukan, tidak ditulis (dosa)nya, dan bila 
dikerjakan maka ditulis satu keburukan, kemudian yang mengikutinya, 
dan Allah menghapusnya. Tidak ada yang binasa kecuali orang yang 
binasa ” 643 

Akhir surah Al Ahqaaf, segala puji semata-mata bagi Allah. 


642 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/455), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid dari Qatadah. 

645 Ahmad dalam musnadnya (1/179) dan Abu Awanah dalam musnadnya (1/82). 




Surah Al Ahqaaf 


Dilanjutkan surah Muhammad, yang juga disebut surah Al Qital 
(perang). 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
ter limpahkan kepada Muhammad SAW, rasul pilihan. 


SURAH MUHAMMAD 




i }& CD Af Ji 



“Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah, Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan 
mereka. Dan orang-orang mukmin dan beramal shaih serta 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad 
dan itulah yang haq dari Tuhan mereka, Allah 
menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 1-2) 


Takwil firman Allah: 

'O? m (Orang-orang yang kafir dan menghalangi f manusia/ 

dari jalan Allah, Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka. 
Dan orang-orang mukmin dan beramal shalih serta beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah yang haq dari 
Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka 
dan memperbaiki keadaan mereka) 


Surah Muhammad 


Abu Ja’far berkata; Orang-orang yang menentang untuk 
mengesakan Allah, menyembah selain-Nya, menghalangi orang yang 
ingin menyembah-Nya, mengakui keesaan-Nya, dan membenarkan 
Nabi-Nya, Muhammad, dari orang yang ingin masuk Islam, mengakui 
dan membenarkan. 5^3 “Allah menyesatkan perbuatan- 

perbuatan mereka. ” Menjadikan amal mereka sesat dan tidak berada di 
atas petunjuk, karena dikerjakan demi syetan dan tidak istiqamah. 

Firman-Nya, “ Dan orang-orang 

mukmin dan beramal shalih, ” maksudnya adalah, dan orang-orang 
yang membenarkan Allah, menaati-Nya, serta mematuhi perintah dan 
larangan-Nya. 

Firman-Nya, C* \"Serta beriman kepada apa 

yang diturunkan kepada Muhammad, ’’ maksudnya adalah, mereka 
membenarkan kitab yang diturunkan Allah kepada Muhammad. 

Firman-Nya, 'at & “Dan itulah yang haq 
dari Tuhan merelai, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka, ”, maksudnya adalah, Allah menghapus kesalahan-kesalahan 
mereka, tidak menyiksa dan tidak menghukumnya. 

Firman-Nya, pk “ Dan memperbaiki keadaan mereka," 

maksudnya adalah, Allah juga memperbaiki keadaan mereka di dunia di 
sisi para wali-Nya dan di akhirat, dengan diberi kenikmatan abadi dan 
kekekalan selamanya di surga-Nya. 

Firman-Nya, \Jyti Sjift “ Orang-orang yang kafir, ” maksudnya 
adalah penduduk Makkah. Sedangkan \Jl& \p& “Dan 

orang-orang mukmin dan beramal shalih, " maksudnya adalah 
penduduk Madinah. 

31441. Ishak bin Wahab Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isra’il menceritakan kepada kami dari Abu Yahya Al 
Qattat, dari Mujahid, dari Abdullah bin Abbas, tentang firman- 
Nya, “Orang-orang yang kafir dan 


Tafsir Ath-Thabari 


menghalangi (manusia) dari jalan Allah, ” ia berkata, “Turun 
berkenaan dengan penduduk Makkah. j 

'Dan orang-orang mukmin dan beramal shalih\ maksudnya 
adalah kaum Anshar.” 644 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan mengenai makna 
firman-Nya, ^pj "Dan memperbaiki keadaan mereka, ” inilah 
para ahli takwil menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

31442. Ishak bin Wahab Al Washiti menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isra’il menceritakan kepada kami dari Abu Yahya Al 
Qattat, dari Mujahid, dari Abdullah bin Abbas, tentang ayat, 
^pj "Dan memperbaiki keadaan mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah urusan mereka.” 645 
31443. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^pj “Dan memperbaiki 

keadaan mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kondrsi 
mereka.” 646 

31444. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^pj “Dan 


644 Abu la’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/459), Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (5/151), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/73). 

645 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/291) dan Abu Ja’far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/459). 

646 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 604), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm 
(5/291), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/109). 
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memperbaiki keadaan mereka, ” ia berkala, “Maksudnya 
adalah, Allah memperbaiki kondisi mereka.” 647 
31445. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkala: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, 'fa fZfaj “Dan memperbaiki 
keadaan mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kondisi 
mereka.” 648 

31446. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, fa “Dan memperbaiki keadaan 

mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah keadaan mereka.” 649 
jtf» adalah mashdar seperti iifeji, tidak diketahui fi’il- nya, dan 
orang Arab jarang menjamakkan kata tersebut kecuali dalam syair 
tertentu. Bila dijamakkan, mereka menyebut 
OOO 


&o, SU\j3 \pc 'S 3 ;M S» 

“Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang 
kafir mengikuti yang batil dan sesungguhnya orang-orang 
mukmin mengikuti yang haq dari Tuhan merdui. 
Demikianlah Allah membuat untuk manusia perbandingan- 
perbandingan bagi mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 3) 


647 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (S/291) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharra-Al fVajt (5/109). 

641 Abdutrazzak dalam tafsirnya (3/203) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/151). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/215) dengan teksnya tanpa sanad, dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya dengan teks dan sanad (13/58). 
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Takwil firman Allah: !#3 

O j#£t 4*8 y& (Yang demikian adalah 

karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang batil dan 
sesungguhnya orang-orang mukmin mengikuti yang haq dari Tuhan 
mereka. Demikianlah Allah membuat untuk manusia perbandingan- 
perbandingan bagi mereka) 


Maksudnya adalah, tindakan Kami terhadap kedua golongan ini, 



kesalahan orang-orang beriman dan beramal shalih, merupakan balasan 
untuk masing-masing dari mereka atas perbuatan mereka. Orang-orang 
kafir, Kami hapus amalan-amalan mereka. Kami menjadika nn ya tidak 
istiqamah dan tidak berada di atas petunjuk karena mereka mengikuti 
dan menaati syetan, padahal syetan itu batil. 

31447. Zakariya bin Yahya bin Abu Za’idah dan Abbas bin 
Muhammad menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Hajjaj 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata: Khalid mengabarkan kepadaku, ia mendengar 
Mujahid berkata, tentang ayat, o\ ufo 

“Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang 
kafir mengikuti yang batil," ia berkata, “Batil adalah syetan. 
Adapun orang-orang mukmin. Kami hapus kesalahan- 
kesalahan mereka dan Kami perbaiki kondisi mereka, karena 
mereka mengikuti kebenaran yang datang dari Rabb mereka, 
yaitu M uhamm ad, serta cahaya dan bukti nyata yang dibawa 
dari sisi Rabbnya.” 650 

Firman-Nya, “Demikianlah Allah 

membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka, ” 
maksudnya adalah, seperti yang telah Aku jelaskan kepada kalian, 
wahai manusia, apa yang Aku lakukan terhadap golongan kafir dan 


6 » 


Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/276) sampai perkataannya, 
“Batil adalah syetan.” Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (26/38). 


Surah Muhammad 


golongan mukmin, maka seperti itulah perumpamaan yang Kami buat 
untuk manusia. Kami serupakan yang sama dan Kami samakan setiap 
kaum dengan yang sepertinya. 

««O 


“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang) maka pancunglah batang leher mereka, sehingga 
apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah 
mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan sampai perang berakhir. 
Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan 
membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebagian 
kamu dengan sebagian yang lain, dan orang-orang yang 
syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
amal mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 4) 

Takwil firman Allah: dr* 

(Apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang kafir [di medan perang/ maka pancunglah 
batang leher mereka, sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang 
berakhir. Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah 
akan membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebagian 
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kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang syahid pada 
jalan Allah , Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka) 

Allah SWT berfirman kepada golongan yang beriman kepada- 
Nya dan rasul-Nya, \Jj& gjf jis? % “Apabila kamu bertemu dengan 
orang-orang kafir (di medan perang)," tebaslah batang leher mereka. 

Firman-Nya, “Sehingga apabila kamu 

telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka, " maksudnya 
adalah, hingga kalian telah mengalahkan dan menguasai mereka yang 
tidak kalian tebas leher mereka dan mereka menjadi tawanan kalian, 
56$ “Maka tawanlah mereka, ” agar mereka tidak membunuh 
kalian lalu lari dari kalian. 

Firman-Nya, fa. ££ jZ fy “Dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan, ” maksudnya adalah, 
bila kalian tawan mereka setelah kalah, kamu boleh membebaskan 
mereka dan melepaskan mereka tanpa ganti atau tebusan, atau mereka 
memberi kalian tebusan untuk diri mereka agar kalian melepaskan 
mereka. 

Para ulama berbeda pendapat tentang firman-Nya, 

56$ “Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka 
tawanlah mereka ." 

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini manshukh , di -nasakh oleh 
firman-Nya, “ Maka bunuhlah orang-orang musyrikin 

itu” (Qs. At-Taubah [9]: 5) Serta firman-Nya, 

'f» “Jika kamu menemui mereka dalam 

peperangan, maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang 
mereka dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil 
pelajaran.” (Qs. Al Anfaal [8]: 57) 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31448. Ibnu Hamid dan Ibnu Isa Ad-Damighani menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, £££>&£$ 
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djj "Dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau 
menerima tebusan, ” ia berkata, “Ayat ini di -rtasakh oleh 
firman-Nya, IjKsli ‘ Maka bunuhlah orang-orang 

musyrikin itu'. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5) 651 

31449. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

3j3i££"D an sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan, " ia berkata, ‘‘Di-nasakh oleh firman- 
Nya, ‘Maka bunuhlah orang-orang musyrikin 

itu'r (Qs. At-Taubah [9]: S) 652 

31450. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, “Di -nasakh oleh firman- 
Nya, o- j-v 

‘Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka cerai- 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka, supaya mereka mengambil pelajaran’." 
(Qs. Al Anfaal [8]: 57) 653 

31451. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

".Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang).” Hingga firman-Nya, £* “Atau menerima 
tebusan. ” Ia berkata, “Sebelumnya, bila orang-orang muslim 
menyerang orang-orang musyrik saat bertemu, dan ada orang 
musyrik yang tertawan, maka orang-orang muslim 


651 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/152) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Mvharrar Al Wajiz (5/110). 

652 lbid. 

653 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/462) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukai wa Al Uyun (5/394). 
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membebaskan dengan tebusan, atau tidak, lalu ayat ini di- 
nasakh oleh firman-Nya, ^ 

‘J2fai Aamu menemui mereka dalam 
peperangan, maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di 
belakang mereka dengan (menumpas) mereka, supaya mereka 
mengambil pelajaran'. (Qs. Al Anfaal [8]: 57) Maksudnya, 
berilah kaum musyrik lain nasihat dengan mereka agar mereka 
mengambil pelajaran.” 654 

31452. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Abdul Karim Al Jazari, ia berkata: Abu Bakar RA 
dikirimi surat tentang tawanan yang ditawan, lalu disebutkan 
bahwa mereka meminta tebusan sebesar sekian dan sekian. 
Abu Bakar lalu berkata, “Bunuh mereka. Sungguh, membunuh 
satu orang musyrik lebih aku sukai dari ini dan itu.” 655 

31453. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
“Apabila kamu bertemu dengan 
orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah 
batang leher mereka. .." Ia berkata, “Tebusan mansukh, di- 
nasakh oleh ayat, 'Maka bunuhlah orang-orang 

musyrikin itu*. (Qs. At-Taubah [9]: 5) Tidak tersisa sedikit 
pun perjanjian dan kehormatan bagi orang musynk setelah 
surah Bara’ah (At-Taubah) turun dan berlalunya bulan 
Haram.” 656 


654 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/458), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid, Abu Daud dalam An-NasikJt, dan Ibnu Al Mimdzir dari Qatadah. 

655 Abdurrazzak dalam mushannafhya (5/205) dan tafsirnya (3/203), serta Al 
Qurthubi dalam tafsirnya (16/227). 

656 Lihat Nawasikh Al Qur'an (1/228). 
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31454. Aku diceritakan oleh Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, *£% ££ "Dan sesudah itu kamu boleh 

membebaskan mereka atau menerima tebusan." Ia berkata, 
“Ini mansukh, di -nasakh oleh firman-Nya, 

«iJ*- ijliiti ‘Apabila sudah habis bulan-bulan 

Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana 
saja kamu jumpai mereka’. (Qs. At-Taubah [9]: 5) Tidak 
tersisa sedikit pun perjanjian atau tanggungan setelah surah At- 
Taubah turun.” 657 

Ada yang berpendapat bahawa ayat ini muhkam, tidak 
mansukh. Mereka berkata, “Tidak boleh membunuh tawanan, 
tapi boleh dibebaskan dan ditebus.” Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

31455. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Itab bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Ja’far menceritakan kepada kami dari Al H asan, ia berkata: Al 
Hajjaj membawa tawanan, kemudian seseorang yang telah 
dibunuh diserahkan kepada Ibnu Umar, lalu Ibnu Umar 
berkata, “Tidak seperti ini kita diperintahkan. Allah SWT 
berfirman: sGj 1^ m U o6j)' 'Sehingga 

apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah 
mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan ’. Al Hajjaj lalu menangis di hadapan 
Ibnu Umar.” 
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Disebutkan serupa dari Qatadah oleh Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(5/152) dan Abu Ja’ far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur 'an (6/462). 



Tafsir Ath-Thabari 


Al Hasan berkala, “Andai ia dan para sahabatnya sepertytu. 


31456. Ibnu Hamid dan Ibnu Isa Ad-Damaghani menceritakan kepada 
kami, keduanya berkala: Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dan Atha, ia membenci 
pembunuhan orang musyrik dengan cara diikat kemudian 
dipanahi. 

Ibnu Juraij berkata: Atha membaca ayat, £$££ M & "D™ 
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan. ” 659 


31457. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Hasan, ia berkata, “Jangan bunuh tawanan kecuali dalam 



31458. Ia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, ia berkata: Umar bin Abdul Aziz membebaskan satu 
tawanan kafir dengan tebusan satu tawanan muslim. 

Al Hasan memakrahkan tawanan ditebus dengan uang. 661 

31459. Ia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari seseorang, dari Syam, orang yang pernah 
menjaga Umar bin Abdul Aziz, dari bani Asad, ia berkata: 
Aku tidak pernah melihat Umar membunuh tawanan kecuali 
satu orang tawanan dan Turki. Saat itu tawanan-tawanan Turki 
didatangkan, kemudian mereka diperintahkan untuk 
membeberkan informasi. Salah seorang tawanan lalu berkata. 


631 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/458), disandarkan kepada Ibnu 
Mardawaih dari Al Hasan, Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/33), dan AI- 
Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (26/40). 

659 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/462). 

660 Abdunazzak dalam Al Musharmaf (5/206) dan tafeimya (3/203). 

«' Abdurrazzak dalam tafeimya (3/204) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/110). 
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“Wahai Amirul Mukminin, andai engkau melihat orang itu — 
salah satu dari tawanan-tawanan itu— membunuh orang-orang 
muslim, pasti engkau akan sering menangisi mereka.” Umar 
lalu berkata, “Mundur, lalu bunuhlah dia.” Ia pun mundur, lalu 
membunuhnya. 662 

Pendapat yang tepat menurut kami mengenai hal ini adalah, ayat 
ini muhkarn, tidak mansukh, karena sifat nasikh dan mansukh telah kita 
jelaskan di banyak tempat dalam buku-buku kami, yaitu hukum 
keduanya tidak boleh bersatu dalam satu kondisi, atau ada hujjah bahwa 
salah satunya m e-nasakh yang lain. Tidak mustahil, pilihan untuk 
membebaskan tanpa tebusan, membebaskan dengan tebusan, atau 
membunuh, diberikan kepada Rasulullah SAW dan pihak-pihak lain 
guna menangani urusan umat, meski pilihan membunuh tidak 
disebutkan dalam ayat ini, sebab izin berperang sudah disebutkan pada 
ayat lain, yaitu, “Maka bunuhlah orang- 

orang musyrikin itu.” (Qs. At-Taubah [9]: 5) Bahkan memang seperti 
itu, sebab Rasulullah SAW pernah membunuh tawanan orang kafir 
harbi, menebus dengan tawanan lain, dan membebaskan tanpa tebusan. 

Seperti yang terjadi dalam Perang Badar, beliau membunuh 
Uqbah bin Abu Mu'ayyath yang didatangkan dalam keadaan tertawan, 
membunuh bani Quraidhah, mereka bersatu di bawah kekuasaan Sa’ad 
dan menjadi tawanan di tangan beliau dalam keadaan selamat, lalu 
beliau melepaskan mereka dengan tebusan, padahal melepaskan tanpa 
tebusan juga bisa. Beliau melepaskan sekelompok tawanan kaum 
musyrik yang ditawan di Badar dengan tebusan, membebaskan 
Tasmamah bin Utsali Al Hanafi tanpa tebusan, saat itu ia ditawan, dan 
beliau membawanya. Ketentuan beliau tersebut tetap berlaku terhadap 
kafir harbi, sejak Allah mengizinkan beliau memerangi mereka hingga 
beliau wafat 
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Disbutkan Abdurrazzak dalam mushannafhya (5/305) dan taisir (3/203). 



Tafsir Ath-TWwri 


Adanya Allah menyebut pembebasan tanpa tebusan dan dengan 
tebusan terhadap tawanan dalam ayat ini secara khusus karena perintah 
untuk membunuh keduanya dan izin dari-Nya untuk itu disebut berkali- 
kali dalam ayat yang Dia turunkan. Kemudian Allah memberitahu nabi- 
Nya tentang pembebasan tanpa tebusan dan pembebasan dengan 
tebusan dalam ayat ini terhadap para tawanan, selain pilihan untuk 
membunuh. 

Firman-Nya, “Sampai perang berakhir," 

maksudnya adalah, bila kalian bertemu orang-orang kafir, tebaslah leher 
mereka dan lakukan seperti yang telah Aku jelaskan kepada kalian 
te rhadap para tawanan hingga perang dan beban berat orang-orang yang 
berperang usai. Mereka yang menyekutukan Allah diharapkan kembali 
kepada Allah dari kesyirikan, lalu beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, 
menaati-Nya dalam perintah dan larangan-Nya. Itulah makna perang 
usai. t 

Ada y ang berpendapat bahwa ayat, tjt" “Sampai 

perang berakhir, ’’ artinya adalah hingga perang menghilangkan dosa- 
dosa orang yang berperang. t 

Ada yang berpendapat bahwa ayat, “Sampai 

perang berakhir," artinya adalah hingga orang-orang yang berperang 
menghilangkan dosa-dosanya. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31460. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibriu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, g* 

“Sampai perang berakhir," ia berkata, “Maksudnya adalah 
hin gga Isa putra Maryam keluar, lalu setiap orang Yahudi, 



SurahMukammad 


Nasrani, dan pemeluk agama lain masuk Islam. Hingga domba 
aman dari serigala, tikus tidak menggerogoti kantong, dan 
permusuhan dari segala sesuatu lenyap. Itulah kemenangan 
Islam atas seluruh agama. Orang muslim bersenang-senang 
hingga kakinya berdarah bila diletakkan.” 663 
31461. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

“Sampai perang berakhir ia berkata, “Maksudnya adalah 
hingga syirik tidak ada.” 664 

31462. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, '£> fr- “Sampai perang 

berakhir, “ ia berkata, “Maksudnya adalah hingga syirik tidak 
ada.” 665 

Mereka yang berpendapat bahwa maksud “perang” dalam ayat 
ini adalah orang-orang yang berperang, adalah: 

31463. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, “Sampaiperang 

berakhir," ia berkata, “Orang-orang yang diperangi disebut 

Firman-Nya, ’SdA. % Demikianlah apabila 

Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka," 


643 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 604). 

664 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/579) 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/459), disandarkan kepada Abdu 
bin Hamid (7/459). 

665 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/579), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/459), disandarkan kepada Abdu 
bin Hamid (7/459). 

666 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam M a’ani 
Al Quran (6/463). 



Tafsir Ath-Thabari 


maksudnya adalah memerangi orang-orang musyrik saat kalian temui, 
mengikat, menawan, kemudian membebaskan tanpa tebusan atau 
dengan tebusan setelah mereka kalah. “Sampai perang 

berakhir, ” adalah kebenaran yang diperintahkan Rabb kalian, dan Dia 
ingin agar kalian mengalahkan mereka yang telah dijelaskan hukum 
mereka berupa siksaan yang disegerakan, dan Rabb mencukupi kalian 
dari semua itu. Tapi Allah tidak ingin mengalahkan mereka dan 
menimpakan hukuman yang disegerakan kecuali dengan perantara 
tangan-tangan kalian, wahai orang-orang beriman. d&J 

“Tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian 
yang lain. ’’ AUah SWT berfirman: Agar Allah menguji kalian dengan 
mereka, sehingga Ia tahu siapa Di antara kalian yang berjihad dan 
bersabar dan menguji mereka dengan kalian, sehingga Dia menyiksa 
siapa saja yang Dia kehendaki Di antara mereka dan memberi nasihat 
siapa saja yang Dia kehendaki dengan binasanya orang-orang Di antara 
mereka seperti yang Ia kehendaki oleh tangan kalian supaya mau 
kembali kepada kebenaran. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31464. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'jUH jy 
“Apabila AUah menghendaki niscaya Allah akan 
membinasakan mereka, ” ia berkata, “Demi Allah, dengan bala 
tentara-Nya yang banyak, setiap makhluk-Nya memiliki bala 
tentara, meski Allah member kekuasaan kepada makhluk-Nya 
yang paling lemah, sekalipun tetap disebut bala tentara. 

Finnan-Nya, & “Dan orang-orang yang syahid 

pada jalan Allah ” 


*> As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/461), disandaikan kepada Abdu bin 
Hamid dari Qatadah. 



Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 

Sebagian besar ahli qira ’at Hijaz dan Kufah membaca 
dengan huruf alif. Artinya, dan orang-orang yang memerangi 
orang-orang musyrik. 

Al Hasan Al Bashri berdasarkan atsar yang diriwayatkan 
darinya, membaca $ "Dan orang-orang yang syahid 

pada jalan Allah, ” dengan men-dhammah huruf qaf dan men-tasydid 
huruf la Artinya, mereka diperangi oleh orang-orang musyrik sendiri, 
hanya saja nama pelakunya tidak disebutkan. 

Diriwayatkan dari Al Jahdari Ashim, ia membaca 'jlhl ^0 
dengan memf-athah huruf qaf dan mem-tahfif huruf ta’. Artinya, dan 
orang-orang yang memerangi kaum musyrik. 

Abu Amru membaca dengan men-dhammah huruf qaf 

dan men-takhfif huruf fa’. 66 * Artinya, dan orang-orang yang diperangi 
kaum musyrik. Nama pelakunya tidak disebut 


Abu Amni dan Hafsh membaca: $ 4 Iji “Dan orang-orang yang 

syahid pada jalan Allah, " dengan men-dhammah huruf qaf sebagai bentuk fi'il 
mabni majhul (tidak disebut subjeknya). Landasannya adalah ayat khusus yang 
menyebut para syuhada yang terbunuh di jalan, Allah. Allah berfirman 
berkenaan dengan mereka, fsyfi 4 Serta 

Allah akan menunjukkan mereka jalan menuju surga dan memperbaiki kondisi 
mereka di akhirat serta memasukkan mereka ke surga. 

Ahli qira ’at yang lain membaca, 'r** “lebih besar pahalanya dan 

lebih terpuji bagi para mujahidin di jalan’ Allah,” sebab bila hal itu dilakukan oleh 
orang yang berperang di jalan-Nya (meski tidak terbunuh), maka itu lebih umum 
dari janji berlaku bagi orang yang terbunuh, bukan orang yang membunuh. Alasan 
lain yaitu, Allah memberitahukan bahwa Dia akan memperbaiki kondisi mereka di 
akhirat setelah kami sebutkan perang di jalan-Nya. Bila yang dimaksudkan adalah 
terbunuh, tentu tekstual firman-Nya, l*gihi memiliki makna 

karena mereka terbunuh. Tapi, tekstual ayat ini menunjukkan bahwa Allah 
menjanjikan akan memberi mereka petunjuk dan memperbaiki kondisi mereka di 
dunia karena memerangi musuh-musuhnya Allah juga akan memasukkan mereka 
ke surga di akhirat. Ini merupakan alasan yang paling jelas. Lihat Hujjah Al Qira'ah 
(hal. 666-667). 


Tu/ii» Affi-TTuzb&ri 


Bacaan yang lebih utama adalah bacaan berdasarkan 

kesepakatan hujjah para ahli qira ’at, meski secara keseluruhan 
memiliki alasan yang bisa dipahami. 

Bila bacaan ini lebih utama menurut kami, berarti takwil kalam 
aHalah orang-orang yang memerangi kaum kafir dalam agama Allah di 
antara kalian, wahai kaum mukmin, dan membela petunjuk yang 
diutuskan kepada Rasulullah, perangilah mereka karena itu. cj* 

"Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. ’’ Allah tidak akan 
menjadikan amalan mereka sesat di dunia seperti halnya amalan-amalan 
mang kafir. 

Disebutkan bahwa maksud ayat ini adalah mereka yang turut 
serta Perang Uhud. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31465. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ it&j * 

’f&A "Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, 
Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka " 

Ia berkata: Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini turun saat 
Perang Uhud, ketika Rasulullah SAW berada di bukit dengan banyak 
sekali luka tebasan dan tusukan. Saat itu orang-orang musyrik 
menyerukan, ‘Tinggilah Hubal.” Lalu orang-orang muslim 
menyerukan, “Allah lebih tin ggi dan mulia.” Orang-orang musyrik 
menyenikan, “Ini sebagai balasan Parang Badar, sesungguhnya perang 
itu mencatat sejarah. Kami memiliki kejayaan sedangkan kalian tidak.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Allah penolong kami, kalian tidak 
memiliki penolong. Para korban berbeda-beda Para korban kami 
hidup diberi rezeki, sedangkan para korban kalian berada di neraka 
mereka disiksa ” 669 


Diriwayatkan dengan teks serupa oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/461), dengan teks hampir sama oleh An-Nasa' i dalam As-Sunan Al Kubra 
(8635) dan Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafiiya (7/371). 
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31466. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

“Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak 
akan menyia-nyiakan amal mereka. ” 

Ia berkata, “Maksudnya adalah mereka yang terbunuh saat 
Perang Uhud.” 670 

Q«« 



“Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan 


memperbaiki keadaan mereka. Dan memasukkan mereka ke 
dalam Jannah yang telah diperkenankannya kepada 
mereka. Hai orang-orang midcmin, jika kamu menolong 
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu.” (Qs. Muhammad [47]: 5-7) 

Takwil firman Allah: 

’O?Sejati Q (Allah akan memberi 
pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka, dan 
memasukkan mereka ke dalam Jannah yang telah diperkenankan¬ 
nya kepada mereka. Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong 
lagama / Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu) 

Maksudnya adalah, Allah akan menolong mereka yang 
berperang di jalan-Nya untuk melakukan amal yang Dia ridhai dan 
cintai. "Dan memperbaiki keadaan mereka, ” memperbaiki 


670 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205). 



Tafsir Alk-Thabari 


urusan dan kondisi mereka dunia-akhirat. ^ I “Dan 
memasukkan mereka ke dalam Jannah yang telah diperkenankan-Nya 
kepada mereka ” Allah memasukkan mereka ke surga-Nya. 

“Telah diperkenankan-Nya ” Maksudnya adalah yang telah 
diberitahukan dan dijelaskan kepada mereka, hingga seseorang 
mendatangi rumahnya saat masuk surga sama seperti ketika memasuki 
rumahnya ketika di dunia. Itu tidak sukar baginya. Seperti yang 
disebutkan dalam beberapa atsar berikut ini: 

31467. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, dari Abu Sa’id Al Khudhri, ia berkata, “Saat 
Allah menyelamatkan orang-orang mukmin dan neraka, 
mereka tertahan di jembatan antara surga dan neraka. Satu 
sama lain saling dx-qishas atas berbagai kezhaliman yang 
pernah dilakukan di dunia Setelah itu mereka diizinkan masuk 
surga Tidaklah seorang mukmin lebih tahu rumahnya di dunia 
melebihi rumahnya di akhirat saat m em asukinya” 671 
31468. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

“Dan memasukkan mereka ke dalam Jannah yang 
telah diperkenankan-Nya kepada mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah rumah-rumah mereka di surga” 672 
31469. M uhamm ad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, j?! 'C& 

671 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/205). 

671 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/462), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid dari Qatadah. 


“Dan memasukkan mereka ke dalam Jarmah yang telah 
diperkenankan-Nya kepada mereka," ia berkata, “Penghuni 
surga mengetahui rumah dan tempat tinggal mereka, karena 
Allah telah membaginya untuk mereka, mereka tidak keliru. 
Sepertinya mereka adalah penghuninya sejak mereka 
diciptakan. Mereka tidak minta ditunjukkan oleh siapa pun.” 673 
31470. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ^LXj "Dan memasukkan 

mereka ke dalam Jarmah yang telah diperkenankan-Nya 
kepada mereka," ia berkata, “Sampai berita kepada kami dari 
banyak orang, mereka berkata, ‘Penghuni surga masuk surga, 
mereka lebih tahu tempat tinggal mereka melebihi tempat 
tinggal mereka saat di dunia’. Itulah firman Allah, 

1*»^ ‘Dan memasukkan mereka ke dalam Jarmah yang 
telah diperkenankan-Nya kepada mereka’. ” 674 
Firman-Nya, “Hai orang-orang 

mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu," maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, 
percayalah kepada Allah dan rasul-Nya. Jika kalian menolong Allah 
dengan menolong rasul-Nya untuk melawan musuh-musuhnya dari 
kalangan kafir, dan memerangi mereka bersama beliau agar persatuan 
kalian unggul, niscaya Allah menolong kalian mengalahkan mereka dan 
memenangkan kalian, karena Dia penolong agama dan para wali-Nya. 
31471. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, tjufi. 

$ \xr^ oi "Hai orang-orang mukmin, jika kamu 
menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu, ” ia 


673 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 604-605). 

474 Kami tidak menemukan atsar atau sanad seperti ini dari berbagai referensi. 




Ta/sjrAtJi'THabari 


berkata, “Sesungguhnya wajib bagi Allah memben orang yang 
meminta dan menolong orang yang menolong-Nya.’ 

Finnan-Nya, "Dan meneguhkan kedudukanmu," 

maksudnya adalah, menguatkan kalian dan memberanikan kalian 
melawan mereka, sehingga kalian tidak lari dari mereka meski jumlah 
mereka banyak, sementara jumlah kalian sedikit. 

060 





“Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi 
mereka dan Allah menyesatkan amal-amal mereka. 
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
benci kepada apa yang diturunkan Allah (Al Qur'an) lalu 
Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka. 
(Qs. Muhammad [47]: 8-9) 


Takwil firman Allah: 

0 £& \j>/&\(Dan orang-orang yang kafir, maka 

kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menyesatkan amal-amal 
mereka. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
benci kepada apa yang diturunkan Allah [Al Qur'anJ lalu AUah 
menghapuskan [pahala-pahala] amal-amal mereka) 

Allah SWT berfirman: “D™ orang-orang yang kafir, ” 

terhadap Allah, menentang keesaan-Nya. “ Maka kecelakaanlah 

bagi mereka ” Hina, celaka, dan sengsaralah mereka. 


675 As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al Mantsw (7/462), disandarkan kepada Abdu bin 


Surah Muhammad 


31472. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ’fi&ci “Dan orang-orang yang 

kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka ” Ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, sengsaralah mereka.” 676 

Firman-Nya, “Dan Allah menyesatkan amal-amal 

mereka, ” maksudnya adalah, Dia menjadikan amalan-amalan yang 
mereka kerjakan tidak berada di atas petunjuk dan tidak lurus, karena 
dikerjakan demi menuruti syetan, bukan demi menaati Ar-Rahman. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31473. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, feljj "Dan Allah menyesatkan 

amal-amal mereka,” ia berkata, “Kesesalan yang diberikan 
Allah kepada mereka, serta tidak memberi petunjuk seperti 
petunjuk-Nya yang diberikan kepada yang lain, itulah 
kesesalan yang diberitahukan Allah, •&£ o* $o}f 
«>• Allah menyesatkan siapa yang 'dikehendaki-Nya dan 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya’. (Qs. Faathir [35]: 8) 
Mereka termasuk orang-orang yang amalannya disesatkan 
Allah dan tertolak. 'Dan Allah menyesatkan amal- 

amal mereka'. Sama seperti firman-Nya, pL && 'Maka 
kecelakaanlah bagi mereka ’. ” 

fi’il, sementara 5-*^' isim, karena meski 5-*^ isim tapi 
artinya seperti fi’il, mengingat adanya makna doa dalam kata tersebut, 
yang artinya, semoga Allah mencelakakan mereka Oleh karena itu, 
bisa dirujukkan padanya, sebab doa berlaku seperti halnya perintah dan 
larangan. Demikian juga firman-Nya, 56$ “Selanjutnya 

apabila kamu telah mengalahkan mereka tawanlah mereka” (Qs. 


€K 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/295). 


Ta/rfrAfh-Thofctm 


Muhammad [47]: 4) dirujukkan pada perintah yang tersembunyi dan 
ber-i ’rab nashab oleh fi ’U 

Firman-Nya, \fg.‘ Yang demikian itu adalah 

karena sesungguhnya mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah 
(Al Qur'an),” maksudnya adalah, mencelakakan mereka dan 
menyesatkan amalan-amalan mereka, adalah karena mereka membenci 
kitab yang Kami turunkan kepada Muhammad SAW. Mereka marah, 
mendustakannya, dan berkata, “Itu sihir yang nyata.” 

Fiiman-Nya, S2& "Lalu Allah menghapuskan (pahala- 

pahala) amal-amal mereka, " maksudnya adalah, karena itu Allah 
menggugurkan amalan-amalan yang mereka lakukan di dunia, yaitu 
penyembahan terhadap tuhan-tuhan yang tidak memberi mereka 
manfaat, baik di dunia maupun di akhirat Sebaliknya, penyembahan 
mereka justru mencelakakan dan memasukkan mereka ke dalam neraka 
yang menyala-nyala. Ini adalah hukum Allah terhadap semua umat 
yang kafir kepada-Nya, seperti yang dikemukakan Qatadah berikut ini: 
31474. Muhammad bin Abdul A’Ia menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, ^ £-ci " Maka 
kecelakaanlah bagi mereka, ” ia berkata, “Putusan ini berlaku 
secara umum untuk semua orang kafir.” 677 

«M 





“Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi sehingga mereka dapat memperhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang sebetom mereka; Allah 


677 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/206). 


SttnAMWiamjmKf 


telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang 
kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. n 
(Qs. Muhammad [47]: 10) 


Takwil firman Allah: &3S 

'J.'* (Maka apakah mereka tidak 

mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga mereka dapat 
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka; Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan 
orang-orang kafir akan menerima [akibat-akibat] seperti itu) 

Maksudnya adalah, apakah mereka yang mendustakan 
Muhammad dan mendustakan Kitab y ang Kami tunmkan itu 
mengadakan perjalanan di bumi? Ini merupakan celaan Allah terhadap 
mereka karena mereka sudah biasa melakukan perjalanan ke Syam, 
mereka melihat siksa Allah yang di timpakan kepada penghuni dataran 
tinggi dari kaum Tsamud. Dalam perjalanan menuju Yaman, mereka 
juga melihat siksa Allah yang di timpakan kepada kaum Saba\ 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW dan 
orang-orang yang beriman kepadanya, “Apakah orang-orang musyrik 
itu tidak mengadakan perjalanan lalu melihat kesudahan umat-umat 
sebelum mereka yang mendustakan para rasul-Nya dan menolak 
nasihat- n a sih at n ya? Bukankah telah Kami binasakan, hancurkan, dan 
runtuhkan rumah-rumah mereka, sehingga mereka menjadikannya 
sebagai pelajaran dan mawas diri agar tidak tertimpa siksa serupa 
karena mendustakannya?” 

Selanjutnya Allah mengancam dan memberitahu mereka, bila 
mereka tetap mendustakan rasul-Nya, “Aku akan menimp akan siksa 
seperti yang pernah ditimpakan kepada umat-umat sebelum kalian ” 
Allah SWT berfirman, "Dan orang-orang kafir akan 

menerima (akibat-akibat) seperti itu. ” 


Tafsir Alh-Thabari 


Orang-orang kafir Quraisy yang mendustakan Rasulullah SAW 
akan mendapatkan siksa, seperti siksa yang ditimpakan kepada umat- 
umat sebelum mereka karena mendustakan para rasul mereka lantaran 
orang-orang kafir Quraisy mendustakan rasul-Nya, Muhammad SAW. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31475. M uhamma d bin Amni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al H asan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang fiiman-Nya, $£5 “Dan 

orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu," 
ia berkata, “Seperti siksa yang menghancurkan umat-umat 
pertama, sebagai bentuk ancaman Allah bagi mereka.”* 78 
•O0 


fa <£ -fafa* U4 'f 


<0 pJfaM 




“Yang demikian itu karena sesungguhnya AUah adalah 
pelindung orang-orang yang beriman dan karena 
sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai 
pelindung. Sesungguhnya AUah memasukkan orang-orang 
mukmin dan beramal shcdih ke dalam Jannah yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang kafir 
bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti 


678 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 605) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur'an (6/468). 


Surah Muhammad 


makannya binatang. Dan Jahanam adalah tempat tinggal 
mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 11-12) 

Takwil firman Allah: V 

i£*£cyl\ (*^ 

10 ? id <4>£* j&j t 3 » Oj-oJy (Yang demikian itu karena 

sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman 
dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai 
pelindung. Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin 
dan beramal shalih ke dalam Jannah yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan orang-orang kafir bersenang-senang [di duniaj 
dan mereka makan seperti makannya binatang. Dan Jahanam 
adalah tempat tinggal mereka) 

Maksudnya adalah, yang Kami lakukan terhadap kedua 
golongan ini; golongan beriman dan golongan kafir, berupa pertolongan 
kepada golongan yang beriman kepada Allah dan Kami teguhkan 
kedudukan mereka, dan Kami hancurkan golongan kafir, itu jp 
lj££ "Karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang 

yang beriman." Allah adalah penolong orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan yang menaati rasul-Nya. 

31476. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ctM 
\y£C "Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah 
pelindung orang-orang yang beriman, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah penolong mereka.” 679 


«79 


Al Baghawi dalam Ma'alim Al-Tanzil (5/154). 


Disebutkan kepada kami bahwa dalam bacaan Ibnu Mas’ud 

disebutkan, lj» ‘j, '* A W ‘ kmiMan karem . 

sesungguhnya Allah adalah penolong orang-orang yang beriman Ot 
dalam surah Al Maa'idah versi mushaf kita yaitu, 3/5 w r>%> M. 

“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya. " Dalam 
versi bacaan Ibnu Mas’ud yaitu ‘ly-Jl ■*' ftl’/ '4- 

Finnan-Nya, £ 4? V ^ g -Dan karena sesungguhnya 
orang-orang kafir itu tidak mempunyai pelindung, "maksudnya adalah, 
karena orang-orang kafir tidak memiliki pembela dan penolong. 

Firman-Nya, ^ ^ 

VS/f -Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan 
beramal shalih ke dalam Jannah yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, ” maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memiliki uluhiyah 
yang tidak berhak dimiliki selain Dia. Allah memasukkan orang-orang 
yang beriman kepada-Nya dan rasul-Nya ke dalam kebun-kebun, yang 
di bawah pepohonannya mengalir sungai. Allah melakukan hal itu 
kepada mereka sebagai bentuk penghormatan atas keimanan mereka 


kepada-Nya dan rasul-Nya „ 

Firman-Nya, tTSjfeSjE; \&UM> "Dan orang- 

orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti 
makannya binatang” maksudnya adalah, dan orang-mang yang 
menentang untuk mengesakan Allah serta mendustakan rasul-Nya 
bersenang-senang di dunia dengan rumah, perabotan mewah, dan 
perhiasannya yang fana dan akan lenyap itu. Makan di dunia tanpa 
memikirkan tempat kembali mereka, tidak merenungkan bupati yang 
diberikan Allah kepada makhluk-Nya yang mengantarkan mereka 
kepada ilmu mengesakan Allah dan ilmu membenarkan rasul-Nya. Dari 

' .... . ... j: j_ : :i _ _ nlr.n t-iol itii cnmi) 


hC^t lli n m ui j 1 — ^ ---- » . 

seperti binatang ternak yang ditundukkan, tidak ada pikiran lain selam 



Swrah Muhammad 


Firman-Nya, "Dan Jahanam adalah tempat tinggal 

mereka, ” maksudnya adalah. Neraka Jahanam adalah tempat tinggal 
dan tempat kembali mereka. Ke sanalah mereka akan kembali setelah 
mati. 

eeo 




„ t'-S 

(j* iyjil 





"Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih 
kuat daripada (penduduk) negerimu (Muhammad) yang 
telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka, 
maka tidak ada seorang penolong pun bagi mereka.” 
(Qs. Muhammad [47]: 13) 


Takwil firman Allah: & Ji & & 

(Dan betapa banyaknya negeri yang 
[penduduknya] lebih kuat daripada [pendudukJ negerimu 
[Muhammad] yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan 
mereka, maka tidak ada seorang penolong pun bagi mereka) 


Maksudnya adalah, dan betapa banyaknya, wahai M uhamm ad 
(Ji "Negeri yang (penduduknya) lebih kuat 


daripada (penduduk) negerimu (Muhammad)." Maksudnya adalah 
negeri yang penduduknya lebih kuat, jumlahnya lebih banyak, dan 
persenjataannya lebih banyak, melebihi penduduk negerimu, Makkah. 
Yang disebut negeri dan yang dimaksudkan adalah penduduknya. 


Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31477. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Tafsir AA'lhabari 


kepada kami dari Qatadah, tentang ftrman-Nya, jisAOi U$> 

il£i Jt *j* &*<ipa banyaknya 

negeri yang (penduduknya) lebih kuat daripada (penduduk) 
negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami 
telah membinasakan mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
Maltkah.” 680 

31478. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 

, /s> x 

Hari Qatadah, tentang firman-Nya, j» ip Ait (j* *tS di djb 
"Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) 
lebih kuat daripada (penduduk) negerimu (Muhammad )," ia 
berkata, “Negerinya adalah Makkah.” 681 

31479. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Hanasy, dari Ikrimah, dan Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Saat Nabi SAW keluar meninggalkan Makkah menuju goa, 
aku melihat beliau bersabda, *Menolehlah ke Makkah’. Setelah 
itu beliau bersabda, 'Kau adalah negeri yang paling dicintai 
Allah dan negeri yang paling aku cintai. Andai orang-orang 
musyrik tidak mengusirku darimu, aku tidak (Aon pergi 
meninggalkanmu. Sesungguhnya musuh yang paling lalim 
adalah yang menentang Allah di tanah haram-Nya, membunuh 
orang yang tidak membunuh, atau membunuh ktwena dendam 
Jahiliyah ’. 682 Allah lalu menurunkan ayat, lyjjt d£j&di£$j 
^lapa banyak negeri 


680 Al Faira dalam M a'ani Al Qur an (3/206) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/296). 

681 Abdurrazzak dalam tafsirnya (206). 

682 Al Azraqi dengan matan serupa dalam Akhbar Makkah (2/253X As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/463), disandarkan kepada Abdu bin Hamid, Abu 
Ya’la, Ibnu Hatim, dan Ibnu Marduwaih dari Ibnu Abbas. 

Matan serupa diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafiiya 
(7/406) dari sabdanya, "Sesungguhnya musuh yang paling lalim. ’’ 



SuraH Muhammad 


yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu 
(Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah 
membinasakan mereka; maka tidak ada seorang pun yang 
menolong mereka ” (Qs. Muhammad [47]: 13) 

Firman-Nya, “Yang telah mengusirmu itu. ” Allah 

menyebut berita tentang negeri karena itulah kata kerjanya disebut 
dalam bentuk mu’annats. Setelah itu Allah SWT berfirman,>^4*1 
"Kami telah membinasakan mereka, " sebab makna firman-Nya, 
seperti yang telah saya jelaskan, bahwa maksudnya adalah penduduk 
negeri. Sesekali berita disebut sesuai kata dan sesekali disebut sesuai 
makna. 

Firman-Nya, “Maka tidak ada seorang penolong pun 

bagi mereka ” 

Terdapat dua takwil. 

Pertama : Bila di-nashab-kan sebagai bentuk pembebasan, 

maka artinya yaitu, mereka tidak memiliki penolong, karena orang Arab 
kadang-menyembunyikan OtT pada kalimat seperti ini. 

Kedua : Artinya yaitu, saat ini tidak ada penolong yang 
menolong mereka dari siksa Allah. 

«M 



"Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang 
datang dari Rabbnya sama dengan orang yang (syetan) 
menjadikan Dia memandang baik perbuatannya yang buruk 
itu dan mengikuti hawa nafsunya?” 

(Qs. Muhammad [47]: 14) 

Takwil firman Allah: 

(Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan 


Ta/sir Ath-Thabari 


yang datang dari Rabbnya sama dengan orang yang [syetan / 
menjadikan Dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan 
mengikuti hawa nafsunya ?) 

Allah SWT berfirman: «SlT £\ “Maka apakah, ” orang yang 
berpegang pada keterangan yang jelas dan bukti J* “Dari, " urusan ^ 
“ Rabbnya, ’’ serta ilmu keesaan-Nya, menyembah berdasarkan ilmu, 
bahwa ia memiliki Rabb yang akan membalas ketaatan dengan surga 
dan membalas kemaksiatan dengan neraka. CA “Sama 

dengan orang yang (syetan) menjadikan Dia memandang baik 
perbuatannya yang buruk itu, ” sehingga ia terus-menerus 
melakukannya, “Dan mengikuti hawa nafsunya?" berupa 

kemaksiatan dan menyembah berhala tanpa adanya bukti nyata dan 
hujjah atas perbuatan mereka itu. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud firman-Nya, Jc 

“Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang 
datang dari Rabbnya, ’’ adalah Nabi Muhammad SAW, dan 

^ “Sama dengan orang yang (syetan) menjadikan Dia 
memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa 
nafsunya? " maksudnya adalah orang-orang musyrik. 

«MH» 








“(Apakah) perumpamaan (penghuni) Jannah yang 
dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di 
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah 


Surafi Muhammad 


rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak 
berubah rasanya, sungai-sungai dari khamer yang lezat 
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu 
yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala 
macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama 
dengan orang yang kekal dalam Jahanam dan diberi 
minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 
ususnya?” (Qs. Muhammad [47]: 15) 



O Mi •u \yu>j j* ,>a pfj 4 

([ApakahJ perumpamaan [penghuni] Jannah yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai 
dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air 
susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamer yang 
lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang 
disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah- 
buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang 
kekal dalam Jahanam dan diberi minuman dengan air yang 


mendidih sehingga memotong ususnya?) 

Maksudnya adalah, ciri-ciri surga yang dijanjikan untuk 
muttaqin, dan mereka adalah orang yang takut akan siksa-Nya di dunia 
dengan menunaikan kewajiban-kewajjban-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. ^ ^ jJ 1^» “ Yang di dalamnya ada sungai- 
sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, ” Allah SWT 
berfirman tentang apa yang ada di surga, yang Dia sebutkan: ada 
sungai-sungai yang bau airnya tidak berubah. jiJt lii «U jJ artinya air 
sungai ini telah berubah baunya dan mengeluarkan bau tidak sedap. 
Begitu juga orang yang berbau tidak sedap, disebut jJi jJ. Sementara 
air bila berubah baunya disebut jJi dan j-T «U iCyJ 


Tafsir Ath-Thabari 


Kira-kira seperti yang kami kemukakan tentang makna finnan- 
Nya, “Dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, ” 

inilah para ahli takwil menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

31480. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
fiiman-Nya, £ P & fe “Yang di dalamnya ada 
sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, 
ia berkata, “Air yang tidak berubah.” 683 
31481. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, Potjtf'te “Yang 

di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah 
rasa dan baunya" ia berkata, “Air yang tidak berbau 
busuk.” 684 

31482. Isa bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mush’ab 
bin Salam menceritakan kepada kami dari Sas’ad bin Tharif, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Abu Ishak tentang ayat, _*> p 
"Air yang tiada berubah rasa dan baunya. " Ia lalu 
menjawab, “Aku pernah menanyakannya kepada Al Harits, ia 
menceritakan kepadaku bahwa j* p 'Air yang tiada 

berubah rasa dan baunya', adalah air yang berada di 
ketinggian.” 

Ia berkata: Sampai berita kepadaku bahwa j* p "Air 
yang tiada berubah rasa dan baunya ” maksudnya adalah air 


Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (3/60) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (6/473). , . 

Abdunazzak dalam tafcimya (3/206) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma am 
Al Qur'an (6/473). 
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Surah Muhammad 


yang tidak terjamah tangan, atau air datang begitu saja hingga 
masuk ke mulut 685 

Firman-Nya, .Uli. jZu j $ “Sungai-sungai dari air 

susu yang tidak berubah rasanya, ” maksudnya adalah, di surga terdapat 
sungai-sungai susu yang rasanya tidak berubah, sebab tidak berasal dari 
perahan hewan. Susu tersebut diciptakan Allah dari awal di sungai- 
sungai. Dengan bentuknya, susu tidak berubah sama sekali. 

Firman-Nya, “Sungai-sungai dari khamer 

yang lezat rasanya bagi peminumnya, ’’ maksudnya adalah, di surga 
juga ada sungai-sungai arak yang lezat bagi yang meminum, dan 
mereka menikmatinya saat meminumnya. 

31483. Isa menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabaikan kepada kami, ia berkata: Mush’ab 
menceritakan kepada kami dari Sa’ad bin Tharif, ia berkata: 
Aku menanyakannya kepada Al Harits, ia lalu menjawab, 
“Orang Majusi tidak pernah mencelupinya, syetan tidak 
..pernah meniupnya, dan belum pernah dirusak oleh matahari. 
Arak tersebut jiJ».” 

Sa’ad berkata: Aku bertanya kepada Ikrimah, “Apa itu 
Ia menjawab, “Kuning.” 

31484. Sa’ad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hakam bin Aban menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, Jui “Sungai- 

sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya," ia berkata, 
“Bukan hasil perahan.” 686 

5JUJ» ber -i’rab jar sebagai sifat Bila ber-z ''rab rafa’ sebagai 

sifat hukumnya boleh, atau nashab sebagai bentuk maful mutlak. 



As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/65). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/65), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid dari Ikrimah, dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (26/48). 


Tafsir Aih'Thabari 


seperti: i> di iri ‘'ini untukmu sebagai hibah”, juga boleh. Adapun 
dalam bentuk qira‘ca, aku hanya membolehkan dengan i’rab jar 
berdasatkan ijma ’ para ahli qira ’at mengenai hal itu. 

Firman-Nya, "Dan sungai-sungai dari madu 

yang disaring," maksudnya adalah, di surga juga ada sungai-sungai 
madu yang bersih dari kotoran dan benda-benda lain yang terdapat di 
dalam madu dunia sebelum dibersihkan. Adanya Allah 
memberitahukan ciri-ciri madu sedemikian rupa kepada para hamba- 
Nya karena Allah menciptakannya sejak awal mengalir di sungai- 
sungai, seperti aliran air dan susu yang diciptakan di dalamnya. Oleh 
karena itu, madunya dibersihkan. Allah membersihkannya dari berbagai 
kotoran yang terdapat dalam madu dunia yang tidak bersih dari 
berbagai kotoran kecuali setelah dibersihkan, sebab madu dunia berasal 
dari sarang madu, kemudian bani dibersihkan. 

Fiiman-Nya, *2>' g&’bpi "Dan mereka memperoleh di 
dalamnya segala macam buah-buahan. " maksudnya adalah, dan orang- 
orang yang bertakwa di surga memperoleh sungai-sungai, yang terdiri 
dari berbagai buah-buahan di pepohonan “Dan ampunan 

dari Rabb mereka," untuk mereka dari dosa-dosa yang pernah 
dilakukan di dunia, karena mereka bertobat darinya, kemudian mereka 
dimaafkan dan hukumannya. 

Firman-Nya, Sama dengan orang yang kekal 

dalam Jahanam," maksudnya adalah, apakah orang yang berada di 
surga dengan ciri-ciri yang Kami sebutkan ini sama seperti orang yang 
kekal di neraka? 

Allah memulai pembicaraan dengan ciri-ciri surga, JJ' &&&* 
"(Apakah) perumpamaan (penghuni) Jannah yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa , ’’ tidak berfirman, Apakah orang 
yang berada di surga.” Setelah itu Allah SWT berfirman seusai 

menyebutkan khabar tentang surga dan ciri-cirinya, 


tv 


Lihat Ma'ani Al Qur an karya Al Farra (3/60). 


Surah Muhammad 


“Sama dengan orang yang kekal dalam Jahanam. ” Adanya disebutkan 
seperti itu karena pendengar sudah mengetahui makna ayat, selain 
adanya petunjuk dari firman-Nya, tyZ-j* j£“Sama dengan orang 
yang kekal dalam Jahanam, ’’ terhadap makna firman-Nya, $ 
SjcZitjfj “(Apakah) perumpamaan (penghuni) Jannah yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa. ” 

Firman-Nya, jfc j y&j “Dan diberi minuman dengan air 

yang mendidih, ’’ maksudnya adalah, orang-orang yang kekal di neraka 
diberi air dengan panas yang mencapai puncaknya, hingga memutuskan 
usus-usus mereka. 

31485. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Haiwah bin Syuraih Al Himashi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Baqiah menceritakan kepada kami 
dari Shafwan bin Amru, ia bericata: Ubaidullah bin Bisr 
menceritakan kepadaku dari Abu Umamah Al Bahili, dari 
Rasulullah SAW, tentang firman-Nya, 

^ O 

JiJp - • y,* • jiU_j “Di hadapannya 

ada Jahanam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah. 
Dimimmnnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari 
segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati, dan di 
hadapannya masih ada adzabyang berat.” (Qs Ibraahiim [14]: 
16-17) Beliau bersabda, “Didekatkan kepadanya, lalu ia 
enggan. Saat air itu didekatkan, wajahnya terpanggang dan 
kulit kepalanya meleleh jatuh Bila diminum, usus-ususnya 
terputus hingga keluar dari duburnya ” Beliau lalu bersabda, 
“Allah SWT berfirman, \yJJy * Dan mereka 

diberi minuman dengan air yang mendidih sehinqga ususnya 
terpotong-potong’. Allah SWT berfirman, 

Tong menghanguskan muka Itulah 


Tafsir'Alh-Thabari 


minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek'." (Qs Al Knhfi [1S]: 29) 6SS 

ooe 


“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 


orang-orang berkata kepada orang yang telah dtben ilmu 
pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi), 'Apakah yang 
dikatakannya tadiV Mereka itulah orang-orang yang 
dikund-mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa 
nafsu mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 16) 


Takwil firman 

Ot&SSfJt 

antara mereka ada 
sehingga apabila rnei 
kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan Isahabat-sahabat 
Nabi/, "Apakah yang dikatakannya tadi? "Mereka itulah orang- 
orang yang dikunci-mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa 
nafsu mereka) 

Maksudnya adalah, dan di antara mereka yang kafir itu, wahai 
Muhammad, terdapat fp. J “Orang yang mendengarkan 

perkataanmu," yaitu orang munafik. Ia mendengar perkataanmu tapi 


CT “ * - . 

orang yang mendengarkan perkataanmu 

d>lta keluar dari sisimu orang-orang berkata 


An-Nasa i dalam AsSunan Al Kubra (11263), Ahmad dalam musnadnya 
/5/2651 Al Hakim dalam Al Mustadrak, ia berkata, “Hadits shahih sesuai syarat 
Muslim, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak /90 

disepakati oleh Adz-Dzhabi. Ath-Thabram dalam Al Mu jam Al Kabir (8/90, 
no. 7460). 


Surah Muhammad 


tidak mencerna dan memahaminya karena meremehkan kitab Rabbmu 
yang kau bacakan dan melalaikan yang kau ucapkan serta keimanan 
yang kau serukan. "Sehingga apabila mereka keluar 

dari sisimu, ” mereka berkata seraya memberitahukan orang-orang yang 
menghadiri majelis bersama mereka, yang mengetahui kitab Allah, 
bacaan yang kau bacakan kepada mereka serta ucapan yang kau 
sampaikan. Mereka tidak akan memasang pendengaran untuk 
mendengar ucapan dan bacaanmu, "Apakah yang dikatakannya, ” 

apa yang dikatakan Muhammad tijCtadi? 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31486. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

Tjp- "Dan di antara mereka ada orang 
yang mendengarkan perkataanmu sehingga apabila mereka 
keluar dari sisimu," ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
munafik. Ada dua golongan yang masuk; golongan yang 
memahami dan menarik manfaat dari yang didengar, dan 
golongan yang tidak memahami sehingga tidak mendapat 
manfaat dari yang didengarnya. Dikatakan bahwa manusia 
terbagi tiga; pendengar yang mengamalkan apa yang didengar, 
pendengar yang lalai, dan pendengar yang tidak 
menggubris.” 689 

31487. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, pr-w "^andi 

antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu, ” 
ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik. Dikatakan 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/239) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (6/475) dengan teks atsar. Mereka adalah orang-orang munafik. 


Tafsir Ath-TTuibori 


bahwa manusia terbagi tiga; pendengar yang mengamalkan 
apa yang didengar, pendengar yang lalai, dan pendengar yang 


tidak menggubris. 

31488. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Utsman Abu Al Yaqzhan, dan 
Yahya bin Al Jazzar atau Sa’id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, 


VjsC "Sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang 
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan 
(sahabat-sahabat Nabi), 'Apakah yang dikatakannya tadi’?" 
Ia berkata, “Aku bersama mereka dan aku ditanya.’ 

31489. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, J\S j \fzh- 

“Sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang 
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan 
(sahabat-sahabat Nabi), ‘Apakah yang dikatakannya tadi. 

Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik. Adapun 
orang-orang yang diberi ilmu adalah para sahabat.’ 

Firman-Nya. $■ St <S$ "Mereka itulah orang- 

orang yang dikunci-mati hati mereka oleh Allah," maksudnya adalah, 
mereka yang sifatnya seperti itu adalah orang-orang yang hatinya 
ditutup oleh Allah, sehingga mereka tidak mendapat petunjuk f” 11 * 
kebenaran yang diutuskan Allah kepada rasul-Nya. 535 "Dan 

mengikuti hawa nafsu mereka. " Mereka menolak perintah Allah dan 
mengikuti seruan hawa nafsu, dan tidak kembali dan kesesatan untuk 
menuju kebenaran dan bukti nyata. Allah menyamakan sifat orang- 
orang munafik dengan orang-orang musyrik, karena mereka sama-sama 


690 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/206) dengan teks serupa. 
m Al Mawardt dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/297). 

6,2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/297-298). 



Surah Muhammad 


mengikuti hawa nafsu dengan menjauh dari agama yang diutuskan 
kepada Muhammad. Allah SWT berfirman berkenaan dengan orang- 
orang m unafik, ^ !jt “Mereka itulah 

orang-orang yang dihmci-mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti 
hawa nafsu mereka. ” 

Allah berfirman mengenai orang-orang kafir dari kalangan 
musyrik, 'f'SJh ijf, ii “Sama dengan orang yang 

dijadikan terasa indah baginya perbuatan buruknya itu dan mengikuti 
keinginannya?" (Qs. Muhammad [47J: 14) 




“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah 
menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan 
balasan ketakwaannya. Maka tidaklah yang mereka tunggu- 
tunggu melainkan Hari Kiamat (yaitu) kedatangannya 
kepada mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah 
datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya bagi 
merdui kesadaran mereka itu apabila Kiamat sudah 
datang?” (Qs. Muhammad [47]: 17-18) 


Takwil firman Allah: i>J cdufifc 

(Dan 

orang-orang yang mau menerima petunjuk, AUah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketakwaannya. 
Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kiamat 
[yaituJ kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 
sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya 
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila Kiamat sudah datang ?) 


Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, sedangkan orang-orang yang diberi taufik 
Allah untuk mengikuti kebenaran dan dilapangkan dadanya untuk 
beriman kepada-Nya dan rasul-Nya di antara orang-orang yang 
mendengarkanmu, wahai Muhammad, yang kau bacakan kepada 
mereka dan yang mereka dengar darimu. “ Allah menambah 

petunjuk kepada mereka." Allah menambahi keimanan mereka dan 
penjelasan atas kebenaran yang kau bawa dari sisi Allah untuk mereka. 

Telah disebu tkan sebelumnya, Rasulullah SAW membacakan 
sebagian ayat Al t Qur'an, kemudian orang munafik berkata kepada 
orang mukmin, &C jli & "Apakah yang dikatakannya tadi?" Allah 
menambahkan hidayah kepada orang yang mendapatkan hidayah. 
Sebagian Al Qur an m e-nasakh ayat lain yang hukumnya diberlakukan 
sebelumnya. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31490. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
j&y» “Dan orang-orang yang mau 

menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka 
dan memberikan balasan ketakwaannya. " Ia berkata, “Saat 
Allah menurunkan Al Qur'an, mereka mengimaninya, itulah 
petunjuk. Kemudian saat jelas mana yang me-nasakh dan 
mana yang di-mansukh, itu semakin menambah petunjuk 
kepada mereka.” 693 

Firman-Nya, “Dan memberikan balasan 

ketakwaannya," maksudnya adalah, Allah memberi ketakwaan kepada 


6,3 Disebutkan serupa oleh As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/467), 
disandarkan kepada Ibnu Marduwaih dari Ibnu Abbas, Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/36) dengan teks: Nasikh dan mansukh semakin membuat 
mereka mendapat hidayah. Serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(5/298). 


Surah Muhammad 


mereka yang mendapat petunjuk, karena mereka menggunakan 
petunjuk dan bertakwa pada-Nya. 

Firman-Nya, jii J J 4 » “Maka 

tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya 
telah datang tanda-tandanya,’’ maksudnya adalah, mereka yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dari kalangan kafir dan munafik tidak lain 
hanya menanti Hari Kiamat yang dijanjikan Allah untuk 
membangkitkan manusia dari kubur dalam keadaan hidup pada saat itu. 
Kiamat yang akan datang secara tiba-tiba, sementara mereka tidak 
merasakan kedatangannya. 

dari firman of tlj pada posisi nashab dengan dirujukkan pada 
dengan mem-fathah huruf ah/pada lafazh Of dan nashab 
pada fi’il Inilah bacaan ahli qira’at Kufah. Disebutkan dalam 
beberapa atsar berikut ini: 

31491. Aku diceritakan dari Al Farra', ia berkata: Abu Ja’far Ar- 
Rua’si menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku berkata kepada 
Abu Amru bin Al Ala’: Fa’ jenis apa yang ada dalam firman- 
Nya: Jii “Karena sesungguhnya telah datang 

tanda-tandanya, ” ia menjawab: Jawab syarat. Aku berkata: Itu 
sesungguhnya ia berkata: Ma’adzallah (aku berlindung 

pada Allah), itu hanyalah OJ. Al Farra' bericata: Aku 
mengira Abu Ja’far mendapatkan ilmu itu dari penduduk 
Makkah karena ia mengajari mereka qira ’at. Al Farra' berkata: 
Itu juga terdapat pada Sebagian mushaf orang-orang Kufah 
dengan satu sin tapi tidak seorangpun Di antara mereka 
membaca seperti itu. 

Takwil kalam berdasarkan bacaan orang yang meng-kasrah 
huruf alif 0} dan men-jazm adalah, mereka hanya menanti Kiamat. 
Berita tentang penantian Hari Kiamat oleh mereka berakhir pada 
firman-Nya, ^ ", Melainkan Hari Kiamat. ” Kemudian kalam 




Tafsir Arfi-Thaban 


dimulai lagi sebagai berikut: Bila Kiamat mendalangi mereka secara 
tiba-tiba, maka tanda-tandanya sudah datang. Jadi, huruf fa’ dalam 
firman-Nya, '&-'■&» "Telah datang, ” sebagai jawab syarat 

Firman-Nya, K "Karena sesungguhnya telah datang 

tanda-tandanya, ” maksudnya adalah, Kiamat, tanda-tanda dan 
permulaan-permul aannya, sudah mendatangi mereka yang kafir kepada 
Allah. 

Bentuk tunggal dari adalah seperti perkataan Jarir 

berikut ini: 

‘Ji s jM' Vr- ^ lS -' 

“Kau lihat Al Mi 'za mensyaratkan mahar-mahar istrinya. 

Dan dalam syarat Al Mi 'za terdapat mahar-mahar mereka.' 

Versi lain menyebutkan s jiuii fji 'S j “kau lihat kehinaan Al 
Mi’za”. 1' •'■ 'iyM Vjif “seseorang mengetahui suatu tanda”, seperti 
ungkapan Aus bin Hijr berikut ini: 

’i vC-t ^ ^ 

“Ia memberitahukan suatu tanda pada dirinya, 
sementara ia menjaga diri. 

Ia membuang sebab-sebabnya dan bertawakal. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31492. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


695 

696 


Lihat Ma’ani Al Qur'<m kaiya Al Farra (3/61). 

Salah satu bait dari gasidah panjang, sebagai tanggapan atas A war Nabhan. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 205) dan Majaz Al Qur 'an kaiya Abu Ubaidah (2/215). 


Salah satu bait dari qasidah panjang. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 86) dan Ibnu Athiyah 
(5/116). 


dalam Al Muharrar Al Wajiz 


Surah Muhammad 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ j£» 
“Telah datang tcmda-tandanya, ” ia bericata, 
“Maksudnya adalah tanda-tanda Kiamat” 697 
31493. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang fiiman-Nya, ^ j*j 
“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu 
melainkan Hari Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka 
dengan tiba-tiba ” ia berkata, “Kiamat sudah dekat dan 
berakhirnya manusia dari Allah sudah dekat” 698 
31494. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, “Telah datang tanda- 

tandanya" ia berkata, maksudnya adalah tanda- 

tandanya” 699 

Firman-Nya, "Maka apakah faedahnya 

bagi mereka kesadaran mereka itu apabila Kiamat sudah datang? ” 
maksudnya adalah, dari sisi mana peringatan dapat bermanfaat bagi 
mereka yang mendustakan ayat-ayat Allah dan lalai dalam menaati 
Allah, saat Kiamat sudah tiba? Saat itu, peringatan dan penyesalan tidak 
lagi membawa guna bagi mereka, sebab itu merupakan saat pembalasan 
amal perbuatan, bukan saat bertobat atau beramal. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31495. Bisyr menceritakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada k a mi dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

697 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/467), disandarkan kepada Ibnu Al 
Mundzir. 

M As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/467), disandarkan kepada Ibnu 
Mardawaih dari Sa’id bin Abu Unibah, dari Qatadah. 
m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn (5/299). 


Tafsir AthThabari 


l “Maka apakah faedahnya bagi mereka kesadaran 
mereka itu apabila Kiamat sudah datang?" ia berkala. Saat 
Kiamat mendatangi mereka, bagaimana mereka ingat, 
mengetahui, dan memahami?” 700 

31496. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
ber kah' Ibnw T saur menceritakan kepada kami dan Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, t) ^ 

“Maka apakah faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu 
apabila Kiamat sudah datang? ”Ia berkata, “Bagaimana 
kesadaran dan tobat mereka bermanfaat saat Kiamat 


31497. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, bj pk “• Maka apakah 

faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila Kiamat 
sudah datang? ’Ta berkata, “Kiamat, saat Kiamat datang, 
kesadaran mereka tidak bermanfaat” 702 

berada pada posisi rafa ' oleh firman-Nya, £& sebab 
takwil ayat yaitu, ba gaimana kesadaran mereka ber manfaat saat Kiamat 
sudah tiba? 



“Maka ketahuilah, bahu>a sesungguhnya tidak ada ilah 
(sesembahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan 


700 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam M a'ani Al Qur'an (6/477). 

701 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/207) dan Al Mawardi An-Nvkat wa Al Vyun 
(5/299). 

702 Al Mawardi An-Nvkat wa Al Uyun (5/299). 



bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki 
dan perempuan, dan Allah mengetahui tempat kamu 
berusaha dan tempat kamu tinggal * 

(Qs. Muhammad [47]: 19) 

Takwil firman Allah: 2£f ^ 

^ (Maka ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya tidak ada Uah [sesembahan, Tuhan] selain Allah dan 
mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi /dosaf orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan, dan Allah mengetahui tempat 
kamu berusaha dan tempat kamu tinggal) 

Maksudnya adalah, ketahuilah, wahai Muhammad, tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) olehmu dan seluruh manusia selain Allah 
yang menciptakan makhluk, penguasa segala sesuatu. Segala sesuatu 
selain-Nya mengakui rububiyah-Nya. 

Firman-Nya, "Dan mohonlah ampurum bagi 

dosamu “ maksudnya adalah, mintalah ampunan kepada Rabbmu untuk 
dosa yang telah lalu dan yang dikemudian, untuk dosa-dosa mereka 
yang beriman kepadamu (Muhammad SAW) , baik lelaki maupun 
perempuan. 

Firman-Nya, pZ ^ ‘“Dan Allah mengetahui 

tempat kamu berusaha dan tempat kamu tinggal, ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah mengetahui tempatmu beramal saat kau terjaga, 
dan tempat tinggalmu saat kau berada di tempat tidur pada malam hari. 
Tidak ada yang samar bagi Allah. Dia akan membalas semua amal 
kalian. 

31498. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, 
dari Abdullah bin Saijas, ia berkata: Aku masuk bersama 
Rasulullah SAW, lalu aku berkata, “Semoga Allah 


Tafsir Aril-Tluriwri 


memberimu ampunan, wahai Rasulullah SAW.” Seseorang 
lalu bertanya, “Aku meminta ampunan kepada Allah untukmu, 
Rasulullah SAW?” Behau menjawab, “Ya, dan juga 
untukmu." Setelah itu beliau membaca, b 

“Dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas 
(dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. 

W» 


3 % i&l VjP %*jP 3$ 4Ay 


&£-*• 4A> 


“Dan orang-orang yang beriman berkata, ‘Mengapa tiada 
diturunkan suatu surah?’ Maha apabila diturunkan suatu 
surah yangjelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya 
(perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena takut mati, dan 
kecelakaanlah bagi mereka. Taat dan mengucapkan 
perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). 

Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak 
menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) 
terhadap Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi 
mereka.’’ (Qs. Muhammad [47]: 20-21) 


An-Nasa'i dalam As^ukw Al Kutra (10127) dan Adz.Dzababi dalam Styar 
A ’lam An-Nubala’ (9/9). 




Surah Muhammad 


Takwil firman Allah: Sfjl [£*£ -^yj' 

uO—* j*g*>6 4 cjy$ C«b 

o^J jli Jyy cij® 

^0? ^ 4 ] (£jDan orang-orang yang beriman berkata, "Mengapa tiada 
diturunkan suatu surah?" Maka apabila diturunkan suatu surah 
yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya [perintah] perang, 
kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya 
memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan 
karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. Taat dan 
mengucapkan perkataan yang baik [adalah lebih baik bagi mereka]. 
Apabila telah tetap perintah perang [mereka tidak menyukainya]. 
Tetapi jikalau mereka benar [imannya] terhadap AUah, niscaya yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang membenarkan Allah dan 
rasul-Nya berkata, “Kenapa tidak diturunkan suatu surah dari Allah 
yang memerintahkan kita memerangi musuh-musuh AUah dari 
kalangan kafir?” 

Firman-Nya, “Maka apabila diturunkan 

suatu surah yang jelas maksudnya," maksudnya adalah, ketika 
diturunkan ayat dikuatkan dengan penjelasan dan kewajiban-kewajiban 
dan perintah perang. 

Konon, Ibnu Mas’ud menyebutkannya Sj>* oJjif 'i ^. 704 

Firman-Nya, 1^ J£i>> “Dan disebutkan di dalamnya 

(perintah) perang ” maksudnya adalah, dan di dalamnya disebutkan 
perintah memerangi orang-orang musyrik. 

Qatadah berkata mengenai hal tersebut dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31499. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


704 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (5/117) dan Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an karya Al Qurthubi (16/243). 


Tafsir AA-VuAari 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Jj", 

tsa tiA ^ wcp zj •& “v™ 

orang-orang yang beriman berkata, 'Mengapa tiada 
diturunkan suatu surah?' Maka apabila diturunkan suatu 
surah yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya 
(perintah) perang." Ia berkata, “Setiap surah yang menyebut 
jihad adalah ayat muhkamah. Itu adalah (ayat) Ai Qur an yang 
paling berat bagi kaum munafik.” 705 
31500. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, 'i» J£>J ' Dan 

disebutkan di dalamnya (perintah) perang" ia berkala, 
“Setiap surah yang menyebut j ihad adalah ayat muhkamah." 
Firman-Nya, n J& 4 “Ktmm llhal orang-orang 

yang ada penyakit di dalam'hatinya," maksudnya adalah. Kau lihat 
orang-orang yang di hatinya terdapat keraguan terhadap Allah dan 
kelemahan 'ti£& " Memandang kepadamu, " wahai 

Muhammad. M # -P 5 "Seperi, pandangan orang yang 

pingsan karena takut mati'" dalam berperang bersama kaum muslim 
lainnya. Mereka takut dengan hal itu dan gentar berhadapan dengan 
musuh. Mereka memandangmu dengan pandangan seperti orang yang 
pingsan. 

Firman-Nya, "Karena takut mati," maksudnya adalah, 

karena takut mati. Ini merupakan perbuatan orang-orang munafik, 
seperti disebutkan dalam atsar-aisar benkut ini. 

31501. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 

705 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/159) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun dengan teks hampir serupa (5/301). ..v 

704 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208), Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/243), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/117). 





Swmfc Muhammad 


“Memandang kepadamu seperti pandangan orang yang 
pingsan karena takut mati, ” ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang munafik yang hatinya ditutup oleh Allah, sehingga tidak 
dapat memahami ucapan Nabi SAW.” 707 

Firman-Nya, “Dan kecelakaanlah bagi mereka," 

maksudnya adalah, itu lebih pantas bagi mereka yang berpenyakit hati. 

Firman-Nya, 4)1» “Dan kecelakaanlah bagi mereka,” 
merupakan ancaman Allah untuk orang-orang munafik, seperti 
disebutkan dalam atsar-atsar berikut ini: 

31502. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, 4_)1» “Dan kecelakaanlah bagi 
mereka, ” ia berkata, “Ini adalah ancaman, itu lebih pantas bagi 
mereka. Setelah itu pembicaraan terputus dan diteruskan, Seti* 
‘(yang lebih baik bagi mereka adalah) taat 
(kepada Allah) dan bertutur kata yang baik ’. " m 
31503. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, JL 4 J 4$ “Dan 
kecelakaanlah bagi mereka, ” ia berkata, “Ancaman, seperti 
yang kalian dengar.” 709 

Firman-Nya, “Taat dan mengucapkan 

perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka), " maksudnya 
adalah, ini merupakan khabar dari Allah tentang perkataan orang-orang 
munafik sebelum surah muhkamah yang menyebut perang diturunkan. 
Bila dikatakan kepada mereka, “Allah mewajibkan kalian berjihad,” 
maka mereka menjawab, “Kami dengar dan kami taat.” Allah SWT lalu 


707 Kami tidak menemukan atsar seperti ini dari berbagai referensi. 
m Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208) dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 
(4/257). 

709 Disebutkan serupa oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (5/301). 
Silakan baca atsar sebelumnya. 


Tafsir Ath'Thabari 


berfirman kepada mereka, “Maka apabila diturunkan 

suatu surah, ” maka mereka merasa berat dan membencinya. 4£> 

“Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih 
baik bagi mereka), ” sebelum diwajibkan kepada kalian. Bila kewajiban 
perang dikukuhkan, maa kalian membencinya dan perintah itu terasa 
berat bagi kalian. 

Firman-Nya, “Taat dan mengucapkan 

perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka),” di-ra/fc’-kan 
oleh fungsi yang tersembunyi, yaitu perkataan kalian sebelum turunnya 
kewajiban perang. "Taat dan mengucapkan perkataan 

yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). ” 

31504. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang kurang 
baik, ia berkata: Allah SWT berfirman, “Dan 

kecelakaanlah bagi mereka." Allah SWT lalu berfirman 
kepada orang-orang beriman di antara mereka, «j 
“Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih 
baik bagi mereka). " Berdasarkan perkataan inilah ancaman 
“Dan kecelakaanlah bagi mereka, ” berlaku, setelah 
dilanjutkan dan dikatakan kepada mereka, Jyy 

“Taat dan mengucapkan perkataan yanq baik (adalah lebih 
baik bagi mereka).” Dengan demikian bet-i'rab rafa’ 
oleh fmnan-Nya, .i*! 710 

Mujahid berkata mengenai hal itu seperti dalam atsar-atsar 
berikut ini: 

31505. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

7,0 Kami tidak menemukan teks serupa dari berbagai referensi, tapi intinya 
disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar AlWajiziSfl 17) dengan teks 
sebagai berikut: Sekelompok ahli tafsir berkata: <2$ adalah mubtada 

khabarnya adalah artinya, yaitu larangan dan ancaman. 




Surah Muhammad 


Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, J fo "Taat dan 

mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi 
mereka), ” ia berkata, “Allah memerintahkan hal itu kepada 
orang-orang munafik.” 711 

Firman-Nya, "Apabila telah tetap perintah perang 

(mereka tidak menyukainya)," maksudnya adalah, bila perang 
diwajibkan dan perintah Allah yang mewajibkannya datang, kalian 
membencinya. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31506. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al H asan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Apabila telah 

tetap perintah perang (mereka tidak menyukainya)," ia 
berkata, “Bila urusan (perang) sudah kuat, seperti itulah.” 
Muhammad bin Amru berkata dalam haditsnya: Dari Abu 
Ashim. Al Harits berkata dalam haditsnya: Dari Al H asan, ia 
berkata, “Urusan (perang) sudah kuat” 712 

Firman-Nya, ££ aSl > "Tetapi jikalau mereka 

benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka, " maksudnya adalah, andai mereka membenarkan janji 
mereka terhadap Allah sebelum turunnya surah yang memerintahkan 
berperang dengan ucapan mereka saat dikatakan kepada mereka bahwa 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 605). 

Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (bab: Surah Muhammad, 4/1828), Mujahid 
dalam tafsirnya (hal. 605), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an 
(6/481), Al Wahidi dalam tafsirnya (2/103), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (7/406). 


711 

712 



Tafsir Alh'Tkabari 


Allah akan memerintahkan kalian berperang, “Kami taat,” Lalu mereka 
memenuhi janji itu, niscaya itu lebih baik bagi mereka untuk di dunia 
dan di akhirat Seperti disebutkan dalam beberapa atsar berikut ini: 
31507. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “Apabila 

telah tetap perintah perang (mereka tidak menyukainya), ” ia 
berkata, “Taat kepada Allah dan rasul-Nya, serta berkala baik 
di sisi hakikat-hakikat segala hal, lebih baik bagi mereka.” 713 
31508. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, ia berkata, “Taat kepada Allah dan berkata baik 
di sisi Hakikat - hakikat segala hal, lebih baik bagi mereka.” 714 

ooo 



“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan 
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang 
dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga merdui dan 
dibutakan-lSya penglihatan mereka.” 

(Qs. Muhammad [47]: 22-23) 

Takwil firman Allah: 

^ w (Maka 

apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan 


713 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208) dan Al Qurthubi dalam tafeimya (16/244). 
7,4 Ibid 



Surah Muhammad 


di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?Mereka 
itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga 
mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka) 

Allah SWT berfirman kepada mereka yang disebutkan ciri- 
cirinya, bahwa bila surah muhkamah yang menyebutkan perang, turun, 
maka mereka memandang Rasulullah SAW dengan pandangan seolah- 
olah ingin pingsan. “ Maka apakah kiranya jika kamu, ” 

wahai kaum, berpaling dari kitab Allah, tidak menjalankan hukum- 
hukum kitab-Nya, dan berpaling dari Muhammad serta yang dibawa 
beliau untuk kalian j jjjLyiS o* "Kamu akan membuat kerusakan 
di muka bumi. ” Kalian mendurhakai Allah di bumi, kafir pada-Nya, 
menumpahkan darah "Dan memutuskan hubungan 

kekeluargaan? ” serta kembali pada kejahiliyahan lagi dengan bercerai- 
berai dan berpisah-pisah setelah Allah menyatukan kalian dan hati 
kalian dengan Islam. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31509. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, J-4* 

pGiji "Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, ” ia berkata. 
Ba gaimana menurut kalian ketika suatu kaum berkuasa, maka 
merkeka berpaling dari kitab Allah, menumpahkan darah 
haram, memutuskan kekeluargaan dan mendurhakai Ar- 
Rahman? 715 

31510. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, 

“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa 
kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/302). 


Tafsir Alh-Thabari 


memutuskan hubungan kekeluargaan?" Ia berkala, “Mereka 
melakukannya.” 716 


31511. Muhammad bin Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Ibnu Abu Maryam menceritakan kepada kami, ia 
berkala; Muhammad bin Ja’far dan Sulaiman bin Bilal 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata; Mu’awiyah bin 
Abu Al Murazzid Al Madini menceritakan kepada kami dari 
Sa’id bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Allah menciptakan manusia. Setelah usai, 
rahim menggantung di pinggang Ar-Rahman. Allah SWT 
berfirman, ‘Berhenti’. Rahim berkata, ‘Ini adalah tempat rahim 
yang memutus hubungan keluarga yang berlindung padamu’. 
Allah bertanya, ‘Apa kau tidak mau Aku memutus (hubungan) 
orang yang memutusmu dan menyambung orang yang 
menyambungmu?’ Rahim menjawab, ‘Ya’. Allah SWT 
berfirman, ‘Itu untukmu’.” 

S ulaiman berkata dalam haditsnya: Abu Hurairah Berkata, 
“Bila kalian mau, silakan baca, jt J-4^ 

‘Maka apakah kiranya jika kamu 
berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan'? " 7l7 
Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
maka apakah bila kalian menjadi pemimpin urusan orang, kalian 
berbuat kerusakan di muka bumi. 


diartikan menjadi pemimpin. 


716 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208). 

717 Al Bukhari dalam tafsir Al Qur an (4552,4/1828), Al Baihaqi dalam Syu’ab Al 
Iman (6/214), Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/178), ia berkata, “Sonarf hadits 
shahih sesuat syarat Al Bukhari dan Muslim, hanya saja keduanya tidak men- 
takhrij hadits ini.” Pernyataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 



Surah Muhammad 


Seluruh ahli gira’al (selain Nafi) sepakat mem-fathah huruf sin 
pada firman-Nya, Kiranya jika kamu.” Sementara itu. Nafi 

meng-Aasra/t-nya, jU~-*- 718 

Pendapat yang benar menurut kami adalah bacaan yang mem- 
fathah huruf sin berdasarkan ijma ’ hujjah para ahli qira ’at mengenai hal 
itu. Tidak terdengar dalam perkataan orang Arab, dengan 

meng -kasrah huruf sin dan mem-fathah huruf ya’ “semoga saudaramu 
berdiri”. Andai sin kasrah benar, saat berhubungan dengan isim kuniah, 
maka pasti di -kasrah bersamaan dengan selain isim yang diberi kuniah. 
Ijma ’ mereka atas sin fathah bersama isim zhahir merupakan dalil yang 
jelas bahwa memang seperti itu adanya bersama isim yang diben 
kuniah. 0! setelah y''^- di-kasrah, itu adalah huruf balasan dan (£>1) 
yang bersama " Kamu akan membuat kerusakan, ” berada dalam 

posisi nashab oleh 

Fiiman-Nya, «5$$ "Mereka itulah orang-orang 

yang dilaknati Allah, ” maksudnya adalah, mereka yang melakukannya, 
yaitu mereka yang berbuat kerusakan dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan, adalah orang-orang yang dilaknat Allah, Allah 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. 

Firman-Nya, “ Dan ditulikan-Nya, ” maksudnya adalah, 

Allah lalu mencabut pemahaman yang didengar oleh telinga-telinga 
mereka berupa nasihat -nasihat Allah dalam kitab-Nya. 

Firman-Nya, j" Dan dibutakan-Nya penglihatan 

mereka, ” maksudnya adalah, Allah mencabut akal mereka sehingga 
mereka tidak mengin dahkan hujjah-hujjah Allah dan tidak mengambil 
pelajaran dari pelajaran-pelajaran serta dalil-dalil-Nya. 

«OO 


Nafi membacanya, dengan meng-kasrah huruf sin. 

Ahli qtra 'at yang lain membacanya, dengan huruf sin ds-fathah. Lihat Al 
Budur Az-Zahirahfi Qira'ai Al Asyr Al Mutawatirah (hal. 297). 


Tafsir AtkTTuAari 



“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an 
ataukah hati mereka terkunci? Sesungguhnya orang-orang 
yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah 
petunjuk itu jelas bagi mereka, syetan telah menjadikan 
mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan' 
angan mereka.” (Qs. Muhammad [47]: 24-25) 

Takwil firman Allah: S&j 

(Uj 

<0? (Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an ataukah 
hati mereka terkunci? Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke 
belakang [kepada kekafiran J sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, 
syetan telah menjadikan mereka mudah [berbuat dosa[ dan 
memanjangkan angan-angan mereka) 

Maksudnya adalah, apakah orang-orang munafik tidak 
menghayati nasihat-nasihat Allah yang disampaikan kepada mereka 
pada ayat manapun dalam Al Qur'an yang diturunkan kepada Nabi 
M uhammad SAW, dan memikirkan hujjah-hujjah-Nya yang dijelaskan 
untuk mereka dalam kitab-Nya sehingga mereka mengetahui kesalahan 
yang mereka pertahankan. 

Finnan-Nya, “Ataukah hati mereka terkunci?" 

maksudnya adalah, ataukah Allah telah mengunci hati mereka, sehingga 
mereka tidak dapat memahami nasihat-nasihat dan pelajaran-pelaj aran 
yang diturunkan Allah dalam kitab-Nya? 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


SitrahMuhammad 


31512. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 5&1 

tfSudl yjS >1 C "Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan Al Qur'an ataukah hati mereka terkunci?” Ia 
berkata, “Kalau begitu, demi Allah, mereka menemukan 
larangan mendurhakai Allah dalam Al Quran. Andai mereka 
menghayatinya supaya mengerti. Hanya saja, mereka 
mengambil yang mutasyabih (serupa-serupa) sehingga mereka 
binasa saat itu.” 719 

31513. Isma’il bin Hafsh Al Aili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Mi’dan, ia berkata, “Setiap 
manusia memiliki empat mata, dua mata di kepala untuk 
kepentingan dunia dan penghidupan, serta dua mala di hati 
untuk kepentingan agama serta hal gaib yang dijanjikan Allah. 
Bila Allah menghendaki kebaikan kepada seorang hamba. Dia 
membuat kedua mata hati orang itu melek, dan bila tidak 
menghendaki seperti itu. Dia membutakan kedua mata hatinya 
Itulah firman-Nya, jo jH 'Ataukah hati mereka 

terkunci’?”™ 

31514. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsaur bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Mi’dan 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Setiap orang memiliki 
empat mata; dua mata di wajahnya untuk penghidupannya, dan 
(dua) mata di hatinya. Setiap orang memiliki syetan yang 
bersembunyi di tulang belakangnya, syetan menyandarkan 

719 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/251) pada penafsiran firman Allah $ 

dengan teksnya dari Qatadah. 

720 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/408) dan Shafwat Ash-Shafwah (4/215), 
serta An-Nasafi dalam tafsirnya (3/107). 


Tafsir ArH-Thabari 


lehernya di leher orang dan membuka lebar-lebar mulutnya 
menghadap hati. Bila Allah menghendaki kebaikan pada 
seorang hamba. Dia membukakan kedua matanya yang ada di 
hati untuk melihat hal gaib yang dijanjikan Allah, kemudian ia 
meng amalkann ya, dan kedua mata hati ini gaib. Bila Allah 
menghendaki keburukan pada seorang hamba. Dia 
membiarkannya.” 

Setelah itu Khalid membaca ayat, "Ataukah 

hati mereka terkunci? " m 

31515. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru menceritakan 
kepada kami dari Tsaur, dari Khalid bin Mi’dan, dengan atsar 
serupa, hanya saja ia berkata, “Allah membiarkan hati beserta 
apa saja yang terdapat di dalamnya.” 

31516. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Pada suatu hari, 
Rasulullah SAW membaca, ^ 

'Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur 'an 
ataukah hati mereka terkunci? ’ Seorang pemuda Yaman lalu 
berkata, ‘Bahkan hati itu tertutup hingga Allah membukanya 
atau melapangkannya’. Pemuda itu tetap menarik di hati Umar 
hin gg a Umar menjabat khilafah, lalu Umar memberinya 
jabatan.” 722 


721 Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya’ (5/213) secara ringkas dengan teksnya, 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/501), disandarkan kepada Ishak bin 
Rahawaih, Ibnu Al-Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Urwah. 

722 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/78), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/501), disandarkan kepada Ishak bin Rahawaih, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Marduwaih dari Urwah. 


Surah Muhammad 


Fiiman-Nya, 2$ 0&&jhJ$ $> \jj5j l[- 

“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada 
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka," maksudnya adalah, 
orang-orang yang kembali kafir terhadap Allah setelah kebenaran dan 
jalan yang lurus jelas bagi mereka, dan mereka tahu jelasnya hujjah, 
namun tetap mengedepankan kesesatan daripada petunjuk karena 
membangkang perintah Allah setelah mengetahui. 

31517. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

l £ ■£* [/t "Sesungguhnya orang-orang 

yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah 
petunjuk itu jelas bagi mereka, ’’ ia berkata, “ Mereka adalah 
musuh-musuh Allah, Ahli Kitab. Mereka mengetahui kenabian 
Muhammad SAW dan para sahabatnya berada di dekat 
mereka, tapi mereka mengingkarinya. 723 
31518. „Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari .Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, j* y*$1 
£& C “Sesungguhnya orang-orang yang 
kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu 
jelas bagi mereka, ” mereka mendapatinya tertulis dalam kitab 
mereka. 724 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
munafik. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31519. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 

723 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/302), Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (6/483), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/119). 

724 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/208) dan Al Mushannaf (6/126). 



TafinAth-Thabari 


fiiman-Nya, jjp l>j£f \ 

“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang 
(kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, ” 
Sampai firman-Nya, “Sebab itu Allah 

menghapus (pahala) amal-amal mereka " Ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang munafik.” 725 

31520. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
\jj$ “Sesungguhnya orang-orang yang 

kembali ke belakang (kepada kekafiran). ” Sampai finnan-Nya, 
“Rahasia mereka ” Ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang munafik.” 726 

Sifat orang-orang munafik ini menurut kami lebih mirip 
daripada sifat Ahli Kitab, sebab Allah memberitahukan bahwa 
kemurtadan mereka dilakukan dengan ucapan, IjlZ 

£5 sg JW j. a ^ t t£jr<zh 

yfyj^Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka telah 
mengatakan kepada orang-orang (Yahudi) yang tidak senang 
kepada apa yang diturunkan Allah, ‘Kami akan mematuhi 
kamu dalam beberapa urusan’, tetapi Allah mengetahui 
rahasia mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 26) Andai memang 
termasuk sifat ahli kitab, tentu sifat pendustaan mereka 
terhadap Muhammad cukup berasal dari khabar tentang 
mereka, bahwa mereka murtad karena ucapan yang mereka 
kemukakan. 

725 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/483) dan Al Bagfaawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/160). 

726 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/160), dengan teks dari Ibnu Abbas dan 
Adb-Dfaahhak. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (S/118) dari Ibnu 
Abbas, dengan teks: Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang munafik, 
mereka masuk Islam tapi hati mereka bercabang dua. 


Surah Muhammad 


Firman-Nya, “Syetan telah menjadikan 

mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan 
mereka, ” maksudnya adalah, syetan menghiasi kemurtadan mereka 
setelah petunjuk jelas bagi mereka. 

Kira-kira sepati yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31521. Muhammad bin Abdul A’Ia menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, ^ «3>-* Syetan 

telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan 
memanjangkan angan-angan mereka," ia berkata, “Syetan 
menghiasi untuk mereka.” 727 

31522. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, p+J Sj- ^ :l » r ^lt 
*|1 “Syetan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) 
''dan memanjangkan angan-angan mereka, ” ia berkata, “Syetan 
menghiasi untuk mereka.” 72 * 

Firman-Nya, «fclr “Dan memanjangkan angan-angan 

mereka, " maksudnya adalah, dan Allah memanjangkan sekian waktu 
dalam ajal mereka. 

Makna ayat adalah, syetan merayu mereka dan Allah 
memanj angkan umur mereka. 

Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat, \j 
“Dan memanjangkan angan-angan mereka ” 


727 Abdurrazzak a a i*m tafsirnya (3/208) dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (6/483). 

728 Abdurrazzak dalam tafcimya (3/208) dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma aru 
Al Qur'an (6/483). 




TctfsjrAlh'TJuAari 


Mayoritas ahli qira ’at Hijaz dan Kufah membaca “Dan 

memanjangkan angan-angan mereka, ’’ dengan msm-fathah alif, yang 
artinya, Allah memanjangkan umur mereka. 

Sebagian ahli qira'at Madinah dan Bashrah membaca $ 
dengan bentuk fi ’U mabni majhul. 

Mujahid berdasarkan riwayat darinya membaca dengan 
men-dhammah alif dan men-suktm ya’ sebagai bentuk khabar dari 
Allah, bahwa Dia melakukan hal itu kepada mereka. 729 

729 Abu Amru membaca dengan men-dhammah humf alif, mtng-kasrah 

huruf lam, dan mem-fathah huruf alif dengan bentuk/; 'il mabni majhul. 

Abu Amru berkata, “Sesungguhnya syetan tidak mendiktesiata pun.” 
Hujjahnya adalah firman-Nya, itf-*-. 'i» 

O vtii {£> "Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir 

menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik 
bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 
supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi mereka adzab yang 
menghinakan. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3J: 178) 

Menurut Abu Amru, sepertinya bila orang membaca JAj dengan fathak, maka 
artinya boleh dalam dugaan, bahwa yang memanjangkan usia adalah syetan, 
karena kata kerjanya sudah disebut sebelumnya, sementara sebelumnya Allah 
tidak disebut, karena itulah dibaca dalam bentuk/;';/ mabni majhul untuk 
men ghilangkan dugaan tersebut Penundaan tangguhan ajal berasal dari Allah, 
bukan dari syetan^ seperti disebutkan dalam firman-Nya, vS <£*** 

0 2 Uj{***\ £4* iry “Dan penduduk Madyan, dan 

telah didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan (adzab-Ku) untuk orang-orang 
kafir, kemudian Aku adzab mereka, maka (lihatlah) bagaimana besarnya 
kebencian-Ku (kepada mereka itu).” (Qs. Al Hajj [22]: 44) 

Makna asal adalah memperpanjang usia. Jljii W* Jzt artinya seseorang 
memperlama tinggal di tempatnya. 

Ahli gira'at yang lain membaca 'J JAj dengan mem -fathah huruf alif, yang 
artinya, syetan menghiasai untuk mereka. Demikian yang dikemukakan oleh 
An-Nakha’i. 

Ahli qira ’at yang lain berkata, “Allah memperpanjang umur mereka.” Kata 
ketja disandarkan kepada Allah meski Allah tidak disebut. Hujjah mereka 
adalah firman-Nya, 0 *4 -AfZo \y~&l 

“Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan 
(agamajNya, membesarkan-Nya dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang.” (Qs. Al Fath [48]: 9) Kata ganti pada lafazh iyZJj merujuk kepada 
Allah, sementara kata ganti pada lafazh ijfjj if&tj merujuk kepada Nabi SAW. 


Surah Muhammad 


Bacaan yang lebih mendekati kebenaran adalah bacaan 
mayoritas ahli qira ’at Hijaz dan Kufah yang taeai-fathah alif, sebab ini 
merupakan bacaan yang tersebar luas pada ahli qira’at berbagai daerah, 
meski disatukan oleh madzhab yang maknanya berdekatan. 

OM 



“Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka telah 
mengatakan kepada orang-orang (Yahudi) yang tidak 
senang kepada apa yang diturunkan Allah, ‘Kami akan 
mematuhi kamu dalam beberapa urusan \ tetapi Aliah 
mengetahui rahasia mereka (Qs. M uhamma d [47]: 26) 

Takwil firman Allah: tftSgSC 

'A>\r^L ^ (Yang demikian itu 

karena sesungguhnya mereka [orang-orang munafik / itu berkata 
kepada orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan Allah 
[orang-orang Yahudi], "Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa 
urusan ," sedang AUah mengetahui rahasia mereka) 

Maksudnya adalah, Allah menangguhkan ajal orang-orang 
munafik itu dan membiarkan mereka, sementara syetan menghiasi 
perbuatan mereka. Allah tidak memberi pertolongan kepada mereka 
untuk mendapatkan petunjuk, karena C 

"Mereka (orang-orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang 
benci kepada apa yang diturunkan Allah. ’’ Sesungguhnya mereka telah 


Demikian juga firman-Nya, Jikj 'Sy~ iniCiJi pcnghiasan amal dilakukan 
syetan. Sementara itu, perpanjangan usia dilakukan oleh Allah. Lihat Hvjjah Al 
Qira'ah (hal. 668-669). 



Ta/sir Ath-Thabari 


mengatakan kepada orang-orang (Yahudi) yang tidak senang kepada 
apa yang diturunkan Allah berupa perintah memerangi orang-orang 
musyrik dari kalangan munafik, “Kami akan 

mematuhi kamu dalam beberapa urusan, ” yang hal itu berseberangan 
dengan perintah Allah dan rasul-Nya. Seperti disebutkan dalam atsar 
berikut ini: 

31523. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

JiVt ‘Tang 

demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang 
munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada 
apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi), ‘Kami akan 
mematuhi kamu dalam beberapa urusan’.” Ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik. 730 
Firman-Nya, 38 fj "Sedang AUah mengetahui 

rahasia mereka," maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui rahasia- 
rahasia kedua golongan yang saling menampak itu dan kalangan 
munafik yang merahasiakan kebalikan perintah AUah dan rasul-Nya 
ketika mereka merahasiakan kekufuran mereka kepada Allah dan 
pembangkangkan mereka terhadap rasul-Nya. Hal itu tidak samar bagi 
Allah, tidak juga seluruh urusan lainnya. 

Para ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan, tSSj 
"Sedang Allah mengetahui rahasia mereka. ” 

Mayoritas ahli qira ’at Madinah dan Bashrah membaca, 
dengan mem-fathah alif sebagai bentuk jamak dari j?. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/503). 


Surah Muhammad 


Mayoritas ahli qira ’at Kufah membaca, dengan meng- 

kasrah alif sebagai bentuk mashdar dari kata keija “aku 

menyembunyikan sesuatu”. 731 

Pendapat yang benar dalam hal ini menurut kami adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang terkenal, dan maknan ya pun benar, 
maka mana saja yang dibaca, hukumnya benar. 

ooo 


731 Hamzah, Al Km'i, dan Hafsh membaca, ’afj"Sedang Allah 

mengetahui rahasia mereka," dengan huruf alif kasrah. 

Ahli qira‘at yang lain membaca dengan hunif alif d ifathah, sebagai 
bentuk jamak dari j->, sama sepati J» dan JUli. Meski berbeda dalam 
menjamakkan kata dan memang selunih isim jenis dijamakkan secara 
berbeda. 

J- disebutkan dalam firman-Nya: 2»t j-¥rt P^t & 

0 “ Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia 

dan bisikan mereka, dan bahwasanya Allah amat mengetahui segala yang 
gaib” (Qs. At-Taubah [9]: 78) dengan selunih bentuk mashdar, yang kadang 
disebut dalam bentuk tunggal dan kadang dalam bentuk jamak. Di lain tempat 
disebutkan dalam bentuk jamak dan tunggal, misalnya ayat, 

0 *j fcJK&)p“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, 

yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.” (Qs. Al Baqarah [2]: 3) Gaib yang mereka imani 
menipakan bagian dari Hari Kebangkitan dan datangnya Hari Kiamat Gaib 
termasuk dalam hal ini dan hal-hal i»»i Juga disebut dalam bentuk jamak, 
seperti dalam ayat, 0 yjcJ efy “Sesungguhnya Engkaulah yang 
mengetahui perkara-perkara yang gaib." (Qs. Al Maa'idah [5]: 109). Demikian 
pula *jf yang disebut dalam bentuk tunggal pada satu tempat dan di tempat lain 
disebut dalam bentuk jamak. Ada yang berkata, “Itu bentuk jamak.” Kemudian 
‘fpto dikecualikan dengan bilangannya, seperti dalam ayat, 0 jfc iitj 

"Dan AUah mengetahui perbuatan-perbuatan kalian." (Qs. Muhammad [47]: 
30) Laiazfa JUfcl disebut dalam bentuk jamak karena bersandar pada bentuk 
jamak. Bagi yang membaca, j»»! berarti mashdar dari tyjA hujjah 
mereka adalah ayat, $ 

0 “Tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia dan bisikan 
mereka, dan bahwasanya Allah amat mengetahui segala yang gaib.” (Qs. At- 
Taubah [9]: 78) Seperti lafazh disebut dalam bentuk tunggal, tidak jamak. 
Demikian pula fkyj^ Lihat Hujjah A! Qira'ah (hal. 669). 



Tafsir Arfi-Thabari 



“Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat 
mencabut nyawa mereka seraya memukul-mukul muka 
mereka dan punggung mereka? Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 

menimbulkan kemurkaan AUah dan karena mereka membenci 

keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal- 
amal mereka." (Qs. Muhammad [47]: 27-28) 

Takwil firman Allah: 

kiUsS, t 

^ ^CjS (Bagaimanakah [keadaan mereka] apabila malaikat 
mencabut nyawa mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan 
punggung mereka? Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan 
karena mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah 
menghapus [pahala] amal-amal mereka) 

Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui rahasia-rahasia 
orang-orang munafik itu, maka bagaimana Dia tidak mengetahui 
kondisi mereka saat malaikat mencabut nyawa mereka, sedangkan 
mereka memukul-mukul wajah dan punggung? Kondisi mereka juga 
tidak samar bagi-Nya pada saat itu. 

Maksud jlfaV adalah “lemah”, dan riwayat mengenai 
hal ini telah disebutkan sebelumnya. 732 


m Lihat tafeir surah Aali‘Imraan ayat 111. 



Surah Muhammad 


Firman-Nya, uit t jL+ilj ^Jl> “Yang demikian 

itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 
menimbulkan kemurkaan Allah," maksudnya adalah malaikat 
melakukan hal seperti yang Aku sebutkan itu terhadap orang-orang 
munafik karena mereka mengikuti sesuatu yang membuat Allah murka 
dengan mengikuti syetan. 

Fiiman-Nya, " Dan karena mereka membenci keridhaan-Nya," 
maksudnya adalah, dan mereka membenci sesuatu yang membuat Allah 
ridha, berupa memerangi orang-orang yang kafir kepada-Nya setelah 
perang diwajibkan atas mereka. 

Firman-Nya, “Sebab itu Allah menghapus 

(pahala) amal-amal mereka," maksudnya adalah, Allah menggugurkan 
pahala amalan-amalan mereka dan melenya pkanny a, karena dilakukan 
diluar ridha dan cinta-Nya, sehingga amalan-amalan tersebut gugur dan 
tidak bermanfaat bagi pelakunya. 



“Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian 
mereka1 Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami 
tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya, dan kamu 
benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan 
perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan- 
perbuatan kamu. H ( Qs. Muhammad [47]: 29-30) 


Tafsir Afh -Thabari 


Takwil firman Allah: rj* t) o' 4cl 

^0? j£3£i1 £4ta« apakah orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya mengira bahwa AUah tidak akan menampakkan kedengkian 
mereka? Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal 
mereka dengan tanda-tandanya, dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah 
mengetahui perbuatan-perbuatan kamu) 

Maksudnya adalah, apakah orang-orang munafik yang di 
hatinya terdapat keraguan dalam agama dan kelemahan dalam 
keyakinan sehingga mereka gamang untuk mengetahui kebenaran itu, 
mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian di hati 
mereka terhadap orang-orang mukmin? AUah akan menampakkannya 
sehingga orang-orang mukmin akan mengetahui kemunafikan mereka 
dan kegamangan mereka dalam beragama. 


Firman-Nya, 5iS % “Dan kalau Kami kehendaki, 

niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu, " maksudnya adalah, andai 
Kami berkehendak, wahai Muhammad, maka Kami akan memberi tahu 
orang-orang munafik itu kepadamu sehingga engkau dapat mengenali 
mereka melalui perkataan mereka, “Aku akan memperlihatkan 
kepadamu apa yang aku lakukan.’’ Artinya, aku akan memberitahumu. 

Firman-Nya, Ja " Sehingga kamu benar-benar 

dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya, " maksudnya adalah, 
maka kau akan mengenali mereka dengan tanda-tanda kemunafikan 
yang terlihat jelas melalui nada bicara dan perbuatan-perbuatan baik 
mereka, kemudian Allah akan mengenalkan mereka padanya. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31524. M uhamma d bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

‘Ulat/ apakah orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan 
kedengkian mereka Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami 
tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya, dan kamu 
benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan 
perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatan 
kamu." Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik. 
Allah mengenalkan mereka kepada beliau dalam surah 
Bara’ah (At-Taubah). Allah SWT berfirman, -U-1 ^ 

!j? 3j\P 'Dan janganlah kamu sekali-kali 
menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di antara 
mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di 
kuburnya ’ (Qs. At-Taubah [9]: 84) Jj 0 \Jgc J 
\jjc- (j* 'Maka Katakanlah, ",Kamu tidak boleh keluar 
bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi 
musuh bersamaku” (Qs. At-Taubah [9]: S3) 733 
31525. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 


Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, 4. ^ "Atau apakah orang- 

orang yang ada penyakit dalam hatinya..." Ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik . . j- 

'Sehingga kamu benar-benar dapat mengenal 
mereka dengan tanda-tandanya, dan kamu benar-benar akan 


mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka’. 


m 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajh (5/120) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (16/252) dari Ibnu Abbas. 



Tafcir Alh-Thabari 


Engkau benar-benar akan mengenal mereka dari nada 
bicaranya. Allah lalu memberitahukan mereka padanya dalam 
surah Bara’ah (At-Taubah), cJS ,44 

zjL ^i "Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah 
kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya’. (Qs. At-Taubah [9]: 
84) Katakan kepada mereka, ‘Jangan pergi berperang 
bersamaku selamanya, dan jangan memerangi musuh 
bersamaku’.” 734 

31526. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, f' 

“Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan 
kedengkian mereka?” Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
munafik, 735 dan kemunafikan yang mereka sembunyikan itu 
adalah kekufuran.” 

31527. Ia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Zaid berkata tentang firman-Nya, 

S i' "Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat 
mengenal mereka dengan tanda-tandanya, ” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik. 736 Allah 
memberitahukan mereka padanya dan memerintahkan agar 
mereka dikeluarkan dari masjid. Mereka bersikukuh 
berpegang dengan kalimat tauhid, karena mereka bersikukuh 
berpegangan dengan kalimat tauhid, dan darah mereka pun 
dijaga. Mereka menikah dengan wanita-wanita mukmin, dan 


734 Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/120). 

735 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (7/503-504). 

736 lbid. 
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orang-orang mukmin menikah dengan wanita-wanita dan 
kalangan mereka.” 

Firman-Nya, \j “Sehingga kamu benar-benar 

dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya, " maksudnya adalah. 
Kau akan mengetahui orang-orang munafik itu melalui arti perkataan 
mereka dan semacamnya. 

31528. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-N ya, ^ "Dari fdasan-kiasan 

perkataan, " ia berkata, “Maksudnya adalah perkataan 
mereka.” 737 

Firman-Nya, "Dan Allah mengetahui perbuatan- 

perbuatan kamu," maksudnya adalah, orang yang beramal menaati- 
Nya, sedangkan orang yang melanggar titah-Nya tidak samar bagi-Nya. 
Dia akan membalas kalian atas semua itu. 

eoe 



p £ Sj 3PP tjt£J P 'jiii 



"Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu 
agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan 
bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik 
buruknya) hal ihwalmuSesungguhnya orang-orang kafir dan 
(yang) menghalangi manusia dari jalan Allah serta 
memusuhi Rasul setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, 
mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit 


757 


Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/485). 
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pun, dan Ailah akan menghapuskan (pahala ) amal-amal 
mereka ” (Qs. Muhammad [47]: 31-32) 

Takwil firman Allah: 

i@i \ jJd^j M I (Dan sesungguhnya Kami benar- 

benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang 
berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan 
[baik buruknya[ hal ihwalmu. Sesungguhnya orang-orang kafir dan 
[yang] menghalangi manusia dari jalan Allah serta memusuhi Rasul 
setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka tidak dapat memberi 
mudharat kepada Allah sedikit pun, dan AUah akan menghapuskan 
[pahala] amal-amal mereka) 

Allah SWT berfirman kepada orang-orang beriman dari 
kalangan sahabat Rasulullah SAW: j£S£3j “Sungguh, Kami benar- 
benar akan menguji kalian, wahai orang-orang beriman,-dengan 
peperangan dan jihad melawan musuh-musuh Allah.” >U <£►- 

"Agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad di antara 
kamu, ” Agar tentara-Ku dan para wali-Ku tahu siapa di antara kalian 
yang berjihad di jalan Allah dan bersabar memerangi musuh-musuh- 
Nya. Hal itu akan terlihat jelas bagi mereka. Orang yang memiliki 
pandangan dalam agama di antara kalian akan diketahui, dan pemilik 
keraguan dan kegamangan dari kalangan munafik akan dapat dibedakan 
dengan oran g- orang beriman. J "Dan agar Kami menyatakan 
(baik buruknya) hal ihwalmu.” Sehingga Kami bisa membedakan 
antara yang jujur di antara kalian dengan yang dusta 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31529. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
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firman-Nya, ^1. jQ j "Dan sesungguhnya 

Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui 
orang-orang yang berjihad di antara kamu Serta firman-Nya, 
“Dan sungguh akan Kami berikan 
cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan." (Qs. 
Al Baqarah [2]: 155) Juga ayat-ayat serupa. Ia berkata, “Allah 
memberitahukan kepada orang-orang mukmin bahwa dunia 
adalah tempat ujian, dan Dia menguji kalian di dunia Allah 
memerintahkan kalian bersabar dan memberi khabar gembira, 
‘Dan sampaikan kabar gembira kepada orang- 
orang yang bersabar'. (Qs. Al Baqarah [2]: 155) Setelah itu 
Allah memberitahukan bahwa seperti itulah yang dilakukan 
terhadap para nabi dan orang-orang pilihan-Nya untuk 
menghibur jiwa mereka, ‘ Mereka ditimpa 

malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan)’. (Qs. Al Baqarah [2]: 214) «Off: 
kemiskinan, : penyakit, dan mereka digoncang dengan 

berbagai cobaan serta gangguan orang terhadap mereka.” 73 * 
31530. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, cypZtfj 

“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu 
agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan 
bersabar di antara kamu, ” ia berkata, “Kami akan menguji 
kalian.” ujian. 

Ibnu Zaid lalu membaca, ijSji $1 

Y p*) “Aliflam mim. Apakah manusia itu mengira 
bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, ‘Kami telah 

m Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (1/263-264) dalam dua atsar terpisah dengan 
satu sanad dari Ibnu Abbas dalam penafsiran ayat, J» 

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan.’' (Qs. Al Baqarah [2]: 155) 



Tafsir Ath-Thabari 


beriman', sedang mereka tidak dhtjiT' (Qs. Al ‘Ankabuut 
[29]: 1-2) 

Ibnu Zaid lalu berkata, “Sedang mereka_ tidak diuji?’’ Allah 
berfirman ££dj iyii ,>&£ ftU o- a2j 

^ OujduJi ‘£>on sesungguhnya kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta (Qs. Al ‘Ankabuut 
[29]: 3)™ 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan, 
jgC3 95J “Dan sesungguhnya 

benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang 
berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan 
(baik buruknya) hal ihwalmu " 

Mayoritas ahli qira’at daerah membacanya dengan huruf nun. 
Ojij, iil dan 'ji sebagai bentuk khabar dari Allah tentang diri-Nya, 
kecuali Ashim. Ashim membacanya dengan huruf ya 1 dan nun. Inilah 
bacaan™ yang benar menurut kami berdasarkan ijma’ hujjah dari para 
ahli qira ’at atas hal itu, meski bacaan lain memiliki alasan yang benar. 

m Ibnu Abu Hatlm dalaai laburnya (9/3032) dm Abdumtanan bin Zmd bin 
Aslam, dalam tafeir ayat, O ^fa HA o» \?j». o» J-®' v-**' V/ 

“Altf Jam mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (scga) 
mengatakan, ‘Kami telah beriman sedang mereka tidak dhgfl" (Qs. A! 'Ankabuut 

740 Abu Bakar membaca: fa 

sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Allah mengetahui 
orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami 
menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu .” dengan huruf ya' sebagai bentuk 
khabar dari Allah. Artinya, Allah akan menguji kalian. Landasannya adalah 
firman sebelumnya, yaitu, “Dan Allah mengetahui perbuatan- 

perbuatan kamu." __ r ^ 

Ahli qira ’at yang lain membaca, t jCj 7 - ^5jMj 

-Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar 
Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu." 



Kami benar- 
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Firman-Nya, & Jc. "Sesungguhnya 

orang-orang kafir dan (yang) menghalangi manusia dari jalan Allah, ” 
maksudnya adalah orang-orang yang men gin gkari keesaan Allah dan 
menghalangi manusia dari jalan-Nya yang diutuskan kepada para rasul- 
Nya. 

Firman-Nya, <££it ^ "Serta memusuhi 

Rasul setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, " maksudnya adalah, dan 
menentang rasul-Nya, Muhammad SAW, memerangi dan menyakitinya 
setelah mereka tahu bahwa ia adalah nabi yang diutus dan rasul yang 
dikirim, setelah mereka tahu jalan yang jelas dengan mengetahui bahwa 
ia adalah utusan Allah. 

Firman-Nya, Sit J "Mereka tidak dapat memberi 
mudharat kepada Allah sedikit pun," maksudnya adalah mereka tidak 
akan membahayakan Allah sedikit pun, karena Allah akan 
menyampaikan urusan-Nya, menolong rasul-Nya, dan 
memenangkannya atas siapa pun yang memusuhi serta menentangnya. 

Firman-Nya, "kktn Allah akan menghapuskan 

(pahala) amal-amal mereka," maksudnya adalah, Allah akan 
melenyapkan amalan-amalan mereka di dunia, sehingga tidak nkan 
bermanfaat bagi mereka baik di dunia maupun di akhirat Allah 
menggugurkannya, kecuali amalan yang membahayakan mereka. 

««« 


Sl® \jS\ \'p;/S<$k 


Semua dengan huruf nun, Allah mengkhabarkan tentang diri-Nya sendiri. 
Hujjah mereka adalah firman Allah sebelumnya: 52 jfj "Dan kalau 

Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu." Allah 
memberitahukan tentang diri-Nya dengan teks jamak. Lihat Hujjah Al Oira ah 
(hal. 670). 
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal- 
amalmu. Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) 
menghalangi manusia dari jalan Allah kemudian mereka 
mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan 
memberi ampun kepada mereka * 

(Qs. Muhammad [47]: 33-34) 

Takwil firman Allah: J 

(Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
dan janganlah kamu merusakkan [pahalaj amal-amalmu. 
Sesungguhnya orang-orang kafir dan [yang] menghalangi manusia 
dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, maka 
sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun kepada mereka) 

Allah SWT berfirman: "Hai orang-orang yang 

beriman, ” kepada Allah dan rasul-Nya, \y$j ^ "Taatilah 
Allah dan taatilah Rasul," dalam perintah dan larangan keduanya % 
"Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal- 
amalmu, ” dengan melakukan kemaksiatan terhadap-Nya dan kafir 
kepada Rabb kalian, sebab kafir kepada Allah menggugurkan amal 
shalih yang telah dilakukan. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Hai orang-orang yang 
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan janganlah 
kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu, ” ia berkata, “Siapa 
pun di antara kalian yang bisa tidak menggugurkan amal shalih 
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yang dilakukan dengan melakukan sesuatu, lakukanlah, dan 
tidak ada kekuatan melainkan dari Allah. Sesungguhnya 
kebaikan menghapus keburukan, dan keburukan menghapus 
kebaikan. Sesungguhnya tiang amal terletak pada penutup- 
penutupnya.” 741 

Firman-Nya, 

'Jk “Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi 

manusia dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, 
maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun kepada mereka, ” 
maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang mengingkari 
keesaan Allah dan me nghalan gi orang yang ingin beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya, menyakiti mereka karena itu, menghalangi antara diri 
mereka dan yang mereka inginkan. 'f "Kemudian mereka 

mati dalam keadaan kafir, ” 21*3 $ “Maka sekali-kali Allah tidak 

akan memberi ampun kepada mereka." Allah akan menyiksanya dan 
membeberkannya di hadapan seluruh manusia. 

««« 





“Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah 
yang di atas dan Allah pun bersamamu dan Dia sekali'kali 
tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu.” 

(Qs. Muhammad [47]: 35) 

Takwil firman Allah: & 

^ & (Janganlah kamu lemah dan minta damai 


741 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/504), disandarkan kepada Abdu bin 
Hamid dari Qatadah, dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (26/79). 


Tafsn Ath-Thdbari 


padahal kamulah yang di atas dan Allah pun bersamamu dan Dia 
sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu) 

Maksudnya adalah, janganlah kalian lemah, wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah, untuk berjihad melawan orang-orang 
musyrik dan bersikap pengecut untuk memerangi mereka. Seperti 
disebutkan dalam beberapa atsar berikut ini: 

31532. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 56 “Janganlah 
kamu lemah," ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
kalian lemah.” 742 

31533. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, \££ 56 “Janganlah kamu lemah,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kau lemah.” 743 

Firman-Nya, $$Z“Dan mintadanudpadahal 

kamulah yang di atas, " maksudnya adalah, jangan lemah menghadapi 
mereka dan mengajak berdamai, karena kalian yang lebih unggul dan 
bisa mengalahkan mereka. "Dan Allah pun bersamamu, 

sehingga kalian lebih utama bagi Allah daripada mereka. 

31534. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar ayahku bercerita dan Qatadah, tentang firman- 
Nya, % "Janganlah kamu lemah dan minta 


742 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 605) dengan teks dan sanad- nya, Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wcgiz (5/122), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(5/163). 

745 Lihat intinya dalam Ad-Durr Al Memtsur karya As-Suyuthi (2/330). 


OD 
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damai, ” ia berkata, “Artinya, jangan menjadi yang pertama 
dari kedua golongan tersebut, niscaya kalian dikalahkan.” 744 

31535. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, & 

‘‘Janganlah kamu lemah dan minta damai,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jangan menjadi yang pertama dari kedua 
golongan, niscaya kalian akan dikalahkan. Jangan mengajak 
berdamai, karena kalian lebih utama bagi Allah daripada 
mereka, dan Allah bersama kalian.” 745 

31536. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang ayat, U y* "Janganlah 

kamu lemah dan minta damai, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jangan menjadi yang pertama dari kedua golongan, 
niscaya kalian akan dikalahkan. 'Padahal kamulah 

yang di atas Karena kalian lebih utama bagi Allah daripada 
mereka.” 746 

Berikut ini mereka yang berpendapat bahwa makna firman- 
Nya, “ Padahal kamulah yang di atas," adalah, 

kalian unggul dan lebih kuat dari mereka. 

31537. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al H asan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, yhj "Padahal 
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746 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/122). 
Abdurrazzak dalam tatsirnya (3/209) dengan sanad kedua. 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/209) dengan sanad kedua. 


Tafsir Aih-Thabari 


kamulah yang di atas, ’’ ia berkata, “Unggul seperti saat Perang 
Uhud, mereka (orang-orang kafir) tertimpa kekalahan. 

31538. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu^ Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 'o$£iS Ji \"^ an minta 

damai padahal kamulah yang di atas, " ia berkata, “Ayat ini 
mansukh. Di-nasakh oleh ayat perang dan jihad. Janganlah 
engkau lemah dan mengajak mereka berdamai, karena kamu 
lebih unggul. Ini berlaku saat terjadi perjanjian antara 
Rasulullah SAW dengan orang-orang musyrik, sebelum 
adanya perintah perang. Janganlah lemah sehingga kau terlihat 
mengajak mereka berdamai, karena engkau berada di atas 
mereka dan lebih kuat dari mereka. JiilJ ‘Padahal 

kamulah yang di atas ’. Kalian lebih kuat dari mereka. 

Setelah itu, turun ayat yang memerintahkan perang, sehingga 
ayat ini mansukh. Allah memerintahkannya berjihad melawan 
mereka dan bersikap keras terhadap mereka.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat, 'ig&Sj&j'Padahal 
kamulah yang di atas," adalah, kalian menang pada akhirnya, meski 
mereka mengalahkanmu pada sebagian waktu dan peperangan 
tertentu. 748 

Firman-Nya, % " Janganlah kamu lemah, " adalah larangan 
tegas, sementara dalam ayat, “Dan minta, " terdapat dua sisi. 

Pertama; penegasan kata sambung dari ]££ “Lemah, ” dengan arti, 
jangan lemah dan mengajak berdamai. Kedua: nashab sebagai 
perubahan. 

Firman-Nya. & "Dan Dia sekali-kali tidak akan 

mengurangi pahala amal-amalmu," maksudnya adalah, Allah tidak 
akan menzhalimi pahala amal-amal kalian dengan menguranginya. 


747 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 605). 

Lihat intinya dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (7/414). 
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berasal dari kata *J\ ’&'/j yang artinya, aku membunuhnya dan 
merampas perbekalannya. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31539. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
"Dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi 
pahala amal-amalmu," ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
tidak akan menzhalimi amalan - amalan kalian ” 7 * 9 
31540. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kepada kami, semuanya dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal- 
amalmu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak akan 
mengurangi pahala amal kalian.” 750 

31541. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "Dan 

Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah tidak akan menzhalimi 
a malan-amalan kalian.” 751 


749 Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/163) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/155). 

750 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 606) dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/486). 

751 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/209), Al Mawardi dalam An-Nukat w a Al Uyun 
(5/306), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/163). 


Tafsir Aih-Thabari 


31542. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, riwayat serupa. 

31543. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, {b “Dan Dia sekali-kali 

tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak akan menzhalimi amalan- 
amalan kalian. Itulah makna ^k.” 752 

31544. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, “Dan Dia sekali-kali tidak akan 

mengurangi pahala amal-amalmu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah Allah tidak akan menzhalimi amalan-amalan 
kalian.’’™ 

«M 



“Sesungguhnya kehidupan dunia hanyaiah permainan dan 
senda-gurau, Dan jika kamu beriman dan bertakwa, Allah 
akan memberikan pahala kepadamu dan dia tidak akan 
meminta harta-hartamu. Jika Dia meminta harta kepadamu 
lalu mendesak kamu (supaya memberikan semuanya) 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/163). 
lbid. 



Surah Muhammad 


niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan 
kedengidanmu.** (Qs. Muhammad [47]: 36-37) 

Takwil firman Allah: '\jCSj oCy Cltf \0S 

u[ ^ ^ 

? 0 ? {Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan 

dan senda-gurau, dan jika kamu beriman dan bertakwa, AUah akan 
memberikan pahala kepadamu dan dia tidak akan meminta harta- 
harta mu. Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu 
[supaya memberikan semuanyaJ niscaya kamu akan kikir dan Dia 
akan menampakkan kedengkianmu) 

Allah SWT berfirman seraya mendorong hamba-hamba-Nya 
yang beriman agar beijihad melawan musuh-musuh-Nya, 
mengeluarkan harta di jalan-Nya, dan mencurahkan tenaga untuk 
memerangi orang-orang kafir, “Wahai orang-orang beriman, perangilah 
musuh-musuh Allah dan musuh-musuh kalian dari kalangan kafir. 
Jangan sampai kesenangan terhadap kehidupan dunia membuat kalian 
tidak memerangi mereka. Kehidupan dunia hanyalah permainan dan 
senda-gurau, kecuali yang dilakukan di jalan-Nya dan demi mencari 
ridha-Nya. Selain itu, semuanya hanyalah permainan dan senda-gurau, 
lenyap dan menghilang, atau dosa yang aib dan kehinaannya tetap 
menjadi tanggungan pelakunya.” 

Firman-Nya, "Dan jika kamu beriman 

dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu, ” maksudnya 
adalah, segala sesuatu yang kalian lakukan di dunia ini hanyalah 
permainan dan senda-gurau belaka, maka berimanlah kepada Allah dan 
takutlah kepada-Nya dengan menunaikan kewaj iban-kewaj iban-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Itulah yang akan tetap ada bagi 
kalian dan tidak akan gugur seiring terus berlalunya permainan dan 
senda-gurau. Selanjutnya Allah akan memberi balasannya untuk kalian, 



Tafsir Atfi-TJiabari 


menggantinya dengan yang lebih baik untuk kalian pada saat kalian 
sangat memerlukan amalan-amalan kalian. 

Firman-Nya, “Dan dia tidak akan meminta 

harta-hartamu, " maksudnya adalah, Rabb kalian tidak meminta harta 
kalian, tapi Dia membebani kalian untuk mengesakan-Nya dan 
melepaskan semua tandingan, mengesakan uluhiyah dan menaati-Nya. 

Finnan-Nya, “Jika Dia meminta harta kepadamu, ” 

maksudnya adalah, jika Rabb kalian meminta harta kalian 
"Lalu mendesak kamu, " untuk menyerahkannya kepada Allah 
"Niscaya kamu akan kikir," bakhil, dan menolak permintaan-Nya. 
Allah mengetahui hal itu, maka Allah tidak meminta harta kalian. 

Firman-Nya, "Dan Dia akan menampakkan 

kedengkianmu. ” Maksudnya adalah, Allah menampakkan kedengkian 
kalian bila Dia meminta harta kalian. Allah mengetahui bahwa dalam 
meminta harta akan tampak kedengkian. 


31545. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, jjUu "Lalu mendesak kamu 

(supaya memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir, ’’ ia 
berkata: artinya mengambil segala sesuatu dengan 

754 

tangan. 

MO 


7J4 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/307) dari Ibnu Zaid dengan teks: 
yang artinya mengambil seluruhnya. 


£$pL^$d* 

ojjSpSK&l 


0 

“Ingatlah, kamu mi orang-orang yang diajak untuk 
menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara 
kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya Dia 
hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri, dan Aliahlah Yang 
Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang 
berkehendak (kepada-Nya); dan jika kamu berpaling niscaya 
Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain; dan 
mereka tidak akan seperti kamu ini.” 


(Qs. Muhammad [47): 38) 


Takwil firman Allah: Jit J 

0 J3&1 'i 2 CJ 3^» fS&: (Ingatlah, kamu ini 
orang-orang yang diajak untuk menafkahkan /hartamuf pada jalan 
AUah. Maka di antara kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir 
sesungguhnya Dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri, dan 
Aliahlah Yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang 
berkehendak [kepada-NyaJ; dan jika kamu berpaling niscaya Dia 
akan mengganti [kamuj dengan kaum yang lain; dan mereka tidak 
akan seperti kamu ini) 

Allah SWT berfirman kepada orang-orang mukmin: 
“Ingatlah ” kalian wahai manusia & 4 

",Kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) 
pada jalan Allah" berjihad melawan musuh-musuh Allah dan 
menolong agama-Nya “Maka di antara kamu ada 

yang kikir, ” untuk menaf k ahka n hartanya. 


Tafsir Aih-Thabari 


U diselipkan dalam dua tempat, sebab orang Arab bila hendak 
menyamakan dua hal, biasanya menempatkan yang dimaksudkan antara 
u dan 'i, contoh: Cni ci U “ingat, kau berdiri”. Sebab, pendekatakan 
makna adalah jawaban dari pernyataan. Kadang U diulang bersama 'i 
dan kadang cukup menyebut yang pertama saja dan yang kedua 
dibuang. Tidak boleh didahulukan sebelum t* sebab u adalah jawaban, 
sehingga tidak bisa digunakan sebagai pendekatan makna setelah 
kalimat usai. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Tanbih (pengingat) 
disebut di dua tempat untuk memperkuat” 

Finnan-Nya, Jc- CjJi 3^-^ i>*j "Dan siapa yang kikir 
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri, ” maksudnya 
adalah, barangsiapa kikir untuk mengeluarkan harta di jalan Allah, 
maka sejatinya ia kikir terhadap dirinya sendiri, sebab andai ia 
dermawan, pasti tidak akan kikir untuk mengeluarkan harta di jalan 
Allah, dan akan bersikap dermawan. 

Firman-Nya, ‘Dan Aliahlah Yang Maha 

Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang berkehendak (kepada- 
Nya)," maksudnya adalah, wahai manusia, Allah sama sekali tidak 
memerlukan harta dan nafkah kalian, sebab Dia Maha Kaya dari 
makhluk-Nya, sementara semua makhluk-Nya sangat memerlukan- 
Nya. Kalian termasuk makhluk-Nya, karena itu kalian sangat 
memerlukan-Nya. Adanya Allah mendorong kalian mengeluarkan harta 
di jalan-Nya adalah agar kalian mendapatkan pahala yang besar. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31546. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 4 

o* J*j o* 

"Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk 
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menafkahkan (hartamu) pada jalan AUah Maka di antara 
kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir sesimgguhnya Dia 
hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri, dan Aliahlah Yang 
Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang 
berkehendak (kepada-Nya). ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah tidak memerlukan kalian, tapi kalianlah yang 
memerlukan-Nya.” 755 

Firman-Nya, “Dan jika kamu 

berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang 
lain, ” maksudnya adalah, bila kalian berpaling, wahai manusia, dari 
agama yang dibawa Muhammad kepada kalian ini, lalu kalian murtad 
dan meninggalkannya, maka l>y 3 j? “Dia akan mengganti 
(kamu) dengan kaum yang lain,” yang membenarkan-Nya dan 
mengamalkan syariat-syariat-Nya. J3& 'J % “Dan mereka 
tidak akan seperti kamu ini," mereka tidak kikir terhadap perintah 
menafkahkan harta di jalan Allah, tidak menyia-nyiakan sedikit pun 
hukum-hukum agama mereka, serta menunaikan semua yang 
diperintahkan kepada mereka. 

Kira-kira seperti yang kami kemukakan inilah para ahli takwil 
menjelaskan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31547. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Cy 

“Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti 
(kamu) dengan kaum yang lain,” ia berkata, “Bila kalian 
berpaling dari kitab dan ketaatan-Ku, maka Aku akan 
mengganti kalian dengan kaum lain selain kalian. Demi Allah, 
Rabb kita Maha Kuasa untuk membinasakan, kemudian itu 
mendatangkan kaum lain yang lebih baik.” 7S6 


755 Kami tidak menemukan atsar sepati ini dari berbagai referensi. 

756 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/307). 
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31548. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, Cj Jj-t—> 

“Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti 
(kamu) dengan kaum yang lain, ” ia berkata, “Maksudnya 

adalah bila mereka berpaling dari ketaatan terhadap Allah .” 757 

31549. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, pjf- ^4* ^ an 

kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain. ’’ 758 

Ada yang berpendapat bahwa maksud firman-Nya, C? 3^4-^ 
“Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, ” adalah 
bangsa ajam dari Persia. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
31550. Ibnu Bazi’ Al Baghdadi Abu Sa’id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ishak bin Manshur menceritakan kepada kami dari 
Muslim bin Khalid, dari Al Ala bin Abdurrahman, dari # 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia beTkata: Saat turun ayat, oaJj 
-j 2 $£ t J “Dan jika kamu 

berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum 
yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini, ” Salman 
berada di sisi Rasulullah SAW, dia lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, siapa mereka yang jika kita betpaling maka kita 
akan diganti oleh mereka?” Rasulullah SAW lalu menepuk 
punggung Salman, dan bersabda, “Siapa ini dan kaumnya 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, andai agama 


757 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/209). 

7,8 Seperti inilah yang disebutkan dalam seluruh manuskrip. Sanad- nya disebutkan 
hingga Ibnu Zaid oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/307), 
dengan teks: j££ “Dan jika kamu berpaling niscaya 

Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain. ” Ia berkata, “Dan perintah 
ini, lalu kalian tidak menerimanya.” 
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bergantungan di bintang Kartika, niscaya akan digapai oleh 
orang-orang Persia ' 7S9 

31551. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Khalid 
mengabarkan kepadaku dari Al Ala bin Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
membaca ayat, V 

“Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti 
(kamu) dengan kaum yang lain; dan mereka tidak akan seperti 
kamu ini. ’’ Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa mereka 
yang jika kita berpaling maka akan digantikan oleh mereka, 
kemudian mereka tidak seperti kita?” Rasulullah SAW 
menepuk punggung Salman lalu bersabda, “Dia dan kaumnya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, andai agama 
ada di dekat bintang Kartika, niscaya akan digapai oleh 
orang-orang Persia ” 760 

31552. Ahmad bin Al H asan At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Ta berkata: Abdullah bin Al Walid Al Adni menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Khalid menceritakan 
kepada kami dari Al Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Ayat ini turun saat Salman Al Farisi ada di dekat 
Rasulullah SAW, lututnya bersinggungan dengan lutut beliau, 
V |$£5 'Dan jika kamu 

berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum 
yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini‘. Mereka 


759 Diriwayatkan seperti itu oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3299) dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/308). Hadits serupa disebutkan oleh 
Ahmad dalam musnadnya (2/420-422), dan dalam sanad- nya ada Syahr bin 
Hausyab, perawi yang dha’if. 

760 Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya (16/63), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Ausath (8/349), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/164), Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/488), dan Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar 
AlWajiz (5/124). 
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lalu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, siapa mereka yang jika kita 
berpaling maka akan digantikan oleh mereka, dan mereka 
tidak seperti kita?’ Rasulullah SAW lalu menepuk lutut 
Salman, kemudian bersabda, ‘Dia dan kaumnya ’.” 761 

Mujahid berkata mengenai hal itu dalam riwayat berikut ini: 
31553. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Cy “Dia akan 

mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah siapa saja yang dikehendaki-Nya .” 762 

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 
Yaman. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

31554. Muhammad bin Auf Ath-Tha’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shafwan bin Amru menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rasyid bin Sa’ad, Abdurrahman bin Jabir, dan 
Syuraih bin Ubaid menceritakan kepada kami tentang firman- 
Nya, 'i ^ Dan jika 

kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini, ” ia 
berkata, “Orang-orang Yaman .” 763 

Akhir tafsir surah Muhammad SAW, dilanjutkan dengan tafsir 
surah Al Fath. 


761 Al Mubarakfuri dalam Tuhfah Al Ahwadzi (9/103). Silakan lihat atsar 
sebelumnya. 

742 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 606) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (6/487). 

743 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/307). 
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SURAH AL FATH 


”Ya Allah, Mudahkanlah....’’ 
Tafsir Surah Al Fath 




} b*Ci 



"Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan nikmat'Nya atasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus, dan supaya Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak)/’ 
(Qs. Al Fath [48]: 1*3) 


Firman-Nya, "Sesungguhnya kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami telah memutuskan untukmu, hai Muhammad, 
suatu keputusan yang akan dijelaskan kepada orang-orang yang 
mendengarnya atau yang sampai kepadanya. Suatu keputusan atas 


Surah AlFath 


orang-orang kafir dari kaummu yang menyalahi dan menentangmu. 
Kami juga telah menetapkan untukmu pertolongan dan kemenangan 
atas mereka, agar kamu bersyukur kepada Tuhanmu dan memuji-Nya 
atas nikmat-Nya berupa keputusan itu untukmu, dan berupa 
kemenangan yang diberikan-Nya untukmu. Juga agar kamu bertasbih 
dan memohon ampun kepada-Nya. Dia juga pasti akan mengampuni, 
dengan sebab permohonan ampunmu kepada Tuhanmu itu, dosa- 
dosamu yang telah lalu, sebelum kemenangan yang diberikan-Nya 
untukmu dan dosa-dosamu yang akan datang, setelah kemenangan yang 
diberikan-Nya untukmu itu, selama kamu bersyukur dan memohon 
ampun kepada-Nya. 

Kami memilih perkataan ini dalam menakwiIkan ayat tersebut, 
berdasarkag firman Allah Ta'ala, 

ii£j al j ft Clyl auI j 

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong- 
bondong. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat." 
(Qs. An-Nashr [110]: 1-3) 

Allah Ta'ala memerintahkan Rasulullah SAW untuk 
menyucikan Tuhannya (bertasbih) apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan atas Makkah, juga memohon ampun kepada- 
Nya. Dia juga memberitahukan Rasulullah SAW bahwa Dia Maha 
Menerima tobat orang yang melakukan hal ini. 

Dengan demikian, dalam surah ini terdapat keterangan yang 
sangat jelas bahwa firman Allah Ta'ala, 

"Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang 
telah lalu dan yang akan datang " merupakan berita dari Allah Ta'ala 
kepada Nabi-Nya SAW tentang balasan-Nya atas syukur beliau kepada- 
Nya atas kenikmatan yang Dia berikan, sebab Allah memberikan 


Tafsir Arii-TTuikni 


balasan kepada hamba-Nya lantaran amal perbuatan yang dia lakukan, 
dan bukan yang dilakukan orang lain. 

Dalam sebuah riwayat shahih dari Rasulullah SAW disebutkan 
bahwa beliau berdiri (dalam shalat) hingga kedua tumit beliau bengkak. 
Lalu ada yang berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, kenapa 
engkau sampai melakukan ini, padahal dosa-dosa engkau telah 
diampuni, baik yang telah lalu maupun yang akan dalang?” Beliau pun 
menjawab,r»jjsd 0/1 "Apakah tidak sebaiknya aku menjadi 
hamba yang banyak bersyukur? T 764 

Riwayat ini merupakan petunjuk yang sangat jelas bahwa yang 
kami katakan tadi adalah perkataan yang benar. Selain itu, juga 
merupakan petunjuk yang sangat jelas bahwa Allah Ta'ala menjanjikan 
pengampunan dosa yang telah lalu kepada Nabi-Nya, yakni dosa 
sebelum kemenangan yang Dia berikan kepada Nabi-Nya, dan dosa 
yang akan datang, yakni setelah kemenangan tersebut, rasa syukur 
Nabi-Nya kepada-Nya atas segala nikmat yang diberikan-Nya. _ _ 
Rasulullah SAW juga bersabda, * *—?! ** 

i* r J, \ i* "Sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah 

dan bertobat kepada-Nya dalam setiap hari sebanyak seratus 
kali." 165 

Seandainya perkataan tentang ayat tersebut merupakan 
berita Allah Ta'ala kepada Nabi-Nya, bahwa Dia telah 
mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan 
datang, maka perintah-Nya kepada Nabi-Nya untuk beristigfar 


764 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafsir Al Qur'an (4836), Muslim 
dalam pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik (79-80), At-Tirtnidzi dalam 
As-Sunan (412), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1325), lbnu Majah dalam 
As-Sunan (1420), Ahmad dalam Musnad (47255), lbnu Hibban dalam Ash- 
Shahih (2/386), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (2/497). 

785 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (41), At-Tirmidzi dalam 
As-Sunan (32590, An-Nasa’i dalam As-Sunan Al Kubra (10271), dan lbnu Majah 
dalam As-Sunan (3815). 
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setelah ayat ini dan istigfar (permohonan ampun) Nabi-Nya 
kepada Tuhannya atas segala dosanya setelah ayat ini, tidaklah 
bermakna, sebab makna istigfar adalah permohonan hamba 
kepada Tuhannya akan pengampunan dosa-dosanya. Jika tidak 
ada dosa yang dapat diampuni, maka permohonan pengampunan 
dosanya kepada Tuhannya tidaklah bermakna, karena tidak 
mungkin diucapkan, “Ya Allah, ampunilah dosa yang tidak 
pernah aku lakukan.” 

Sebagian ulama menakwilkan dengan makna, supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosa-dosamu sebelum risalah 
(sebelum menjadi rasul) sampai waktu Allah Ta'ala berfirman, ufiGS 
CjjSi j» f lx £ eUjiJCj £» "Sesungguhnya kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang .” 

Sedangkan kemenangan yang dijanjikan Allah Ta’ala kepada 
Nabi-Nya adalah hadiah untuk syukur Nabi-Nya kepada-Nya. 
Termasuk dalam hadiah ini, gencatan senjata yang disepakati antara 
Rasulullah SAW dengan orang-orang musyrik Quraisy di Hudaibiyah. 

Bahkan sebagian ulama ini menyebutkan bahwa surah ini turun 
kepada Rasulullah SAW pada saat kepulangan beliau dari Hudaibiyah, 
setelah kesepakatan gencatan senjata yang terjadi antara beliau dan 
kaum beliau. 

Ahli takwil berkata seperti yang telah kami katakan tentang 
firman Allah, Co "Sesungguhnya kami telah memberikan 

kepadamu kemenangan yang nyata ’’ 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31555. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qafadah, tentang firman Allah, 


P1P 


Tafsir Ath-Thabari 


"Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, ” dia berkata, “Maksudnya adalah. 
Kami telah memutuskan untukmu suatu keputusan yang 
jelas." 766 

31556. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, U ci <ill 

"Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata," ia berkata, “Al Fath maksudnya al 
qadha” lbl 

Ada riwayat dari ahli takwil yang mengatakan bahwa surah ini 
turun kepada Rasulullah SAW pada waktu yang telah aku sebutkan tadi, 
yaitu: 

31557. Humaid bin Mus'idah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Amir, tentang-firman 
Allah, "Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu kemenangan yang nyata, ” dia berkata, "Maksudnya 
adalah (perang) Hudaibiyah. ” 76 * 

31558. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah Ta'ala, Cci<iU Cci 
['. i "Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 


744 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/210) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (d/492). 

767 Al Qurthubi dalam tafsir (14/111) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur an (5/513) dari Qatadab. 

761 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/309). 
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kemenangan yang nyata," dia berkata, "Penyembelihannya di 
Hudaibiyah, juga penggundulannya." 769 

31559. Mu h a mma d bin Abdullah bin Buzai menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bahr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabi 
bin Syidad menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Abi Akjamah, ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Mas'ud berkata, "Ketika kami datang dari Hudaibiyah, kami 
berbaring dan tertidur. Kami tidak terbangun kecuali dengan 
sebab matahari yang telah terbit Kami segera bangun, 
sementara Rasulullah SAW masih tertidur. Kami pun berkata, 
‘Berbicaralah dengan suara nyaring —agar beliau 

terbangun—Tak lama kemudian, Rasulullah SAW 
terbangun, lalu bersabda, jf 'fi ji CUUSj < 0 jliuo US* tJiif 

'Lakukanlah seperti apa yang kalian lakukan. Begitu pula 
orang yang tidur atau lupa 

•w Ketika itu, kami kehilangan unta Rasulullah SAW. Lalu, unta 
itu kami temukan dalam keadaan tali kekangnya tersangkut di 
sebuah pohon. Aku lalu membawanya kepada Rasulullah 
SAW, dan beliau langsung menaikinya. 

Saat kami sedang berjalan, tiba-tiba wahyu turun kepada 
Rasulullah SAW. Apabila wahyu datang kepada beliau, maka 
itu akan nampak pada beliau. Setelah selesai menerima wahyu, 
beliau mengabarkan kepada kami bahwa telah turun wahyu 
kepada beliau, l-Li Lci ‘Sesungguhnya Kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata ’." 770 


789 Mujahid dalam tafsir, surah Shaad ayat 607, dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur '<m (6/492). 

770 HR. Ahmad dalam Mtisnad (1/386), Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/465), dan Ibnu Katsir dalam tafcir (13/87). Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa' i dari suatu jalur 
periwayatan dari Jami bin Syidad." 
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31560. Ahmad bin Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mutamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar ayahku menceritakan dari Qatadah, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, "Ketika kami pulang dari Perang 
Hudaibiyah, setelah kami dihalang menunaikan ibadah haji, 
saat berada di antara kesedihan dan kedukaan, Allah 
menurunkan wahyu kepada Rasulullah S A W, Cj, 

Jllp i4*n jJliij j J l» 

K ‘Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus. ” Atau seperti yang 
dikehendaki Allah. 

Rasulullah SAW lalu bersabda, 'j» {Jl ^ cJjif lu) 

'Telah diturunkan kepadaku sebuah ayat yang lebih aku 
sukai daripada dunia seluruhnya ’. " m 
31561. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, tentang firman Allah, viU 

”Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata," dia berkata: Telah diturunkan 
wahyu kepada Rasulullah SAW, pada saat kepulangan beliau 
dari Hudaibiyah, saat mereka (kaum muslim) dihalangi 
menunaikan ibadah haji. Beliau pun menyembelih binatang 
sembelihan beliau di Hudaibiyah, sementara para sahabat 
beliau tenggelam dalam kedukaan dan kesedihan. Rasulullah 
SAW lalu bersabda, "Sungguh, telah diturunkan kepadaku 


m HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad (97), An-Nasa'i dalam As-Sunan 
Al Kubra (11502), Ahmad dalam Musnad (3/215), Ibnu Hibban dalam Ash- 
Shahih (2/93), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/222). 
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sebuah ayat yang lebih aku sukai daripada dunia seluruhnya ." 
Beliau lalu membaca firman Allah Ta'ata, ^ ££ % 

jpk U j fr* ^-1U iil <ifl _ylLj 

£»•* "Sesungguhnya Kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah 
lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus, dan 
supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat 
(banyak)." 

Para sahabat pun berkata, “Selamat untukmu, wahai 
Rasulullah, Allah telah menjelaskan kepada kami apa yang Dia 
perbuat untukmu. Lantas, apa yang Dia perbuat untuk kami?” 
Allah Ta'ala lalu menurunkan ayat selanjutnya, j*a5 
iit 

'Supaya dia memasukkan orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan 
mereka. Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar di sisi Allah " (Qs. Al Fath [48J: 5 ) 772 

31562. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami dari Anas, dia berkata, "Diturunkan ayat ini...,” 
Lalu dia menyebutkan riwayat yang serupa. 

31563. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Anas, seperti tadi. Akan tetapi 
dia berkata dalam hadits ini, “Seorang laki-laki dari kaum 

m HR. Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih. 
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muslim berkata, ‘Selamat untukmu, wahai Rasulullah’. Laki- 
laki itu juga berkata, ‘Allah telah menjelaskan apa yang Dia 
perbuat untuk Nabi-Nya, dan apa yang Dia perbuat terhadap 
mereka’." 773 

31564. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dan Ma’mar, dan Qatadah, 
dia berkata: Telah diturunkan kepada Rasulullah SAW firman 
Allah Ta'ala, i>* f->-i> £ S *Supaya Allah 

memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah 
lalu dan yang akan datang." Sepulang beliau dari Hudaibiyah. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, J* ^ 

j?}i\ “ Sungguh , telah turun kepadaku sebuah ayat yang lebih 
aku sukai daripada apa yang ada di atas bumi." 

Beliau kemudian membacakan ayat ini kepada mereka (kaum 
muslim). Mereka pun berkata, “Selamat, wahai Nabi Allah. 
Sungguh, Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang Dia 
perbuat untukmu, lalu apa yang Dia perbuat untuk kami?” 
Lalu turun kepada beliau firman Allah Ta'ala, 
pr!*r* j£*J & **& 

^ tClie- 'Supaya dia memasukkan orang-orang 

mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan 
mereka. Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar di sisi Allah'." (Qs. Al Fath [48]: 5) 774 

31565. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syubah menceritakan kepada kami 

773 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/222) dan Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid 
(3/267). Akan tetapi mereka hanya berkata, "Hanii'an marii'an." Mereka tidak 
menyebutkan kalimat loka (untukmu). 

774 HR. Ahmad dalam Musnad (3/197) dan Al Qurthubi dalam tafsir (16/262). 
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dari Dtiimah, dia berkata: Ketika turun ayat, i\ 

^iosfisuaia^jOi^sisacs 

l ‘ -i'“ ' ; ^>e "Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus," para sahabat 
berkata, “Selamat untukmu, wahai Rasulullah. Lalu, apa untuk 
teunir Kemudian turunlah ayat, aji 

fr. e r ; fe “S- 'Jrii o- 

V/ Mja “Supaya dia memasukkan orang-orang mukmin 
laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan 
supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka " (Os Al 
Fath [48]: 5) ra ' 

315<Sd. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
dterkata: Syuhah menceritakan kepada kami, ia berkala: Aku 
mendengar Qatadah menceritakan dari Anas, tentang ayat, ll[ 
laJ Li Jll C3 "Sesungguhnya kami telah memberikan 
kepadamu kemenangan yang nyata, ” dia berkata, 
"Hudaibiyah." 776 

31567. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Awanah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata, 'Tidaklah kami 
menghitung penaklukan Makkah kecuah sejak peristiwa 
Hudaibiyah. 1,777 


m Al Qurthubi dalam tafsir (16/264). 
m Al Ba gbawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/166). 
Al Qurthubi dalam tafsir (16/260). 


Tafsir Atk-TTiabari 


31568. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ya'la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Siyab, 
dari Habib bin Abi Tsabit, dari Abu Wa'il, dia berkata: Sahi 
bin Hunaif berbicara pada Perang Shiffin, “Wahai manusia, 
perhatikan diri kalian. Sungguh, aku melihat kita pada Hari 
Hudaibiyah —yakni perdamaian yang terjadi antara Rasulullah 
SAW dengan orang-orang musyrik—. Seandainya kita melihat 
perang —waktu itu lebih baik— tentu kita akan berperang.” 
Ketika itu, Umar menemui Rasulullah SAW, dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, bukankah kita berada di atas kebenaran, 
dan mereka berada di atas kebatilan? Bukankah orang yang 
terbunuh dari kita berada di dalam surga, sedangkan orang 
yang terbunuh dari mereka berada di dalam neraka?” 
Rasulullah SAW menjawab, "Benar." Umar berkata lagi, 
“Lalu kenapa kita memberikan kehinaan pada agama kita dan 
pulang, sementara Allah belum memutuskan antara kita 
dengan mereka?” Rasulullah SAW menjawab, j»’ 't 

<4 ‘Jj Jj-j "Hai putra Khaththab, sesungguhnya 
aku adalah utusan AUah, dan Dia tidak akan menyia- 
nyiakanku selama-lamanya." 

Umar pun pulang dalam keadaan marah. Dia tidak dapat 
meredakan amar ahn ya, sehingga dia menemui Abu Bakar. Dia 
berkata, “Hai Abu Bakar, bukankah kita berada di atas 
kebenaran dan mereka berada di atas kebatilan? Bukankah 
orang yang terbunuh dari kita berada di dalam surga, 
sedangkan orang yang terbunuh dari mereka berada di dalam 
neraka?” Abu Bakar menjawab, “Benar.” Umar berkata lagi, 
“Lalu kenapa kita memberikan kehinaan pada agama kita dan 
pulang, sementara Allah belum memutuskan antara kita 
dengan mereka?” Abu Bakar menjawab, “Hai putra 
Khaththab, sesungguhnya beliau adalah utusan Allah. Allah 
tidak akan menyia-nyiakan beliau selama-lamanya.” 


Surah Al Fath 


Lalu turunlah surah Al Fath. Rasulullah SAW kemudian 
mengutus seseorang untuk memanggil Umar. Setelah Umar 
berada di hadapan Rasulullah SAW,'beliau membacakan surah 
ini kepadanya- Umar lalu bertanya, “Apakah ini suatu 
kemenangan?” Rasulullah SAW meiijawab, “Benar. ' ,in 

31569. Yahya bin Ibrahim Al Mas'odi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia 
berkata, "Tidaklah kami menghitung kemenangan kecuali 
sejak peristiwa Hudaibiyah. 1,779 

31570. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dari 
Barra, dia berkata, "Kalian menghitung kemenangan itu 
—sejak penaklukan Makkah—. Memang benar penaklukan 
Makkah itu adalah suatu kemenangan, namun kami 
menghitung kemenangan —sejak— bai’at Ridhwan, pada Hari 
Hudaibiyah. Kami bersama Rasulullah SAW beijumlah seribu 
lima ratus. Hidaibiyah adalah nama sebuah sumur." 780 

31571. Musa bin Sahi Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mujamma bin Ya'qub Al Anshari menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan dari 
pamannya, Abdurrahman bin Yazid, dari pamannya, 
Mujamma bin Jariyah Al Anshari, salah seorang qari yang 
biasa membaca Al Qur’an, dia berkata: Kami menyaksikan 
peristiwa Hudaibiyah bersama Rasulullah SAW. Ketika kami 


778 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4563), Muslim dalam pembahasan tentang 
jihad (94), An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (11504), Ahmad dalam Musnad 
(3/485), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (6/90). 
m Takhrij hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 

780 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3919 dan 4/1525), Ibnu Hibban dalam Ash- 
Shahih (11/126), dan Al Qurthubi dalam tafsir (16/260). 



Tafsir Ath-Thabari 


pulang dari Hudaibiyah, orang-orang mempercepat lari unta- 
unta mereka. Sebagian lalu bertanya kepada sebagian lain, 
“Ada apa?” Mereka menjawab, “Telah diwahyukan kepada 
Rasulullah SAW ayat, <itt JiD \2Z & 

‘Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu ’. 

Ketika itu, ada seorang laki-laki bertanya, 'Apakah ini suatu 
kemenangan, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, 

A W* i 'Benar. Demi Tuhan yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangan-Nya, sesungguhnya ini adalah 
suatu kemenangan 

Setelah Khaibar ditundukkan, ghanimah Khaibar dibagikan 
kepada orang-orang yang menyaksikan peristiwa Hudaibiyah. 
Tidak ada seorang pun yang masuk dalam pembagian bersama 
mereka kecuali orang yang menyaksikan peristiwa 
Hudaibiyah. 

Jumlah prajurit adalah seribu lima ratus orang. Tiga ratus di 
antara mereka adalah prajurit berkuda. Rasulullah SAW 
membaginya menjadi delapan belas bagian. Beliau memberi 
prajurit berkuda dua bagian dan prajurit infantri satu 
bagian." 781 

31572. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya*bi, dia 
berkata: Telah diturunkan firman Allah, £J; Cci du £3 
"Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata ." di Hudaibiyah. Pada perang ini, 
Rasulullah SAW mendapatkan —kemenangan— yang tidak 
pemah didapatkan dalam perang manapun. Beliau 

781 HR. Abu Daud dalam As-Sunan (2736), Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah 
(3/416), dan Al Qurthubi dalam tafsir (16/261). 



Surah Al Faih 


mendapatkan bai’atur-ridhwan, diampuni dosa-dosa beliau 
yang telah lalu dan yang akan datang, Romawi menang atas 
Persia, binatang sembelihan sampai ke tempat 
penyembelihannya, dan mereka dapat memakan kurma 
Khaibar. Orang-orang yang beriman pun gembira dengan 
pembenaran Nabi SAW dan kemenangan Romawi atas 
Persia." 7 * 2 

Firman-Nya, «ide "Serta menyempurnakan nikmat- 

Nya atasmu," maksudnya adalah, dengan pertolongan-Nya untukmu 
atas musuhmu, peninggian sebutanmu di dunia dan ampunan-Nya atas 
dosa-dosamu di akhirat. 

Firman-Nya, tC.uf.li u "Dan memimpin kamu kepada 
jalan yang lurus," maksudnya adalah, menunjukimu jalan agama yang 
tidak ada kebengkokan padanya, lurus terus membawamu menuju ridha 
Tuhanmu. 

Firman-Nya, ££ i£\ "Dan supaya Allah menolongmu 

dengan pertolongan yang kuat (banyak)," maksudnya adalah, Allah 
menolongmu atas seluruh musuhmu dan orang-orang yang melawanmu 
dengan suatu pertolongan yang tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun 
dan tidak dapat didesak oleh siapa pun, karena kekuatan yang Allah 
berikan kepadamu dan kemenangan yang Dia janjikan kepadamu. 

600 


< 'K ' . 


O 


'Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di 
samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan 


m 


Al Qurthubi dalam tafsir (16/261). 


Tafsir Atk-lhabari 


Aliahlah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha B ijaksana. n (Qs. Al Fath [48]: 4) 

Firman-Nya, 4 Sjfc* "Dialah yang telah 

menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin," 
maksudnya adalah, Allah menurunkan ketenangan dan kedamaian ke 
dalam hati orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
karena keimanan dan kebenaran, yang dengan kebenaran itu kamu 
diutus oleh Allah, wahai Muhammad. 

S udah dipaparkan sebelumnya silang pendapat para ahli takwil 
tentang makna as-sakinah, dan pendapat yang benar tentang makna 
kata ini berdasarkan dalil-dalil yang tidak perlu diulang kembali di sini. 

Firman-Nya, "Supaya keimanan mereka 

bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada)," maksudnya 
adalah, supaya bertambah dengan sebab pembenaran mereka terhadap 
kewajiban-kewajiban yang mereka tekuni, yang belum biasa bagi 
mereka. 

Firman-Nya, "Keimanan mereka (bertambah) di 

samping keimanan mereka (yang telah ada)," maksudnya adalah, 
supaya bertambah keimanan mereka, di samping keimanan terhadap 
kawajiban-kewajiban yang sudah biasa bagi mereka. 

Ahli takwil berkata seperti yang telah kami katakan tadi. Ahli 
takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
31573. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah. 4 & silji "Dialah yang 

telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin," dia berkata, "As-sakinah artinya ar-rahmah 
(rahmat)." Tentang firman Allah, "Supaya 

keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 


Surah Al Fath 


(yang telah ada)" dia berkata, "Sesungguhnya Allah Ta'ala 
mengutus Nabi-Nya dengan kesaksian bahwa tidak ada tuhan 
melainkan Allah. Ketika mereka membenarkannya, Allah 
menambah mereka dengan shalat. Ketika mereka 
membenarkannya, Allah menambah mereka dengan puasa. 
Ketika mereka membenarkannya, Allah menambah mereka 
dengan zakat Ketika mereka membenarkannya, Allah 
menambah mereka dengan haji. Kemudian Dia 
menyempurnakan untuk mereka agama mereka. Dia 
berfirman, ^>2-i cJl S"^ 

'Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku'." 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 3) 

Ibnu Abbas berkata, "Jadi, (tanda) keimanan penghuni bumi 
dan penghuni langit yang paling kuat, paling benar, dan paling 
sempurna adalah kesaksian bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Allah." 783 

Firman-Nya, iJjL- -jij "Dan kepunyaan Aliahlah 

tentara langit dan bumi," maksudnya adalah, hanya kepunyaan Allah 
tentara langit dan bumi. Mereka adalah para penolong yang dengan 
mereka Allah Ta'ala membalas musuh-musuh-Nya yang dikehendaki- 
Nya. 

Firman-Nya, "Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
senantiasa memiliki ilmu dengan apa yang ada sebelum adanya, dan apa 
yang dilakukan oleh makhluk-Nya. Maha Bijaksana dalam pengaturan- 
Nya. 


7,3 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/167), Al Qurthubi dalam tafsir (16/264), 
Al Maqdisi dalam Al Furu' (2/248), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/514), menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir, Ath-Thabrani, serta Ibnu 
Mardawaib, Al Baihaqi dalam Ad-Dalaa'il, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/46). 
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"Supaya dia memaswWtan orang-orang mwlcmin laki-laki dan 
f>erem|nian ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya dia 
menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang demikian 
itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah." 

(Qs. Al Fath [48]: 5) 

M aksudn ya abalah, sesungguhnya Kami telah memberikan 
ke padam u kemenangan yang nyata, supaya kamu bersyukur kepada 
Tuhanmu dan memuji-Nya atas kemenangan tersebut. Dia akan 
mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang. 

Hendaklah pula orang-orang yang beriman memuji Allah dan 
bersyukur kepada-Nya atas kenikmatan yang dilimpahkan-Nya kepada 
mereka, seperti kemenangan yang diberikan-Nya kepada mereka dan 
keputusan-Nya antara mereka dengan musuh-musuh mereka dan orang- 
orang musyrik, dengan memenangkan mereka alas musuh-musuh 
mereka tersebut 

Dengan d emikian, Dia akan memasukkan mereka ke dalam 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka tetap 
tinggal di dalamnya tanpa batas. Selain itu, supaya Allah menutupi 
keburukan amal mereka dengan kebaikan yang mereka lakukan sebagai 
tanda syukur mereka kepada Tuhan mereka atas apa yang telah Dia 
putuskan untuk mereka, dan atas apa yang telah Dia limpahkan untuk 
mereka. 



Surah Al Fath 


Firman-Nya, "Dan yang demikian itu 

adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah," maksudnya adalah, di 
antara janji yang diberikan Allah adalah memasukkan mereka ke dalam 
surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dan menutupi 
keburukan mereka dengan kebaikan amal mereka yang mereka 
keijakan. Bagi mereka di sisi Allah, itu adalah 
"Keberuntungan yang besar." Maksudnya, keberuntungan untuk 
mereka dengan sebab apa yang mereka inginkan dan mereka usahakan, 
dan keselamatan dari adzab Allah yang mereka takutkan. 
Keberuntungan dan keselamatan yang besar. 

Sudah disebutkan sebuah riwayat yang menyatakan bahwa ayat 
tersebut turun ketika orang-orang beriman berkata kepada Rasulullah 
SAW saat beliau membacakan kepada mereka firman Allah, X>\ 

"Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu. ” 
Ini untuk engkau, wahai Rasulullah, lalu apa untuk kami? Sebagai 
penjelasan dari Allah kepada mereka tentang hal yang pasti Allah 
lakukan untuk mereka. 

31574. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah Ta'ala, (jf- j- 

"Supaya dia memasukkan orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan 
mereka." Ia berkata, “Allah Ta'ala memberitahukan Nabi-Nya 
SAW. 784 


7*4 


As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al Mantsur (7/435), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih. 


Tafsir Ash’Thabari 


Firman-Nya, c,Q$> "Supaya dia memasukkan 

orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,” sama dengan laam 
pada firman Allah, j* flS»C "Supaya Allah memberi 

ampunan kepadamu terhadap dosamu," dengan takwi! pengulangan 
firman-Nya, "Sesungguhnya kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu." Maksudnya, sesungguhnya Kami berikan 
kepadamu kemenangan supaya Dia memasukkan orang-orang beriman 
laki-laki dan perempuan ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. 

Oleh karena itu pula, tidak masuk huruf wau yang biasa masuk 
pada ungkapan yang di-'athaf-kan. Tidak dikatakan "wa liyadkhulal 
mu 'miniina”. 

O*© 


)> r £P I*-^* 



"Dan supaya dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan yang mereka itu berprasangka buruk terhadap 
Allah. Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang 
amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta 
menyediakan bagi mereka Neraka Jahanam. Dan (Neraka 
Jahanam) itulah sejahat-jahat tempat kembali. Dan 
kepunyaan Aliahlah tentara langit dan bumi. Dan adalah 


Surofi Al Fatfi 


Allah Maha Perkasa lagi Mdha Bijaksana." 

(Qs. AlFath [48]: 6«*7) 

Maksudnya, sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah mengampunimu, memasukkan 
orang-orang beriman laki-laki dan perempuan ke dalam surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan supaya Allah 
mengadzab orang-orang munafik, laki-laki dan perempuan, dengan 
sebab kemenangan dari Allah untukmu, hai Muhammad. Yakni 
kemenanganmu atas orang-orang musyrik Quraisy. Mereka berduka 
dan bersedih karena kemenanganmu itu dan pupuslah harapan mereka 
melihat ahli iman mengalami kelemahan serta kehinaan, dan karena 
mereka berpaling darimu di dalam dunia dan masuk neraka serta kekal 
di dalamnya di akhirat. 

Takwil firman Allah: (Dan orang-orang 

musyrik laki-laki dan perempuan) 

Maksudnya adalah, dan supaya Dia juga mengadzab orang- 
orang musyrik laki-laki dan perempuan, -ulC-joLUi "Yang mereka itu 
berprasangka buruk terhadap Allah," bahwa Dia tidak akan 
menolongmu dan orang-orang yang beriman kepadamu atas musuh- 
musuhmu, juga tidak menampakkan kalimat-Nya hingga 
menjadikannya tinggi di atas kalimat orang-orang kafir. 

Itulah prasangka buruk mereka yang disebutkan Allah Ta'ala 
dalam ayat ini. 

Allah pun berfirman kepada orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, serta orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang 
berprasangka demikian. 


Tafsb Ath-Thabari 


Fiiman-Nya, ££& *£$ "Giliran (kebinasaan) yang amat 
buruk ," maksudnya adalah, giliran (kebinasaan) yang amat buruk akan 
tiba kepada mereka. 

Para ahli qira 'at berbeda-beda pendapat dalam membaca firman 
Allah Ta’ala ini. 

Mayoritas ahli qira'at membaca seperti qira'at ahli qira'at 
Kufah, "Giliran (kebinasaan) yang amat buruk," dengan 

huruf sin berharakat fathah. 

Sebagian ahli qira 'at Bashrah membaca daa 'iratus suu dengan 
huruf sin berharakat dhammah. 1 ** 

Al Farra berkata, "Harakat fathah pada huruf sin lebih populer." 

Dia juga berkata, "Jarang sekali orang Arab berkata “ daa'iratus 
suu yakni dengan harakat dhammah. Harakat fathah pada huruf sin 
lebih aku sukai daripada harakat dhammah , karena orang Arab berkata 
“huwa rajulu sau'in", yakni dengan harakat fathah. Tidak berkala 
“huwa rajulu suu 'in ”. m 


785 lbnu Katsir dan Abu Amr membaca dengan harakat dhammah. 

Ahli qira ’al yang lain membacanya dengan harakat fathah. Lafazh »>—l’ dengan 
harakat dhammah adalah isim dan dengan harakat fathah adalah warWor. 
Demikian yang disebutkan oleh Al Fana, yaitu dari lafazh udj <4P- j 
Al Yazidi berkata, "Lafazh dengan harakat dhammah bermakna 

t ij “kejahatan, siksaan, dan bala”. Dalilnya adalah firman Allah, j 

"Sesungguhnya kehinaan (dan adzab hari ini) ditimpakan atas orang- 
orang yang kafir." Yakni al adzab. . . . 

Sementara itu, dengan harakat fathah bermakna Ibt-i'j “kerusakan dan 

kebinasaan”. Inilah yang mereka klaim, yakni Rasulullah SAW dan orang-orang 
yang bersama beliau tidak akan kembali pulang. Allah berfirman, 
yakni kerusakan dan kebinasaan. Dalil mereka adalah firman Allah, 

„jili "Dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk." (Qs. Al Fath 

[48]: 12) 

Ulama lain berkata, "Keduanya bermakna sama, seperti >•)' dan j-a»-" 

Silakan lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 670-671). 

786 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/65). 
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Takwil firman Allah: (Dan Aliah memurkai 

mereka) 

Maksudnya adalah, Allah menimpakan kepada mereka 
kemurkaan dari-Nya, ^£23 "Dan mengutuk mereka" Maksudnya, 
menjauhkan mereka dari rahmai-Nya. "Serta 

menyediakan bagi mereka Neraka Jahanam." Maksudnya, Dia 
menyiapkan untuk mereka Jahanam yang akan mereka masuki pada 
Hari Kiamat crifcj "Dan (Neraka Jahanam) itulah sejahat-jahat 
tempat kembali." Maksudnya, Jahanam adalah tempat tinggal yang 
paling buruk bagi orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, juga 
orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan. 

Takwil firman Allah: iJJ? %(y (Dan kepunyaan 

AUahlah tentara langit dan bumi) 

Maksudnya adalah, hanya milik Allah tentara langit dan bumi 
sebagai lawan musuh-musuh-Nya. Jika Dia memerintahkan mereka 
untuk 'membinasakan orang-orang kafir, maka mereka pasti 
membinasakan orang-orang kafir tersebut. 

Firman-Nya, ^ "Dan adalah Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana." Maksudnya adalah, Allah senantiasa memiliki 
keperkasaan. Tidak ada seorang pun yang dapat mengalahkan-Nya dan 
tidak ada seorang pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya, karena 
kebesaran kerajaan dan kekuasaan-Nya, lagi Maha Bijaksana dalam 
pengaturan-Nya pada semua makhluk. 

m 
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Tafsir Aib-Thabari 


"Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, supaya 
kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-JSya, 
menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya dan bertasbih 
kepada-Nya di waktu pagi dan petang 
(Qs. Al Fath [48]: 8*9) 

Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “ Sesungguhnya Kami mengutus kamu, " 

hai Muhammad, 4 “Sebagai saksi, “ atas umatmu pada jawaban 
mereka terhadap seruanmu, berupa risalah yang Aku utus engkau 
kepada mereka dengan membawa risalah tersebut. "Dan 

sebagai pembawa berita gembira," untuk mereka, berupa surga jika 
mereka memenuhi seruanmu, berupa agama yang lurus, juga sebagai 
pemberi peringatan untuk mereka akan adzab Allah jika mereka 
berpaling dari apa yang kamu bawa dari sisi Tuhanmu. _ 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah Ta'ala , -Area i&t "Supaya kamu 

sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan 
(agama)Nya, membesarkan-Nya dan bertasbih kepada-Nya” 

Mayoritas ahli qira'at membaca seperti itu, kecuali Abu Ja'far 
Al Madani dan Abu Amr bin 'Ala*. Yakni dengan huruf ta - ‘j— 

9 y-*, ' tj - «Maknanya adalah, supaya kalian beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, wahai manusia. 

Abu Ja'far dan Abu Amr membaca seluruhnya dengan huruf 
ya'\ t Maknanya adalah, sesungguhnya 
Kami mengutusmu sebagai saksi pada makhluk supaya mereka beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menguatkan (agama)Nya. 

Pendapat yang benar tentang masalah ini adalah, kedua qira'at 
tersebut telah dikenal dan kedua maknanya benar, maka qira'at 
manapun yang dipakai, telah dianggap benar. 


Surah Al Fath 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31575. Bisyr menceritakan kepada kami , ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya Kami mengutus kamu 
sebagai saksi, pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, ” dia berkata, "Maksudnya adalah sebagai saksi 
pada umatnya, bahwa dia telah menyampaikan kepada mereka, 
sebagai pemberi kabar gembira berupa surga bagi orang yang 
taat kepada Allah, dan pemberi peringatan tentang api 
neraka." 787 


Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca ‘y-, u‘jl l j u *o jb **jj iv l >*j3 dengan 

huruf ya. Maksudnya, sesungguhnya Kami mengutusmu supaya mereka beriman 
kepada Allah dan kepadamu. 

Abu Ubaid berkata; Dengan qira'at ini kami membaca, karena ada penyebutan 
orang-orang beriman sebelum dan sesudah ini. Ayat pertama yang menyebut 
orang-orang beriman adalah firman-Nya, 

r£*d "Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
(yang telah ada). ’’ Sedangkan ayat setelahnya yaitu, “Bahwasanya 

orang-orang yang berjanji setia kepada kamu. " (Qs. Al Fath [48]; 10) Mereka 
adalah orang-orang beriman. Selain itu, karena dialog pada finnan-Nya, 
"Sesungguhnya Kami mengutus kamu," untuk Nabi SAW, dan tidak tepat jika 
dikatakan V H&sJ rfj “Kami mengutusmu, wahai Muhammad, supaya 

kalian beriman.” Jadi, yang tepat adalah ilii v' ilj "Kami mengutusmu 
wahai Muhammad suapaya mereka beriman," sebab Allah Ta'ala mengutus Nabi 
SAW agar orang-orang beriman percaya kepadanya. Jadi, makna ayat adalah, 
sesungguhnya Kami mengutusmu, hai Muhammad, sebagai saksi atas mereka, 
pemberi kabar gembira berupa surga, dan pemberi peringatan terhadap neraka 
supaya orang yang beriman percaya kepadamu dan menguatkanmu, sekalipun 
dialog pada firman-Nya, 3tL$fy"Kami mengutus kamu," adalah J, sebagai 
pemberitahuan tepatnya keberadaan huruf ta pada firman-Nya, \J-£i "Supaya 
kamu sekalian beriman.” Huruf Aafbersama huruf ya itu sangat tepat 
Ahli qira'at lainnya membacanya dengan huruf ta. Dalil mereka adalah, Aliah 
berdialog kepada manusia setelah berdialog kepada Nabi SAW, ketika Dia 



Tafsir Aih-Thabari 


Firman-Nya, "Menguatkan (agama)Nya, 

membesarkan-Nya ." 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwiIkannya. 

Sebagian ahli takwil berkata, "Maksudnya adalah yujilluuhu wa 
yu'azhzhimuuhu (memuliakan dan mengagungkan-Nya)." 

31576. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang lafazh j 

"Menguatkan (agama)Nya. Ia berkata, “Maksudnya adalah 
pemuliaan dan "membesarkan-Nya" maksudnya 
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pengagungan. 

31577. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
lafazh i/Jj-ij “Semua ini bermakna pengagungan dan 

pemuliaan." 789 

Ahli takwil lainnya berkata, "Makna lafazh o/jjp\ adalah 
‘menolong-Nya’ dan makna adalah ‘membesarkan-Nya’." 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31578. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


berfirman, i' "Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi " 

Kemudian Dia mengubah dialog kepada manusia. Dia pun berfirman, 
“Supaya kamu sekalian beriman.” Maknanya adalah. Kami lakukan itu agar 
kalian, wahai manusia, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dengan gira'at 
ini, seakan-akan ada dialog baru untuk manusia setelah dialog untuk Nabi SAW. 
Lihatlah HujjahAlQira'at QuL 671-672). 

788 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/129) dari Ibnu Abbas RA 

789 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Silakan lihat maknanya pada riwayat terdahulu. 


Surah Al Fath 


kepada kami dari Qatadah, tentang makna lafazh Sjjj—«* adalah 
6/j. (menolong-Nya), dan makna »/Jj—i adalah, perintah 
Allah untuk membesarkan-Nya. 790 

31579. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang makna lafazh dia berkata, "Maksudnya adalah 

menguatkan. Maksud lafazh adalah mengagungkan- 

Nya."” 1 

31580. Abu Hurairah Adh-Dhaba'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Harami menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Abu Bisyr, Ja'far bin Abu Wahsyiyah, dari Ikrimah, tentang 
makna lafazh dia berkata, "Maksudnya adalah berperang 
bersamanya dengan menghunus pedang." 792 

31581. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepadaku dari Abu Bisyr, dari Ikrimah, 
riwayat yang sama. 

31582. Ahmad bin Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Abu 
Bisyr, dari Ikrimah, riwayat yang sama. 

31583. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Abu Bisyr, dari Ikrimah, riwayat yang sama. 


790 Abu Ja'far An-Nahhas dalam M a'ani Al Quran (6/499) dari Qatadah dengan 

lafazh adalah •j 'j —Za. T j. Seperti yang disebutkan oleh Al Mawardi dalam 

An-Nukat'wa Al Uyun (5/213) dari As-Suddi, dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(16/267). 

791 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/211) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/582). 

792 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur an (6/499), Al Fana dalam Ma’ani 
Al Qur'an (3/65), Al Quithubi dalam tafsir (16/267), dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/516), ia menisbatkannya kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, dan Ibnu Mundzir, dari Ikrimah. 


.. .. . Tafsir Alh-Thabari 

Ahli takwil lainnya berkata, "Maknanya adalah yva 
yu'azhzhimuuhu ‘mengagungkan-NyaV’ 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31584. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zatd berkata 
tentang makna lafazh •y —ij •jjj—*£> i a berkata, “Maknanya 
adalah taat kepada Allah." 793 

Semua pendapat tersebut bermakna hampir sama, dan hanya 
lafal-lafalnya yang berbeda. Makna j—ifi di sini adalah "menguatkan 
dengan pertolongan dan bantuan". Maksudnya adalah dengan taat, 
membesarkan dan mengagungkan-Nya. Kami telah menjelaskan makna 
ini dengan dalil-dalilnya, maka tidak perlu lagi diulang kembali di sini. 
Sedangkan makna lafazh JgjJt adalah "pengagungan, pemuliaan, dan 
penghormatan". 

Takwil firman Allah: i (Dan bertasbih 

kepada-Nya di waktu pagi dan petang) 

Maksudnya adalah, dan mereka shalat karena-Nya —yakni 
Allah— pada waktu pagi dan sore. 

Huruf ha' pada lafazh menunjukkan penyebutan Allah 

saja, bukan rasul. Bahkan dalam sebagian qira'at disebutkan 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


793 Disebutkan secara makna oleh Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/313) 
dan lafazhnya i Demikian yang dikatakan oleh ahli bahasa. Al Qurthubi juga 
menyebutkan riwayat ini dengan lafazhnya dalam tafsirnya (16/267) 

Sebagian ahli bahasa berkata, 

Lafazh ij’J'J artinya 


SwmhAIFoth 


31585. Bisyr menceritakan kepada kami, ia beikata: Ya 2 dd 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"Dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang." 
Dalam sebagian qira'at dibaca Al i 

31586. Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
bahwa dalam sebagian qira 'at dibaca i'J*i «i» \y*^Jj. 79S 
31587. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia beikata: Aku mendengar 
Abu Dzar berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
beikata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
makna %—A) i'j-i Sy i y *. , ia berkata, “Maknanya adalah 

*bi yaitu kata ganti kembali kepada-Nya.” 796 


d&tpi o_>* jSt Jj 'i& 

O 

"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan 
Allah di atas tangan mereka, maka harangsiapa yang 
melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu 
akan menimpa dirinya sendiri dan harangsiapa menepati 


194 Qira'at Ibnu Abbas, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Mvharrar Al Wajiz (5/129). 

Abdurrazzacj dalam tafsir (3/211) dengan sana d dan lafazhnya. 

Qatadah berkata, "Dalam sebagian qira'at disebutkan %f\' } r&'i 11 
** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/516). 


Ta/s»r Afh'TJuibari 


janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala 
yang besar." (Qs. Al Fath [48]: 10) 

Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Bahwasanya orang-orang yang 

berjanji setia kepada kamu," di Hudaibiyah, dari kalangan sahabat- 
sahabatmu, mereka tidak akan lari ketika bertemu musuh, dan tidak 
berpaling dari mereka. "Sesungguhnya mereka berjanji 

setia kepada Allah.'' Allah yang menjamin untuk mereka surga, sebagai 
balasan penunaian mereka akan janji setia tersebut 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

31588. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Bahwasanya orang- 

orang yang berjanji setia kepada kamu," dia berkata, "Hari 
Hudaibiyah." 797 

31589. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

•£* ** > j»-f; j? Ji iulL*. 

"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 


Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam 
refemsi yang kami miliki. Akan tetapi secara makna disebutkan oleh Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-TamU (5/169). Lafazhnya yaitu: [ "Bahwasanya 

orang-orang yang berjanji setia kepada kamu," hai Muhammad, pada hari 
Hudaibiyah. 


Surah Al Fath 


sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan 
Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa yang 
melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan 
menimpa dirinya sendiri." Ia berkata, “Maknanya adalah, 
mereka yang beijanji setia pada Hari Hudaibiyah.” 198 

Firman-Nya, "Tangan Allah di atas tangan 

mereka." 

Ada dua penakwilan: 

Pertama: Tangan Allah di atas tangan mereka ketika bai'at 
(beijanji setia), karena mereka beijanji setia kepada Allah dengan janji 
setia mereka kepada Nabi-Nya. 

Kedua: Kekuatan Aliah di atas kekuatan mereka dalam 
menolong Rasul-Nya, karena mereka beijanji setia menolong kepada 
Rasulullah SAW dalam melawan musuh. 

Takwil firman Allah: (Maka 

barangfiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar 
janji itu akan menimpa dirinya sendiri) 

Maksudnya adalah, maka barangsiapa melanggar janji setianya 
kepadamu, hai Muhammad, dan membatalkannya, artinya dia tidak 
menolongmu dalam melawan musuh-musuhmu dan menyalahi janjinya 
kepada Tuhannya. 

Firman-Nya, " Niscaya akibat ia melanggar 

janji itu akan menimpa dirinya sendiri". Maksudnya adalah, 
sesungguhnya dia membatalkan janji setianya, karena dengan 
perbuatannya tersebut dia keluar dari orang-orang yang dijanjikan surga 

798 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Akan tetapi secara makna disebutkan oleh Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/169). Lafazhnya yaitu: 

"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu," hai Muhamad, 
pada hari Hudaibiyah. 


Tafsir Ath-Thabari 


oleh Allah sebagai balasan penunaian janji setia.' Jadi, kemudharatan 
dengan sebab pembatalannya itu tidak akan menimpa kecuali atas 
dirinya sendiri. Sedangkan Rasulullah SAW, Aliahlah yang 
menolongnya dalam melawan musuh-musuhnya, baik orang-orang 
membatalkan janji setianya maupun menunaikan janji setianya. 

Firman-Nya, "Dan barangsiapa menepati 

janjinya kepada Allah...." maksudnya adalah, barangsiapa menunaikan 
janjinya kepada Allah, berupa sabar ketika bertemu musuh di jalan 
Allah dan menolong Rasul-Nya dalam melawan musuh-musuhnya. 

Firman-Nya, "Maka Allah akan memberinya 

pahala yang besar," maksudnya adalah, maka Allah akan 
memberikannya pahala yang besar, yaitu memasukkannya ke dalam 
surga, sebaga^ balasan atas penunaian janjinya kepada Allah dan 
kesabarannya bersama Rasulullah SAW ketika kesusahan, yang 
merupakan bukti kuat keimanan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

31590. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, £5 

"Maka Allah akan memberinya pahala yang besar," ia 
berkata, “Maksudnya adalah surga.” 799 

ooo 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (S/169) dengan lafazh yang sama, tanpa 
menyebutkan sanad. 


Surah Al Fath 




J* 4>jA S 

OfirSts’^a 


"Orang-orang badui yang tertinggal (tidak turut ke 
Hwdaibryah) akan mengatakan, 'Harta dan keluarga kami 
telah merintangi kami, maka mohonkanlah ampunan 
untuk kami', mereka mengucapkan dengan lidahnya apa 
yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah, 'Maka 
siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi 
kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan 
bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu. 
Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan:' (Qs. Al Fath [48]: 11) 


Maksudnya adalah, wahai Muhammad, orang-orang yang Allah 
tetapkan mereka bersama keluarga mereka daripada bersama denganmu 
dan keluar bersamamu dalam perjalanan yang kamu lakukan, dan dalam 
perjalananmu menuju Makkah untuk berumrah serta mengunjungi 
Baitullah yang mulia, lalu kamu kembali dan mengecam ketidakikutan 
mereka bersamamu, maka mereka akan berkata, "Kami disibukkan 
mengurus harta kami dan memperbaiki kehidupan keluarga kami, 
hingga kami tidak dapat pergi bersamamu. Oleh karena itu, mintakan 
ampun untuk kami kepada Tuhan kami, karena ketidakikutan kami 
bersamamu." Orang-orang yang tidak ikut bersamamu itu mengucapkan 
dengan lidah mereka apa yang tidak ada dalam hati mereka. 

Permintaan mereka kepada Rasulullah SAW agar memintakan 
ampun untuk mereka, tidak didasari oleh keinginan mereka untuk 
bertobat, dan tanpa ada penyesalan atas kemaksiatan mereka terhadap 
Allah, yakni ketidakikutan mereka pergi bersama Rasulullah SAW. 



Tafsir Atk^HuAan 


Takwil firman Allah: t*L£ J* (Katakanlah, 

“Maka siapakah ['geranganJ yang dapat menghalang-halangi 
kehendak AUah.") 

Maksudnya adalah, katakanlah kepada orang-orang yang 
memintamu memohon ampunan untuk mereka atas ketidakikutan 
mereka, “Jika aku memintakan ampun untuk kalian, hai kaum, 
kemudian Allah menghendaki kebinasaan kalian atau kebinasaan harta 
dan keluarga kalian, atau Dia menghendaki manfaat bagi kalian dengan 
mengembangkan harta kalian dan membaguskan keluarga kalian, maka 
siapakah yang mampu menolak apa yang telah dikehendaki Allah 
terhadap kalian itu, baik atau buruk? Sementara tidak ada seorang pun 
yang dapat menandingj-Nya dan mengalahkan-Nya!" 

Firman-Nya, &$. "Sebenarnya AUah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, tidaklah 
perkara sebenarnya seperti yang disangka oleh orang-orang munafik itu, 
bahwa AUah tidak mengetahui kemunafikan yang -mereka 
sembunyikan- Bahkan sebenarnya Allah senantiasa mengetahui apa 
yang mereka kerjakan, baik atau buruk. Tidak ada sedikit pun dan 
perbuatan-perbuatan makhluk-Nya yang tersembunyi dari-Nya, baik 
yang rahasia maupun yang nampak. Dia akan menghitungnya hingga 
Dia memberi balasan yang setimpal dengan perbuatan-perbuatan 
mereka. 

Disebutkan bahwa ketika Rasulullah SAW hendak melakukan 
perjalanan umrah ke Makkah pada tahun terjadinya peristiwa 
Hudaibiyah, beliau mengajak seluruh orang Arab di sekitar Madinah, 
penduduk desa, dan orang-orang Arab badui lainnya untuk keluar 
bersama beliau, guna mewaspadai orang-orang Quraisy yang akan 
menyerang beliau atau menghalangi beliau menunaikan ibadah di 
Baitullah dan berumrah. Bahkan beliau membawa serta binatang 
sembelihan beliau agar orang-orang tahu bahwa beliau tidak ingin 
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berperang. Akan tetapi banyak orang Arab yang enggan ikut bersama 
beliau dan tetap tinggal di kampung halaman mereka. Mereka inilah 
yang dimaksudkan Allah dalam firman-Nya, ... j» 

" Orang-orang badui yang tertinggal (tidak 
tuna ke Hudaibiyah) akan mengatakan, 'Harta dan keluarga kami telah 
merintangi kami...." 

Pendapat kami mengenai hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
para ahli tafsir, diantaranya Ibnu Ishaq. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31591. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, seperti itu. 800 
31592. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 1 

" Orang-orang badui yang tertinggal (tidak turut ke 
Hudaibiyah) akan mengatakan, 'Harta dan keluarga kami 
telah merintangi kami’." Dia berkata, "Maksudnya adalah, 
orang-orang Arab badui Madinah; Juhainah dan Muzainah, 
berkata, 'Kita pergi bersamanya menuju suatu kaum yang 
datang untuk membunuhnya. Mereka membunuh para 
sahabatnya, lalu kita berperang dengan mereka!' Oleh karena 
itu mereka beralasan sibuk." 801 

Ahli gira'at berbeda-beda dalam membaca firman-Nya, 

"Jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu .” 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawfyah (4/275) dan Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir (20/15). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 607). 
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Ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli qira'at 
Kufah membaca dengan huruf dhad berharakat fathah. Maknanya, 
kemudharatan lawan manfaat 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya dhurran , huruf dhad 
berharakat dhammah m Maknanya, al bu s wa as-saqm “kesengsaraan 
dan kesakitan”. 

Qira 'at yang paling aku sukai adalah dengan huruf dhad 
berharakat fathah , untuk lafazh pada ayat ini, berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, ^ SV$jl "Atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu." 

Sudah jelas bahwa lawan an-naf adalah adh-dharr, sekalipun yang lain 
benar maknanya. 

oee 


802 Hamzah dan Al Kisa'i membaca (f* jA V) i>! dengan dhammah. 

Ahli gira'at lainnya membacanya dharran, dengan fathah. Dalil mereka ada 
dalam ayat, yaitu disebutkannya an-naf “kemanfaatan” yang merupakan lawan 
adh-dhurr “kemudharatan”. Maksudnya adalah firman Allah, 

"Jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
manfaat bagimu." Mereka berkata: Kami tidak menemukannya bermakna 
beriringan dengan naf kecuali jika berharakat fathah. Dalam ayat lain, ekli V C 
fjZL 'Z j ffr "...yang tidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak 

(pula) memberi manfaat?'’ (Q$. Al Maa'iah [5J: 76). Ayat lain lagi, 

v'. •, "...dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 

dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) sesuatu kemanfaatan pun...." (Qs. Al 
Furqaan [25]: 3). Sedangkan adh-dhurr, yakni dengan harakat dhammah. artinya 
jU— ~ . 1 ‘ "kesakitan, kesengsaraan, dan bencana". Sama seperti firman 
Allah, "Aku telah ditimpa penyakit." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 83), tidak 

dikatakan, ‘juiy 

Adapun dalil qira'at Hamzah dan Al Kisa'i adalah firman Allah, j* oj 

"...jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, 
apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu?" (Qs. 
Az-Zumar [39]: 38) 

Para ahli qira'at sepakat taeu-dhammahVzta huruf dhad pada ayat ini. 
Mengembalikan sesuatu yang diperselisihkan kepada yang disepakati, 
merupakan tindakan yang lebih baik. 

Suatu kaum berkata, "Keduanya ada dalam bahasa, seperti jiili dan )■ dan 

Silakan lihat Hujjah Al Qira'at (672-673). 


Surah Al Fath 


\y*)\ C ^' t 33^-J^S. 

0 &jsys 4 

"Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang 
mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga 
mereka selama-lamanya dan syetan telah menjadikan kamu 
memandang baik dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu 
telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu 
menjadi kaum yang binasa (Qs. Al Fath [48]: 12) 

Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang 
Arab badui yang menyampaikan alasan kepada Rasulullah SAW 
sepulangnya beliau dari perjalanan beliau dengan ucapan mereka, TyffiL 
Uyi "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami." 
"Bukanlah alasan kalian tidak ikut bersama Rasulullah SAW dan tidak 
rilbnemani beliau karena kesibukan kalian dengan harta dan keluarga 
kalian, akan tetapi karena kalian menyangka Rasulullah SAW dan 
orang-orang yang bersama beliau akan binasa karena dibantai oleh 
musuh." 


Takwil firman Allah: (Dan syetan telah 

menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan itu) 
Maksudnya adalah, syetan telah menjadikan baik hal itu dalam 
hati kalian, dan menjadikannya sesuatu yang benar menurut kalian, 
sehingga tidak ikut bersama Rasulullah SAW adalah baik menurut 
kalian. 

Firman-Nya, sjUl "Dan kamu telah menyangka 

dengan sangkaan yang buruk," maksudnya adalah, kalian menyangka 
Allah tidak akan menolong Muhammad dan para sahabatnya (orang- 
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orang beriman atas) musuh-musuh mereka, sehingga musuh akan 
mendesak dan mengalahkan mereka, lalu membunuh mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan perinyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31593. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, diJJuZ 
"Orang-orang badui yang tertinggal (tidak 
turut ke Hudaibiyah) akan mengatakan. ’’ Hingga firman-Nya, 
t^uy "Dan kamu menjadi kaum yang binasa." Dia 
berkata, "Mereka mengira Nabi Allah dan para sahabat beliau 
tidak akan kembali lagi, dan mereka akan binasa. Itulah yang 
membuat mereka tidak ikut bersama Nabi SAW."® 03 
Firman-Nya, "Dan kamu menjadi kaum yang 

binasa," maksudnya adalah, dan kalian adalah kaum yang binasa, yang 
tidak pantas mendapatkan kebaikan sedikit pun. 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh jy —dalam bahasa Azd 
Umman artinya “kerusakan”. Sedangkan menurut bahasa Arab, 

artinya tidak ada. Contohnya 804 adalah perkataan Abu Darda: '—'• ^£«5 
'jj— j “maka jadilah apa yang mereka kumpulkan itu sirna”. 

Maksudnya, hilang, dan tidak ada sesuatu pun yang tersisa darinya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31594. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

803 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/519), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Qatadah. 

804 Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/130). 
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f# "Dan kamu menjadi kaum yang binasa," dia berkata, 
"Maksudnya adalah ‘orang-orang yang menimbulkan 

kerusakan’." 805 

31595. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ilmu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan kamu menjadi 

kaum yang binasa," bahwa lafazh jj?i maksudnya yaitu, tidak 
ada di dalamnya kebaikan sedikit pun. 806 

31596. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Dan kamu menjadi 

kaum yang binasa," dia berkata, "Maksudnya adalah JjSM 
‘orang-orang yang binasa’." 807 

OM 



"Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir neraka yang bernyala-nyala. Dan 
hanya kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi. Dia 


805 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyuri (5/314), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/314), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/170). 

806 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/170), lafazhnya adalah djnfcaf 'l 

807 Mujahid dalam tafsir (hal. 608) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/314). 
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memberikan ampun kepada siapa yang dikehendakinya 
dan mengadzab siapa yang dihehendaki'Nya. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(Qs. AlFath [48]: 13^14) 


Maksudnya adalah, barangsiapa tidak beriman, hai orang-orang 
Arab badui, kepada Allah dan Rasul-Nya, dari kalian dan dari selain 
kalian, yakni tidak membenarkan apa yang diberitakannya dan 
membenarkan kebenaran yang dibawanya dari sisi Tuhannya, maka 
sesungguhnya Kami telah menyiapkan api yang menyala-nyala dan 
akan membakar mereka di dalam Neraka Jahanam pada Hari Kiamat 
kelak. 

Dikatakan, cSyL* apabila aku menyalakan api. lyw UyuJ i&. 
Dikatakan juga - apabila aku menggerakkannya. Dikatakan 
untuk pengaduk api karena dengannya —bara— api itu diaduk-aduk. 
Contoh lain yaitu perkataan yLJ SJj dan maksudnya adalah orang 
yang membakar api perang dan mengobarkannya. 

Firman-Nya, "Dan hanya kepunyaan 

Aliahlah kerajaan langit dan bumi," maksudnya adalah, hanya milik 
Allah kerajaan langit dan bumi, maka tidak ada seorang pun, hai orang- 
orang munafik, yang mampu menolak kehendak-Nya terhadap kalian, 
seperti mengadzab kalian karena kemunafikan kalian jika kalian terus 
berada dalam kemunafikan, atau melarangnya memaafkan kalian 
apabila Dia hendak memaafkan, jika kalian bertobat dari kemunafikan 
dan kekufuran kalian. 

Ini merupakan dorongan dari Allah Ta'ala kepada orang-orang 
Arab badui yang tidak ikut bersama Rasulullah SAW untuk bertobat 
dan kembali kepada perintah Allah, serta taat kepada Rasul-Nya. 
Bersegeralah kalian bertobat dari ketidakikutan kalian bersama 
Rasulullah SAW, sebab sesungguhnya Allah akan mengampuni orang- 
orang yang bertobat. 
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Takwil firman Allah: (Dan AUah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah, Allah senantiasa memiliki pengampunan 
terhadap orang-orang yang bertobat kepada-Nya dari dosa-dosa dan 
kemaksiatan hamba-hamba-Nya. Dia juga senantiasa memiliki kasih 
sayang terhadap mereka hingga tidak mengadzab mereka setelah tobat 
mereka. 

060 
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ou 

"Orang-orang badui yang tertinggal itu akan berkata apabila 
kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan, 
'Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu', mereka 
hendak merubdh janji Allah. Katakanlah, 'Kamu sekali-kali 
tidak (boleh) mengikuti kami; demikian Allah telah 
menetapkan sebelumnya', mereka akan mengatakan, 
'Sebenarnya kamu dengki kepada kami \ Bahkan mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali.'' (Qs. Al Fath [48]: 15) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang tidak ikut bersamamu dan 
tetap tinggal bersama keluarga mereka, akan berkata, “Hai Muhammad, 
apabila kamu berangkat untuk melaksanakan umrah menuju Baitul 
Haram, apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu dalam 
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perjalanan berangkat menuju ghanimah yang diberikan Allah untukmu 
dan orang-orang yang bersamamu." (Untuk mengambil barang 

rampasan fghanimahj) Maksudnya adalah barang rampasan Khaibar 
yang telah Allah janjikan kepada orang-orang yang menyaksikan 
peristiwa Hudaibiyah "Biarkanlah kami, niscaya kami 

mengikuti kamu," maksudnya adalah, mereka berkata, "Maka 
biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu ke Khaibar. Kami akan 
ikut bersama kalian dalam memerangi penduduk Khaibar." 

Firman-Nya, $5^2 J "Mereka hendak 

merubah janji Allah," maksudnya adalah, mereka ingin merubah janji 
Allah yang telah Dia janjikan kepada ahli Hudaibiyah (kaum muslim 
yang menyaksikan peristiwa Hudaibiyah), yakni harta ghanimah 
Khaibar, sebagai ganti harta ghanimah penduduk Makkah, ketika 
mereka pulang karena perdamaian dan sama sekali tidak mendapat 
harta benda dari mereka." 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31597. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dia berkata, "Rasulullah SAW telah kembali dari Makkah. 
Lalu Allah menjanjikan untuk beliau harta ghanimah yang 
banyak, dan janji itu segera diwujudkan untuk beliau di 
Khaibar. 

Qrang-orang yang tidakjkut (ke Hudaibiyah) pun berkata, 
Cjui 'Biarkanlah kami, niscaya 
kami mengikuti kamu', mereka hendak merubah janji Allah ’. 
Yakni harta ghanimah. Mereka ingin mengambilnya, 
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yZji+bis'J'l' ‘Apabila kamu berangkat untuk 

mengambil barang rampasan, “Biarkanlah kami, niscaya 
kami mengikuti kamu”. ’ Serta menawarkan kepada mereka 
memerangi suatu kaum yang memiliki kekuatan besar. 808 

31598. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari seorang 
laki-laki, dari sahabatnya, dari Maqsam, dia berkata, "Ketika 
Allah menjanjikan kepada mereka bahwa Dia akan 
membukakan Khaibar untuk mereka, dan Allah telah 
menjanjikannya kepada orang-orang yang menyaksikan 
peristiwa Hudaibiyah, maka Dia tidak akan memberikan 
sedikit pun darinya kepada siapa pun selain mereka. Ketika 
orang-orang munafik mengetahui bahwa Khaibar itu adalah 
harta ghanimah (akan dagat ditaklukkan), mereka pun berkata, 
& J && 'Biarkanlah kami, niscaya 

kami mengikuti kamu', mereka hendak merubah janji Allah ’. 
Maksudnya adalah apa yang telah dijanjikan Allah kepada 
" mereka." 809 

31599. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, <1*4^ 
"Orang-orang badui yang tertinggal itu 
akan berkata apabila kamu berangkat." Ia berkata: Mereka 
adalah orang-orang yang tidak ikut bersama Rasulullah SAW 
ke Hudaibiyah. Disebutkan kepada kami bahwa ketika orang- 
orang musyrik menahan Rasulullah SAW di Hudaibiyah dari 
masuk ke Masjidil Haram dan menyembelih hewan Kurban, 
Miqdad berkata, ‘Hai Nabi Allah, sesungguhnya kami, demi 
Allah tidak akan berkata seperti kelompok orang dari bani 


Mujahid dalam tafsir (hal. 607-608). 
809 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/211). 
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Isra'il yang berkata kepada nabi mereka, 

fySgiSS 'Karena itu pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya 
kami hanya duduk menanti di sini saja’. (Qs. Al Maa'idah [5]: 
24). Akan tetapi kami berkata, ‘Pergilah kamu bersama 
Tuhanmu dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami 
bersama kalian ikut berperang’. 

Ketika para sahabat Nabi SAW mendengar perkataan ini, 
mereka pun ikut mengatakannya. Tatkala Nabi SAW melihat 
hal ini, beliau mengadakan perdamaian dengan orang-orang 
Quraisy dan kembali pada tahun itu juga.” 810 
Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksud firman Allah 
Ta'ala, & jcS f*'j*j£ "Mereka hendak merubah janji Allah," 
adalah kehendak mereka untuk pergi bersama Nabi SAW dalam 
peperangan beliau, sedangkan Allah telah berfirman, 

"Maka Katakanlah, 'Kamu tidak boleh keluar 
bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh 
bersamaku'. " (Qs. At-Taubah [9]: 83) 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31600. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
jentang firman Allah, ^$2» v ilWt 

"Orang-orang badui yang tertinggal itu 
akan berkata apabila kamu berangkat untuk mengambil 
barang rampasan, 'Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti 
kamu 7* Ia berkata, “Allah Ta'ala berfirman ketika Rasulullah 


110 Kami ti dak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Riwayat seperti ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Musnad (4/184), Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya' (1/173), dan Abu Ya'la 
dalam Musnad (6/407). 
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SAW pulang dari peperangan beliau, J Jha 
0 (j* 'Kemudian mereka minta izin kepadamu untuk 

keluar (pergi berperang), maka katakanlah, "Kamu tidak 
boleh keluar bersamaku selama-lamanya”. ’ (Qs. At-Taubah 
[9]: 83) 4&T '^k i»1 <£>££ 'Mereka hendak merubah 

janji Allah ’. Maksudnya, mereka ingin merubah firman Allah 
Ta'ala yang Dia firmankan kepada Nabi-Nya, dan keluar 
bersama beliau. Akan tetapi Allah dan Nabi-Nya tidak 
men ginginkan hal itu.” 811 

Penakwilan yang dikatakan oleh Ibnu Zaid ini tidak berdasar, 
karena firman Allah Ta'ala, t g/e. J Jii 

"Kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar 
(pergi berperang), maka katakanlah, 'Kamu tidak boleh keluar 
bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh 
bersamaku" turun kepada Rasulullah SAW setelah kepulangan beliau 
dari Tabuk, dan yang dimaksudkan adalah orang-orang yang tidak ikut 
bersama beliau ketika beliau berangkat menuju Tabuk untuk 
memerangi Romawi. 

Tidak ada silang pendapat di antara ahli ilmu bidang peperangan 
Rasulullah SAW bahwa Perang Tabuk teijadi setelah penaklukan 
Khaibar dan Makkah. 

Berdasarkan ap^ yang telah kami sebutkan secara makna 
tentang firman Allah, g “gk J "Mereka hendak 

merubah janji Allah," yang merupakan berita tentang orang-orang yang 
tidak ikut berangkat bersama Rasulullah SAW, ketika beliau melakukan 
umrah dan hendak memasuki Baitullah, lalu orang-orang musyrik 
menghalangi beliau, maka bagaimana bisa dikatakan ayat itu berisi 
tentang orang-orang yang tidak ikut bersama beliau dalam Perang 
Tabuk? Apalagi Perang Tabuk belum teijadi pada saat ayat ini turun, 
dan belum pula diwahyukan kepada Rasulullah SAW ayat, 

111 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/170-171). 
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\jj& 'J* IJUi jij 0 1 \£jk J (z£»4 "Kemudian mereka minta 
izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka katakanlah, 
'Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh 
memerangi musuh bersamaku ’ " 

Jika demikian, maka pendapat yang benar adalah pendapat 
Mujahid dan Qatadah yang telah kami jelaskan tadi. 

Para ajili qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah Ta’ala, $ ol "Mereka hendak merubah janji 

Allah." 

Mayoritas ahli qira 'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira'at Kufah membaca £t fVS' dengan bentuk mashdar, dengan tetap 
ada huruf alif. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membaca Al tanpa huruf 
alif} 12 Maknanya adalah jamak dari lafazh Jilf. 

Menurut kami, keduanya merupakan qira'at yang populer di 
kalangan ahli qira'at, dan makna kedua lafazh itu tidak jaulfberbeda. 
Oleh karena itu, dengan qira'at mana saja yang digunakan, telah 
dianggap benar. Namun aku lebih condong kepada qira 'at dengan huruf 
alif 


1,1 Hamzah dan Al Kisa'i membaca 'J£ ^ dengan huruf lam pada 

lafazh ai berharakat kasrah, yaitu bentuk jamak dari Sebagaimana 
bentuk jamaknya adalah •J-p. Jamak pada keduanya lebih sesuai berdasarkan 
firman Allah, ‘Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat- 

kalimat-Nya" (Qs. Al An’aam [6]: 115) Serta firman Allah, 

"Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah.'' (Qs. Yuunus 

[10]: 64) 

Ahli qira'at lainnya membaca Dalil mereka adalah ijma' semua ahli 

qira'at atas firman Allah, $ 'Z 1 .mendengar firman Allah. “ (Qs. Al 
Baqarah [2]: 75) serta firman Allah T a’ala, $ 'ft "...supaya ia sempat 

mendengar fmnan Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 6). Mereka mengembalikan apa 
yang diperselisihkan kepada apa yang disepakati. 

Libat Hujjah Al Qira'at (hal. 673). 


Surah Al Fath 


Firman-Nya, b*. Sf-^36 £fez.Jl J» ” Katakanlah, 

'Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami; demikian Allah telah 
menetapkan sebelumnya’." Maksudnya adalah, katakanlah kepada 
orang-orang yang tidak ikut berangkat bersamamu, hai Muhammad, 
“Kalian sekali-kali tidak boleh ikut ke Khaibar apabila kami hendak 
berangkat untuk memeranginya." 

Firman Allah Ta'ala^bt &"Demikian Allah 
telah menetapkan sebelumnya," maksudnya adalah, seperti itulah Allah 
Ta'ala berfirman kepada kami sebelum kepulangan kamu, bahwa harta 
ghanimah Khaibar untuk orang-orang yang menyaksikan peristiwa 
Hudaibiyah bersama kami, sedangkan kalian tidak termasuk orang- 
orang yang menyaksikannya, sehingga kalian tidak boleh ikut bersama 
kami ke Khaibar, karena harta ghanimah- nya bukan untuk kalian. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31601. -Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

bi & "Demikian Allah telah menetapkan 

sebelumnya." Maksudnya, sesungguhnya harta ghanimah itu 
dijadikan untuk ahli jihad dan sesungguhnya harta ghanimah 
Khaibar untuk orang-orang yang menyaksikan peristiwa 
Hidaibiyah. Tidak ada bagian sedikitpun padanya untuk selain 
mereka. 813 

Firman-Nya, J ojJjuli "Mereka akan mengatakan, 

'Sebenarnya kamu dengki kepada kami'." Maksudnya, Allah Taala 
berfirman, "Maka orang-orang Arab badui yang tidak ikut itu akan 
berkata kepadamu dan para sahabatmu, hai Muhammad -apabila kalian 


8,3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantswr (7/519), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, dari Qatadah. 


Ta/sfr Ath-Thdbari 


berkata kepada mereka, 'Kalian tidak boleh ikut bersama kami beijihad 
dan memerangi musuh di Khaibar. Demikianlah Allah telah 
menetapkan sebelumnya,'- "Sebenarnya kamu dengki kepada 

kami'." kami akan mendapatkan bagian bersama kalian jika kami ikut 
bersama kalian. Oleh karena itu kalian melarang kami untuk berangkat 
bersama kalian'.” 

Seperti yang kami katakan inilah ahli takwil berkata. Ahli takwil 
yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

31602. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ilmu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Mereka akan 

mengatakan, 'Sebenarnya kamu dengki kepada kami’." Ia 
berkata, "Maksudnya adalah, sebenarnya kamu dengki kepada 
kami, bahwa kami mendapatkan bagian harta ghanimah 
bersama kalian." 814 

Firman-Nya, yji "Bahkan mereka tidak 

mengerti melainkan sedikit sekali," maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman kepada Nabi dan para sahabatnya, "Sebenarnya tidak seperti 
yang dikatakan oleh orang-orang munafik dari orang-orang Arab badui 
itu, bahwa kalian menghalangi mereka dari ikut bersama kalian karena 
kedengkian kalian terhadap mereka, bahwa mereka akan mendapatkan 
bagian harta ghanimah bersama kalian, namun justru mereka tidak 
mengerti tentang Allah, apa hak dan kewajiban mereka dari perkara 
agama -adalah ’i! ‘melainkan sedikit sekali’." 

Seandainya mereka memahaminya, tentulah mereka tidak akan 
mengatakan kepada Rasulullah SAW dan orang-orang beriman, karena 
mereka telah diberitahu Allah-lah yang mengharamkan harta ghanimah 


1,4 Al Baghawi dalam Ma'aiim At-Tanzil (5/171), tanpa sanad. Lafazhnya yaitu 
{SjaLA j? ciJ&Z "Mereka akan mengatakan, 'Sebenarnya kamu dengki kepada 
kami’." Maksudnya adalah, kedengkian mencegah kami untuk berbagi ghanimah 
(rampasan perang) bersama kalian. 




Surah AJ Fath 


Khaibar untuk mereka, lantas mereka pun mengatakan, “Sesungguhnya 
kalian melarang kami ikut bersama kalian karena kalian dengki kepada 
kami.” 

9P* 




"Katakanlah kepada orang-orang badui yang tertinggal, 
'Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). Maka jika 
kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan memberikan 
kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling 
sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia 
akan mengadzab kamu dengan adzab yang pedih V' 

(Qs. Al Fath [48]: 16) 


Maksudnya adaalah: Ji "Katakanlah," hai Muhammad, o, 
yl "Orang-orang badui yang tertinggal, " dari ikut bersamamu. 

"Kamu akan diajak untuk, ” memerangi, 'Kaum 

yang mempunyai kekuatan, ’ dalam peperangan, “Yang besar." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
diberitakan Allah Ta'ala, bahwa orang-orang yang tertinggal dari 
orang-orang Arab badui akan diajak untuk memerangi mereka. 

Sebagian ahli takwil berkata, "Mereka adalah orang-orang 
Persia." Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 



Tafsir Atk-Thabari 


31603. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Mu h a mm ad bin Ishaq, dan 
Abdullah bin Abi Najih, dari Atha bin Abi Rabbah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, Jj-d. "Yang mempunyai 

kekuatan yang besar," ia berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang Persia.” 815 

31604. Isma'il bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud bin Zabraqan mengabarkan kepada kami dari 
Tsabit Al Bunani, dari Abdurrahman bin Abi Laila, tentang 
firman Allah, jjji ,jX $ sy "Kamu akan diajak 

untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang 
besar," dia berkala, "Maksudnya adalah orang-orang Persia 
dan Romawi." 816 

31605. Dia berkata: Daud mengabarkan kepada kami dari Sa’id, dari 
Hasan, seperti tadi. 

31606. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berl^ta: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
ia berkata: Hasan berkata tentang firman Allah, ^y 

"Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar," ia berkata, "Mereka adalah 
orang-orang Persia dan Romawi." 817 

31607. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, uui ^y "Untuk (memerangi) 

1,5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3300) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/171). 

*>* Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/171) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/315). 

417 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/212). 
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kaum yang mempunyai kekuatan yang besar," dia berkata, 
"Mereka adalah orang-orang Persia." 818 
31608. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

4$ 'Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar," dia berkata, "Hasan 
berkata, 'Mereka diajak untuk memerangi Persia dan 
Romawi'." 819 

31609. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ "Kamu akan 

diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar," ia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang 
Persia dan Romawi." 820 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah orang- 
orang Hawazin di Hunain. Ahli takwil yang mengatakan demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31610. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
mengabaikan kepada kami dari Sa’id bin Jubair dan Ikrimah, 
tentang firman Allah, "Kamu akan 

diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar," dia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang 
Hawazin." 821 


1.8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzii (5/171). 

8.9 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/212), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzii (5/171), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/132). 

820 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (16/272). 

821 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur 'an (6/503). 



Tafsir Alh -Thabari 


31611. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syubah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jubair dan Ikrimah, tentang ayat, 

"Kamu akan diajak untuk (memerangi j kaum yang mempunyai 
kekuatan yang besar," dia berkata, "Maksudnya adalah orang- 
orang Hawazin dan Tsaqib. 1,822 

31612. Ibnu Abil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 4A-^ 3^ ^ "Yang 

mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam)/' dia berkata, 
"Mereka adalah orang-orang Hawazin dan Ghathafan pada 
Perang Hunain. 1,823 

31613. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, jt Ji 
^ "Katakanlah kepada orang- 

orang badui yang tertinggal, 'Kamu akan diajak untuk 
(memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar'." Ia 
berkata, “Mereka diajak pada Perang Hunain ke Hawazin dan 
Tsaqib. Di antara mereka ada yang bagus jawabannya dan 
senang dalam beijihad.”* 24 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah orang- 
orang bani Hanifah. Ahli takwil yang mengatakan demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


522 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/172). 

123 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/212). 

824 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/316) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/132). 
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31614. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, "Yang mempunyai kekuatan 

yang besar," dia berkata, "Maksudnya adalah orang-orang bani 
Hanifah bersama Musailamah Al Kadzdzab." 825 
31615. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Husyaim, dari Abu 
Bisyr, dari Sa’id bin Jubair dan Ikrimah, keduanya 
menambahkan orang-orang Hawazin dan bani Hanifah 826 
Ahli takwil lainnya berkata, "Ayat ini belum lagi datang." Ahli 
takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat ini: 

31616. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
dari Abu Hurairah, tentang firman Allah, 
j.jS "Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
■ w mempunyai kekuatan yang besar," ia berkata, “Ayat ini belum 
lagi datang.”* 27 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka orang-orang 
Romawi. Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31617. Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Faij 
bin Muhammad Al Kala’i menceritakan kepada kami dari 
Kah, tentang ayat, "Yang mempunyai kekuatan 


825 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/316) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (5/i 75). 

m Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/132). 

827 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/316), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/132), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/172). 


Tafsir Affi-Thabari 


yang besar," ia berkala, “Maksudnya adalah orang-orang 
Romawi." 828 

Pendapat yang paling benar tentang hal ini adalah, Allah Ta'ala 
memberitahukan perihal orang-orang Arab yang tidak ikut berangkat 
bersama Rasulullah SAW, bahwa mereka akan diajak untuk memerangi 
suatu kaum yang memiliki kekuatan dan bala bantuan dalam perang. 
Namun Allah Ta'ala tidak memberikan kepada kita satu dalil pun, baik 
dari riwayat maupun logika, yang menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan kaum itu adalah orang-orang Hawazin, bani Hanifah, Persia 
atau Romawi, atau orang-orang tertentu. Akan tetapi, boleh jadi salah 
satu atau sebagian dari yang telah disebutkan tado, dan boleh jadi juga 
bukan mereka semua. 

Tidak ada perkataan yang paling benar selain fuman-Nya, 
"Sesungguhnya mereka akan diajak untuk memerangi suatu kaum yang 
memiliki kekuatan besar.” 


Takwil firman Allah: (Kamu akan 

memerangi mereka atau mereka menyerak [masuk Islam]) 

Maksudnya adalah, kalian memerangi orang-orang yang kalian 
diajak untuk memerangi mereka atau mereka menyerah tanpa ada 
perlawanan. 

Disebutkan bahwa dalam sebagian gira'at dibaca jl & 
ij»l —’mj Berdasarkan gira'ai ini, sekalipun berbeda dengan mushaf- 
mushaf di berbagai negeri, menyalahi qira'at yang berdasarkan pada 
alasan para ahli qira 'ai, dan menurutku tidak boleh membaca dengan 
qira'at ini. Dengan demikian, takwil ayat adalah d 
'jU —-4 a —y- jf “kalian memerangi mereka selama-lamanya kecuali 
mereka menyerah atau hingga mereka menyerah”. 


821 Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyvn (5/315). 
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Takwil firman Allah: ^ ^ (Maka jika 

kamu patuhi [ajakan ituJ niscaya Allah akan memberikan kepadamu 
pahala yang baik) 

Maksudnya adalah, jadi, bila kalian taat kepada Allah, yakni 
memenuhi seman ketika Dia menyeru kalian untuk memerangi kaum 
yang memiliki kekuatan besar tersebut, dan kalian memenuhi seruan 
untuk memerangi mereka, serta berjihad bersama orang-orang beriman, 
2S1 pZjji “Niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala 
yang baik," yaitu surga, sebagai balasan atas jawaban kalian terhadap 
seruan-Nya untuk memerangi mereka. 

Firman Aliah Ta'ala, "Dan jika kamu 

berpaling sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya," maksudnya 
adalah, jika kalian bermaksiat terhadap Tuhan kalian, yakni berpaling 
dari taat kepada-Nya dan menyalahi perintah-Nya dengan tidak 
memerangi orang-orang yang memiliki kekuatan besar tersebut ketika 
kalian diajak untuk memerangi mereka, jli j: \£ “Sebagaimana 

kamu telah berpaling sebelumnya, " yaitu bermaksiat kepada-Nya 
ketika Dia memerintahkan kalian ikut berangkat bersama Rasulullah 
SAW ke Makkah, sebelum kalian diajak untuk memerangi orang-orang 
yang memiliki kekuatan besar. 

Firman Allah Ta'ala, "Niscaya Dia akan mengadzab 

kamu, * maksudnya adalah, Allah akan mengadzab kalian. OtCu* 
"Dengan adzab yang pedih," yang L-i*-} "Menyakitkan," yaitu adzab 
neraka, akibat kemaksiatan kalian terhadap-Nya dan tidak berjihad serta 
memerangi orang-orang yang memiliki kekuatan besar tersebut 
bersama orang-orang yang beriman. 


Tafsir AA-Thabari 


g- j» 'i) £>»- j» 

•*»>! <l)-i O-J <i2 ifeo* Ji( gjg 


"Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang 
pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut 
berperang). Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya; niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam 
siaga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan 
barangsiapa yang berpaling niscaya akan diadzab-Nya 
dengan adzah yang pedih." (Qs. Al Fath [48]: 17) 


Maksudnya adalah, tidak ada kesusahan atas orang buta di 
antara kalian, tidak ada kesusahan atas orang pincang, serta tidak ada 
kesusahan atas orang sakit untuk tidak ikut berjihad bersama orang- 
orang beriman dan menyaksikan peperangan (ikut dalam perang) 
bersama mereka apabila meTeka bertemu musuh, karena penyakit atau 
alasan yang ada pada mereka dan sebab-sebab yang menghalangi 
mereka untuk menyaksikan peperangan. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahl i 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31618. Ibnu Abdil ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
lantang firman Allah, 'S J3 

"Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas 
orang yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak 
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ikut berperang)," dia berkata, “Ini seluruhnya pada masalah 
jihad." 829 

31619. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Kemudian Allah 
menerima udzur orang-orang yang memiliki udzur. Dia 
berfirman, ^ 

'Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang 
pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut 
berperang). " 830 

31620. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
t^itang firman Allah, 

'Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas 
orang yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak 
ikut berperang)," ia berkata, “Maksudnya adalah dalam jihad 
'-dijalan Allah." 831 

31621. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkat^: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, "Tiada 

dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang 


8W Abdunazzaq dalam tafsir (3/212) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(5/172). 

130 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Secara makna, riwayat ini disebutkan oleh Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/172). Ketika ayat ini turun, orang-orang 
yang memiliki udzur berkata, "Bagaimana dengan kami, wahai Rasulullah?" 
Allah lalu berfirman, gc^l “Tiada dosa 
atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang 
sakit (apabila tidak ikut berperang). " 

831 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2644), surah An-Nuur ayat 61. 
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pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut 
berperang)," ia berkata, "Maksudnya adalah dalam perang." 832 

Firman-Nya, J*J "Dan 

barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, " maksudnya adalah, barangsiapa taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, yakni memenuhi seruan memerangi musuh-musuh Allah 
dari ahli kemusyrikan dan seruan perang bersama orang-orang beriman, 
karena mengharap ridha Allah ketika diseru untuk itu, maka pada Hari 
Kiamat Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai." 

Firman-Nya, fei&j "Dan barangsiapa yang berpaling," 
maksudnya adalah, barangsiapa bermaksiat kepada Allah dan Rasul- 
Nya, yakni tidak ikut memerangi ahli kemusyrikan ketika diseru untuk 
itu, dan tidak memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya, maka Dia akan 
mengadzabnya dengan adzab yang menyakitkan, yaitu adzah Neraka 
Jahanam pada Hari Kiamat. 

««« 



"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang 
mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah 
pohon , maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati 
mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan 
memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang 
dekat (waktunya). Serta harta rampasan yang banyak yang 


Ibid. 
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dapat mereka ambil. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana." (Qs. Al Fath [48]: 18-19) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah telah ridha, hai 
Muhammad, terhadap orang-orang beriman. ,1^ 

"Ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon." Yakni janji 
setia para sahabat Rasulullah SAW kepada Rasulullah SAW di 
Hudaibiyah, ketika mereka berjanji setia kepadanya untuk bertempur 
melawan orang-orang Quraisy dan tidak lari dari peperangan. 

janji setia mereka kepada Rasulullah SAW 
bertempat di bawah pohon. 

Ada yang mengatakan bahwa sebab janji setia mereka adalah: 

Ketika itu Rasulullah SAW mengutus Utsman bin Affan RA 
dengan membawa surat beliau kepada para tokoh Quraisy. Ternyata 
Utsman terlambat kembali dari waktu yang diperkirakan, maka muncul 
dugaan bahwa Utsman telah dibunuh. Beliau pun mengajak para 
sahabat untuk berjanji setia dalam memerangi kaum Quraisy. Para 
sahabat pun berjanji setia Janji setia ini juga disebut dengan Bai'atur- 
Ridhwan. 

Menurut sebagian ulama, jumlah orang yang berjanji setia 
adalah seribu empat ratus. Sedangkan menurut sebagian ulama lainnya, 
berjumlah seribu lima ratus. Menurut sebagian ulama lainnya lagi, 
jumlahnya seribu tiga ratus. 

Riwayat-riwayat yang menyebutkan sebab janji setia ini adalah: 
31622. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin lshaq, ia 
berkata: Sebagian ulama menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW memanggil Khirasy bin Umaiyah Al Khuza'i, 
lalu beliau mengutusnya kepada kaum Quraisy Makkah. 
Beliau memberangkatkannya dengan menyuruhnya 
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mengendarai unta beliau yang bernama Ats-Tsa'lab, untuk 
menyampaikan kepada para tokoh kaum Quraisy alasan 
k edatangan beliau. Ini terjadi ketika beliau berada di 
Hudaibiyah. 

Namun kaum Quraisy justru menyembelih unta Rasulullah 
SAW, bahkan bermaksud membunuh Khirasy. Untunglah 
orang-orang Ahabiys mencegahnya, lalu melepaskan Khirasy, 
sehingga dia dapat kembali kepada Rasulullah SAW. 833 

31623. ... ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishaq, ia berkata: Orang yang tidak aku anggap memiliki 
kecacatan menceritakan kepadaku dari Ikrimah (mania Ibnu 
Abbas), bahwa Rasulullah SAW memanggil Umar bin 
Khaththab untuk diutus ke Makkah dan menyampaikan kepada 
para tokoh Quraisy alasan kedatangan beliau. Ketika itu Umar 
berkata, "Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya aku takut 
terhadap orang-orang Quraisy, sementara di Makkah tidak ada 
bani Adi bin Kab yang dapat membelaku. Orang-orang 
Quraisy juga sudah tahu dengan permusuhanku terhadap 
mereka, serta kesalahanku atas mereka. Akan tetapi aku akan 
tunjukkan kepadamu orang yang lebih mulia dengan tugas ini 
daripada aku, yaitu Utsman bin Affan." 

Rasulullah SAW pun memanggil Utsman, lalu mengutusnya 
untuk menemui Abu Sufyan dan para tokoh kaum Quraisy, 
agar dia memberitahukan bahwa Rasulullah SAW tidak datang 
untuk berperang, akan tetapi datang untuk mengunjungi 
Baitullah dan mengagungkan kehormatannya. 

Utsman pun segera berangkat menuju Makkah. Ketika 
memasuki Makkah, atau sesaat sebelum memasuki Makkah, 


433 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/281), Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (4/167), dan Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(5/173). 
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Utsman bertemu dengan Aban bin Sa’id bin Ash. Aban pun 
turun dan binatang tunggangannya dan membonceng Utsman 
di depannya. Aban terus mendampingi dan menjamin 
keamanan Utsman sampai dia menyampaikan surat Rasulullah 
SAW. 

Utsman kembali beijalan hingga sampai di hadapan Abu 
Sufyan dan para tokoh kaum Quraisy. Lalu Ustman 
menyampaikan pesan Rasulullah SAW yang dibawanya. 
Setelah selesai menyampaikan pesan Rasulullah SAW kepada 
orang-orang Quraisy, mereka berkata kepada Utsman, "Jika 
kamu ingin melakukan thawaf maka silakan kamu thawaf." 
Utsman menjawab, "Aku tidak akan melakukannya hingga 
Rasulullah SAW melakukannya." Orang-orang Quraisy pun 
menahan Utsman. Tak lama setelah itu, sampai berita kepada 
Rasulullah SAW dan kaum muslim bahwa Ustman telah 
terbunuh.* 34 

31624. ....ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishaq, ia berkata: Abdullab bin Abu Bakar 
menceritakan kepadaku, bahwa ketika sampai berita kepada 
Rasulullah SAW bahwa Utsman telah dibunuh, beliau pun 
bersabda, "Kami tidak akan pergi sampai kita memerangi 
kaum itu." Beliau lalu mengajak orang-orang untuk beijanji 
setia. Janji setia yang disebut Bai’atur Ridhwan ini teijadi di 
bawah pohon. Orang-orang berkata, "Rasulullah SAW 
mengambil janji setia mereka untuk berani mati." 

Jabir bin Abdullah berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
tidak mengambil janji setia kami untuk berani mati, akan tetapi 
beliau mengambil janji setia kami untuk tidak lari." 


HR. Ahmad dalam Musnad (4/324), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah 
(4/282), dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (4/167). 
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Rasulullah SAW mengambil janji setia orang-orang. Tidak ada 
satu pun kaum muslim yang hadir saat itu yang tidak ikut 
berjanji setia, kecuali Jadd bin Qais, saudara bani Salamah. 
Jabir bin Abdullah berkata, "Seakan-akan aku melihatnya 
menempel di ketiak untanya. Dia bersembunyi di sana agar 
tidak terlihat oleh orang-orang." 

Kemudian sampai berita kepada beliau bahwa berita Utsman 
telah dibunuh itu tidaklah benar. 835 

31625. Muhammad bin Umarah As-Asadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ubaidah mengabarkan kepada kami dari 
Iyas bin Salamah, ia berkata: Salamah berkata, "Ketika kami 
istirahat siang pada Hari Hudaibiyah, seorang penyeru 
Rasulullah SAW berseru, 'Wahai manusia, janji setia, janji 
setia. Telah turun Ruh Al Quds (Jibril AS)’. 

Kami pun segera menemui Rasulullah SAW. Saat itu beliau 
sudah berada di bawah pohon Samurah. Beliau lalu 
mengambil janji setia kami. Inilah maksud firman Allah, JjJ 
j^th\ ^ 'Sesungguhnya 

Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon'. " 836 

31626. Abdul Hamid bin Bayan Al-Yasykuri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada 
kami dari Isma'il, dari Amir, dia berkata, "Orang pertama yang 


835 HR. Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (12/148), Ibnu Katsir dalam Al Bidayah 
wa An-Nihayah (4/167), dan Burbanuddin Al Halabi dalam As-Sirah Al 
Halabiyah (2/701). 

836 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (7/386), Burbanuddin Al Halabi dalam 
As-Sirah Al Halabiyah (2/701), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/2300), dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/521), menisbatkannya kepada Ibnu Abi 
Hatim serta Ibnu Mardawaih, dari Salamah bin Akwa. 
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melakukan bai 'atur-ridhwan adalah seorang laki-laki bani 
Asad yang bernama Abu Sinan bin Wahb. 1,837 

31627. Ilmu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id 
bin Musayyib, dia berkata, "Kakekku bernama Ham Dia 
termasuk orang yang beijanji setia di bawah pohon. Kami 
pernah mendatangi kembali tempat dilakukan janji setia ini, 
akan tetapi kami tidak menemukannya lagi." 83 * 

31628. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Harits 
mengabarkan kepadaku dari Bukair bin Asyajj, telah sampai 
kepadanya bahwa orang-orang beijanji setia kepada Rasulullah 
SAW untuk berani mati. Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
"Semampu kalian. ” Pohon yang di bawahnya berlangsung janji 
setia, berada di sebuah jalan menuju Makkah. 

Mereka menyatakan bahwa Umar bin Khaththab RA pernah 
melewati tempat itu setelah pohon tersebut sudah tidak ada 
lagi. Ketika itu Umar berkata, "Di mana letak pohon itu?” 
Sebagian menjawab, "Di sini." Sebagian lagi menjawab, "Di 
sana." Ketika perbedaan mereka sudah semakin memuncak, 
Umar pun berkata, "Kalian akan melihat pembebanan (sesuatu 


*” Abu Nu'aim dalam Hifyah Al Auliya' (4/316), Ar-Razi dalam Al Jarh wa At- 
Ta’dil (5/188), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/134), dan 
Burhanuddin Al Halabi dalam As-Sirah A! Halabiyah (2/704). 

*** HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan (77) dengan sanad- nya 
kepada Sa’id bin Musayyib. Lafazhnya yaitu: Ayahku termasuk orang yang 
beijanji setia kepada Rasulullah SAW di dekat pohon. Beberapa tahun setelah 
itu, kami berangkat haji, namun kami tidak menemukan tempat janji setia itu 
lagi. Seperti ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad (5/433). 
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yang di luar kemampuan) ini." Pohon itu hilang, bisa jadi 
karena banjir dan bisa jadi juga karena sebab lain. 839 
Mengenai jumlah orang yang beijanji setia pada janji setia ini, 
kami telah menyebutkan riwayat-riwayat tentang jumlah orang-orang 
yang beijanji setia pada janji setia ini, dan sekarang kami akan 
menyebutkan riwayat-riwayat dari orang-orang yang berbeda dalam 
menentukan jumlah mereka tersebut 

Riwayat-riwayat orang yang mengatakan bahwa jumlah mereka 
seribu empat ratus orang, yaitu: 

31629. Yahya bin Ibrahim Al-Mas’udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dan 
kakeknya, dari A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia 
berkata, "Kami, pada Hari Hudaibiyah beijumlah seribu empat 
ratus orang. Kami beijanji setia untuk tidak lari. Kami tidak 
beijanji setia untuk berani mati. Kami semua beijanji setia 
kecuali Jadd bin Qais. Dia bersembunyi di bawah ketiak 
untanya." 840 

31630. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
me ngab aikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Qasim bin Abdullah bin Amr mengabarkan kepadaku dari 
M uham mad bin Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
mereka pada Hari Hudaibiyah beijumlah seribu empat ratus 
orang. Kami beijanji setia kepada Rasulullah SAW, sementara 
Umar memegang tangan beliau di bawah pohon, yakni pohon 
Samurah. Kami beijanji setia kepada beliau, kecuali Jadd bin 
Qais Al Anshari. Dia bersembunyi di bawah ketiak untanya. 


839 Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 

840 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (4560) hingga perkataannya: seribu empat 
ratus. 


Surah AiFatf» 


Jabir berkata, “Kami beijanji setia kepada Rasulullah SAW 
untuk tidak lari. Kami tidak beijanji setia kepada beliau untuk 
berani mati’." 841 

31631. Yusuf bin Musa Al Qaththan menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Hisyam bin Abdullah dan Sa’id bin Syurahbil Al 

Mishri menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al-Laits 

bin Sa'd Al Mishri menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Zubair menceritakan kepada kami dari Jabir, dia berkata, 

"Kami, pada Hari Hudaibiyah berjumlah seribu empat ratus 

orang. Kami beijanji setia kepada Rasulullah SAW, sementara 

Umar memegang tangan beliau di bawah pohon, yakni pohon 

Samurah. Kami beijanji setia kepada beliau untuk tidak lari 

dan kami tidak beijanji setia kepada beliau untuk berani 

_wS42 

mati. 

31632. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada 
kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Sa'id bin Musayyib, 
dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya Jabir bin Abdullah 
berkata, 'Sesungguhnya orang-orang yang beijanji setia di 
bawah pohon berjumlah seribu lima ratus orang’. Sa’id pun 
berkata, 'Jabir lupa. Dia sendiri pernah berkata kepadaku, 
“Mereka beijumlah seribu empat ratus orang." 843 


Ml HR. Muslim dalam Ash-Shahih (1856) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/172). 

142 HR. Ahmad dalam Musnad (3/396), Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (16/353), 
Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (11/231), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/290), 
dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (8/146). 

845 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki. Sedangkan riwayat yang ada dalam Shahih Al Bukhari (3922 dan 
4/1526) adalah sebaliknya. Dia menyebutkan dengan scmand- nya dari Sa’id, dari 
Qatadah, dia berkata: Aku berkata kepada Sa’id bin Musayyab: Telah sampai 
kepadaku bahwa Jabir bin Abdullah berkata, “Mereka beijumlah seribu empat 
ratus orang.” Sa’id lalu berkata kepadaku, “Jabir telah menceritakan kepadaku 
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31633. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari A'masy, dari Abu Sufyan, dari 
Jabir, dia berkata, "Kami, orang-orang yang hadir pada 
peristiwa Hudaibiyah berjumlah seribu empat ratus orang." 844 
Riwayat-riwayat orang yang mengatakan bahwa jumlah 
mereka seribu lima ratus dua puluh lima orang, yaitu: 

31634. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku (dan 
pihak ayah) menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, 
tentang firman Allah, ^ 

"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang- 
orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di 
bawah pohon," dia bericata, "Orang-orang yang ikut berjanji 
setia di bawah pohon itu berjumlah seribu lima ratus dua puluh 
lima orang." 845 

31635. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata, "Orang-orang yang berjanji setia kepada 
Rasulullah SAW di bawah pohon, lalu diberikan kepada 
mereka harta ghanimah Khaibar, berjumlah seribu lima ratus 
orang. Mereka berjanji setia untuk tidak lari meninggalkan 
Rasulullah SAW." 846 

Riwayat-riwayat orang yang mengatakan bahwa jumlah mereka 
seribu tiga ratus cnang, yaitu: 


bahwa jumlah orang yang berjanji setia kepada Nabi SAW pada hari Hudaibiyah 
adalah seribu lima ratus orang." 

M4 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/15). 

M5 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/134). 

846 HR. Ad-Darimi dalam As-Sunan (1/28) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/134). 
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31636. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Muirah, ia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abi Aufe berkata, 
"Kami, pada Hari Hudaibiyah berjumlah seribu tiga ratus 
orang. Jumlah orang yang berislam pada hari itu adalah 
seperdelapan orang-orang Muhajirin." 847 

Firman-Nya, "Maka Allah mengetahui apa yang 

ada dalam hati mereka," maksudnya adalah, maka Tuhanmu 
mengetahui, hai Muhammad, apa yang ada dalam hati orang-orang 
beriman dari sahabat-sahabatmu ketika mereka berjanji setia kepadamu 
di bawah pohon, seperti kejujuran niat, penunaian janji mereka 
kepadamu, dan kesabaran mereka bersamamu. 

Firman-Nya, Jjiti "Lalu menurunkan ketenangan 

atas mereka," maksudnya adalah, maka Dia menurunkan ketenangan 
dan ketetapan atas agama yang mereka anut, dan bagusnya penglihatan 
batin mereka terhadap kebenaran yang ditunjukkan Allah kepada 
mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31637. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang fiiman Allah, 

'Sji "Maka Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka," 
ia berkata, “Maksudnya adalah kesabaran dan ketenangan.” 048 

M7 HR. Muslim dalam Ash-Shahih (1857), Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih (11/128), 
dan Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad(l/l 10). 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam M a'ani Al Quran (d/506) dengan lafazh seperti 
tadi, dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/67) dengan lafazh J'-ijii) 5— 
“ketenangan”. 
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Firman-Nya, " Dan memberi balasan kepada 

mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)," maksudnya 
aHalah Dia menggantikan untuk mereka, pada masa yang akan datang, 
harta ghanimah penduduk Makkah yang mereka harapkan dengan 
kemenangan yang akan segera tiba, yaitu penaklukan Khaibar." 

Orang yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31638. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Ibnu Abi 
Laila, tentang firman Allah, j "Dan memberi 

balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat 
(waktunya)," ia berkata, “Maksudnya adalah Khaibar.” 849 
31639. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’d menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

\$tjt "Dan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah Khaibar.” 850 

31640. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, J* ^+~$j"Dan memberi balasan 
kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)," 
dia berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa kemenangan itu 
adalah penaklukan Khaibar." 851 


U9 Abu Ja'far An-Nahhas dalam M a'ani Al Qur'an (6/506) dengan lafozh dan sanad 
seperti tadi, dan Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur'an (5/25) dengan lafazh seperti 
tadi, namun dengan sanad yang berbeda. 

,so Abdurrazzaq dalam tafcir (3/213) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyvn 
(5/316). 

1,1 lbid 


Fiiman-Nya, "Serta harta rampasan yang 

banyak yang dapat mereka ambil," maksudnya adalah, Allah 
memberikan kepada orang-orang yang telah berjanji setia kepada 
Rasulullah SAW di bawah pohon, selain kemuliaan dan ridha-Nya, 
ketenangan dan kemenangan yang segera akan diwuj udkan-Nya, harta 
ghanimah atau harta rampasan yang banyak, yang dapat mereka ambil 
dari harta benda Yahudi Khaibar. Allah Ta’ala menjadikan itu khusus 
untuk orang-orang yang melakukan bai 'atur-ridhwan, bukan untuk 
yang lain. 

Finnan-Nya, "^ an adalah Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah memiliki 
keperkasaan untuk membalas musuh-musuh-Nya, dan Maha Bijaksana 
dalam pengaturan-Nya terhadap makhluk-Nya serta perlakuan-Nya 
terhadap mereka dalam keputusan yang dikehendaki-Nya. 

ooo 


0J3 Jg p 


"AOah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang 
banyak yang dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya 
harta rampasan ini untukmu dan Dia menahan tangan 
manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri- 
Nya) dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang 
mukmin dan agar dia menunjuki kamu kepada jalan yang 
lurus. Dan (telah menjanjikan pula kemenangan- 
kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu 
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belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah 
menentukan'Nya. Dan adalah Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu." (Qs. Al Fath [48]: 20'21) 

Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada ahli 
Bai'atur-ridhwan, "Allah menjanjikan kepada kamu," hai 

kaum, "Harta rampasan yang banyak yang 

dapat kamu ambil." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang harta ghanimah atau 
harta rampasan yang dijanjikan Allah kepada kaum tersebut. Harta 
rampasan apakah itu? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
seluruh harta rampasan yang diberikan Allah kepada orang-orang 
beriman dari harta ahli musyrik, sejak diturunkannya ayat ini melalui 
lisan Nabi Muhammad SAW. Ahli takwil yang mengatakan demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

31641. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: ’ Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
tentang firman Allah, '»j ££ => -i' "Allah 

menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang 
dapat kamu ambil," dia berkata, "Maksud dari ‘‘Allah 
menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak’ 
adalah harta rampasan yang mereka ambil sampai hari ini." 852 


Mujahid dalam lafeir (hal. 608) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/134). 
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Berdasarkan penakwilan ini, maka bisa jadi yang dimaksudkan 
dengan ‘harta rampasan' kedua adalah harta rampasan pertama, dan 
makna ayat «Halah, maka Allah memberi balasan kepada mereka 
dengan kemenangan yang dekat dan harta rampasan yang banyak, yang 
dapat mereka ambil. Allah telah menjanjikan kepada kalian, hai kaum, 
harta rampasan yang dapat kalian ambil ini, dan kalian pasti sampai 
kepadanya. Ini merupakan sebuah janji. Lalu Dia menjadikan untuk 
kalian kemenangan yang dekat dari penaklukan Khaibar. 

Bisa juga yang dimaksudkan dengan harta rampasan kedua 
bukanlah harta rampasan pertama. Harta rampasan yang pertama adalah 
harta rampasan Perang Khaibar, dan harta rampasan kedua adalah harta 
rampasan yang dijanjikan kepada kalian dari harta-harta rampasan 
perang melawan orang-orang musyrik selain orang-orang musyrik 
Khaibar. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa harta ghanimah atau 
harta rampasan yang dijanjikan Allah kepada kaum tersebut adalah 
har ta rampasan. Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

31642. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ilmu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ "AUah 

menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang 
dapat kamu ambil," dia berkata, "Maksudnya adalah Perang 
Khaibar." 

Ibnu Zaid berkata, "Ayahku berkata demikian." 853 

Firman-Nya, jJJu "Maka disegerakan-Nya harta 

rampasan ini untukmu." Para ahli takwil berbeda pendapat tentang 
maksud harta rampasan yang di segerakan untuk mereka. 


453 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/317) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/135). 
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Sekelompok ahli takwil berkata, "Maksudnya adalah harta 
rampasan Perang Khaibar dan harta rampasan seluruh perang kaum 
muslim, setelah waktu itu sampai Hari Kiamat" 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31643. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ji "Maka disegerakan-Nya 

harta rampasan ini untukmu," dia berkata, "Dia menyegerakan 
penaklukan Khaibar untuk kalian." 854 
31644. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
i», "Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah penaklukan Khaibar.” 855 
Ahli takwil lainnya berkata, "Maksudnya adalah perdamaian 
yang terjadi antara Rasulullah SAW dengan kaum Quraisy." Ahli takwil 
yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

31645. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku (dari 
pihak ayah) menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Maka disegerakan-Nya harta 


854 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/506) dan Al Qurthubi dalam 
tafsir (16/278). 

855 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini ber -sanad kepada 
Qatadah. Namun dengan sanad yang berbeda disebutkan oleh Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (5/174). 
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rampasan ini untukmu," dia berkata, "Maksudnya adalah 
perdamaian." 856 

Penakwilan yang paling benar adalah yang dikatakan oleh 
Mujahidm, yakni harta rampasan yang diberikan Allah Ta'ala sebagai 
balasan keberangkatan mereka, selain penaklukan yang dekat adalah 
harta rampasan yang banyak dari harta rampasan peran Khaibar, sebab 
kaum muslim tidak mendapatkan harta rampasan satu pun setelah 
Hudaibiyah, dan tidak menghasilkan satu penaklukan pun yang lebih 
dekat dengan bai'at mereka kepada Rasulullah SAW di Hudaibiyah 
daripada penaklukan Khaibar dan harta rampasan Perang Khaibar. 

Firman-Nya, ^>\X> iit "Allah menjanjikan kepada 

kamu harta rampasan yang banyak," maksudnya adalah seluruh harta 
rampasan yang Allah berikan kepada kaum muslim setelah Perang 
Khaibar, seperti harta rampasan Perang Hawazin, Perang Ghathafan, 
perang melawan orang-orang Persia, dan perang melawan orang-orang 
Romawi. 

JCami mengatakan demikian, karena Allah memberitahukan 
bahwa Dia menyegerakan untuk mereka harta rampasan ini sebagai 
balasan keberangkatan mereka bersama Rasulullah SAW ke Makkah, 
dan karena ketulusan niat mereka dalam memerangi penduduk Makkah, 
ketika mereka berjanji setia kepada Rasulullah SAW untuk tidak lari. 

Firman-Nya, "Dan Dia menahan tangan 

manusia dari (membinasakanjmu," maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman kepada ahli Bai 'atur-ridhwan, "Allah menahan tangan orang- 
orang musyrik dari membinasakan kalian." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
ditahan tangannya dari membinasakan kaum muslim, siapakah mereka? 

Sebagian ahli takwil berkata, "Mereka adalah orang-orang 
Yahudi. Allah Ta'ala menahan tangan mereka dari membinasakan 


tst Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/317). 
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keluarga (famili) orang-orang yang berangkat bersama Rasulullah SAW 
dari Madinah ke Maltkah." 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31646. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, (£$ 

"Dan Dia menahan tangan manusia dari 
(membinasakan)mu," ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
anak-anak mereka dan famili mereka di Madi n a h , ketika 
mereka berangkat ke Hudaibiyah dan Khaibar.” 857 
31647. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, tj£j "Dan Dia menahan 

tangan manusia dari (membinasakan)mu," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, Dia menahan tangan manusia dari famili 
mereka di Madinah." 858 

Sebagian ahli takwil lainnya berkata, "Maksudnya adalah 
tangan orang-orang Quraisy, ketika Allah menahan mereka dan kaum 
muslim. Mereka tidak sanggup melakukan hal-hal yang tidak 
diinginkan terhadap kaum muslim." 859 

Perkataan tentang masalah ini, yang dikatakan oleh Qatadah, 
lebih cocok dengan takwil ayat, sebab Allah Ta'ala menahan tangan 
orang-orang musyrik dari penduduk Makkah dari membinasakan kaum 
muslim yang hadir pada peristiwa Hudaibiyah. Allah Ta'ala telah 
menyebutkan hal ini dalam firman-Nya setelah ayat ini, yaitu, 

"Dan Dialah yang menahan tangan 

Kami tidak menemukan lafazh seperti ini dalam referensi yang kami miliki, dan 
silakan lihat maknanya pada atsar selanjutnya. 

858 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/213). 

859 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/317). 
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mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah " (Qs. Al Fath [48]: 24) 

Oleh karena itu, diyakini bahwa penahanan yang disebutkan 
Allah Ta'ala dalam firman-Nya, j "Dan Dia menahan 
tangan manusia dari (membinasakan)mu," bukan penahanan yang 
disebutkan Allah T a'ala dalam firman-Nya, 

"Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah" (Q$. Al Fath [48]: 
24) setelah ayat tersebut 

Firman-Nya, 'J* ifej "Dan agar hal itu menjadi 

bukti bagi orang-orang mukmin, " maksudnya adalah, dan agar 
penahanan Allah T a'ala akan tangan mereka terhadap famili mereka 
menjadi bukti dan renungan bagi orang-orang yang percaya kepada- 
Nya. Mereka pun mengetahui bahwa Aliahlah yang melindungi dan 
menjaga famili mereka pada saat ada dan tidak adanya mereka. Mereka 
pun bertakwa kepada Allah pada diri, harta, dan keluarga mereka 
dengan menjaga dan bagus dalam pemelihara, selama mereka berada di 
atas ketaatan kepada-Nya serta menjunjung tinggi perintah dan 
larangan-Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

31648. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 0 "Dan agar hal itu 

menjadi bukti bagi orang-orang mukmin," dia berkata, "Itu 
merupakan bukti bagi orang-orang beriman, yakni penahanan 
tangan manusia dari mengganggu atau membinasakan famili 
mereka." 860 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/213). 
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Firman-Nya, "Dan agar dia menunjuki 

kamu kepada jalan yang lurus," maksudnya adalah, dan meluruskan 
kalian, wahai orang-orang beriman, dengan jalan yang jelas, tidak ada 
penyimpangan padanya. Dia akan menjelaskannya kepada kalian, yakni 
kalian percaya dalam segala perkara kalian kepada Tuhan kalian, lalu 
kalian bertawakal kepada-Nya dalam semua perkara tersebut, agar 
perlindungan-Nya meliputi kalian dalam perjalanan kalian ke Makkah 
bersama Rasulullah SAW, pada diri, keluarga, dan harta kalian. Kalian 
juga telah melihat perbuatan Allah itu kepada kalian, karena kalian 
percaya kepada-Nya dalam perjalanan kalian ini. 

Firman-Nya, "Dan (telah 

menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri- 
negeri) yang kamu belum dapat menguasainya yang sungguh Allah 
telah menentukan-Nya," maksudnya adalah, dan Tuhan kalian 
menjanjikan kepada kalian, wahai kaum, penaklukan negeri lain yang 
tidak sanggup kalian taklukkan. Allah telah menentukan itu untuk 
kalian hingga Dia akan menaklukkannya untuk kalian. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang negeri lain ini, dan 
kampung lain yang dijanjikan Allah penaklukannya, yang Allah T a’ala 
beri tahukan bahwa Dia telah menentukannya 

Sebagian ahli takwil berkata, "Maksudnya adalah negeri Persia, 
Romawi, serta negeri-negeri yang ditaklukkan oleh kaum muslim 
sampai Hari Kiamat" 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31649. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuhah menceritakan kepada kami dari Sammak Al 
Hanafi, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, {£■&> 2 "Dan (telah 

menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas 
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negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah Persia dan Romawi." 861 

31650. ...ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakam, 
dari Ibnu Abi Laila, dia berkata tentang firman Allah, 2 c 
\x)S* "Dan (telah menjanjikan pula kemenangan- 
kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum 
dapat menguasainya," bahwa maksudnya adalah Persia dan 
Romawi. 862 

31651. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Zaid bin Habbab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah bin Hajjaj menceritakan kepada kami dari 
Hakam, dari Abdurrahman bin Abi Laila, riwayat yang sama. 

31652. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, j) 

2if SOi J* "Dan (telah menjanjikan pula kemenangan- 

• kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum 
dapat menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan- 
Nya," ia berkata, "Maksudnya adalah Persia dan Romawi." 863 

31653. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Dan 

(telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 

861 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/318), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/135), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhilh (8/97). 

842 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/507) dan Ibnu Jauzi dalam 
ZadAl Masir (7/431). 

863 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/97). 
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(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya 
ia berkata, “Maksudnya adalah apa yang mereka taklukkan 
sampai hari ini.” 864 

31654. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hakam, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, tentang firman Allah, 

"Dan (telah menjadikan pula kemenangan- 
kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum 
dapat menguasainya " dia berkata, "Maksudnya adalah Persia 
dan Romawi." 865 

Ahli takwil lain berkata, "Maksudnya adalah Khaibar." Ahli 
takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31655. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ay ahk u menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku (dari 
pihak ayah) menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ' ,Dan ( telah menjanjikan pula 

kemenangan-kemenangan) yang lain (atas rtegeri-negeri) yang 
kamu belum dapat menguasainya... ” dia berkata, "Maksudnya 
adalah Khaibar." 866 

31656. Diceritakan kepadaku, dari Hasan, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabaikan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, j» !*&> IjjAa» 2 iSy&j 


864 Disebutkan dengan lafezh seperti ini oleh Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/180) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an, (6/507), dari 
Mujahid. Lafazhnya yaitu: Maksudnya adalah penaklukan yang teijadi setelah 
itu sampai HariKiamat. 

865 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/507) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (7/431). 

866 Ibnu Katsir dalam tafcir (13/107). 
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“Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) 
yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat 
menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya ," ia 
berkata, “Itu adalah peristiwa Khaibar. Ketika itu Rasulullah 
SAW mengutus mereka Beliau bersabda, 'i) jjiS'ij' j&i 'i) 
'Jangan kalian membunuh dengan cara memutilasi, 
jangan berlebih-lebihan (dalam membunuh), dan jangan 
membunuh anak-anak'. " 367 

31657. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
tentang finnan-Nya, ''Dan 

(telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya 
yang sungguh Allah telah menentukan-Nya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah Khaibar." Dia berkata, "Mereka belum 
pernah menyebutnya dan tidak mengharapkannya hingga 
Allah mengabarkan kepada mereka tentang Khaibar."® 6 * 

31658. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, "Dan (telah menjanjikan pula 

kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang 
kamu belum dapat menguasainya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah penduduk Khaibar.”* 69 


K1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (5/318), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wcga (5/135), dai Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamti (5/180). 
Hadits marjv' ini diriwayatkan oleh Abdunazzaa dalam Mushamttf (S!2\Z, no. 
9428). 

*“ Al Baghawi dalam Ma'tdim At-Tamil (5/180) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Mvhith (8/97). 

m Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al Mantsvr (7/526), menisbatkannya kepada 
Ibnu Mardawaih. 


Tafsir Alh-Thabari 


Ahli takwil lain berkata, "Maksudnya adalah Makkah." Ahli 
takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31659. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkala: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

J# ££& 'S* "Dan (telah menjanjikan pula 

kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang 
kamu belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah 
menentukan-Nya," ia berkata, “Kami diceritakan bahwa 
maksudnya adalah Makkah.” 870 

31660. Ibnu Abdil A*la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada t kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, tJ&j "Dan (telah 

menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas 
negeri-negeri) yang kamu belian dapat menguasainya," dia 
berkata, "Telah sampai kepada kami bahwa maksudnya adalah 
Makkah." 871 

Perkataan Qatadah lebih cocok dengan apa yang ditunjukkan 
oleh zhahir ayat, sebab Alah Ta’ala memberitahukan kepada orang- 
orang yang berjanji setia kepada Rasulullah SAW di bawah pohon 
bahwa Dia menentukan suatu kampung yang belum sanggup mereka 
taklukkan Logis sekali bahwa tidak dikatakan kepada suatu kaum, 
"Mereka belum dapat menaklukkan kota ini," jika mereka telah 
menyerangnya namun tidak dapat menaklukkannya. Sedangkan jika 
mereka belum menyerangnya, lalu mereka tidak dapat 


870 Disebutkan dengan lafczh seperti ini oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(6/592), menisbatkannya kepada Abdurrazzaq dari Qatadah. 

871 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/213) dan Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur an (6/507) dari Qatadah, namun lafazhnya yaitu: Maksudnya adalah 
penaklukan Makkah. 
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menaklukkannya, maka tidak akan dikatakan, "Mereka belum dapat 
menaklukkannya." 

Jika demikian dan sudah diketahui bahwa Rasulullah SAW 
belum pernah bermaksud menyerang Khaibar sebelum turun ayat ini, 
dan juga belum pernah mengirim pasukan untuk menyerangnya, maka 
dapat dipastikan bahwa maksud firman Allah Ta'ala, 

"Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya," bukanlah 
Khaibar, melainkan negeri yang pernah hendak mereka serang dan 
taklukkan, namun tidak berhasil, yaitu Makkah dan penduduknya. 

Allah Ta'ala mengabarkan kepada Nabi Muhammad SAW dan 
orang-orang beriman, bahwa Dia telah meliputinya dan penduduknya, 
dan Dia pasti akan menaklukkannya untuk mereka. Allah atas segala 
sesuatu Maha Kuasa. Tidak ada sesuatu pun yang dikehendaki-Nya 
yang tidak bisa dilakukan-Nya. 

ooe 


e 




"Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu 
pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah) 
kemudian mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak 
(pula) penolong. Sebagai suatu Sunnatullah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan 
menemukan perubahan bagi Sunnatullah itu” 

(Qs. Al Fath [48]: 22-23) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada ahli 
bai ’atur-ridhwan, Jl j )j"Dcm sekiranya memerangi kamu 


Tafsir Adi-TW>ari 


orang-orang kafir," kepada Allah, wahai orang-orang beriman, di 
Makkah, "Pastilah mereka berbalik melarikan diri ke 

belakang (kalah)." melawan kalian. Begitulah yang dilakukan oleh 
orang kalah dalam perang semasanya. 'ij 't)) dutAf.ypJ 
Kemudian mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) 
penolong. " Orang-orang kafir yang kalah melawan kalian dan berbalik 
melarikan diri ke belakang, tidak memperoleh pelindung yang 
melindungi mereka dalam memerangi kalian, karena Allah Taala 
bersama kalian, dan tidak ada yang dapat mengalahkan kelompok yang 
penolongnya adalah Allah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

31661. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ijj 

ji£?\ "Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu 
pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang kafir Quraisy. 
Allah Ta'ala berfirman, £ 5 . ‘Kemudian 
mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) 
penolong '. Maksudnya adalah menolong mereka dari (siksaan- 
penj.) Allah Ta'ala. rXn 

Takwil firman Allah: (Sebagai 

suatu SunnatuUah yang telah berlaku sejak dahulu) 

Maksudnya adalah, seandainya orang-orang kafir Quraisy itu 
memerangi kalian, niscaya Allah menghinakan mereka hingga Dia 
mengalahkan mereka untuk kalian, seperti penghinaan-Nya terhadap 


172 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (d/508). 




Surah Al Fatfi 


orang-orang seperti mereka dari ahli kekufuran yang memerangi para 
kekasih-Nya dari umat-umat terdahulu sebelum mereka. 

Firman-Nya, berada pada posisi nashab, padahal 

bukan lafazh yang harus di-nashab-kan, karena dalam firman Allah 
Ta'ala, $$ terdapat makna ^ 

"Aku tetapkan kekalahan dan kehinaan pada mereka." Oleh 
karena itu, dikatakan, sebagai mashdar dari makna perkataan, 

bukan dari lafazh perkataan. Akan tetapi boleh juga sebagai tafsir bagi 
perkataan sebelumnya. 

Firman-Nya, "Kamu sekali-kali tiada 

akan menemukan perubahan bagi Sunnatullah itu," maksudnya adalah, 
Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad S A W, "Dan kamu, hai 
Muhammad, tidak akan menemukan perubahan bagi Sunnah Allah 
yang telah Dia tetapkan pada makhluk-Nya. Justru Sunnah Allah itu 
abadi. Kebaikan balasannya adalah kebaikan, dan kejahatan serta 
kekufuran balasannya adalah siksa dan kehinaan." 

m 



'f™]? 1 a^ -uif 

"Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah 
Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah Allah 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan 
(Qs. AlFath [48]: 24) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman Muhammad SAW dan 
orang-orang yang beijanji setia dengan bai'atur-ridhwan , * <_& csiftjij 


Tafsir Alh-Thabari 


"Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu.” Maksudnya, Allah menahan tangan orang- 
orang musyrik yang ingin menyerang tentara Rasulullah SAW dari 
belakang, di Hudaibiyah, hingga mereka dapat mengalahkan tentara 
Rasulullah SAW. Lalu Allah memerintahkan Rasulullah SAW, dan 
orang-orang musyrik pun menjadi tawanan. Rasulullah SAW lalu 
membebaskan mereka dan tidak membunuh mereka. 

Allah Ta'ala pun berfirman kepada orang-orang yang beriman, 
"Dialah yang menahan tangan orang-orang musyrik itu dari kalian.” 

tZf ’£>■& "Dan (menahan) tangan kamu 

dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka " 

Seperti yang kami katakan inilah kandungan beberapa atsar 
berikut ini: 

31662. Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syaqiq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: 
Husain bin Waqid mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Tsabit Al Bunani menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
Mughaffal, bahwa Rasulullah SAW duduk di bawah sebuah 
pohon di Hudaibiyah, sedangkan di atas punggung beliau ada 
sebuah tangkai pohon, maka aku segera mengangkat tangkai 
itu dari punggung beliau, sementara Ali bin Abi Thalih RA 
berada di hadapan beliau, begitu juga Suhail bin Amr, seorang 
perwakilan kaum musyrik. Ketika itu Rasulullah SAW 
bersabda kepada Ali, *»> ? «- i :L— "Tulis: 

Bismillaahirrahmaanirrahiim." Tiba-tiba Suhail menahan 
tangan Ali dan berkata, “Kami tidak tahu ar-rahmaan. Tulis 
apa yang kami tahu dalam keputusan kita.” Rasulullah SAW 
pun bersabda, iUlil* LJsTi "Tulis: bismikallaahuma. ” Ali 
pun menulis. Lalu Rasulullah SAW bersabda, &*£ U 


Surah Al Fflfh 


31663 . 


^ ^ "ini adalah kesepakatan damai Muhammad, 

utusan Allah, dan penduduk Makkah ” 

Tiba-tiba Suhail kembali menahan tangan Ali dan berkata, 
“Sungguh, kami telah menzhalimimu jika kamu adalah utusan. 
Tulis apa yang kami tahu dalam keputusan kita.” Rasulullah 
SAW pun bersabda, Jt Al Ji aIIp U U* <X r ^\ 
Jl>—6 LJIj y. jul i "Tulis: Ini adalah kesepakatan damai 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib. Walaupun 
sebenarnya aku memang utusan Allah." 

Tak lama kemudian muncul tiga puluh pemuda bersenjata di 
hadapan kami dan langsung menyerang kami. Rasulullah 
SAW pun berdoa, dan tiba-tiba Allah mengambil pandangan 
mereka, maka kami mendekati mereka dan menahan mereka. 
Rasulullah SAW lalu bersabda kepada mereka, l>r J ji 
i)lif "Apakah kalian bertindak demikian karena suruhan 
seseorang Mereka menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW 
|)un melepaskan merela Allah lalu menunaikan finnan-Nya, 

Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka. ’* 73 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Waqid menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Abdullah 
bin Mughaffal, dia berkata: Kami bersama Rasulullah SAW di 
Hudaibiyah, di bawah pohon yang disebutkan oleh Allah di 
dalam Al Our'an, dan salah satu tangkai dari tangkai-tangkai 
pohon itu ada di atas punggung Rasulullah SAW, maka aku 


m/»»? 8 '** da,am Ma ' dim A, ' Tamil (5/,83) dan Ibnu Katsir «Wam tafsir 
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segera mengangkat tangkai tersebut dari punggung beliau. 
Kemudian dia menyebutkan hadits seperti hadits Muha mm ad 
bin Ali, dari ayahnya. 874 

31664. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Mu h a mma d bin lshaq, ia 
berkata: Orang yang tidak kuanggap ada kecacatan 
menceritakan kepadaku —dari Ikrimah (maula Ibnu Abbas)— 
bahwa kaum Quraisy mengirim empat puluh atau lima puluh 
laki-laki dari mereka guna mengintai tentara Rasulullah SAW, 
agar mereka dapat menangkap salah seorang sahabat beliau, 
lalu mereka siksa. Akan tetapi mereka justru tertangkap dan 
dihadapkan kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW lalu 
memaafkan mereka dan membebaskan mereka, padahal 
mereka sempat melepaskan anak panah dan melemparkan batu 
ke arah tentara Rasulullah SAW. 

Ibnu Humaid berkata: Salamah berkata^ Ibnu Isha^ berkata: 
Tentang hal ini Allah berfirman, 

"Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka. 

31665. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ilmu Abi Najih, dan Mujahid, 
dia berkata: Nabi SAW datang untuk melaksanakan umrah. 
Namun beberapa sahabat beliau berhasil menangkap beberapa 
orang penduduk tanah haram yang lalai. Nabi SAW lalu 

r4 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1151IX Ahmad dalam Musnad 
(4/86X dan Al Qurthubi dalam tafeir (16/281). 

175 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/282) serta Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah waAn-Nihayah (4/167) dan tafsirnya (13/110). 


Surah Al Fath , 


melepaskan mereka. Itulah kemenangan di tengah kota 
Makkah . 876 

31666. Muhammad bin Sinan Al Qazari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Aisyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas bin Malik, bahwa delapan puluh laki-laki 
dari penduduk Makkah turun (menyerang) Rasulullah SAW 
dan para sahabat beliau dari gunung Tan’im ketika shalat 
Subuh, untuk melakukan pembunuhan. Namun Rasulullah 
SAW berhasil menaklukkan mereka, lalu melepaskan mereka. 
Allah kemudian menurunkan firman-Nya, 

"Dan Dialah yang menahan tangan mereka 
dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka.... ” 877 

Qatadah berkata tentang hal ini dalam riwayat berikut ini: 

31667. Bisyr menceritakan kepada kami riwayat ini, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, J 

"Dan Dialah yang menahan tangan 
mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan 
kamu dari (membinasakan) mereka... ” Dia berkata, "Di tengah 
kota Makkah Hudaibiyah. 878 Namanya Zunaim. Gunung paling 
nampak dari Hudaibiyah. Orang-orang musyrik melempari 
beliau dengan anak panah dan hendak membunuh beliau. 


m Al Qurthubi dalam tafsir (16/281), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/518), menisbatkannya kepada Abd bin Huraaid dan Ibnu Mundzir, serta Al 
Baihaqi dalam Ad-Dala 7/, dari Mujahid. 

177 HR. Muslim dalam AsH-Shahih (1808), Abu Daud dalam As-Sunan, Abu 
Awanah dalam Musnad (4/291), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/318). 

878 Kami yakin tempat ini tidak ada dalam seluruh salinan. Lafezh Al Qurthubi 
dalam tafsir (yaitu: Dan disebutkan kepada kami bahwa ada seorang laki-laki 
dari sahabat Rasulullah SAW yang bernama Zunaim) adalah lafazh Ath-Tbabari 
dalam At-Tarikh (2/120). 
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Rasulullah SAW lalu mengirim sebuah pasukan berkuda, dan 
pasukan ini berhasil membawa dua belas prajurit kafir ke 
hadapan beliau. Rasulullah SAW lalu bertanya kepada mereka, 
i? J—* ‘ij* j* ‘Apakah kalian memiliki 

perjanjian denganku? Apakah kalian memiliki jaminan atasku?' 
Mereka menjawab, ‘Tidak’. 

Rasulullah SAW pun melepaskan mereka. Allah T a'ala 
kemudian menurunkan firman-Nya, ^ 

Mi 3 a-5 *b A /&*o £ ‘Dan Dialah yang 

menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) 
tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah 
sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan'. "® 79 

Ahli takwil yang lain berkata tentang hal ini dalam riwayat 
berikut ini: 

31668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami riwayat- ini, ia 
berkata: Ya’qub Al Qammi menceritakan kepada kami dari 
Ja’far, dari Ibnu Abzi, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
keluar dengan membawa binatang sembelihan dan sampai di 
Dzul Hulaifah, Umar berkata kepada beliau, ‘Wahai Nabi 
Allah, engkau masuk ke suatu kaum yang memusuhi engkau 
tanpa senjata dan alat perang lainnya’. Beliau pun mengutus 
seseorang ke Madinah untuk mengambil semua pedang dan 
alat perang lainnya. 

Ketika Rasulullah SAW sudah mendekati kota Makkah, 
penduduk Makkah menghalangi beliau untuk masuk. Beliau 
pun beijalan hingga tiba di Mina, dan beliau berhenti di Mina. 
Tak lama kemudian datang seorang mata-mata beliau untuk 
memberitahukan bahwa Ikrimah bin Abu Jahat telah berangkat 
dengan membawa lima ratus personil untuk menyerang beliau. 


Al Qurthubi dalam tafsir (16/281). 
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Beliau pun bersabda kepada Khalid bin Walid, U* 

J—i i&p ‘/fa/ Khalid, anak pamanmu itu datang 
menyerangmu bersama sebuah pasukan berkuda ’. 

Khalid menjawab, ‘Aku adalah pedang Allah dan pedang 
Rasul-Nya —ketika itulah dia dijuluki " saifullah" (pedang 
Allah)— wahai Rasulullah SAW. Berangkatkan pasukan 
bersamaku ke mana saja engkau kehendaki’. 

Rasulullah SAW pun mengirimnya bersama sebuah pasukan. 
Tak lama kemudian pasukan ini bertemu dengan Dcrimah, di 
sebuah jalan di antara dua gunung, dan berhasil 
mengalahkannya, bahkan mendesaknya masuk ke kota 
Makkah. 

Pasukan Dcrimah lalu kembali menyerang untuk kedua kalinya. 
Pasukan Khalid pun berhasil men galahkann ya lagi dan 
memaksanya masuk kembali ke kota Makkah. 

Pasukan Dcrimah lalu kembali menyerang untuk ketiga 
Tcalinya, dan pasukan Khalid kembali berhasil 
mengalahkannya lagi dan memaksanya masuk kembali ke kota 
Makkah. 

^ Allah pun menurunkan firman-Nya, 

(4^ ‘Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 

(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka...’ hingga firman-Nya, ©> lljt '...azab 
yang pedih’. 

Ibnu Abza berkata, “Merekalah orang-orang kafir y ang 
menghalangimu untuk masuk ke Masjidil Haram, dan menghalangi 
hewan Kurban sampai ke tempat penyembelihannya. Kalau tidak 
karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan mukmin 
yang tidak kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa sepengetahuanmu, 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan 


Tafsir Ath-Thabari 


mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke 
dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentulah 
Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan 
adzab yang pedih." 

Allah menahan Nabi SAW dari mereka setelah Dia 
memenangkan beliau atas mereka demi keselamatan kaum muslim yang 
masih berada di Makkah. Beliau juga tidak ingin pasukan musuh 
menyerang mereka tanpa disadari.” 880 

Firman-Nya, "Dan adalah AUah Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan, ’’ maksudnya adalah, Allah Maha 
Melihat dengan semua amal kalian dan semua amal mereka. Tidak ada 
sedikit pun dari semua itu yang tersamar atas-Nya. 


3 ^ Vj)J & £ ol 

iLia O* 'j*. 'J-** >4^ 


“Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu 
dari (masuk) M asjidil Haram dan menghalangi hewan 
Kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau 
tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan- 
perempuan yang mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa 
kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan kamu 
ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah 


tso 


HR. Ibnu Abi Hatira dalam tafsir (10/3300) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/109- 
110 ). 
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tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka). 
Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki'Nya ke 
dalam rahmat'Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, 
tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara 
mereka dengan adzab yang pedih.** (Qs. Al Fath [48]: 25) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik Quraisy adalah orang- 
orang yang mengingkari keesaan Allah dan men ghalang i kalian, hai 
orang-orang beriman, dan masuk Masjidil Haram, serta menghalangi 
hewan Kurban. maksudnya tertahan ( mahbuusan ) dari sampai ke 

tempat penyembelihannya. 

Posisi ol adalah nashab, karena terkait —-jika kamu mau— 
dengan dan —jika kamu mau— dengan Ijjui. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata tentang hal ini, “Wa 
shadduu al hadya ma’kuufan karaahata an yablugha mahillahu 
(mereka menahan hewan sembelihan karena tidak ingin hewan 
sembelihan itu sampai ke tempat penyembelihannya).” 881 

Finnan-Nya, "Sampai ke tempat 

(penyembelihan)nya, n maksudnya adalah sampai ke tempat 
penyembelihannya, yaitu tanah haram dan tempat yang apabila hewan 
Kurban sampai ke tempat itu maka boleh disembelih. Rasulullah SAW 
membawa tujuh puluh ekor hewan sembelihan ketika beran gkat menuju 
Makkah. 

31669. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Muslim Az- 
Zuhn, dan Urwah bin Zubair, dari Miswar bin Makhramah 
dan Marwan bin Hakam, keduanya menceritakan kepadanya. 


Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur 'an (3/67-68). 
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“Rasulullah SAW pergi pada tahun terjadinya peristiwa 
Hudaibiyah untuk mengunjungi Baitullah, bukan untuk 
perang. Beliau juga membawa tujuh puluh hewan sebelihan. 
Ketika itu, jumlah orang yang bersama beliau adalah tujuh 
ratus orang. Setiap satu ekor hewan sebelihan untuk sepuluh 



Ahli takwil berpendapat sama seperti yang telah kami katakan 
tantang makna firman Allah, 

f&t “Merekalah orang-orang yang kafir yang 

menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil Haram dan menghalang1 
hewan Kurban sampai ke tempat (penyembelihannya ." 

Ahli takwil yang mengatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31670. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, tentang firman Allah, jU 

(s’S&j Merekalah orang- 

orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) 
Masjidil Haram dan menghalangi hewan Kurban t " ia berkata, 
“Maksud adalah mahbuusan (tertahan), J 

'Sampai ke tempat (penyembelihan)nya '. Nabi SAW dan para 
sahabat beliau datang untuk melakukan umrah pada bulan 
Dzul Qa’dah, dengan membawa hewan sembelihan. 

Ketika mereka sampai di Hudaibiyah, orang-orang musyrik 
menghalangi mereka Nabi SAW pun mengadakan perdamaian 
dengan mereka, bahwa beliau tidak akan kembali pada tahun 
ini, dan beliau boleh kembali pada tahun berikutnya Beliau 
berada di Makkah hanya tiga hari, dan beliau tidak boleh 

m HR. Ahmad dalam Musnad (4/323), Ilmu Khuzaimah dalam Ash-Shahih (4/290), 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/15), dan Ibnu Hajar dalam Al Ishabah (1/292). 
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memasukinya kecuali hanya dengan membawa pedang untuk 
keperluan seorang musafir. Beliau juga tidak boleh keluar dari 
Makkah dengan membawa penduduk Makkah, walaupun satu 
orang. 

Selanjutnya, beliau dan para sahabat menyembelih hewan 
sembelihan, menggunduli rambut, namun ada juga yang hanya 
memotong rambut. 

Pada tahun berikutnya. Nabi SAW dan para sahabat datang 
dan memasuki Makkah untuk melakukan umrah pada bulan 
Dzul Qa’dah. Beliau berada di Makkah selama tiga hari. 
Sementara itu, orang-orang musyrik merasa bangga karena 
telah berhasil mengembalikan beliau. Beliau memasuki 
Makkah pada bulan yang orang-orang musyrik menghalangi 
beliau memasukinya pada tahun lalu. 

Allah Ta'ala lalu menurunkan firman-Nya, 

‘Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu 
yang patut dihormati, berlaku hukum qishas’." (Qs. Al Baqarah [2j: 

194)883 

31671. Muhammad bin Umarah Al Asadi dan Ahmad bin Manshur 
Ar-Ramadi menceritakan kepadaku —lafazh ini milik Ibnu 
Umarah— keduanya berkata: Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Ubaidah 
mengabarkan kepada kami dari Iyas bin Salamah bin Al 
Akwa, dari ayahnya, dia berkata, “Kaum Quraisy mengirim 
Suhail bin Amr, Huwaithib bin Abdul Uzza, dan Hafsh bin 
fulan kepada Rasulullah SAW untuk mengadakan perjanjian 
damai. 


883 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/227), disebutkan oleh Abu Ja’far An-Nahhas 
dalam Ma’ani Al Qur an (6/510), dari Qatadah bahwa makna ayat,6jp£ ilitj 
adalah "tertahan". Namun dia tidak menyebutkan sisa atsar lainnya. 
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Ketika Rasulullah SAW melihat mereka, dan di antara mereka 
ada Suhail bin Amr, beliau pun bersabda, > j>—& & •** 

i '?&*■'& r&l 
'ptfj-Ji ’ j. l J <±lb Jil tiCisJi 'Semoga AUah memudahkan untuk 
kalian dalam perkara kalian. Kaum itu datang kepada kalian 
dengan membawa hubungan silaturrahim kalian, dan meminta 
perdamaian kepada kalian. Oleh karena itu, kirimlah hewan 
Kurban dan nampakkan ucapan talbiyah. Semoga itu dapat 
melemahkan hati mereka 

Para sahabat pun mengumandangkan talbiyah mulai dari sisi- 
sisi perkemahan, hingga suara mereka menggema dengan 
kalimat talbiyah. Para utusan kaum Quraisy itu pun datang lalu 
menawarkan perdamaian. 

Ketika orang-orang saling berdamai, dan di antara kaum 
muslim ada beberapa orang musyrik, 884 Abu Sufyan merusak 
suasana itu. Lembah itu sudah dikepung oleh sejumlah orang.” 
Iyas berkata: Salamah berkata, “Aku pun datang dengan 
membawa enam orang musyrik bersenjata. Aku giring mereka 
yang sudah tidak dapat berbuat apa-apa. Aku bawa mereka 
kepada Rasulullah SAW. Ternyata beliau tidak merampas 
barang mereka dan tidak membunuh mereka, bahkan 
memaafkan mereka. 

Kami pun terus mendukung orang-orang kami yang ada di 
tangan orang-orang musyrik, hingga tidak ada seorang pun 
yang kami biarkan berada di tangan mereka kecuali kami 
tolong dia. Disamping kami menguasai orang-orang mereka 
yang ada di tangan kaini. 


' M Seperti inilah yang terdapat dalam semua naskah, namun terdapat sebuah 
ungkapan yang dihilangkan, yaitu: Dan di antara kaum musyrik ada beberapa 
orang muslim. Lihat Ibnu Abi Syaibah dalami /Mushannaf (7/385). 
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Orang-orang Quraisy lalu mengutus Suhail bin Amr dan 
Huwaithib. Merekalah yang mewakili kaum Quraisy dalam 
perumusan perdamaian. Sementara itu. Nabi SAW mengutus 
Ali untuk mewakili beliau. Ali menulis di hadapan mereka: 
Dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Ini adalah perjanjian perdamaian Muhammad, 
utusan Allah, dengan kaum Quraisy. Dia berdamai dengan 
mereka dengan syarat: 1) tidak ada penipuan dan pencurian. 2) 
siapa yang datang ke Makkah dari sahabat Muhammad untuk 
melaksanakan haji atau umrah, atau untuk mencari karunia 
Allah, tidak boleh diganggu, baik diri maupun hartanya, dan 
siapa yang datang ke Madinah dari kaum Quraisy sebagai 
perlintasan menuju Mesir atau Syam untuk mencari karunia 
Allah, maka dia tidak boleh diganggu, baik diri maupun 
hartanya. 3) siapa yang datang kepada Muhammad dari kaum 
Quraisy, maka dia harus mengembalikan orang tersebut 
kepada mereka, dan siapa yang datang dari para sahabat 
Muhammad kepada mereka, maka orang tersebut milik 
mereka. 

Syarat ini cukup membuat kaum muslim resah, maka 
Rasulullah SAW bersabda, Sluyti CU ‘J* 

LJr'Jv *—1 Ji*- c AmJi j» fSC}» ^1 'Siapa yang 

datang kepada mereka dari kami, maka Allah pasti 
menjauhkannya, dan siapa yang datang kepada kita dari 
mereka, lalu kita kembalikan dia kepada mereka dan Allah 
tahu ada Islam dalam dirinya, maka Allah pasti menjadikan 
jalan keluar untuknya 

Beliau berdamai dengan mereka dengan syarat beliau dapat 
berumrah pada tahun yang akan datang pada bulan yang sama. 
Mereka lalu berkata, ‘Tidak ada seorang pun yang masuk atas 
kami (kaum Quraisy) dengan membawa kuda dan senjata 
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kecuali pedang yang biasa dibawa oleh seorang musafir, dan 
itu pun berada di dalam sarung pedangnya. Selama tiga hari 
berada di Makkah. Selain itu, dengan syarat hewan Kurban ini, 
tempat kami menahannya, maka di situlah tempat 
sembelihannya’. 

Rasulullah SAW lalu bersabda, **yrj SijU 'Kami 

yang menggiringnya, tetapi kalian menolaknya’. Akhirnya Rasulullah 
SAW berangkat bersama hewan Kurban, dan orang-orang pun ikut 
berangkat,"'*’ 

31672. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Mamah 
(mattla Ummu Hani) mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “Hewan Kurban berada di balik pegunungan yang 
berdekatan dengan lembah Tsaniyah. Orang-orang musyrikin 
menghadangnya, lalu mengusirnya. Rasulullah ..SAW 
menyembelih hewan Kurban, dan ketika beliau ditahan, saat 
berada di Hudaibiyah, beliau menggunduli rambutnya. Ada 
sebagian orang yang mengikuti beliau ketika melihat beliau 
menggunduli rambut, sementara yang lainnya menunggu. 
Mereka berkata, ‘Semoga kita dapat melakukan thawaf di 
Baitullah’. Rasulullah SAW lalu bersabda, :J^ 

: JlJ :J3 Sk\ 'pfj :Jti 

‘Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur habis 
kepalanya (menggunduli)’. Lalu dikatakan kepada beliau, 
‘Begitu juga orang-orang yang hanya memendekkannya?’ 
Beliau bersabda, ‘Semoga Allah merahmati orang-orang yang 
mencukur habis kepalanya (menggunduli)’. Lalu dikatakan 
lagi kepada beliau, ‘Begitu juga orang-orang yang hanya 
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HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/385-386). 


Surah Al Fath 


memendekkannya?’ Maka beliau bersabda, ‘Semoga Allah 
merahmati orang-orang yang memendekkannya'. " 886 
31673. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Dzarr Al Hamdani menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
bahwa Nabi SAW berumrah sebanyak tiga kali. Semuanya 
dilakukan pada bulan Dzul Qa’dah, 887 dan beliau selalu pulang 
ke Madinah. Di antaranya yaitu umrah yang pada saat itu 
hewan Kurban ditahan, lalu beliau menyembelih hewan 
Kurban di tempat beliau berada, yakni di bawah pohon. 
Namun mereka memberikan syarat bahwa beliau boleh 
kembali pada tahun berikutnya untuk melaksanakan umrah. 
Beliau dapat masuk ke Makkah dan melakukan thawaf selama 
tiga hari, kemudian beliau harus keluar. Mereka tidak akan 
menahan siapa pun yang datang bersama beliau, namun beliau 
tidak boleh keluar dengan membawa siapa pun dari kaum 
muslim yang sudah lama berada di Makkah. 

Ketika tiba tahun berikutnya, beliau pun masuk Makkah dan 
tinggal di sana selama tiga hari. Beliau dapat melakukan 
thawaf selama hari-hari tersebut 

Pada hari ketiga, mendekati waktu Zhuhur, orang-orang 
Quraisy mengirim utusan untuk menyampaikan pesan: 
Sesungguhnya kaummu merasa terganggu dengan 
keberadaanmu. 

Utusan itu lalu berseru, ‘Tidak tenggelam matahari sementara 
pada waktu itu masih ada seorang kaum muslim yang datang 
bersama Rasulullah SAW’. (Maksudnya, jangka waktu 
keberadaan beliau bersama kaum muslim yang datang bersama 
beliau hanya sampai waktu petang).” 


HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/389). 

187 Lihat Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Wasith (4/287 no. 4220). 
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31674. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah bin Zubair, dari Miswar bin Makhramah, dia 
berkata: Nabi SAW pergi pada masa peristiwa Hudaibiyah 
bersama sekitar seribu orang sahabat Ketika mereka tiba di 
Dzul Hulaifah, beliau mengikatkan hewan Kurban dan 
berihram umrah. Lalu beliau mengirim seorang mata-mata dari 
Khuza’ah untuk mencari tahu berita tentang kaum Quraisy, 
sementara beliau sendiri terus berjalan. 

Ketika beliau berada di Ghadir Al Asythath, dekat Usfan, 
mata-mata beliau (orang Khuza’ah itu) datang, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku meninggalkan Kab bin Lu'ai dan Amir 
bin Lu'ai telah mengumpulkan tentara untuk menyerangmu. 
Mereka telah mengumpulkan sejumlah pasukan untuk 
menyerangmu. Mereka akan memerangi dan menghalangimu 
masuk ke Baitullah.” Rasulullah SAW lalu bersabda, 

'>L_a Ijia 

j—J i'±3\ $ w byj lyj op 'Jijfy 

—Jrti LJp tfa—> “Sampaikan pendapat kalian, bagaimana 
pendapat kalian bila kita menyerang anak istri orang-orang 
yang membantu mereka dan kita dapat mengalahkan mereka? 
Jika mereka duduk maka mereka duduk dalam keadaan sedih, 
dan jika mereka selamat maka itu menjadi leher-leher yang 
pasti dipotong oleh Allah? Atau bagaimana pendapat kalian 
kita terus menuju Baitullah dan siapa yang menghalangi kita, 
maka kita perangi dia? ” 

Abu Bakar RA lalu berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah 
SAW, sesungguhnya kita tidak datang untuk berperang, 
namun siapa yang menghalangi kita ke Baitullah, maka kita 
perangi dia.” Rasulullah SAW pun bersabda, »i' 'jrjJ “Kalau 
begitu, berangkatlah. ” 
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Abu Hurairah RA berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
kulihat lebih sering meminta pendapat (bermusyawarah) 
kepada para sahabatnya daripada Nabi SAW.' 

Kaum muslimin pun berangkat, hingga ketika sampai di 
sebuah jalan, Nabi SAW bersabda, JJr ^ 01 

oti tiialJp jfjb “Sesungguhnya Khalid bin Walid 
di Ghunaim, dalam sebuah pasukan berkuda untuk mengintai 
kaum Quraisy, maka ambil jalan sebelah kanan. ” 

Demi Allah, tidaklah Khalid menyadari dengan keberadaan 
kaum Quraisy hingga dia berada tepat di belakang pasukan 
kaum Quraisy. Dia pun segera berlari mengejar seorang 
penjaga, sedangkan Nabi SAW terus berjalan. 

Ketika sampai di sebuah tempat, tiba-tiba unta beliau duduk. 
Orang-orang pun berkata, “Ayo berdiri dan beijalan, berdiri 
dan beijalan.” Nabi SAW lalu bersabda, “ Kenapa dia tidak 
mau berdiri dan berjalan?’’ Para sahabat berkata, “Qashwa 
(nama unta Nabi SAW) tidak mau beijalan.” Nabi SAW lalu 
bersabda, : ^ Uj <J&- U 

t—'i! <&' tg 0ikp*- ^ 'i 6X4 «/illj 

"Dia bukan tidak mau berdiri dan beijalan, dan (berlaku) 
seperti ini bukanlah kebiasaannya. Akan tetapi dia ditahan 
oleh Yang menahan pasukan gajah. ” Beliau lalu bersabda lagi, 
"Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, tidaklah mereka 
memintaku suatu rencana yang dengannya mereka 
mengagungkan kehormatan -kehormatan Allah kecuali aku 
pasti berikan kepada mereka." 

Unta itu kemudian disuruh bergerak, dan unta itu pun langsung 
bergerak hingga tiba di ujung Hudaibiyah, tepatnya di 
Tsamad.** 8 Ketika itu, air di sana sedikit, maka orang-orang 


w Sebuah tempat yang terdapat genangan air hujan yang cukup diminum oleh 
orang banyak selama dua bulan. 
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mengambil air dengan sehemat mungkin. Namun air itu tetap 
tidak mencukupi, dan kaum muslim mengadukan kehausan 
mereka kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu mengambil 
sebuah anak panah dari sarungnya, lalu memerintahkan 
mereka untuk menancapkannya di tempat air itu. Maka, Demi 
Allah, air di tempat itu terus keluar hingga mereka 
meninggalkannya. 

Ketika itu, Budail bin Warqa Al Khuza'i datang bersama 
sejumlah orang Khuza'ah. Budail berkata, "Sesungguhnya aku 
meninggalkan Kab bin Lu ai dan Amir bin Lu'ai di tempat- 
tempat air Hudaibiyah. Mereka bersama kaum perempuan dan 
anak-anak mereka Sementara mereka adalah orang-orang 
yang memerangimu dan menghalangimu dari Baitullah." 

Nabi SAW bersabda, ‘■Jj*** ^ 

^ && 

’ja •Hj tiji ii J /J*' W 'J*) 

'J* ti* jk Otf JU ^0 

iyif *•' JXv$ j( "Sesungguhnya kami tidak datang untuk 

memerangi siapa pun, akan tetapi kami datang untuk 
melakukan umrah. Sesungguhnya kaum Quraisy sudah dibuat 
susah oleh peperangan, dan mereka susah karenanya. Jika 
mereka mau, kami dapat memberikan tempo kepada mereka, 
dan mereka membiarkanku serta orang-orang. Jika tidak, jika 
mereka mau masuk pada apa yang orang-orang lakukan, 
maka mereka dapat melakukannya, dan jika tidak, maka 
mereka sudah bergabung. Bila mereka tidak mau juga maka 
demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, 
aku pasti memerangi mereka karena ini hingga darah 
penghabisan, atau Allah luluskan perkara-Nya." 

Budail berkata, "Kami akan menyampaikan apa yang engkau 
katakan." 
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Dia pun langsung pergi menemui kaum Quraisy. Dia berkata, 
"Sesungguhnya kami datang kepada kalian dari laki-laki ini 
(maksudnya Nabi Muhammad SAW) dan kami mendengar dia 
mengatakan sesuatu. Jika kalian mau, kami dapat 
menyampaikan perkataannya itu kepada kalian." 

Orang bodoh di antara mereka lalu berkata, "Kami tidak butuh 
kamu menyampaikan apa pun darinya." Namun orang pandai 
di antara mereka berkata, "Sampaikan apa yang telah kamu 
dengar." 

Budail berkata, "Aku telah mendengar beliau berkata...." Dia 
menyampaikan seperti apa yang telah disabdakan Rasulullah 
SAW. 

Tiba-tiba Urwah bin Mas'ud Ats-Tsaqafi berdiri dan berkata, 
"Hai kaum, bukankah kalian adalah seorang ayah?" Mereka 
menjawab, "Iya." Dia berkata lagi, "Bukankah kalian adalah 
seorang anak?" Mereka menjawab, "Iya." Dia berkata lagi, 
"Apakah kalian menganggap aku ini tidak baik?" Mereka 
menjawab, 'Tidak." Dia berkata lagi, "Apakah kalian 
mengetahui bahwa aku telah mengajak penduduk Ukazh untuk 
berperang, dan ketika mereka tidak mau menjawab seruanku, 
aku datang kepada kalian dengan keluarga, anak, dan orang- 
orang yang taat kepadaku?" Mereka menjawab, "Benar." Dia 
berkata, "Sesungguhnya laki-laki ini telah menawarkan 
rencana yang sangat baik kepada kalian, maka terimalah. 
Biarkan aku menemuinya." Mereka berkata, "Silakan kamu 
temui dia" 

Urwah pun menemui Rasulullah SAW dan berdialog dengan 
beliau. Nabi SAW bersabda seperti sabda beliau yang beliau 
sa mp aikan kepada Budail. Ketika itu, Urwah berkata, "Hai 
Muhammad, apakah kamu sudah melihat bahwa kamu telah 
mengganggu kaummu? Apakah kamu pernah mendengar 
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seorang Arab mengganggu kaumnya sebelum kamu? Jika 
tidak, maka demi Tuhan, sesungguhnya aku melihat wajah- 
wajah yang cocok lari dan meninggalkanmu." 

Ketika itu juga Abu Bakar RA berkata, "Cium saja Lata 
—Lata adalah berhala Tsaqib yang biasa mereka sembah—, 
kami tidak akan lari dan meninggalkannya" 

Urwah pun berkata, "Siapa orang ini?" Orang-orang 
menjawab, "Dia adalah Abu Bakar." Urwah berkata, "Demi 
Tuhan yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya bukan 
karena ada jaminan keamanan untukmu padaku yang tidak 
mungkin aku langgar, niscaya aku akan menjawab ucapanmu 
itu." 

Urwah lalu meneruskan dialognya dengan Nabi SAW. Setiap 
kali dia berbicara dengan Nabi SAW, dia selalu hendak 
memegang janggut beliau. Ketika itu Mughirah bin Syu'bah 
berdiri di dekat Nabi SAW sambil menghunus pedang. Setiap 
kali Urwah hendak memegang janggut Nabi SAW, Mughirah 
memukulkan gagang pedang ke tangan Urwah sambil berkata, 
“Jangan ulurkan tanganmu ke janggut beliau.” Urwah pun 
mengangkat kepalanya dan berkata, "Siapa orang ini?" Orang- 
orang menjawab, "Urwah bin Syu'bah." Dia berkata, "Hai 
pengkhianat, bukankah kamu lebih bagus dalam 

p engkhianatanm u?" 

Dahulu pada masa Jahiliyah, Mughirah bin Syu'bah berteman 
dengan suatu kaum, lalu dia membunuh mereka dan 
mengambil semua harta mereka. Kemudian dia datang kepada 
Rasulullah SAW dan berislam. Ketika itu Rasulullah SAW 
bersabda,l_3 JU juit <*LLi & 

"Keislamanmu telah kami terima, akan tetapi harta itu harta 
haram, kami tidak membutuhkannya." 


SunAAlFodi 


Urwah lalu memandangi para sahabat Rasulullah SAW dengan 
matanya. Demi Allah, jika Nabi SAW meludah dan ludah itu 
jatuh di telapak tangan salah seorang dari mereka, maka dia 
akan menggosokkannya ke wajah dan kulit tubuhnya Apabila 
beliau menyuruh mereka, maka mereka segera 
melaksanakannya Apabila beliau berwudhu, maka mereka 
berebut mengambil air sisa wudhunya Apabila beliau 
berbicara, maka para sahabatnya menurunkan suara mereka di 
dekatnya Mereka tidak pernah memandang langsung kepada 
beliau karena mengagungkannya 

Urwah lalu kembali kepada para sahabatnya, dan berkata, "Hai 
kaum, demi Allah, aku pernah datang kepada raja-raja, dan 
aku juga pernah datang kepada Kaisar, Kisra, dan Najasyi. 
Demi Allah, tidak ada seorang raja pun yang diagungkan oleh 
para sahabatnya seperti para sahabat Muhammad 
mengagungkan Muhammad. Demi Allah, jika dia meludah 
maka tidaklah jatuh ludah itu kecuali di atas telapak tangan 
Salah seorang dari mereka, lalu dia menggosokkannya ke 
wajah dan kulit tubuhnya. Apabila dia menyuruh mereka, 
maka mereka segera melaksanakan suruhannya. Apabila dia 
berwudhu, maka mereka berebut mendapatkan sisa air 
wudhunya Apabila mereka berbicara di dekatnya, maka 
mereka merendahkan suara mereka dan tidak pernah 
memandang langsung kepadanya karena mengagungkannya. 
Sesungguhnya dia menawarkan suatu rencana yang baik 
kepada kalian, maka terimalah." 

Seorang laki-laki dari Kinanah lalu berkata, "Biarkan aku 
menemuinya." Mereka pun berkata, "Silakan kamu temui dia." 
Ketika dia melihat Nabi SAW dai para sahabatnya. Nabi 
SAW bersabda, i-J U tOipt O'yJiii pji # jij t&ft Lu "Itu 
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adalah fulan. Dia dari kaum yang mengagungkan 
penyembelihan hewan Kurban, maka kirimkanlah kepadanya." 
Sejumlah orang pun menemuinya dan menyambutnya 
Ketika melihat hal itu, laki-laki dari Kinanah tersebut berkata, 
“Subhanallah , tidaklah pantas mereka dihalangi dari 
Baitullah." 

Setelah laki-laki tersebut kembali dan menceritakan apa yang 
dialaminya, seorang laki-laki dari mereka, yang bernama 
Mikraz bin Hafsh berkata, "Biarkan aku menemuinya." 
Mereka pun berkata, "Silakan kamu menemuinya." 

Ketika dia melihat Nabi SAW dan para sahabatnya. Nabi 
SAW bersabda,yrLJ t j**- ji 'jj** "Itu adalah 

Mikraz bin Hafsh, seorang laki-laki jahat. ” 

Dia datang dan berdialog dengan Nabi SAW. Ketika dia 
sedang berdialog dengan Nabi SAW, Suhail bin Amr datang. 
Ayyub berkata: Ikrimah berkata: Ketika Suhail datang, Nabi 
SAW bersabda, j—t * “Sungguh telah 

dimudahkan untuk kalian perkara kalian." 

Az-Zuhri berkata: Suhail bin Amr datang dan berkata, “Mari 
kita tulis suatu perjanjian antara kami dengan kamu.” Nabi 
SAW lalu memanggil seorang juru tulis. Kemudian beliau 
bersabda, “Tulis: Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih 
(Ar-Rahman) lagi Maha Penyayang." Suhail berkata, “Apa itu 
Ar-Rahmanl Demi Allah, aku tidak tahu apa itu, maka tulislah: 
Dengan nama-Mu, ya Allah, seperti yang sudah kamu tulis.” 
Kaum muslim lalu berkata, “Demi Allah, kami tidak akan 
menulis kecuali dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang.” 

Nabi SAW bersabda, “Tulis: Dengan nama-Mu, ya Allah." 
Beliau lalu bersabda, “Tulis: Ini adalah apa yang diputuskan 
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oleh Muhammad, utusan Allah. " Suhail lalu berkata, “Demi 
Allah, seandainya kami tahu bahwa engkau adalah utusan 
Alah, tentu kami tidak akan menghalangimu dari Baitullah, 
dan kami tidak akan memerangimu. Oleh karena itu, tulislah: 
Muhammad bin Abdullah.” Nabi SAW pun bersabda, "Demi 
Allah, sesungguhnya aku adalah utusan Allah, sekalipun 
kalian mendustakanku. Akan tetapi silakan tulis: Muhammad 
bin Abdullah. ” 

Az-Zuhri berkata, "Itu karena sabda beliau, ‘Demi Allah, 
tidaklah mereka meminta kepadaku suatu rencana yang 
dengannya mereka mengagungkan kehormatan Alah kecuali 
aku pasti memberikannya kepada mereka." 

Nabi SAW lalu bersabda,*—f ££ M J* 

“Dengan syarat kalian membiarkan kami memasuki Baitullah 
dan melakukan thawaf.' 

Suhail berkata, “Demi Allah, jangan sampai orang-orang Arab 
mengatakan aku lemah. Akan tetapi kamu boleh kembali lagi 
tahun depan.” 

Beliau pun menulis janji itu. Suhail lalu berkata, “Dengan 
syarat lain, bahwa tidak ada seorang pun dari kami yang 
Hatang kepadamu, sekalipun seagama denganmu, kecuali 
kamu mengembalikannya kepada kami.” 

Ketika itu kaum muslim berkata, “Maha suci Allah, bagaimana 
dia dikembalikan kepada orang-orang musyrik, sementara dia 
datang dalam keadaan muslim?” 

Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Abu Jandal 
bin Suhail bin Amr datang dengan kaki terikat rantai. Dia keluar 
dari Makkah hingga sampai ke tengah-tengah kaum muslim. 
Lalu Suhail berkata, “Ini, hai Muhammad, adalah orang pertama 
yan g aku putuskan untukmu, bahwa kamu mengembalikan 
kepada kami." Nabi SAW bersabda, "Kalau begitu, silakan 
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laksanakan" Suhaii berkata, "Aku bukanlah orang yang 
melaksanakan." Nabi SAW bersabda, 'Tentu, lakukanlah." 
Suhaii berkata, "Aku bukanlah orang yang melakukan." 
Sahabatnya, Mikraz, lalu berkata, sementara Suhaii ada di 
sampingnya, "Kami akan melaksanakannya." Abu Jandal lalu 
berkata, "Wahai kaum muslim, apakah aku dikembalikan 
kepada orang-orang musyrik, padahal aku datang dalam 
keadaan muslim? Tidakkah kalian lihat apa yang telah aku 
alami?" Dia telah mendapatkan siksaan yang amat pedih karena 
Allah. Umar bin Khaththab RA lalu berkata, “Demi Allah, aku 
tidak ragu sejak aku berislam kecuali hari itu.” 

Aku pun menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Bukankah 
kita di atas kebenaran dan musuh kita di atas kebatilan?” 
Rasulullah SAW menjawab, "Benar. ” Aku berkata lagi, “Lalu 
kenapa kita berikan kehinaan kepada agama kita?” Rasulullah 
SAW menjawab, >-*) ^ cu-Uj 

“Sesungguhnya aku adalah utusan Allah dan aku tidak akan 
membangkang terhadap-Nya. Dia pasti menolongku. ’’ 

Aku berkata lagi, “Bukankah engkau pernah berbicara kepada 
kami bahwa kita akan mendatangi Baitullah, lalu kita thawaf 
padanya?” Rasulullah SAW menjawab, "Benar. ” Beliau lalu 
bersabda,.*—< *ajT dJ $ :Jli tSl :cJi 

"Tetapi apakah aku telah memberitahukan kepadamu bahwa 
kamu akan mendatanginya pada tahun ini? ” 

Aku menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya kamu pasti akan mendatanginya dan 
melakukan thawaf di sana. ” 

Umar bin Khaththab RA berkata lagi, “Aku lalu menemui Abu 
Bakar dan berkata kepadanya, 'Bukankah orang ini benar- 
benar nabi Allah?' Abu Bakar menjawab, 'Benar’. Aku berkata 
lagi, 'Bukankah kita di atas kebenaran dan musuh kita di atas 
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kebatilan?’ Abu Bakar menjawab, 'Benar’. Umar berkata lagi, 
“Lantas kenapa kita memberikan kehinaan pada agama kita?” 
Abu Bakar menjawab, “Hai laki-laki, sesungguhnya dia utusan 
Allah, dan dia tidak akan membangkang terhadap Tuhannya. 
Oleh karena itu, peganglah dia hingga kamu mati. Demi Allah, 
sesungguhnya dia benar-benar berada di atas kebenaran.” 
Umar berkata lagi, “Bukankah dia pernah menceritakan 
kepada kita bahwa kita akan datang ke Baitullah dan 
melakukan thawaf di sana?” 

Az-Zuhri berkata, “Umar berkata, ‘Maka aku melakukan 
beberapa amalan untuk itu’.” Nabi SAW pun bersabda kepada 
para sahabatnya,'j— "Berdirilah kalian, lalu 
sembelihlah kemudian cukurlah habis rambut kalian. ” 

Demi Allah, tidak ada seorang pun dari kami yang berdiri 
hingga beliau mengucapkan kata-kata itu sebanyak tiga kali. 
Namun tetap tidak ada seorang pun yang berdiri. 

Beliau pun berdiri, lalu masuk menemui Ummu S alam ah, dan 
menceritakan kepadanya sikap orang-orang. Ummu Salamah 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah SAW, apakah kamu suka akan 
hal itu? Keluarlah engkau, kemudian jangan berbicara satu 
patah kata pun kepada siapa pun dari mereka hingga kamu 
menyembelih hewan Kurbanmu, lalu kamu panggil tukang 
cukur untuk menggundulimu.” 

Beliau pun segera berdiri, lalu keluar, dan tidak berbicara 
sepatah kata pun kepada siapa pun hingga beliau menyembelih 
hewan Kurban, lalu memanggil tukang cukur, lalu mencukur 
habis rambut beliau. 

Ketika orang-orang melihat perbuatan Rasulullah SAW 
tersebut, mereka pun berdiri dan menyembelih hewan Kurban. 
Lalu sebagian dari mereka mencukur rambut sebagian lainnya. 
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Kemudian kaum perempuan yang beriman datang, maka Allah 
mgiurunkan firman-Nya, £X. 

'l J&.l\ 

% ^jfr \j*J& t» (•*>•'*> p* % p Jf O* 

i|c3 *£ C&f? "Hai orang-orang beriman, 

apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. 
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika 
kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami- 
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi 
orang-orang kafir itu, dan orang-orang kafir itu tiada halal 
pula bagi mereka. Serta berikanlah kepada (suami) mereka, 
mahar yang telah mereka bayar, dan tiada dosa atasmu 
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 
maharnya. Janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir. " (Qs. Al 
Mumtahanah [60]: 10) 

Ketika itulah Umar menceraikan dua istri yang menjadi 
istrinya pada masa kemusyrikannya. Saat itu, beliau melarang 
mereka mengembalikan mereka, dan memerintahkan mereka 
untuk mengembalikan mahar. 

Seorang laki-laki berkata kepada Az-Zuhri, "Apakah karena 
kemuliaan kehormatan?" Dia menjawab, "Benar.” 

Salah seorang dari kedua mantan istri Umar itu dinikahi oleh 
Mu’awiyah bin Abu Sufyan, dan yang satunya lagi dinikahi 
oleh Shafwan bin Umaiyah. 

Rasulullah SAW lalu kembali ke Madinah. Tak lama 
kemudian. Abu Bashir —seorang laki-laki Quraisy— yang 
sudah menjadi muslim mendatangi beliau, maka kaum Quraisy 
mengirim dua orang laki-laki untuk mencarinya. Keduanya 
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lalu berkata, "Ingat janji yang engkau nyatakan kepada kami.” 
Nabi SAW pun mengembalikan Abu Bashir kepada kedua 
orang laki-laki tersebut dan membawanya pergi. 

Ketika sampai di Dzul Hulaifah, mereka singgah di sana untuk 
memakan kurma. Ketika itu, Abu Bashir berkata kepada salah 
seorang dari mereka, ”Demi Allah, sesungguhnya aku melihat 
pedangmu ini, hai fulan, bagus sekali.” Tiba-tiba laki-laki 
lainnya mencabut pedangnya dan berkata, "Demi Allah, 
pedang ini yang lebih bagus. Aku sudah mencobanya dan 
membuktikannya.” 

Abu Bashir berkata, ”Coba kulihat pedang itu.” Setelah 
berada di tangannya. Abu Bashir langsung menebaskannya ke 
pemiliknya hingga tewas, sementara yang lainnya lari hingga 
sampai ke Madinah. Dia lalu langsung masuk ke dalam masjid 
sambil berlari. 

Rasulullah SAW pun bersabda, 'i* " Orang ini telah 

melihat sesuatu yang menakutkan ” 

Dia berkata, "Demi Allah, temanku telah dibunuh dan aku, 
demi Allah juga hampir dibunuh.” 

Tak lama kemudian Abu Bashir datang dan berkata, 
"Sungguh, demi Allah, Allah telah menunaikan jaminanmu, 
dan kamu telah mengembalikanku kepada mereka. Kemudian 
Allah menyelamatkanku dari mereka.” 

Rasulullah SAW bersabda, W J) o€ j vy* & JJj 
"Celaka, dia bisa menjadi penyulut peperangan, jika dia 
memiliki seseorang. ” 

Mendengar ucapan ini. Abu Bashir tahu bahwa beliau akan 
mengembalikannya kepada mereka, maka dia pergi hingga tiba 
di Saiful Bahr. Di sana. Abu Jandal bin Suhail bin Amr 
bertemu dengan Abu Bashir, maka tidak ada seorang pun yang 
telah berislam yang keluar dari kaum Qurai$y kecuali 
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bergabung dengan Abu Bashir, hingga mereka menjadi sebuah 
kelompok besar. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar 
rombongan unta milik kaum Quraisy yang keluar menuju 
Syam kecuali mereka cegat dan membunuhi mereka, lalu 
mengambil harta benda mereka. Oleh karena itu, kaum 
Quraisy mengirim utusan kepada Rasulullah SAW untuk 
meminta beliau atas nama Allah dan hubungan kekerabatan, 
bahwa barangsiapa datang kepada beliau maka dia aman. 



i'\ “Dan Dialah yang menahan tangan 

mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan 
kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah 
sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Merekalah 
orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) 
Masjidil Haram dan menghalangi hewan Kurban sampai ke 
tempat (penyembelihan)nya Dan kalau tidaklah karena laki- 
laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin 
yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh 
mereka yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa 
pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu 


dari membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan 
siapa yang dikehendald-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya 
mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab 
orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab yang pedih. 
Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
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kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliah. ” (Qs. Al Fath 
[48]: 24-26) 

Kesombongan mereka adalah tidak mengakui Muhammad 
sebagai nabi, tidak mengakui bismittaahirrahmaanirrahiim, 
dan menghalangi kaum muslim pergi ke Baitullah. 889 

31675. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Hakam, keduanya 
berkata: Rasulullah SAW pergi bersama sekitar seribu orang 
sahabat... Kemudian dia menyebutkan kisah seperti tadi. 
Namun dia berkata dalam haditsnya: Az-Zuhri berkata: Qasim 
bin Muhammad menceritakan kepadaku, bahwa Umar bin 
Khaththab RA berkata, “Aku mendatangi Nabi SAW dan 
berkata, ‘Bukankah engkau Rasulullah?” Nabi SAW 
menjawab, "Benar " 

Dia juga berkata: Abu Bashir dan orang-orang yang telah 
berislam, yang dikembalikan Rasulullah SAW, pergi hingga 
mereka bergabung di pesisir, di jalur yang bukan jalur kaum 
Quraisy. Mereka membunuhi orang-orang kafir yang berada di 
sana dan mengambil harta benda mereka. 

Ketika kaum Quraisy melihat hal itu, sejumlah orang dari 
kaum Quraisy pergi menemui Rasulullah SAW, lalu berkata, 
“Sesungguhnya tidak berguna sedikit pun jangka waktumu, 
sementara kami dibunuhi dan harta benda kami dirampas. 
Kami meminta kepadaku untuk memasukkan orang-orang 
yang berislam dari kami dalam perjanjian per damaian mu, dan 


HR. Ahmad dalam Musnad (4/324), Ibnu Hayyan dalam Ash-Shahih (11/217), 
Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/218), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/10), dan 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamurf(ini%). 
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kamu mencegah perbuatan mereka serta melindungi kami dan 
pembunuhan yang mereka lakukan.” Rasulullah SAW pun 
menerima permintaan mereka. Allah Ta'ala lalu menurunkan 
firman-Nya, £4*4$ "Dan Dialah 

yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan 
(menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka ” 
Kemudian dia menyebutkan hadits sampai akhir, seperti hadits 
Ibnu Abdil A’la. 890 

31676. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri, dari Urwah bin Zubair, dari 
Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Hakam, keduanya 
menceritakan kepadanya: Rasulullah SAW pergi ke 
Hudaibiyah untuk melakukan ziarah ke Baitullah, bukan untuk 
berperang. Beliau juga menggiring hewan Kurban beliau 
sebanyak tujuh puluh ekor. Ketika sampai di Asfan, Bisyr bin 
Sufyan Al Ka’bi menemui beliau dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, kaum Quraisy telah mendengar keberangkatanmu. 
Mereka keluar bersama sejumlah tentara, lengkap dengan 
peralatan perang, dan mereka sudah berada di Dzi Thuwa. 
Mereka bertekad tidak akan membiarkanmu masuk selama- 
lamanya. Khalid bin Walid berada dalam pasukan berkuda 
mereka. Mereka memberangkatkannya lebih dahulu sampai 
Kara Ghanim.” Rasulullah SAW lalu bersabda, ttfJ jj.} jhj 'i 

otj-* ia jt \Ji-3 A» ojj «ijStji j/iJt 

"Celaka orang-orang Quraisy, mereka sudah dibinasakan 
oleh perang. Kenapa mereka tidak membiarkanku dan orang- 
orang Arab lainnya? Jika mereka dapat membinasakanku, 
maka itulah yang mereka inginkan, dan jika Allah 


890 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/185). 
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menampakkanku (memenangkanku) atas mereka, maka 
mereka akan berduyun-duyun masuk Islam." 

Dia lalu menyebutkan seperti hadits Ma’mar, dengan 
tambahan yang cukup banyak, berdasarkan hadits Ma’mar 
yang tidak aku sebutkan. 891 

31677. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan AUah, iS* j tijZS Zlit, "Hewan Kurban 
sampai ke tempat (penyembelihan)nya, n ia berkata, “Hewan 
Kurban ada di Dzi Thuwa, dan Hudaibiyah di luar tanah 
haram. Rasulullah SAW berada di sana ketika kaum Quraisy 
menahan air atas beliau.” 892 

>4^ "Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang 

mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada kamu 
ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang menyebabkan 
kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak 
akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka), ’ maksudnya 
adalah, sea n dai n ya bukan karena laki-laki dan perempuan dari kalangan 
orang-orang beriman di antara mereka, bahwa kalian akan membunuh 
mereka dengan pasukan berkuda dan pasukan infantri kalian, tentu 
kalian tidak mengetahui bahwa mereka berada di Makkah, karena 
mereka telah ditahan oleh orang-orang musyrik di sana, hingga mereka 
tidak dapat keluar kepada kalian, dan kalian tidak dapat membunuh 
mereka'.'’ 


®' HR. Ahmad dalam Musnad (4/322), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/15), Ibnu 
Hajar dalam Al Ishabah (1/292), dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawtyah (4/276). 

Kami tidak menemukan badits ini dalam referensi yang kami miliki. 




Tafsir Atfi-Thabari 


31678. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang finnan Allah, 3^ 

“Dan 'kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan 
perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada kamu 
ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang 

menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dan 

membinasakan mereka). ” Ia berkala, “Ini ketika Muhammad 
dan para sahabatnya dihalangi untuk memasuki Makkah. Di 
Makkah ada orang-orang yang beriman, laki-laki dan 
perempuan. Allah tidak ingin mereka disakiti atau dibunuh 
tanpa sepengetahuan mereka 

menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 

membinasakan mereka) ” 893 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud Iafazh 
dalam ayat ini. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah al 
itsm (dosa). Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

31679. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid^ berbicara 
tentang finnan Allah, oi ^3 

Joo ^ "Oan kalau tidaklah karena 

laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang 
mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan 


*” Al Baghawi dalam Mo 'alim At-Tanzil riwayat yang sama, namun tanpa sanad, 
sedangkan lafazhnya: Kalian tidak mengetahui mereka, yang menyebabkan 
kalian harus membayar kafarat, atau mendapatkan kesusahan. 
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membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa 
kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan 
menahan tanganmu dari membinasakan mereka), ” ia berkata, 
“Itsm bi ghairi ‘ilm (dosa tanpa disadari).” 894 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
gharm ad-diyah (pengganti diyat). Ahli takwil yang menyatakan 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

31680. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, "yang menyebabkan kamu 

ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak 
akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka ), 1,895 ia 
berkata, “Jadi, kalian harus membayar denda diyat. Sedangkan 
dosa tentu tidak ditakutkan atas mereka. Lafazh tytji ber- 
wazan iiiiiii, dari 'jS\ yang artinya ‘penyakit’. Maknanya 
adalah, maka kalian ditimpa ‘penyakit’ yang karenanya kalian 
harus membayar kafarat membunuh tak sengaja, yaitu 
memerdekakan budak yang beriman. Ini bagi yang mampu, 
sedangkan bagi yang tidak mampu, harus puasa selama dua 
bulan.” 896 

Aku memilih pendapat ini, tidak pendapat yang dikatakan oleh 
Ibnu Ishaq, karena Allah mewajibkan kafarat saja, tidak diyat atas orang 
yang membunuh orang yang beriman di negeri perang, jika dia bukan 
orang yang berhijrah ke sana dan orang yang membunuh tidak tahu 
keimanannya. Allah berfirman, 4 J ot o£ 

"Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, 

,5M Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (5/187). 

Di sini terdapat kalimat yang tertinggal, dan kami mencantumkannya dari As- 
Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (4/290), yaitu: (Ji 1 iyJij "kalian 
ditimpa celaan dari mereka sepengetahuan kalian”. 

** Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/290). 
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padahal ia mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan 
hamba-sahaya yang mukmin. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 92) 

Allah Ta'ala tidak mewajibkan diyat kepada pembunuh, maka 
kami katakan bahwa yang dimaksud dengan al ma 'arrah dalam ayat ini 
adalah kafarat. 

Huruf pada firman Allah Ta'ala , berada pada posisi 

rafa ’, kembali kepada 3^ sebab makna firman ini yaitu, kalau tidak 
karena kalian akan membunuh laki-laki mukmin dan perempuan- 
perempuan mukmin, yang tidak kalian ketahui yang menyebabkan 
kalian ditimpa kesusahan tanpa pengetahuan kalian, tentulah Allah 
mengizinkan kalian, wahai orang-orang beriman, untuk memasuki 
Makkah. Akan tetapi Dia menghalangi kalian dari hal itu. 

Firman-Nya, Cj* 4 “Supaya AUah 

memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya, ’ 
maksudnya adalah, supaya Allah memasukkan orang yang dikehendaki- 
Nya dari penduduk Makkah ke dalam Islam, sebelum kalian memasuki 
Makkah. Jawab Sfj6 dihilangkan karena sudah cukup dengan petunjuk 
ungkapan. 

Firman-Nya, \J&$ $ “Sekiranya mereka tidak bercampur 
baur, ” maksudnya adalah, seandainya orang-orang beriman laki-laki 
dan perempuan yang berada di antara orang-orang musyrik Makkah, 
yang kalian tidak mengetahui mereka, tidak bercampur baur, yakni 
mereka menjauh dan keluar dari orang-orang musyrik Makkah itu. 

Firman-Nya, 1* U j j -t\%j^ bljJ “Tentulah Kami 
akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab 
yang pedih, ” maksudnya adalah, niscaya Kami binasakan orang-orang 
yang tersisa di Makkah dengan pedang, atau Kami binasakan mereka 
dengan sebagian adzab dunia yang menyakitkan mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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31681. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
ll_jt "Sekiranya mereka tidak 

bercampur baur tentulah Kami akan mengadzab orang-orang 
kafir di antara mereka dengan adzab yang pedih. ’’ Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak membinasakan orang-orang 
kafir dengan sebab orang-orang mukmin.” 897 

31682. Diceritakan kepada kami dari Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara 
tentang firman Allah, Glj jj 

"Sekiranya mereka tidak bercampur baur tentulah Kami akan 
mengadzab orang-orang kafir di antara mereka. " Ia berkata, 
“Maksudnya adalah penduduk Makkah. Di antara mereka ada 
orang-orang beriman yang lemah. Allah Ta'ala berfirman, 
'Seandainya orang-orang yang lemah itu tidak bercampur 
baur niscaya Kami adzab orang-orang yang kafir dari mereka 
dengan adzab yang pedih "* 98 

31683. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, yakni j) “seandainya 

mereka terpisah”. Orang beriman terpisah dari orang kafir. 
CLjif "Tentulah Kami akan 


m Al Qurthubi dalam tafsir (16/286) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/534). 

m Disebutkan oleh Al Mawardi seperti tadi dari Adh-Dhahhak dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (5/320). 


mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab 
yang pedih " 899 

eoo 



“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah lalu Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada 


orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat 
takwa itu dan patut memilikinya Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu (Qs. Al Fath [48]: 26) 

Firman-Nya, <4 H 

“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah" maksudnya adalah, 
ketika Suhail bin Amr menjadikan dalam hatinya kesombongan. Dia 
tidak setuju bila dalam surat perjanjian damainya dengan Rasulullah 
SAW ditulis: Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Dia juga tidak setuju jika ditulis: Muhammad utusan Allah. 
Selain itu, dia dan kaumnya tidak setuju Rasulullah SAW masuk 
Makkah pada tahun itu. 


Disebutkan dengan lafazh IJK/S ji yakni 'f oleh Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/320) dan Al Qurthubi dalam tafsir (16/286), keduanya 
dari Al Kalbi. 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31684. Ibnu Abdil A’la. menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Az-Zuhri, ia berkata, “Kesombongan mereka yang 
disebutkan oleh Allah, 4 ^ 

‘Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati 
mereka kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah\ 
maksudnya adalah, mereka tidak mengakui 
bismiUahirrahmanirrahim dan menghalangi kaum muslim 
pergi ke Baitullah.” 900 

31685. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az- 
Zuhri, riwayat yang sama. 

31686. .. Amr bin Muhammad Al Utsmani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma’il bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, ia 
berkata: saudaraku menceritakan kepadaku dari Sulaiman, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Musayyib, 
Abu Hurairah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, H JjJ Al ^1 A '*i i J* ^tif U 
& J* 4-ifj ihi Jj& 4*1 4)1 “Aku 

diperintahkan memerangi manusia hingga mereka berkata, 
Tidak ada tuhan melainkan Allah'. Siapa yang berkata, 'Tidak 
ada tuhan melainkan Allah', maka sungguh ia telah menjaga 


Abdunazzaq dalam tafeir (3/216) dan Al Qurthubi dalam tafsir (16/289). 
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harta dan dirinya dariku, kecuali dengan haknya, sedangkan 
perhitungannya menjadi urusan Allah. ’’ 901 
Allah menurunkan dalam kitab-Nya berita tentang suatu kaum 
yang berlaku sombong, iai' ^ V ^ J-i lj[ Vp? 

“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka, ‘Laa 
ilaaha illallah ’ (tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah) 
maka mereka menyombongkan diri. ” (Qs. As-Shafifaat [37]: 35) Allah 
Ta'ala juga berfirman, i 

1^7 ^ JA» Jpu 

"Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah lalu Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan 
Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka 
berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya ” 

Kalimat takwa itu adalah laa ilaaha illallaah muhammad 
rasuulullaah" (tidak ada tuhan melainkan Allah, Muhammad adalah 
utusan Allah). Orang-orang musyrik berlaku sombong dari 
mengucapkannya pada hari Hudaibiyah. Hari Rasulullah SAW 
melakukan perjanjian damai dengan mereka. 

Huruf pada ayat, ^ termasuk shilah ayat, 

Gl3. Takwilnya yaitu CaJ "Niscaya Kami adzab, ” orang-orang yang 
kafir dari mereka dengan adzab yang pedih, ketika orang-orang kafir itu 
menjadikan dalam hati mereka kesombongan. 

Lafazh ber -wazan dari perkataan hamaa fiilaanun 

anfahu hamiyyatan wa mahmiyyatan. Firman-Nya, 

"Kesombongan Jahiliyah." Sebab, orang yang berbuat seperti itu 
termasuk orang yang melakukan kebiasaan ahli kekufuran, dan sedikit 


901 


HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (no. 1335), Muslim dalam Ash-Shahih (no. 
21), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (2223), dan Abu Daud dalam As- 
Sunan (no. 1556)- 
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pun tidak termasuk yang dibolehkan oleh Allah untuk mereka, begitu 
juga bagi seorang rasul. 


Takwil firman Allah: Jg 'M jpli 

(Lalu AUak menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, 
dan kepada orang-orang mukmin) 

Maksudnya adalah, maka Allah menurunkan kesabaran dan 
ketenangan kepada Rasulullah SAW dan orang-orang beriman, ketika 
orang-orang kafir berlaku sombong dengan kesombongan jahiliyah, 
melarang mereka dari melakukan thawaf di Bait ullah, dan enggan 
menulis dalam surat perjanjian antara Rasulullah SAW dengan kaum 
kafir.' bismillahirrahmanirrahim dan muhammad rasuulullaah. 

Firman-Nya, (syM "Dan Allah mewajibkan 

kepada mereka kalimat takwa, ” maksudnya adalah. Dia mewajibkan 
mereka perkataan laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan 
Allah), yang dengannya mereka dapat menghindari api neraka dan 
adzab yang menyakitkan. 

Seperti yang kami katakan tadi, ahli takwil berkata, dengan 
berbagai silang pendapat tentang hal itu, dan berbagai riwayat dari 
Rasulullah SAW. Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
31687. Hasan bin Quza’ah Al Bahili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Habib menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Tsur bin Abi 
Fakhitah, dan ayahnya, dari Thufail, dari ayahnya, dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda tentang firman Allah, 
(tyM aA£ss» "Dan Allah mewajibkan kepada mereka 

kalimat takwa, " ia berkata, “Maksudnya adalah laa ilaaha 
illallaah (tidak ada tuhan me lainkan Allah).” 902 


982 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (1/199) dan Ibnu Adi dalam Al Kami! 
(2/107). 
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31688. Muhammad bin Khalid bin Khadasy Al Ataki menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Salim dari Syu’bah, dan 
Salamah bin Kuhail, dari Abayah, dari Ali, tentang firman 
Allah, “Dan Allah mewajibkan kepada 

mereka kalimat takwa," dia berkata, “Laa ilaaha illallaah 
(tidak ada tuhan melainkan Allah).” 903 

31689. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya dan 
Abdurrahman menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah, dan Abayah 
bin Rib’i, dari Ali, tentang firman Allah, Osj&’i 
“Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa," dia 
berkata, “Laa ilaaha illallaah wallaahu akbar (tidak ada tuhan 
melainkan Allah, dan Allah Maha Besar).” 904 

31690. Muhammad bin Isa Ad-Damaghani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dan Syu’bah dari Salamah bin Kuhail, dari seorang 
laki-laki, dari Ali, dia berkata, “Laa ilaaha illallaah wallaahu 
akbar (tidak ada tuhan melainkan Allah, dan Allah Maha 
Besar).” 905 

31691. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Wahb 
bin Jarir menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dan 
Salamah, dari Abayah -seorang laki-laki dari Bani Tamim-, 
dari Ali tentang firman Allah, “Dan 


903 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3301), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyvrt, (5/321X dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur cm (6/511). 

904 Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzd (5/188) dan Ilmu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/138). 

905 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (5/188) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/138). 
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Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, ” dia berkata, 
“Laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan Allah).” 906 

31692. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalin 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, jsjc“Dan Allah mewajibkan 
kepada mereka kalimat takwa,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah kesaksian bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah. 
Itulah kalimat takwa.” 

Dia juga berkata, “Itu adalah pangkal ketakwaan.” 907 

31693. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ishaq menceritakan dari Amr bin Maimun, 
tentang ayat, J “Dan Allah mewajibkan 

kepada mereka kalimat takwa,” ia berkata, “Maksudnya 
-adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan 
Allah).” 908 

31694. Muhammad bin Isa menceritakan kepadaku, ia berkata. Ibnu 
Al Mubarak mengabaikan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Abu lshaq, dari Amr bin 
Maimun, riwayat yang sama. 

31695. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Amr bin 
Maimun, tentang firman Allah, “Dan 

Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, ” dia berkata, 


906 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1/3301) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/138). 

w Ilmu Abi Hatim dalam tafsir (1/3301). 

904 Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tarail (5/188). 
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"Maksudnya adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan 
melainkan Allah).” 909 

316%. Ibnu Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, “Dan 

Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, ” dia berkata. 
"Maksudnya adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan 
melainkan Allah).” 910 

31697. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah Ta'ala, 
"Dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa . ” ia berkata, “Maksudnya adalah kesaksian 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah.” 911 

31698. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, "Dan Allah 

mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan 
melainkan Allah).” 912 

31699. Diceritakan kepadaku dari Husain. ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, Csyfclf "Dan Allah mewajibkan 

kepada mereka kalimat takwa," ia berkata, "Maksudnya 
adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan 
Allah).” 91 * 


909 Ibid 

910 Mujahid dalam tafcir (hal. 608), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar AI Wajiz 
(5/138), dan Al Baghawi dalam tafsir (5/188). 

911 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/216). 

9,2 Al Baghawi dalam Ma ’alim Al-Tanzil (5/188). 

9 ' J Ibid. 
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31700. Sa’d bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hakam bin Aban menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang firman Aliah, %S^ “Dan 

Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, ” ia berkata, 
‘‘Maksudnya adalah laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan 
melainkan Allah).” 914 

31701. Ibnu Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abdul Aziz, 
dari Atha Al Khurasani, tentang firman Allah, Z 

“Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat 
takwa, ” dia berkata, “Maksudnya adalah laa ilaaha illallaah 
muhammad rasuulullaah (tidak ada tuhan melainkan Allah, 
Muhammad adalah utusan Allah).” 915 

31702. Adh-Dhirari, Muhammad bin Isma’il menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muhammad bin Siwar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Abu Khalid Al Makki, dari Ali Al Azdi, dia berkata: 
Aku pernah bersama Ibnu Umar di antara Makkah dan Mina, 
yakni di Ma'zamain. Tiba-tiba dia mendengar orang-orang 
berkata, “Laa ilaaha illallaah allaahu akbar (tidak ada tuhan 
melainkan Allah, Allah Maha besar).” Ibnu Umar lalu berkata, 
“Itu dia, itu dia.” Aku pun bertanya, “Apa maksudnya?” Ibnu 
Umar menjawab, “Dan Allah 

mewajibkan kepada mereka kalimat takwa " 

“Dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan 
pahd memilikinya. " 916 


Ibid 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/138) dan Al Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tamil (5/188). 

Kami tidak menemukan riwayat dengan lafarii seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki Riwayat ini disebutkan dan dinisbatkan kepada Ibnu Umar oleh 


914 

915 

916 
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Ahli takwil lainnya berkata, “Lafazh maksudnya 

adalah ikhlas.” Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

31703. Ali bin Husain AJ Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, Osjw 
"Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah ikhlas.” 917 
31704. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Dan Allah 

mewajibkan kepada mereka kalimat takwa," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kalimat ikhlas.” 918 

Ahli takwil lainnya berkata, “Maksudnya adalah ucapan 
bismillahirrahmanirrahim." Ahli takwil yang menyatakan demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

31705. Muhammad bin Isa menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az- 
Zuhri, tentang firman Allah, “Dan Allah 

mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, " dia berkata. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/138) dan Abu Ja’far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (6/511). Keduanya dengan lafazh bahwa yang 
dimaksud dljjc adalah "Laa ilaaha illallaah." Sedangkan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tamil (5/188) dengan lafazh Isjc adalah: laa ilaaha 
illallaah allaahu akbar. 

917 Al Mawardi dalam An~Nukal wa Al Uyun (5/321). 

9,8 Mujahid dalam tafsir (hal. 608). 
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“Maksudnya adalah bismillaahirrahmaanirrahiim (dengan 
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 919 

Ahli takwil lainnya berkata, “Maksudnya adalah ucapan laa 
ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah lahul mulku wa lahul hamdu 
wa huwa ‘ala kulli syai'in qadiir (tidak ada tuhan melainkan Allah, 
hanya Dia tidak ada sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan 
hanya milik-Nya pujian, dan Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa).” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31706. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid dan Atha, tentang 
firman Allah, %£$& " Dan Allah mewajibkan 

kepada mereka kalimat takwa," ia berkata, “Salah satunya 
berkata, ‘Ikhlas’. Lainnya berkata, ‘Lafazh 
adalah laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa 'ala kulli syai'in qadiir (tidak 
ada tuhan melainkan Allah, hanya Dia tidak ada sekutu bagi- 
Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan hanya milik-Nya pujian, 
dan Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa)’.” 920 

Takwil firman Allah: ^ (Dan adalah mereka 

berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya) 

Maksudnya adalah, Rasulullah SAW dan orang-orang beriman 
lebih berhak dengan kalimat takwa daripada orang-orang musyrik.” 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/216), Ibnu Abi Ha tim dalam tafsir (10/3301), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (S/321), dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tamil (5/188). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 608), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/138), dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tamil (5/189). 
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Lafazh “Dan patut memilikinya, ’’ maksudnya adalah, 

Rasulullah SAW dan orang-orang beriman patut memiliki kalimat 
takwa, bukan orang-orang musyrik. 

Disebutkan dalam gira'at Abdullah: wa kaamtu ahiahaa wa 
ahagga bihaa. 921 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31707. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu 
dan patut memilikinya ," ia berkata, “Orang-orang Idam lebih 
berhak dengannya, dan mereka patut m emilikin ya. Maksudnya 
adalah ketauhidan dan kesaksian bahwa tidak ada tuhan 
melainkan Allah, dan Muhammad adalah hamba sertHutusan- 
Nya.” 922 

Firman-Nya, \L& “Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu, ” maksudnya adalah, Allah senantiasa 
memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu. Tidak ada yang tersamar 
atas-Nya, karena pengetahuan-Nya tentang peristiwa yang akan terjadi 
bila kalian masuk ke Makkah, sedangkan di sana ada kaum laki-laki dan 
kaum perempuan yang telah beriman, yang tidak kalian ketahui. Oleh 
karena itu. Dia tidak mengizinkan kalian memasuki Makkah kali ini. 

OOO 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/138) dan Ats-Tsa’alabi dalam 
tafcir (4/180). 

922 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/113) dan As-Suyutbi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/537). 
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fojtf A# 32 



“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil 
Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur 
rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu 
ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang 
dekatS (Qs. Al Fath [48]: 27) 




Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah akan membuktikan 
kepada Muhammad kebenaran mimpinya yang dilihatnya, bahwa dia 
dan para sahabatnya akan memasuki Baitullah yang mulia dengan 
aman. Tidak takut kepada ahli kesyirikan. Sebagian dari mereka ada 
yang mencukur rambutnya, dan sebagian lainnya menggunduli 
rambutnya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31708. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
iit JL£• il y»j iit 

“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya 
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(yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman," dia 
berkata, “Maksudnya adalah masuknya Muhammad ke 
Baitullah bersama orang-orang beriman dengan menggunduli 
rambut kepala mereka dan mengguntingnya.” 923 

31709. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, fojtf “Mimpinya dengan 

sebenarnya,” dia berkata, “Beliau bermimpi di Hudaibiyah 
bahwa beliau memasuki Makkah bersama para sahabat dengan 
menggunduli rambut. Lalu para sahabat berkata ketika beliau 
menyembelih hewan Kurban di Hudaibiyah, ‘Mana kebenaran 
mimpi Muhammad S A W’?" 924 

31710. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah akan membuktikan 
kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 
sebenarnya, ” dia berkata, “Rasulullah SAW bermimpi 
melakukan thawaf di Baitullah bersama para sahabat beliau. 
Allah lalu membenarkan mimpi beliau. Dia berfirman, okud 
'j tLii oi 

‘Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/538), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

Mujahid dalam tafsir (hal 608-609), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur'an (6/511-512), Al Qurthubi dalam tafsir (16/290), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/139). 


924 
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bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil 
Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur 
rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut'. ,eai 

31711. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya, ” dia 
berkata, “Diperlihatkan dalam tidur bahwa mereka memasuki 
Masjidil Haram, dan mereka aman dengan keadaan 
menggundul rambut mereka dan mengguntingnya.” 926 

31712. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya...” Ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabat, 

c^lj 

'Sesungguhnya aku melihat kalian memasuki Masjidil Haram 
dengan mencukur habis rambut kalian (gundul) dan 
mengguntingnya (memendekkannya). ’ 

Ketika tiba di Hudaibiyah dan beliau tidak dapat masuk pada 
tahun ini, orang-orang munafik pun mengambil kesempatan, 
mereka berkata, ^‘Mana kebenaran mimpinya?’ Allah Ta'ala 
lalu berfirman, jjph 'Sesungguhnya 

AUah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya’. Lalu beliau membacakan ayat 


925 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ha‘ani Al Qur’an (6/512) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/322). 
m Abdurrazzaq dalam tafsir (3/214). 
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jni sampai finnan Allah Ta'ala, ’J i&p***J Dan 

mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut 
Ibnu Zaid berkata, "Sesungguhnya aku tidak melihat akan 
memasukinya pada tahun ini, namun itu pash terjadi ." 

31713. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dan^Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, 

<jeJ, li( “Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya 
(yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman “ Ia 
berkata, “Terkait dengan mimpi Rasulullah SAW bahwa 
beliau akan memasuki Makkah dengan aman dan tidak ada 
ketakutan sama sekali." Juga dikatakan, “Dengan keadaan 
menggunduli dan menggunting pendek, serta kalian tidak 
merasa takut." 921 

Takwil firman Allah: JSC (Maka AUah mengetahui 

apa yang tiada kamu ketahui) 

Maksudnya adalah, maka Allah mengetahui apa yang tidak 
kalian ketahui, yakni pengetahuan-Nya dengan kaum laki-laki dan 
perempuan beriman yang berada di Makkah, yang tidak diketahui oleh 
orang-orang beriman. Seandainya mereka memasukinya pada tahun itu, 
niscaya mereka akan menginjak mereka dengan kuda dan kaki 
(membunuh orang-orang beriman yang berada di Makkah tersebut), 
akibatnya mereka mengalami kesusahan tanpa sepengetahuan mereka. 
Oleh karena itu, Allah tidak mengizinkan mereka memasuki Makkah. 


«7 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al MarUsur (7/538). 

Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/291). 
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Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31714. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, ^ C "Maka Allah mengetahui 
apa yang tiada kamu ketahui, ” dia berkata, “Dia 
mengembalikan beliau karena keberadaan kaum laki-laki dan 
kaum perempuan beriman di antara mereka (ahli Makkah), dan 
menunda beliau, supaya Allah m emasukkan ke dalam rahmat- 
Nya orang yang dikehendaki-Nya, yang Dia ingin 
menunj ukinya. 5,929 

Fiiman-Nya, Csji tcS iiij'S 05 "Dan Dia 

memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat. ” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang al fath al qarib 
(kemenangan yang dekat), yang Allah berikan kepada orang-orang 
beriman sebelum masuknya mereka ke Masjidil Haram dengan keadaan 
menggundul rambut dan mengguntingnya. 

Sebagian ahli takwil berkata, “Maksudnya adalah perdamaian 
yang berlaku antara Rasulullah SAW dengan orang-orang musyrik 
Quraisy.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31715. Mu h a m mad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waitja 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Cv ^ “ Dan Dia 


929 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (7/538). 


Tafsir Afh-TTiabari 


memberikan sebelian itu kemenangan yang dekat” dia 
berkata, “Menyembelih hewan Kurban di Hudaibiyah, lalu 
kembali, lalu mereka dapat menaklukkan Khaibar. Setelah itu 
berumrah. Kebenaran mimpi beliau terbukti pada tahun 
berikutnya.” 930 

31716. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, j j» " Dan Dia 

memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, perdamaian Hudaibiyah dan penaklukan 
yang terjadi pada masa Islam merupakan penaklukan yang 
lebih besar darinya. Peperangan hanya terjadi apabila bertemu 
dua pasukan. Ketika terjadi gencatan senjata, perang pun usai 
dan semua orang merasa aman. Mereka hanya bisa bertemu 
dan berdialog, serta berdebat. Oleh karena itu, tidak ada 
seorang pun yang diterangkan kepadanya tentang Islam yang 
dapat dipahaminya kecuali dia masuk Islam. Dalam dua tahun 
saja, sejumlah orang yang telah masuk Islam sebanyak orang- 
orang yang telah masuk Islam sebelumnya, bahkan lebih 
banyak lagi jumlahnya.” 931 

31717. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, “Dan Dia memberikan 

sebelum itu kemenangan yang dekat,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah perdamaian Hudaibiyah.” 932 


Mujahid dalam tafsir (hal. 609) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al 
Qur'an (6/513). 

m Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (5/348), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (4/291), dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (2/124). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/140). 
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Ahli takwil lainnya berkata, “Maksud ‘kemenangan’ yang dekat 
dalam ayat ini adalah penaklukan Khaibar.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31718. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, ^9,’i o* 5-^** “Dan Dia 

memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat ’ ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Khaibar, ketika mereka kembali dan 
Hudaibiyah. Allah menaklukkannya untuk kaum muslim. 
Harta ghanimah Khaibar dibagikan kepada seluruh ahli 
Hudaibiyah (orang-orang yang bersama Rasulullah SAW di 
Hudaibiyah), kecuali satu orang Anshar yang bernama Abu 
Dujanah Simak bin Kharasyah, dia menyaksikan peristiwa 
Hudaibiyah namun tidak ikut dalam penaklukan Khaibar.” 933 

Pendapat yang paling benar tentang hal ini adalah, 
sesungguhnya Allah mengabarkan bahwa Dia memberikan kepada 
Rasul-Nya dan orang-orang yang bersama beliau dan ahli bai’atur- 
ridhwan kemenangan yang dekat sebelum masuknya mereka ke 
Masjidil Haram, dan sebelum terbuktinya kebenaran mimpi Rasulullah 
SAW. Perdamaian Hudaibiyah dan penaklukan Khaibar terjadi sebelum 
itu, dan Allah tidak mengkhususkan berita-Nya dengan suatu 
penaklukan dari penaklukan lainnya, justru secara umum. Artinya, 
semua merupakan kemenangan yang diberikan Allah sebelum itu. 

Kesimpulannya, pendapat yang benar adalah 
mengumumkannya sebagaimana Dia mengumumkannya. Oleh karena 
itu, dikatakan bahwa Allah memberikan perdamaian Hudaibiyah dan 
penaklukan Khaibar sebelum bukti kebenaran mimpi Rasulullah SAW 
dengan masuknya beliau bersama para sahabat ke Masjidil Haram 


9 » 


Ibid. 
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dengan keadaan menggundul rambut dan mengguntingnya, tidak takut 
kepada orang-orang musyrik. 

««« 


,0 oip ^ j* 
^X*~~** Ljy**»y Jt oy^ji, \t£j p-ra.^*’j 

<1^ &yL-*l» -iiliiJ-li>•_!>£ 

'•/u* j^Up, iy>L ooftiut jlls3f jC^r 


"Diolah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya 
terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat 
mereka ruku dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia 
dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 
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hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih di antara mereka ampunan dan pahala yang besar ” 
(Qs. Al Fath [48]: 28-29) 

Fiiman-Nya, “Dialah yang mengutus 

Rasul-Nya dengan membawa petunjuk," maksudnya adalah, Allah yang 
mengutus Rasul-Nya, Muhammad SAW, dengan membawa keterangan 
yang jelas. “Dan agama yang hak, " yakni Islam. Maksudnya, 

yang mengutusnya sebagai penyeru makhluk-Nya kepada-Nya. 

J* “Agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama." 
Maksudnya, agar membatalkan semua agama hingga tidak ada agama 
selain agama-Nya. Seperti itulah keadaannya, hingga Isa bin Maryam 
turun dan membunuh Dajjal. Ketika itu, batallah seluruh agama selain 
agama Allah yang dibawa oleh Muhammad SAW. Islam menang atas 
segala agama 

Takwil firman Allah: ll_ y&y (Dan cukuplah AUah 

sebagai saksi) 

Maksudnya adalah. Tuhanmu bersaksi atasmu, hai Muhammad, 
atas diri-Nya, bahwa Dia akan memenangkan agama yang Dia 
mengutusmu dengannya. 

Firman-Nya, Iju_^ "Dan cukuplah Allah sebagai 

saksi" maksudnya adalah, cukup dengan-Nya sebagai saksi. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31719. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
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Al Hadzali menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang 
firman Allah, ^ J-OJ _y* 

Iju_|jS ^£C "Dialah yang mengutus Rasul-Nya 

dengan membawa petunjuk dan agama yang hak agar 
dimenangkan-Nya terhadap semua agama Dan cukuplah 
Allah sebagai saksi, " dia berkata, “Maksudnya adalah. Dia 
bersaksi kepadamu atas diri-Nya, bahwa Dia akan 
menampakkan agamamu atas seluruh agama.” 934 

Ini merupakan pemberitahuan dari Allah kepada Nabi-Nya dan 
orang-orang yang tidak suka dengan perdamaian pada hari Hudaibiyah 
dari para sahabat beliau, bahwa Allah pasti membukakan Makkah dan 
negeri lainnya untuk mereka, sebagai hiburan untuk mereka dari 
kesusahan dan kesedihan yang mereka al ami karena meninggalkan 
Makkah sebelum dapat memasukinya dan sebelum thawaf di Baitullah. 

Firman-Nya, £lry f J? J 

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka," maksudnya adalah, Muhammad dan para 
pengikut beliau dari para sahabat beliau yang berada di atas agama 
beliau adalah keras terhadap orang-orang kafir, tidak belas kasih, dan 
tidak sayang terhadap mereka (orang kafir). 

Firman-Nya, "Tetapi berkasih sayang sesama 

mereka, ” maksudnya adalah, lemah lembut sebagian mereka kepada 
sebagian lainnya, santun dan bersikap mudah terhadap sesama. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


934 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Namun Al Baghawi menyebutkan secara makna 
dari Ibnu Abbas dalam Ma'alim At-Tamil (5/190). Lafazhnya: Dia bersaksi 
kepadanya dengan risalah. Kemudian Dia berfirman, ct&i "'Dan orang- 

orang yang bersama dengan dia,” dari kalangan orang-orang yang beriman. 
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31720. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, it 
"Tetapi berkasih sayang sesama mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah memasukkan kasih sayang ke 
dalam hati mereka, sebagian mereka kepada sebagian 
lainnya.” 935 

Firman-Nya, fiZj "Kamu lihat mereka ruku dan 

sujud," maksudnya adalah, kamu lihat mereka kadang-kadang ruku 
kepada Allah dalam shalat mereka, dan kadang-kadang sujud. 

Firman-Nya, aS oi "Mencari karunia Allah," 

maksudnya adalah, dengan ruku dan sujud, kekerasan mereka terhadap 
orang-orang kafir, dan kasih sayang mereka terhadap sesama mereka, 
maka mereka mencari ^ “ Karunia Allah. " Itulah rahmat Allah 

kepada mereka, yakni memasukkan mereka ke dalam surga-Nya. 

Firman-Nya, "Dan keridhaan-Nya, ” maksudnya adalah, 
dan agar Tuhan mereka ridha terhadap mereka. 

Firman-Nya, 4 “ Tanda-tanda 

mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud," maksudnya 
adalah, tanda-tanda mereka ada di wajah mereka dari bekas sujud dalam 
shalat mereka. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang tanda-tanda yang 
dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut. 

Sebagian ahli takwil berkata, “Itu merupakan tanda-tanda yang 
dijadikan Allah Ta'ala di wajah orang-orang beriman pada Hari 
Kiamat. Dengan tanda-tanda itu mereka dapat dikenal, karena sujud 
mereka kepada-Nya di dalam dunia.” 


WJ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (7/543), menisbatkaimya kepada Abd 
bin Humaid, dari Qaladah. 



Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31721. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
o* <4 "Tanda-tanda mereka tampak 

pada muka mereka dari bekas sujud," dia berkata, “Shalat 
mereka nampak di wajah mereka pada Hari Kiamat.” 936 
31722. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: UbaiduUah 
Al Ataki menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hanafi, 
tentang firman Allah, jJ-L 11 j» <j "Tanda- 

tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud ” 
dia berkata, “Hal itu diketahui pada Hari Kiamat di wajah 
mereka karena bekas sujud mereka di dalam dunia- Inilah 
maksud firman Allah Ta'ala, 'Kamu dapat mengetahui dari 
wajah mereka kesenangan hidup mereka yang penuh 
kenikmatan ’." (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 24) 937 
31723. Ubaid bin Asbath bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Fudhail bin 
Marzuq, dari Athiyah, tentang firman Allah, J 

^ " Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud " dia berkata, “Tempat-tempat sujud di wajah 
mereka pada Hari Kiamat nanti lebih putih.” 938 


934 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/323), Ibnu Athiyah dalam Al 
Afuharrar Al Wajh (5/141), (bn As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/543), menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

937 Ibnu Athiyah dalam AI MuharrarAl Wajiz (5/141). 

938 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/514) dan Al Baghawi 
dalam Ma’alim At-Tamil (5/190). 


Surah Al Fath 


31724. Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail mengabarkan kepada kami dari Fudhail, dari 
Athiyah, riwayat serupa. 

31725. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Fudhail, dari Athiyah, riwayat 
serupa. 

31726. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail 
mengabarkan kepada kami dari Athiyah, riwayat yang sama. 

31727. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Syabib dari Muqatil bin Hayyan, tentang firman 
Allah, 4 “Tanda-tanda mereka 

tampak pada muka mereka dari bekas sujud, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah cahaya pada Hari Kiamat.” 939 

31728. Ibnu Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harun bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali 
bin Mubarak berkata, “Aku mendengar lebih dari satu orang, 
dari Hasan, tentang firman Allah, o» 4 

“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari 
bekas sujud, ” dia berkata, “Maksudnya adalah putih di wajah- 
wajah mereka pada Hari Kiamat.” 940 


Disebutkan dengan lafazh ini oleh As-Suyuthi dalam Al Mu'jam Ash-Shaghir 
(1/370), dari Abu Al-Aliyah, dari Ubay bin Kuraib, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/323), menisbatkannya kepada Athiyah Al Aufa. 
Sedangkan lafazhnya: Itu adalah cahaya yang nampak pada wajah-wajah 
mereka pada Hari Kiamat kelak. 

Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (6/514). 


TafsirAlh-Thabari 


Ahli lakwil lainnya berkata, “Justru itu merupakan tanda Islam, 
ciri dan kekhusyuannya.” Maksudnya, hal itu dilihat pada mereka di 
dalam dunia. 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31729. Ali menceritakan kepada kami , ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, " Tanda-tanda mereka 

tampak pada muka mereka, ” dia berkata, “Maksudnya adalah 
ciri yang baik.” 941 

31730. Mujahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin Imarah 
menceritakan kepada kami dari Hakam, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4 

" Tanda-tanda mereka tampak pada muka mefeka dari 
bekas sujud, ” dia berkata, “Sesungguhnya bukan seperti yang 
kalian lihat, akan tetapi tanda Islam, ciri dan 
kekhusyuannya.” 942 

31731. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Humaid Al A’raj, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, j* 4 - 

‘‘Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud, ” dia berkata, “Kekhusyu’an dan ketawadhu’an.” 943 
31732. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


941 Ilmu Abi Hatim dalam tafsir (10/3301). 

942 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/215) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil 
(5/190). 

943 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma ‘ani Al Qur 'cm (b/514). 
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menceritakan kepada kami dari llumaid Al-Araj, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 

31733. ... ia berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur. dari 
Mujahid, tentang firman Allah. &£& o* <4 

'Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud, " dia berkata. "Maksudnya adalah kekhusyu’an ." 444 
31734. Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah. dari Hakam, dari Mujahid, tentang ayat, <4 (UC-- 
o* Tanda-tanda mereka tampak pada muka 

mereka dari bekas sujud. ” dia berkata, "Sakhnah (roman 
muka/ait muka )." 945 

31735. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur. dari Mujahid, 
tentang firman Allah, <4 "Tanda- 

tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 
dia berkata, “Maksudnya adalah kekhusyuan." Aku pun 
berkata, ‘itu bekas sujud." Dia berkata. “Di antara kedua 
matanya terdapat seperti bentuk "lutut rusa". Itu seperti yang 
dikehendaki Allah ." 946 

Ahli takwil lainnya berkata, ‘itu adalah bekas di wajah orang- 
orang yang melakukan shalat, seperti bekas begadang yang nampak di 
wajah, seperti pucat, atau terlihat kelelahan di wajah, dan tanda ini 
terdapat di dalam dunia." 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/123). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur an. bab: Tafsir Surah 
Al Fath, dari Mujahid (4/1829). Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/581) dan 
kitab Taghlig At-Ta 'liq (4/313). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan (2/287) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar A! 
Waji: (5/14). 


Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat* 
riwayat berikut ini: 

31736. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang 
laki-laki, dari Hasan, tentang firman Allah, ^ jUC-- 

"Tanda-tanda mereka tampak , pada muka mereka, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah kuning (pucat).” 947 
31737. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
Syaikh menyebutkan, yang menceritakan pada saat kesusahan. 
Dia juga membaca ayat, " Tanda- 

tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud ’’ 
Dia menyebutkan bahwa itu adalah begadang yang nampak di 
wajah mereka. 948 

31738. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
Al Qammi menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, 
dari Syamr bin Athiyah, tentang firman Allah, j 

“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka ” 
dia berkata, “Maksudnya adalah wajah pucat karena 
begadang.” 949 

Ahli takwil lainnya berkata, “Itu adalah tanda-tanda yang 
terlihat di wajah bekas tanah atau air wudhu.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31739. Hautsarah bin Muhammad Al Manqarah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Mas’adah menceritakan kepada 
kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/141) seperti sebelumnya. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/141). 

Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma ‘ani Al Qur'an (6/514) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/141). 


947 



SwrohAJFath 


Jarir menceritakan kepada kami dari Tsa’labah bin Suhail, dan 
Ja’far bin Abu Al Mu^hirah, dari Sa’id bin Jubair, tentang 
firman Allah, JA J* j-&Aj 4 "Tanda-tanda 

mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah bekas tanah dan air bersuci.” 950 
31740. Ibnu Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harun bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali 
bin Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Iknmah berbicara tentang firman Allah, o* 4 

Jh "Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud, ” ia berkata, “Itu adalah bekas tanah." 951 

Pendapat yang paling benar tentang hal ini yaitu, Allah Ta'ala 
mengabarkan kepada kita bahwa tanda-tanda di wajah kaum yang Dia 
sebutkan sifatnya, adalah bekas sujud, dan Dia tidak 
mengkhususkannya pada satu waktu tertentu. Jika demikian, maka 
maksudnya adalah di setiap waktu. 

Tanda-tanda mereka yang dengannya mereka dikenal di dalam 
dunia adalah bekas-bekas atau tanda-tanda Islam, yaitu kekhusyuan, 
petunjuk, kezuhudan, dan kepribadiannya, serta bekas-bekas atau tanda- 
tanda penunaian hal-hal yang wajib dan hal-hal yang sunah. Sedangkan 
di akhirat, seperti dalam riwayat, mereka dikenal dengan cahaya di 
wajah, tangan dan kaki bekas wudhu, serta wajah putih bekas sujud. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


930 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/323) dan Abu Ja’far An-Nahhas 
dalam M a 'arti Al Qur'an (6/513). 

951 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/513), Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (5/190), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (8/446). 





Tafsir AA-TJujfcori 


31741. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, j jUtL-- 
"Tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud, ’’ dia berkata, “Tanda mereka atau 
ciri mereka adalah shalat ” 952 

Takwil firman Allah: && (Demikianlah sifat- 

sifat mereka dalam Taurat) 

Maksudnya adalah, sifat yang Aku sebutkan kepada kalian ini 
merupakan sebagian sifat para pengikut Muhammad SAW yang 
bersamanya dalam Taurat. 

Firman-Nya, 4 "Dan sifat-sifat 

mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya, ” maksudnya adalah, dan sifat mereka dalam Injil Isa adalah 
seperti sifat tanaman yang mengeluarkan tunasnya. 

Mereka diumpamakan dengan tumbuhan yang bertunas, karena 
mereka yang memulai masuk Islam. Jumlah mereka saat itu sangat 
sedikit, kemudian bertambah banyak. Sejumlah orang masuk dalam 
Islam setelah mereka, kemudian sejumlah orang dan sejumlah orang 
lainnya, hingga jumlah mereka menjadi banyak. Sebagaimana yang 
teijadi pada tunas tanaman, kemudian muncul tunas tanaman yang baru, 
hingga menjadi banyak dan berkembang. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31742. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


952 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/215). 



SuraJiAl Fath 


firman Allah, T ZZ u$j JS SfJ> jujI "Muhammad itu adalah 
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah para sahabatnya. Lafazh y& 
yakni ‘sifat-sifat mereka’ tertulis dalam Taurat dan Injil 
sebelum Dia menciptakan langit dan bumi.” 953 

31743. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
menceritakan kegada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman- 
Nya, J 

(j* b 'yjgi d oi 

^ "Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang- 

orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang- 
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu 
lihat mereka ruku dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 
dalam Taurat." 

Kemudian Dja berfirman, ,»^b j 

“Dan sifat-sifat 

mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih 
di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. 1,954 

955 As-Suyuthi dalam Ad-Dvrr Al Mantsur (7/543), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih dan Ilmu Mundzir dari Ibnu Abbas. 

954 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/515) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/142). 


Tafsir Ath'Tkabari 


31744. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Q atada h, tentang ayat, Jl 4 Jll'i 

“Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah sifat-sifat ini dalam Taurat S*f $)4 j 
Z+EL fgjf 'Dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu 

seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Ini merupakan 
perumpamaan (sifat) para sahabat Rasulullah SAW dalam 
Injil.” 955 

31745. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Abdil A’la, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, " Tanda- 

tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud, ” 
dia berkata, Xi& £>1 4 4 && 

"Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya. ' m 

31746. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabaikan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, (j | » 4 lt » ^ 4 

“ Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat." 
Maksudnya adalah, tanda di wajah adalah ciri mereka dalam 
Taurat, dan tidak ada cirinya dalam Injil (seperti itu). 

955 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma 'ani Al Qur an (d/515). 

956 Seperti inilah yang terdapat dalam seluruh naskah, sedangkan lafazhnya pada 

riwayat Abdurrazzaq dalam tafsirnya adalah, 4 "Tanda- 

tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sigvd" Dia berkata, 
“Tanda mereka. Itulah silat mereka dalam Taurat Lalu Dia menyebutkan sifat 
dalam dalam Injil. Dia berfirman, £>3 ££ 'Yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya'." Seperti inilah yang disebutkan oleh Abu Ja’far An- 
Nahhas dalam Ma'aniAl Qur'an (d/515), dan menurutku inilah yang benar. 



Surah Al Foth 


Kemudian AJlahberfirman, 4 

CJ$ JCJ |C^r J*~iJ ^5*4 «ll® cSy5--»1i JkUE—K 

fr iyiiw «r»Vii,\«U j^ul* 'Dctn sifat-sifat 

mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih 
di antara mereka ampunan dan pahala yang besar ’. 

Inilah ciri (perumpamaan) mereka dalam Injil. ” 957 
31747. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, ^ 

^>15 ££ ei y&j “Tanda-tanda mereka 
tampak pada muka mereka dari bekas sujud Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat. Dan sifat-sifat mereka dalam 
Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya. ” 958 
31748. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada t kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang- 
orang yang bersama dengan dia. .. ” dia berkata, “Ini sifat 
mereka di dalam Taurat, 'Dan sifat-sifat 

mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat... ’. ,|9S9 

w Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (6/515) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/142). 

95 * Kami tidak menemukan untuk riwayat ini sanad kepada Ibnu Zaid dalam 
referensi yang kami miliki. Silakan libat maknanya pada riwayat sebelumnya. 
,w Libat riwayat sebelumnya. 


■ Tafsir Aih-Thabari 

Ahli takwil lainnya berkata, “Kedua sifat yang ada dalam Taurat 
dan Injil adalah sifat-sifat mereka.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31749. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Hants menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
tentang firman Allah, Dem * kianlah sifat- 

sifat mereka dalam Taurat," sama seperti yang ada di dalam 
Injil.” 960 

Pendapat yang paling benar adalah pendapat orang yang 
mengatakan bahwa sifat mereka di dalam Taurat bukanlah sifat mereka 
di dalam Injil. Berita tentang sifat mereka dalam Taurat berakhir pada 
firman Allah, iugti 4 “Demikianlah sifat-sifat . mereka 

dalam Taurat," Seandainya seperti yang dikatakan oleh Mujahid, 
bahwa sifat mereka dalam Taurat dan Injil sama, maka konteksnya 
yaitu: && "Dan sifat-sifat mereka dalam 

Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya." Seakan- 
akan perumpamaan mereka dengan tanaman di- 'athaf- kan pada firman 
Allah, jil # + 4*0 4 hmgg 3 itu menjadi khabar 

bahwa itu sifat mereka dalam Taurat dan Injil. 

Ungkapan tanpa huruf wau pada ayat, merupakan dahi 
yang jelas akan kebenaran yang kami katakan dan mereka katakan, 
j y&fj yaitu khabar mubtada' sifat mereka yang ada dalam 
Injil, bukan yang ada dalam Taurat. 


Mujahid Hainm tafsir (hal. 609), Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma 'ani Al 
Qur an (6/515), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (7/448). 


Surah Al Fath 


Seperti yang kami katakan tentang firman Allah, *»»)■£ 
maka inilah perkataan ahli takwil. Ahli takwil yang menyatakan 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

31750. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari A’masy, dari Khaitsam, dia berkata, “Ketika 
Abdullah membacakan (Al Qur'an) untuk seseorang pada 
waktu terbenamnya matahari, dia melewati ayat, ^>3 

Laki-laki itu lalu berkata, ‘Kalian adalah tanaman, aan 
sungguh telah dekat waktu panen kalian'." 961 
31751. ... ia berkata: Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Humaid Ath-Thawil, ia berkata: Anas bin Malik membaca 

iieCL "Seperti tanaman yang mengeluarkan 

tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat. ’’ Lalu 
dia berkata, “Apakah kalian tahu maksud .i*]*!?” Dia berkata, 
k “Sempurnanya” 962 

31752. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
>i*£S y&j 4 “Demikianlah 

sifat-syat mereka dalam Taurat. Dan sifat-sifat mereka dalam 
Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, ” dia 


961 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/501), dia berkata, “Hadits ini shahih 
menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya.” Hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. HR. Al Baihaqi 
dalam As-Sunan (9/5) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (7/497). 

962 Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur an (6/516), tanpa pernyataan, 
"Kalian tabu maksud £££?" 



Ta/rir AA-TTiabari 


berkata, “Maksudnya adalah tunas yang keluar batangnya dari 
bijinya .” 963 

31753. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 4 y&j 
S&'fi “Dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya," dia 
berkata, “Ini adalah sifat para sahabat Muhammad SAW 
dalam Injil. Dikatakan kepada mereka bahwa akan keluar 
suatu kaum yang tumbuh seperti tumbuhnya tanaman. Di 
antara mereka ada kaum yang menyuruh yang ma ’ruf dan 
melarang yang mungkar .” 964 

31754. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah 
dan Az-Zuhri, tentang firman Allah, “Yaitu 

seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya," keduanya 
berkata, “Maksudnya adalah mengeluarkan tumbuhannya .” 965 

31755. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, <£££■ 4 “Dan sifat-sifat 

mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah para sahabat 


963 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/323) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/543), menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Abbas. 

964 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (5/191), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/448), Al Qurthubi dalam tafsir (16/295), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/543), menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, dari Qatadah, serta 
Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (26/128). 

965 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/215). 




Surah Al Fath 


Muhammad SAW. Mereka sedikit, kemudian bertambah, 
banyak, dan menjadi besar. 1 ’ 966 

31756. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ilmu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, “Seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
anak-anaknya, kemudian menjadi banyak anak-anaknya” 967 
31757. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami , Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya," dia berkata, “Maksudnya adalah 
yang keluar di sisi ladang, sempurna dan berkembang.” 96 * 

Firman-Nya, "Maka tunas itu menjadikan tanaman itu 

kuat, " maksudnya adalah, tanaman itu menjadi kuat dan 
menolongnya” 

Dari al mu 'aazarah yang bermakna al mu’aawanah 
“menolong”. 

Firman-Nya, j&us "Lalu menjadi besarlah dia, ” maksudnya 
adalah, maka menjadi besarlah tanaman itu. 

Firman-Nya, "Dan tegak lurus di atas 

pokoknya.’’ As-suuq merupakan bentuk bentuk jamak dari saaq. 
Saaquz-zar ’ wasy syajar artinya pokok tanaman dan pohon. 


966 Abu Ubaidah dalam Ma’ani Al Qur'an (6/517) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(16/295). 

967 Kami tidak menemukan riwayat dengan sanad ini dalam referensi yang kami 

miliki. Secara makna, riwayat ini disebutkan oleh Al Mawar di dalam An-Nukat 
wa Al Uytm (5/323). Konteksnya yaitu: «S» j *n>r j> ^ &CJ Sfl. 

*** Mujahid dalam tafsir (hal. 609). 




Tafsir Alh-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31758. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ay ahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
“Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat," dia 
berkata, “Tumbuhannya di samping lebatnya ketika bertunas. 
Ayat j&j ‘Demikianlah sifat-sifat 

mereka'dalam Taurat. Dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
adalah tamsil yang disebutkan Allah untuk kalangan ahli kitab 
manakala suatu kaum keluar dan tumbuh seperti tumbuhnya 
tanaman. Hingga sampai ada pada mereka orang-orang yang 
menyuruh dengan yang ma’ruf dan melarang dari yang 
mungkar. Kemudian mereka menjadi kuat. Mereka (tunas) 
di alah orang-orang yang bersama mereka. Ini riterupakan 
perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk Muhammad 
SAW. Dia mengutus Nabi-Nya sendirian. Kemudian 
berkumpul padanya sejumlah orang yang beriman kepadanya 
Kemudian yang sedikit ini menjadi banyak dan kuat Dengan 
mereka Allah membinasakan orang-orang kafir . 1,969 
31759. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Maka tunas itu menjadikan 

tanaman itu kuat, " dia berkata, “Jadi, tunas itu menguatkannya 


Abdutrazzaq dalam tafsir (3/215). 


dan membantunya.” Tentang firman Allah, Jc "Di atas 
pokoknya, ” dia berkata, “Pokoknya.” 970 

31760. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah 
dan Az-Zuhri, tentang firman Allah, Jp 

“Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 
menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah saling bertemu 
(bergandengan).” 971 

31761. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 4£6 “Maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat," ia berkata, “Maksudnya adalah berkumpul, 
lalu bergandengan. .Seperti itulah orang-orang beriman yang 
keluar saat masih berjumlah sedikit dan lemah. Allah 
senantiasa menambah mereka dan menguatkan mereka dengan 
Is lam Sebagaimana tanaman ini menjadi kuat dengan tunas- 
tunasnya. 'Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat 
Itulah perumpamaan orang-orang beriman." 972 

31762. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 

“Seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman 
itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas 
pokoknya, ” dia berkata, “Biji gandum ditebar secara terpisah, 

970 Mujahid dalam tafeir (hal. 609), Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma 'ani AI 
Qur'em (6/517), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/447). 

971 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/543), roenisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas. 

171 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazfa atau sartad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 


Ta/sir Alii-Hiabori 


lalu masing-masing biji tumbuh satu tunas, kemudian setiap 
tunas tumbuh hingga menjadi kuat dan tegak lurus di atas 
pokoknya.” 

Dia berkata, “Para sahabat Muhammad sebelumnya beijumlah 
sedikit, kemudian menjadi banyak, kemudign menjadi kuat. 
Allah XjJ ‘ Hendak menjengkelkan hati’, 'J&.‘Orang- 
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin)’. ' #73 
Firman-Nya, jLiJ "Tanaman itu 

menyenangkan hati penanam -penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin), ” maksudnya adalah, tanaman yang menjadi kuat dan tegak 
lurus berdiri di atas pokoknya dalam kesempurnaan dan pertumbuhan 
yang baik, telah menyenangkan hati orang-orang yang menanamnya. 

Firman-Nya, ^ J “ Karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin), ” maksudnya adalah, seperti itulah perumpamaan Muhammad 
dan para sahabatnya, juga perumpamaan bertambahnya jumlah mereka 
hingga menjadi banyak dan berkembang. Kekuatan mereka seperti 
tanaman yang telah disebutkan oleh Allah Ta’ala sifatnya. 

Firman-Nya, ^ Jijj "karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin), ” menunjukkan adanya ungkapan yang dihilangkan, yaitu 
tindakan Allah Ta’ala melakukan hal itu terhadap Muhammad dan para 
sahabatnya karena hendak membuat jengkel orang-orang kafir. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


973 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (6/517), dari Adh-Dhahhak, 
dengan lafazh: Hum ashhaabun nabiy kacamu qaliilan fakatsura, wa 
dhu 'afaa'an fagawuu. 


Surah Al Fath 


31763. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


^padaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
j \&.If X-iJ "Karena Allah hendak menjengkelkan hati 
orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin), ” 
ia berkata, “Allah berfirman, y&j'Dan sifat-sifat mereka,' 
seperti sifat tanaman, 

^ ‘Yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan 
tegak lurus di atas pokoknya', hingga menjadi tumbuhan yang 
paling bagus. ‘Tanaman itu menyenangkan hati 

penanam-penanamnya ’, karena banyaknya dan 

pertumbuhannya yang baik.” 974 


31764. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, “Tanaman itu 

menyenangkan hati penanam-penanamnya, ” dia berkata, 
“Bagusnya menyenangkan para penanamnya, 'j&X\ ^ 
‘Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir’, 
dengan (kekuatan) orang-orang beriman karena jumlah mereka 
yang bertambah banyak. Inilah sifat mereka di dalam Injil.” 975 

Firman-Nya, 

“Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih di antara mereka ampunan dan pahala 
yang besar, ” maksudnya adalah, Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang membenarkan Allah serta Rasul-Nya. 


m As-Suyuthi dalam A d-Dior Al Martisur (7/543), ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

975 Kami tidak menemukan lafazh atau sanad seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki. 


Tafsir Ath-Thabari 


T -afa?h .-.Ctffit "dan mengerjakan amal yang saleh" 

maksudnya adalah, mereka melakukan apa yang diperintahkan oleh 
Allah dari kewajiban-kewajiban yang diwajibkan-Nya atas mereka. 

Firman-Nya, "diantara mereka" maksudnya adalah dari 
tunas yang dikeluarkan tanaman, yaitu orang-orang yang masuk Islam 
setelah tanaman (maksudnya, orang-orang) yang sifatnya telah 
disebutkan oleh Tuhan kita. 

Huruf ha' dan mim pada firman-Nya, kembali pada 

makna tunas, bukan pada lafalnya. Oleh karena itu, bentuknya jamak: 

tidak 

Tunas ( asy-syath'u ) dijamakkan karena maksudnya adalah 
orang yang masuk ke dalam agama Muhammad SAW sampai Hari 
Kiamat setelah kelompok yang sifatnya telah disebutkan oleh Allah, 
(£$ iUil uZZ CJ&\> “Dan orang-orang 

yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku dan 
sujud " 

Firman-Nya, "ampunan" maksudnya adalah kemaafan 
untuk dosa-dosa yang telah lalu dan untuk perbuatan-perbuatan mereka 
yang buruk. 

Firman-Nya, "dan pahala yang besar" maksudnya 

adalah pahala yang banyak, yaitu surga. 


Tamat tafsir surah Al Fath. 
Selanjutnya tafsir surah Al Hujuraat, insya Allah. 


SuraJi Al Fatfi 



Ta/sir Alh-Thabari 


SURAH AL HUJURAAT 

- ^ 


'$?\y3L'§ \$X 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 1) 

Finnan-Nya, lySC «jfjJt “Hai orang-orang yang beriman, ” 
maksudnya adalah, hai orang-orang yang mengakui keesaan Allah dan 
kenabian Nabi-Nya, Muhammad SAW. 

Firman-Nya, *4>A Ct> 'i “Janganlah kamu 

mendahului Allah dan Rasul-Nya," maksudnya adalah, jangan kamu 
mendahului memutuskan suatu perkara dalam peperangan kalian atau 
agama kalian sebelum Allah dan Rasul-Nya memutuskan untuk kalian. 
Akibatnya, kalian memutuskan berbeda dengan perintah Allah dan 
perintah Rasul-Nya. 


M' Alll o [ «Utt lyul^ 





Surah Hufuraat 


Diceritakan dari orang Arab: fulaanun yuqaddim baina yadai 
imaamih. Artinya, lebih dulu mengeluarkan perintah dan larangan 
sebelum pimpinannya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir, sekalipun konteks penjelasan mereka berbeda. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

31765. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, £5» lyUiJ J "Janganlah kamu 

mendahului Allah dan Rasul-Nya, ” dia berkata, “Maksudnya 
yaitu, janganlah kalian berkata menyalahi kitab dan 
Sunnah.” 976 

31766. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
.. kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
a»' 'f !£»* "Hai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul- 
Nya.... " Dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka dilarang 
berbicara mendahului perkataannya.” 977 
31767. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

m Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3302), Abu Nua’im dalam Hilyah Al Auliya' 
(10/398), Al Marwazi dalam Ta’zhim Qadr Ash-Shalah (2/661), dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/546), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih, serta Abu Nu’aim dalam Al 
Hilyah dari Ibnu Abbas. 

977 Al Qurthubi dalam tafsir (16/301). 


EJ 


Tajsir Ath-Thobari 


AUah dan Rasul-Nya," dia berkata, “Maksudnya adalah, 
jangan kalian menfatwakan sesuatu atas Rasulullah SAW 
hingga Allah memutuskan melalui lisannya.” 978 

31768. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, cgJSl 

5 ^ "Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya, ” 
dia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa ada sejumlah 
orang yang berkata, ‘Seandainya diturunkan kepadaku ini, atau 
dilakukan ini dan itu’. Allah tidak suka dengan perkataan 
itu.” 979 

31769. Hasan berkata, “Sejumlah orang muslim menyembelih 
sebelum shalat Rasulullah SAW pada Hari Raya Kurban, 
maka Rasulullah SAW memerintahkan mereka untuk 
menyembelih hewan Kurban lain.” 980 

31770. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, <jj& 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya,’’ dia berkata, “Sesungguhnya ada 
sejumlah orang yang berkata, ‘Seandainya turun ayat pada ini, 
seandainya turun ayat pada ini’." 


Mujahid dalam tafsir (hal. 610), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym 
(5/325), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (5/195). 
m Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3302), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/325), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (5/195). 

980 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/194) dan Ibnu Hajar dalam Fath 
Al Bari (8/589). 


Surah Hujttnwt 


Hasan berkata, “Mereka adalah suatu kaum yang menyembelih 
(hewan Kurban) sebelum Rasulullah SAW melakukan shalat. 
Rasulullah SAW lalu memerintahkan mereka untuk kembali 
menyembelih hewan Kurban.” 981 

31771. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkala: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, 'jy Y ctM t “Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah 
dan Rasui-Nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 
peperangan dan segala perkara mereka yang tidak pantas 
diputuskan kecuali dengan perintah Rasulullah SAW, selama 
perkara itu termasuk syariat agama mereka.” 982 

31772. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, $ tjZ jy 'Z CtJ' 

. “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya, ” bahwa maksudnya adalah, jangan 
kalian putuskan perkara sebelum Allah dan Rasul-Nya. 983 

31773. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, 
C?* jy-Ji* V “Hai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul- 
Nya, " dia berkata, “Maksudnya adalah, jangan kalian putuskan 
suatu perkara tanpa Rasulullah SAW.” 984 


9,1 Abdurrazzag dalam tafsir (3/218), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(8/105), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/325). 
n2 Al Baghawi dalam Ma ' alim At-Tanzil (5/195). 

*** Disebutkan seperti ini dari Ibmi Zaid oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/144). 

914 Al Marwazi dalam Ta ’zhim Qadr Ash-Shalah (2/669 no. 730). 


Ta/sir Atfi-Thabari 


Qira'at dengan huruf ta' berharakat dhammah pada firman 
Allah Ta'ala, Sy&'i adalah qira'at para ahli qira'at umumnya. Ini 
merupakan qira 'at yang menurutku tidak patut disalahi, karena ada dalil 
kuat yang telah disepakati atas qira'at ini. Namun, diceritakan dari 
orang Arab: qadimtu fii kadzaa wa taqaddamtu. Berdasarkan bahasa 
ini, seandainya dikatakan: wa laa taqaddamuu , dengan huruf ta' 
berharakat fathah, maka boleh saja. 985 

Takwil firman Allah: Z& Le? & (Dan bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya AUah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui) 

Maksudnya adalah, dan takutlah kepada Allah, hai orang-orang 
beriman, dalam perkataan kalian, bahwa kalian mengatakan apa yang 
tidak diizinkan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta dalam hal-hal lain dari 
segala perkara kalian. Ingatlah bahwa Dia selalu mengintai kalian. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar perkataan kalian, darr Maha 
Mengetahui maksud perkataan kalian. Tidak ada sesuatupun yang 
tersamar atas-Nya dari hal-hal yang tersembunyi di dalam dada kalian, 
dan hal-hal lainnya dari perkara-perkara kalian serta perkara-perkara 
selain kalian. 

MO 




9,5 Qira'at ini adalah qira'at Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Ya’qub, yakni 
dengan huruf ta' dan dai berharakat fathah. Maknanya yaitu, janganlah kalian 
maju. 

Silakan lihat Al Muharrar Al JVajiz (5/144). 



Surah Hufuraot 


“Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana 
kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang 
lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan 
kamu tidak menyadari." (Qs. Al Hujuraat [49]: 2) 


Maksudnya adalah, hai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, janganlah kalian meninggikan suara kalian di atas suara 
Rasulullah SAW. Kalian mengucapkan kata-kata yang buruk kepada 
beliau, dan kasar terhadapnya dalam pembicaraan. 

Takwil firman Allah: J \jj {^ Vj 

(Dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian 
yang lain) 

Maksudnya adalah, janganlah kalian memanggilnya seperti 
sebagian kalian memanggil sebagian lainnya dengan namanya, hai 
Muhammad. Akan tetapi dengan perkataan yang lembut dan 
pembicaraan yang bagus, dengan penuh pengagungan, penghormatan, 
serta pemuliaan terhadap beliau: hai Nabi Allah, hai Rasulullah. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31774. Mu h a mm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, u jJD 


TSfcirAfh-TJi^wj'i 


“Dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap 
sebagian yang lain, " dia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah kalian menyerunya dengan suatu seruan, akan tetapi 
dengan perkataan yang lembut: wahai Rasulullah.” 986 

31775. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 23 

"Dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) 
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, ” ia berkata, 
“Mereka menampakkan (mengeraskan) pembicaraan terhadap 
beliau dan meninggikan suara mereka. Oleh karena itu, Allah 
menasihati dan melarang mereka dari hal seperti itu.” 987 

31776. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
ia berkata, “Mereka mengangkat dan menampakkan 
(mengeraskan suara) di sisi Nabi SAW. Mereka pun dinasihati 
dan dilarang dari hal seperti itu.” 988 


31777. 


Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, 'l "Janganlah kamu 


meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi...." Ia berkata, 
“Ini sama seperti firman Allah, V 

I r k' " ‘ T __ 1~L. L™»., Ai 


antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada 
sebagian (yang lain) (Qs. An-Nuur [24]: 63) Allah melarang 


916 

«7 


Mujahid dalam tafsir (hal. 610). 

Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 258). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (3/219). 


mereka memanggil beliau seperti sebagian mereka memanggil 
sebagian lainnya Dia juga memerintahkan mereka untuk 
memuliakan dan mengagungkan beliau, serta memanggil 
beliau dengan gelar kenabian.” 9 * 9 

31778. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tsabit bin 
Tsabit bin Qais bin Syammas menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Pamanku, Isma’il bin Muhammad bin Tsabit bin Qais 
bin Syammas, menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia 
berkata: Ketika turun ayat, 'J 

Al " Janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 

dari suara Nabi dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras, ” Tsabit duduk di tengah jalan sambil 
menangis. Ketika itu Ashim bin Adi dari bani Ajian 
melewatinya, maka dia bertanya, “Apa yang menyebabkanmu 
menangis, hai Tsabit?” Tsabit menjawab, “Ayat ini. Aku 
khawatir ayat ini turun padaku. Aku adalah orang yang 
'bersuara keras.” 

Ashim bin Adi pun menemui Rasulullah SAW, sementara 
Tsabit masih menangis. Tsabit lalu menemui istrinya, Jamilah 
binti Abdullah bin Ubay bin Salul, dan berkata kepadanya, 
“Apabila kamu masuk ke kandang kudaku maka kuatkan 
ikata n atasku dengan paku.” Istrinya pun menguatkan ikatan 
dengan paku, sehingga apabila dia hendak keluar, dia tidak 
dapat melakukannya. Dia pun berkata, “Aku tidak akan keluar 
sampai Allah mematikanku, atau Rasulullah SAW ridha 
terhadapku.” 

Sementara itu, di tempat lain, Ashim menemui Rasulullah 
SAW dan memberitahukan kabar tentang Tsabit Rasulullah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsur (6/230). 


Tafsir Ath'Thabari 


SAW lalu bersabda, y “Pergilah kamu dan panggil 

dia untuk menghadapku. ” 

Ashim pun segera mendatangi tempat dia bertemu dengan 
Tsabit, namun dia tidak menemukannya, maka dia mendatangi 
rumahnya, dan dia menemukannya berada di kandang kuda. 
Ashim berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
me mangg ilmu.” Dia segera berkata, ‘Tolong lepaskan aku.” 
Ashim dan Tsabit lalu segera keluar dan mendatangi 
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW kemudian bersabda kepada 
Tsabit, “Apa yang menyebabkanmu menangis, hai Tsabit?” 
Tsabit menjawab, “Aku adalah orang yang bersuara keras, dan 
aku khawatir ayat ini turun padaku, yaitu, 'i 

'ij uM 'Janganlah kamu meninggikan 
suaramu lebih dari suara Nabi dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras '. ” 

Rasulullah SAW lalu bersabda kepada Tsabit, 'j** til 

WSjJ» "Tidakkah kamu ingin hidup 

sebagai orang yang terpuji, dibunuh sebagai syahid dan 
masuk surga?” 

Tsabit berkata, “Aku ridha dengan berita gembira Allah dan 
Rasul-Nya. Aku tidak akan meninggikan suaraku selama- 
lamanya atas Rasulullah SAW.” 

Allah Ta’ala lalu menurunkan firman-Nya- 'oy&i 

Jjji. "Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan 
suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang 
telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi 


Surah Hujuraat 


mereka ampunan dan pahala yang besar." (Qs. Al Hujuraat 
[49]: 3) 990 

31779. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari Syamr bin 
Athiyah, ia berkata: Tsabit bin Qais bin Syammas datang 
kepada Rasulullah SAW dalam keadaan sedih, maka 
Rasulullah SAW bertanya, "Hai Tsabit, apa sebab timbulnya 
kesedihan yang kulihat padamu?’’ Tsabit menjawab, “Sebuah 
ayat yang kubaca tadi malam. Aku khawatir pahala amalku 
telah hancur, yakni ayat, 'l \pc '4\ 

M SL \ ^ & 

'i Zfc ol ofi ‘ Hai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian 
kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari'." 

Tsabit memiliki gangguan pada pendengarannya. 

Tsabit berkata lagi, “Wahai Nabi Allah, aku khawatir aku 
. termasuk orang yang meninggikan suara dan menyaringkan 
pembicaraan kepadamu (yang dimaksudkan dalam ayat— 
penj.) sehingga pahala amalku rusak, sedangkan aku tidak 
menyadarinya” Rasulullah SAW lalu bersabda, ^ 

2j*Ji Ji( ja Vla^J "Berjalanlah kamu di muka bumi dengan 
semangat, sebab sesungguhnya kamu termasuk ahli surga. ” 991 
31780. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 


990 HR. Al Baghawi dalam Ma’atim At-Tamil (5/196), dengan lafazhnya. Seperti 
ini disebutkan oieh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (9/321) dan Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir (2/68). 

HR. As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsvr (7/550-551). 



Tafsir Ath^Thabari 


menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dia berkata: Ketika 
turun ayat, d\y j 

'l >iit) ^ . U . d ^ ot “Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) 
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak 
hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari," 
Tsabit bin Qais berkata, “Aku biasa menin ggikan suara di atas 
suara Nabi SAW dan menyaringkan pembicaraan, kepada 
beliau. Berarti aku termasuk ahli neraka.” 

Dia pun hanya berada di dalam rumahnya hingga Rasulullah 
SAW mencari-carinya dan menanyakan keadaannya. Seorang 
laki-laki lalu berkata, “Sesungguhnya dia tetanggaku. Jika 
engkau mau maka aku bisa menunjukkan keadaannya kepada 
engkau.” Rasulullah SAW lalu berkata, Baiklah " 

Laki-laki tersebut segera menemui Tsabit dan berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW mencari-carimu dan 
menanyakan keadaanmu.” Tsabit berkata, “Turun ayat, l^ts 
J \lrj& <JS^ ViJ** Oj* £ij. 'l 

j^j J jiJ3 'Hai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian 
kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari’, 
sedangkan aku biasa mengangkat suaraku di atas suara 
Rasulullah SAW, dan menyaringkan pembicaraan kepadanya. 
Berarti, aku termasuk ahli neraka.” 


Surah HufuTaat 


Laki-laki tersebut lalu kembali kepada Rasulullah SAW, dan 
memberitahukan keadaan Tsabit. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, j&J' £* j» J i “Justru dia termasuk ahli surga ." 
Ketika terjadi peristiwa Yamamah, musuh kalah, Rasulullah 
SAW lalu bersabda, k Uj ^ 

UJL»f Jui ^ jCaft' “Celaka orang- 
orang itu dan apa yang mereka sembah. Celaka mereka itu 
dan apa yang mereka lakukan. Hai seluruh kaum Anshar, 
biarkanlah aku sebentar, supaya aku dapat shalat pada 
teriknya panas sesaat. ” 992 

31781. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, 
bahwa Tsabit bin Qais bin Syammas, ketika turun firman 
Allah, <3^ JY “ Janganlah kamu 

meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, ” berkata, 
“Wahai Nabi Allah, sungguh aku khawatir aku menjadi orang 
yang binasa. Kami telah dilarang Allah meninggikan suara 
kami atas suara engkau, sementara aku memiliki suara 
nyaring. Allah juga melarang seseorang suka dipuji dengan 
sebab sesuatu yang tidak dia lakukan, sementara aku suka 
dengan pujian. Allah juga melarang kesombongan, sementara 
aku suka kepada keindahan.” Rasulullah SAW lalu bersabda, 'i 
d \r& Uf tc ^“Wahai 

Tsabit, tidakkah kamu ingin hidup sebagai orang yang terpuji, 
dibunuh sebagai syahid, dan masuk surga? ” 

Tsabit pun hidup sebagai orang yang terpuji dan terbunuh 
sebagai syahid pada perang melawan Musailamah. 993 

992 HR_ Ibnu Hajar dalam Fa/h Al Bari (6/621), Adz-Dzahabi dalam Siyar A ’lom 
An-Nubala (1/310), dan Ibnu Jauzi dalam Shafwah Ash-Shafwah (1/627). 

993 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2/67), Ma’mar bin Rasyid dalam Al Jami’ 
(11/239), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (9/321), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (3/260), dia mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Al 


H°H - 


Tafsir Atk-Thabari 


31782. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'ammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Umar bin 
Jamil Al Jamhi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Mulaikah menceritakan kepadaku dari Ibnu Zubair, dia 
berkata, “Sejumlah utusan datang —aku kira dia mengatakan 
Tamim— kepada Rasulullah SAW. Di antara mereka bernama 
Aqra bin Habis. Abu Bakar berbicara dengan Rasulullah SAW 
agar Aqra dijadikan sebagai pemimpin kaumnya. Ketika itu 
juga Umar berkata, 'Jangan engkau lakukan itu, wahai 
Rasulullah’. 

Abu Bakar dan Umar pun berdebat, hingga suara mereka 
semakin tinggi di dekat Rasulullah SAW. Abu Bakar berkata 
kepada Umar, ‘Kamu hanya ingin menyalahiku’. Umar 
menjawab, ‘Aku tidak bermaksud hanya ingin menyalahimu’. 



meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana 
kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, 
supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak 
menyadari. Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan 
suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang 
telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar 


Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya dengan konteks 
ini. Muslim hanya meriwayatkan hadits Hammad bin Salam ah dan Sulaiman 
bin Mughirah, dari Tsabit, dai Anas, dia berkata, “Ketika turun firman Allah, 
'j&jSS tjij 'i 'Janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari 
suara Nabi', Tsabit bin Qais datang....” Hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Disebutkan pula oleh Abdunazzaq dalam tafsir (3/219). 



s "™ hH ’*““'—•—^-:- 1 - 

Setelah itu, Uraar tidak berbicara kepada Nabi SAW. Nabi 
SAW lalu mendengar tentang hal ini, maka beliau memberi 
pengertian kepadanya, yang membuatnya berbicara dengan 
nada rendah kepada Nabi SAW. 

Bila Ibnu Zubair menyebut kakeknya, berarti itu adalah Abu 
Bakar.” 994 

Firman-Nya, J “Supaya tidak hapus (pahala) 

amalanmu, " maksudnya adalah, supaya tidak hapus pahala amal kalian, 
hilang begitu saja tanpa ada pahala dan balasan untuk kalian atas amal 
tersebut, akibat meninggikan suara kalian di atas suara Nabi kalian, dan 
akibat menyaringkan perkataan seperti sebagian kalian menyaringkan 
perkataan kepada sebagian lainnya. 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna firman 
tersebut. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Maknanya adalah laa 
tahbathu a'maalukum. Pada lafazh bisa berbaris jazam (sukun) 
dan raja ’ (dhammah), apabila huruf la diletakkan di tempat Jl 

Dalam qira at Abdullah disebutkan: fa tahbatha a’maalukum. 
Ini merupakan dalil bolehnya berbaris jazam. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, 995 “Lafazh $ 

maksudnya adalah karena takut hapus (hilang pahala) amal kalian. 
Dikatakan: asnada al haa'tih an yamiila (dia menyandarkan dinding 
karena takut dinding itu akan miring).” 996 


994 Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tamil (5/197) dan diriwayatkan dengan sedikit 
perbedaan pada lafazh oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al 
Qur'an (no. 4564,4/1833) dan At-Tirmidzi dalam As-Sman (no. 3266). 

995 Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/70) dan Ibnu Athiyah dalam A! Muharrar 
Al Wajiz (5/145). 

996 Al Fana dalam Ma’ani Al Qur'an (3/70), Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qw'an 
(5/32), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/327). 


Tafsir Aih'Thabari 


Firman-Nya, H“Sedangkan kamu tidak menyadari, ’’ 
maksudnya adalah, sedangkan kalian tidak mengetahui dan tidak 
menyadarinya. 

000 
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“Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di 
sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji 
hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 
ampunan dan pahala yang besar.” 

<Qs. Al Hujuraat [49]: 3) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang menahan 
meninggikan suara mereka di sisi Rasulullah SAW. 

Asal makna al ghadhdh adalah al kaff fi lainin “menahan dalam 
pelan”. Contoh lain: ghadhdhul bashar, artinya menahan mata dari 
memandang. Sebagaimana Jarir bersenandung dalam syairnya berikut 
ini, 

Sl} 'j* ZSja} 1 

Firman-Nya, isj&l o-*»**' l($ “ Mereka itulah 

orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa, ” 
maksudnya yaitu, orang-orang yang merendahkan suara mereka di sisi 
Rasulullah SAW adalah orang-orang yang telah diuji-hatinya oleh 
Allah, maka Dia memilihnya dan memurnikannya or>i!U “ Untuk 
bertakwa .” Maksudnya, untuk takut kepada-Nya dengan menunaikan 
ketaatan kepada-Nya dan menjauhi kemaksiatan terhadap-Nya, 


Surah Hujuraat 


sebagaimana diuji emas dengan api, hingga diketahuilah kadar 
kemurniannya dan terpisahlah kotorannya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
takwil. Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31783. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 4j»t “Yang telah diuji hati 
mereka oleh Allah, " dia berkata, “Maksudnya adalah 
memurnikannya.” 997 

31784. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, "Yang telah diuji hati 

mereka oleh Allah, ” dia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
memurnikan hati mereka pada apa yang Dia sukai.” 998 
Firman-Nya, “ Bagi mereka ampunan, ” maksudnya 

adalah, bagi mereka dari Allah ampunan dosa-dosa mereka yang telah 
lalu, dan Dia memaafkan mereka dari semua dosa-dosa tersebut 

Firman-Nya, Jjj* "Dan pahala yang besar, " maksudnya 

adalah, serta pahala yang banyak, yaitu surga. 

«M 


99» 


Mujahid dalam tafsir (hal. 610). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/219) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/589). 
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kamar(rrw) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan kalau 
sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui 
mereka sesungguhnya itu adalah lebih baik bagi mereka, dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 4-5) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang menyeru 
engkau, hai Muhammad, dan luar kamarmu. 

Al Hujuraat merupakan bentuk jamak dari hijrah. Tiga kamar: 
hujar. Kemudian dijamakkan menjadi al hujar, maka dikatakan 
hujuraat dan hu/raat. Sebagian orang Arab menjamakkan al hujar: 
hujaraat. yakni dengan huruf jim berhaiakat fathah. Begitu juga settap 
jamak dari tiga sampai sepuluh yang berpola fii’al, mereka 
menjamakkannya atas pola fu'alaat. Namun yang paling fasih adalah 
hujuraat. Diantaranya adalah perkataan penyair berikut ini: 

4ipCVj tji (•/diLisrl&ois'd 

Firman-Nya, 'i " Kebanyakan mereka tidak 

mengerti." maksudnya adalah, kebanyakan mereka jahil (tidak 
mengetahui) dengan agama Allah serta dengan hakmu dan 


Disebutkan bahwa ayat ini dan ayat sesudahnya turun pada 
suatu kaum Arab yang datang, lalu menyeru Rasulullah SAW dari luar 
kamar beliau, “Hai Muhammad,, keluarlah kamu menemui kami.” 
Riwayat tentang hal ini yaitu: 



Surah Hujuraat 


31785. Abu Ammar, Husain bin Huraits Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fadhl bin Musa menceritakan kepada 
kami dari Husain bin Waqid, dari Abu lshaq, dari Barra, 
tentang firman Allah, Cjt 

"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar (mu), ” dia berkata, “Seorang laki-laki datang menemui 
Nabi SAW, lalu berkata, ‘Hai Muhammad, sesungguhnya 
pujianku adalah perhiasan dan celaanku adalah kehinaan’. 
Beliau pun bersabda, 'Itu adalah (perbuatan) Allah Tabaraka 
wa Ta’ala'. ” 999 

31786. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Barra, seperti 
tadi, kecuali dia berkata, “ Dzaakwmdlaah (itulah perbuatan 
Allah).” 1000 

31787. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

• ..Mu’tamir bin Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Daud Ath-Thafawi berkata: Aku 
mendengar Abu Muslim Al Bajali menceritakan dari Zaid bin 
Arqam, dia berkata, “Sejumlah orang dari bangsa Arab datang 
menemui Rasulullah SAW, lalu sebagian dari mereka berkata 
kepada sebagian lainnya, ‘Mari kita pergi menemui laki-laki 
itu. Jika dia seorang nabi, maka kita adalah orang yang paling 
bahagia dengan adanya dia. Jika dia seorang malaikat, maka 
kita dapat hidup di sayapnya’. 

Aku (Zaid bin Arqam) pun segera menemui Nabi SAW dan 
memberitahukan hal ini kepada beliau. 


999 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (no. 11515), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (no. 3267), Ahmad dalam Al Musnad 
(3/488), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (1/300). 

1000 HR. Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (7/108). 
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Mereka lalu datang ke kamar Nabi SAW dan memanggil 
beliau, ‘Hai Muhammad’. Allah lalu menurunkan ayat kepada 
Nabi-Nya, 'J Ot 

1 Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar (mu) kebanyakan mereka tidak mengerti ’. 

Nabi SAW pun memegang telingaku dan membukanya, lalu 
bersabda,.^) i iliji ii iSC* 1» 'i i' 3&» iS ' Sungguh, 

Allah telah membenarkan perkataanmu, hai Zaid. Sungguh, 
Allah telah membenarkan perkataanmu, hai Zaid'. " 10 ° l 
31788. Hasan bin Abi Yahya Al Maqdami menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahib menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Uqbah 
menceritakan kepada kami dari Abu Sala m a h , ia berkata: Aqra 
bin Habis At-Tamimi menceritakan kepadaku, bahwa dia 
datang menemui Nabi SAW, lalu menyeru beliau, “Hai 
Muhammad, keluarlah menemui kami. Sesungguhnya 
pujianku adalah perhiasan dan celaanku adalah kehinaan.” 

Nabi SAW pun keluar menemui mereka dan bersabda, 
"Celaka kamu, itu adalah —perbuatan—Allah " 

Lalu turunlah ayat, 'J ot 

“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu 
dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. ’’ 1002 
31789. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 

1001 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (5/210) dan Al Haitsami dalam Al Majma ' 
(7/108), dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan dalam 
sanad-ayu ada Daud bin Rasyid Ath-Thafewi yang dianggap tsigah oleh Ibnu 
Hibban, namun dianggap dha’if oleh Ibnu Mu’in. Sedangkan perawi lainnya 
tsiqah. n 

1002 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/488) dengan sanaehty* dari Musa bin Uqbah, 
dari Abu Salamah, dari Aqra bin Habis, dengan sedikit perbedaan pada lafazh. 
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berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ilmu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ot 

"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamar (mu)," ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang Arab 
badui bani Tamim.” 1003 

31790. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW, lalu 
menyeru beliau dari luar kamar, “Hai Muhammad, 
sesungguhnya pujianku adalah perhiasan dan celaanku adalah 
kehinaan. Nabi SAW lalu keluar menemuinya, dan bersabda, 
‘Celaka kamu Itu adalah —perbuatan— Allah. Celaka kamu. 
Itu adalah perbuatan Allah ’. 

Allah lalu menurunkan ayat, £»>35 $£ csi \ 

'J ‘Sesungguhnya orang-orang yang 

memanggil kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka 
tidak mengerti ‘. ” 1004 

31791. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, \ 

*33L Ot a&G* "Sesungguhnya orang-orang yang 
memanggil kamu dari luar kamar (mu)...." Ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa ada seorang laki-laki yang 
menyeru, ‘Hai Nabi Allah, hai Muhammad’. Rasulullah SAW 
lalu keluar menemuinya dan bersabda, ‘Ada apa? ’ Laki-laki 
itu berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya pujiannya adalah 
perhiasan dan celaannya adalah kehinaan’. Rasulullah SAW 


Mujahid dalam tafsir (hal. 610). 

HR. Abdurrazzaq dalam tafsir (3/220) dan Ibnu Hajar dalam Falh Al Bari 
(8/591). 
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pun bersabda, 'Itu adalah perbuatan AUah Laki-laki tersebut 
lalu pergi. 

Disebutkan juga kepada kami bahwa laki-laki itu adalah 
seorang penyair.” 1005 

31792. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Habib bin Abi 
Umrah, dia berkata: Bisyr bin Ghalib dan Labid bin Utharid, 
atau Bisyr bin Utharid dan Labid bin Ghalib, duduk di sisi 
Hajjaj. Bisyr bin Ghalib berkata kepada Labid bin Utharib, 
“Turun pada kaummu, bani Tamim, ayat, oi 

‘Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 
kamu dari luar kamar(mu )” 

Aku lalu menyebutkan hal ini kepada Sa’id bin Jubair, dan dia 
berkata, “Seandainyajiia mengetahui akhir ayat, niscaya dia 
akan menjawabnya, $ liLlc. 'Mereka merasa telah 

memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka ’. (Qs. 
Al Hujuraat [49]: 17) Mereka berkata, ‘Kami berislam dan 
tidak memerangimu’. Mereka adalah bani Asad.” 1006 

31793. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Mubarak bin Fadhalah, dari 
Hasan, dia berkata, “Seorang Arab badui datang menemui 
Nabi SAW dari luar kamar beliau, lalu berkata, ‘Hai 
Muhammad, hai Muhammad’. Nabi SAW pun keluar 
menemuinya dan bersabda, ‘Ada apa?’ Dia berkata, ‘Kamu 
harus tahu bahwa pujianku adalah perhiasan dan celaanku 
adalah kehinaan’. Nabi SAW bersabda, ‘Itu adalah perbuatan 
Allah '. Lalu turun ayat, «3/ j 'f *£$ V-fei 


Kami tidak menemukan riwayat dengan tafazh ini dalam 
miliki. Silakan lihat referensi sebelumnya. 

Ibnu Kalsir dalam tafsir (13/144). 


yang 
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^•11 ‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi'. " l007 

Para ahli qira 'at berbeda pendapat tentang ayat, <y, 

"dari luar (kamar) mu." 

Ahli gira'at umumnya membacanya dengan huruf ha dan jim 
pada lafazh £>£*»Lt berharakat dhammah} 00 * 

Abu Ja’far membacanya dengan huruf ha' berharakat dhammah 
dan huruf jim berharakat fathah, berdasarkan penjelasan yang telah aku 
paparkan tentang jamak al hujrah, kemudian jamak al hujar: hujaraat. 

Qira 'at yang benar menurut kami adalah dengan harakat 
dhammah pada kedua huruf tersebut, berdasarkan penjelasan yang telah 
kami paparkan sebelumnya. 

Firman-Nya, "Dan kalau 

sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka 
sesungguhnya itu adalah lebih baik bagi mereka, ” maksudnya adalah, 
seandainya orang-orang yang menyeru engkau, hai Muhammad, dari 
luar kamar engkau itu bersabar, tidak menyeru engkau hingga engkau 
keluar menemui mereka, niscaya itu lebih baik bagi mereka di sisi 
Allah, sebab Allah memerintahkan mereka untuk menghormati dan 
mengagungkan engkau. Dengan tidak menyeru engkau, berarti mereka 
meninggalkan perbuatan yang dilarang oelh Allah. 

Firman-Nya, “Dan Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang, “ maksudnya adalah, Allah juga memiliki 
pengampunan (kuasa mengampuni) terhadap orang yang menyeru 
engkau dari luar kamar, jika dia bertobat dari maksiat kepada Allah 

1097 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (1/300, no. 878) dan Al Haitsami dalam 
Majma’ Az-Zawa'id (7/108), ia (Al Haitsami) berkata tentang riwayat ini, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabrani, dan salah satu dari dua sanad 
Ahmad. Sedangkan para perawinya shahih .” 

I0 °* Abu Ja’far membaca dengan huruf jim berharakat fathah, sedangkan yang lain 
membacanya dengan harakat dhammah. Silakan lihat Al Budur Az-Zahir (hal. 
301). 
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dengan menyeru engkau seperti itu, dan kembali kepada perintah Allah 
dalam hal ini dan hal lainnya. 

Firman-Nya, “Maha Penyayang, ” maksudnya adalah, 

Allah tidak menyiksanya karena dosanya tersebut setelah tobatnya. 

W* 



“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 


orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan 
teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 

suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 
(Qs. Al Hujuraat [49]: 6) 

Maksudnya adalah, hai orang-orang yang membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya, jika datang kepada kalian orang fasik membawa suatu berita, 
"Maka periksalah dengan teliti ” 

Ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman Allah Ta’ala, 
”Maka periksalah dengan teliti. ” 

Ahli qira'at Madinah umumnya membacanya fatatsabbatuu, dengan 
huruf tsa'. Disebutkan bahwa ini termaktub dalam mushhaf Abdullah. 

Sebagian ahli qira'at lainnya membacanya dengan huruf ya'. 1009 
Maknanya yaitu, tunggulah hingga kalian mengetahui kebenarannya. Jangan 
terburu-buru menerimanya. Begitu juga makna lafarii 


Akhawan dan Khalaf membaca dengan huruf tsa' berharakat fathah setelah huruf ta' dan 
setelahnya (setelah huruf tsa') huruf ba' ber tasydid, lalu huruf ta' berharakat dhammah 
Ulama lainnya membaca dengan huruf ba' berharakat fathah setelah huruf ta' dan 
setelahnya (setelah huruf ba~) huruf ya' bertasydid dan berharkal fathah, lalu huruf nun 
berharakat dhammah. 

Silakan lihat Al Budur Az-Zahir (hai 301). 
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Pendapat yang benar tentang hal ini adalah, kedua-duanya 
merupakan qira'at yang sudah dikenal, dan maknanya pun tidak jauh 
berbeda. Oleh karena itu, dengan qira'at mana saja yang digunakan, 
telah dianggap benar. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun pada Walid bin Uqbah bin Abi 
Mu’ith. Riwayat yang mendasari pernyataan ini adalah: 

31794. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin 
Aun menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
Tsabit (maula Ummu Salamah), dari Ummu Salamah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW mengutus seorang laki-laki untuk 
mengambil sedekah bani Mushthaliq setelah peperangan. 
Mendengar hal ini, warga bani Mushthaliq berniat menyambut 
laki-laki tersebut, sebagai bentuk penghormatan terhadap 
perintah Rasulullah SAW. Namun syetan membisikkan ke 
dalam pikiran laki-laki tersebut bahwa mereka hendak 
membunuhnya, maka laki-laki tersebut kembali kepada 
~ Rasulullah SAW dan berkata, ‘Sesungguhnya bani Mushthaliq 
tidak mau menyerahkan sedekah mereka’. Rasulullah SAW 
pun marah, begitu juga kaum muslim. 

Sementara itu, warga bani Mushthaliq yang mengetahui 
kembalinya laki-laki tersebut, segera mendatangi Rasulullah 
SAW. Mereka tiba ketika Rasulullah SAW sedang melakukan 
shalat Zhuhur, maka mereka ikut shalat bersama beliau. 

Selesai shalat, mereka berkata, ‘Kami berlindung kepada Allah 
dari kemurkaan Allah dan kemarahan Rasul-Nya. Engkau 
telah mengutus seseorang yang benar kepada kami, maka kami 
senang dengan hal itu dan sangat gembira, namun di tengah 
perjalanan dia kembali kepada engkau. Kami khawatir hal ini 
merupakan pertanda murka Allah dan Rasul-Nya’. 

Mereka terus berbicara dengan Rasulullah SAW hingga Bilal 
datang dan mengumandangkan adzan Ashar. Lalu turunlah 
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firman Allah, vM 

^4% ‘Hai orang-orang yang beriman, 
jika datang kepadamu orang fasik membawa sitatu berita, 
maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu’. ' ,I01 ° 

31795. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

6 "Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu, ” dia 
berkata, "Rasulullah SAW mengutus Walid bin Uqbah bin 
Abi Mu’ith, seseorang dari Bani Amr bin Umayyah, dan 
seseorang dari kalangan Bani Abi Mu’ith ke Bani Mushthaliq 
untuk mengambil sedekah (zakat) dari mereka. Ketika 
mendengar rencana kedatangan mereka, bani Mushthaliq 
sangat gembira dan keluar untuk menyambut utusan 
Rasulullah SAW tersebut. 

Sementara itu, ketika diceritakan kepada Walid bahwa bani 
Mushthaliq keluar untuk menyambutnya, dia justru kembali 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya bani Mushthalig tidak mau mengeluarkan 
sedekah (zakat)’. Rasulullah SAW pun sangat marah. Saat 
beliau berkata dalam hati bahwa beliau akan memerangi 


1010 


HR. Ibnu Katsir dalam tafsir (13/146). 
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mereka, datanglah delegasi (dari bani Mushthaliq), mereka 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya diceritakan kepada 
kami bahwa utusan engkau kembali pulang di tengah 
perjalanan. Kami khawatir kembalinya itu karena surat dari 
engkau yang datang kepadanya sebab sesuatu yang membuat 
engkau marah terhadap kami. Sesungguhnya kami berlindung 
kepada Allah dari kemurkaan-Nya dan kemarahan Rasul-Nya’. 
Saat itu, Rasulullah SAW telah mengepung dan hendak 
menyerang mereka. Allah Ta'ala lalu menurunkan kebenaran 
pernyataan mereka dalam Al Qur'an, 4 

^4% £y jJ 5*3 p' S-U Hai 
orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar 
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu” 1011 
31796. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 4 "Jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita," dia berkata, “Walid bin 
Uqbah bin Abi Mu’ith diutus oleh Rasulullah SAW ke bani 
Mushthaliq untuk mengambil sedekah (zakat) mereka. Mereka 
pun hendak menyambutnya dengan sebuah hadiah. Namun dia 
justru kembali kepada Rasulullah SAW, dan berkata, 
‘Sesungguhnya bani Mushthaliq telah bersatu untuk 
memerangi engkau ’.” 1012 


1011 


HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/54). 
Mujahid dalam tafsir (hal. 610-611). 
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31797. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Ct&'&k 
J £>[ "H ai orang-orang yang 

beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya " Dia berkata, “Dia adalah Ibnu Abi 
Mu’ith, Walid bin Uqbah. Dia diutus oleh Rasulullah SAW 
sebagai pemungut zakat ke bani Mushthaliq. Ketika warga 
bani Mushthaliq melihat kedatangannya, mereka berhamburan 
ke arahnya. Melihat hal itu, Walid takut dan langsung kembali 
kepada Rasulullah SAW, lalu memberitahukan bahwa bani 
Mushthaliq telah keluar dari Islam. 

Rasulullah SAW lalu segera memberangkatkan Khalid bin 
Walid, namun beliau memerintahkannya untuk, tidak 
melakukan penyerangan terlebih dahulu. Khalid pun berangkat 
hingga tiba di bani Mushthaliq pada malam hari. Dia lalu 
mengutus beberapa mata-matanya. Tak lama kemudian, mata- 
mata ini memberitahukan kepada Khalid bahwa mereka tetap 
memeluk Islam. Bahkan mata-mata ini sempat mendengar 
adzan dan shalat mereka. 

Keesokan harinya, Khalid sendiri yang menemui warga bani 
Mushthaliq, dan dia melihat hal yang menakjubkannya. Dia 
pun kembali menemui Rasulullah SAW dan menyampaikan 
berita tersebut 

Allah Ta'ala lalu menurunkan ayat yang telah kalian dengar. 
Ketika itu, Rasulullah SAW bersabda, & tfguhj < iri j* 


SurahHujuraat 


dlh£iJi ‘Mencari kejelasan itu dari Allah dan terburu-buru itu 
dari syetan ” l0i3 

31798. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, XyX. “Hai orang-orang yang 

beriman. .." Dia lalu menyebutkan riwayat seperti tadi. 

31799. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Hilal Al Wazzan, dari 
Ibnu Abi Laila, tentang firman Allah, 

5*3 p» “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti,'' dia berkata, “Ayat ini turun pada 
Walid bin Uqbah bin Abi Mu’ith.” 1014 

31800. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Humaid, dari 
Hilal Al Anshari, dari Abdurrahman bin Abi Laila, tentang 
firman Allah, p. 4 "Jika datang kepadamu orang 

fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti," 
dia berkata, “Ayat ini turun pada Walid bin Uqbah ketika dia 
diutus ke bani Mushthaliq.” 1015 

31801. ... ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Yazid 
bin Ruman, bahwa Rasulullah SAW mengutus Walid bin 


1011 Abdurrazzag dalam tafsir (3/220) seperti tadi, selain ungkapan: Mencari 
kejelasan itu dari Allah, dan terburu-buru itu dari syetan." Ungkapan ini 
disebutkan oleh Al Ajluni dalam Kasyf Al Khafa' (1/350), dia menyatakan 
bahwa ungkapan ini berasal dari perkataan H asan Al Bashri. 

1014 Al Mizzi dalam Tahdzib Al Kamal (31/56) dan Ibnu Abdil Ban dalam Al 
Isti'ab (4/1554). 

10,5 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/197) dan Al Wahidi dalam tafsir 
(2/1016). 


Tafsir AA-TTiabari 


Uqbah bin Abi Mu’ith ke bani Mushthaliq setelah mereka 
memeluk Islam. 

Ketika orang-orang bani Mushthaliq mendengar kedatangan 
Walid bin Uqbah bin Abi Mu’ith, mereka segera mengendarai 
tunggangan mereka untuk menyambutnya. Mendengar 
kedatangan mereka, Walid bin Uqbah justru ketakutan, maka 
dia kembali kepada Rasulullah SAW untuk memberitahukan 
beliau bahwa orang-orang bani Mus hth a li g bermaksud 
membunuh beliau, dan mereka tidak mau lagi menyerahkan 
sedekah (zakat) yang sebelumnya biasa mereka serahkan. 

Kaum muslim pun menjadi sering membicarakan penyerangan 
mereka hingga Rasulullah SAW berniat memerangi mereka. 
Dalam situasi seperti ini, sebuah delegasi dari bani Mushthaliq 
datang menemui Rasulullah SAW, mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami telah mendengar kedatangan utusan engkau 
kepada kami. Kami keluar untuk menyambutnya sebagai 
bentuk penghormatan terhadapnya, dan untuk menyerahkan 
sedekah yang semestinya kami serahkan, akan tetapi dia justru 
kembali pulang. Lalu kami mendengar dia mengatakan kepada 
engkau SAW bahwa kami keluar untuk membunuhnya. Demi 
Allah, kami tidak bermaksud demikian.” 

Allah lalu menurunkan kepada Walid bin Uqbah dan kepada 
mereka firman-Nya, J 

C & "Hai orang-orang yang 

beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu " l016 


1016 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (4/259). 


Surah Hujuraat 


31802. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, Uji dyjH 

jfc&j "Hai orang-orang yang beriman, 
jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 
maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu." Dia berkata, “Rasulullah SAW mengutus 
seorang laki-laki dari sahabat beliau ke suatu kaum untuk 
mengambil sedekah (zakat) mereka. Laki-laki ini pun 
mendatangi kaum tersebut Laki-laki ini memiliki hubungan 
baik pada masa Jahiliyah dengan kaum tersebut 
Ketika laki-laki ini datang kepada mereka, mereka pun 
menyambutnya, menyerahkan zakat mereka, dan memberikan 
hak yang harus mereka berikan. 

Setelah itu, laki-laki ini kembali kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, bani fulan tidak mau membayar 
zakat, dan mereka keluar dari Islam.” Rasulullah SAW pun 
marah dan mengutus seorang utusan untuk menemui kaum 
tersebut, beliau bersabda, “Apakah kalian enggan membayar 
zakat dan mengusir utusanku? ” Kaum tersebut menjawab, 
“Demi Allah, kami tidak pernah melakukan hal itu, kami 
meyakini bahwa engkau adalah utusan Allah, kami tidak 
mengganti agama kami dan tidak menahan hak Allah pada 
harta kami.” Akan tetapi Rasulullah SAW tidak mempercayai 
mereka. Allah lalu menurunkan ayat tersebut, maka beliau 
akhirnya mempercayai mereka. 1017 


101? 


HR. Ar-Razi dalam Al Jarh wa At-Ta 'dil (2/6), dari Ubaid bin Sulaiman, dari 
Adh-Dhahhak. 


Tafsir AlhSIhabari 


Takwil firman Allah: ppt £> 3 (Agar hama tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya) 

Maksudnya adalah, maka periksalah dengan teliti, agar kalian 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum yang tidak 
bersalah karena ketidaktahuan kalian akan keadaan mereka. 

Firman-Nya, " Yan %menyebabkan kamu 

menyesal atas perbuatanmu itu, ” maksudnya adalah, yang 
menyebabkan kalian menyesal karena kalian menimpakan musibah 
tersebut kepada mereka. 

«M 


SOJii 



*Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada 
Rasulullah. Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa 
urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi 
Allah menjadikan kamu 'cinta 1 kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu itulah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang menfpkuti 
jalan yang lurus, sebagai karunia dan nikmat dan Allah. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. Al Hujuraat [49): 7-8) 


SurahHujuraat 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada para sahabat 
Rasulullah SAW: Ketahuilah, hai orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Jjtf $ “Bahwa di kalanganmu ada 

Rasulullah, " maka takutlah kepada Allah bila kalian mengatakan yang 
batil dan berbuat kebohongan, sebab Allah akan memberi tahukan berita 
tentang kalian kepada Rasul-nya, dan akan melur uskann ya di atas 
kebenaran dalam segala perkaranya. 

Takwil firman Allah: -^2 'J. 4 jZju, •) (Kalau ia 

menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 
mendapat kesusahan) 

Maksudnya adalah, seandainya dalam seluruh perkara 
Rasulullah SAW beramal menurut pendapat kalian, dan menerima 
semua yang kalian k ata k a n kepadanya, hingga dia menaati kalian, 
"Benar-benarlah kamu mendapat kesusahan." Maksudnya, niscaya 
kalian akan ditimpa oleh kesusahan dan kesulitan dalam begitu banyak 
perkara akibat ia menuruti kalian, seandainya dia taat kepada kalian, 
sebab, dia akan keliru dalam perbuatan-perbuatannya. -Sebagaimana 
seandainya ia menerima perkataan Walid bin Uqbah tentang bani 
Mushthaliq, “Mereka telah murtad, tidak mau menyerahkan sedekah 
(zakat), dan telah menghimpun kekuatan untuk memerangi kaum 
muslim.” Maka kaum muslim pun memerangi mereka dan membunuh 
sebagian dan mereka, serta mengambil sebagian harta mereka yang 
telah terbunuh. Kalian juga akan membunuh sebagian orang yang tidak 
boleh dibunuh oleh kalian. Dia dan kalian juga akan mengambil harta 
yang tidak boleh diambil. Akibat semua itu, Allah pasti menimpakan 
kesusahan kepada kalian. 


Takwil firman Allah: (TetapiAUah 

menjadikan kamu “cinta” kepada keimanan) 



Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya, karena kalian 
taat kepada Rasulullah SAW dan percaya kepadanya, maka Allah 
memelihara kalian dari kesusahan yang akan menimpa kalian jika 
kalian tidak taat kepadanya dan tidak mengikutinya 

Firman-Nya, ^ £2% "Dan menjadikan keimanan itu 

indah di dalam hatimu," maksudnya adalah. Dia menjadikan keimanan 
itu bagus di dalam hati kalian, maka kalian beriman. 

Firman-Nya, " Serta menjadikan kamu benci 

kepada kekafiran," kepada Allah, " Kefasikan, " yakni dusta, 

lj ‘Ban kedurhakaan, ” yakni melakukan hal-hal yang dilarang 
oleh Allah, yaitu menyalahi perintah Rasulullah SAW dan menyia- 
nyiakan perintah Allah Ta’ala. 

Firman-Nya, jU "Mereka itulah orang-orang 

yang mengikuti jalan yang lurus," maksudnya adalah, orang-orang 
yang Allah jadikan pada mereka cinta kepada keimanan, dan 
menjadikannya bagus di dalam hati mereka, serta menjadikan mereka 
benci kepada kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan, adalah orang- 
orang yang mengikuti dan menelusuri jalan kebenaran. 

Firman-Nya, $ oi "Sebagai karunia dan nikmat 

dari Allah," maksudnya adalah, tetapi Allah menjadikan kamu cinta 
kepada keimanan dan memberikan kenikmatan yang telah Dia janjikan 
kepada kalian ini sebagai karunia, kebaikan, dan nikmat dari-Nya untuk 
kalian. 

Firman-Nya, ^ “Dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana, ” maksudnya adalah, Allah Yang memiliki pengetahuan 
tentang orang yang berbuat baik dari kalian dan orang yang berbuat jahat, 
serta tentang orang yang pantas dengan kenikmatan dan karunia-Nya, 
dan orang yang tidak pantas dengan semua itu. Dia juga Yang memiliki 
hikmah di balik pengaturan-Nya terhadap makhluk-Nya dan ketetapan- 
Nya pada mereka sesuai dengan kehendak-Nya. 



Surah Ht 


Pendapat kami mengenai ayat, $ V££eJ> 

F ^Vf “Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada 

Rasulullah Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan 
benar-benarlah kamu mendapat kesusahan," sesuai dengan pernyataan 
para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

31803. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kanji dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan ketahuilah 

olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah Kalau ia 
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah 
kamu mendapat kesusahan," ia berkata, “Mereka adalah para 
sahabat Rasulullah SAW. Seandainya Rasulullah SAW taat 
kepada mereka dalam beberapa urusan, niscaya kalian akan 
mendapatkan kesusahan, sebab kalian adalah orang yang 
memiliki pendapat yang paling jelek dan akal yang paling 
buruk. Sementara Kitab Allah adalah kitab yang sangat 
tepercaya (bagusnya) untuk orang yang, mau 
mengamalkannya. Selain Kitab Allah adalah tipuan.” 101 * 

31804. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar berkata: 
(£atadah membaca firman Allah Ta'ala, 

"Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan 
benar-benarlah kamu mendapat kesusahan ," lalu dia berkata, 
“Itu karena kalian adalah orang yang memiliki pendapat paling 
jelek dan akal paling buruk. Oleh sebab itu, seorang laki-laki 
sebaiknya tidak mempercayai (secara penuh) pendapatnya, 
namun juga mencari petunjuk dalam Kitab Allah.” 1019 


1018 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/329). 
10,9 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/221). 


OD- 



Ta/sir Adi-Thabari 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31805. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 4 ZZffi fi&lCZr- ' Tetapi 

Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Dia menjadikan mereka cinta kepada 
keimanan dan membaguskannya dalam hati mereka.” 1020 
t Pendapat kami mengenai takwil aya^ 

$ os O jU "Serta menjadikan 

kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka 
itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus," sesuai dengan 
pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: ^ 

31806. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang fiiman Allah, "Serta menjadikan 

kamu benci kepada kekafiran, kefasikan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dusta dan kemaksiatan.” 

Dia berkata lagi, “Maksiat terhadap Nabi SAW. jt* 

f 'Mereka itulah orangorang yang mengikuti jalan 
yang lurus" Lalu dikatakan, “Dari manakah ini? Dijawab, 
“Sebagai karunia dari Allah, dan sebagai kenikmatan 
untuknya.” 

Dia berkata lagi, “Orang-orang munafik disebut Allah dalam 
Al Qur'an dengan sebutan para pendusta.” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/329) dan Al Baghawi dalam 
Ma ‘alim At-Tamil (5/200). 


Simih Hujuraat 


Dia berkata lagi, “Al Fasig adalah orang yang mendustakan 
Kitab Allah seluruhnya.” 1021 


-4*11 V*^; JJuIIj l«^tj 


"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! 
Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang 
lain, hendaklah yang melanggar perjanjianitu kamu perangi 
sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah 
surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil ” (Qs. Al Hujuraat [49]: 9) 


Maksudnya adalah, kalau ada dua golongan ahli iman 
berperang, kalian, hai orang-orang beriman, hendaknya mendamaikan 
keduanya dengan ajakan kembali kepada hukum Allah dan menerima 
hak serta kewajiban masing-masing. Itulah cara mendamaikan 
keduanya secara adil. 

Firman-Nya, j* ojf “Tapi kalau yang satu 

melanggar perjanjian terhadap yang lain, ” maksudnya adalah, jika 
salah satu dari dua golongan itu tidak mau menerima ajakan kembali 
kepada hukum Allah, dan melanggar apa yang Allah jadikan sebagai 
keadilan di antara makhluk-Nya, sedangkan lainnya menerima. 

1021 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/329) dengan lafazh: 

Sesungguhnya alfasig hanya berarti dusta atau mendustakan. 


Tafsir Aih-Thabari 


Fiiman-Nya, j! “Hendaklah yang melanggar 

perjanjian itu kamu perangi," maksudnya adalah, maka perangilah 
golongan yang melanggar dan tidak mau menerima ajakan kembali 
kepada hukum (Kitab) Allah. 

Firman-Nya, $ “ Sampai surut kembali pada 

perintah AUah, " maksudnya adalah, sampai golongan itu kembali 
kepada hukum Allah di antara makhluk-Nya yang Dia tetapkan dalam 
kitab-Nya. 

Firman-Nya, 1^3» CS& oj* " Kalau dia telah surut, 

damaikanlah antara keduanya menurut keadilan," maksudnya adalah, 
jika golongan yang membangkang itu kembali menerima hukum Allah 
di dalam Kitab-Nya setelah kalian memerangi mereka, maka 
damaikanlah golongan itu dengan golongan lain yang memeranginya. 

Firman-Nya, "Menurut keadilan," maksudnya adalah, 

saling menerima di antara keduanya. Itulah hukum Allah di dalam 
Kitab-Nya yang Dia jadikan sebagai keadilan di antara makhluk-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31807. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
£rman Allah, I* 

$ jfei* &JH\ & “Dan kalau ada 

dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang 
satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah 
yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut 
kembali pada perintah Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
apabila dua golongan dari orang-orang beriman, berperang, 
maka ajaklah mereka kembali kepada hukum Allah dan 



SKKifiHi4furaat 


menerima sebagian mereka dari sebagian lainnya. Jika mereka 
menerima maka putuskan perkara mereka dengan Kitab Allah, 
hingga orang yang terzhalimi menerima (memaafkan) orang 
yang menganiaya. Akan tetapi siapa di antara mereka yang 
menolak untuk menerima kembali kepada hukum Allah, maka 
dialah yang membangkang, dan Imam (pemimpin) kaum 
muslim berhak memerangi mereka hingga mereka tunduk 
kepada perintah Allah dan menerima hukum Allah.” 1 ® 22 
31808. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang fpnan Allah, \%Z \J^X Si oS 

oj* «IJp 1^4^- W ^oJu 6^ 

l ZjZ t "Dan kalau ada 
dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang 
satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang 
melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali 
pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara 
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. ” 
Ia berkata, “Ini merupakan perintah. Allah memerintahkan para 
wali (pemimpin) untuk mendamaikan keduanya. Jika mereka 
menolak maka perangilah kelompok yang menolak, sampai 
kelompok tersebut kembali kepada perintah Allah. Jika mereka 
menerima kembali, maka damaikanlah antara mereka, dan 
bentahukan bahwa orang-orang beriman itu bersaudara, satu 
dengan yang lainnya 


1022 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/561), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih, Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (5/65). 


Tafsir Alh-Tkabari 


Allah Ta'ala berfirman, ££ 'Karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu’. Tidak boleh 
memerangi kelompok yang menolak kecuali Imam.” 1023 
Disebutkan bahwa ayat tersebut turun pada dua golongan. Aus 
dan Khazraj. Keduanya berperang karena suatu masalah yang terjadi di 
antara mereka. Saya akan menjelaskannya, insya Allah. Riwayatnya 
adalah: 

31809. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Anas, ia berkata: Ada orang yang berkata 
kepada Rasulullah SAW, “Seandainya engkau menemui 
Abdullah bin Ubay.” Beliau pun pergi menemuinya dengan 
mengendarai seekor keledai. Kaum muslimin ikut berangkat 
bersama beliau. 

Setibanya Rasulullah SAW, Abdullah bin Ubay berkata, 
“Menjauhlah dariku. Demi Allah, bau keledaimu sangat 
menggangguku.” Seketika itu juga seorang laki-laki Anshar 
berkata, “Demi Allah, keledai Rasulullah SAW lebih harum 
dari baumu.” 

Seorang laki-laki dari kaum Abdullah bin Ubay pun marah 
karena Abdullah bin Ubay dicela seperti itu, dan akhirnya 
masing-masing kelompok saling marah. Bahkan di antara 
mereka ada yang memukul dengan pelepah kurma, tangan, dan 
sandal. 

Tak lama kemudian^ kami mendengar bahwa telah turun 
kepada mereka ayat, \%Z 'j&St «Se $$£ 45 


HSJ 


Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 


Surah Hujuraat 


“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya/" 1024 

31810. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hushain menceritakan kepadaku dari Abu Malik, 
tentang firman Allah, S; 

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!" dia 
berkata, “Dua orang laki-laki berkelahi, lalu kaum yang ini 
marah kepada kaum yang itu, dan kaum yang itu marah 
kepada kaum yang ini. Mereka pun berkumpul hingga saling 
pukul dengan sandal, bahkan sampai mengarah kepada saling 
bunuh. Allah lalu menurunkan ayat tersebut” 1021 

31811. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abu Malik, 
tentang firman Allah, crt 

.. "Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!" dia 
berkata, ‘Terjadi di antara mereka perkelahian tanpa 
senjata.” 1026 

31812. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan 
kepada kami dari Abu Malik, tentang firman Allah, 

OfZ crt "Dan kalau ada dua golongan 

dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu 
damaikan antara keduanya!" dia berkata, “Ada dua kampung 


HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (no. 2545,2/958), Ahmad dalam Al Musnad 
(3/157), dan Abu Ya*la dalam Al Musnad (7/125). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/148), dari Abu Malik dan Hasan. 
Lihat maknanya pada As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/560). 
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dari kampung-kampung kaum Anshar yang berkelahi tanpa 
senjata.” 1017 

31813. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
mengabaikan kepada kami dari Manshur, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Jjp 

1jSiSit "Dan kalau ada dua golongan dari mereka 
yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya!” dia berkata, “Perkelahian mereka menggunakan 
sandal dan tongkat. Dia lalu memerintahkan untuk 
mendamaikan mereka.” 1028 

31814. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami dari H asan, 
tentang firman Allah, \^Z ot 

"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!” dia 
berkata, “Telah terjadi perkelahian antara dua kampung. 
Kemudian kedua kelompok yang berselisih itu diajak untuk 
kembali kepada hukum (kitab Allah), tetapi mereka tidak mau 
menerimanya. Allah pun menurunkan firman-Nya, 

$ 6^ Uyy* Si 

yS J* 'Dan kalau ada dua golongan dari mereka 

yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian 
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu 
kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah'. 
Maksudnya, ajak mereka kembali kepada hukum (kitab Allah). 
Perkelahian mereka sendiri dalam bentuk saling dorong.” 1029 


Takhrij riwayat ini telah disebutkan sebelumnya. 

Ibnu Abi Hati m dalam tafsir (10/3304) dan Al Mawardi dalam An-Nvkat waAt 
Uyun (5/330). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/148), dari Abu Malik dan Hasan. 
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31815. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, <j (j* “Dan 

kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!" dia 
berkata, “Ada seorang perempuan Anshar bernama Ummu 
Zaid yang masih dalam tanggungan seorang laki-laki. Lalu 
terjadi sesuatu antara dia dengan suaminya. Suaminya 
menyuruhnya naik ke loteng, lalu berkata kepada keluarga 
yang lain, ‘Jaga dia’. Berita tentang hal ini sampai kepada 
kaum perempuan tersebut, maka mereka datang dan kaum 
suaminya pun datang. Kemudian terjadilah perkelahian dengan 
mengg unakan tangan dan sandal. 

Berita tentang hal tersebut lalu sampai kepada Nabi S A W, 
maka beliau datang untuk mendamaikan mereka Lalu turun 
ayat, Jp ojf 1/yU » CK 

isj&R 'Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang 
beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian 
terhadap yang lain’. Maksudnya, tidak setuju dengan 
perdamaian Rasulullah SAW atau dengan keputusan 
Rasulullah SAW.” 1030 

31816. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, \jc2X S; 4* "Dan kalau 
ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang," 


Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (16/316). 
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dia berkata, “Aus dan Khazraj berkelahi dengan menggunakan 
tongkat” 1 ” 1 

31817. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, s 

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang 
beriman itu berperang.... ” Dia berkata, “Disebutkan kepada 
kami bahwa ayat ini turun pada dua orang laki-laki Anshar 
yang saling dorong karena masalah hak di antara keduanya. 
Salah seorang dari keduanya berkata, ‘Aku pasti mengambil 
secara paksa’. Itu karena jumlah keluarganya banyak. 
Sementara yang satunya mengajak agar mengadukan perkara 
kepada Nabi SAW, dan beliau yang memutuskannya. Namun 
orang pertama menolak, sehingga suasana semakin memanas, 
hingga akhirnya mereka saling dorong. Sebagian dari mereka 
pun memukul sebagian lain dengan tangan dan^ sandal. 
Untungnya tidak sampai menggunakan pedang. Allah lalu 
memerintahkan untuk memerangi (kelompok yang menolak) 
hingga tunduk kepada perintah Allah dan hukum Nabi-Nya. 
Tidak seperti yang ditakwilkan oleh ahli syubhat, ahli bid’ah, 
dan ahli berbohong atas nama Allah dan atas nama kitab-Nya, 
bahwa orang mukmin boleh dibunuh. Demi Allah, sungguh 
Allah sangat mengagungkan kehormatan orang beriman, 
sampai-sampai Allah melarangmu menyangka saudaranya 
kecuali dengan sangkaan yang baik. 

Allah Ta'ala berfirman, ‘Sesungguhnya orang- 

orang mukmin adalah bersaudara... ’. ” (Qs. Al Hujuraat [49]: 
10)'° 32 


1031 

1032 


Mujahid dalam tafsir (hal. 611). 

Al Qurthubi dalam tafeir (16/316). 


Surah Hujuraat 


31818. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Hasan, 
bahwa ada suatu kaum muslim yang berkelahi hingga saling 
• pukul dengan sandal dan tangan, maka Allah menurunkan 
kepada mereka ayak -Dan kalau 

ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang..." 

Qatadah berkata, “Ada dua orang laki-laki yang di antara 
keduanya terdapat hak yang diperebutkan. Keduanya saling 
dorong. Salah seorang berkata^ ‘Aku akan mengambilnya 
secara paksa’. Itu karena dia memiliki jumlah keluarga yang 
banyak. Sedangkan yang satunya berkata, ‘Antara aku dan 
kamu ada Rasulullah SAW’. Namun keduanya tetap berdebat 
sampai teijadi saling pukul dengan sandal dan tangan.” 1033 

31819. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid beikata: 
Abdullah bin Ayyasy menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid 
berbicara tentang firman Allah, tjS*d»T Jfc 

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang 
beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya!" ia berkata, “Maksudnya adalah, ada dua laki-laki 
dan ahli Islam yang berkelahi, atau satu kelompok dan 
kelompok lain, atau satu kabilah dan kabilah lain. Allah lalu 
memerintahkan para pemimpin kaum muslim untuk 
memutuskan perkara di antara mereka dengan kebenaran yang 
Aliah turunkan di dalam kitab-Nya, yaitu qishas dan huk uman , 
denda atau dimaafkan. T Jp Tapi kalau 

yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain setelah 
itu, maka kaum muslim bersama orang yang teraniaya. 


1035 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/221). 
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melawan orang yang menganiaya, sampai ia tunduk kepada 
perintah Allah dan ridha dengannya.” 1 ® 34 
31820. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Syihab dan 
lainnya menceritakan kepadaku, Yazid dalam hadits sebagian 
mereka atas sebagian, dia berkata: Rasulullah SAW duduk di 
sebuah majelis yang di sana ada Abdullah bin Rawahah dan 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Ketika Rasulullah SAW pergi, 
Abdullah bin Ubay bin Salul berkata, “Sungguh, air kencing 
keledainya sangat mengganggu kita dan menghalangi angin 
segar yang datang kepada kita.” Sementara antara Abdullah 
bin Ubay bin Salul dan Abdullah bin Rawahah ada sesuatu 
(pertengkaran), hingga mereka keluar sambil menghunus 
pedang. Rasulullah SAW pun datang dan segera mendekati 
mereka, lahi memisah mereka. Oleh karena itu, Abdullah bin 
Ubay berkata, 

p-U* 2iy'jA U J* 

"Selama tuanmu berjuang melawanmu, kamu tetap teraniaya, 
dan orang-orang yang kau lawan pasti akan 
membinasakanmu." 

Lalu turunlah pada mereka ayaL^l^t^J^to^^^o^ 
"Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang....*™ 


,0M Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 

1035 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki. Namun riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
An-Nabawiyah (3/131) dengan lafazh lain, dan di dalamnya ada bait syair yang 
dikatakan oleh Abdullah bin Ubay. 


Firman-Nya, tjLJS “Dan hendaklah kamu berlaku adil,” 
maksudnya adalah, dan berlaku adillah, hai orang-orang beriman, dalam 
hukum kalian, orang-orang yang kalian hukumkan, yakni dengan tidak 
melampaui hukum Allah dan hukum Rasul-Nya dalam memutuskan 
hukum atas mereka. 

Firman-Nya, tk & h “Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang berlaku adil," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil dalam 
hukum-hukum mereka, yang memutuskan hukum di antara makhluk- 
Nya dengan adil. 

09 » 



"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat" 
(Qs. Al Hujuraat [49]: 10) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada ahli iman, ui^ 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, ” 
seagama. “Karena itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu, ” apabila keduanya berperang, dengan mendorong mereka 
kembali kepada hukum Allah dan hukum Rasul-Nya. 

Makna dua bersaudara dalam ayat ini adalah setiap ahli iman 
yang berperang. Dengan bentuk tatsniyah (dual) ini mayoritas ahli 
qira'at membacanya. Namun disebutkan dari Ibnu Sirin bahwa dia 
membaca 'Je dengan huruf nun, berdasarkan bentuk jamak. 


I0M Hasan membaca baina ikhwaanikum, yakni dengan huruf hamzah berharakat 
kasrah, huruf kha' berharakat sukun, huruf alif setelah huruf wau, dan huruf 


Ta/sfr Ath-THabari 


Secara tata bahasa Arab adalah benar, akan tetapi menyalahi bacaan 
mayoritas ahli gira'at. Oleh karena itu, saya tidak suka bacaan seperti itu. 

Takwil firman Allah: a&t \JRj (Dan bertakwalah 

kepada AUah supaya kamu mendapat rahmat) 

Maksudnya adalah, takutlah kepada Allah, hai manusia, dengan 
menunaikan segala kewajiban yang Dia wajibkan atas kalian dalam 
mendamaikan dua ahli iman yang berseteru dengan adil. Juga dalam 
kewajiban-kewajiban lainnya, serta meninggalkan segala kemaksiatan, 
agar Tuhan kalian merahmati kalian, sehingga Dia memaafkan 
kesalahan kalian yang telah lalu, apabila kalian menaati-Nya, 
menjunjung tinggi perintah dan larangan-Nya, serta takut terhadap-Nya 
dengan taat kepada-Nya. 

O0O 


'O 1 4 f ZbpjZJ - W i 


u Hcd orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok- 
olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 


nun berharakat kasrah. Bentuk jamak dari akhun. Ini juga merupakan qira'at 
Ibnu Sirin, Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas’ud, Ashim Al Jahdari, dan Hammad bin 
Salamah. Ini adalah qira 'ai syadz (j anggai). 

Silakan lihat Al Qira'al Asy-Syadzdzah wa Taujihuha (hal. 83) dan Al 
Muharrar Al Wajiz (5/149). * 



diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok- 
olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan 
janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang lalim.” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 11) 

Maksudnya adai ah, hai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, janganlah suatu kaum yang beriman mengejek kaum 
yang beriman lainnya. 

Firman-Nya, (/<+. \ Jl "(Karena) boleh jadi mereka 

(yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok)," 
maksudnya adalah, barangkali orang yang diejek lebih baik daripada 
orang yang mengejek. 

Takwil firman Allah: jj£S J* ^ ^ (Dan jangan pala 
wanita-wanita jmengolok-olokJ wanita-wanita lain) 

Maksudnya yaitu, janganlah wanita-wanita mengejek wanita- 
wanita yang lain. Barangkali wanita yang diejek lebih baik dari wanita 
yang mengejek. 

Ahli , takwil berbeda pendapat tentang ejekan atau olok-olok 
yang dilarang Allah Ta'ala dalam ayat ini 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah ejekan orang 
kaya terhadap orang miskin. Allah melarang mengejek orang miskin 
karena kemiskinannya. 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31821. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain," dia berkata, “Janganlah suatu 
kaum mengejek kaum yang lain. (Ketika) seorang laki-laki 
miskin meminta (sesuatu) kepada orang kaya atau kepada 
orang miskin. Bahkan sekalipun seseorang telah memberikan 
sesuatu kepada orang lain, orang yang memberi tersebut tidak 
boleh mengejeknya.” 1037 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
larangan Allah atas orang beriman yang aibnya tertutupi untuk mencela 
orang beriman yang aibnya nampak di dalam dunia. 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31822. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
pentang firman Allah, gjf 

Ors 3 ££■ “Hai orang-orang yang 

beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain 
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi 
wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
wanita (yang mengolok-olok)." Dia berkata, “Barangkali 
seseorang ketahuan saat melakukan kesalahan. \J>$5 J 
‘Boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok)’. Sebab, sekalipun kesalahan 
orang ini nampak dan kesalahanmu tertutupi, mungkin 


1037 Mujahid dalam tafsir (hal. 611) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/332). 
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kesalahannya yang nampak ini lebih baik baginya di akhirat 
kelak, di sisi Allah. Sedangkan kesalahanmu yang ditutupi, 
barangkali buruk bagimu, sebab bisa jadi kesalahan itu tidak 
akan diampuni. Oleh karena itu, Allah melarang kaum laki- 
laki melakukannya. Allah berfirman, J /j* oi ^ 

‘Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olok) '. Allah juga berfirman 
mengenai kaum wanita seperti itu.” 103 * 

Pendapat yang benar menurutku tentang masalah ini adalah, 
Allah mengumumkan larangan-Nya kepada seluruh orang beriman. Dia 
melarang sebagian mereka mengejek sebagian lainnya dengan berbagai 
makna ejekan. Artinya, seorang mukmin, siapa pun dia, tidak boleh 
mengejek mukmin lain karena kemiskinannya, dosanya, atau hal-hal 
lainnya. 

Takwil firman Allah: 'fj (Dan janganlah kamu 

mencela dirimu sendiri) 

Maksudnya adalah, dan janganlah sebagian kalian mengghibah 
sebagian lainnya, hai orang-orang beriman, dan janganlah sebagian 
kalian mencela sebagian lainnya. 

Firman-Nya, % "Dan janganlah kamu mencela 

dirimu sendiri,” maksudnya adalah, Allah menjadikan orang yang 
mencela saudaranya sama dengan orang yang mencela dirinya sendiri, 
sebab sesama orang beriman, layaknya satu tubuh, sebagian terikat 
dengan sebagian lainnya dalam memperbaiki urusannya, mencari 
kemaslahatannya, dan menghendaki saudaranya mendapatkan 
kebaikan. 


1031 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (5/332), dari Ibnu Zaid secara 
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Oleh karena itu, diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa 
beliau bersabda, ^sC. il jjap ^ss3i »31 JfijJ' tsf 

JUJv "Orang-orang beriman itu seperti satu tubuh. Apabila 
'satu anggota merasa sakit, maka seluruh tubuh akan merasakannya 
dengan demam dan tidak bisa tidur. ” 1039 

Padanan ayat ini adalah firman Allah Ta'cda, 

p $4*0 i % P& tfiJs H 

rjLii "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu .” (Qs. An-Nisaa' [4]: 29) 

Maknanya adalah, dan janganlah sebagian kalian membunuh 
sebagian lainnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31823. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 'jj "Dan janganlah kamu 

mencela dirimu sendiri/' dia berkata, “Laa tath’anuu 
‘janganlah kamu’.” 1040 

31824. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

l03? Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini. Sedangkan pada 
riwayat Muslim dalam Ash-Shahih (no. 2586) lafazhnya sebagai berikut: 
Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal kasih sayang, mereka 
seperti satu tubuh...." Seperti ini juga yang terdapat dalam As-Sunan (3/353). 
1040 Mujahid dalam tafsir (hal. 611) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/332). 


Surah Hujui 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ijyji Sf> 
“Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, dan janganlah sebagian kalian 
mencela sebagian lainnya.” 1041 

31825. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
riwayat yang sama. 

31826. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ilmu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dan janganlah kamu mencela 

dirimu sendiri, ” dia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
sebagian kalian mencela sebagian lainnya.” 1042 

Takwil firman Allah: 'Jj (Dan janganlah kamu 

panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk) 

tafazh >3' dan silli bermakna sama. Bentuk jamak adalah 
dan bentuk jamak villt adalah 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang gelar-gelar yang dilarang 
oleh Allah T a'ala dalam panggil-memanggil pada ayat ini. 

Sebagian berkata, “Maksudnya adalah gelar-gelar yang orang 
diberi gelar dengan gelar itu tidak merasa senang karenanya.” 

Mereka juga mengatakan bahwa ayat ini turun pada suatu kaum 
yang memiliki nama-nama pada masa Jahiliyah. Setelah mereka 
berislam, mereka dilarang memanggil sebagian mereka dengan 
sebagian nama yang tidak mereka sukai. 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


1041 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/221) dan Al Wahidi dalam tafsir (5/64). 

1042 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/332). 
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Tafsir Ath-TTiabari 


31827. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkata: Abu 
Jubairah bin Adh-Dhahhak berkata, “Pada kami turun ayat ini 
di bani Salamah. Rasulullah SAW dalang ke Madinah dan 
tidak ada seorang pun dari kami kecuali memiliki dua atau tiga 
nama. Ketika beliau memanggil seseorang dengan sebuah 
nama, kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, dia tidak suka nama 
itu disebut’. Lalu turunlah ayat, jzty ^ 

f JU iyj ‘Dan Janganlah kamu 

panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah 
orang-orang yang lalim’." 1043 

31828. Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Abu Jubairah bin 
Adh-Dhahhak, ia berkata: Orang-orang Jahiliyah biasa 
menamakan seseorang dengan beberapa nama. Suatu ketika. 
Nabi SAW memanggil seseorang dengan salah satu nama dari 
nama-nama tersebut Orang-orang pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya dia marah dipanggil dengan nama 
itu.” Allah Ta'ala lalu menurunkan ayat, JlL 

' 'V "Dan janganlah kamu panggil- 

memanggil dengan gelar-gelar yang buruk Seburuk-buruk 
panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman. ” 1044 


1043 HR. Abu Daud dalam As-Sunan (no. 4962), Ahmad dalam Al Musnad (4/260), 
Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/314), dia mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Hal ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir (22/389). 

1044 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/150) dan lihat komentar 
sebelumnya. 
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31829. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkata: Abu Jubairah 
bin Adh-Dhahhak menceritakan kepadaku. Lalu dia 
menyebutkan dari Nabi SAW riwayat yang sama. 

31830. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud mengabaikan 
kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia berkata: Abu Jubairah bin 
Adh-Dhahhak menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Diturunkan pada bani Salamah firman Allah Ta'ala, \£Xa "Jj 
'Janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar- 
gelar yang buruk’. Rasulullah SAW datang dan tidak ada 
seorang pun dari kami kecuali memiliki dua atau tiga nama. 
Suatu ketika beliau memanggil seseorang, maka seorang 
perempuan berkata, ‘Sesungguhnya dia marah dipanggil 
dengan nama itu’. Lalu turunlah firman Allah, Jj 

Janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk , . ,> 

Pada kali yang lain dia berkata, “Apabila beliau memanggil 
seseorang dengan salah satu nama, dikatakan kepada beliau, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia marah dipanggil dengan 
nama itu’. Lalu turunlah ayat ini.” 1045 

Ahli takwil yang lain berkata, “Maksudnya adalah perkataan 
seorang muslim kepada muslim lainnya, 'Hai orang yang fasik’. Atau, 
‘Hai pezina’.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31831. Hanad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dia 


1045 lbid 




Tafsir Adi-TJwibari 


berkata: Aku bertanya kepada Ikrimah tentang firman Allah, 
Vj ",Janganlah kamu panggil-memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. ” Dia menjawab, ‘Maksudnya adalah 
perkataan seseorang kepada orang lain, ’Hai orang munafik, 
hai orang kafir’.” 1046 

31832. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabaikan kepada kami dari Ik rimah, tentang firman Allah, 
ij>*£ ^ "Janganlah kamu panggil-memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk" dia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan seseorang kepada orang lain. Hai orang fasik, hai 
orang munafik'.” 1047 

31833. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, "Janganlah 

kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk " dia 
berkata, “Maksudnya adalah panggilan, ‘Hai orang fasik, hai 
orang kafir’.” 1048 

31834. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Khushaif, dari Mujahid atau Ikrimah, tentang firman 
Allah, "Janganlah kamu panggil-memanggil 

dengan gelar-gelar yang buruk" dia berkata, “Maksudnya 
adalah perkataan seseorang kepada orang lain, ‘Hai orang 
fasik, hai orang kafir’.” 1049 

31835. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 


1046 Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzii (5/203). 

1047 Ibid. 

"** Ibid 
1049 Ibid 
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berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ilmu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, % “Janganlah kamu 

panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk," dia 
berkata, “Maksudnya adalah panggilan seseorang kepada 
orang lain dengan sebutan ‘kafir’, padahal dia seorang 
muslim.” 1050 

31836. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 'jj 

‘Janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar- 
gelar yang buruk, ” dia berkata, “Seseorang berkata, ‘Jangan 
berkata kepada saudaramu yang muslim, “Itu orang fasik”, 
atau, “Itu orang munafik”. Allah melarang kaum muslim dari 
perbuatan tersebut’.” 1051 

31837. Ibnu Abdil A’Ia menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, !££ ’jj “Janganlah kamu 

panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk" dia 
berkata, “Maksudnya adalah, janganlah seseorang berkata 
kepada saudaranya yang muslim, ‘Hai orang fasik, hai orang 
munafik’.” 1052 

31838. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, % “Janganlah kamu 

panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk" ia 


Mujahid dalam tafsir (hal. 611) dengan sanad dan lafazh: Janganlah seorang 
muslim dipanggil dengan sebutan "kafir" setelah Islam. 

1051 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/589). 

1052 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/221). 




Tafsir Ath-TTiabari 


berkata, “Kamu panggil dia dengan amalan-amalan yang 
buruk setelah Islam, seperti ’pezina’ dan 'orang fasik 1 .” 1053 

Ahli takv.il lainnya berkata, “Maksudnya adalah penamaan 
seseorang terhadap orang lain dengan kekufuran setelah Islam, 
kefasikan, dan amal-amal yang burak setelah tobat.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31839. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang-lalim. ” 
Dia berkata, “Memanggil dengan gelar-gelar yang dilarang 
adalah, seseorang yang melakukan suatu perbuatan buruk, 
kemudian dia telah bertaubat dan kembai kepada kebenaran. 
Allah Ta'ala melarang mencelanya lantaran perbuatan yang 
pernah dia perbuat dahulu.” 1054 

31840. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata: 
Hasan berkata, “Yahudi dan Nasrani berislam, lalu ada orang 
yang memberinya gelar (memanggilnya), 'Hai Yahudi, hai 
Nasrani’. Mereka (kaum muslim) lalu dilarang melakukan 
perbuatan seperti itu.” 1055 


1035 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/333), dari Ibnu Zaid. 

1034 Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (5/203). 

1033 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/222) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(5/203). 


Surah Hujuraat ■ 

Penakwilan yang paling benar menurutku adalah, Allah T a'ala 
melarang orang-orang beriman untuk panggil-memanggil dengan gelar- 
gelar. Panggil-memanggil dengan gelar-gelar adalah, seseorang 
memanggil temannya dengan nama atau sifat yang tidak disukainya. 
Allah juga mengumumkan larangan-Nya. Dia tidak mengkhususkan 
sebagian gelar atas gelar lainnya. Oleh karena itu, siapa pun dari kaum 
muslim tidak boleh memanggil saudaranya dengan nama atau sifat yang 
tidak disukainya. 

Jika demikian, maka benarlah perkataan-perkataan yang 
dikatakan oleh ahli takwil tentang masalah ini, yang telah kami 
sebutkan tadi. Tidak ada yang lebih benar dari yang lainnya, sebab 
semuanya termasuk perbuatan yang dilarang oleh Allah. Allah 

melarang sebagian kaum muslim panggil-memanggil sebagian kaum 
muslim lainnya dengan gelar yang tidak disukainya. 

Takwil firman Allah: (Seburuk- 

buruk panggilan ialah [panggilan] yang buruk sesudah iman) 

Maksudnya adalah, barangsiapa telah melakukan perbuatan 
yang Kami larang, dan berbuat kemaksiatan terhadap Kami setelah 
imannya, mengolok-olok orang beriman, mengejek saudaranya yang 
mukmin, dan memanggil dengan gelar-gelar, maka dia orang fasik. 

Finnan-Nya, M “Seburuk-buruk 

panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman. ’’ Oleh karena 
itu, janganlah kalian melakukannya, sebab jika kalian melakukannya, 
berarti kalian pantas dinamakan orang fasik. Seburuk-buruk panggilan 
adalah panggilan kefasikan.” 

Allah Ta'ala tidak menyebutkan apa yang telah kami paparkan 
karena sudah cukup dengan firman-Nya, "Seburuk- 

buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk " 

Ibnu Zaid menyatakan sesuai riwayat berikut ini: 




Tafsir Ath-Thabari 


31841. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
membaca firman Allah T a'ala, JlL “Seburuk- 

buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk " Maksudnya, 
seburuk-buruk panggilan adalah panggilan kefasikan ketika 
kamu menamakannya dengan panggilan kefasikan setelah 
Islam, padahal dia masih dalam keadaan Islam. 

Orang yang berpendapat de miki an adalah orang-orang 
Mu’tazilah. Mereka berkata, “Kami tidak mengafirkannya sebagaimana 
yang dikatakan oleh ahli hawa (kalangan yang mendahulukan hawa 
nafsu), dan kami juga tidak mengatakan dia mukmin sebagaimana yang 
dikatakan oleh jama'ah (jumhur ulama). Akan tetapi kami menyebutnya 
dengan namanya, jika dia seorang pencuri maka dia pencuri, jika dia 
seorang pen gkhianat maka mereka menamakannya pengkhianat, jika 
dia seorang pezina maka mereka menamakannya pezina.” 

Mereka berbeda dengan dua kelompok; ahli hawa dan jama’ah. 
Mereka tidak mengatakan seperti yang dikatakan oleh ahli hawa, dan 
tidak mengatakan seperti yang dikatakan oleh jama'ah. Oleh karena itu, 
mereka dinamakan Mu’tazilah-” 1056 


Inilah yang dijelaskan oleh Atb-Thabari tentang sebab penamaan Mu’tazilah. 
Hal itu karena mereka (Mutazilah) berbeda pendapat dengan para ulama 
tentang hukum orang yang melakukan dosa besar. Ada empat pendapat tentang 
masalah ini sebelum pendapat Mu’tazilah, yakni: 

1. Pendapat Khawarij. Mereka menyatakan orang yang melakukan dosa besar 
itu kafir. Bahkan sebagian dari mereka, yaitu Azariqah, mengafirkan orang 
yang melakukan dosa kecil. Ath-Thabari menyebutkan pendapat ini dan 
menamakan pemeluknya dengan ahli hawa. 

2. Pendapat Murji'ah. Mereka mengatakan bahwa orang yang melakukan dosa 
besar adalah orang mukmin dengan keimanan yang sempurna, hal itu 
karena “Dosa apapun tidak akan membahayakan keimanan, sebagaimana 
ketaatan tidak berguna bersama kekufuran.” Ath-Thabari tidak 
mengisyaratkan pendapat ini. 

3. Suatu kaum pada masa sekarang, yakni akhir abad pertama Hijriyah, 
mengatakan bahwa orang yang melakukan dosa besar adalah orang 


Sura/i Hujuraat 


Ibnu Zaid mengarahkan penakwilan firman Allah Ta'ala, 
JjiiN “Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk," 
yang disampaikan kepada orang yang memanggil orang lain dengan 
sebutan “orang fasik”, padahal orang tersebut telah bertobat dari 
kefasikannya. Jadi, seburuk-buruk nama di antara nama-namanya 
baginya adalah nama itu. 


Takwil firman Allah: f j ’$ (Dan 

barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 
yang lalim) 

Maksudnya adalah, barangsiapa tidak bertobat dari panggil- 
memanggil saudaranya dengan panggilan atau gelar yang dilarang 


munafik, yang lebih buruk dari kekufbran. Ath-Thabari tidak menyebutkan 
pendapat ini. 

4. Sejumlah ulama tabi’in dan jumhur ulama umat mengatakan bahwa orang 
yang melakukan dosa besar adalah orang yang beriman, karena di dalam 
akidahnya masih ada keimanan kepada Allah, Rasul-Nya, dan ldtab-kitab- 
Nya, serta karena keyakinannya bahwa setiap yang datang dari sisi Allah 
adalah kebenaran. Akan tetapi, dia orang fisik dengan sebab perbuatan 
dosa besarnya, dan kefas ikannya ini tidak menafikan keimanan serta 
keislamannya. Inilah yang disebutkan oleh Ath-Thabari sebagai pendapat 
jamaah. 

Kemudian datang Washil bin Atha (131 H) yang mendebat Hasan Al 
Bashri tentang orang yang melakukan dosa besar. Washil sendiri telah 
membuat satu pendapat baru, dia berkata, “Sesungguhnya orang yang 
melakukan dosa besar bukanlah orang beriman dengan keimanan yang 
sempurna (lantaran dosa besar yang dilakukannya) dan bukan orang kafir 
dengan kekafiran yang sempurna (lantaran adanya keimanan dan ketaatan 
padanya), sebagaimana dikatakan oleh Khawarij. 

Washil keluar dan pergi dari majelis Hasan Al Bashri ke satu sisi masjid, 
dan sejak saat itu dia mengajarkan kepada orang-orang pendapat-pendapat 
baru yang berbeda dengan pendapat-pendapat sebelumnya. 

Ketika itu pula, Hasan Al Bashri berkata, “ l’tazalana Washil (Washil telah 
memisahkan diri dari kita).” Dia dan para sahabatnya lahi disebut dengan 
Mu’tazilah. 

Silakan lihat Al Farq Baina Al Firaq, karya Abdul Qahir bin Tharih Al 
Baghdadi, terbitan Syaikh Ibrahim Ramadhan, Dar Al Ma’rifah, Beirut, cet. 
3/2001 (hal. 115-116) dan Al Milal wa An-Nihal, karya Asy-Syahrastani. 





Tafsir Ath-Thabari 


Allah, mengolok-olok saudamya atau mengejeknya, maka merekalah 
orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri. Dengan pelanggaran 
larangan Allah itu, mereka akan mendapatkan siksa Allah.” 

Ibnu Zaid menyatakan sesuai riwayat berikut ini: 

31842. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, f jU o-j “Dan 

barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang- 
orang yang lalim, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
barangsiapa tidak bertobat dari perbuatan fasik itu, maka 
merekalah orang-orang yang berlaku zalim.” 1057 

ooo 





“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba¬ 
sangka itu dosa- Dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang-'* (Qs. Al Hujuraat [49]: 12) 


I0J7 


Lihat Abu Ja’far An-Nahhas dalam I'rab Al Qur’an (4/214) dari Adh-Dhahbak 





Maksudnya adalah, hai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, janganlah kamu mendekati banyak sangka terhadap 
orang-orang beriman, sebab jika kamu menyangka mereka dengan 
sangkaan yang buruk, maka orang yang menyangka itu tidak benar.” 

Allah Ta'ala berfiman, "Jauhilah kebanyakan 

purba-sangka (kecurigaan)," Dia tidak berfirman, i» jW' '>£•* 
"Jauhilah purba-sangka (kecurigaan) secara keseluruhan." Sebab 
terkadang orang yang beriman dibenarkan menyangka orang beriman 
lainnya dengan sangkaan yang baik. 

Allah Ta'ala berfirman, (/1* 

“Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohon itu 
orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap 
diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata, ‘Ini adalah suatu 
berita bohong yang nyata’.” (Qs. An-Nuur [24]: 12) Allah Ta'ala 
men gizinkan sebagian orang beriman menyangka sebagian lainnya 
dengan sangkaan yang baik, dan mengatakan sangkaan itu, sekalipun 
orang yang disangka itu tidak meyakinkan. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31843. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
j&K "Hai orang-orang yang beriman, 

jauhilah kebanyakan purbasangka (kecurigaan)," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah Ta'ala melarang orang beriman 
menyangka orang beriman lainnya dengan sangkaan yang 
buruk.” 1058 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3305). 




Tafcir Ath-Thabari 


Takwil firman Aliah: (Karena sebagian dari 

purba-sangka itu dosa) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya sangkaan orang beriman 
terhadap orang beriman lainnya yang buruk, adalah dosa, sebab Allah 
telah melarang hal itu, dan melakukan perbuatan yang dilarang Allah 
adalah dosa. 

Firman-Nya, 1 "Dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang ” maksudnya adalah, janganlah sebagian dari kalian mencari-cari 
aurat (keburukan atau kesalahan) sebagian lainnya, dan janganlah dia 
menilik rahasia-rahasia orang lain untuk menampakkan keaibannya. 
Akan tetapi cukuplah dengan apa yang nampak darinya. Atas dasar itu, 
maka pujilah dan celalah bukan atas dasar apa yang tidak kalian 
ketahui. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31844. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, % "Dan janganlah mencari-cari 

keburukan orang " dia berkata, “Allah Ta'ala melarang orang 
beriman mencari-cari aurat (keburukan atau kesalahan) orang 
beriman lainnya.” 1059 

31845. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkala: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Hatim, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, % "Dan janganlah mencari-cari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3305) dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 
Uyun (5/334). 
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keburukan orang, ” dia berkata, “Maksudnya adalah, ambillah 
apa yang nampak bagi kalian dan tinggalkan apa yang ditutupi 
oleh Allah.” 1060 

31846. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata. Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kajni dari Qatadah, tentang firman Allah, jpC 1$ ($Z. 

<& “Hai orang-orang 

yang beriman, jauhilah kebanyakan purbasangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purbasangka itu dosa 
Dan janganlah mencari-cari keburukan orang" ia berkata, 
"Apakah kalian ajassus atau tajsiisl Yaitu mencari-cari atau 
menuntut apa yang tidak terlihat dari saudaramu untuk 
diketahui rahasianya." 1061 

31847. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, 
\“Dan janganlah mencari-cari keburukan orang, " dia 
berkata, “Maksudnya adalah al bahts (mencari-cari).” 1062 

31848. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 

'ij “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan purbasangka (kecurigaan), karena sebagian dari 
purbasangka itu dosa Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang" ia berkata, “Hingga aku melihat dan 
menanyakan tentangnya. Sampai aku mengetahui benar atau 


1060 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/567), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 

1041 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/567), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/334), dari 
Oatadah, lafazhnya: yaitu, "mencari-cari kesalahan orang beriman". 

1062 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (7/471). 


L 
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salah. Oleh karena itu, Allah menamai hal ini dengan tajassus. 
Mencari-cari sebagaimana anjing mencari-cari.” 

Lalu dia membaca firman Allah Ta'ala, 'Jj 

L ^"Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. " 1063 

Takwil firman Allah: USJu Vj (Dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain) 

Maksudnya adalah, janganlah sebagian dari kalian berkata 
tentang sebagian lainnya di belakangnya dengan sesuatu yang tidak 
disukainya bila dikatakan di hadapannya. 

Seperti inilah yang terdapat dalam riwayat dari Rasulullah 
SAW, dan yang dikatakan oleh ahli takwil. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31849. Yazid bin Makhlad Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Khalid bin Abdullah Ath-Thahhan menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq, dari Ala bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW pernah ditanya tentang ghibah, beliau lalu 
menjawab, OJj jM c X O# U JjX il j» 

ia# j-tt VjiUf ca "Yaitu, kamu mengatakan sesuatu yang ada 
pada saudaramu. Jika kamu jujur (benar), maka kamu telah 
mengghibahnya, dan jika kamu berbohong maka kamu telah 
menuduhnya'. ” ,W4 

318SO. Muhammad bin Abdullah bin Buzaigh menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada 

1063 Kami tidak menemukan riwayat ini dalam referensi yang kami miliki. 

1064 HR. Abu Ya’la dalam Al Musnad (11/405), lafazhnya: Bahwa kamu berkata 
kepada saudaramu apa yang tidak disukainya, dan Ibnu Abdil Barr dalam At- 
Tamhid (23/20). 



Surah Hujuri 


kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada 
kami dari Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi S AW, riwayat yang sama. 

31851. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ala bercerita dari ayahnya^ dari Abu Hurairah, dari 
Nabi S A W, beliau bersabda, i' :»jM :Jll U OjjJJ ji 
U ^ olT 0! yfjf: J* li). ^4 cjlif Sljijj 

& JU OJj iSsJsfc' JjS U OtT OJ: Jti til JijW 

"Apakah kalian tahu apakah ghibah itu?" Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau 
bersabda, "Kamu menyebut saudaramu dengan apa yang tidak 
ada padanya." Abu Hurairah lalu bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika memang pada saudaraku terdapat apa yang 
aku katakan?” Beliau menjawab, "Jika ada padanya apa yang 
kamu katakan, maka sungguh kamu telah mengghibahnya, 
sedangkan jika tidak ada padanya apa yang kamu katakan, 
maka sungguh kamu telah menuduhnya " l06} 

31852. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa’id 
bin Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abbas, dari seorang laki-laki 
yang mendengar Ibnu Umar berkata, “Apabila kamu menyebut 
seseorang dengan apa yang ada padanya, maka sungguh kamu 
telah mengghibahnya, sedangkan bila kamu menyebutnya 
dengan apa yang tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah 
menuduhnya.” 


1065 


HR. Abu Ya’la dalam Al Musnad (11/378) dan Ibmi Abdil Barr dalam At- 
Tamhid (23/20). 
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Pada kesempatan lain, Syu’bah berkata, “Apabila kamu 
menyebutnya dengan apa yang tidak ada padanya, maka itu 
adalah perbuatan pengada-ada.” 

Abu Musa berkata, “Dia adalah Abbas Al Jariri.” 1066 

31853. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Sulaiman, dari Abdullah bin Murrah, dari Masruq, dia berkata, 
“Apabila kamu menyebut seseorang dengan sesuatu yang 
paling buruk yang ada padanya, maka sungguh kamu telah 
mengghi bahnya. Sedangkan bila kamu menyebutnya dengan 
sesuatu yang tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah 
menuduhnya.” 1067 

31854. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Dhuha, dari 
Masruq, dia berkata, “Apabila kamu berkata tentang seseorang 
dengan sesuatu yang paling buruk padanya, maka sungguh 
kamu telah mengghibahnya. Sedangkan bila kamu berkata 
dengan apa yang tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah 
menuduhnya” 1068 

31855. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu 
Dhuha, dari Masruq, dia berkata, “Ghibah adalah perbuatan 
membicarakan keadaan orang lain dengan sesuatu yang paling 


>M6 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 

Silakan lihat maknanya pada riwayat selanjutnya. 

1067 Hannad dalam pembahasan tentang zuhud (2/563) dari Masruq. 

I06 * Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf(5t23\). 
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buruk, yang diketahui ada padanya. Sedangkan tuduhan adalah 
membicarakan sesuatu yang tidak ada pada diri seseorang.” 1069 

31856. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabaikan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Shalih mengabaikan kepadaku dari Katsir bin Harits, dari 
Qasim (maula Mu’awiyah), dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
IJmmi Abd berkata, “Tidak ada makanan yang paling buruk, 
yang ditelan oleh seseorang dari mengghibah seorang mukmin. 
Jika dia mengatakan apa yang dia ketahui memang ada pada 
orang lain, maka sungguh dia telah mengghibahnya, 
sedangkan jika dia mengatakan apa yang tidak dia ketahui ada 
padanya, maka sungguh dia telah menuduhnya.” 1070 

31857. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari 
Muslim, dari Masruq, dia berkata, “Apabila kamu menyebut 
seseorang dengan apa yang ada padanya, maka sungguh kamu 
telah mengghibahnya, sedangkan apabila kamu menyebutnya 
dengan apa yang tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah 
menuduhnya.” 1071 

31858. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Yunus dari Hasan, dia berkata tentang ghibah, 
“Yaitu, kamu menyebut-nyebut amal buruk yang telah 
dilakukan oleh saudaramu. Sedangkan bila kamu menyebutnya 


1089 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh ini dalam referensi yang kami 
miliki. Silakan lihat maknanya pada dua komentar terdahulu. 

1070 hr Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (1/255), Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (10/470), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/574), 
menisbatkannya kepada Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad dari Ibnu 
Mas’ud. 

1071 Hannad dalam pembahasan tentang zuhud (2/563). 
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dengan apa yang tidak ada pada dirinya, maka itu 
tuduhan.” 1072 

31859. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
S ulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hassan bin Mukhanq menceritakan kepada kami, bahwa ada 
seorang perempuan masuk menemui Aisyah. Ketika 
perempuan itu berdiri hendak keluar, Aisyah mengisyaratkan 
tangannya kepada Rasulullah SAW, bahwa perempuan itu 
bertubuh pendek. Rasulullah SAW lalu bersabda, "Kamu telah 
mengghibahnya. ” 1073 

31860. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata, 
“Seandainya lewat di hadapanmu seorang yang buntung, lalu 
kamu berkata, ‘Itu orang yang buntung’, maka itu ghibah 
darimu.” Aku mendengar Mu’awiyah bin Quirah berkata 
seperti itu. 1074 

31861. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Mu’awiyah bin Qurrah berkata, “Seandainya lewat 
di hadapanmu seorang laki-laki yang buntung, lalu kamu 
berkata, ‘Dia orang yang buntung’, maka sungguh kamu telah 
mengghibahnya’.” 


1072 Kami tidak menemukan riwayat ini dalam referensi yang kami miliki. 

1073 HR. Ibnu Katsir dalam tafsir (13/159-160), dengan sedikit perbedaan pada 
lafayh Diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Al Musnad (6/136), Hannad 
dalam pembahasan tentang zuhud (2/568), di dalam sanad -nya ada Hassan bin 
Mukhariq, dia tidak menyebutkan adanya kecacatan padanya. Sedangkan 
perawi lainnya tsiqah 

1074 Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/151). 
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Aku lalu menceritakan hal ini kepada Abu lshaq Al Hamdani, 
dan dia pun berkala, ‘Dia benar’.” 1 ® 75 

31862. Jabir bin Al Kurdi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abi Uwais menceritakan kepada kami, ia berkala: saudaraku. 
Abu Bakar, menceritakan kepadaku dari Hammad bin Abu 
Humaid, dari Musa bin Wardan, dari Abu Hurairah, bahwa ada 
seorang laki-laki berdiri di sisi Rasulullah SAW, lalu orang- 
orang melihat dalam berdirinya ada kelemahan, maka mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, betapa lemahnya fulan.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, «**£*&'j “Kalian 

telah memakan saudara kalian, dan kalian telah 
mengghibahnya. ” 1076 

31863. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkala: Abu Musa 
bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai’ah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu’aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, riwayat yang 
. serupa. 1077 

31864. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban bin 
Ali Al Anzi menceritakan kepada kami dari Mutsanna bin 
Shabah, dari Amr bin Syu’aib, dari Mu’adz bin Jabal, dia 
berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah SAW. Ketika itu 
orang-orang menyebut seorang laki-laki, mereka berkata, ‘Dia 
tidak makan kecuali yang diberikan kepadanya, dan dia tidak 
berangkat kecuali dengan apa yang diberikan kepadanya. 
Alangkah lemahnya dia’. Rasulullah SAW pun bersabda, 


,ow Ibid 

' m HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (1/145), Al Mundziri dalam At-Targhib wa 
At-Tarhib (3/327), Ibnu Adi dalam Al Kamilfi Adh-Dhu'afa' (6/196), dan Al 
Qurthubi dalam tafsir (16/336). 

1077 Riwayat ini tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami tulis di sini berdasarkan 
naskah yang lain. 
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I Ol e CjW i>f irt Jj-j t tpSVf 

£ U ‘jj 'Kalian telah mengghibah saudara kalian'. 

Orang-orang lalu berkala, ‘Wahai Rasulullah, apakah termasuk 
ghibah jika kami menceritakan apa yang memang ada 
padanya?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Cukup bagi kalian 
(sebagai ghibah) jika kalian menceritakan apa yang ada pada 
saudara kalian ’. ” 1078 

31865. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ja’far, dari Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, U $ Dtf' C>$ ii'J»i Uj ojTi tij 
i£% 'jM Jji U *jt ‘J* £>& (4s^i JJk J jk "Apabila kamu 

menyebut saudaramu dengan apa yang tidak disukainya, dan 
apa yang kamu katakan itu memang ada padanya, maka 
sungguh kamu telah mengghibahnya. Sedangkan jika apa yang 
kamu katakan itu tidak ada padanya, maka sungguh kamu 
telah menuduhnya” im 

31866. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dia berkata, “Kami pernah 
berbicara bahwa ghibah adalah, kamu menyebut saudaramu 
dengan hal-hal yang memalukannya yang ada padanya. 
Sedangkan jika kamu berbohong atasnya (mengatakan yang 
tidak ada padanya) maka itu adalah tuduhan.” 10 * 0 


l07 * HR As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/575). 

1079 HR. Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (3/328), dia bericata, 
“Riwayat ini diriwayatkan oleh Al Ashbahani dengan sanad hasan." 

HR Abu Nua’im dalam Hifyah Al Auliya' (8/189). 

,wo As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/570), menisbatkamya kepada Abd 
bin Humaid, dari Qatadah. 
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Takwil firman Allah: £> J 

IjJSjZi (Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya) 

Maksudnya adalah, apakah ada seseorang di antara kalian, hai 
kaum, yang suka memakan daging saudaranya setelah mati dalam 
keadaan sudah menjadi bangkai?! Jika kalian tidak menyukainya dan 
merasa jijik, karena Allah Ta'ala telah melarang hal itu atas kalian, 
maka seperti itu juga kalian tidak suka mengghibahnya dalam 
hidupnya. Jijiklah kalian mengghibahnya dalam keadaan hidup 
sebagaimana kalian jijik memakan dagingnya dalam keadaan sudah 
menjadi bangkai, sebab Allah Ta'ala mengharamkan mengghibahnya 
dalam keadaan hidup sebagaimana Dia mengharamkan memakan 
dagingnya dalam keadaan sudah mati. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31867. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 4-*^ 

\iZ“Dan janganlah menggunjingkan satu sama lain 
Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya," dia berkata, “Allah Ta'ala mengharamkan 
orang beriman mengghibah orang beriman lainnya dengan apa 
pun sebagaimana Dia mengharamkan memakan bangkai.”* 081 
31868. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


IM1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3305). 
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menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan 
Mujahid, tentang firman Allah, ol 

££ Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati?’’ Ia berkata, “Mereka 
berkata, ‘Kami tidak suka hal itu’. Dia berkata, “Seperti itulah 
juga. Oleh karena itu, bertakwalah kalian kepada Allah.” 1082 
31869. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

J I L^> "Dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di 
antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya, ” dia 
berkata, “Sebagaimana kamu tidak suka seandainya kamu 
mendapati bangkai yang sudah dipenuhi ulat untuk 
memakannya, maka seperti itu juga kamu tidak suka 
mengghibahnya, dan dia masih hidup.” 1083 

Takwil firman Allah: \j$> (Dan bertakwalah 

kepada AUah. Sesungguhnya AUah Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang) 

Maksudnya adalah, bertakwalah kepada Allah, wahai manusia 
Takutlah terhadap siksaan-Nya dengan berhenti dari melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dilarang-Nya, seperti menyangka saudaranya 


1012 Mujahid dalam tafsir (hal. 612). 

!M3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/571), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Qatadah dengan lafazh yang sama. Sedangkan secara makna 
disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/335), dari 
Qatadah. Lafazhnya: Qatadah berkata, “Digunakan memakan daging bangkai 
sebagai perumpamaan ghibah, karena kebiasaan orang Arab seperti itu.” 
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yang beriman dengan sangkaan yang buruk, mencari-cari kejelekannya 
dan apa yang tertutup dari perkaranya, serta mengghibahnya dengan 
menyebut hal-hal yang tidak disukainya, yang dengan itu kamu hendak 
menghina serta menjelekkannya, serta hal-hal lainnya yang dilarang 
oleh Tuhan kalian.” 

Firman-Nya, Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Tobat lagi Maha Penyayang" maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Ta'ala pasti mengembalikan hamba-Nya kepada 
apa yang disukai-Nya apabila sang hamba kembali kepada Tuhannya 
dan apa yang disukai-Nya. Dia juga Maha Penyayang, maka tidak akan 
menyiksanya atas dosa yang telah dilakukan setelah dia bertobat dari 
dosa tersebut. 

Ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman Allah, 
"daging saudaranya yang sudah mati?" 

Umumnya ahli qira'at Madinah membaca dengan tatsqil (pola 
berat), yakni V*J» " Mayyitan 

Mayoritas ahli qira'at Kufah dan Bashrah membaca dengan 
takhfif (ringan), yakni "Maitan". im 

Kedua qira'at ini sudah dikenal di kalangan kita, dan maknanya 
tidak jauh berbeda. Oleh karena itu, dengan qira'at manapun seseorang 
membacanya, dia tidak keliru. 



d) foj&l djj-ib G*-"* 'tfe 
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Nafi membacadengan huruf ya' ber-tasydid. 
Ahli qira'at lainnya membacanya tanpa tasydid. 
Silakan lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 677). 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
scding kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Aliah ialah orang yang paling 
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 13) 

Maksudnya, Allah berfirman, “Hai manusia, sesungguhnya 
Kami telah menciptakan kejadian kalian dari air mani laki-laki dan air 
mani perempuan.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31870. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Aswad mengabarkan kepada kami dari Mujahid, 
dia berkata, “Allah menciptakan anak manusia dari air mani 
laki-laki dan air mani perempuan. Allah Ta'ala berfirman, 

<£& o? JfcSfc ‘H™ manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan ’ ” 1085 

31871. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Aswad 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman Allah, 
“Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 


Disebutkan secara makna oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/152), tanpa penyebutan sanad. Lafazhnya: Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan masing-masing dari kalian dari air mani laki-laki dan air mani 
perempuan. 
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dari seorang laki-laki dan seorang perempuan," dia berkata, 
“Tidaklah Allah menciptakan anak kecuali dari air mani laki- 
laki dan (air mani) perempuan, karena Allah berfirman, £ 
'Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan ’.” 1086 

Takwil firman Allah: Jpj (Dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku) 

Maksudnya adalah, dan Kami jadikan kalian serasi. Sebagian 
ada yang ber -nasab dengan sebagian lainnya dengan nasab yang jauh, 
dan sebagian ada yang ber-nasab dengan sebagian lainnya dengan 
nasab yang dekat. 

Orang yang ber -nasab dengan nasab yang jauh adalah warga 
bangsa-bangsa (satu bangsa). Apabila dikatakan kepada seseorang dari 
bangsa Arab, “Dari bangsa mana kamu?” Dia menjawab, “Aku dari 
Mudhar.” Atau, “Aku dari Rabi’ah.” 

Sedangkan orang yang ber -nasab dengan nasab yang dekat 
adalah warga kabilah atau suku (satu kabilah atau suku), seperti Tamim 
dari Mudhar dan Bakar dari Rabi’ah. Lebih dekat lagi, seperti Syaiban 
dari Bakar dan Darimi dari Tamim, serta lain-lain. Berkaitan dengan 
kata "sya'b" ini, Ibnu Ahmar Al Bahili bersenandung dalam syairnya 
berikut ini: 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


10K 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/578), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Mujahid. 
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31872. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hushain menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, JjC*» “Dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, " dia 
berkata, “Lafazh artinya ‘komunitas-komunitas’ 

dan jAjih artinya 0^3' 'kabilah-kabilah' ,” 1087 

31873. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 5»C*> tyd- " Dan menjadikan kamu berbangsa- 

bangsa dan bersuku-suku, " dia berkata, “Maksudnya adalah 
komunitas-komunitas 

Khallad berkata: Abu Bakar berkata, “Maksudnya adalah 
suku-suku yang besar, seperti bani Tamim. Lafazh J#»» 
artinya ‘suku-suku yang besar’.” 1088 

31874. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra il 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, “Dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, " dia 
berkata, “Maksudnya adalah komunitas-komunitas dan suku- 
suku besar.” 108 * 

31875. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


l0 * 7 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur an (no. 3300, 
3/1287), secara mauquf pada Ibnu Abbas. 

Seperti itu juga yang disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/528) 
serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/578), menisbatkannya kepada 
Al Bukhari, dari Ibnu Abbas. 

10 ** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3306). 

10,9 Al Qurthubi dalam tafsir (16/344). 



SurahHvjuraat 


menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
tentang firman Allah, “Bersuku-suku, ” dia berkata, 

“Maksudnya adalah nasab keturunan yang jauh. J*L ij 
‘Bersuku-suku ’, maksudnya adalah yang lebih dekat.” 1090 

31876. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id mencentakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
jJlZj "Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku, ” dia berkata, artinya nasab yang jauh, dan JJ$' 

adalah seperti ucapan, ‘Fulan berasal dari keturunan fulan, dan 
fulan anak keturunan fulan’.” 1091 

31877. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin T saur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ “Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku, ” dia berkata, “Maksudnya adalah nasab yang jauh. 
adalah seperti kamu mendengar perkataan, ‘Fulan dari 
keturunan bani fulan’.” 1092 

31878. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, (£££. “Dan menjadikan kamu berbangsa- 


,M0 Mujahid dalam tafsir (hal. 612) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/336). 

1091 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/336) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (8/116). 

1092 Abdurrazzaq dalam tafeir (3/223). 
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bangsa,” ia berkata, “Lafazh artinya nasab yang 

jauh.” 1093 

Sebagian ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh 
artinya “suku-suku besar”. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31879. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, "Dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, " dia 
berkata, "Asy-syu ’uub artinya suku-suku yang besar, 
sedangkan al qaba 'il artinya kabilah-kabilah.” 1094 
Ahli takwil lainnya berkata, "Asy-syu ’ub artinya al buthun, 
sedangkan al qaba'il artinya al afkhadz” 

Orang yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

31880. Yahya bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Dan menjadikan kamu berbangsa- 

bangsa dan bersuku-suku, ” dia berkata, "Asy-syu ’uub artinya 
al buthun , sedangkan al qaba'il artinya al afkhadz al 
kibar .” 1095 

Ahli takwil lainnya berkata, "Asy-dyu ’ub artinya al ansab (garis 
keturunan).” 


1093 Kami tidak menemukan riwayat ini disandarkan kepada Adh-Dhahhak. Silakan 
lihat lafazhnya dalam riwayat-riwayat yang terdahulu. 

10,4 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/153). 

1095 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (no. 2300, 
3/1287). 
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Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31881. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
“Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku,” dia berkata, “ Asy-syu’ub artinya al 
ansab." 


Takwil firman Allah: typLJ (Supaya kamu saling kenal- 
mengenal) 

Maksudnya adalah, supaya sebagian dari kalian mengenal 
sebagian lainnya dalam hal nasab. 

Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Kami menjadikan 
bangsa-bangsa dan suku-suku ini untuk kalian, hai manusia, supaya 
sebagian dari kalian mengenal sebagian lainnya dalam hal kedekatan 
dan jauhnya kekerabatan, bukan karena keutamaan kalian dalam hal itu 
dan kurban yang kalian lakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Akan tetapi orang yang paling mulia di sisi Allah di antara kalian 
adalah orang yang paling bertakwa.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31882. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada l^ami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, J»C "Dan bersuku-suku supaya 
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kamu saling kenal-mengenal," dia berkata, “Maksudnya 
adalah. Kami jadikan ini supaya kalian saling mengenal, fulan 
bin fulan dari ini dan itu.” !0% 

Takwil firman Allah: ^(Sesungguhnya 

orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling takwa di antara kamu) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kalian, hai manusia, di sisi Tuhan kalian, adalah orang yang 
paling bertakwa kepada-Nya, dengan menunaikan segala kewajiban 
yang diwajibkan-Nya dan menjauhi segala kemaksiatan yang dilarang* 
N ya. Bukan orang yang paling besar rumahnya dan paling banyak 
keluarganya. 

31883. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai’ah 
menceritakan kepadaku dari Harits bin Yazid, dari Ali bin 
Rabbah, dari Uabah bin Amir, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, j* S £>» ^-lUi 

b ■£* il 'ji 'ij j&uM 

"Manusia, bagi Adam dan Hawa seperti thaff sha' 
(maksudnya, kalian adalah saudara satu sama lain, tidak ada 
keutamaan atas seseorang atas orang lain kectdai dengan 
takwa) yang tidak dapat mereka penuhi. Sesungguhnya Allah 
tidak menanyakan tentang tubuh dan nasab kalian kepada 
kalian pada Hari Kiamat. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di 
antara kalian ' ,l097 


1096 Mujahid dalam tafsir (hal. 612). 

xm HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang cabang iman (4/288), Ar-Ruyani 
dalam Al Musnad (1/169, no. 207), Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabagat Al Kubra 
(1/34), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/579), menisbalkan 
kepada Al Baihaqi dari Abu Umamah. 
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31884. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai’ah 
menceritakan kepadaku dari Harits bin Yazid, dan Ali bin 
Rabbah, dari Uqbah bin Amir, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, lil» {8>T jJj tJtj c—3 (A'—l' 

jdO» jf JtM J* M Ir? «•$* ^ 

tl£r ^ Of “Sesungguhnya nasab kalian 

ini bukan nasab atas seseorang. Sesungguhnya kalian adalah 
anak Adam. Thaff sha’ yang tidak dipenuhi. Tidak ada 
seorang pun yang memiliki kelebihan atas orang lain kecuali 
dengan agama atau amal shalih Cukuplah bagi seseorang — 
sebagai kejahatan — menjadi seorang yang keji, cabul, bakhil 
dan pengecut. " I098 

31885. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Aku mendengar Atha berkata bahwa Ibnu Abbas 


oleh manusia: izin secara seluruhnya, ia membaca, 0 ^ 

'Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 
kamu'. Sementara manusia berkata, ‘Orang yang paling mulia 
di antara kalian adalah yang paling besar rumahnya di antara 
kalian’.” Atha berkata, “Aku lupa yang ketiga.” 1099 


1098 HR. Ahmad dalam Al Musnad (4/145), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (17/295), 
dan AJ Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (3/374), dia berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Baihaqi dari riwayat Ibnu Luhai’ah.” 
Makna sabda Rasulullah SAW, "thaffa ash-shaa'" yaitu dekat sebagian kalian 
dari sebagian lainnya. 

1099 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/281) tentang tafsir firman Allah T a’ala, 

d» \j-X% sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya " (Qs. An-Nuur [24]: 27). 
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Takwil firman Allah: jX i' % (Sesungguhnya AUah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah, hai manusia, memiliki 
ilmu tentang orang yang paling bertakwa di antara kalian di sisi Allah, 
dan orang yang paling mulia di sisi-Nya. Allah memiliki pengetahuan 
tentang kalian dan kemaslahatan kalian, juga perkara kalian lainnya dan 
perkara makhluk-Nya selain kalian. Oleh karena itu, bertakwalah 



'i» fs** ‘i 



“Orang-orang Arab Badui itu berkata, ‘Kami telah 
beriman’. Katakanlah, ‘Kamu belum beriman, tapi 
katakanlah, "Kami telah tunduk”,’ karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada AUah 
dan Rasul-Nya, dia tidak akan mengurangi sedikit pun 
pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." <Qs. Al Hujuraat [49]: 14) 


Maksudnya adalah, Arab Badui berkata, “Kami telah 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya, maka kami adalah orang-orang 
beriman.” Allah lalu berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah hai Muhammad, kepada mereka, $ ‘Kamu belum 

beriman dan kamu bukan orang yang beriman. tjjg jS, 'Tapi 
katakanlah "Kami telah tunduk” 


Disebutkan bahwa ayal ini turun kepada orang-orang Arab 
badui dari bani Asad. 

Mereka yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31886. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, &C 4»C^ ^ “ Orang-orang Arab 
Badui itu berkata, ‘Kami telah beriman '. ” Dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang Arab badui bani Asad bin 
Khuzaimah.” 1100 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang difirmankannya kepada 
Nabi SAW, “Katakanlah kepada orang-orang Arab badui itu, 
'Katakanlah, “Kami telah tunduk”,’ dan jangan kalian mengatakan, 
‘Kami telah beriman’” 

Sebagian ahli takwil berkata, “Rasulullah SAW diperintahkan 
demikian karena mereka hanya membenarkan dengan lisan mereka, 
tidak membenarkan dengan perbuatan mereka. Islam adalah perkataan, 
sedangkan iman adalah perkataan dan perbuatan.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31887. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar^dari Az-Zuhri, 
tentang firman Allah, ijL# $ j» \jX oft 

" Orang-orang Arab badui itu berkata, 'Kami telah beriman 
Katakanlah, ‘Kamu belum beriman, tapi katakanlah, “Kami 

1100 Mujahid dalam tafsir (hal. 612). Ini juga merupakan perkataan Al Farra, 
sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym 
(5/337). 
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telah tunduk ’’ Dia berkata, “Sesungguhnya Islam adalah 
kalimat (perkataan), sedangkan iman adalah amal 
(perbuatan).” 1101 

31888. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dan Ma’mar, Az-Zuhn 
mengabarkan kepadaku dari Amir bin Sa’d, dari ayahnya, dia 
berkata, “Nabi SAW memberi beberapa orang dan tidak 
memberi sedikit pun salah seorang dari mereka. Sa’d lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau beri fulan ini dan fiilan itu, 
namun engkau tidak memben fulan tersebut sedikit pun, 
padahal dia orang beriman’. Rasulullah SAW lalu bertanya, 
‘Apa hanya seorang muslim?’ Hingga Sa’d mengulanginya 
sebanyak tiga kali, dan Nabi SAW pun menjawab. Apa hanya 
seorang muslim?' Rasulullah SAW lalu bersabda, y'- 

J* jt3l J 1 ‘jK y »l~ l&> s 'fit? J'. V' 1 j» j* 

‘pjAjSrj ‘Sesungguhnya aku memberi kepada beberapa orang 
dan tidak memberi kepada beberapa orang yang lebih aku 
cintai daripada mereka. Aku tidak memberinya sedikit pun, 
karena takut mereka akan ditelungkupkan di api neraka pada 
wajah mereka’.” 

31889. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, Ji “Orang-orang 

Arab . badui itu berkata, ‘Kami telah berimanKatakanlah, 
‘Kamu belum beriman’" Ia berkata, “Mereka tidak 
membenarkan keimanan mereka dengan amal perbuatan 
mereka. Oleh karena itu, Allah menjawab hal itu. Dia 


1101 HR. Abu Daud dalam As-Sunan (no. 4684) dan Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih 
(1/380), keduanya secara mauquf atas Az-Zuhn, Al Humaidi dalam Al Musnad 
(1/37), dan Abd bin Humaid dalam Al Musnad (1/77). 

' m HR. An-Nasa i dalam As-Sunan Al Kubra (no. 11723), Abu Daud dalam As- 
Sunan (4683), dan Ahmad dalam Al Musnad (1/176). 


SurahHujuraat 


berfirman, J&j !>-•£ $ J* ‘Katakanlah, "Kamu 

belum beriman, tapi katakanlah 'Kami telah tunduk’. ” Dia 
juga memberitahukan J>ahwa, p pS !£*'• ^ 

^ly-\ 'K 7n S 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka 
pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar'. 
Membenarkan keimanan mereka dengan amal perbuatan 
mereka. 

Jadi, siapa yang berkata di antara mereka, ‘Aku orang 
beriman’, maka sungguh dia benar. Sedangkan orang yang 
hanya mengaku beriman dengan perkataan dan tidak beramal, 
sungguh telah berbohong dan bukan orang yang jujur.” 1103 
31890. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah, "Tapi 

katakanlah, 'Kami telah tunduk dia berkata, “Maksudnya 
adalah Islam.” 1104 

Ahli takwil lainnya berkata, “Allah Ta'ala memerintahkan Nabi 
SAW mengatakan hal itu kepada mereka karena mereka ingin diberi 
nama dengan nama-nama kaum Muhajirin sebelum berhijrah. Allah 
T a'ala pun memberitahukan kepada mereka bahwa mereka memiliki 
nama-nama Arab badui, bukan nama-nama kaum Muhajirin.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31891. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


1103 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh ini dalam referensi yang kami 
miliki. 

" M Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/153). 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
\5X cJU “Orang-orang Arab Badui itu berkata, ‘Kami 
telah beriman...." Ia berkata, “Mereka ingin diberi nama 
dengan nama hijrah dan tidak diberi nama dengan nama-nama 
yang Allah namakan mereka. Ini terjadi pada masa awal hijrah 
sebelum turun hukum ‘waris-mewarisi’ pada mereka.” 1105 

Ahli takwil lainnya berkata, “Dikatakan perkataan itu kepada 
mereka karena mereka menyebut-nyebut keislaman mereka kepada 
Rasulullah SAW. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi- 
Nya, ‘Katakanlah kepada mereka, “Kalian belum beriman. Akan tetapi 
kalian telah berislam karena takut ditawan dan dibunuh.” 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31892. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kanji dari Qatadah, tentang firman Allah, £>(£$ cJU 
4 J* “Orang-orang Arab badui itu berkata, 'Kami 
telah beriman'. Katakanlah, ‘Kamu belum beriman Ia 
berkata: Sungguh, ayat ini tidak umum untuk seluruh orang 
Arab badui. Sesungguhnya di antara orang-orang Arab badui 
ada orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kiamat. Akan 
tetapi ayat ini turun pada warga suatu kampung dari kamp ung- 
kampung Arab badui yang menyebut-nyebut keislaman 
mereka kepada Nabi SAW. Mereka berkata, “Kami telah 
berislam dan kami tidak akan memerangimu sebagaimana bani 
fulan dan bani fulan memerangimu”. Allah Ta'ala lalu 
berfirman, “Jangan kalian berkata, ‘Kami telah beriman’. 


1105 


Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/337), Al Qmthubi dalam tafsir 
(16/348), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/584), menisbatkannya 
kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. 
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‘Tapi katakanlah, “Kami telah tunduk". ’ Hingga 
masuk dalam hatimu’. ” ,m 

31893. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin T saur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, JkiSj $ 
“Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'Kami telah 
tunduk Dia berkata, “Ayat ini tidak mencakup seluruh orang 
Arab badui. Sesungguhnya ada di antara orang Arab badui 
yang beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, serta menjadikan 
apa yang dinafkahkan sebagai pendekatan diri kepada Allah. 
Akan tetapi itu hanya beberapa kelompok orang Arab 
badui.” 1107 

31894. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Rabbah, dari Abu 
Ma’ruf, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, dia 
berkata, “Kami tunduk karena takut ditawan dan dibunuh.” 1108 

31895. vJbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, “Katakanlah, 

Kami telah tunduk'. ” Dia berkata, “Maksudnya adalah 
berserah diri.” 1109 


ll0t As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/583), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Qatadah. 

Dengan sedikit perbedaan pada lafazh, disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath (8/78), dari Abdullah bin Abi Aufa, dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl Uyun (5/337), dari Qatadah. 

1107 Abdinrazzaq dalam tafsir (3/223). 

no * Ibnu Katsir dalam tafsir (13/175) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-TanziI 
(5/208) tanpa penyebutan sanad. Sedangkan iafazhnya: Kami tunduk dan 
menyerah (ingadnaa wa istaslamna) karena takut dibunuh dan ditawan. 

1109 Ibnu Taimiyah dalam Al Fatawa (7/240), dia berkata, “Riwayat ini munqathi’. 
Sufyan tidak pernah bertemu dengan Mujahid.” 

Disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/175). 
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31896. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid membaca 
firman Allah T a'ala, $ j» " Katakanlah, 

‘Kamu belum beriman, tapi katakanlah “Kami telah tunduk 
Ia berkata, “Lafazh istaslamnaa maksudnya adalah, kami 
masuk dalam Islam dan kami tidak memer angi serta tidalr 
membunuh dengan sebab perkataan mereka, ‘laa ilaaha 
illallaah' (tidak ada tuhan melainkan Allah).” 

Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda. J»- 0 ? Vj 

yi Z~*"j 'H 'iJ'i’JJ tdi 'Slil'j 'i ijJjie 

Ji- "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 

hingga mereka berkata, 'Tidak ada tuhan melainkan Allah’. 
Siapa yang berkata, 'Tidak ada tuhan melainkan Allah', maka 
sungguh ia telah menjaga harta dan dirinya dariku, kecuali 
dengan haknya sedangkan perhitungannya menjadi urusan 
Allah. " ll10 

Penakwilan yang paling benar dalam masalah ini adalah 
penakwilan yang telah kami sebutkan dari Az-Zuhri, yakni, Allah 
Ta'ala mengajukan kepada orang-orang Arab badui yang telah masuk 
Islam sebuah ikrar, berupa perkataan dari mereka, namun mereka tidak 
mewujudkannya dengan perbuatan mereka setelah mereka berkata 
secara mutlak, “Kami telah beriman,” tanpa pengaitan perkataan 
mereka dengan ucapan, “Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul - 
Nya.” Melainkan Allah memerintahkan mereka mengucapkan 

1110 Kami tidak menemukan riwayat dengan sanad atau lafazh seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 

Secara makna, riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
fVajiz (S/I 53). Sedangkan lafazhnya: Yaitu tunduk yang dengannya terpelihara 
darah. Inilah maksud Islam dalam firman Allah SWT, dJ FjSy $ & 

"Katakanlah, ‘Kamu belum beriman, tapi katakanlah “Kami telah tunduk." 
(Qs. Al Hujuraat (49]: 14). 

Hadits marfu' tadi diriwayatkan dengan lafazh yang sama oleh Ahmad dalam 
Al Musnad (1/35) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (6/132). 
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perkataan yang tidak menimbulkan keraguan pada orang yang 
mengucapkannya dan yang mendengarkannya. Yaitu mereka berkata, 
“Aslamnaa . ” Maknanya, kami telah masuk dalam agama, kami 
pelihara darah dan harta, dan kesaksian ini benar adanya. 

Takwil firman Allah: 'J 
(Dan jika kamu taat kepada AUah dan Rasul-Nya, dia tidak akan 
mengurangi sedikit pun pahala amalanmu) 

Maksudnya adalah, katakanlah kepada orang-orang Arab badui 
yang berkata, “Kami telah beriman,” namun sebenarnya belum masuk 
keimanan ke dalam hati mereka, “Jika kalian taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, hai kaum, dan kami menjunjung tinggi perintah-Nya dan 
Rasul-Nya, melakukan hal-hal yang diwajibkan-Nya atas kalian dan 
tidak lagi melakukan hal-hal yang dilarang-Nya.” 

Firman-Nya, Isli. ’J 'i "Dia tidak akan mengurangi 
sedikit pun pahala amalanmu," maksudnya adalah. Dia tidak akan 
menzhalimi kalian pada pahala amal kalian sedikit pun, dan tidak akan 
menguranginya sedikit pun. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31897. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 'i "Dia tidak akan mengurangi," ia 
berkata, “Maksudnya adalah 'l ‘tidak mengurangi 

kalian’." 1111 


Uli 


Mujahid dalam tafsir (hal. 612). 
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31898. Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami, Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah, " Dia tidak akan mengurangi 

sedikit pun pahala amalanmu," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, Dia tidak akan menzhalimi kalian pada amal kalian 
sedikit pun.” 1112 

31899. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, "Dan jika kamu taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya," dia berkata, “Jika kalian 
membenarkan keimanan kalian dengan amal perbuatan kalian, 
niscaya Dia akan menerimanya dari kalian.” 1113 

Ahli qira'at umumnya membaca j» tanpa huruf 

hamzah dan alif, kecuali Abu Amr, dia membacanya % dengan 
huruf alif, nu berdasarkan firman Allah Ta’ala, 


““ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/584), menisbatkaimya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir, dari Qatadah. Sedangkan dengan lafjuhnya: 
Laayamjushukum wa layazhlimukum min a’malikum syai'an, disebutkan oleh 
Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (3/74). 

1113 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/477). 

1,14 Abu Amr membaca laaya'litkum min a’malikum, dengan huruf alif, dari lafazh 
alata ya 'litu altan, seperti dharaba yadhribu dharban. Dalilnya adalah ijma’ 

atas firman Allah SWT, "—dan Kami tiada mengurangi 

sedikit pun dari pahala amal mereka." (Qs. Ath-Thuur [52): 21). 
Mengembalikan apa yang diperselisihkan kepada apa yang disepakati adalah 
lebih baik. 

Ulama lainnya membaca dari akar kata laata yaliitu, apabila kurang. 

Mujahid berkata, Y artinya V "tidak akan mengurangi kalian”. 

Dalil mereka adalah mengikuti tulisan mushaf yaitu tertulis dengan tanpa 
huruf alif. Seandainya dengan huruf alif, tentu akan tertulis dengan huruf alif 
sebagaimana ditulis ta'muru dan ta'kulu. 

Pada qira'at Ibnu Mas’ud tertulis: wa maalitnaahum. Demikian yang 
diceritakan oleh Al Kisa'i. 
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“Dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. ” 
(Qs. Ath-Thuur [52]: 21) Siapa yang mengatakan cif, berarti dia 
mengatakan cJfc. Sedangkan yang lainnya menjadikannya dari akar 

katac4£ '&*i. 

Qira'at yang benar menurut kami adalah qira'at ahli qira'at 
Madinah dan Kufah, yaitu JcJj 'J, tanpa huruf alif dan hamzah. 
Berdasarkan bahasa orang yang mengatakan c4h Ini atas dasar dua 
alasan: 

Pertama: Ijma ' ahli qira 'at atas qira 'at itu. 

Kedua : Termaktub dalam mushaf tanpa huruf alif padahal tidak 
hilang huruf hamzah di tempat seperti ini, karena ia berharakat sukun. 
Huruf hamzah, apabila berharakat sukun, maka ia tetap. Sebagaimana 
dikatakan, ta'muruuna dan ta'kuluuna. Adapun dihilangkan, hanya 
apabila huruf sebelumnya berharakat sukun. Tidak ada satu huruf pun 


Qira'at lain, mereka sepakat antara dua bahasa. Mereka membaca di sini 'J 
dan pada surah Ath-Thuur (4251 sebagaimana dalam firman Allah 
SWT, 5&J' ii' ".. bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya." (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 19). Ini dari akar kata oM. Kemudian 
firman Allah, "...bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya." (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 20) dan ini dari ihf. Tidak ada 
seorang pun yang membawa sebagian bahasa ini atas sebagian lainnya. Begitu 
juga firman Allah Ta’ala, *J dari laata dan dari akar kata alata, 

dan laaya'litkum hukumnya jazm, karena menjadi jawab syarth. Tanda jazm- 
nya adalah huruf ta' berharakat sukun. 

Siapa yang membaca p&fi J maka asalnya adalah 'i. Seperti yadhribukum. 

Orang Arab susah membaca harakat kasrah atas huruf ya', maka mereka 
memindahkan harakat tersebut ke huruf lam. Ketika jazm masuk pada huruf ta' 
maka bertemu dua harakat sukun pada huruf ya' dan fa', hingga dihilangkanlah 
huruf ya' karena pertemuan dua huruf yang berharakat sukun tersebut. 

Silakan lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 676-677). 
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dalam Al Qur'an yang datang dengan satu bahasa atas bahasa yang lain 
yang datang dengan bahasa lain yang berbeda apabila dua bahasa itu 
dikenal dalam bahasa Arab. Sungguh, kami telah menyebutkan bahwa 
alata dan laata adalah dua bahasa yang dikenal dalam bahasa Arab. 

Takwil firman Allah: jJS (Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memiliki 
pengampunan, hai orang-orang Arab badui, untuk orang-orang yang 
taat kepada-Nya dan bertobat kepada-Nya dari dosa-dosanya yang telah 
lalu. Oleh karena itu, taatlah kepada-Nya, laksanakanlah perintah-Nya, 
dan tinggalkanlah larangan-Nya, niscaya Dia akan mengampuni dosa- 
dosa kalian. Dia juga Maha Penyayang terhadap makhluk-Nya yang 
bertobat kepada-Nya, maka Dia tidak akan menyiksa mereka setelah 
mereka bertobat dari dosa-dosa mereka. Oleh karena itu, bertobatlah 
kalian kepada-Nya, niscaya Dia akan menyayangi kalian. 

31900. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
"Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang" ia berkata, “Maksudnya adalah Maha 
Mengampuni dosa-dosa yang banyak atau yang besar —Yazid 
ragu-ragu—, Maha Penyayang terhadap hamba-hamba- 



As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (7/584), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari Qatadah. 
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"^D 1 jv-k al»T (J-JkA ci > 4 j ^- 4 -ijA 


“Sesungguim^a orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar " 
(Qs. Al Hujuraat [49]: 15) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang 
Arab badui yang berkata, “Kami telah beriman,” padahal belum masuk 
keimanan ke dalam hati mereka, “Sesungguhnya orang-o rang yang 
beriman, hai kaum, adalah orang-orang yang membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya.” 

Firman-Nya, jj "Kemudian mereka tidak ragu-ragu ” 
maksudnya adalah, kemudian mereka tidak ragu-ragu tentang keesaan 
Allah dan kenabian Nabi Muhammad SAW. Dia juga menegaskan 
dirinya taat kepada Allah dan Rasul-Nya, serta mel akukan kewajiban- 
kewajiban yang diwajibkan Allah atasnya tanpa ragu-ragu. 

Takwil firman Allah: -i( ^(Dm 

mereka berjuang/berjihad/ dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah) 

Maksudnya adalah, mereka berjuang melawan orang-orang 
musyrik dengan menginfakkan harta mereka dan mengorbankan 
kekuatan mereka dalam jihad mereka, sebagaimana diperintahkan oleh 
Allah, yakni di jalan-Nya, agar kalimat Allah tinggi dan kalimat orang- 
orang kafir rendah. 


I ^ 
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Firman-Nya, "Mereka itulah orang-orang 

yang benar, ” maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan hal itu 
adalah orang-orang yang benar dalam perkataan mereka, 
“Sesungguhnya kami orang-orang beriman,” bukan seperti orang yang 
masuk agama karena takut pedang (untuk menyela m at k a n diri dan harta 
mereka). 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31901. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, "Mereka itulah 

orang-orang yang benar," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka membenarkan keimanan mereka dengan amal 
perbuatan mereka.” 11,6 

«M 

“Katakanlah, ‘Apakah kamu akan memberitahukan kepada 
Allah tentang agamamu, padahal Allah mengetahui apa 
yang di langit dan apa yang di bumi dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu’?” (Qs. Al Hujuraat [49]: 16) 


Kami tidak menemukan riwayat dengan sanad atau lafazh seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. Namun ada riwayat yang semakna dengannya 
diriwayatkan oleb Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/154). 
Lafazhnya OjkCaJi "apabila perbuatan mereka membenarkan perkataan 
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Maksudnya adalah, Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, $ “Katakanlah, ” hai Muhammad, kepada orang-orang Arab 
badui yang berkata, “Kami telah beriman,” namun keimanan belum 
masuk ke dalam hati mereka, “Apakah kamu akan 

memberitahukan kepada Allah, ” hai kaum, “Tentang 

agamamu, ” yakni ketaatan kalian kepada Tuhan kalian. 4 L 

j Cj ”Padahal Allah mengetahui apa yang di langit dan 

apa yang di bumi. " Maksudnya, Allah yang kalian imani itu Maha 
Mengetahui semua yang ada di tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi. 
Tidak ada sesuatu pun yang samar atas-Nya. Lantas, bagaimana bisa 
kalian memberitahukan kepada-Nya tentang agama kalian dan 
keimanan kalian, padahal tidak ada sedikit pun yang samar atasnya, 
baik di langit maupun di bumi, hingga samar atas-Nya agama kalian? 

Firman-Nya, "Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu, ” maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui dengan 
yang telah ada, yang sedang ada, dan yang akan ada kemudian. 

Ini merupakan larangan Allah atas orang-orang Arab badui dari 
berdusta dan mengatakan hal-hal yang tidak sesuai pada agama mereka. 

Allah Ta'ala meliputi segala sesuatu. Maha Mengetahuinya. 
Oleh karena itu, hindarilah mengatakan hal-hal yang berbeda dari apa 
yang ada di dalam dada kalian, yang akibatnya kalian akan ditimpa oleh 
siksaan-Nya, sebab tidak samar atas-Nya sesuatu apa pun. 

«ttft 


“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah, ‘Janganlah kamu merasa 
telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu. 
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sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika 
kamu adalah orang-orang yang benar” 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 17) 

Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Orang-orang Arab badui merasa telah memberi 
nikmat kepadamu, hai Muhammad, dengan keislaman mereka.” 

Firman-Nya, £ pZ&l & 'f J* 

“Katakanlah, ‘Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada 
keimanan ” Maksudnya adalah, sebenarnya Aliahlah yang 
melimpahkan nikmat kepada kalian, hai kaum, dengan menunjuki 
kalian kepada keimanan kepada-Nya dan Rasul-Nya. 

Firman-Nya, "Jika kamu adalah orang-orang 

yang benar," maksudnya adalah, jika kalian orang-orang yang benar 
dalam perkataan kalian, “Kami telah beriman,” sebab Aliahlah yang 
memberi nikmat atas kalian dengan menunjuki kalian kepada 
keimanan. Oleh karena itu, janganlah kalian merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislaman kalian. 

Disebutkan bahwa orang-orang Arab badui dari bani Asad 
merasa telah memberi nikmat kepada Rasulullah SAW. Mereka 
berkata, “ Kami telah beriman tanpa perang, dan kami tidak 
memerangimu seperti orang lain memerangimu.” Allah Ta'ala 
menurunkan pada mereka ayat-ayat ini. 

Ahli takwil yang menyatakan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31902. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Surah Hufuraat 


Syu’bah menceritakan kepada kany dari Abu Bisyr, dari Sa’id 
bin Jubair, tentang firman Aliah, ol «££ ZjZ "Mereka 
merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka," ia berkata, “Ada sebuah pertanyaan, ‘Apakah mereka 
dan kalangan bani Asad?’ Dia menjawab, ‘Sungg uh, 
dikatakan demikian’ 117 

31903. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahi 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dia berkata: Aku 
fcerkata kepada Sa’id bin Jubair tentang firman Allah, 

"Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka. * Dikatakan kepadanya, “Apakah 
mereka bani Asad?” Dia menjawab, “Mereka menyatakan 
demikian.” 11,8 

31904. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Habib bin Abu 
Umrah, dia berkata: Bisyr bin Ghalib dan Labid bin Itharah, 
atau Bisyr bin Atharah dan Labid bin Ghalib, duduk di dekat 
Al Hajjaj. Ketika itu Bisyr bin Ghalib berkata kepada Labid 
bin Itharah, “Turun pada kaummu dari bani Tamim, ayat, 
‘rC***’’ &A) O*, 'd/jil 'Sesungguhnya orang-orang yang 
memanggil kamu dari luar kamar (mu)' ” 

Aku lalu menyebutkan hal ini kepada Sa’id bin Jubair. Dia 
kemudian berkata, “Seandainya dia mengetahui akhir ayat, 
fcntu dia akan menjawab (dengan ayat tersebut), jl <£& 
t ‘Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka’. Yakni mereka berkata, ‘Kami 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/154). Lnfeztmya: Turun pada 
bani Asad juga. 

"" Ibid 
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telah berislam, dan bani Asad tidak akan memerangi 
engkau’.” 11,9 

31905. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 'i "Janganlah kamu 

merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan 
keislamanmu," dia berkata, “Mereka merasa telah memberi 
nikmat kepada Nabi SAW ketika mereka datang kepada beliau 
dan berkata, ‘Sesungguhnya kami telah berislam tanpa perang. 
Kami tidak memerangi engkau sebagaimana bani fulan dan 
bani fulan memerangi engkau’. Allah Ta'ala lalu berfirman 
kepada Nabi-Nya, ji ‘Katakanlah kepada mereka, \j£ 'i 
j!$P&{ 'Janganlah kamu merasa 
telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, 
sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan \” tm 

31906. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibjju Zaid berbicara 
tentang firman Allah, ^ J* 

"Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka Katakanlah, 'Janganlah kamu merasa 
telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu'. " Ia 
berkata, “Ayat-ayat ini turun kepada orang-orang Arab 
badui.” 1121 

9« 


1,19 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/144). 

1120 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/226). 

1121 Al Qurthubi dalam tafsir (16/348), dari As-Suddi. Lafazhnya: Turun pada 
orang-orang Arab badui. 


Surah Hujuraat 


? o^-<l> $*y1»n\ oi 


“Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib di langit 
dan bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan ” (Qs. Al Hujuraat [49]: 18) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah, hai orang-orang Arab 
badui, tidak samar atas-Nya orang yang benar di antara kalian dari 
orang yang bohong, orang yang masuk di antara kalian ke dalam agama 
Islam karena suka kepada Islam dari orang yang masuk ke dalamnya 
karena takut terhadap Rasul Kami, Muhammad SAW, dan para 
tentaranya. Oleh karena itu, jangan kalian memberitahukan kepada 
Kami agama kalian dan apa yang tersembunyi di dalam dada kalian, 
sebab sesungguhnya Allah mengetahui apa yang disembunyikan oleh 
dada kalian dan dibicarakan oleh diri kalian. Dia juga mengetahui apa 
yang tidak terlihat tentang kalian hingga tersimpan dalam rahasia langit 
dan bumi. Tidak ada satu pun dari itu semua yang tersamar atas-Nya. 

Takwil firman Allah: Cj (Dan AUah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan) 

Maksudnya adalah, Allah memiliki penglihatan terhadap amal 
perbuatan kalian, baik yang nampak maupun yang rahasia, baik 
ketaatan maupun kemaksiatan. Dia pasti membalas kalian atas semua 
itu. Jika baik maka baik balasannya, dan jika buruk maka buruk pula 
balasannya. 

Partikel $ pada firman Allah Ta'ala, berada 

pada posisi nashab sebagai maful dari Disebutkan bahwa ini 




i . ■ - Tafsir Ath-Thabari 

terdapat dalam qira'at Abdullah, yaitu ^ 

merupakan dalil yang membenarkan perkataan kami. 

Seandainya dikatakan, “Itu berada pada posisi nashab, dengan 
makna, mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu karena mereka 
berislam,” maka tentu menjadi alasan yang tepat. Sebagian ahli bahasa 
Arab berkata, “Itu berada pada posisi khafadh. Maknanya adalah, 
karena mereka berislam.” 

A dap un pada firman Allah Ta’ala, ZAi iul ^ 

berada pada posisi nashab dengan dihilangkannya shilah , karena makna 
ungkapannya yaitu, sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat 
kepada kalian dengan menunjuki kalian kepada keimanan." 


Tamat tafsir surah Al Hujuraat 



kepada Muhammad SAW. 
Selanjutnya tafsir surah Qaaf, insya Allah. 


1122 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/210) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/154). 


SuraJi Hu/unwf 



Tafsir AfJi-TWwri 


SURAH QAAF 



“Qaaf. Demi Al Qur 'an yang sangat mulia. (Mereka tidak 
menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan dari (kalangan) 
mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir, ‘Ini adalah 
suatu yang amat ajaib'." (Qs. Qaaf [50]: 1-2) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang firman Allah, 

Sebagian berkata, “Itu merupakan salah satu nama Allah yang 
dengannya Dia bersumpah.” 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31907. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu S hal ih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
dan dan yang sejenisnya, ia berkata, “Sesungguhnya itu 
merupakan sumpah yang dijadikan Allah sebagai sumpah. Itu 
juga merupakan salah satu nama dari nama-nama Allah.” 1123 


1123 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/339). 


Ahli takwil lain berkata, “Itu adalah salah satu nama dari nama- 
nama Al Qur'an.” 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31908. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, "Qaaf\ dia berkata, “Itu merupakan 
salah satu nama dari nama-nama Al Qur'an.” 1124 

Ahli takwil lain berkata, “Maknanya adalah. Dia telah 
memutuskan, demi Allah. Sama seperti yang dikatakan pada firman 
Allah, 1*-: dipanaskan, demi Allah.” 1125 

Ahli takwil lain mengatakan bahwa adalah nama sebuah 
gunung yang mengelilingi bumi. 1126 

Kami telah menjelaskan tentang takwil huruf-huruf hijaiyah yang 
terdapat di awal-awal surah dengan cukup jelas, hingga tidak perlu lagi 
diulang di sini. 

Takwil firman Allah: (Demi Al Qur'an yang 

sangat mulia) 

Maksudnya adalah, demi Al Qur'an Al Karun (yang mulia). 
31909. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats bin Ishaq, dari 
Ja’far bin Abu Mughirah, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman 


1124 Abdurrazzaq da l am tafsir (3/227), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/339), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/211), dan Ibnu Hajar dalam 
Fath Al Bari (8/593). 

1125 Riwayat ini tidak terdapat pada manuskrip, namun kami mendapatkannya dari 
naskah yang lain. 

1126 Ini perkataan Mujahid, Daimah, dan Adh-Dhahhak, sebagaimana dikatakan oleh 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/339) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/339). 
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Allah, u Qaaf. Demi Al Qur'an yang sangat 
mulia," dia berkata, “Maksudnya adalah Al Karim. nl 127 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang jawab sumpah ini. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata: “Demi Al 

Qur'anyang sangat mulia," adalah sumpah atas firman Allah, T. £& Ji 
"Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka (Qs. Qaaf [50]: 4) 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Di dalamnya terdapat 
makna yang Dia bersumpah dengannya.” 

Mereka juga mengatakan bahwa maknanya yaitu. Dia telah 
memutuskan, demi Allah. Ada yang berkata, “Sesungguhnya Qaaf adalah 
nama sebuah gunung yang mengelilingi bumi.” Jika benar demikian, 
maka seakan-akan ia berada pada posisi rafa\ yakni. Dia adalah Qaaf, 
demi Allah. Dikarenakan rafa ’-nya, maka sebaiknya dinampakkan, sebab 
ia isim, bukan huruf hijaiyah. Barangkali Qaaf saja disebutkan dari 
namanya. Sebagaimana perkataan seorang penyair berikut ini, 

Oli cJli 13 I 4 J c-Ji 

Dia menyebutkan qaaf dengan maksud qaaf dari kata yakni 

Pendapat kedua ini lebih tepat menurut kami, sebab tidak dikenal 
pada jawab sumpah qad. Sumpah dijawab, apabila dijawab dengan salah 
satu dari empat huruf berikut: 0J, u dan 'i, atau ditinggalkan jawabnya 
hingga jawab itu gugur. 

Firman-Nya, J “(Mereka tidak 

menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri," 
maksudnya adalah, tidaklah kaummu yang musyrik mendustakanmu 
karena mereka tidak mengetahui bahwa kamu jujur dan benar. Akan tetapi 
mereka mendustakanmu karena tercengang telah datang kepada mereka 

mT Ibnu Abi Hatim dalam taftir (10/3307). 




SmA(haf 


seorang pemberi peringatan yang memberi peringatan kepada mereka 
mengenai siksaan Allah dari kalangan mereka sendiri, yakni seorang 
manusia dari anak Adam, bukan seorang malaikat yang datang kepada 
mereka dengan membawa risalah dari sisi Allah. 

Finnan-Nya, "Maka berkatalah orang- 

orang kafir, ‘Ini adalah suatu yang amat ajaib ” Maksudnya adalah, 
orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya dari kaum Quraisy, 
berkata, ketika pemberi peringatan dari kalangan mereka datang, lj£ 
“Ini adalah suatu yang amat ajaib. " Maksudnya, kedatangan 
seorang laki-laki dari kami, dari anak Adam dengan membawa risalah 
Allah kepada kami merupakan sesuatu yang sangat ajaib. Kenapa tidak 
Jo "* fc 4jj l)ji\ “Diturunkan kepadanya seorang malaikat 

agar malaikat itu memberikan peringatan bersama-sama dengan dia?" 
(Qs. Al Furqaan [25]: 7) 



“ Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami 
tdum kembali lagi)? itu adalah suatu pengembalian yang tidak 
mungkin . Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, dan pada 
sisi Kami pun ada Kitab yang memelihara (mencatat)” 
(Qs. Qaaf [50]: 3-4) 


Tidak ada penyebutan kebangkitan sebelumnya, namun Allah 
Ta'ala mengabaikan sebab kekufuran kaum itu terhadap kebangkitan. 
Lantas, apa alasan memberitahuan tentang keingkaran mereka bila tidak 
ada seruan untuk mempercayainya, dan tentang jawaban mereka bila 
mereka belum ditanya tentang hal itu? 


Tafsir Arfi-TTiobari 


Jawabannya: Ada silang pendapat di antara ahli bahasa Arab 
tentang masalah ini. Kami akan menyebutkan pendapat mereka tentang 
hal ini, kemudian menjelaskannya, insya Allah. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, •$> 

“Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali 
lagi)? itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin.” Mereka tidak 
menyebutkan r aji karena — wallahu a’lam — sebagai jawab. Seakan- 
akan dikatakan kepada mereka, “ Irmakum tur j a 'uuna (^sungguhnya 
kalian akan dikembalikan).” Mereka menjawab, 

“Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan 
kembali lagi)? itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. ” 
Sebagian ahli nahwu Kufah berkata: Firman-Nya, t\) 

“Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali 
lagi)?” merupakan perkataan yang kalimat sebelumnya tidak nampak 
merupakan jawaban baginya. Akan tetapi maknanya disembunyikan. 
Sebenarnya — wallaahu a’lam —o “Qaaf. Demi Al 
Qur'an yang sangat mulia " Sungguh, kamu akan dibangkitkan setelah 
mati. Mereka lalu berkata, “Apakah setelah menjadi tanah kami akan 
dibangkitkan?” Mereka mengingkari kebangkitan setelah kematian. 
Kemudian mereka berkata, jJ» d^s“Itu adalah suatu pengembalian 
yang tidak mungkin. ” Mereka benar-benar mengingkari. 

Firman-Nya, jL» “ Yang tidak mungkin,” sebagaimana kamu 
berkata kepada seseorang yang keliru dalam suatu perkara: Ciii ^ 
V'jtaJi ja 0 l/y "Engkau telah mengambil keputusan yang jauh dari 
kebenaran." Maksudnya, kamu telah keliru. 1 m 

Pendapat yang benar tentang masalah ini menurut kami adalah, 
dalam perkataan ini ada yang ditinggalkan karena sudah cukup dengan 
petunjuk kalimat, yakni Allah Ta’ala menunjukkan dengan berita-Nya 
pendustaan orang-orang musyrik, yang dengan berita pendustaan mereka 


1 m Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur an (3/75-76) dan Az-Zujaj dalam Ma 'ani Al 
Qur'an (S/41-42). 
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terhadap Rasul-Nya, dimulai surah ini, <JU» j> 

L~Jc \j£ 'o£&X\ "(Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka 
tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang 
kafir, ‘Ini adalah suatu yang amat ajaib ’’ Atas janji siksa-Nya atas 
pendustaan mereka terhadap Rasulullah SAW. 

Seakan-akan Dia berfirman kepada mereka (ketika mereka 
berkata) karena mengingkari tugas Muhammad sebagai rasul dari Allah, 
Ui, "Ini adalah suatu yang amat ajaib. ” “Hai kaum, kalian akan 
mengetahui keadaan kalian ketika dibangkitkan pada Hari Kiamat, akibat 
mendustakan Muhammad dan mengingkari kenabiannya.” 

Mereka menjawab Rasulullah SAW, C\y "Apakah kami 

setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)? ” Kami 
akan mengetahui hal itu dan melihat apa yang dijadikan untuk kami 
karena mendustakanmu? "Itu adalah suatu pengembalian 

yang tidak mungkin" Kami tidak akan kembali hidup setelah mati. 

Oleh karena itu, cukup dengan petunjuk firman Allah Ta'ala, j» 
JU» • (-■ J (Mereka tidak 

menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, 
maka berkatalah orang-orang kafir, ‘Ini adalah suatu yang amat ajaib ”, ” 
dari menyebutkan apa yang telah disebutkan tentang janji siksa untuk 
mereka. 

31910. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendeijgar Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, ££. IjJ, "Apakah kami setelah mati 

dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)? ” Mereka 
berkata, “Bagaimana mungkin Allah menghidupkan kami, 
padahal kami telah menjadi tulang-belulang dan ditelan bumi.” 
Ini merupakan petunjuk kebenaran perkataan kami, bahwa 


Tafsir Atk'Titabari 


mereka mengingkari kebangkitan ketika mereka dijanjikan 
dengan hal hu. 1 * 2 * 

Firman-Nya, C.GX j» "Sesungguhnya Kami telah 

mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dai (tubuh-tubuh) 
mereka, " maksudnya adalah, sungguh Kami mengetahui apa yang 
dimakan oleh b umi dari tubuh mereka setelah mereka mati. Di sisi Kami 
pun ada kitab y ang tennakhib di dalamnya apa yang dimakan oleh bumi 
dan apa yang sirna dari tubuh mereka. Mereka juga memiliki kitab yang 
penuh dengan catatan. Kami pun mengetahui hal itu dan menjaga 
semuanya. Allah menamakan kitab itu Hafizh, karena kitab dan tulisan 
yang ada di dalamn ya tidak akan rusak, tidak akan berubah, dan tidak 
akan dapat diganti 

Pendapat lrami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

31911. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepnriakn, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tertang firman Allah, 
Z “Sesungguhnya Kami telah mengetahui 
apa yang dihanaakcm oleh bumi dai (tubuh-tubuh) mereka, ” 
dia berkata, “Apa yang dimakan oleh buni dari daging, kulit, 
tulang, dan rambut mereka.” 1139 

31912. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkala: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkMa: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 


iU * Kami tidak meremuk» riwayat d engan sanad atau taferfi seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 

Ibnu Athiyah dalam AIAtuhanrAI Wajiz (5/157). 


IIM 


Surah Qaaf 


Allah, C “Apa yang dihancurkan oleh bumi dari 

(tubuh-tubuh) mereka ” dia berkata, “Maksudnya adalah dari 
tulang-tulang mereka.” 1131 

31913. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, C ji 
jJjiS “i Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 
dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka " dia berkala, 
“Maksudnya «dai «h apa yang dimakan bumi atau tanah dari 
mereka.” 1132 

31914. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, J* “ Sesungguhnya 

Kami telah mengetahui apa. yang dihancurkan oleh bumi dari 
(tubuh-tubuh) mereka " dia berkata, “Maksudnya adalah mati. 
Orang yang mati di antara mereka.” Atau dia berkata, “Apa yang 
dimakan oleh bumi dari mereka apabila mereka telah mati.” 1133 

31915. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabaikan kepada kami, ia 
berkata; Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: Allah Ta'ala 
berfirman, J-ii C j» “ Sesungguhnya Kami telah 

mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) 
mereka ” Dia berkata, “Maksudnya adalah apa yang dimakan 
oleh bumi dari mereka, dan Kami mengetahui hal itu. Mereka di 
sisi-Ku, walaupun Aku sudah tahu tentang mereka, sudah 
tercatat dalam kitab yang terpelihara.” 1134 

oo« 


1131 Mujahid dalam tafsir (hal. 613). 

1132 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/227). 

1133 Ibid. 

1134 Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/340). 





Tafsir Ath-Thabari 


JiitA 'O? 

O^ WS£y U^cH vjSiiv 

“St’benamya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, media mereka berada 
dalam keadaan kacau-balau. Maka apakah mereka tidak 
melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana kami 
meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikit pun?” (Qs. Qaaf [50]: 5-6) 


Maksudnya ad^ah, tidaklah benar orang-orang musyrik yang 
berkata, jLm ^ C\J “ Apakah kami setelah mati dan 

setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)? itu adalah suatu 
pengembalian yang tidak mungkin. " Dalam perkataan mereka ini, 

"Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran, ” yaitu Al 
Qur an, “Tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, ” dari 

Allah. 

Keterangan ini sama dengan yang terdapat dalam riwayat berikut 
ini: 

31916. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Q 

“ Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran 
tatkala kebenaran itu datang kepada mereka,’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka mendustakan Al Qur'an. 

vs ‘ Maka mereka berada dahm fe “ iOT ' 

Maksudnya, mereka berada dalam kacau-balau, tidak tahu mana 
yang hak dan mana yang batil. 


Surah Qaaf 


Dikatakan dari perkataan mereka. "qad maraja amrun naas" 
apabila urusan itli telah tercampur aduk dan kacau-balau." ° 

Ada beberapa berbedaan ungkapan ahli takwil dalam penakwilan 
ayat ini, namun maknanya tidak jauh berbeda. 

Sebagian ahli takwil berkata, “ Fahumfii amrin munkarin '"mereka 
berada dalam perkara yang mungkar". 

Dikatakan juga, “Al marij artinya sesuatu yang mungkar." Ahli 
takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

31917. Muhammad bin Khalid bin Khaddasy menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Salm bin Qutaibah menceritakan kepadaku dari 
Wahb bin Habib Al Asadi, dari Abu Hamzah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia pernah ditanya tentang firman Allah, 

“Keadaan kacau-balau. " lalu dia berkata: A! marij: asy-syai' al 
munkar "sesuatu yang mungkar". Tidakkah kamu mendengar 
perkataan seorang penyair berikut ini: 1136 

" T '^ y» J» y>- j 

Ahli takwil lain berkata, “Maknanya adalah fii amrin mukhlalif 
"dalam perkara yang kacau". 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31918. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 


11,5 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Ai Uyun (5/341) riwayat yang serupa. 

11,4 Abu Ubaidah dalam Majas AI Qur'an (1/222), bahwa syair ini milik Abu 
Dzu'aib. Sebenarnya milik Dakhil bin Haram Al Hudzali. sebagaimana terdapat 
dalam Asy ’ar Al Hudzaliyin (hal. 229). 

1,37 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al tVajt (5/157). dari Ibnu Abbas. dengan 
lafazh: al mariij: al munkar. Dengan lafazh yang sama, disebutkan oleh Al 
Qurthubi dalam tafsir (17/5), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/590), 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari jalur Abu 
Hamzah, dari Ibnu Abbas. 



™r 

“Berada dalam keadaan kacau-balau, ” (fia beikata, 
‘Mukhatalif” nn 

Ahli takwil lainnya beikata, “Maknanya adalah fa amtin 
dhalaalatin ‘dalam perkara yang sesat’ .” 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31919. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
$ hj “Maka mereka berada dalam keadaan kacau 
‘balau/’ dia berkata, “Mereka berada dalam perkara yang 
sesat” 1139 


Ahli takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah fu amrin tmdlabis 
( dalam perkara yang tidak jelas)” 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

31920. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Y aman menceritakan kepada kami dari Asy’ats bin Ishaq, dari 
Ja’fer bin Abu Mughirah, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman 
Allah, JS t) “ Maka mereka berada dalam keadaan 
kacau-balau,'* 'dia berkata, “ Multabis 140 
31921. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami. Abu Ashim 
beikata, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, Harits 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan menceritakan kepada 


Al Mawardi dalam An-Nvkat w a Al Uyun (5/34IX dari Qatadah. 

Al Qurthubi dalam tafsir (17/5) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dmr Al kkutsur 
(7/590). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/212), dari Sa’id bin Jobak, dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/341), dari Hasan. 


itu 
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Surah Qaaf 


kami, ia berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang finnan Allah, jS 
“Keadaan kacau-balau," dia berkata, “Multabis.” 1141 
31922. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang finnan Allah Ta'ala, 
fgj* “ Maka mereka berada dalam keadaan kacau-balau, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah multabisun ’alcdhim amruhu tidak 
jelas atas mereka perkara mereka ’.” 1142 
31923. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata: 
Qatadah membaca ayat, g “ Maka mereka berada 

dalam keadaan kacau-balau, ” lalu dia berkata, “Barangsiapa 
meninggalkan kebenaran, berarti pikirannya telah kacau dan 
agamanya tidak jelas lagi .” 1143 

Ahli takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah al mukhtalith 
‘yang kacau-balau atau kusut’.” 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31924. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang finnan Allah, > 4 » “Maka mereka berada 

dalam keadaan kacau-balau, ” dia berkata, “Al mariij artinya al 
mukhtalith” Jl44 

Aku mengatakan bahwa walaupun semua ungkapan itu berbeda- 
beda, namun maknanya tidak jauh berbeda, karena sesuatu yang kacau 
berarti tidak jelas. Maknanya yaitu, musykil “tidak jelas”. Jika demikian, 

1141 Mujahid dalam tafsir (haL 613). 

1142 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/72). 

1143 Abduirazzaq dalam tafsir (3/228) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(5/212). 

1144 Ibnu AthiyahdaIam/4/Afu/uv7-ar.4/ Wajiz (5/157). 


Tafsir Ath-TT*dbari 


maka itu mungkar, karena yang ma 'ruf pasti jelas dan tampak. Jika bukan 
yang ma’njf maka pasti sesat, karma petunjuk (kebenaran) pasti jelas, 
tidak ada kesamaran padanya. 

Firman-Nya, ffijT J). “Maka apakah 

mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana 
kami meninggikannya," maksudnya adalah, apakah orang-orang yang 
mendustakan kebangkitan setelah k emarian yang me ngingkari kekuasaan 
Kami tentang menghidupkan mereka setelah hancurnya mereka, tidak 
memperhatikan? 

Firman-Nya, "Langit yang ada di atas 

mereka bagaimana kami meninggikannya ” maksudnya adalah. Kami 
menjadikannya bak atap yang terpelihara. “Dan menghiasinya ” 

dengan bintang-bintang, gjj j» (X Cj "Dan langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedikit pun " Maksudnya, tidak ada padanya retak-retak. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayrit berikut 
ini: 

31925. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Wanqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, qjj j» "Retak-retak, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
retak atau belah.” 1145 

31926. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, rjy ^y* \1 C j “ Dan langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedikit pun? " Aku berkata —yakni Ibnu Zaid—, “Al 


1145 


Mujahid dalam tafsir (hal. 613) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wage 
(5/157). 


fitng adalah sesuatu yang terdapat celah antara satu bagian 
dengan bagian yang lainnya?” Dia menjawab, “Ya .” 1146 

000 

03 KfjZj* j*$Sj 

“Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tanaman yang indah dipandang mata, untuk 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang 
kembali (mengingat Allah).” (Qs. Qaaf [50]: 7-8) 

Firman-Nya, "Dan Kami hamparkan bumi itu," 

maksudnya adalah, dan bumi. Kami menyampaikannya. 

Fiiman-Nya, ^sr'jj l "Dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh," maksudnya adalah. Kami jadikan padanya 
gunung-gunung yang tetap kokoh di bumi.” 

Fiiman-Nya, ^ "Dan Kami tumbuhkan 

padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata ," 
maksudnya adalah, dan Kami tumbuhkan di b umi segala macam tanaman 
yang sedap dipandang tnata 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31927. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

1144 As-Suyuthi dalam Ad-Dtor Al Mantsur (7/590), menobatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Allah, Dipandang mata, ” dia berkata, “Maksudnya adalah 
hasan (bagus atau indah).” 1147 

31928. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Uitfj 

“Dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh, ” ia 
berkata, “Lafezh ar-rawasi artinya al jibal ‘gunung-gunung’. 

Q *Dan Kami tumbuhkan padanya segala 

macam tanaman yang indah dipandang mata'. Artinya yaitu 
yang terbaik dari masing-masing pasangan.” 1141 
31929. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkala' Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata Aku berkala kepada Ibnu 
Zaid, “Apakah al bahij artinya al hasan al manzhar?" Dia 
menjawab, “Benar.” 1149 

Firman-Nya, “Untuk menjadi pelajaran,” maksudnya 

adalah. Kami melakukan semua itu untuk menjadi pelajaran bagf kalian, 
hai manusia. Kami memperlihatkan kepada kalian kekuasaan Tuhan 
kalian sesuai kehendak-Nya. 

Firman-Nya, l&jj “ Dan untuk peringatan bagi 

tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah), " maksudnya adalah, 
juga untuk menjadi peringatan dari Allah atas keagungan dan kekuasaan- 
Nya, serta menjadi peringatan akan keesaan-Nya. 

Firman-Nya, ■ ^ 4^1 “Bagi tiap-tiap hamba yang kembali 

(mengingat Allah), ” maksudnya adalah, bagi setup hamba yang kembali 
kepada k eimanan kepada Allah dan amal shalih. 


1,47 IbnuAthiyah dalam Al Muharar Al Wcgiz (5/157) dengan lafazh dan sanad yang 
sama, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/342) dengan sanad yang 
berbeda, namun lafezbnya sama. 

1141 Ibnu Atbiyah dalam Al Muhar&Al Waju (5/157). . 

" 49 Ibid 
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Surah Qaof 


Pendapat kami mengenai bal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31930. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, “ Untuk 
menjadi pelajaran, ’’ ia berkata, “Artinya adalah, nikmat Allah 
yang Dia perlihatkan kepada para hamba. yoJ jSc- £3 
‘Dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat 
Allah)’. Maksudnya, yang menghadap dengan hatinya kepada 
Allah.” 1150 

31931. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkala: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, “Untuk menjadi pelajaran dan 

peringatan," dia berkata, “Maksudnya adalah pelajaran dari 
Allah” 1151 

31932. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkala: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waiqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “ Untuk menjadi pelajaran, ’’ dia berkata, 

“Maksudnya adalah bashiratan ‘penglihatan atau pelajaran’.” 1152 
31933. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Suiyan, dari Jabir, dari Atha dan 
Mujahid, tentang firman Allah, “ Bagi tiap-tiap 


1150 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/342). 

1151 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/228). 

1,52 Mujahid dalam tafsir (hal. 613). 
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hamba yang kembali (mengingat Allah)," keduanya berkata, 
“Maksudnya adalah mujib ‘memperkenankan’.” 1153 

$$$ 

b-* 4 «jI» ^LULl 

0^L\ 4oT 

“Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya 
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji 
tanaman yang diketam, dan pohon kurma yang tinggi-tinggi 
yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, untuk 
menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami 
hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti 
itulah terjadinya kebangkitan” (Qs. Qaaf [50]: 9-11) 

Firman-Nya, iC j» Ujy " Dart Kami turunkan dari langit 
air," maksudnya adalah hujan yang banyak. Kami menumbuhkan 
pepohonan dalam kebun-kebun, biji-bijian gandum di ladang, dan biji- 
bijian lainnya 

31934. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan biji-biji tanaman yang diketam, " ia berkata, “Ini adalah cd 
burr (jenis gandum) dan asy-sya ’ir (jenis gandum).” 1154 


1153 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/591), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

1154 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/228) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 


Surah CW 


31935. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, j ^ 4*^ "Dan biji-biji tanaman yang 
diketam," dia berkata, “Maksudnya adalah al biar dan asy- \ 

syair.”'™ 

31936. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, l iarits menceritakan kepadaku, ia berkata; Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 4*y> “ Dan biji-biji tanaman yang diketam, ” dia 

berkata, “Maksudnya adalah al hinthah (jenis gandum).” 1156 

Sebagian ahli bahasa Arab berkata tentang firman Allah T a'ala, 

4^ "Dan biji-biji tanaman yang diketam, ” bahwa al habb adalah 
al hashid. ini termasuk sesuatu yang disandarkan kepada sesuatu tersebut 
Sama seperti firman Allah, <>. j$L lj£ c>l ‘‘Sesungguhnya (yang 
disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar." (Qs. Al Waaqi’ah 
[56]: 95) 

Firman-Nya, “Dan pohon kurma yang tinggi- 

tinggi, ’’ maksudnya adalah, dan Kami tumbuhkan dengan air yang Kami 
turunkan dari langit, pohon-pohon kurma yang tinggi. 

Al basiqat artinya ath-thawU “yang tinggi”. Dikatakan untuk 
gunung yang tinggi, jabalun basiq. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31937. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


u» 
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Mujahid dalam taisir (hal. 613). 
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oiL-C, “Yang tinggi-tinggi," dia beikata, “Maksudnya adalah 
thhval” 1157 

31938. Mu h a mm ad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi, ” dia 
berkata, “An-nakhl ath-thhval (pohon kurma yang tinggi ).” 1158 

31939. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Basuqiha artinya thuuluhaa fi iqaamah ‘panjang dalam 
keadaan berdiri’ (maksudnya tinggi ).” 1 ,S9 

31940. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, tentang 
firman Allah, JiolVj “Dan pohon kurma yang tinggi- 

tinggi, ” dia berkata, “Al basiqat artinya ath-thhval (tinggi ).” 1160 

31941. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Hants menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Ntyih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “ Yang tinggi-tinggi, ” dia berkata, “Ath-thhval.”' 161 

31942. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, diL-C 
"Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi, ” dia berkata. 


1IS7 Ibnu Abl Hatim dalam tafsir (10/330) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/343). 

1,54 Ibid. 

1159 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 

1140 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/212). 

1161 Mujahid dalam tafsir (hal. 613). 


Surah Qexaf 


“Maksudnya adalah dengan ukurannya dan dengan 
panjangnya .” 1162 

31943. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadab, 
tentang firman Allah, jZcllj “Dan pohon kurma yang 

tinggi-tinggi, ” dia berkata, “Maksudnya adalah thuuluhaa.” 1163 
31944. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, “ Dan pohon kurma yang 

tinggi-tinggi, " dia berkata, “Al basuk artinya ath-thuul.” U(A 

Takwil firman Allah: jL-jw li (Yang mempunyai mayang 
yang bersusun-susun) 

Maksudnya adalah, pohon kurma yang tinggi ini memiliki thal', 
yakni mayang a-J» “Yang bersusun-susun. ” Maksudnya adalah yang 
tersusun, sebagiannya di atas sebagian lain. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

31945. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, U 
“Yang mempunyai mayang yang bersusun-susun," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebagiannya di atas sebagian 
lainnya .” 1165 


1,42 Abdunazzaq dalam tafsir (3/228). 
u « Ibid. 

1,64 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur 'an (17/6). 

1,45 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3306) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uym (5/343). 


Tafsir AiH-TJiobarf 


31946. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Yang bersusun-susun," dia berkata, “Maksudnya 
adalah al mundhid (yang tersusun)." 1166 
31947. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, ^U» U "Yang mempunyai mayang 
yang bersusun-susun, ” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
sebagiannya di atas sebagian lainnya.” 1167 
31948. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, jL^> U 
"Yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sebagiannya disusun di atas sebagian 
lainnya.” 1168 

Firman-Nya, "Untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba 

(Kami)" maksudnya adalah, Kami telah menumbuhkan dengan air yang 
telah Kami turunkan dari langit, kebun-kebun ini, biji-bijian, dan kurma 
sebagai rezeki bagi hamba-hamba-Nya. Sebagiannya menjadi makanan 
dan sebagian lain menjadi buah-buahan serta barang-barang. 

Firman-Nya, "Dan Kami hidupkan dengan air 

itu tanah yang mati (kering), ” maksudnya adalah, dan Kami 
menghidupkan dengan air yang telah Kami turunkan dari langit, tanah 
yang mati, gersang, dan tandus, yang tidak ada tanaman serta tumbuh- 
tumbuhan padanya. 

1166 Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 

1167 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/228). 

Il6 * Al Fana dalam Ma'ani Al Qur an (3/76) tanpa sanad, sedangkan lafazhnya 
sebagaimana berikut ini: Mandhuudun ba ’dhuhu fauqa ba ’dhin. 


Surah Qaaf 


Firman-Nya, "Seperti itulah terjadinya kebangkitan, ” 

maksudnya adalah, sebagaimana Kami telah menumb uhkan dengan air ini 
tanah yang mati, hingga Kami menghidupkannya, lalu mengeluarkan 
tumbuhan dan tanamannya, maka begitu juga Kami akan mengeluarkan 
kalian pada Hari Kiamat dalam keadaan hidup dari kubur kalian setelah 
kalian hancur di dalamnya, dengan sebab air yang Kami turunkan atasnya. 

OM 




“Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan 
penduduk Rass dan Tsamud, dan kaum Ad, kaum Fir^aun 
dan kaum Luth, dan penduduk Aikah serta kaum Tubba' 
semuanya telah mendustakan rasul-rasul maka sudah 
semestinyalah mereka mendapat hukuman yang sudah 
diancamkan.” (Q s.Qaaf [50]: 12*14) 


Maksudnya adalah, L-tt “Telah mendustakan (pula)," sebelum 
orang-orang musyrik yang mendustakan Muhammad SAW dari 
kaumnya, '<$$$(£&£ ^ 6 gy ££ 

“Kaum Nuh dan penduduk Rass dan Tsamud, dan kaum Ad, kaum 
Fir'aun dan kaum Luth, dan penduduk Aikah, ” yakni kaum Syu’aib. 

Kami telah menyebutkan tentang penduduk Rass. Mereka adalah 
kaum yang mengubur nabi mereka di dalam sumur. 

31949. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Bakar, dari 
Ikrimah, riwayat yang sama. 1169 


1169 


Al Qurtfaubi dalam tafsir (13/32) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/491). 



Tafsir Ath-Thabari 


31950. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, “ Dan penduduk Raas, ” ia berkata. "Ar-rass 

adalah nama sebuah sumur yang di dalamnya Shahib Yasin 
dibunuh.'’ 1170 

31951. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: H asan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih. dari Mujahid, tentang firman 
Allah, J/jl “ Dan penduduk Rass, " dia berkata, “Yaitu 

sebuah sumur." 1171 

31952. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Harits 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Amr bin 
Abdullah, dari Qaladah, dia berkata, “Sesungguhnya penduduk 
Aikah —: Pohon yang lebat— dan penduduk Rass adalah 
dua umat. Allah mengutus seorang nabi kepada mereka, yakni 
Syu'aib, namun Allah mengadzab mereka dengan dua 
adzab."" 72 

Firman-Nya, l '0' ! JrJ 

“Tsamud, dan kaum Ad, kaum Fir'aun dan kaum Luth, dan penduduk 
Aikah ” Mereka adalah kaum Syu'aib. Cerita tentang mereka telah 
dipaparkan sebelumnya. 


1170 Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/344) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/158). 

1171 Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 

1172 Al Qurthubi dalam tafsir (13/32), dalam penafsiran firman Allah, 

Kaum Ad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak (lagi) 
generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut.” (Qs. Al Furqaan [25]: 38). 



Surah Qaaf 


Firman-Nya, ^ "Serta kaum Tubba'. ” Maksudnya adalah 
orang-orang yang menyembah berhala. Sepati yang disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

31953. Diceritakan oleh Ibnu Humaid, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq. 1173 
Di antara cerita tentang Syu’aib dan kaumnya adalah: 

31954. Diceritakan oleh Mujahid bin Musa, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin Hudair 
mengabarkan kepada kami dari Abu Mujliz, dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia pernah bertanya kepada Abdullah bin Salam tentang 
peristiwa yang terjadi pada kaum Tubba’. Dia menjawab, 
“Tubba’ adalah seorang laki-laki Arab. Dia m emiliki kekuasaan 
atas manusia. Dia memilih beberapa pemuda dari kalangan 
pendeta, dan dia ingin mengetahui isi hati mereka hingga dia 
dapat mengambil dan membaiat mereka. Sementara kaumnya 
tidak menyetujui hal itu. Mereka berkata, ‘Sungguh, dia telah 
meninggalkan agama k alia n dan membaiat para pemuda itu’. 
Ketika hal ini telah tersebar, dia pun berkata kepada para 
pemuda tersebut Para pemuda lalu berkata, ‘Di antara kami dan 
mereka ada api yang akan membakar orang yang berbohong, 
dan akan selamat orang yang jujur’. Mereka pun melakukannya 
Para pemuda itu lalu menggantung mushaf mereka di leher, 
kemudian berjalan menuju kobaran api. Ketika mereka hendak 
memasuki kobaran api itu, tiba-tiba api menyambar wajah 
mereka, dan seketika itu juga mereka menjauh dari kobaran api 
itu. 

Tubba’ pun berkata kepada mereka, ‘Kalian akan dapat 
memasukinya’ Ketika para pemuda itu hendak memasuki 
kobaran api itu, api terbelah hingga mereka dapat melewatinya. 


1173 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (1/145). . 





Tafsir Ath-Thobori 


Tubba’ lalu berkata kepada kaumnya, ‘Masuklah kalian’. Ketika 
mereka hendak memasuki kobaran api itu, tiba-tiba api 
menyambar wajah mereka dan seketika itu juga mereka menjauh 
dari kobaran api itu. Tubba’ pun berkata kepada mereka, ‘Kalian 
akan dapat memasukinya’. Ketika mereka hendak memasuki 
kobaran api itu, api terbelah, namun ketika mereka berada di 
tengah-tengah kobaran api, tiba-tiba api membakar mereka. 
Akhirnya Tubba’ berislam. Tubba’ adalah seorang laki-laki 
shalih.” 1174 

31955. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ilmu Ishaq, dari Abu Malik bin 
Tsa’labah bin Abu Malik Al Qurazhi, ia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Muhammad Al Qurazhi, ia berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah bin Abdullah menceritakan 
bahwa ketika Tubba’ sudah dekat dengan Yaman, untuk 
memasukinya. Humair menghalanginya. Mereka berkata, 
“Kamu tidak boleh masuk ke sana. Kamu telah meninggalkan 
agama kita.” Lalu dia mengajak mereka untuk memeluk 
agamanya. Dia berkata, “Sesungguhnya agama ini lebih baik 
dari agama kalian.” Mereka pun menjawab, “Mari kita tentukan 
—siapa yang benar dan yang salah— dengan api.” Tubba’ 
menjawab, “Baik.” 

Di Yaman, penduduknya biasa memutuskan suatu perkara di 
antara mereka dengan api. Api itu akan membakar orang yang 
menzhalima dan tidak akan membakar orang yang dizhalimi. 
Ketika mereka mengatakan hal ini kepada Tubba’, dia berkata, 
“Kalian harus bersikap sportif.” Kaumnya lalu keluar dengan 
membawa berhala-berhala mereka dan apa yang mereka 
gunakan untuk beribadah dalam agama mereka, sementara dua 
orang pendeta keluar dengan membawa mushaf masing-masing 


1174 


Kami tidak menemukan riwayat ini dalam referensi yang kami miliki. 


Surah Qaaf 


dengan digantung di leher. Lalu mereka semua duduk di dekat 
tempat dikeluarkannya kobaran api. 

Tak lama kemudian, api yang sudah berkobar pun dikeluarkan. 
Ketika kobaran api itu dihadapkan ke arah mereka, mereka 
mundur dan ketakutan. Mereka pun dilempari oleh para hadirin, 
dan menyuruh mereka bertahan. Akhirnya mereka bertahan 
hingga api itu membakar berhala dan apa yang mereka gunakan 
untuk beribadah dalam agama mereka, serta orang-orang Humair 
yang membawanya Sedangkan dua pendeta keluar dengan 
mushaf yang masih utuh tergantung di leher masing-masing, 
dengan kening berkeringat, namun tidak ada sedikit pun yang 
terbakar dari anggota tubuh mereka Seketika itu juga, kaum 
Humair memeluk agamanya Dari sini dan lainnya asal Yahudi 
Yaman. 1175 

31956. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari sebagian 
sahabatnya, bahwa dua orang pendeta dan orang-orang Humair 
yang keluar bersama mereka mengikuti api untuk melawan api. 
Mereka berkata, “Siapa yang dapat melawan api, maka dia yang 
paling benar.” Beberapa orang Humair pun mendekat dengan 
membawa berhala-berhala mereka untuk melawan api. Tiba-tiba 
api menyambar mereka, hendak membakar mereka, maka 
mereka menjauh dan tidak mampu melawannya. Kemudian dua 
orang pendeta mendekat, lalu keduanya membaca Taurat, dan 
ternyata api itu menyusut hingga padam. Kaum Humair pun 
memeluk agama kedua pendeta itu. 

Ri'am adalah sebuah rumah yang sangat mereka agungkan. 
Mereka juga menyembelih hewan di dekatnya dan berbicara 
kepadanya, ketika mereka berada dalam kemusyrikan. 


1175 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (1/140) dan Ibnu Katsir ihhm Al 
Bidayah wa An-Nihayah (2/166). 


I 820 h 



Tafsir Affi -TJuibari 


Dua orang pendeta itu berkata kepada Tubba’, “Itu adalah syetan 
yang memfitnah dan mempermainkan mereka. Biarkan kami 
mengurusnya.” Tubba’ menjawab, “Silakan.” Keduanya lalu 
mengeluarkan darinya —menurut penduduk Yaman— seekor 
anjing hitam. Lalu mereka menyembelihnya, kemudian 
menghancurkan rumah tersebut Sisa-sisa rumah itu masih ada 
sampai sekarang di Yaman, seperti yang disebutkan 
kepadaku. 1176 

31957. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai’ah berkata 
dari Amr bin Jabir Al Hadhrami, dia menceritakan kepadanya, 
dia berkata: Aku mendengar Sahi bin Sa’d As-Sa’idi 
menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jangan kalian 
melaknat Tubbakarena sungguh dia telah berislam 177 

31958. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai’ah 
mengabarkan kepadaku dari Harits bin Yazid, bahwa Syu’aib 
bin Zur’ah Al Ma’afiri menceritakan kepadanya, dia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Amr bin Ash dan seorang laki-laki 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya kaum Humair mengira 
Tubba’ termasuk dari mereka.” Abdullah bin Amr bin Ash 
menjawab, “Benar, demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, 
sesungguhnya dia juga bagi bangsa Arab seperti hidung di antara 
dua mata. Sungguhnya di antara mereka ada tujuh puluh 
malaikat.” 1178 


1176 lbid. 

1177 HR. Ahmad dalam Al Musnad (5/340), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (6/203) dan 
Al Ausath (2/112), serta Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/571). Semuanya 
dengan lafazh: Laa tasubbuu “jangan kalian mencela”. Sedangkan dengan lafazh: 
Laa tal'artuu “jangan kalian melaknat 1 ’ diriwayatkan oleh Asy-Syaukani dalam 
FathAlQadir (3/310). 

1178 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau sanad ini dalam referensi 
yang kami miliki. 


Suruh Qaaf 


Firman-Nya, “ Semuanya telah mendustakan rasul- 

rasul, " maksudnya adalah, semua orang yang telah Kami sebutkan telah 
mendustakan para rasul Allah yang Dia telah mengutus mereka. 

Firman-Nya, £ 4 . “Maka sudah semestinyalah mereka 
mendapat hukuman yang sudah diancamkan, ” maksudnya adalah, maka 
pastilah bagi mereka hukuman yang sudah Kami janjikan atas kekufiiran 
mereka kepada Allah, dan pastilah mereka ditimpa adzab dan siksaan. 

Tuhan kita 'Azza wa Jalla menyebutkan turunnya siksaan-Nya 
atas orang-orang yang mendustakan para rasul, karena untuk menakut- 
nakuti orang-orang musyrik Quraisy dan untuk memberitahukan kepada 
mereka bahwa jika mereka tidak berhenti dari mendustakan Rasul 
Muhammad SAW, maka Dia pasti akan menurunkan »d7ah atas mereka, 
seperti yang menimpa orang-orang tersebut 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

31959. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, -yd, “ Maka sudah semestinyalah mereka mendapat 

hukuman yang sudah diancamkan, ” dia berkata, “Maksudnya 
adalah apa yang dengannya mereka akan dibinasakan, sebagai 
peringatan bagi orang-orang itu (kaum Quraisy) ” l 179 
ttOO 


u» 


Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 


Tafsir Ath-Thabari 


! © 1 S?~ i>t £h£$ && ** Syty £ £*b 6 ^^ 

"Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? 
Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang 
penciptaan yang baru. Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan 
oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya (Qs. Qaaf [50]: 15-16) 

Ini merupakan kecaman dari Allaji kepada orang-orang musyrik 
Quraisy yang mengatakan jL* 'd* “ Apakah kami 

setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)? itu 
adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. ’’ Allah Ta'ala berfirman 
kepada mereka, “Apakah Kami letih dengan penciptaan pertama yang 
telah Kami ciptakan, padahal sebelumnya tidak ada, hingga Kami letih 
mengembalikan mereka menjadi makhluk baru setelah mereka hancur 
dalam tanah?” 

Allah Ta'ala berfirman, “Kami tidak letih dengan semua itu, 
bahkan Kami Kuasa melakukannya.” 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut 
ini: 

31960. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^.-«1 
^J^Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang 
pertama?" dia berkata, “Maksudnya adalah. Kami tidak letih 
dengan penciptaan pertama” 1180 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/330). 


Surah Qaaf 


31961. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, JjVf iLiit “Maka apakah Kami letih dengan 

penciptaan yang pertama? ” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
apakah Kami letih ketika Kami menciptakan kalian menjadi 
makhluk baru, hingga kalian meragukan kebangkitan .” 1181 
31962. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkahi: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin Sa'ib, dari 
Abu Maisarah, tentang firman Allah, “ Maka 

apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama?" dia 
berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kalian .” 1182 

Firman-Nya, Jf "Sebenarnya mereka dalam 

keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang baru, " maksudnya adalah, 
tidaklah orang-orang musyrik yang mendustakan kebangkitan itu ragu- 
ragu bahwa kami tidak letih dengan penciptaan pertama, akan tetapi 
mereka ragu-ragu terhadap kekuasaan Kami menciptakan mereka dengan 
penciptaan baru setelah hancurnya mereka di dalam kubur. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31963. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4 > J* 
“Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu 


lltl 

11*2 


Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 

Kami tidak menemukan riwayat ini dalam referensi yang kami miliki 


Tafsir Ath-Thabari 


tentang penciptaan yang baru, ” dia berkata, “Maksudnya adalah 
dalam keragu-raguan terhadap kebangkitan.” 1183 
31964. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin Sa'ib, dari 
Abu Maisarah, tentang firman Allah, “Sebenarnya 

mereka dalam keadaan ragu-ragu ,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang kafir.” j*j^. "Ji "Tentang penciptaan 
yang baru.'’’ Dia berkata, “Maksudnya, mereka diciptakan 
setelah kemafian.”' 184 

31965. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 
“Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu ia berkata, 
“Maksudnya adalah syakkin ‘keraguan”. Sedangkan al khalq al 
jadid artinya al ba’ts ba’d al maut ‘kebangkitan setelah 
kemafian’. Manusia terbagi dua dalam menyikapi hal ini, yakni 
membenarkan dan mendustakan.” 1185 
31966. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Jj-U- ’J» “ Dalam keadaan ragu- 

ragu tentang penciptaan yang baru, ” dia berkata, “Maksudnya 
adalah kebangkitan setelah kemafian.” 1186 

Firman-Nya, S-j*j C i&J “Dan 

sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya ’’ maksudnya adalah, sungguh Kami telah 
menciptakan manusia, dan Kami mengetahui apa yang dibisikkan oleh 


11,3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3308). 

1114 Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini dalam referensi yang 
kami miliki. 

1,41 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/231) dengan lafazh yang sama, namun 
sanad berbeda. 

1186 Abdurrazzag dalam tafsir (3/229). 


Surah Qaaf 


hatinya. Oleh karena itu, tidaklah tersamar atas Kami semua rahasianya 
dan semua isi hatinya. 

Firman-Nya, g. C*; & £*» “Dan Kami lebih dekat 

kepadanya daripada urat lehernya," maksudnya adalah, dan Kami lebih 
dekat bagi manusia dari urat lehernya 

Lafazh oyjjT adalah urat di bagian hulqum “tenggorokan”. Al habl 
adalah al warid. Disandarkan kepadanya karena perbedaan lafazh dua 
namanya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31967. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya, ’’ dia berkata, “Maksudnya adalah urat leher.” 1187 
31968. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “ Urat leher,” dia berkata, “Maksudnya adalah 

yang ada di tenggorokan.” 1188 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 
T ly* £$ 'i/ty "Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya." 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah. Kami lebih memilikinya 
dan lebih kuasa atasnya.” 


1117 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3308) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/346). 

“** Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 


Tafsir Afh-TJiabari 


Sebagian lain berkata, “Maknanya adalah ^ j* *jkj 

‘Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya’, dengan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya.” 1189 

«00 


Vs£> 

“(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir.” (Qs. Qaaf [50]: 17-18) 

Maksudnya adalah, dan Kami lebih dekat kepada mamteia dari 
urat lehernya, ketika dua malaikat mencatat jui JUrtf csj yUki)! 

“Dua malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. ” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan U duduk" 

adalah ar-rashad “mengawasi”. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

31969. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 


1119 


Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qyr 'an (3/223). 


tdiQaaf 


kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, j la “ Duduk, ” dia berkata, “Mengawasi.” 1190 
Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang tunggalnya lafazh jJ* 
"duduk ”, padahal sebelumnya disebutkan^Ci v'St'dua orang malaikat'. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa" 91 
difirmankan, sebelah kanan dan yang lain duduk di 

sebelah kiri, " serta tidak difirmankan, maksudnya 

adalah salah satu dari keduanya. Sama seperti firman Allah Ta'ala, £ 
"Kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi. " (Qs. Al 
Hajj [22]: 5) Cukup dengan bentuk tunggal. Firman Allah yang lain, 

“Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 4) 
Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa "duduk” 
maksudnya &yi. Pola fa’U dijadikan jamak, sebagaimana dijadikan ar- 
rasul untuk suatu kaum dan untuk dua orang. Allah berfirman, Cjj jj-y 
“Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan semesta Alam. ” (Qs. 
Asy-Syu’araa' [26]: 16) untuk Musa dan saudaranya. Artinya, ar-rasul 
bisa dijadikan untuk bentuk jamak. Ini salah satu alasannya. Bisa juga jJ* 
“duduk" dijadikan sebagai kata tunggal, karena cukup dengan lainnya, 
sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 1192 

&Xs- tiaiP L*j 

"Kami senantiasa dengan pendapat kami, kamu senantiasa merasa 
senang dengan pendapatmu, dan pendapat lata berbeda " 
Firman-Nya, jjf 4-iJ “Tiada suatu ucapan 

pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir." Maksudnya, tiada suatu ucapan pun yang diucapkan 


11,0 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/347), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-TamU (5/214), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/160). 

1191 Maksudnya yaitu Al Farra, dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/77). 

1 m Dia adalah Qais bin Khathim bin Adi Al Ausi, seorang penyair Aus. Dia penyair 
pada masa Jahiliyah yang hidup sampai masa Islam ( mukhadhram). 


Tafsir Ath-Thabari 


manusia kecuali ketika dia mengucapkannya •Ljp “Di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir," yakni pemelihara yang 
memeliharanya, yang selalu siap. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31970. Ibnu Rasysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, jJ* «jCrtf “Di sebelah kanan dan yang 

lain duduk di sebelah kiri ,” dia berkata, “Maksudnya adalah, di 
sebelah kanan yang menulis kebaikan dan di sebelah kiri yang 
menulis keburukan.” 1193 

31971. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Ibrahim At-Taimi, 
tentang firman Allah, jJ» “(Yaitu) 

ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah 
kiri," dia berkata, “Sesungguhnya malaikat yang berada di 
sebelah kanan adalah pemimpin atau pengawas atas malaikat 
yang berada di sebelah kiri. Apabila seorang hamba telah 
melakukan suatu perbuatan buruk, maka malaikat yang berada di 
sebelah kanan berkata kepada malaikat yang berada di sebelah 
kiri, Tahan dulu, barangkali dia akan bertobat’.” 1194 


" w As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/93), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dari Mujahid. 

,1W Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/160), diriwayatkan secara marfu’ 
dari Abu Uraamah oleh Ath-Thabrani dalam Musnad Asy-Syamiyin (1/269), serta 
Hannad dalam pembahasan tentang zuhud (2/462), secara marfu' oleh Ibnu 
Rajab Al Hambali dalam Jami' Al Ulum wa Al Hikam (1/168), dari Syuwaisy Al 
Adawi. 


Surah Qaaf 


31972. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
cjCsjcuff J % i>\ "(Yaitu) ketika dua orang 
malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di 
sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri, ” dia berkata, 
“Seorang malaikat di sebelah kanannya dan seorang malaikat di 
sebelah kirinya Malaikat yang berada di sebelah kanannya 
menulis kebaikan, dan malaikat yang berada di sebelah kirinya 
menulis kejahatan.” 1195 

31973. ... ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, dia berkata, “Setiap manusia bersama dua orang 
malaikat; seorang malaikat berada di sebelah kanannya dan 
seorang malaikat di sebelah kirinya. Malaikat yang berada di 
sebelah kanannya menulis kebaikan dan malaikat yang berada di 
sebelah kirinya menulis kejahatan.” 1196 

31974. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Jbnu Abbas, tentang firman Allah 
Azza wa Jalla , ^ ^ y 1* Lili- 

i 'f jfe: 4 ifr- "Dan 

sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui 
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya (Yaitu) ketika dua orang 
malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di 
sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri." Dia berkata. 


u ” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun dari Mujahid, (5/347). Lafazhnya: Dua 
orang malaikat menulis amalmu. Salah seorang dari mereka berada di sebelah 
kananmu, yang menulis kebaikanmu, dan yang satunya lagi berada di sebelah 
kirimu, yang menulis kejahatanmu. 



Tafsir Ath-Thabari 


“Allah menjadikan atas anak Adam dua pemelihara pada waktu 
malam dan dua pemelihara pada waktu siang. Keduanya 
menjaga amal anak Adam dan menulis kesannya.” 1197 

31975. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
li jChf £3 "(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat 
amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang 
lain duduk di sebelah kiri. ” Sampai firman Allah, "Yang 
selalu hadir. ” Dia berkata: Hasan dan Qatadah berkata tentang 
firman Allah Ta'ala, £ j» JiiE U “Tiada suatu ucapan pun." 
Maksudnya, tidak ada sesuatu pun yang diucapkan kecuali 
ditulis atasnya 

Ikrimah berkata, “Penulisan itu pada yang baik dan yang buruk. 
Keduanya tetap menulisnya” 119 * 

31976. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, dia 
berkata: Hasan membaca firman Allah, “Di 

sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri," lalu dia 
berkata, “Hai anak Adam, telah dibentangkan untukmu sebuah 
lembaran, dan ditugaskan kepadamu dua orang malaikat yang 
mulia. Salah satunya berada di sebelah kananmu dan lainnya 
berada di sebelah kirimu. Malaikat yang berada di sebelah 
kananmu memelihara kebaikanmu, dan malaikat yang berada di 
sebelah kirimu memelihara keburukanmu. Oleh karena itu, 
beramallah dengan amalan yang kamu kehendaki, sedikit atau 
banyak. Lalu, apabila kamu meninggal dunia, lembaranmu pun 
dilipat, lalu digantungkan di lehermu, bersamamu di dalam 
kuburmu sampai kamu keluar —dari kubur— pada Hari Kiamat 


1197 

119 « 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/440). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/160), dari Qatadah dan Hasan. 


Ketika itulah yang dimaksud dalam firman Allah, J^=>3 

^a£c- 4 4^» tiap-tiap manusia itu telah Kami 

tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 
pada lehernya ” (Qs. Al Israa' [17]: 13) Hingga firman-Nya, 
'C**- "Penghisab/penghitung." (Qs. Al Israa' [17]: 14) Sungguh 
adil, demi Allah, Tuhan yang menjadikanmu sebagai penghitung 
dirimu sendiri . 1199 

31977. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ***$$#> Lf “Di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri, ” dia berkata, 
“Penulis kebaikan berada di sebelah kanannya dan penulis 
keburukan berada di sebelah kirinya .” 1200 

31978. ... ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia 
berkata: Telah sampai kepadaku bahwa penulis kebaikan adalah 
pemimpin atas penulis keburukan. Apabila anak Adam berbuat 
dosa maka dia berkata kepada malaikat yang berada di sebelah 
kiri, “Jangan kamu terburu-buru, barangkali dia akan memohon 
»1201 

ampun. 

31979. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, Jdf 4-*; -k? ^ “Tiada suatu 

ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir,’’ dia berkata, “Dia 
menjadikan bersama anak Adam malaikat yang akan menulis 
setiap ucapan, dan malaikat itu bersamanya sebagai 
»1202 

pengawas. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/229). 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/347). 

Ilmu Athiyah dalam Al Muhanar Al Wajiz (5/160). 

Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh atau scmad seperti ini dalam 
referensi yang kami miliki. 


n» 



mm 


Tafsir AfhThabari 


31980. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Amr bin Harits 
mengabarkan kepadaku dari Hisyam Al Himshi, telah sampai 
kepadanya bahwa apabila seseorang melakukan suatu amal yang 
buruk, maka penulis yang berada di sebelah kanan berkata 
kepada temannya yang berada di sebelah kiri, “Tulislah.” 
Temannya menjawab, “Tidak, kamu saja yang menulis.” 
Keduanya pun sama-sama tidak mau menulis. Lalu ada seorang 
penyeru yang berseru, “Hai malaikat yang berada di sebelah kiri, 
tulislah apa yang tidak mau ditulis oleh malaikat yang berada di 
sebelah kanan.” 1203 

POG 



“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. 

Itulah yang kamu selalu lari daripadanya. Dan ditiuplah 
sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman.” 

(Qs. Qaaf [50]: 19-20) 

Mengenai firman Allah, ” Dan datanglah 

sakaratul maut dengan sebenar-benarnya," terdapat dua penakwilan: 

Pertama, %'&> “Dan datanglah sakaratul maut" — 

maksudnya berat dan kerasnya dalam pemahaman manusia, seperti 
mabuk karena tidur atau minuman— ^ “Dengan sebenar-benarnya," 

dari perkara akhirat Jadi, jelaslah bagi manusia hingga dia meyakini dan 
men gakuin ya. 


1203 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/160), dari Hisyam Al Himshi. 


Surah Qaaf 


Kedua, “Dan datanglah sakaratul maut, ” dengan 

hakikat maut 1204 

Disebutkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq bahwa dia membaca 
Riwayat tentang hal ini adalah: 

31981. Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Washil, dari 
Abu Wa'il, dia berkata: Ketika Abu Bakar sedang menghadapi 
kematian, Aisyah berkata, “Ini sama seperti perkataan penyair, 
‘Apabila jiwa telah hendak keluar dan dada terasa sesak’.” Abu 
Bakar pun berkata, “Hai putriku, jangan kamu mengatakan 
seperti itu, akan tetaj>i sebagaimana finnan-Nya, 

jSa. U dh 'Ji-i PjR ‘Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar-benarnya Itulah yang kamu selalu lari 
daripadanya’. ” 1205 

Disebutkan cara baca seperti itu dalam qira'at Ibnu Mas’ud. 
Sedangkan untuk qira'al orang yang membaca seperti itu ada dua 
penakwilan: 

Pertama. Wa jaa'at sakratullaahi bil mauti. 1206 Jadi, al haqq 
adalah Allah Ta’ala. 

Kedua: Sakrah adalah al maut. Disandarkan kepada kata yang 
bermakna sama itu sendiri, sebagaimana firman Allah ,'jk \ 
"Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang 


1204 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/161). Ini adalah qira at Ibnu Jubair 
dan Thalhah. 

1203 Dengan lafazh seperti yang tertulis dalam mushaf disebutkan oleh Ibnu Sa’d 
dalam Ath-Thabaqat Al Kubra (3/196), Az-Zaila’i dalam Nashb Ar-Rayah 
(2/262), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/348), Asy-Syaukani dalam 
FathAl Qadir (5/161), dan Al Alusi dalam RuhAlMa’ani (26/183). 

Sementara itu, dengan lafazh: j*Ji disebutkan oleh Ibnu 

Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5f\6\). 

1204 Dalam manuskrip tertulis: Wa jaa 'at sakratul mauti bil haq. Al Haq adalah Allah 
SWT. Sedangkan yang ditulis dalam buku ini berasal dari naskah lain. 


Tafsir Aih-Thabari 


benar. " (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 95) Penakwilan firman itu adalah, dan 
datanglah sakaratul haqq dengan kematian. 1207 

Firman-Nya, JL* £. C “Itulah yang kamu selalu lari 
daripadanya, ” maksudnya adalah, sakarat yang datang kepadamu, hai 
manusia, dengan sebenar-benarnya adalah sesuatu yang kamu lari darinya 
dan takut terhadapnya. 

Firman-Nya, "Dan ditiuplah sangkakala 

Itulah hari terlaksananya ancaman " 

Kami telah menjelaskan makna “ Sangkakala," dan 

bagaimana ditiupnya, lengkap dengan perbedaan para ulama tentangnya. 
Kami juga telah menjelaskan pendapat yang paling benar menurut kami 
dalam masalah ini, sehingga tidak perlu lagi diulang kembali di sini. 1208 

Fiiman-Nya, “Itulah hari terlaksananya ancaman," 

maksudnya adalah. Hari yang padanya ditiup sangkakala adalah hari yang 
telah dijanjikan Allah kepada orang-orang kafir, bahwa Dia akan 
mengadzab mereka. 

OftO 


LiiS-S IJo» U* ibu* 



“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang 
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi. 
Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) 
ini, maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang 
menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat 
tajam.” (Qs. Qaaf [50]: 21-22) 


1207 

1208 


Qira'at dan makna ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (3/78). 
Lihat tafsir surah Al An’aam ayat 73, 


Surah Qaaf 


Maksudnya adalah, dan datanglah pada hari yang ditiup 
sangkakala, setiap diri kepada Tuhannya Bersamanya ada seorang 
malaikat pen ggiring yang menggiringnya kepada Allah dan seorang 
malaikat penyaksi yang menyaksikan perbuatannya di dunia dari kelaikan 
dan kejahatan. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

31982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari.Isma’il bin Abu Khalid, dari 
Yahya bin Rafi {maula Tsaqif), dia berkata: Aku mendengar 
Utsman bin Affan sedang menyampaikan khutbah. Dia 
membaca firman Allah, “Seorang malaikat penggiring 

dan seorang malaikat penyaksi. ” Dia lalu berkata, “Penggiring 
yang men ggiringn ya kepada Allah dan penyaksi yang 
menyaksikan perbuatannya.” 1209 

31983. ... ia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami dari Isma’il, 
dari Abu Isa, dia berkata: Aku mendengar Utsman bin Affan 
sedang menyampaikan khutbah. Lalu dia membaca ayat, S>'&o 
[ 4 Z Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama 

dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat 
penyaksi, ” dia berkata, “Penggiring yang menggiringnya kepada 
perintah Allah dan penyaksi yang menyaksikan 
perbuatannya.” 1210 

31984. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahku, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


1209 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamaf (7/211), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3308), dan Abdunazzaq dalam tafsir (3/230). 

1210 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 



Tafsir Adi-TJiabari 


^ “Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama 

dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat 
penyaksi, ’’ dia berkata, “Penggiring dari kalangan malaikat, dan 
penyaksi adalah penyaksi alasnya dari dirinya sendiri.” 1211 

31985. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mahran, dan Khashif, dan 
Mujahid, tentang firman Allah, (jj- '“"Seorang malaikat 

penggiring dan seorang malaikat penyaksi, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah penggiring yang menggiringnya kepada 
perintah Allah, dan penyaksi yang menyaksikan 
perbuatannya ” 1212 

31986. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia beikata: Atw 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia beikata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Wanja menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “ Seorang malaikat penggiring dan seorang 

malaikat penyaksi ia berkata, “Maksudnya adalah penggiring 
yang menggiring kepada perintah Allah dan penyaksi yang 
menyaksikan perbuatannya ” 1213 

31987. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ S' "...tiap-tiap diri, 

bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 


1211 Ibnu Katsir dalam tafeir (13/190). 

12.2 Disebutkan seperti tadi dari Mujahid oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/161) dan Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya (1/78). 

12.3 Al Qurthubi dalam tafeir (17/14). 
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malaikat penyaksi,” dia berkata, “Maksudnya adalah dua 
malaikat, penulis dan penyaksi.” 1214 

31988. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan 
dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat 
penyaksi ,” ia berkata, “Maksudnya adalah penggiring yang 
menggiringnya kepada Tuhannya dan penyaksi yang 
menyaksikan amalnya.” 1215 

31989. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami tentang firman Allah, 

“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang 
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi," dia 
berkata, “Penggiring yang menggiringnya kepada hisab dan 
penyaksi yang menyaksikan perbuatannya.” 1216 

31990. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Hasan, 
tentang firman Allah, “ Bersama dengan dia 

seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi ," 
dia berkata, “Penggiring yang menggiringnya dan penyaksi yang 
meny aksikan amalnya.” 1217 


12,4 Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur'an, bab: Tafsir Surah Qaaf, 
secara marfu' atas Mujahid (4/1834), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594), dan 
Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 

1215 Al Qurthubi dalam tatsir (17/14). 

12.6 Kami tidak menemukan riwayat ini dengan lafazh: Yang menggiringnya untuk 
berhisab, dalam referensi yang kami miliki. 

12.7 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/229). 
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31991. Ilmu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi bin Anas, 
tentang firman Allah, IjSj “Seorang malaikat penggiring 

dan seorang malaikat penyaksi, ” dia berkata, “Penggiring yang 
menggiringnya dan penyaksi yang menyaksikan amalnya.” 1218 

31992. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, jLjiJ ^2 “Dan datanglah tiap-tiap diri, 

bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 
malaikat penyaksi ia berkata, “Maksudnya adalah penggiring 
dari kalangan malaikat dan penyaksi dari diri mereka sendiri, 
yaitu tangan dan kaki. Para malaikat juga menjadi saksi atas 
mereka.”' 219 

31993. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, “Seorang malaikat penggiring 

dan seorang malaikat penyaksi ,” ia bericata, “Malaikat yang 
ditugaskan untuk menghitung amalnya dan malaikat yang 
menggiringnya ke tempat berkumpul sampai tiba di tempat 
berkumpul itu pada Hari Kiamat” 1220 
Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat-ayat tersebut 
Sebagian berkata, “Maksudnya adalah Nabi SAW.”' 221 
Sebagian lainnya berkata, “Maksudnya adalah setiap orang.” 


m * Kami tidak menemukannya disandarkan kepada Rabi bin Anas, akan tetapi hal 
semakna disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/161), dia 
berkata, “Demikian perkataan Utsman bin Affan, Mujahid, dan lainnya.” 

1219 Al Baghawi dalam Ma’alim Ai-Tanzil (5/215) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/162). 

1220 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/190). 

1221 Ini pendapat Zaid bin Aslam, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsir (13/190). 


Ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 

31994. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya’qub bin Abdurrahman 
Az-Zuhri menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah 
batanya kepada Zaid bin Aslam tentang firman Allah, 

"Dan datanglah sakaratul maut dengan 
sebenar-benarnya Hingga firman-Nya, oj-* “ Seorang 

malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi .” Aku 
bertanya kepadanya, “Siapa yang dimaksud dengan ini?” Dia 
menjawab, “Rasulullah SAW.” Aku pun berkata kepadanya, 
“Rasulullah SAW?” Dia berkata, “Apa yang tamu ingkari? 
Allah Ta'ala berfirman, d p' 

0 ‘Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu 
Dia melindungimu? Dan Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang bingung lalu Dia memberikan petunjuk'." (Qs. Adh- 
Dhuhaa [93]: 6-7) . 

Aku lalu bertanya kepada Shalih bin Kaisan tentang ayat-ayat 
ini. Dia lalu berkata kepadaku, “Apakah kamu sudah panah 
men anyakannya kepada orang lain?” Aku menjawab, “Ya. Aku 
telah menanyakannya kepada Zaid bin Aslam. Shalih bin Kaisan 
lalu berkata, “Apa yang dia katakan kepadamu?” Aku berkata, 
“Beritahukan saja kepadaku apa pendapatmu.” Dia pun berkata, 
“Aku pasti akan memberitahukan kepadamu apa pendapatku, 
akan tetapi beritahukan dahulu apa yang dia katakan kepadamu.” 
Aku pun berkata, “Dia mengatakan bahwa maksud ayat-ayat itu 
AHaiah Rasulullah SAW.” Shalih bin Kaisan pun berkata, 
“Berdasarkan pengetahuan apa Zaid itu? Demi Allah, dia bukan 
orang yang sudah tua, bukan orang yang berbahasa fasih, dan 
bukan orang yang banyak tahu tentang bahasa Arab. 
Sesungguhnya yang dimaksudkan dengannya adalah orang 



7afsir Adi-Thabari 


kafir.” Shalih bin Kaisan lalu berkata lagi, “Coba baca ayat 
selelahnya. Ayat itu akan menunjukkan hal tersebut” 

Aku lalu bertanya kepada Husain bin Abdullah bin Ubaidullah 
bin Abbas. Dia pun berkata seperti yang dikatakan oleh Shalih, 
“Apakah kamu sudah pernah menanyakannya kepada orang 
lain? Coba beritahukan kepadaku.” Aku menjawab, 
“Sesungguhnya aku telah bertanya kepada Zaid bin Aslam dan 
Shalih bin Kaisan.” 

Husain pun bertanya, “Apa yang dikatakan oleh keduanya?” 
Aku berkata, “Kamu beritahukan saja pendapatmu” Husain 
berkata, “Aku pasti akan memberitahukan pendapatku 
kepadamu, akan tetapi kamu harus memberitahukanku terlebih 
dahulu apa yang dikatakan oleh keduanya” 

Aku pun memberitahukan apa yang dikatakan oleh keduanya 
kepadaku. Husain lalu berkata, “Aku tidak sependapat dengan 
keduanya Maksudnya adalah orang yang baik dan orang yang 
jahat. Allah berfirman, 

‘Dan dalanglah sakarahd maut dengan sebenar-benarnya 
Itulah yang kamu selalu lari daripadanya ’ Dan firman- 
Nya, %£■ ‘Maka Kami singkapkan 

daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu amat tajam " 

Husain berkata lagi, “Lalu tersingkaplah tutup dari orang yang 
baik dan orang yang jahat, maka dia melihat semua yang akan 
didapatkannya.” 1222 

31995. Diceritakan kepadaku dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, 1*2 “ Dan datanglah tiap-tiap diri, 

bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 


1222 


Kami tidak menemukan lafazh seperti ini dalam referensi yang kami miliki. 
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malaikat penyaksi ,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
musyrik .” 1223 

Pendapat yang paling tepat menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah orang yang baik (berbakti) dan orang yang jahat 
(fasik, sebab Allah mengikuti ayat-ayat ini dengan firman-Nya, Joij 

o-j'j C "Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya " Manusia di 
tempat ini bermakna manusia seluruhnya, tidak tertentu sebagian mereka 
dari sebagian lainnya. Jika demikian, ( maka sudah dimaklumi bahwa 
makna firman Allah, "Dan datanglah tiap-tiap 

diri, bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 
malaikat penyaksi yaitu, dan datanglah kepadamu, hai manusia, 
sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. jL| «o. "Itulahyang 

kamu selalu lari daripadanya " Oleh karena itu, ini menjadi saksi 
kebenaran perkataan kami. 

Firman-Nya, 4 cjf .135 "Sesungguhnya kamu berada 

dalam keadaan lalai dari (hal) ini," maksudnya adalah, dikatakan 
kepadanya, “Sungguh, kamu berada dalam keadaan lalai di dalam dunia 
dari hal yang kamu lihat hari ini, hai manusia, karena kedahsyatan dan 
kesusahan. 

Firman-Nya, "Maka Kami singkapkan 

daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, ” maksudnya adalah, maka 
Kami singkapkan semua itu untukmu dan Kami nampakkan untuk kedua 
matamu hingga kamu dapat melihat dan meny aksikann ya hin gga 
hilanglah kelalaian darimu. 

Pendapat kami dalam hal ini dinyatakan pula oleh para ahli tafsir, 
sekalipun mereka berbeda pendapat tentang orang yang menjadi objek 
perkataan. 

Sebagian berkata, “Objek perkataan itu adalah orang kafir.” 


1223 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/190). 
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Sebagian lain berkata, “Objek perkataan itu adalah Nabi SAW.” 

Sebagian lain berkata, “Objek perkataan itu adalah seluruh 

makhluk, jin dan manusia.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

31996. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
jktl^ u. \% £ ^ U' ‘ 'Sesungguhnya kamu berada 

dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan 
daripadamu tutup (yang menutupi) matamu ,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang kafir.” 1224 

31997. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, iUtfe Ue- “ Maka Kami singkapkan daripadamu 

tutup (yang menutupi) matamu ,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah orang kafir, pada Hari Kiamat.” 1225 

31998. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah, 
«aLp GS5 “Maka Kami singkapkan daripadamu tutup 
(yang menutupi) matamu ,” dia berkata, “Maksudnya adalah pada 
orang kafir.” 1226 

1224 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3309) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/349). 

1225 Mujahid dalam tafsir (hal. 614). 

1226 Kami tidak menemukannya bersandar kepada Sufyan. Silakan lihat lafazhnya 
dalam sumber sebelumnya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3309), dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (5/162), dari Shalih bin Kaisan, Adh-Dhahhak, serta Ibnu 
Abbas. 
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Ahli takwil yang mengatakan bahwa objeknya adalah Nabi SAW, 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

31999. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, ^“ Sesungguhnya kamu 

berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini” ia berkata, “Ini 
adalah Rasulullah SAW. Allah berfirman, ‘Sungguh, kamu 
berada dalam keadaan lalai dari perkara ini, hai Muhammad, 
kamu bersama kaum itu dalam kejahiliyahan mereka’. 

•W*- p?' ‘Maka Kami singkapkan daripadantu tutup 

(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu 
amat tajam ’ ” 1227 

Berdasarkan penakwilan Ibnu Zaid, maka firman ini merupakan 
dialog Allah kepada Rasul-Nya, bahwa Rasul-Nya berada dalam keadaan 
lalai pada masa Jahiliyah dari agama yang dengannya dia diutus. Lalu Dia 
singkapkan tutupan yang menutupinya pada masa Jahiliyah, maka 
pandangannya dapat tembus dengan keimanan dan jelas, hingga menjadi 
yakin. " 

Ahli takwil yang mengatakan seluruh makhluk, baik jin maupun 
manusia, menyebutkan riwayat berikut ini: 

32000. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya’qub bin Abdurrahman 
Az-Zuhri menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah 
menanyakan hal itu kepada Husain bin Abdullah bin Ubaidullah 
bin Abbas. Dia menjawab, “Yang dimaksudkan dengannya 
adalah orang yang berbakti dan orang yang fasik.” 1228 


1227 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/349), Al Quithubi dalam tafcir 
i 22 « ( 17/I4 )’ 1,811 Ibnu Athj yah dalam Al Muharrar Al Wajh (5/162). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/349) dan Al Qurthubi dalam tafcir 
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Firman-Nya, ^ "Maka Kami 

singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu amat tajam. ” 

Husain berkata, ‘Tersingkapnya tutupan dari orang yang berbakti 
dan orang yang fasik. Dia juga dapat melihat semua yang akan 
didapatkannya.” 

Pendapat kami dalam menakwilkan firman Allah, *aUp 
"Maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) 
matamu sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32001. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
cili. ££& “Maka Kami singkapkan daripadamu tutup 
(yang menutupi) matamu ,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
kehidupan setelah kematian .” 1229 

32002. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 4 x& 
eti £££3 ^ “Sesungguhnya kamu berada dalam 

keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan daripadamu 
tutup (yang menutupi) matamu ,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, dia melihat —secara langsung— akhirat ” 1230 
Firman-Nya, jL£. “ Maka penglihatanmu pada hari itu 

amat tajam, ’’ maksudnya adalah, maka hari ini kamu memiliki pandangan 
yang tajam dan pengetahuan tentang hal-hal yang kamu lalai terhadapnya 


im Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3309). 

1230 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/350) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Marttsur (7/600), menisbatkaimya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu 
Mundzir dari Oatadah. 
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di dalam dunia. Ini dari perkataan mereka:Cty 'J&j tfAi, apabila dia 
memiliki pengetahuan tentangnya, dan yft' U 4 » il, yakni 

“pengetahuan”. 

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dia berkata, “Makna ayat, 

‘Maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam ’ adalah jarum 
timbangan .” 1231 

Saya mengira maksudnya adalah pengetahuan dan ilmunya 
tentang perbuatannya di dunia, menjadi saksi yang adil. Oleh karena itu, 
diserupakan dengan jarum timbangan yang menunjukkan timbangan 
seimbang, dan menunjukkan jumlah lebih atau kurang. Demikian pula 
pengetahuan orang yang mendapatkan balasan setimpal pada Hari Kiamat 
kelak untuk perbuatannya di dunia, menjadi saksi yang adil sepati jarum 
timbangan. 

«OO 



“Dan yang menyertai dia berkata, ‘Inilah (catatan amalnya) 
yang tersedia pada sisiku'. Allah berfirman, ‘Lemparkanlah 
olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat 
ingkar dan keras kepala, yang sangat menghalangi kebajikan, 
melanggar batas lagi ragu-ragu’.” (Qs. Qaaf [50]: 23-25) 


Maksudnya adalah, orang yang bersama manusia yang datang 
kepada Tuhannya pada Hari Kiamat, yang bersamanya seorang 
penggiring dan seorang penyaksi berkata. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/350). 


TafsiT Arfi-TJiatKiri 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32003. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, jlij 

jjf ,ijJ “Dan yang menyertai dia berkata, ‘Inilah (catatan 
amalnya) yang tersedia pada sisiku'. ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah malaikat” 1232 

32004. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, £jJ C Iji jttj “Dan yang 
menyertai dia berkata, 'Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku... ’." Ia berkata, “Ini merupakan p eng giring yang 
ditugaskan untuknya Lalu dia membaca firman Allah, J 
JtfVo ‘Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan 
dia seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat 
penyaksi ’.” 1233 

Firman-Nya, JLp (sJi C U» “Inilah (catatan amalnya) yang 
tersedia pada sisiku," maksudnya adalah memberitahukan tentang 
perkataan orang yang menyertai manusia ketika bertemu dengan 
Tuhannya, ‘Tuhan, inilah catatan amalnya yang tersedia pada sisiku. 
Inilah yang ada di sisiku, yang tersedia dan terpelihara.” 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32005. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Zaid berbicara tentang firman 


1232 Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/350) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz{SI\63). 

1233 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (5/350). 
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Allah, IX SX£ & “ Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku,” dia berkata, “Al ‘atid adalah orang yang telah 
mengambilnya dan dibawa oleh penggiring bersama pemelihara 

m 1234 

semua. 

Firman-Nya, ^ 1^1 “Lemparkanlah olehmu 

berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras 
kepala " Dalam ungkapan ini ada yang dihilangkan, karena sudah cukup 
dengan petunjuk lahir ungkapan, yaitu yuqaal alqiyaa fii jahannam 
“dikatakan, lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka”. 

Allah berfirman, “ Lemparkanlah olehmu berdua.” Ini adalah 

perintah kepada orang yang menyertai, digunakan pola kata ganti tunggal, 
namun berlaku pula untuk dialog kepada dua orang. 

Ada dua penakwilan untuk itu: 

Pertama, al qariin bermakna dua, seperti ar-rasul, dan isim yang 
berlafazh satu untuk satu, dua, dan jamak. Artinya, firman Allah, ^ 4 ^ 
Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka, ” dikembalikan kepada 
makna. - 

Kedua , sebagaimana perkataan ahli bahasa Arab , 1235 bahwa orang 
Arab biasa menyuruh satu orang dan banyak orang (jamak) dengan pola 
kata untuk dua orang (mutsanna). Dikatakan untuk satu orang: CiUy 

Ahli bahasa Arab ini juga menyebutkan bahwa dia mendengarnya 
sendiri dari orang Arab. 

Firman-Nya, " Semua orang yang sangat ingkar dan 

keras kepala, ” maksudnya adalah setiap orang yang ingkar akan keesaan 
Allah. “ Keras kepala,” yakni orang yang sama sekali tidak mau 

menerima kebenaran dan jalan petunjuk. 


1234 Ibid. 

mi Maksudnya adalah Al Farra, seperti dia sebutkan dalam Ma’ani Al Qw'art 
(3/78). 
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Firman-Nya, _^4 "Yang sangat menghalangi kebajikan. ” 
Qatadah berkata tentang al khair dalam ayat, “Maksudnya adalah zakat 
yang diwajibkan.” 

32006. Diceritakan oleh Bisyr kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah. 1236 

Menurutku, yang benar tentang hal ini adalah setiap hak yang 
wajib ditunaikan kepada Allah atau kepada manusia pada hartanya. 
Sedangkan al khair dalam ayat ini adalah harta. 

Kami katakan bahwa inilah yang benar, karena Allah 
mengumumkan dengan firman-Nya, "Yang sangat menghalangi 

kebajikan," bahwa yang dimaksud adalah mencegahjcebaikan, karena 
tidak ada pengkhususan sesuatu pun atas sesuatu yang lain. Artinya, setiap 
kebaikan yang bisa dihalanginya dari pencari kebaikan. 

Firman-Nya, Jz~£ “Melanggar batas," maksudnya adalah orang 
yang melanggar batas (berlebih-lebihan) memperlakukan orang lain 
dengan ucapannya, melalui kata-kata kotor dan keji, dan dengan 
tangannya melalui perbuatan kasar secara zhalim. 

32007. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah 
melanggar batas pada tutur katanya, tingkah lakunya, dan 
perkaranya.” 1237 

Firman-Nya, ^ “ Ragu-ragu, ” maksudnya adalah ragu-ragu 
tentang keesaan Allah dan kekuasaan-Nya atas segala hal yang 
dikehendaki-Nya. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

32008. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


1236 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/351) dan Ibnu Athryah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/166). 

1237 Al Qurthubi dalam tafcir (17/17). 
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kepada kami dari Qatadah, mengenai ayat, “Ragu-ragu, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah syaakhn ‘ragu-ragu’.” 1238 


"Yang menyembah sembahan yang lain beserta Allah, maka 
lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang keras ” 

(Qs. Qaaf [50]: 26) 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah orang-orang 
yang menyekutukan Allah dengan menyembah sembahan yang lain, yang 
sebenarnya merupakan ciptaan yang sama dengan yang menyembahnya, 
maka lemparkanlah mereka ke dalam Neraka Jahanam yang keras dan 
kejam. 

» 0 © 





"Yang menyertai dia berkata (pula), ‘Ya Tuhan kami, aku tidak 
menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang 
jauh\ Allah berfirman, *Janganlah kamu bertengkar di hadapan - 
Ku, padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan 
ancaman kepadamu’." (Qs. Qaaf [50]: 27-28) 


1238 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/351). 
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Takwil firman Allah: J'» (Yang menyertai dia berkata 

[pulaD 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu berkatalah 
teman yang selalu menemani orang-orang kafir yang selalu menolak 
kebaikan itu.... 

Teman yang dimaksud adalah syetan yang selalu mengikuti 
kemanapun mereka pergi ketika masih di dunia 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32009. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Yang menyertai dia 

berkata (pula), 'Ya Tuhan kami, aku tidak menyesalkannya ’’ Ia 
berkata, “Maksud dari qarin ‘temannya’ pada ayat irfr adalah 
syetan yang selalu mengiringinya.” 1239 
32010. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, " Yang 

menyertai dia berkata (pula)," ia berkata, ‘Teman yang 
dimaksud adalah syetan yang dikhususkan untuknya.” 1240 
32011. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


1239 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/163), dari Az-Zahrawi. 

1249 Al Bukhari dalam AshShahih, bab: Tafsir surah Qaaf (4/1834). Disampaikan 
pula o teh Mujahid dalam tafsir (hal. 615) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyrn (5/352). 
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kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ijjti 

" Yang menyembah sembahan yang lain beserta Allah," 
ia berkata, “Maksudnya adalah orang musyrik.” Mengenai 
firman Allah, "Yang menyertai dia berkata 

(pula), ‘Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya” Ia berkata, 
“Teman yang dimaksud adalah syetan.” 1241 

32012. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ZL& J6 "Yang menyertai dia 
berkata (pula), ‘Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya ” Ia 
berkata, ‘Teman yang dimaksud adalah syetan.” 1242 

32013. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan 
firman Allah SWT, "Yang menyertai dia 

berkata (pula), ‘Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya’. “ 
Aku mendengar ia berkata, “Temannya itu adalah 
syetannya.” 1243 

32014. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, "Yang 

menyertai dia berkata (pula), 'Ya Tuhan kami, aku tidak 
menyesatkannya ” Ia berkata, “Teman yang dimaksud adalah 
dari golongan jin. Makna ayat, ‘Ya Tuhan kami, aku 


1241 Abdunazzaq dalam tafeir (3/230) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 

1242 Ibid 

1242 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi 
kami dengan isnad yang disandarkan kepada Adh-Dhahhak, namun riwayat yang 
maknanya serupa disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafeir (13/191), dari Ibnu 
Abbas, Mujahid, Qatadah, dan ulama lainnya. Riwayat dengan sanad-sanad itu 
juga disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/17). 
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tidak menyesalkannya ' adalah, jin yang menemaninya itu tidak 
mau dikait-kaitkan dengan perbuatan orang tersebut” 1244 

Takwil firman Allah: (Ya Tuhan 

kami, aku tidak menyesalkannya tetapi dialah yang berada dalam 
kesesalan yang jauh) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, teman yang selalu 
mengikutinya kemanapun manusia pergi, berkata, “Bukan aku yang 
membuatnya tersesat, bukan aku yang membuatnya melakukan 
kemungkaran, juga bukan aku yang membuatnya kafir kepada Allah, akan 
tetapi ia sendiri yang berbuat demikian, ia berjalan di jalan yang jauh dari 
jalan kebenaran.” 

Pemberitahuan tentang penolakan dari qarin terhadap hal-hal 
yang dituduhkan kepadanya dari orang kafir pada Hari Kiamat 
merupakan pemberitahuan dari Allah kepada hamba-hamba-Nya, bahwa 
pada Hari Kiamat mereka akan membebaskan diri satu sama lain, tidak 
ada yang mau dipersalahkan akibat perbuatan orang lain, semua 
bertanggung jawab atas perbuatan diri sendiri. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

32015. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ‘Ya Tuhan kami, aku tidak 

menyesatkarmya ' ia berkata, “Qarin yang menemaninya itu 
tidak mau dikait-kaitkan dengan perbuatan manusia yang selalu 
diikutinya.” 


1244 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi 
kami dengan isnad yang disandarkan kepada Ibnu Zaid. Riwayat yang 
disandarkan kepada Ibnu Zaid sama seperti yang disampaikan oleh Al Mawardi 
dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/350) 
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Takwil firman Allah: c*j& Ao'tsA(AUah 

berfirman, "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal 
sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu) 

Abu Ja’far berkata: Dalam ayat ini Allah berfirman kepada 
kaum musyrik dan qarin-qarin mereka dari bangsa syetan yang 
digambarkan pada ayat-ayat sebelumnya, "Wahai kalian semua, janganlah 
kalian berselisih pendapat di hadapan-Ku hari ini, karena ketika di dunia 
dulu kalian telah diberitahukan mengenai ancaman-ancaman-Ku, terhadap 
orang-orang yang kafir kepada-Ku, orang-orang yang ingkar pada ajaran- 
Ku, orang-orang yang menentang perintah dan larangan-Ku, dan orang- 
orang yang selalu berbuat maksiat. Semua itu telah tercakup dalam Kitab- 
Kitab suci yang Aku turunkan melalui lisan para rasul utusan-Ku 
(termasuk Al Qur'an, melalui lisan Muhammad SAW). 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32016. Abdullah bin Abi Ziad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Abu Imran 
berbicara mengenai firman Allah, Jij "Padahal 

sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu," aku mendengar ia berkata, “Maksudnya adalah, 
semua ancaman itu telah termaktub di dalam Al Qur'an.” 1245 
32017. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
"Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku," ia 
berkata, “Mereka mencari-cari alasan untuk meringankan 
hukuman mereka, namun Allah menolak semua hujjah yang 


1245 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (5/352) dan Al Baghawi dalam 
Ma'altm At-Tanzil (5/216). 
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mereka kemukakan, dan alasan yang mereka buat-buat itu 
dikembalikan kepada diri mereka sendiri.” 1246 

32018. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, j ij CsA jti 

"Allah berfirman, 'Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, 
padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu'," ia berkata, “Saat manusia beradu argumen dengan 
qarin-nya dari bangsa jin, Allah berfirman, ‘Aku telah 
menyampaikan segala perintah serta larangan-Ku, (dan masing- 
masing akan memikul dosanya sendiri-sendiri jika tidak 
mengindahkannya).” 1247 

32019. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkala: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Abu Aliyah mengenai 
firman Allah, cCa! jli ^ “Allah 

berfirman, Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, 
padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
kepadamu’" Abu Ja’far Ath-Thabari berkata: Sepertinya aku 
mendengar ia menjawab, “Yang berbantah-bantahan adalah 
kaum musyrik.” Namun, pada ayat lain yang nadanya hampir 
sama dengan ayat ini, yaitu, 

‘Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat 
akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu (Qs. Az-Zumar 
[39]: 31) Ia berkata, “Yang berbantah-bantahan adalah kaum 
muslim.” 124 * 


1246 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3309). 

1247 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vym (5/352). 

1244 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/601), menisbatkan riwayat ini kepada 
Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir, dari Ar-Rabi bin Anas. 
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"Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali 
tidak menganiaya hamba- hamba- Ku. (Dan ingadah akan) 
h ari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada Jahanam, 

*Apakah kamu sudah penuh?’ Dia menjawab, ‘Masih adakah 
tambahan’?" <Qs. Qaaf [50]: 29*30) 


Takwil firman Aliah: 'S&C. (Keputusan di sisi-Ku tidak 

dapat diubah) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan 
kaum musyrik dan qarin-qarin mereka dari bangsa jin yang saling 
menuding dan membebaskan diri sendiri, bahwa Allah tidak akan 
mengubah apa pun yang telah diputuskan sebelumnya. Apa yang 
difirmankan Allah ketika mereka di dunia, tetap berlaku ketika mereka 
telah di negeri akhirat, yaitu firman Allah, S; 

"Sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka Jahanam dengan jin 
dan manusia (yang durhaka) semuanya (Qs. Huud [11]: 119). Semua 



Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 


riwayat berikut ini: 

32020. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al H asan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan kepada kami 
sekalian, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, olJ $5\ "Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah " 

ia berkata, “Maksudnya adalah, segala ketetapan telah ditetapkan 
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oleh-Nya (tidak akan ada yang dapat merubah ketetapan 
itu).” 12 *' 

32021. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, Sy& Jj2 C "Keputusan di sisi-Ku 
tidak dapat diubah," ia berkata, “Maksudnya adalah, segala 
ketetapan telah ditetapkan oleh-Nya (tidak akan ada yang dapat 
merubah ketetapan itu).” 1250 

Takwil firman Allah: (Dan Aku sekali-kali tidak 

menganiaya hamba-hamba-Ku) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT tidak 
akan menghukum siapa pun dari makhluk-Nya atas kesalahan orang lain, 
dan tidak ada seorang pun yang membawa dosa yang dilakukan oleh 
orang lain kemudian dihukum karmanya. 

Firman-Nya, Ji "(Dan ingatlah 

akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada Jahanam, ‘Apakah 
kamu sudah penuh ?' Dia menjawab, Masih adakah tambahan’?” 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, pada Hari Kiamat 
Allah SWT berkata, "Aku tidak akan menzhalimi siapa pun, semua akan 
menerima akibat dari perbuatannya sendiri-sendiri" Pada saat itulah Allah 
bertanya kepada neraka, “Apakah para penghunimu telah memenuhimu?” 
Pertanyaan ini tidak lain karma Allah SWT telah memberitahukan bahwa 
Dia akan membuat Neraka Jahanam penuh dengan manusia dan bangsa 
jin. 

Lafazh £» pada ayat ini merupakan shilah dari pada ayat 
sebelumnya. 


1249 Mujahid dalam tafsir (hal 615). 

1250 Ibtd. 
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Finnan-Nya, "Dia menjawab, ‘Masih adakah 

tambahan'?" 

Para ulama tafsir berlainan pendapat dalam menafsirkannya. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah m a k na ny a adalah 
tidak ada tempat lagi. Para ulama ini mencoba menguraikannya, mereka 
berkata, “Ketika itu Allah meletakkan kaki-Nya ke dalam neraka hingga 
membuat para penghuni neraka makin berhimpitan. Allah lalu bertanya 
kepada neraka, ‘Apakah kamu sudah penuh?’ Dikarenakan merasakan 
para penghuninya yang berjejal itu, neraka pun menjawab, ‘Cukup, 
cukup’. Allah lalu bertanya lagi, ‘Apa masih ada tempat untuk 
menambahkannya?’ Dikarenakan sudah sangat penuh, neraka menjawab, 
‘Wahai Tuhanku, tidak ada tempat lagi untuk menambah penghuni yang 
lain’.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32022. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, -v.^1 j- Ji <£•>£( «ji jyi 
"(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya 
kepada Jahanam, ‘Apakah kamu sudah penuh? ’ Dia menjawab, 
‘Masih adakah tambahan ?” Ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
telah berfirman, ayZrv iljrt Ss o&V 

‘Sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka Jahanam dengan 
jin dan manusia (yang durhaka) semuanya’. (Qs. Huud [11]: 
119) Lalu ketika seluruh manusia telah dibangkitkan kembali 
dan dikumpulkan di satu tempat, mereka dihisab satu per satu. 
Kemudian para musuh Allah dapat membuktikan wahyu-Nya, 
bahwa mereka akan disesakkan di dalam neraka, bahkan mereka 
berdesak-desakan di dalam neraka hingga ke setiap sudut yang 
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ada di dalam neraka. Setiap kali dimasukkan tambahan 
penghuni, maka penghuni baru tersebut hilang ditelan 
kerumunan penghuni-penghuni lainnya, sepertinya neraka tidak 
akan pernah dapat terpenuhi. Neraka lalu bertanya kepada Allah, 
‘Wahai Tuhanku, bukankah Engkau telah berjanji akan 
memenuhiku dengan golongan jin dan manusia?' Allah lalu 
meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, dan setelah itu neraka 
baru terasa penuhnya, hingga neraka berkata, ‘Cukup, cukup. 
Aku sudah teramat penuh, tidak ada lagi tempat untuk penghuni 
lainnya’. Namun para calon penghuni neraka lainnya terus 
berdatangan untuk masuk ke dalamnya. Para penghuni yang 
sudah berada di dalam neraka pun dihimpitkan kembali hingga 
mereka bertumpukan satu dengan yang lain, hingga neraka 
benar-benar tidak lagi memiliki tempat luang sedikit pun, bahkan 
untuk memasukkan satu jarum saja tidak bisa lagi.” 1251 

32023. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia.berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: AJ Harits pernah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, “Dia menjawab, ‘Masih adakah 

tambahan’?’’ ia berkata, “Allah telah berjanji mengisi neraka 
hingga penuh, lalu ketika neraka itu telah penuh, Allah bertanya 
kepada neraka, ‘Apakah sudah cukup penuh?’ Neraka 
menjawab, ‘Apakah mungkin ada penghuni baru lagi’?'' 1252 


1251 Riwayat yang senipa maknanya disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/216), dari Ibnu Abbas, secara lebih ringkas. 
mz Mujahid dalam tafsir (hal. 615). Riwayat yang serupa juga disampaikan oleh Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/216), dari Mujahid, Atha, dan Muaatil bin 
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32024. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman Allah, J* 

"(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya 
kepada Jahanam, ‘Apakah kamu sudah penuh? ’ Dia menjawab, 
‘Masih adakah tambahan’?" aku mendengar ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah itu Raja 
Diraja. Allah telah berfirman sebelumnya bahwa Dia akan 
mengisi neraka hingga penuh "benar-benar Aku akan 

mengisi neraka Jahannam"). Namun ketika para penghuni 
neraka satu per satu dimasukkan ke dalam neraka, sepertinya 
tidak ada yang dapat membuat neraka itu menjadi penuh sesak, 
karena setiap kali mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka 
menghilang di kerumunan para penghuni lainnya. Oleh karena 
itu, ketika semua penghuni neraka sudah masuk ke dalamnya, 
Allah meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, lalu Allah 
bertanya kepada neraka, ‘Apakah kamu sudah penuh, wahai 
Jahanam?’ Neraka menjawab, ‘Cukup, cukup. Aku sudah terlalu 
penuh, aku sudah dipenuhi oleh bangsa jin dan manusia. Tidak 
ada lagi tambahan yang dapat aku tampung lagi’.” 

Ibnu Abbas berkata, 'Neraka tidak terasa penuh sesak hingga 
Allah meletakkan Kaki-Nya di atas neraka, setelah itulah para 
penghuninya terlihat berdesakan dan berhimpitan, seakan tidak 
ada lagi tempat untuk menampungnya, bahkan untuk 
memasukkan satu jarum saja sudah tidak bisa lagi." 1253 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan jawaban neraka itu adalah meminta tambahan penghuni, yakni ia 


12» 


Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad sepati itu dalam 
referensi kami, namun lihatlah riwayat-riwayat sebelumnya. 
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bertanya kepada Tuhan, “Apakah ada tambahan lainnya untuk 
menempatiku agar aku dapat menyesakkan mereka di sini?” 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32025. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: 
Setelah para penghuni neraka dimasukkan ke dalam Neraka 
Jahanam, neraka bertanya kepada Tuhan, "Apakah ada penghuni 
lainnya?" Pertanyaan ini ditanyakan hingga tiga kali , kemudian 
Allah meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, dan barulah para 
penghuninya makin berhimpitan satu sama lain. Neraka pun 
berkata, "Cukup, cukup....” Neraka mengatakannya sebanyak 
tiga kali. 1214 

32026. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, o* 

jty "(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami 
bertanya kepada Jahanam, 'Apakah kamu sudah penuh? ’ Dia 
menjawab, ‘Masih adakah tambahan ‘7* la berkata, 
“Dikarenakan neraka sudah merasa penuh, neraka bertanya, 
‘Apakah ada penghuni lainnya?’ Atau, ‘Apakah masih ada yang 
tersisa’?" Wallahu alam yang manakah dari kedua kalimat ini 
yang diriwayatkan. 


1254 Kami tidak dapat menemukan riwayat seperti itu dalam referensi kami secara 
mauquf, namun riwayat dengan lafazh yang hampir sama disampaikan oleh Ad- 
Darimi dalam As-Siman (2/440), dari Abu Hurairah, secara marfu’, namun ada 
sedikit perbedaan pada redaksi, yaitu: Setelah para penghuni neraka dimasukkan 
ke dalam Neraka Jahanam. Redaksi yang disebutkan hanya: Setelah para 
penghuni neraka dimasukkan ke dalam neraka. 




Surah Qu<tf 


Ibnu Zaid berkata, “Ada pula yang meriwayatkan kedua- 
duanya.” 1255 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah meminta tambahan penghuni, yakni 
neraka bertanya kepada Allah, "Apakah ada tambahan penghuni lainnya 
yang harus dimasukkan?" Alasan kami memilih pendapat ini karena 
pendapat ini sesuai dengan hadits-hadhs yang diriwayatkan dari Nabi 
SAW (walaupun beberapa diantaranya hadits mauquf atau marfu'), 
diantaranya: 

32027. Ahmad bin Al Miqdam Al Ajali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Abdirrahman Ath-Thafawi 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Muhammad, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda, j» a\ f j* OtS'jil 

^ J* "H? Jf j* Jf 

lai : J jtfj Jeii J\ \£a*i "Pada Hari Kiamat kelak, Allah tidak 

akan menzhalimi satu pun dari makhluk-Nya atas satu dosa 
sekalipun. Setelah para penghuni neraka dimasukkan ke dalam 
neraka, neraka bertanya, 'Apakah ada tambahan penghuni 
lainnya?’ Hingga akhirnya Allah meletakkan Kafd-Nya ke 
dalam neraka, barulah terlihat bahwa neraka sudah penuh 
sesak dengan penghuninya, mereka saling berhimpitan satu 
dengan yang lain Neraka pun berkata, ‘Cukup, cukup’. 1,1256 
32028. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Mutamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Aku pernah mendengar ayahku menyampaikan sebuah 
riwayat kepadaku dari Qatadah, dari Anas, ia bericata, “Ketika 
itu Neraka Jahanam masih terus berkata, ‘Apakah masih ada 


1255 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
„ (5/353). 

1256 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (13/437). 
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tambahan penghuni lainnya?’ Hingga akhirnya Allah 
meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, maka neraka berkata, 
‘Cukup, cukup’. Berbeda dengan keadaan di surga yang masih 
sangat lapang, hingga akhirnya Allah menciptakan makhluk- 
makhluk baru untuk menempati keluasan yang ada di surga.” 1257 

32029. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub dan 
Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika itu surga dan 
neraka memperdebatkan tentang para penghuni yang masuk ke 
dalam keduanya. Surga berkata, “Mengapa orang-orang yang 
masuk ke dalamku kebanyakan orang-orang fakir dan orang- 
orang yang menyesal dari perbuatannya?” Neraka berkata, 
“Mengapa orang-orang yang masuk ke dalamku kebanyakan 
orang-orang yang lalim dan orang-oran^ yang sombong?” Allah 
lalu berfinnan, j* «A o* A 

t—JiHj "Surga, engkau adalah rahmat-Ku, 

Aku akan memasukkan siapa saja yang Aku kehendaki ke 
dalammu Dan engkau neraka, engkau adalah adzab-Ku, Aku 
akan memasukkan siapa saja yang Aku kehendaki ke dalammu, 
masing-masing dari kalian berdua memiliki penghuni yang akan 
memenuhinya " 

Setelah itu Allah menciptakan makhluk-makhluk yang 
dikehendaki-Nya untuk mengisi keluasan di dalam surga. 
Berbeda dengan neraka yang terus-menerus terisi dengan 
penghuninya, dan tidak henti-hentinya berkata, "Apakah ada 
tambahan penghuni lainnya?" Lalu dilemparkan lagi penghuni 
lainnya, dan neraka berkata lagi, "Apakah ada tambahan 


1257 Afamad dalam Al Musnad (3/141), secara marfu' dari Qatadah, dari Anas, Abu 
Nu'aim dalam Hifyah Al Auliya' (7/204), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/595). 
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penghuni lainnya?" Hingga akhirnya Allah meletakkan Kaki- 
Nya ke dalam neraka, barulah setelah itu neraka terlihat penuh 
sesak dengan penghuni yang ada di dalamnya. Mereka saling 
berhimpitan Neraka pun berkata, "Cukup, cukup ." 1258 

32030. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, [dari Ayyub ], 1259 
dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, 'i cJUt ijO'j ist»li 

o-Jf: jtSu Jta ?o j'J&hj 'o ‘jjOiJt 'i! 'i ^ti: citfj 

jL_3i '_;fj ‘ftti U i$5 Jirj jp’ <i' o\» lift ili^U u£i* oi^ij 

<■ i*ol iJ<ji j? J* :Jjiij i>jiM 

-k—i M : J ya j ijait ,J\ I 4 J 3 i* "Surga dan neraka saling berdebat 
(tentang penghuni yang masuk ke dalam keduanya), surga 
berkata, ‘[Wahai Tuhanku], 1260 mengapa yang masuk ke 
dalamku kebanyakan orang-orang fakir saja?’ Neraka juga 
mengeluh, ‘[Wahai Tuhanku], 1261 mengapa yang masuk ke 
'dalamku kebanyakan orang-orang yang lalim dan orang-orang 
yang sombong saja? ’ Allah SWT lalu berfirman kepada neraka, 
‘Engkau adalah adzab-Ku, dan Aku berhak memasukkan siapa 
saja ke dalammu’. Allah SWT juga berfirman kepada surga, 
‘Engkau adalah rahmat-Ku, dan Aku berhak memasukkan siapa 
saja ke dalammu. Setiap kamu akan mendapatkan penghuni 
masing-masing’. 

Untuk surga, Allah menciptakan makhluk-makhluk [yang baru 
untuk mengisi kekosongannya], sedangkan untuk neraka, 

1258 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/507) dari Hisyam, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah, secara marfu' dari Nabi SAW. 

1239 Perawi yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 

1260 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti ku. 

““ Ibld 
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penghuni yang masuk ke dalamnya seakan tidak pernah 
berhenti, hingga neraka berkali-kali berkata, 'Apakah masih 
ada tambahan penghuni lainnya?’ Hingga akhirnya Allah 
meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, barulah setelah itu 
neraka menjadi terlihat penuh sesak dengan para penghuninya 
Mereka berhimpitan satu dengan yang lain, maka neraka 
berkata ‘Cukup, cukup, cukup " 1262 

32031. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Anas, ia berkata: Rasulullah 
SAWbersabda, Vj P & J*^ P *<*% JOf ^ 
J'j i Xt 'ty/j di CA : Jj-S} ifjp tiii* 

jfijJ» Jjd & W ^ P S** "Neraka masih 

terus menerima lemparan penghuni yang masuk ke dalamnya 
dan setiap ia menerima penghuni baru ia berkata ‘Apakah ada 
tambahan penghuni lainnya?' Hingga akhirnya Allah SWT 
meletakkan Kaki-Nya di neraka maka penghuni neraka menjadi 
berhimpit-himpitan satu sama lain, sehingga neraka berkata 
Cukup, cukup, demi keagungan-Mu dan kemurahan hati-Mu 
Sementara itu, surga kondisinya berbeda di sana masih banyak 
tempat yang kosong hingga akhirnya Allah menciptakan 
ciptaanyang baru untuk menempati kekosongan surga"' 263 

32032. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdus hshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Aban Al 
Aththar menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata: Nabi SAW 
bersabda, 'Jn^\ P’ J? j* Jj* 

JOt U J & : 'J"* J \*£■■* 


1263 


An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (no. 11522) dan Abdunazzaq dalam tafsir 
(3/231). 

HR. Muslim dalam Ash-Shahih (no. 2848). 
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J—J— jai i itfk ai ■ tS ^j " Neraka masih saja berkata, 
'Apakah masih ada tambahan penghuni lain? ’ Hingga akhirnya 
Tuhan semesta alam meletakkan Kaki-Nya ke dalam neraka, 
yang membuat para penghuninya berhimpitan satu dengan yang 
lain. Neraka pun berkata, 'Demi keagungan-Mu, wahai 
Tuhanku, cukup, cukup’. Berbeda dengan keadaan di surga, di 
sana masih terdapat tempat-tempat yang kosong hingga 
akhirnya Allah SWT menciptakan ciptaan yang baru untuk 
menempati tempat-tempat yang kosong di surga'. " l264 

32033. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Ashir Al Kilabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mutamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 
Q at adah menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata, 
“Neraka Jahanam masih saja berkata, ‘Apakah masih ada 
tambahan penghuni lainnya?’ (Lalu disebutkan redaksi yang 
serupa dengan riwayat sebelumnya, hanya saja pada riwayat ini 
ia menyebutkan kalimat, “Atau seperti yang disabdakan.”) 

32034. Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahab bin Atha Al Khaffaf menceritakan kepada kami dari 
Sa*id, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Ketika itu surga dan neraka memperdebatkan tentang penghuni 
yang masuk ke dalam keduanya, neraka berkata, ‘Aku hanya 
dimasuki oleh orang-orang yang lalim dan orang-orang yang 
sombong’. Surga berkata 'Aku hanya dimasuki oleh orang- 
orang yang fakir dan orang-orang yang miskin ’. Allah SWT lalu 
mewahyukan kepada surga ‘Engkau adalah rahmat-Ku, dan 
Aku berhak memasukkan siapa saja yang Aku kehendaki ke 
dalammu’. Allah SWT lalu mewahyukan kepada neraka 
‘Engkau adalah adzab-Ku, dan Aku berhak memasukkan siapa 
saja yang Aku kehendaki ke dalammu Setiap kalian memiliki 


1264 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/141). 
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penghuni masing-masing yang akan memenuhi kalian’. Adapun 
neraka, masih saja berkata, ‘Apakah masih ada penghuni 
lainnya? ’ Hingga akhirnya Allah SWT meletakkan Kafd-Nya ke 
dalam neraka, dan neraka pun berkata, 'Cukup, cukup 1,1265 
Riwayat-riwayat tersebut, yang menyebutkan sabda Nabi SAW, 
"Neraka Jahanam masih saja berkata Apakah masih ada tambahan 
penghuni lainnya?’ menunjukkan bukti yang sangat jelas bahwa ia 
meminta tambahan lainnya, bukan menolaknya, karena ungkapan "masih 
saja" menunjukkan adanya ucapan yang dikatakan berulang-ulang kali. 

ooe 



"Dan didekatkardah surga itu kepada orang-orang yang 
bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka). Inilah 
yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang 
selahi kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua 
peraturan-peraturan-Nya). (Yaitu) orang yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatan 
(olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertobat” 

(Qs. Qaaf [50]: 31*33) 

Takwil firman Allah: J* ti&Jb (Dan 

didekatkardah surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada 
tempat yang tiada jauh [dari mereka[) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kemudian surga 
didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, yang 


126} 


Al Maqdisi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (7/76). 
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takut terhadap hukuman Allah dengan cara melaksanakan hal-hal yang 
diwajibkan kepadanya dan menjauhkan segala hal yang dilarang oleh- 
Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32035. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

jd tSU "Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang 
yang bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka )," ia 
berkata, “Makna ayat ini adalah, surga didekatkan kepada calon 
penghuninya." 1266 

Takwil firman Allah: £ Lii {Inilah yang dijanjikan 

kepadamu, {yaituJ kepada setiap hamba yang selalu kembali {kepada 
Allah]) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada orang- 
orang yang bertakwa tadi, ‘Wahai kaum muttagin, inilah surga yang telah 
dijanjikan kepada kalian dahulu, masuklah ke dalamnya dan hunilah. 
Surga ini diperuntukkan bagi orang-orang yang kembali dari perbuatan 
maksiat, meninggalkannya, lalu beralih kepada ketaatan. Mereka itulah 
orang-orang yang bertobat dari dosa-dosanya 

Para ulama tafsir berlainan pendapat ketika memaknai lafazh y'jt 
"Hambayang selalu kembali (kepada Allah)," dalam ayat tersebut 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maksudnya a d alah orang- 
orang yang senang bertasbih kepada Allah. 


1266 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (8/2784), surah Asy-Syu'araa ayat 90, dan Al 
Baghawi dalam Ma'edim At-Tamil (5/217). 
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Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
orang-orang yang bertobat Namun kami telah menyebutkan sebelumnya 
tentang perbedaan tersebut, dan sepertinya kami tidak perlu mengulang 
pembahasan tentang hal itu di sini. Hanya saja, kami akan sedikit 
menyebutkan beberapa riwayat yang belum kami sebutkan sebelumnya, 
antara lain: 

32036. Sulaiman bin Abdil Jabbar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
"Setiap hamba yang selalu kembali (kepada Allah)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah untuk orang-orang yang senang 
bertasbih.” 1267 

32037. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muslim Al ASvar, 
dari Mujahid, ia berkata, “Makna dari al awwab adalah orang- 
orang yang senang bertasbih.” 1268 

32038. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Abdil Malik bin Abi Ghaniyah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku dari Al 
Hakam bin Utaibah, mengenai firman Allah, 

"Setiap hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi 
memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang berdzikir dan mengingat 
Allah dalam kesendirian.” 1269 


1267 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajt (5/166) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-TamU (5/217), dari Ibnu Abbas, Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(10/3237) dari Umar bin Syarhubail, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/84) dari Al Kalbi. 

' 2M As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/249) dari Mujahid. 

1269 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/353). 


32039. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus bin Khabab, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Setiap 

hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara 
(semua per aturan-peraturan-Nya) j' ia berkata, “Maksudnya 
adalah seseorang yang mengingat dosa-dosanya, lalu beristighfar 
memohon ampunan kepada Allah.” 1270 

32040. [Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Kharijah, dari Isa Al Khayyath, 
dari Asy-Syahi, ia berkata, “(Al awwab ) adalah seseorang yang 
mengingat dosa-dosanya dalam kesendirian, lalu beristighfar 
memohon ampunan kepada Allah].” 1271 

32041. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, mengenai firman Allah, 

"Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap 
hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara 
(semua peraturan-peraturan~Nya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah seseorang yang taat kepada Allah, yang senantiasa 
melakukan shalat” 1272 

32042. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, "Setup hamba 

yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua 


1270 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/353), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/166), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/217), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/427). 

1271 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (5/353) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 

(5/lW). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durrr Al Mantsur (7/176), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Qatadah. 
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per aturan-peraturan-Nya)," ia berkata, "Al awwab adalah 
seseorang yang bertobat, yang berpaling dari kesalahannya, 
menjadi ketaatan kepada Allah dan kembali kepada-Nya.” 1273 
32043. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Yunus bin 
Khabab, mengenai firman Allah, "Setiap hamba 

yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua 
per atur an-per atur an-Nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
seseorang yang mengingat dosa-dosanya lalu memohon ampun 
atas dosa-dosa tersebut” 1274 

Takwil firman Allah: -pi-jr- (Lagi memelihara /semua 
peraturan-peraturan-NyaJ) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
mengenai maknanya. Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa 
maknanya adalah, seseorang yang selalu menjaga dosa-dosanya, agar ia 
dapat memohon ampunan dan tidak kembali melakukannya. Para ulama 
yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka dengan 
riwayat berikut ini: 

32044. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abu Ishaq, dari 
At-Tamimi, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ilmu Abbas 
tentang makna al awwab al haftzh , lalu ia menjawab, 
“Maknanya adalah, seseorang yang menjaga dosa-dosanya agar 
ia dapat bertobat dan tidak lagi melakukannya.” 1275 


1273 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/84), bab: Tafsir Surah Shaad ayat 
20, dari Ibnu Zaid dan Mujahid. 

1274 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad itu dalam referensi kami, 
namun lafezh ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/166) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/217). 

1275 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/166) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/217). 



Surah Qaaf 


Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
seseorang yang selalu menjaga kewajiban-kewajiban yang diperintahkan 
Allah kepadanya, dan menjaga amanat yang dipercayakan kepadanya 
Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka 
dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32045. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, y_ "Lagi 
memelihara (semua per aturan-peraturan-Nya )," ia berkata, 
“Maksudnya adalah seseorang yang menjaga hak dan segala 
nikmat yang dititipkan Allah kepadanya” 1276 

Menurut kami, Allah SWT menyebutkan sebuah sifat lain untuk 
orang yang bertobat dan kembali kepada-Nya dengan sifat hafizh, namun 
pada ayat ini tidak disebutkan salah satu macam ketaatan secara khusus, 
apa yang dijaga oleh orang tersebut? Oleh karena itu, lebih baik 
maknanya dibiarkan secara umum seperti keumuman fi rman Allah SWT. 
Jadi, maknanya adalah, seseorang yang menjaga perbuatan apa pun yang 
dapat membuatnya lebih dekat kepada Allah, baik dengan melaksanakan 
kewajiban-kewajiban yang diperintahkan kepadanya, atau dengan 
ketaatan lainnya, maupun dengan menjaga dosa-dosa yang pernah 
dilakukannya agar ia dapat memohon ampunan dari dosa tersebut dan 
tidak kembali melakukannya 

Takwil firman Allah: (JYaitu / orang yang 

takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatan 
[olehnya]) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka adalah 
orang-orang yang takut kepada Allah ketika di dunia, sebelum mereka 
bertemu langsung dengan Allah di akhirat nanti. Namun, walaupun belum 


1276 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/217). 
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bertemu, mereka tetap taat kepada-Nya dan mengikuti segala perintah- 
Nya. 

T sifsv7h 'J pada ayat ini memiliki dua kemungkinan i'rab (posisi 
sebuah kata dalam tata bahasa Arab): 

Pertama: Khafadh (posisi harakat kasrah), dengan prediksi kata 
ini sebagai badai dari kata kulim pada ayat, 

Kedua: Rafa' (posisi harakat dhammah), dengan prediksi kata ini 
sebagai k aft» awal pada permulaan sebuah kalimat, yang maksudnya 

kata klausul yang jawabannya disebutkan pada ayat selanjutnya 
(JfctljfcfeSt), yakni, barangsiapa takut kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah sebelum melihat-Nya secara langsung, maka akan dikatakan 
kepadanya, "Masuklah kamu ke dalam surga dengan aman." 

Takwil firman Allah: (Dan dia datang dengan 

hati yang bertobat) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, orang yang takut kepada 
Allah itu lalu datang kepada Allah dengan hati yang bersih dan niat 
bertobat dari segala dosanya, ia ingin berpaling dari hal-hal yang tidak 
disukai-Nya kepada hal-hal yang diridhai-Nya. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 

32046. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan dia datang dengan hati yang bertobat," ia berkata, 
"Maksudnya adalah kembali menghadap kepada Tuhannya." 1277 



1277 


Al Farra dabm Ma'ani Al Qur'an (3/79) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/166). 
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"MasuJaloh swrga itu dengan amatir itulah hari kekekalan. 
Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki ; 
dan pada sisi Kami ada tambahannya. Dan berapa banyaknya 
umat-umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka yang 
mereka itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, maka 
mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah 
di beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari 
(dari kebinasaan)7' (Qs. Qaaf [50]: 34-36) 


Takwil firman Allah: {Masukilah surga itu dengan 

aman) 

"Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai orang-orang 
yang hatinya penuh dengan tobat, masuklah ke dalam surga dengan aman 
dan selamat dari seluruh rasa kesedihan dan kemarahan, terselamatkan 
dari adzab Allah di akhirat, serta terbebas dari segala hal buruk yang ada 
di dunia. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

32047. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, \ZjL3 
"Masukilah surga itu dengan aman," ia berkata, "Maksudnya 
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mereka terselamatkan dari adzab Allah dan terbebaskan 
dari segala keburukan." 1278 

Takwil firman Allah: {Itulah hari kekekalan) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman: Wahai 
manusia, surga yang Aku janjikan kepada orang-orang yang memiliki hati 
yang penuh dengan tobat di antara kalian adalah tempat tinggal yang 
penuh dengan kenikmatan tanpa ada batasan waktu. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

32048. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman AUah, 

"Itulah hari kekekalan," ia berkata, “Mereka akan abadi di surga, 
aku bersumpah, mereka tidak akan pernah mati. Mereka 
menetap tanpa harus pernah pergi, dan mereka diberi-nikmat 
tanpa diberi rasa bosan.” 1279 

Firman-Nya, "Mereka di dalamnya memperoleh apa 

yang mereka kehendaki. " 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang yang 
bertakwa akan mendapatkan apa pun yang mereka inginkan di dalam 
surga yang didekatkan kepada mereka, segala hal yang dapat memuaskan 
jiwa dan mata mereka. 

Firman-Nya, "Dan pada sisi Kami ada tambahannya " 


' m Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3162) dari Qamdah, ketika menafsirkan firman 
Allah SWT, “Bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya)” (Qs. 

Saba' [34]: 9). Ibnu Abi Hatim dalam tafsir surah Huud ayat 75, dari Ibnu Abbas 
dalam tafsir (6/2059). 

1279 As-Suyuthi dalam Ad-Durrr Al Mantsur (7/604), rocnisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir, dari Q at ad a h. 



Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, selain apa yang telah 
digambarkan kepada mereka tentang segala kenikmatan yang akan 
diberikan kepada mereka. Allah juga memiliki nikmat lain dan sisi-Nya 
yang juga akan dianugerahkan untuk mereka. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa nikmat lain yang dimaksud 
dalam ayat tersebut adalah melihat [wajah] 1280 Allah SWT secara 
l angsung Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32049. Ahmad bin Suhail Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qurrah bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
An-Nadhr bin Arabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah diberitahukan sebuah riwayat dari Anas, ia berkata: 
Sesungguhnya setelah Allah SWT menempatkan para calon 
penghuni surga ke dalam surga dan menempatkan para calon 
penghuni neraka ke dalam neraka, Allah SWT bertahta di sebuah 
tempat yang lebih luas dari surga Setelah itu Allah SWT 
membentangkan antara Dzat-Nya yang suci dengan makhluk- 
Nya satu pen ghalang (hijab) yang terbuat dari mutiara, dan satu 
penghalang yang terbuat dari cahaya, lalu meletakkan beberapa 
mimbar yang terbuat dari cahaya, beberapa dipan yang terbuat 
dari cahaya, dan beberapa kursi yang terbuat dari cahaya. 
Kemudian Allah SWT memberi izin kepada seseorang untuk 
menghadap-Nya, lalu ia masuk ke dalam sebuah tempat yang 
besarnya seperti beberapa buah gunung yang terbuat dari cahaya, 
lalu terdengar gema tasbih dari para malaikat yang 
menyertainya, dan ketika para malaikat itu mengepakkan sayap 
mereka, para penghuni surga menjulurkan leher mereka. 
Kemudian ada yang bertanya, "Siapakah orang yang diberikan 
izin menghadap Allah itu?" Dijawab, "Dia adalah manusia yang 
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Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 
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diciptakan langsung dengan Tangan Allah. Dia adalah manusia 
yang pertama kali diajarkan seluruh nama benda. Dia adalah 
manusia yang diberi keistimewaan untuk dihormati oleh para 
malaikat ketika mereka diperintahkan bersujud kepadanya. Dia 
adalah manusia yang diperbolehkan tinggal di surga sebelum 
yang lainnya. Dia adalah Nabi Adam AS. Dia telah diizinkan 
menghadap Allah.” 

Allah SWT lalu memberi izin kepada seorang lainnya untuk 
menghadap-Nya, lalu ia masuk ke dalam sebuah tempat yang 
besarnya seperti beberapa buah gunung yang terbuat dari cahaya, 
lalu terdengar gema tasbih dari para malaikat yang 
menyertainya, dan ketika para malaikat itu mengepakkan sayap 
mereka maka para penghuni surga menjulurkan leher mereka. 
Kemudian ada yang bertanya, "Siapakah orang yang diberikan 
izin untuk menghadap Allah itu?" Dijawab, "Dia adalah manusia 
yang diangkat sebagai khalilullah (kekasih Allah). Dia adalah 
manusia yang diberikan keistimewaan untuk tidak terbakar 
ketika dimasukkan ke dalam api. Dia adalah Nabi Ibrahim AS. 
Dia telah diizinkan menghadap Allah." 

Kemudian Allah SWT memberi izin kepada seorang lainnya 
untuk menghadap-Nya, lalu ia masuk ke dalam sebuah tempat 
yang besarnya seperti beberapa buah gunung yang terbuat dari 
cahaya, lalu terdengar gema tasbih dari para malaikat yang 
menyertainya, dan ketika para malaikat itu mengepakkan sayap 
mereka maka para penghuni surga menjulurkan leher mereka. 
Kemudian ada yang bertanya, "Siapakah orang yang diberikan 
izin untuk menghadap Allah itu?" Dijawab, "Dia adalah manusia 
yang dipilih oleh Allah untuk mengemban risalah-Nya. Dia 
adalah manusia yang didekatkan kepada Allah ketika masih di 
dunia. Dia adalah manusia yang diberikan keistimewaan untuk 
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berbicara langsung kepada Allah SWT. Dia adalah Nabi Musa 
AS. Dia telah diizinkan menghadap Allah." 

Allah SWT lalu memberi izin kepada seorang lainnya untuk 
menghadap-Nya, lalu ia diarak dengan arak-arakan yang lebih 
daripada nabi-nabi sebelumnya, lalu ia masuk ke dalam sebuah 
tempat yang besarnya seperti beberapa buah gunung yang 
terbuat dari cahaya, lalu terdengar gema tasbih dari para malaikat 
yang menyertainya, dan ketika para malaikat itu mengepakkan 
sayap mereka maka para penghuni surga menjulurkan leher 
mereka. 

Kemudian ada yang bertanya, “Siapakah orang yang diberikan 
izin untuk menghadap Allah itu?” Lalu dijawab, “Dia adalah 
manusia pertama yang diperbolehkan memberi syafaat. Dia 
adalah manusia pertama yang diterima syafaatnya Dia adalah 
manusia yang paling banyak pengikutnya. Dia adalah manusia 
yang memimpin anak cucu Adam. Dia adalah manusia yang 
pertama dihendus rambutnya oleh bumi. Dia adalah manusia 
'yang membawa bendera pujian. Dia adalah Ahmad SAW. Dia 
telah diizinkan menghadap Allah SWT. 

Para nabi kemudian menempati mimbar-mimbar dari cahaya 
yang dikhususkan untuk mereka, [sedangkan para shiddiqin 
menempati dipan-dipan dari cahaya yang dikhususkan untuk 
mereka, dan para syuhada menempati kursi-kursi dari cahaya 
yang dikhususkan untuk mereka]. 1211 Sedangkan manusia 
lainnya duduk di atas sebuah bukit yang menebarkan aroma 
harum misk dan dzifr yang berwarna putih. Mereka semua lalu 
disapa oleh Allah SWT dari balik hijab (penghalang), "Selamat 
datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, para tetangga- 
Ku, dan delegasi-Ku. Wahai para malaikat-Ku, hampirilah 


1211 


Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 
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hamba-hamba-Ku ini, berikanlah mereka hidangan makanan." 
Kemudian para malaikat menghampiri mereka dengan 
membawakan daging unggas yang tidak berbulu dan tidak 
tulang, hampir mirip seperti daging unta. Mereka lalu menyantap 
hidangan tersebut 

Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, “Selamat datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah hidangan makanan 
itu telah disantap? Jika demikian maka berilah mereka hidangan 
minuman.” Kemudian berdirilah para pemuda (yang menjadi 
pelayan-pelayan di surga) yang bersih laksana mutiara yang 
masih terpendam di tempatnya, dengan membawa ceret-ceret 
dari emas dan perak yang telah terisi dengan segala jenis 
minuman yang lezat-lezat, yang kelezatan saat terakhir sama 
lezatnya dengan kelezatan yang dirasakan pada saat pertama kali 
meneguknya. Minuman-minuman itu juga tidak membuat kepala 
menjadi pusing atau mabuk. 

Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, “Selamat datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah hidangan makanan 
dan minuman itu telah disantap? Jika demikian maka berilah 
mereka hidangan buah-buahan.” Para pemuda tadi lalu 
menghampiri mereka dengan membawa nampan-nampan 
berhiaskan permata dan mutiara, yang telah terisi dengan 
bermacam buah-buahan yang telah masak dan ranum. Buah- 
buahan itu berwarna putih mencolok, lebih putih dari warna 
susu, serta lembut dan manis, lebih manis dari madu. 

Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, “Selamat dalang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah hidangan makanan, 
minuman, dan buah-buahan itu telah disantap? Jika demikian 
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maka berilah mereka pakaian.” Lalu terbukalah lemari surga 
yang terisi dengan pakaian-pakaian yang halus serta berkilau 
cahaya ketuhanan. Mereka lalu mengenakan pakaian-pakaian 
itu. 

Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, “Selamat datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah mereka telah 
menyantap hidangan makanan, minuman, dan buah-buahan, 
serta telah mengenakan pakaian dari surga? Jika demikian maka 
berilah mereka wewangian.” Lalu tiba-tiba berhembus angin ke 
arah mereka yang menebarkan aroma harum ntisk dan dzifr yang 
berwarna putih, lalu ditiupkan secara perlahan ke arah wajah- 
wajah mereka, dan angin yang ditiupkan itu sama sekali tidak 
mengandung debu atau polusi. 

Tidak lama kemudian Allah menyapa mereka lagi dari balik 
hijab, "Selamat datang kepada para hamba-Ku, para tetamu-Ku, 
para tetangga-Ku, dan delegasi-Ku. Apakah mereka telah 
menyantap hidangan makanan, minuman, dan buah-buahan, 
serta telah mengenakan pakaian dari surga dan wewangian? Jika 
demikian maka demi keagungan-Ku, Aku akan menampakkan 
diri-Ku untuk mereka, agar mereka dapat melihat-Ku secara 
langsung, (melihat secara langsung kepada Allah).” Inilah yang 
dimaksud dengan nikmat tambahan dan pemberian yang tiada 
terkira, tidak mungkin dapat dibandingkan dengan apa pun. 

Allah SWT lalu menampakkan Dzat-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya yang shalih itu, lalu berkata, “ AssaJaamu'aJaikum wahai 
hamba-hamba-Ku, kalian telah diizinkan melihat Dzat-Ku, 
karena Aku telah meridhai kalian semua.” Bergetarlah semua 
istana dan pohon yang ada di surga, seperti hendak roboh dan 
tumbang, seakan-akan tidak kuat menahan beban itu. Mereka 
pun bertasbih sebanyak empat kali, dengan menyebut kalimat, 
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"Subhanak". Sedangkan penghuni surga lainnya tersungkur 
sujud di hadapan Allah, Allah SWT lalu menyapa mereka 
kembali dan berkata, “Wahai hamba-hamba-Ku, bangkitlah 
kalian, tempat ini (surga) bukanlah tempat untuk beribadah. 
Tempat ini juga bukan tempat untuk mencari ganjaran dari-Ku, 
tapi tempat ini adalah tempat ganjaran dan pahala. Demi 
kebesaran dan keagungan-Ku, Aku tidak menciptakannya 
kecuali memang Aku khususkan untuk kalian, karena tidak satu 
menit pun ketika kalian mengingat dan menyebut nama-Ku 
ketika di dunia, melainkan Aku juga mengingat dan menyebut 
kalian di atas Arsy-Ku.” 1282 

32050. Ali bin Al Husain bin Al Hurr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Yunus Al Yamami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jahdham bin Abdillah bin Abi Ath-Thufail 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Thaibah 
meriwayatkan kepadaku dari Mu’awiyah Al Abasi, dari Utsman 
bin Umair, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, :c£ Wj* ** J $ 
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1242 As-Suyuthi dalam Ad-Durrr Al Mantsor (7/606), menisbatkannya hanya kepada 
Ath-Thabari. 

Dalam Muharrar Al Wajn, Ibnu Athiyah mengatakan bahwa Ath-Thabari dan 
ulama lainnya banyak menyebutkan hadits-hadits yang panjang mengenai hal ini, 
namun lemah (dha'ij), karena Allah SWT berfirman, 

"Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, 
yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka 
kerjakan. " (Q$. As-Sajdah [32]: 17) Sedangkan dalam hadits-hadits tersebut 
mereka seakan-akan mengetahui nikmat-nikmat tersebut. 
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* j;t/ & tjtojg tSiiiJ» fjt Jj j4? ^r f ^ js ’>4* ‘ttfjft 
JtjUl ££ iUJJj c*#Srj Ji ljfoj3j "P^ swtfw Aar/ 
Malaikat Jibril datang kepadaku dengan membawa sebuah 
cermin di tangannya, dan pada cermin tersebut aku melihat 
sebuah titik hitam di tengah-tengahnya, maka aku bertanya, 
‘Wahai Jibril, apa maksud dari cermin ini?’ Ia menjawab, 
‘Cermin ini laksana hari Jum'at’. Aku bertanya lagi, 'Lalu apa 
maksud dari titik hitam yang ada di tengahnya? ’ Ia menjawab, 
'Itu laksana satu waktu pada hari Jum'at'. 1283 (Satu waktu yang 
dimaksud oleh Malaikat Jibril adalah waktu yang jika digunakan 
untuk berdoa maka doa tersebut pasti dikabulkan/ Hari Jum'at 
adalah hari yang paling utama bagi kami, dan kami menyebut 
hari Jum'at tersebut pada Hari Kiamat nanti sebagai yaumul 
mazid (hari yang istimewa)." 

Aku lalu bertanya, "Mengapa kalian menyebutnya dengan istilah 
yaumul mazid?" Ia menjawab, "Karena pada hari itulah Allah 
SWT turun dari Arsy-Nya untuk menempati singgasana-Nya di 
suatu tempat yang luas di surga Tempat itu menebarkan aroma 
harum misk yang berwarna putih. Lalu singgasana-Nya itu 
dikelilingi oleh mimbar-mimbar dari cahaya yang akan 
ditempati oleh para nabi. Mimbar-mimbar itu juga dikelilingi 
oleh kursi-kursi dari emas, yang akan ditempati oleh para 
shiddigin dan para syuhada Sedangkan para penghuni surga 


1283 Riwayat hingga pada titik ini disampaikan oleh Jbnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannqf{ 1/478). 
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lainnya akan berada sedikit di belakang di sebuah bukit. Pada 
hari itu Allah SWT menampakkan Dzat-Nya agar para penghuni 
surga dapat melihat Wajah-Nya secara langsung. Allah SWT 
lalu berkata, 'Akulah Tuhanmu yang selalu menepati janji dan 
menyempurnakan nikmat-Ku atas kalian Ini adalah hari 
pelimpahan karamah-Ku, maka mintalah apa yang kalian 
inginkan ’. 

Para penghuni surga lalu segera meminta keridhaan-Nya, dan 
Allah menjawab, ‘Aku telah memberikan keridhaan-Ku kepada 
kalian dengan menempatkan kalian di tempat ini, dan 
melimpahkan karamah-Ku kepada kalian Oleh karena itu, 
mintalah apa yang kalian inginkan 

Para penghuni surga lalu segera meminta semua permintaan 
hingga tidak ada lagi satu keinginan pun yang tersisa. Setelah 
itu dibukakan untuk mereka kenikmatan-kenikmatan yang belum 
pernah terlihat oleh mata belum pernah terdengar oleh telinga, 
bahkan belum pernah terlintas di dalam sanubari manusia 
sebelumnya Hingga akhirnya waktu Jum'at pun selesai, dan 
Allah SWT naik kembali ke Arsy, ditemani oleh para nabi, para 
shiddiqin, dan para syuhada Sedangkan penghuni surga 
lainnya kembali ke istana mereka masing-masing yang terbuat 
dari mutiara berwarna putih, yang tidak pernah retak atau 
rapuh walaupm dimakan oleh waktu Atau istana yang terbuat 
dari jamrud berwarna merah Atau istana yang terbuat dari 
permata berwarna hijau 

Di dalam istana-istana mereka terdapat ruangan-ruangan dan 
pintu-pintu yang sangat banyak jumlahnya, [dengan sungai- 
sungai yang mengalir tanpa pernah terhenti, juga buah-buahan 
yang tergantung dimana pun mereka berada, serta pasangan- 
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pasangan yang selalu memberikan kepuasan]. 1284 Tidak ada 
yang tidak mereka dapatkan kecuali keistimewaan pada hari 
Jum'at, yang pada kari itu mereka mendapatkan karamah yang 
lebih dari biasanya, yaitu melihat Wajah-Nya secara langsung. 
Itulah sebabnya hari Jum’at dinamakan yaumul mazid (hari 
yang istimewa)." 12 * 5 

32051. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits bin Abi Salim, dari 
Utsman bin Umair, dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, lalu 
disebutkan redaksi yang serupa (dengan redaksi yang 
disampaikan oleh Ali bin Al Husain tadi). 

32052. Ar-Rabi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
bin Ibrahim meriwayatkan kepadaku dari Shalih bin Hayan, dan 
Abu Buraidah, dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, riwayat 
yang serupa. 

32053. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: 
Diriwayatkan kepada kami atau dikatakan kepada kami, 
“Sesungguhnya tingkatan penghuni surga yang paling bawah 
adalah seseorang yang ketika dikatakan kepadanya, 


l2M Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 

12,5 HR. Abu Ya’la dalam Al Musnad (7/228), dengan riwayat yang lebih panjang, 
Ath-Thabrani dalam Al Ausath (2/315 dan 7/15), Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf{ 1/477-478), Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/311), ia 
berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunia dalam AI Ausath dengan 
dua isnad, dan salah satu isnad tersebut kuat dan bagus. Begitu pula dengan 
riwayat yang disampaikan oleh Abu Ya'la secara ringkas, namun perawinya 
shahih. Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/421), ia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath dengan makna 
yang hampir serupa. Abu Ya'la menyampaikan riwayat ini dengan lebih ringkas, 
namun para perawinya shahih.” 


CUP - 
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‘Sebutkanlah keinginanmu', ia menyebutkan semua 
keinginannya, maka semua keinginannya itu diberikan dengan 
dua kelipatan.” 

Bahkan sebuah riwayat dari Ibnu Umar menyebutkan, “Apabila 
orang itu telah menyebutkan apa yang diinginkannya, maka ia 
akan mendapat semua keinginannya itu dengan sepuluh 
kelipatannya, bahkan ditambah lagi dengan satu nikmat khusus 
dari sisi Allah.” 12 " 

32054. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan sebuah riwayat kepada kami, ia mengatakan 
bahwa Darraj Abu As-Samh meriwayatkan kepadanya dari Abu 
Al Haitsam, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata: Nabi SAW 
pemah bersabda, Jj*» ^ J? 1 ^ 

j-iii 01 j .JTjJl j» lite J ifrj 'J'!)j* Vjja 

ly jLi .wyJij jyyi ;y u ©► »5151 

j, 0U*5' y. uljjit lijl o£3 ijJj y Ifl 

.ouijll i» w» OJj lilli *'j, y '«1^ J/ ^ uifet jjfc 

Vj-liilj ii-i ll W !j5’ ,/><01> "Sesungguhnya 

seseorang itu akan berbaring selama tujuh puluh tahun di surga 
sebelum akhirnya ia berubah keadaannya. Ketika itu ia akan 
didatangi oleh seorang wanita yang menepuk bahunya, dan 
pada saat ia menoleh ternyata wanita itu sangat bening lebih 
bening dari sebuah kaca, hingga orang tersebut dapat melihat 
pantulan wajahnya dari pipi wanita tersebut. Wanita itu juga 
mengenakan perhiasan dari mutiara yang sangat terang- 
benderang bahkan kilauan mutiara yang paling redup dapat 
menerangi antara ujung Timur dunia hingga ujung Barat. 
Kemudian wanita itu memberi salam kepada orang tersebut, 


l2M Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh dan isnad seperti itu d alam 
referensi kami. 
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yang segera direspon oleh orang itu dengan menjawab salam 
tersebut. Lalu orang itu bertanya, ‘Siapakah kamu? ’ Wanita itu 
menjawab, ‘Aku adalah salah satu tambahan nikmat yang lain 
(mazid) Pria itu dapat melihat keanggunan wanita tersebut, 
yang mengenakan tujuh puluh lapis pakaian yang tipis dan 
lembut, bahkan yang paling tebal sekalipun laksana dedaunan 
dari pohon Thuba (salah satu pohon surga), yang tembus 
pandang hingga orang itu dapat melihat indahnya betis kaki 
wanita tersebut, walaupun dihalangi oleh pakaiannya yang tebal 
dan mewah Wanita itu juga mengenakan sebuah mahkota 
bertahtakan berlian dan mutiara yang sangat terang bahkan 
kilauan mutiaranya yang paling redup dapat menerangi antara 
ujung Timur dunia hingga ujung Barat. " I287 

Takwil firman Allah: liJ 

££» (Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih besar kekuatannya 
daripada'mereka ini, maka mereka [yang telah dibinasakan itu] telah 
pernah menjelajah di beberapa negeri) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, betapa banyak umat- 
umat pada masa terdahulu sebelum adanya kaum musyrik Quraisy yang 
telah dibinasakan oleh Allah, padahal umat-umat terdahulu lebih besar 
posturnya, lebih kuat tubuhnya, dan lebih kokoh perawakannya, 
dibandingkan dengan kaum Quraisy yang mendustakan Muhammad 
SAW. Bahkan umat-umat terdahulu lebih memiliki pengalaman dalam 
menjelajah dunia, karena mereka telah banyak berjalan di muka bumi, 
hingga sampai ke daerah-daerah yang sangat jauh dan sulit dijangkau. 

Terkait kata naqb, Imru'ul Qais berucap dalam syairnya: 


12*7 


HR. Ahmad dalam Al Musnad@f7S) dan Abu Yala dalam Al Musnad (2/525). 


Tafsir Alh-Tkabari 


Makna yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para 
ulama tafsir lainnya. Para ulama yang memaknainya sepati itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32055. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
^ijjf "Maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah 

pernah menjelajah di beberapa negeri," ia'berkata, “Maknanya 
adalah, me ning g alkan tilas di seluruh negeri yang ada di muka 
bumi ” 1288 

32056. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al H asan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wanja menceritakan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, .riUf <4 \Jj£ 
"Maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah 
menjelajah di beberapa negeri, " ia berkata, “[Mereka 
menjelajahi seluruh negeri yang ada di muka bumi .” 1289 
32057. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ^ . "Maka mereka (yang 

telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa 
negeri ia berkata :] 1290 “Mereka melakukan sesuatu di negeri- 
negeri itu yang dapat mengukir sejarah .” 1291 


I2M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/355). 

12(9 Mujahid dalam tafsir (hal. 615). 

1290 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namu n dalam kitab yang lain tertulis seperti ha 

1291 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu yang 
diriwayatkan dari Mujahid. 
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Jumhur ulama qira 'at membaca lafazh \Jjci pada ayat ini dengan 
menggunakan harakat fathah dan tasydid pada huruf qaaf, yang 
menandakan bahwa kata itu merupakan bentuk cerita dari umat tersebut 
Namun diriwayatkan dari Yahya bin Ya'mur bahwa ia membaca kata ini 
dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf qaqf ( naqqibuu), 1292 
yang menandakan bahwa kata itu adalah bentuk [perintah untuk umat 
tersebut yang tersiratkan makna] 1293 ancaman, yakni, jelajahilah muka 
bumi ini semampu kalian, namun tetap saja kalian tidak akan pemah luput 
atau menghindar dari adzab Allah. 


Takwil firman Allah: (Adakah [mereka] mendapat 

tempat lari [dari kebinasaanJ)? 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah dengan 
tubuh mereka yang lebih kuat dan penjelajahan yang mereka lakukan ke 
seluruh negeri, dapat memberikan penawar untuk menangkal kematian 
atau menyelamatkan mereka dari kebinasaan ketika ketetapan dari Allah 
telah diputuskan? 

Tidak disebutkannya kata kana “ada” dalam ayat ini (prediksi 
makna yang dimaksud adalah: hal kaana mm mahish “adakah tempat 
untuk mereka melarikan diri”) sama seperti tidak disebutkannya kata 
tersebut pada firman Allah, -C.1 ^ J* 

p>^f&$b n Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat 
daripada (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu 
Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada seorang penolong pun 
bagi mereka ." (Qs. Muhammad [47]: 13) yang maknanya adalah: 


1292 Lihatlah Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur an (5/48) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (8/126). Bacaan ini merupakan bacaan yang dibaca oleh Ibnu 
Abbas, Abu Al Aliyah, Nasfar bin Sayyar, Abu Hahvah, dan Al Ashmu’i, dari 
Abu Amr. Namun bacaan ini tidak tennasuk qira'at sab'ah yang mutawatir. 
Lihatlah Hujjah Al Qira'atQ&[. 83-84). 

1293 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 
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J—if ^ “Tidak ada penolong yang dapat menolong mereka 


Makna yang kami sampaikan untuk firman Allah, 

"tempat lari" juga disampaikan oleh para ulama tafsir lainnya. Para ulama 
yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

32058. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, £^=<111 
'jy (» ^ '7 "Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka." Hingga fiiman-Nya, 

.jf-Jz- "Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari 
kebinasaan)?" Ia berkata, “Orang-orang yang berdosa dari umat- 
umat terdahulu itu lebih memiliki potensi untuk menghalau 
adzab dari Allah, namun adzab Allah ternyata lebih kuat” 1294 
32059. Ibnu Abd Al ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ot S* "Maka mereka 

(yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di 
beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari 
kebinasaan)?” Ia berkata, “Para musuh Allah dari umat-umat 
terdahulu telah berlari untuk menjauhi adzab dari Allah, namun 
adzab Allah ternyata tetap mereka rasakan.” 1295 
32060. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, ^"Adakah 
(mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)?" Ia 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/167). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/232) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/355). 
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mengatakan bahwa maknanya adalah, "Apakah ada yang 
terselamatkan?" l2% 

040 


4^*»^ <1)1^^ «X^ sS *^ <4 <H 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi arang-arang yang mempunyai hati atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya." 
(Qs. Qaaf [50]: 37) 

Takwil firman Allah: 4^ % 'd'i' <iU'j 4 i>[ 

(Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya pada 
kejadian binasanya umat-umat terdahulu sebelum kaum Quraisy terdapat 
peringatan-yang dapat diingat-ingat untuk tidak dilakukan kembali, bagi 
orang yang memiliki hati dan pikiran dari umat ini (umat Nabi 
Muhammad), agar mereka dapat menghentikan perbuatan yang sama 
seperti yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu itu, yaitu kufur terhadap 
Allah, karena khawatir akan diturunkan adzab yang sama seperti adzab 
yang menimpa umat-umat terdahulu. 

Makna yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para 
ulama tafsir lainnya. Para ulama yang memaknanya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32061. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

454) "Sesungguhnya pada yang demikian itu 


,I9S Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/355). 


I 890 h 
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benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang 
mempunyai hati," ia berkata, “Maksudnya adalah peringatan 
bagi yang memiliki hati dari umat ini. Hati yang dimaksud 
adalah hati yang hidup.” 1297 

32062. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Bagi orang-orang yang 

mempunyai hati," ia berkata, “Peringatan bagi siapa saja yang 
me miliki hati dari umat ini.” 1298 

32063. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, ofcl "Bagi orang- 

orang yang mempunyai hati," ia berkata, “Hati yang digunakan 
untuk berpikir tentang cerita-cerita yang didengarnya dari 
perumpamaan-perumpamaan yang Allah berikan atas umat-umat 
yang telah ingkar kepada-Nya.” 1299 

Kata al qalb (hati) dalam ayat ini maksudnya adalah akal pikiran. 
Makna ini diambil dari ungkapan L—li 0^— & U "si fulan tidak punya hati 
atau pikiran”, atau ungkapan L"ke mana peiginya akal 
pikiranmu”. 

Firman-Nya, "Atau yang menggunakan 

pendengarannya, sedang dia menyaksikannya " 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka bukan saja 
diberikan hati untuk berpikir, namun juga diperdengarkan ltisah-kisah 


1297 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 

IW ® Abdurrazzaq dalam tafsir (3/232). 

1299 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad seperti itu dalam referensi 
kami, namun makna yang serupa disebutkan oleh Ibnu Taimiyah dalam Al 
Fatawa (12/314), dan lafazhnya adalah: Mengenai firman Allah SWT, jfljS 
"Atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya” Ibnu Taimiyah mengatakan: Peringatan bagi siapa saja yang 
memiliki hati untuk memikirkannya. 
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tentang umat terdahulu yang telah dibinasakan oleh Allah, sehingga 
mereka dapat mendengar peristiwa yang telah terjadi pada masa lalu, yang 
telah ditimpakan atas mereka ketika mereka kafir terhadap Tuhannya dan 
menentang Rasul utusan-Nya. Tentu mereka memahami apa yang 
diberitahukan kepada mereka, dan menyaksikan hal itu melalui hatinya, 
yang tidak lalai dan lupa. 

Para ulama berlainan pendapat ketika memaknai lafazh 
"Menyaksikannya" dalam ayat ini. 

Beberapa di antara mereka menyebutkan penafsiran yang serupa 
dengan penafsiran yang kami sampaikan tadi, walaupun dengan cara yang 
berbeda-beda dalam mengungkapkannya 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32064. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, J4&\. 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya, " ia berkata, “Jika peringatan itu telah didengar 
dan disaksikan, maka itu sudah cukup bagi yang mau 
merenungkannya.” 1300 

32065. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits panah 


lit0 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun 
(5/356), tanpa menyebutkan isnad-a ya, dan kalimat yang dituliskannya adalah: Ia 
telah mendengar kisah-kisah itu dari Kitab-Kitab suci yang diturunkan oleh 
Allah, dan ia juga melihat kebenarannya. 


dO 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan kepada kami 
sekalian, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Atau yang menggunakan 

pendengarannya, sedang dia menyaksikannya," ia berkata, 
“Kisah-kisah tersebut tidak dibuat-buatnya sendiri, namun 
disaksikan melalui hatinya.” 1302 

32066. Aku diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman Allah, "Atau yang 

menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya," 
aku mendengar ia berkata, “Apabila masyarakat Arab 
mengatakan *>*-* 0*Ai ‘fiilan menggunakan pendengarannya’, 
maka maknanya adalah, ia mendengarkan melalui kedua 
telinganya Sedangkan apabila dikatakan i.}—«y maka 

maknanya adalah, tidak gaib. 1303 

32067. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya," ia 


1301 Potongan ayat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan 
oleh penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 

1,02 Mujahid dalam tafsir (hal. 61 S). 

1303 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Farra dalam Ma'cmi Al Qur'an (3/80), 
kalimatnya adalah: Ia diperdengarkan Kitab suci Allah, yakni 

menyaksikan dan tidak gaib. 

Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (5/49), dan kalimatnya adalah: Apabila 
masyarakat Arab mengatakan ilqi ilayya sam'aka, maka maknanya yaitu, 
dengarkanlah kalimat yang aku sampaikan. Sedangkan makna lafazh jij 
adalah, hatinya menyaksikan apa yang didengar oleh telinganya. 
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berkata, “Maksudnya adalah, telinganya mendengar apa yang 
disampaikan, sedangkan hatinya menyaksikan apa yang tidak 
dapat didengar melalui telinga”. 1304 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa maksud lafazh 
dalam ayat tersebut adalah syahadah (persaksian). Mereka yang 
berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32068. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
jL "Atau yang menggunakan pendengarannya, sedang 
dia menyaksikannya," ia berkata, “Maksudnya adalah Ahli 
Kitab, karena mereka menjadi saksi atas apa yang diberitahukan 
kepada mereka dari Kitab suci yang diturunkan oleh Allah, 
tentang pengutusan Muhammad SAW sebagai seorang 
rasul.” 1305 

32069. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada karrn dari Ma’mar, dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, "Atau yang menggunakan 

pendengarannya," ia berkata, “[Maksudnya adalah seseorang 
dari kalangan Ahli Kitab yang masih hidup tatkala Al Quran 
diturunkan]. 1306 ‘Sedang dia menyaksikannya ’, 1307 


1504 Riwayat yang serupa maknanya disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wafiz (5/168). Ats-Tsa’alabi dalam tafeir (4/202). Lafazh mereka 
adalah: Mengenai firman Allah, ji beberapa ulama tafsir 

mengatakan bahwa maknnya adalah, menerima apa yang diperdengarkan 
kepadanya, tanpa penolakan dan berpikir terlebih dahulu, kecuali pada suatu hal 
yang tidak dapat didengar melalui telinganya. 

1305 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Waju (5/168). 

1506 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab yang lain tertulis seperti itu. 
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maksudnya adalah, di dalam Kitab suci yang ada di tangannya 
terdapat nama Nabi SAW termaktub di sana.” 1308 

32070. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Maksudnya adalah seorang munafik 
yang mendengar lantunan ayat-ayat Al Qur'an, namun tidak 
berfaedah baginya.” 1309 

32071. Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menyampaikan sebuah riwayat kepada kami dari As- 
Suddi, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, 

fS "Atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya," ia berkata, “Maksudnya adalah seorang yang 
beriman, yang mendengarkan Al Qur'an, lalu menjadi saksi atas 
apa yang didengarnya.” 1310 

32072. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, jL "Atau 
yang menggunakan pendengarannya, sedang dia 
menyaksikannya," ia berkata, “Maksudnya adalah 
mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan kepadanya, 
walaupun tidak langsung melihatnya, tentang kisah-kisah umat 
terdahulu, bagaimana Allah mengadzab mereka atas perbuatan 
mereka saat menentang rasul-rasul utusan Allah SWT.” 1311 


1107 Setelah ayat ini terdapat kalimat yang disebutkan oleh Abdurrazzaq dalam tafsir 
(3/132), yaitu: Maksudnya adalah seorang Ahli kitab yang mendengarkan apa 
yang disampaikan. 

I3W Abdurrazzaq dalam tafsir (3/132). 

1309 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/132) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594). 

13,0 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/356). 

1311 Ar-Razi dalam At-Tcfsir Al Kabir (14/82). 
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"Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami 
sedikit pun tidak ditimpa keletihan ” (Qs. Qaaf [50]: 38) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT telah 
menciptakan tujuh lapis langit dan bumi, juga semua ciptaan yang berada 
di antara langit dan bumi, dalam waktu enam hari, tanpa sedikit pun 
merasa letih. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32073. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abu Bakar, ia 
berkata: Pada suatu hari beberapa orang yang beragama Yahudi 
datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, "Wahai Muhammad, 
beritahukanlah kepada kami tentang apa yang diciptakan oleh 
Allah pada enam hari itu?" Nabi SAW menjawab, A' 'Jfc 
Wfo&rjHfy jACJi jk} toA # Jl*J' # 

ijl f jt 

OtPUJl Jjt ^ i&Ujt ^jj ja 
"Allah menciptakan bumi pada hari Ahad dan 
Senin, lalu menciptakan gunung-gunung pada hari Selasa, lalu 
menciptakan daerah yang dapat ditinggali, makanan yang dapat 
dimakan, sungai-sungai, yang dibangun dan dihancurkan, pada 
hari Rabu Kemudian Allah menciptakan tiguh lapis langit dan 
para malaikat pada hari Kamis. Lalu pada hari Jum’at dibagi 
menjadi tiga bagian, bagian pertama Allah menciptakan ajal, 
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32074. 


bagian kedua Allah menciptakan penyakit, dan bagian ketiga 
Allah menciptakan Adam." 

Kemudian orang-orang Yahudi itu berkata, "Benar, kamu telah 
menyebutkannya dengan sempurna." Setelah mendengar 
perkataan mereka. Nabi SAW merasa jengkel, karena akhirnya 


Nabi SAW mengetahui maksud dibalik pertanyaan mereka itu. 
Lalu diturunkanlah firman Allah, C <;'Cj 
"Dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. Maka 
bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan. ” 1312 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, mengenai firman Allah, 
UJ "Dan Kami sedikit pun tidak- ditimpa 
keletihan," ia berkata, “Makna lafazh laghuub ( y_£3) adalah 


32075. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, ^ UJ "Dan Kami sedikit pun 

tidak ditimpa keletihan," adalah, tidak sedikit pun merasa 
lelah. 1313 


32076. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku ^ dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Dan Kami sedikit pun 

tidak ditimpa keletihan," ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah, tidak sedikit pun merasa capek. 1314 


1311 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/219), As-Suyuthi dalam Ad-Durrr Al 
Mantsvr (7/316), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (24/106). 

13.3 Ibnu AbiHatim dalam tafsir (10/3184). 

13.4 As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Manlsur (7/610). 
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32077. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, j» ^ Uj “Dan 
Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah capek." 1315 

32078. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, JjdJ 
{j* Ic L mi* l »•_) j L rf (ji i' 'i U) '-1' ”Dan 

sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit 
pun tidak ditimpa keletihan," ia berkata, “Ayat ini merupakan 
bantahan terhadap orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, 
dan orang-orang yang lancang terhadap Allah, karena mereka 
telah mengatakan bahwa setelah Allah menciptakan langit dan 
bumi selama enam hari, Allah mempergunakan hari ketujuh 
untuk beristirahat, dan hari ketujuh itu menurut mereka adalah 
hari Sabtu, namun mereka menyebutkan dengan hari 
istirahat” 131 * 

32079. Ibnu Abd AJ A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, v>yJ ^ "Ditimpa keletihan, " ia berkata: 
Diriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi berkala, 
“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan langit dan bumi 
selama enam hari, dan seluruh ciptaan itu telah diselesaikan pada 
hari Juiriat, lalu Dia beristirahat pada hari Sabtu, maka Allah 


I, 15 Mujahid dalam tafeir (hal. 610) dan Ibnu Hajar dalam FathAl Bari (8/594). 

II, 6 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/288). 


Tafcir Ath-THobari 


membantahnya dengan menurunkan ayat ini, yaitu firman 
Allah, ^ "K^-'a Uj Dan Kami sedikit pun tidak ditimpa 
keletihan’*™ 

32080. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman Allah, 4 

j' ■; "Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa dan 
Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan," aku mendengar ia 
berkata, "Perbedaan waktu satu hari pada saat itu dengan waktu 
manusia adalah seribu tahun." 1318 

32081. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, “ Dan Kami 

sedikit pun tidak ditimpa keletihan, " ia berkata, "Tidak sedikit 
pun Allah merasa letih. Itulah yang dimaksud dengan al- 
lughub*™ 

««« 


“Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 
dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenam(nya). Dan bertasbihlah kamu 


13,7 Abduirazzaq dalam tafsir (3/232), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/594), dan 
As-Suyirthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/610), menisbatkannya kepada 
AbduiTazzaq serta Ibnu Mundzir, dari Qatadah. 

13,1 Al-Ahisi dalam Ruh Al Ma’ani (8/133), menisbatkannya kepada Zaid bin Arqam. 
13 w Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Waju (5/68). 


kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai sembahyang.” 

(Qs.Qaaf [50]: 39-40) 

Takwil firman Allah: jJZZf 

Jjj (Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang 

mereka katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenamfnyaj) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman kepada 
Nabi SAW: Wahai Muhammad, bersabarlah atas perkataan orang-orang 
Yahudi, atas kelancangan mereka terhadap Allah, dan atas hal-hal yang 
mereka dustakan, karena Allah akan selalu mengawasi gerak-gerik 
mereka. Tegakkanlah shalat untuk memuji Tuhanmu, terutama shalat 
Subuh, sebelum terbit matahari, dan shalat Ashar, sebelum mentari 
tenggelam. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32082. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu 
sebelian terbit matahari, ” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat 
Subuh. Sedangkan maksud firman Allah, jZJ ‘ Dan 
sebelum terbenamnya'. (Qs. Thaahaa [20]: 130) adalah shalat 
Ashar.” 1320 

32083. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepala kami, ia berkata: Ketika Ilmu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, ajlS» 

"Dan bertasbihUmsambil memuji Tuhanmu 
sebelian terbit matahari dan sebelum terbenam(nya), " ia berkata. 


Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/168) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-TanzU (5/219). 





Tafsir Alh-TJiabari 


“Shalat sebelum terbitnya matahari adalah shalat Subuh, 
sedangkan shalat setelah terbenamnya matahari adalah shalat 
Ashar.” 1321 

Takwil firman Allah: (.Dan bertasbihlah kamu 

kepada-Nya di malam hari) 

Aba Ja’far berkata: Para ulama tafsir berlainan pendapat 
mengenai makna lafazh tasbih dalam ayat ini. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat 
Isya. Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka 
dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32084. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, “Dan 

bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari," ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengerjakan shalat Isya.” 1322 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud dalam ayat 
tersebut adalah shalat yang dilakukan pada malam hari, apa pun shalatnya, 
dan di waktu manapun pada malam hari. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32085. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan 

1321 Ibid. 

1322 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw.(7/610), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/357), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/168). Namun, 
yang dituliskan oleh Al Mawardi dan Ibnu Athiyah adalah: Shalat malam. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/23) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur an (17/25). Namun, kalimat yang dituliskannya adalah: Semua 
shalat yang dilakukan pada malam hari. 
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bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari," ia berkata, 
“Maksudnya adalah di semua waktu malam.” 1323 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
diriwayatkan dari Mujahid, karena pada ayat tersebut Allah menyebutkan 
"Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari," 
secara umum, tanpa mengkhususkan satu waktu di antara waktu-waktu 
pada malam hari. Jika demikian, maka semua shalat yang dilakukan pada 
malam hari masuk ke dalam ayat ini, sehingga ayat ini juga mencakup 
shalat Maghrib dan shalat Isya, karena keduanya dilakukan pada malam 
hari. 


Takwil firman Allah: ,(Dan setiap selesai 
sembahyang) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT juga berfirman 
kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, bertasbihlah kamu dengan 
memuji Tuhanmu pada setiap penghujung sujud pada setiap shalatmu. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai makna tasbih yang 
diperintahkan oleh Allah kepada Nabi SAW pada setiap penghujung 
sujud ini. 

Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah 
mengerjakan shalat, yaitu shalat sunah dua rakaat setelah melaksanakan 
shalat Maghrib. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32086. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Ali mengenai makna lafazh 'J&j 
"Dan setiap selesai sembahyang, ” ia menjawab, 


1323 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/610). 
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Tafsir Ath-Thabari 


“Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib.” 1324 

32087. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata: Mengenai makna firman 
Allah, "Dan setiap selesai sembahyang, ” Ali pernah 

berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah 
shalat Maghrib.” 1325 

32088. Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mash'ab bin 
Salam menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, dari Abu Ishaq, 
dari Al Harits, ia berkata: Ketika Ali menafsirkan firman Allah, 
"Dan setiap selesai sembahyang ” aku mendengar ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah 
shalat Maghrib.” 1326 

32089. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkatai. Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari 
Ali, mengenai firman Allah, "Dan setiap selesai 

sembahyang ” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib.” 1327 

32090. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari Ashim bin 
Dhamrah, dari Al Hasan bin Ali, mengenai firman Allah, jAj 
"D an setiap selesai sembahyang ” ia berkata. 


1324 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/168) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/219). 

1321 Mujahid dalam tafsir (hal. 616). 

1324 Ibid 

1327 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/357), Ilmu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/168), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/219). 
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“Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib” 1328 

32091. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Zaid menceritakan kepada kami 
dari Aus bin Khalid, dari Abu Hurairah, mengenai firman Allah, 
"Dan setiap selesai sembahyang, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib.” 1329 

32092. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Tlwan bin Abi Malik, dan Asy- 
Syahi, mengenai firman Allah, “Dan setiap selesai 

sembahyang ’, ia berkata: Maksudnya adalah shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib. 1330 

32093. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dan Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, juga dari Ibrahim bin Muhajir yang 
meriwayatkan dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan setiap selesai sembahyang " Mereka berkala, 
“Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib.” ,33, 

32094. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari 
Ibrahim, riwayat yang serupa. 


D2 * ibnu Athiyah dalam Al Muhanar Al Wajiz (5/168). 

1329 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/357) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wcjb (5/168). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (5/168). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 616). 


1330 

1331 


Tafsir Ath-Thabari 


32095. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, 
dari Ibrahim, mengenai firman Allah, 'tyfs 
"Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam^ hari dan setiap 
selesai sembahyang” Serta firman Allah, "Dan di 

waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)" (Qs. Ath- 
Thuur [52J: 49) Ia berkata, “Maksud keduanya adalah shalat 
sunah dua rakaat sebelum shalat Subuh, dan shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib. 

Syu'bah berkala, “Aku tidak tahu makna^ang mana untuk 
ji^titfdan makna yang mana untuk ^j^j.” 1332 

320%. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashirn menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan kepada kami 
sekalian, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Dan setiap selesai sembahyang ia pernah 

mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat 
setelah shalat Maghrib. 1333 

32097. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
m eng enai firman Allah, j "Dan setiap selesai 
sembahyang ia berkata, “Maksudnya adalah dua sujud (yakni 


1,32 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi 
kami, namun riwayat dari Ibrahim yang disebutkan pada riwayat sebelumnya 
menyebutkan makna yang hampir serupa, yaitu dengan lafazh: Shalat sunnah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib. 

1333 Mujahid dalam tafsir (hal. 616). 
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shalat sunah dua rakaat) yang dilakukan setelah shalat 
Maghrib” 1334 

32098. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Risydin bin Kuraib, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
berkata kepadaku, <-»jUlt iij <. i j& ji* 'i " Wahai 

Ibnu Abbas, shalat sunah dua rakaat setelah shalat Maghrib 
adalah shalat adbarus sujud ” i335 

32099. M uhamma d bin Abdillah bin Abdi! Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Zui'ah memberitahukan sebuah 
riwayat kepada kami dari Wahabullah bin Rasyid, ia berkata: 
Hai wah bin Syuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shakhar memberitahukan kepada kami bahwa ia pernah 
mendengar Abu Mu’awiyah Al Bajalli yang berasal dari Kufah 
berkata: Aku pernah mendengar Abu Shahba Al Bakari berkata: 
Ketika aku bertanya kepada Ali bin Abi Thalib tentang makna 
firman Allah, "Dan setiap selesai sembahyang ” ia 

menjawab, “Maksudnya adalah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib.” 1336 

32100. Sa’id bin Amr As-Sakuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Baqiyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humair bin Yazid Ar- 
Rahbi menceritakan kepada kami dari Kuraib bin Yazid Ar- 
Rahbi, ia berkata: Jubair bin Nufeir selalu melakukan shalat 
sunah dua rakaat sebelum shalat Subuh dan shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib. Kedua shalat sunah yang 


1334 Al Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (17/25). 

13,5 HR. Hakim dalam Al Mustadrak (1/320), ia berkala, u Isnad hadits ini lemah.” 
Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhu'afa (3/148) dan Al Mawardi dafaun An- 
NukalwaAl Uyun (5/357). 

1336 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/611) dan Ibmi Hajar dalam Fath Al 
Bari( 8/598). 


Tafsir Aih-Thabari 


dilakukannya itu adalah idbaarun-nujuum dan adbaarus- 
stguud. ny> 

32101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Yazid, dari Abu Ishaq Al 
Hamdani, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 

"Dan setiap selesai sembahyang, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat Maghrib.” 1338 

32102. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Al Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: 
Diriwayatkan kepadaku bahwa makna firman Allah, 

"Dan setiap selesai sembahyang ” adalah shalat sunah dua rakaat 
setelah shalat Maghrib. 1339 

32103. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, “Dan setup selesai sembahyang ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah 
shalat Maghrib.” 1340 

32104. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Atha, ia berkata: Ali pernah mengatakan 
bahwa maksud firman Allah, "Dan setiap selesai 

sembahyang ” adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Magfarib.” 1341 . 

1337 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/598), melalui Kuraib bin Yazid. 

1331 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/168). 

1339 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/168) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-TamU (5/219). 

1340 Mujahid dalam tafsir (hal. 616). 

1341 Riwayat melalui sanad yang berbeda disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/168). Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/219) dari 
Ali, dari Al Auza'i, dan dari Al Hasan bin Ali. 
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32105. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Abi Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i 
pernah ditanya mengenai shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib, lalu ia menjawab bahwa shalat sunah tersebut 
termaktub dalam Al Qur an, yaitu, "Dan 

bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai 
sembahyang.” 1342 

32106. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan, dari 
Ali, mengenai firman Allah, "Dan setiap selesai 

sembahyang ” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib.” 1343 

32107. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Dan setiap selesai 

sembahyang ” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat sunah dua 
rakaat setelah shalat Maghrib.” 1344 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa yang maksud firman 
Allah, "Dan setiap selesai sembahyang ” adalah bertasbih 

pada setiap penghujung shalat wajib, bukan shalat sunah yang dilakukan 
setelah shalat wajib. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32108. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata: Ketika Ibnu 
Abbas menafsirkan firman Allah, "Dan 

bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai 


1342 Ibid 

1343 Ibid 

1344 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/233). 



Tafsir Ath-Thabari 


sembahyang,” ia mengatakan bahwa maksudnya adalah 
bertasbih setelah melaksanakan shalat fardhu. 1345 
32109. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari 
fbnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan setiap selesai sembahyang ” ia berkata: Ibnu Abbas 
pernah mengatakan bahwa maknanya adalah bertasbih. Ibnu 
Amr mengatakan bahwa dalam riwayatnya disebutkan tasbih 
dilakukan pada penghujung setiap shalat fardhu (setelah shalat 
selesai). Sedangkan Al Harits mengatakan bahwa dalam 
riwayatnya disebutkan tasbih dilakukan pada akhir setiap shalat 
fardhu (di dalam shalat). 1346 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya, adalah 
shalat-shalat sunah pada setiap penghujung shalat-shalat wajib {nafilah). 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat' penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32110. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yunus bin Abdi Al 
Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Zaid, mengenai firman 
Allah, “Dan setiap selesai sembahyang ” ia berkata, 

"Maksudnya adalah shalat sunah nafilah” 1347 

Menurut kami, pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah shalat sunah dua rakaat setelah shalat Maghrib, 
karena dalil-dalil yang begitu kuat dan ijma' yang disampaikan oleh 

1145 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/219). 

1144 Mujahid dalam tafsir (hal. 616), tanpa menyebutkan perkataan dari Al Harits. Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (5/357). 

1147 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/357) dan Ibnu Athiyah dalam A! 
MuharrarAl Wajiz (5/169). 
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mereka. Kalau saja tidak ada ijma' di antara mereka dengan dalil-dalil 
yang begitu banyak, maka kami akan lebih mengunggulkan pendapat 
yang diriwayatkan dari Ibnu Zaid, karena pada ayat ini Allah SWT tidak 
mengkhususkan satu shalai di antara shalat-shalat lainnya, namun 
disebutkan secara umum pada setiap penghujung semua shalat. Allah 
SWT berfirman, "Dan setiap selesai sembahyang" Jelas 

sekali tidak ada penjelasan pada ayat ini yang menyatakan salah satu 
shalat saja, dan tidak ada hujjah yang dapat diterima untuk 
membenarkannya, baik dalil maupun akal. 

Mengenai qiraat, para ulama qira at menyebutkan dua bacaan 
yang berbeda untuk lafazh adbaar 

Mayoritas ahli qira 'at Madinah dan Kufah, kecuali Ashim dan Al 
Kisa'i, membacanya dengan harakat kasrah pada huruf alif, yakni idbaar, 
sebagai mashdar dari akar kata adbara yudbiru idbaaran. Sedangkan 
Ashim, Al Kisa'i, dan Abu Amr membaca huruf alif pada kata ini dengan 
me nggu nakan harakat fathah (adbaar), sebagai bentuk jamak dan dubur 
“penghujung”. 1348 

Menurut kami, bacaan yang lebih tepat adalah yang menggunakan 
harakat fathah pada huruf alif (adbaar), sebagai bentuk jamak dan dubur. 

ooo 


j ^ 


,J4 * Nafi, Ibnu Katsir, dan Hamzah membaca lafazh ini dengan menggunakan 
harakat kasrah pada huruf alif, yakni idbaar, sebagai mashdar dari adbara 
yudbiru idbaaran. 

Para ulama selain mereka membacanya dengan menggunakan harakat fathah 
pada huruf alif, yakni adbaar, sebagai bentuk jamak dari dubur, seperti aqfaal 
yang menjadi bentuk jamak dari quful. 

Lihat Hujjah Al Qira 'ah (hal. 678). 
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"Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) 
menyeru dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari mereka 
mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya, itulah hari 
keluar (dari kubur).' 1 (Qs. Qaaf [50]: 41-42) 

Takwil firman Allah: ytr* j* Ju 'g (Dan 
dengarkanlah [seruan] pada hari penyeru [malaikat] menyeru dari 
tempat yang dekat) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman kepada 
Nabi SAW: Wahai Muhammad, dengarkanlah seruan Hari Kiamat, pada 
hari malaikat penyeru menyerukan dari tempat yang tidak jauh. 

Diriwayatkan bahwa tempat untuk menyerukan Hari Kiamat 
adalah di atas sebuah batu yang terdapat di Baitul Maqdis. Mereka yang 
berpendapat demikian memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32111. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkala: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Bisyr, dari 
Oatadah, dari Kafi, mengenai firman Allah, j* a(2 g 
yyj "Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru 
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat," ia berkata, “Salah 
satu malaikat akan berdiri di atas sebuah batu yang terletak di 
Baitul Maqdis, ia menyerukan, ‘Wahai tulang-tulang yang telah 
rapuh dan sendi-sendi yang telah terpisah, sesungguhnya Allah 
SWT memerintahkan kalian berkumpul kembali di tempat 
masing-masing untuk menentukan keputusan’." 13 * 9 
32112. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengatai firman Allah, g ysAj 
yyZ "Dan dengarkanlah (seruan) pada hari 

Al Qiffthubi dalam Al Janti’ li Ahkam Al Qur‘an (17/27) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (5/221). 
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penyeru (malaikat) menyeru dari tempat yang dekat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami diberitahukan bahwa seruan itu 
diserukan dari sebuah batu yang terletak di Baitul Maqdis, dan 
posisi batu itu berada tepat di tengah-tengah bumi. Kami juga 
diberitahukan bahwa Kah pernah berkata, ‘Letak batu itu adalah 
di bumi yang paling dekat dengan langit, yaitu delapan belas 
mil’” 1350 

32113. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, j; "Dan 

dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat," ia berkata, “Aku diberitahukan bahwa 
seruan itu diserukan dari sebuah batu yang terletak di Baitul 
Maqdis.” 1351 

32114. Muhammad bin Sa’d pernah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ay ahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, j» "Dan 

dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat," ia berkata, “Lafazh maksudnya 
adalah ‘teriakan-teriakan Hari Kiamat’.” 1352 

32115. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Beberapa sahabat 
kami menceritakan kepada kami dari Al Aghar, dari Muslim bin 
Hayan, dari Ilmu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Salah satu 


1350 ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3310) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/358). 

1351 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/233). 

1352 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/61IX Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (5/358), tanpa menyebutkan isnad-nyz, dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tamil (5/221). 
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malaikat berdiri di sebuah batu yang terletak di Baitul Maqdis, 
malaikat itu meletakkan dua tangannya di kedua telinganya, lalu 
berseru.” Aku lalu bertanya kepada ayahku, "Apa yang ia 
serukan?" Ayahku menjawab, "Malaikat itu berseru, ‘Wahai 
sekalian manusia, datanglah kalian untuk dihisab’. Mereka pun 
berkumpul, seperti yang difirmankan Allah di dalam ayat, 

& 'Seakan-akan mereka belalang yang beterbangan’. ’’ 
(Qs.AlQamar[54]:7) 1353 


Takwil firman Allah: (fYaituJ pada hari 

mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, teijadinya hari itu 
adalah ketika makhluk-makhluk mendengar teriakan Hari Pembangkitan 
dari dalam kubur mereka, dengan benar, yakni dengan membawa perintah 
untuk menjawab seruan itu dan berkumpul di tempat perhitungan amal. 
Firman-Nya, uite "Itulah hari keluar (dari kuburX" 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, itulah hari saat 


mayat-mayat yang ada di dalam kubur keluar dari kubur-kubur mereka 




l^~Ti ' * * ' w> - 1^1 

fJi W ayaJ’ Wij Mjf u* H 


"Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan 
hanya kepada Kamilah tempat kembali (semua makhluk). 
(Yaitu) pada hari bumi terbeUdubelah menampakkan mereka 
(lalu mereka keluar) dengan cepat. Yang demikian itu adalah 


1333 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/24), As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(7/611) dan Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (5/81). 



pengumpulan yang mudah bagi Kami” 

(Qs. Qaaf [50]: 43-44) 

Takwil firman Allah: Ojj &g$j .J* 

{Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya 
kepada Kamilah tempat kembali [semua makhluk]) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
Aliahlah yang menghidupkan orang-orang yang mati serta mematikan 
orang-orang yang hidup, dan hanya kepada Allah seluruh manusia 
kembali pada Hari Kiamat 

Fiiman-Nya, i j/)Vt "(Yaitu) pada hari bumi 

terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan 
cepat." 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kembalinya seluruh 
manusia kepada Allah terjadi pada hari tatkala bumi terbelah, kemudian 
mereka keluar cepat-cepat dari celah-celah bumi yang terbelah. 

Lafazh merupakan shilah dari yang disebutkan pada 
ayat sebelumnya. Sedangkan manshub-nya lafazh (harakat fathah 
pada kata ini) disebabkan posisi kata ini sebagai keterangan dari dhamir 
hum (kata ganti orang ketiga jamak) pada lafazh fiZ. Tidak 
disebutkannya lafazh "lalu mereka keluar" karena kalimat sebelumnya 
telah menunjukkan keberadaannya, dan lafazh tersebut sudah cukup jelas 
tanpa harus menyebutkannya. 

Fiiman-Nya, (Jc "Yang demikian itu adalah 

pengumpulan yang mudah bagi Kami ." 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mengumpulkan 
seluruh manusia di tempat yang khusus untuk menghitung segala amal 
perbuatan mereka, merupakan sesuatu yang sangat mudah bagi Allah. 



Tajsir Ath'Thabari 


"Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, 
dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap 
mereka. Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an orang 
yang takut kepada ancaman-Ku." (Qs. Qaaf [50]: 45) 


Takwil firman Allah: jJJ* (Kami lebih mengetahui 

tentang apa yang mereka katakan) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Wahai Muhammad, Kami lebih mengetahui perkataan kaum 
musyrik kepada Allah, tentang penolakan mereka terhadap Allah, tentang 
pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah, dan tentang keingkaran 
mereka terhadap kemampuan Allah untuk membangkitkan kembali 
seluruh makhluk yang sudah mati. 

Fiiman-Nya, yCi ^c. "Dan kamu sekali-kali bukanlah 

seorang pemaksa terhadap mereka." 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah juga berfirman: Wahai 
Muhammad, kamu bukanlah orang yang memiliki kekuasaan atas mereka 
untuk memaksa. 

Makna ini sesuai dengan makna yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32116. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan kepada kami 
sekalian, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, yili: cJ Gj "Dan kamu sekali-kali bukanlah seorang 

pemaksa terhadap mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah kamu memaksa mereka.” 1354 


1354 


Mujahid dalam tafsir (hal. 616). 




Surah Qaaf 


32117. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3J ty 
J&. "Dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa 
terhadap mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
kamu memaksa mereka, karena Allah tidak menyukai 
pemaksaan dan melarangmu untuk melakukannya.” 1355 

Diriwayatkan bahwa makna firman Allah, \aj "Dan 

kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka," adalah, 
kamu tidak diutus, wahai Muhammad, untuk memaksa mereka masuk ke 
dalam agama Islam, melainkan kamu diutus untuk memberi peringatan. 
Oleh karena itu, ingatkanlah mereka. 

Makna ini dilandaskan atas dasar bahwa dalam bahasa Arab 
biasanya pola Jl— ii bukan berasal dari fi'il ruba'i (afiala ), melainkan dari 
fi’il tsulatsi (fa'ala), karena tidak mungkin lafazh kharraaj bermaksud 
mukhrij, melainkan lafazh kharraaj terbentuk dari khaarij, tidak mungkin 
lafazh dakhkhaal bermaksud mudkhil, melainkan lafazh dakhkhaal 
terbentuk' dari daakhil. Hanya ada satu pola Juii yang berasal dari fi'il 
ruba'i , yaitu darraak yang terbentuk dari adraka , namun bentuk ini tidak 
termasuk dalam tatanan kaidah bahasa Arab yang benar. Namun jika kata 
al jabbaar dimasukkan ke dalam contoh seperti ini, maka itu dapat 
dibenarkan, karena aku pernah mendengar beberapa masyarakat Arab 
mengatakan jabarahu 'ala al amr, dan yang dimaksud adalah ajbarahu 
“memaksakan”. 

Oleh karena itu, jika lafazh al jabbaar pada ayat ini dimasukkan 
ke dalam penjelasan sepati ini, maka makna itu dapat dibenarkan, yaitu 
yagharuhum wayujbiruhum “memaksa”. 1356 


1355 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/170), dari Qatadah. Namun pada 
riwayat ini yang disebutkan bukanlah "Allah tidak menyukai pemaksaan", 
melainkan "Allah tidak menyukai orang yang memaksa". 

1,56 Lihatlah Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (3/81). 


Tafsir Ath-Thobari 


Firman-Nya , " Maka beri peringatan-lah 

dengan Al Qur 'an orang yang takut kepada ancaman-Ku ." 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah juga berfirman kepada 
Nabi SAW: Wahai Muhammad, berilah mereka peringatan dengan Al 
Qur'an yang memang Aku turunkan untuk orang-orang yang takut akan 
ancaman yang Aku ancamkan kepada siapa saja yang menentang 
perintah-Ku. 

32118. Nashr bin Abdirrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hakkam Ar-Razi menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Amr Al Mula'i, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Para 
sahabat berkata kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, 
berikanlah kepada kami sesuatu yang dapat membuat kami lebih 
takut kepada Allah.” Lalu diturunkanlah firman Allah, 

"Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an orang 
yang takut kepada ancaman-Ku. "* 357 
32119. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: .Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Sayyar Abu 
Abdirrahman, dari Amr bin Qais, ia berkata: Para sahabat 
berkata kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, berikanlah 
kepada kami suatu peringatan agar kami lebih takut kepada 
Allah.” Lalu disebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat 
sebelumnya. 

-» Akhir tafsir surah Oaaf 4358 =- 


1357 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/359), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tamil (5/221), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/170), serta Al 
Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (17/28). 

1353 Dalam kitab asli dituliskan: Jilid kedua puhih satu dari kitab tafsir telah selesai. 
Segala puji bagi Allah. Semoga shalawat selalu tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Berikutnya adalah jilid kedua puluh dua, tafsir surah Adz- 



Surah Qftaf 




Tafsir Ath-Tkabari 


SURAH ADZ-DZAARIYAAT 




Surah Adz-Dzaariyaat, surah Makkiyyah, berj umlah 60 ayat 1359 



“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat- 
kuatnya. Dan awan yang mengandung hujan. Dan kapal- 
kapal yang berlayar dengan mudah. Dan (malaikat-malaikat) 


yang membagi-bagi urusan. Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti benar. Dan sesungguhnya (Hari) 
Pembalasan pasti terjadi.'* (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 1-6) 

Takwil firman Allah: (Demi [angin/ yang 

menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya) 


1359 Pada tulisannya yang asli, Abu Ja’far membukukan surah ini pada juz kedua 
puluh dua. Pada halaman pertamanya (sampul) ia memberi tema: Dalam kitab 
ini terdapat tafsir surah Adz-Dzaariyaat, surah Ath-Thuur, surah An-Najm, 
surah As-Saa’ah, surah Ar-Rahmaan, surah Al Waaqi’ah, surah Al Hadiid, dan 
surah Al Mujaadilah. Semoga shalawat Allah selalu tercurahkan untuk baginda 
Muhammad SAW. 


ran 



A dz'Dzaariyaat 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, derai angin. Yang 
Dzat menerbangkan debu dengan kencang. Lafazh ‘'Dengan sekuat- 
kuatnya, ” berasal dari ungkapan dzarat ar-riih at-turaab, atau adzrat ar- 
riih at-turaab, yang artinya angin menerbangkan debu. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32120. Hannad bin As-Sari meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Ahwash meriwayatkan kepada kami dari Simak, dari Khalid 
bin Ar’arah, ia berkata: Seorang laki-laki pernah bertanya 
kepada Ali, “Apa maksud lafazh f£S ‘Demi (angin) yang 

menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya T’ Ali lalu 
menjawab, “(Maknanya) adalah angin (yang menerbangkan 
debu).” 1360 

32121. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
JSyu’bah meriwayatkan kepada kami dari Simak, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Khalid bin Ar’arah berkata: Ketika Ali 
sedang berjalan ke sebuah tanah lapang dengan mengenakan dua 
kain bard (sejenis mantel yang bergaris-garis), aku mendengar 
beberapa orang berkata, “Kalau saja seseorang hendak bertanya, 
maka yang lain pun akan mendengarkan.” Lalu berdirilah satu 
orang di antara mereka, yaitu Ibnu Al Kawwa, ia menanyakan, 
“Apa maksud ayat, yJy’jilfJ ‘Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya Lalu aku 
mendengar Ali menjawab, “( Maknany a) adalah angin-angin 
(yang menerbangkan debu).” 1361 


,3<0 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/207). 

,MI Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dalam referensi 
kami, namun makna-makna yang sama disebutkan pada kitab sebelumnya dan 
kitab-kitab yang akan kami sebutkan selanjutnya. 


Tafsir Ath-Thabari 


32122. Muhammad bin Abdullah bin Ubaid Al Hilali dan Muhammad 
bin Bisyr meriwayatkan kepadaku, mereka berkata: Muhammad 
bin Khalid bin Atsamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Ya’qub Az-Zam’i meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Huwairits meriwayatkan kepada kami dari 
Muhammad bin Jubair bin Muth’im, ia memberitahukan kepada 
kami: Aku pemah mendengar Ali RA berkhutbah di hadapan 
sekelompok orang, lalu tiba-tiba Abdullah bin Al Kawwa berdiri 
dan batanya, “Wahai Amirul Mukminin, beritahukanlah 
kepadaku tentang makna firman Allah, fyS ‘Demi 

(angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya '.” Ali 
menjawab, “(Maknanya) adalah angin-angin (yang 
menerbangkan debu).” 1362 . 

32123. Muhammad bin Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Yahya meriwayatkan kepadaku dari Sufyan, dari Abu Ath- 
Thufail, ia berkata: Ali bin Abi Thalib pemah ditanya oleh 
seseorang tentang makna ayat, IjJS “Demi (angin) yang 

menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya," lalu ia menjawab, 
“(Maknanya adalah) angin (yang menerbangkan debu).” 13 

32124. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Abu Ath-Thufail, dari Ali, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “Demi (angin) yang 

menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya ,” adalah angin 
(yang menerbangkan debu). 1364 

32125. Mahran berkata: Kami pemah diberitahukan sebuah riwayat dari 
Simak, dari Khalid bin Ar’arah, ia berkata: Aku pemah bertanya 


1362 Riwayat yang senipa disebutkan oleh Al Al Qurthubi dalam tafsir (1/35). 

1363 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/599), ia berkata, “Sanad untuk riwayat ini 
yang disampaikan oleh Al Faiyabi berasal dari Ats-Tsauri, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Abu Ath-Thufail, dan dari Ali.” 

1364 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311). 



Atk-Dzaariyaat 


kepada Ali tentang makna ayal, “ Demi (angin) yang 

menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya Lalu ia menjawab, 
“(Maknanya adalah) angin (yang menerbangkan debu).” 1365 

32126. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Al Qasim bin Abi 
Bazzah, ia berkata: Aku pernah mendengar sebuah riwayat dari 
Abu Ath-Thufail yang menyebutkan: Aku mendengar Ali RA 
berkala: Adakah yang ingin bertanya tentang makna Al Qur'an 
atau ajaran syariat yang terdahulu agar aku dapat 
memberitahukannya?” Lalu ketika Ibnu Al Kawwa bertanya 
mengenai makna ayat, f “Demi (angin) yang 

menerbangkan debu," Ali menjawab, “(Maknanya) adalah 
angin-angin.” 1366 

32127. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Thalq 
meriwayatkan kepada kami dari Zaidah, dari Ashim, dari Ali bin 
Rabi’ah, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pernah bertanya kepada Ali 
RA, “Apa maksud ayat, ££ cfyMj “ Demi (angin) yang 
menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya" Ali menjawab, 
“(Maknanya) adalah angin (yang menerbangkan debu).” 1367 

32128. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Rafi’, dari Abu 
Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pernah bertanya kepada 
Ali RA, “Apa maksud ayat, Ijji “ Demi (angin) yang 


1343 Ibid 

1346 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/172) dan Ibnu Hajar dalam Fath 
Al Bari (8/599), ia (Ibnu Hajar) menambahkan, “Riwayat ini juga disampaikan 
deh Ibnu Uyainah dalam tafsirnya, dari Abu Al Husain, dari Abu Ath- 
Thufail.” 

1347 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311). 


Ta/sir Ath-Thabari 


menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.''’ Ali menjawab, 
“(Maknanya) adalah angin (yang menerbangkan debu).” 1368 

32129. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Shakhr, dari Abu 
Mu’awiyah Al Bajalli, dari Abu Ash-Shahba Al Bakari, dari Ali 
bin Abi Thalib, bahwa pada suatu saat ia berada di atas mimbar, 
ia berkata, “Apabila saat ini ada seseorang ingin bertanya 
mengenai makna suatu ayat Al Qur'an maka aku akan 
menjawabnya.” Ibnu Al Kawwa lalu berdiri dan menanyakan 
kepada Ali RA apa yang pernah ditanyakan oleh Shabigh kepada 
Umar RA, “Apa maksud ayat, 'Demi (angin) yang 

menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya." Ali menjawab, 
“(Maknanya adalah) angin-angin (yang menerbangkan 
debu).” 1369 

32130. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa ada seorang laki-laki yang 
pernah bertanya kepada Ali mengenai makna ayat, £ 
“Demi (angin) yang menerbangkan debu" Ia menjawab, 
“(Maknanya) adalah angin-angin.” 1370 

32131. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Wahab bin 
Abdillah, dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawwa 
pemah bertanya kepada Ali, “Apa maksud ayat, U>i 
‘Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat- 


1544 Ibnu Hajar dalam Taghiuj At-Ta ’liq (4/318). 

1349 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/172) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/207), dengan lafazh yang hampir sama. 

Ibid. 


- H?H 


1370 


AAz'Dzaariyaat 


kuatnya". Ali menjawab, “(Maknanya) adalah angin (yang 
menerbangkan debu).” 1371 

32132. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas makna ayat, 6JS “ Demi (angin) yang 

menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya.” Ia berkata, 
“(Maknanya adalah) angin -an g in (yang menerbangkan 
debu).” 1372 

32133. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
bahwa makna ayat, " Demi (angin) yang menerbangkan 

debu, ” adalah angin-angin. 1373 

Takwil firman Allah: (Ain awan yang 

mengandung hujan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, juga demi awan 
yang mengandung (hamil) beban air. 

Takwil firman Allah: (Dan kapal-kapal yang 

berlayar dengan mudah) 

'Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, juga demi kapal- 
kapal air yang besar, yang berjalan di atas air dengan mudah 


IJ7I 

1372 

1373 


IbidL 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 617). 



Tafsir Aih-TJuibari 


Takwil firman Aflah: £3 (Dan {malaikat-malaikat} 

yang membagi-bagi urusan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, juga demi para 
malaikat yang membagikan segala ketetapan dari Allah untuk makhluk- 
Nya. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32134. Hannad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
meriwayatkan kepada kami dan Simak, dan Khakd bin Ar arah, 
ia berkata: Seorang laki-laki pernah berdiri di hadapan Ali RA 
dan bertanya, “Apakah maksud firman Allah, £3 'Dan 

kapal-kapal yang berlayar dengan mudah’" Ali menjawab, 
“(Maknanya) adalah kapal-kapal (yang berlayar dengan 
mudah).” Orang tersebut bertanya lagi, “Lalu apa maksud firman 
Allah, tfjcA&Z ‘ Dan awan yang mengandung hujan:." Ali 
menjawab, “(Maknanya) adalah awan-awan (yang mengandung 
hujan).” Orang tersebut bertanya lagi, “Lalu apa maksud ayat, 
fci 'Dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi 

urusan’" Ali menjawab, “(Maknanya) adalah para malaikat 
(yang membagikan segala ketetapan dari Allah).” 1374 
32135. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Simak, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Khalid bin Ari arah berkata: Aku pernah 
mendengar seseorang bertanya kepada Ali, “Apakah maksud 
firman Allah, £$ ‘ Dan kapal-kapal yang berlayar 

dengan mudah’." Ali menjawab, “(Maknanya) adalah kapal- 
kapal (yang berlayar dengan mudah)” Orang tersebut bertanya 
lagi, “Lalu apa maksud firman Allah, 5/j c A/l -U 'Dan awan 


«74 


Al Muqaddasi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (2/124). 


Adz'Dzaariyaat 


yang mengandung hujan Ali menjawab, “(Maknanya) adalah 
'awan-awan (yang mengandung hujan).” Orang tersebut bertanya 
lagi, “Lalu apa maksud firman Allah, ‘ Dan 

(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan Ali 
menjawab, “(Maknanya) adalah, para malaikat (yang 
membagikan segala ketetapan dari Allah).” 1375 

32136. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Simak, dari Khalid 
bin Ar’arah, dari Ali, riwayat yang serupa. 

32137. Muhammad bin Abdullah bin Ubaidillah Al Hilali dan 
Muhammad bin Bisyr meriwayatkan kepada kami, mereka 
berkata: Muhammad bin Khalid bin Atsmah meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Musa Az-Zam’i meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Huwairits meriwayatkan kepadaku dari 
Muh ammad bin Jubair bin Muth’im, ia memberitahukan kepada 
kami: Aku pernah mendengar Ali RA berkhutbah di hadapan 
sekelompok orang, lalu tiba-tiba Abdullah bin Al Kawwa berdiri 
‘ dan bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, beri tahukan kepadaku 
tentang makna firman Allah, (jj ‘ Dan awan yang 

mengandung hujan Ali menjawab, “(Maknanya) adalah awan- 
awan (yang mengandung hujan).” Ia bertanya lagi, “Bagaimana 
dengan 'Dan kapal-kapal yang berlayar dengan 

mudah " Ali menjawab, “(Maknanya) adalah kapal-kapal (yang 
berlayar dengan mudah)’.” Kemudian ia bertanya lagi, 
“Bagaimana dengan £1 ‘ Dan (malaikat-malaikat) yang 

membagi-bagi urusan’” Ali menjawab, “(Maknanya) adalah, 
para malaikat (yang membagikan segala ketetapan dari 
Allah).” 1376 


1375 

1376 


Ibid 

Al Baihaqi dalam Syva’b Al Iman (3/437). 


Tafsir Ath'Thabari 


32138. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Al Qasim bin Abi 
Bazzah, ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Ath-Thufail 
berkata: Aku mendengar Ali... lalu disebutkan redaksi yang 
serupa dengan riwayat sebelumnya. 

32139. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi’, dari Abu 
Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pernah bertanya kepada 
Ali... lalu disebutkan redaksi yang serupa pula. 

32140. Ibnu Abdil A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
T saur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Wahab bin 
Abdillah, dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Aku pernah melihat 
ketika Ali (di atas mimbarnya) lalu Ibnu Al Kawwa berdiri di 
hadapannya dan bertanya kepada Ali... lalu disebutkan juga 
redaksi yang serupa 

32141. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Thalq bin 
Ghannam meriwayatkan kepada kami dari Zaidah, dari Ashim, 
dari Ali bin Rabi’ah, ia berkata: Ibnu Al Kawwa pernah bertanya 
kepada Ali... (lalu disebutkan redaksi yang serupa). 

32142. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Shakhr, dari Abu 
Mu’awiyah Al Bajalli, dari Abu Ash-Shahba Al Bakari, dari Ali 
bin Abi Thalib... lalu disebutkan redaksi yang serupa. 

32143. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa ada seorang laki-laki yang 
pernah bertanya kepada Ali... lalu disebutkan redaksi yang 


Adz-Dzoariyaat 


32144. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
T sabi t, dari Abu Ath-Thufail, dari Ali RA, riwayat yang sama. 

32145. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Tsabit, dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ali RA pernah ditanya 
oleh seseorang... lalu disebutkan redaksi yang sama. 

32146. Muhammad bin Sa’d pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Dan awan 

yang mengandung hujan, ” adalah, awan-awan (yang 
mengandung hujan). Makna firman Allah, \JS “Dan 

(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan” adalah, para 
malaikat (yang membagikan segala ketetapan dari Allah). 1377 

32147. Muhammad bin Amr pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, Harits meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Dan awan 

yang mengandung hujan,” adalah, awan yang mengandung 
hujan. Sedangkan makna “ Dan kapal-kapal yang 

berlayar dengan mudah” adalah kapal-kapal (yang berlayar 
dengan mudah). Makna Dan (malaikat-malaikat) 

yang membagi-bagi urusan adalah mailakat-malaikat yang 


1377 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dari Ibnu 
Abbas. Riwayat yang seperti ini merupakan riwayat dari Ali, sedangkan 
riwayat dari Ibnu Abbas adalah: “(Maknanya) adalah kapal-kapal yang penuh 
dengan manusia." Sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/171) dan Ats-Tsa’alibi dalam tafsir (4/204). 



Tafsir Ath-Thabari 


turun dengan membawa perintah Allah kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki. 1378 

Takwil firman Allah: \ (Sesungguhnya apa yang 

dijanjikan kepadamu pasti benar) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya yang 
dijanjikan kepadamu, wahai sekalian manusia, yaitu mengenai datangnya 
Hari Kiamat dan pembangkitan kembali orang-orang yang sudah mati 
dari kubur, memang benar adanya, dan pasti teijadi dengan sebenar- 
benarnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32148. Muhammad bin Amr pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, Harits meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa 
meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

« 3 jO “Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
benar” adalah ; (yang dijanjikan kepadamu itu adalah) benar 
adanya. 1379 

Dengan penafsiran seperti itu, maka isim yang disebutkan 
menempati posisi yang seharusnya diisi oleh mashdar. 

Talcwil firman Allah: Jul' {Dan sesungguhnya [Hari) 

Pembalasan pasti teijadi) 


137« 

1379 


Mujahid dalam tafsir (hal. 617). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 617) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/204). 


AAz-Dzffariyaat 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
perhitungan, ganjaran, serta hukuman pasti akan terjadi, dan Allah SWT 
akan membalas semua perbuatan hamba-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32149. Muhammad bin Amr pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, Harits meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa 
meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“ Dan sesungguhnya (Hari) Pembalasan pasti terjadi adalah, 
(sesungguhnya) Hari Pembalasan (itu pasti teij adi). 1380 
32150. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, i “Sesungguhnya apa yang 

dijanjikan kepadamu pasti benar. Dan sesungguhnya (Hari) 
Pembalasan pasti terjadi ,” adalah Hari Kiamat, hari saat seluruh 
manusia dimintakan pertanggungjawabannya atas catatan amal 
perbuatannya. 1381 

32151. Ibnu Abdil A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh 'jjj pada fiiman Allah, 

“Dan sesungguhnya (Hari) Pembalasan pasti terjadi," 
adalah hari saat Allah memperhitungkan segala amal perbuatan 
hamba-hamba-Nya. 1382 

1380 Mujahid dalam tafsir (hal. 617), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/362), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/172). 

13.1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/362). 

13.2 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/235). 




Tafsir Ath-Thabari 


32152. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna firman Allah, “Dan sesungguhnya 

(Hari) Pembalasan pasti terjadi, " adalah, (sesungguhnya Hari 
Pembalasan itu) pasti terjadi. 1383 

<KHi 



“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan. Sesungguhnya 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat. 
Dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang yang 
dipalingkan." (Qs. Adz'Dzaariyaat [51]: 7-9) 


Takwil firman Allah: WJ ( Demi langU y ang 

mempunyai jalan-jalan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah , demi langit yang 
bergelombang dengan bentuk yang sangat bagus, yang memiliki lorong- 
lorong jalan. 

Lafazh <-£LJ Jalan-jalan, ” biasanya digunakan untuk makna 
sesuatu yang berbeda dari bentuk biasanya (bergelombang atau keriting). 
Misalnya saja gandum yang berlekuk, atau pasir yang beterbangan (di 
gurun pasir) ketika diterpa oleh angin, atau air yang sebelumnya diam lalu 
ditiup angin, atau baju zirah yang terbuat dari besi. Semua ini memiliki 
lekukan yang berbeda dengan yang lain. 

Kata ini merupakan bentuk jamak dari hibaak atau habiikah. 
Seorang penyair pernah menyebutkan kata ini di dalam syairnya: 1384 


1383 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/222), namun hanya matan -nya saja, 
tanpa menyebutkan isnad- nya. 

,3M Kami tidak menemukan nama penyair ini pada referensi yang kami miliki. 


Atk'Dzaariyaat 


ilG- ^ VfUi- C$f 

"'‘'ill'Jtij'jjiij l^iif 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh beberapa 
ulama tafsir lainnya, walaupun terdapat sedikit perbedaan pada 
kalimatnya. Para ulama yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32153. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Abtsar meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: H ushain meriwayatkan kepada kami dari Saimah, dan 
Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, o'i «1 
dCS S “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan," adalah langit 



32154. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Atha bin As-Sa ib, dan Sa’id 
-bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “ Demi langit yang mempunyai jalan-jalan" 

adalah, bagusnya langit dan keberadaannya yang selalu di 
atas. 1387 

32155. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
meriwayatkan kepada kami dari Amr, dan Atha, dan Sa’id bin 
Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan." adalah bagusnya 
langit dan keberadaannya yang selalu di atas. 1388 


1,15 Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyun (5/362), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/172), Al Qurthubi dalam tafsir (17/32), dan Asy- 
Syaukani dalam FathAl Qadir (5/83). 

1386 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/222). 

13,7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311). 

I3n Abu Syaikh dalam Al Azhamah (3/106) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/362). 


Tafsir Atfi-Thabari 


32156. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
meriwayatkan kepada kami dari Amr, dari Umar bin Sa’id bin 
Masruq (saudara kandung Sufyan), dari Khashif, dari Sa’id bin 
Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, £.6 
“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan” adalah langit yang 



32157. Muhammad bin Abdillah bin Buzaigh meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal meriwayatkan kepada 
kami dari Auf, dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, <^13 “ Demi langit yang mempunyai 

jalan-jalan” adalah bergelombang dengan bentuk yang sangat 
bagus, bergelombang dengan bertaburan bintang-bintang. 1390 

32158. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
meriwayatkan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, cA “ Demi 

langit yang mempunyai jalan-jalan ,” adalah bergelombang 
dengan bentuk yang sangat bagus, bergelombang dengan 
bertaburan bintang-bintang. 1391 

32159. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Al Haitsam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Auf 
meriwayatkan kepada kami dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “Demi langit yang 

mempunyai jalan-jalan ,” adalah bergelombang dengan bentuk 
yang sangat bagus, bergelombang dengan bertaburan bintang- 
bintang. 1392 


,3W Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/222) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/172). 

1390 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/363), Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tamil (5/222), dan Ibnu Hajar dalam FathAl Bari (8/601). 
lbid. 

Ibid 


(HD 


1391 

1392 



AJz-Dzctarryaat 


32160. Ya’qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Imran bin Hudair 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ikrimah pemah ditanya 
mengenai makna firman Allah, “Demi langit yang 

mempunyai jalan-jalan Ia meryawab, “(Maknanya ada l ah) , 
yang diciptakan dengan bentuk yang sangat bagus. Lihatlah 
bagaimana seseorang yang pandai menyulam jika ia menyulam 
kain, betapa baik sulamannya (penciptaannya).” 1393 

32161. Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayub 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Qilabah, dan salah satu 
sahabat Nabi SAW, dari Nabi SAW, beliau bersabda, j* 

££■ *n'jj jf u\j&\ “Sesungguhnya akan 

datang orang-orang setelah kamu para pendusta lagi 
menyesatkan. (Tanda-tanda mereka adalah) bila kepalanya 
dilihat dari belakang terlihat ada gelombang dan gelombang." 
Maksudnya adalah keriting. 1394 

32162. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dan Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “ Demi langit yang 

mempunyai jalan-jalan adalah keberadaannya yang selalu di 
atas, dan keindahannya. 1395 

32163. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Ali bin Ja’far, dan Rabi bin 


1393 Abu Syaikh dalam Al Azhamah (3/1035) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/601). 

1394 HR. Ahmad dalam Al Musnad (5/410), Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa'id 
(7/343), ia berkala, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, yang para perawinya 

■ tepercaya ( shahih ).” Serta Nu’aim bin Hammad dalam Al Fitan (2/518). 

1395 HR. Ibnu Abbas dalam Tafsir Al Qur'an, bab: Tafeir Surah Adz-Dzaariyaat 
(4/1837) serta Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/601) dan Taghliq At-Ta’lkf 
(4/319). 


Tafsir AA^DuAari 


Anas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, cA 
“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan” adalah langit yang 
memiliki bentuk yang bagus . 1396 

32164. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, bahwa 
makna lafazh al hubuk pada ayat ini adalah bintang-bintang. 
Sedangkan Ibnu Abbas mengartikannya, yang memiliki bentuk 
yang bagus . 1397 

32165. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, <6 “ Demi langit yang mempunyaijalan-jalan” 

adalah yang memiliki bentuk yang bagus. Sedangkan Al Hasan 
mengartikan lafazh al hubuk dengan makna, bintang-bintang 
yang ada di langit 1398 

32166. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, v'j 
“Yang mempunyai jalan-jalan ” adalah, yang memiliki 
bentuk yang bagus . 1399 

32167. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepadaku, ia beikata: Abu 
Ashim meriwayatkan kepada kami, ia beikata: Isa meriwayatkan 
kepada kami, Al Harits meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa 
meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 06 i 


1396 Al Qurthubi dalam tafsir (17/31). 

1397 Ibid 

139S Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara 
keseluruhan pada referensi yang kami miliki, namun Anda dapat melihat 
makna-makna yang sama yang disebutkan pada riwayat-riwayat lainnya. 

1399 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/235) dan Abu Syaikh dalam Al Azhamah (3/1029). 


Adz-D&ariyaat 


“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan adalah langit 
yang dibangun dengan sangat cermat dan teliti. 1400 

32168. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkala: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

«iCil “Demi langit yang mempunyai jalan-jalan ” aku 
mendengar ia berkata, "Langit yang memiliki hiasan.” Dikatakan 
pula bahwa gelombang langit (maksudnya berliuk-liuknya 
langit) sama seperti gelombang di padang pasir, seperti 

gelombang pada baju zirah, dan seperti gelombang pada air 
ketika diterpa oleh an gin, saat gelombang-gelombangnya 
menjadikan ia seperti memiliki lorong jalan. 1401 

32169. Yunus meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan sebuah riwayat kepada kami dari Ibnu Zaid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, <£iS “ Yang 

mempunyai jalan-jalan adalah yang kokoh, karena lafazh 
habakat bermakna mengokohkan. 

Ibnu Zaid memperkuat penafsiran ini dengan melantunkan 
firman Allah, Cli, Cl CCj “Dan kami bina di atas kamu 

tujuh buah (langit) yang kokoh ” (Qs. An-Naba' [78]: 12) 1402 

32170. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Demi 

langit yang mempunyai jalan-jalan ,” adalah langit yang 
memiliki bentuk yang sangat bagus. 

Dikatakan juga, “Langit yang memiliki hiasan.” 1403 

1400 Mujahid dalam tafsir (hal. 617) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tartzil 
(5/222). 

1401 ’Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/222). 

1402 Ibid. 

1403 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/262). 



Ta/sir A*h -Thabari 


Namun beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna firman 
Allah, <403 “ Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,” adalah 

langit ketujuh. 

Para ulama yang berpendapat seperti itu memperkuat pendapat 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32171. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdunahman bin Mahdi dan Abu Daud meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Imran Al Qaththan meriwayatkan kepada 
kami dari Qatadah, dari Salim bin Abi Al Ja’d, dari Ma’dan bin 
Abi Thalhah, dari Amr Al BikaU, dari Abdullah bin Amr, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 403 “ Demi 

langit yang mempunyai jalan-jalan ,” adalah langit ketujuh. 

32172. Al Qasim bin Busyair bin Ma’ruf meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Abu Daud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Imran Al Qaththan meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, 
dari Salim bin Abi Al Ja’d, dari Ma’dan, dari Amr Al Bikali 
(begitulah yang disampaikan oleh Al Qasim), dan Abdullah bin 
Amr, riwayat yang serupa. 

Takwil firman Allah: J jJt (Sesungguhnya kamu 

benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
manusia, sesun ggu hnya kalian selalu berbeda pendapat mengenai Al 
Qur'an, sebagian dari kalian ada yang mempercayainya, dan sebagian 
lainnya mendustakannya. 

Makna tersebut sama seperti yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32173. Ibnu Abdil A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 


Surah Adz-Dzaariyaat 


mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Sesungguhnya kamu benar-benar dalam keadaan berbeda- 
beda pendapat adalah, orang yang mempercayai Al Qur'an 
dan orang yang mendustakan Al Qur'an. 1405 

32174. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, yto “ Sesungguhnya kamu 

benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat ia 
berkata, “Mereka semua mendustakan Al Qur'an, namun di 
antara mereka ada yang menyebut Al Qur'an sebagai sihir, 
sedangkan yang lain menyebutnya sebagai kisah-kisah umat 
terdahulu. Perkataan mana yang harus diambil? Mereka sama 
sekali tidak dapat memastikan manakah yang seharusnya mereka 
jadikan acuan. Tidak hanya itu, mereka juga berbeda-beda dalam 
mencaci Nabi SAW, ada yang mengatakan beliau penyair, ada 
yang mengatakan beliau orang gila, dan sebagainya. Inilah 
maksud ayat, ofc-Dalam keadaan berbeda-beda pendapat 
(Pendapat yang berbeda-beda).” 

Ibnu Zaid melanjutkan, “Itu hanyalah pendustaan mereka, 
mereka ingin mencari-cari alasan untuk menikam dari belakang, 
atau mencari titik lemah agar dapat memperkuat pendustaan 
mereka. Padahal, mereka sama sekali tidak tahu kebenaran yang 
sebenar-benarnya Ketika itu mereka berkata, ‘Mengapa Al 
Qur'an menggunakan bahasa Arab? Mengapa tidak dengan 
bahasa seperti Kitab-Kitab suci terdahulu?’ Tentu saja apabila Al 
Qur'an diturunkan dengan bahasa lain selain bahasa Arab, 
mereka akan berkata, ‘Mengapa Al Qur'an diturunkan dengan 
bahasa asing, padahal kami orang Arab?’ Seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah, * Apakah (patut Al 


1405 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (5/363). 
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Qur'an) dalam bahasa asing sedang (rasul adalah orang) 
Arab?' (Qs. Fushshilat [41]: 44). Mereka memang tidak 
mungkin menyatukan kalimat mereka sendiri.” 

Takwil firman Allah: (Dipalingkan daripadanya 

(Rasul dan Al Qur'an] orang yang dipalingkan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang itu akan 
berpaling dari Al Qur'an jika dikehendaki oleh Allah, dan mereka akan 
menolak jika dikehendaki oleh Allah, hingga mereka tercegah untuk 
mendapatkan hidayah-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32175. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa 
meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, y *!*■ 

<ifcl “Dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang 
yang dipalingkan, ” adalah kerusakan pada akal dan pemikiran. 
Sama seperti perkataan Ibnu Amr dalam riwayatnya, ia 
mengatakan bahwa makna yu 'faku adalah yu f anu atau yuwaffa, 
atau kata lain yang serupa maknanya. 

Al Harits berkata, “Maknanya adalah yu'fanu, tanpa diragukan 
lagi. 1406 

32176. Ilmu Abdil A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, tfbj? 


Mujahid daiam tafsir (hal. 617), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/363), dan Al Quithubi dalam tafsir (17/33). 


Surah Adz-Dzaartyaat 


“Dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) 
orang yang dipalingkan, ” adalah memalingkan siapa saja yang 
dikehendaki oleh Allah untuk dipalingkan. 1407 
32177. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah, tdil iy “ Dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al 

Qur'an) orang yang dipalingkan, ” adalah pada saat ini (ketika di 
dunia), yaitu dipalingkan dari Kitab Allah. 1408 
32178. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Zaid, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, “ Dipalingkan 

daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang yang dipalingkan," 
adalah memalingkan orang-orang musyrik dari Al Qur'an. 1409 

006 

“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta. (Ycatu) 
orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai. 
Mereka bertanya, 4 Bilakah Hari Pembalasan ituV (Hari 
Pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas 
api neraka.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 10-13) 


1407 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/236). Riwayat dengan lafazh yang sama juga 
disampaikan oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (3/83), tanpa isnad. 

1408 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al fVajiz (5/173). 

1409 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/86). 


Tafsir Alh-Thabari 


Takwil firman Allah: Ji (Terkutuklah orang-orang 

yang banyak berdusta) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, terlaknatlah 
paranormal yang menerka-nerka kebatilan dan dusta, lalu memolesnya 
hingga terlihat baik. 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai orang-orang yang 
dimaksud dalam ayat ini. Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa 
maksudnya adalah orang-orang yang hatinya dipenuhi dengan keragu- 
raguan. 

Mereka yang berpendapat seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32179. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, &£& J* 
“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta , ,v adalah, 
terlaknatlah orang-orang yang penuh dengan keragu-raguan. 1410 

Beberapa ulama lainnya menafsirkan dengan makna yang sama 
seperti pendapat yang kami sampaikan. 

Mereka yang berpendapat seperti itu memperkuatnya dengan 
riwayat-riwayat di bawah ini: 

32180. M uhammad bin Sa’d meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta adalah, 
(terlaknatlah) para peramal (yang memalingkan kebenaran 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (8/363). 
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menjadi kebatilan, yang berasal dari akal-akalan mereka 
sendiri).” 14,1 

32181. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia bertata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, Ji “Terkutuklah orang- 

orang yang banyak berdusta adalah yang mereka-reka 
kebohongan. Makna ayat ini sama seperti makna surah ‘Abasa 
ayat 17, “Binasalah manusia. ” 

32182. Muhammad bin Sa’d dan Muhammad bin Amr dengan kedua 
isnad tersebut meriwayatkan kepadaku dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta," adalah, 
orang-orang yang berkata, “Kami tidak meyakini adanya Hari 
Kiamat, dan kami tidak mungkin dibangkitkan kembali (setelah 
kematian)." 1412 

32183. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “Terkutuklah orang-orang yang banyak 

berdusta, ” adalah, orang-orang yang selalu mengira-ngira. 1413 

32184. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Zaid, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, Ji “Terkutuklah orang- 

orang yang banyak berdusta, ” yaitu, mereka adalah orang-orang 

1411 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (5/223), namun ia meriwayatkan dengan 
lafazfa tersebut dari Mujahid. 

14,2 Mujahid dalam tafcir (hal. 618). 

1415 Al Mawardi dalam An-Nukal wa Al Uyurt (5/363). 


Tafsir Aih-Thdbari 


yang selalu mereka-reka kebohongan atas Nabi SAW. 
Sekelompok orang itu menyebut Nabi SAW sebagai penyihir, 
padahal mereka sendiri yang mempraktekkan ilmu sihir. 
Sekelompok lainnya menyebut Nabi SAW sebagai penyair, 
padahal mereka sendiri yang sering bersyair. Sekelompok 
lainnya menyebut Nabi SAW sebagai paranormal, padahal 
mereka sendiri yang berkelut di bidang perdukunan. 
Sekelompok lainnya menyebut Nabi SAW sebagai pendongeng, 
sepati yang disebutkan di dalam Al Qur’an, 

<£&}Vl “ Dongengan- 
dongengan orang-orang dahulu, dimintanya siq>aya dituliskan, 
maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 
petang .” (Qs. Al Furqaan [25]: 5) Mereka semua membuat-buat 
sebutan itu sendiri tanpa dapat dibuktikan. 1414 

Takwil firman Allah: ([YaituJ orang-orang 

yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini yaitu, mereka adalah orang- 
orang yang tenggelam dalam kesesalan, terlena dalam perbuatan dosa, 
melampaui batas, dan lalai dengan kebenaran yang telah disyariatkan oleh 
Allah kepada Nabi SAW, mereka tidak mengacuhkannya. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, walaupun berbeda dalam cara menjelaskannya. Para 
ulama yang memaknainya seperti itu menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32185. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, J* f cfM 


1414 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/173) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tamil (5/222). 
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‘Y Yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi 
lalai,'" adalah, mereka yang terlena dalam kesesatannya. 1415 

32186. Muhammad bin Sa’d pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, ^ ^ 

“(Yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi 
lalai," adalah, mereka terbuai dalam kelengahan. 1416 

32187. Bisyr meriwayatkan kepada. kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “(Yaitu) orang-orang yang terbenam 

dalam kebodohan lagi lalai" adalah tenggelam dalam 
kebodohan dan kegelapan mereka. 1417 

32188. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “(Yaitu) orang-orang 

yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai" adalah tenggelam 
dalam lalai. 1418 

32189. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna firman Allah, “(Yaitu) orang- 

orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai" adalah. 


1415 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/331) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/364). 

1414 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364). 

14,7 Ibid 

' 41 * Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), tanpa menyebutkan «nafnya, 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/60) ketika menafsirkan firman 
Allah, J* “Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesalan." (Qs. 

Al Mu'minuun [23]: 63), dari Qatadah. 
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mereka lalai dengan apa yang telah datang kepada mereka, lalai 
dengan apa yang telah diturunkan untuk mereka, dan lalai 
dengan apa yang telah diperintahkan Allah kepada mereka. 

Ibnu Zaid lalu menyebutkan firman Allah, j* ^ St 
“Tetapi hati orang-orang kafir itu 
dalam kesesatan dari (memahami kenyataan) ini. Dan mereka 
banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain 
daripada itu, mereka tetap mengerjakannya.” (Qs. Al 
Mu’minuun [23]: 63) 

Ibnu Zaid melanjutkan, “Perhatikanlah ketika Anda mengambil 
sesuatu lalu menenggelamkannya ke dalam air (bukankah tidak 
terlihat lagi? Yakni, perbuatan buruk itu sama seperti air yang 
dapat menenggelamkan seseorang ke dalamnya).” 1419 
32190. Al Harits pemah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
bahwa makna ayat, <4 f 'uM “(Yaitu) orang-orang 

yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai,” adalah, seakan- 
akan hatinya berada di dalam suatu tempat yang tertutup. 1420 

Takwil firman Allah: 'JS (Mereka bertanya, 

“Bilakah Hari Pembalasan itu?”) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, orang-orang yang 
senang mereka-reka kebenaran yang telah disebutkan, bagaimana sifat- 
sifat mereka pada ayat-ayat sebelumnya itu, bertanya-tanya, kapankah 
Hari Perhitungan, Hari Pembalasan, hari saat Allah meminta 
pertanggungjawaban dari setiap perbuatan manusia, akan terjadi? 


14,9 Makna yang sama disampaikan oleh Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (13/134). 

1420 Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 


Surah Adz-Dzaariyaat 


Makna tersebut sama seperti yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32191. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa mereka yang dimaksud dalam firman Allah, j 
(0 **Mereka bertanya, ‘Bilakah Hari Pembalasan itu ’? ” adalah 
orang-orang yang dahulu ingkar terhadap Hari Kebangkitan dan 
mendustakan bahwa mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban. 1421 

32192. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “Mereka bertanya, ‘Bilakah Hari 

Pembalasan itu’?" adalah, mereka bertanya-tanya kapankan 
Hari Kiamat, atau kapankan terjadinya secara pasti. 1422 

Takwil firman Allah: Jp ^ j£T ([Haripembalasan itu 

ialah] pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, pada hari mereka 
akan disiksa di Neraka Jahanam. 

Para ul am a tafsir berlainan pendapat mengenai makna lafa?h 
“Mereka diadzab, n pada ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah ketika mereka 
diadzab dengan cara dibakar di dalam neraka nanti 


Isnad yang menyebutkan lafazh seperti itu tidak kami temukan pada referensi 
yang kami miliki. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 
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Para ulama yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran 
mereka dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32193. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, 'f ££ 
£ “(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
mereka diadzab di atas api neraka, ” adalah, mereka diadzab. 1423 
32194. Muhammad bin Sa’d meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 0^4 

f "Mereka bertanya, 'Bilakah Hari 
Pembalasan itu? ’ (Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
mereka diadzab di atas api neraka. ” yaitu, fitnah mereka ( 
adalah, mereka bertanya-tanya tentang Hari Kiamat, padahal 
mereka akan menjadi penghuni neraka. 1424 Lalu ketika mereka 
telah berada di sana, dikatakan kepada mereka, \%> Vp,j» 
^ p* “Rasakanlah adzabmu itu. Inilah adzab yang 

dahulu kamu minta supaya disegerakan." (Qs. Adz-Dzaariyaat 
[51]: 14). Lalu mereka mengatakan, outf “Aduhai 

celakalah kita! Inilah Hari Pembalasan .” (Qs. Ash-Shaffaat 
[37]: 20) Setelah itu Allah SWT berfirman kepada mereka, U& 
^ J. “Inilah hari keputusanyang kamu 

selalu mendustakannya. ’’ (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 21). 

32195. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 


1423 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364), lengkap dengan lafa 2 h dan 
isnad-nya, serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), tanpa isnad. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364). 
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meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ilmu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
“mereka diadzab," adalah, seperti logam mulia yang 
disepuh di atas api (meleleh). 1425 

32196. Ya’qub meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hushain meriwayatkan 
kepada kami dari flcrijmah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “(Haripembalasan itu ialah)pada hari 

ketika mereka diadzab di atas api neraka ,” adalah, mereka 
diadzab dan dibakar di dalam neraka. Bukankah kata yang 
digunakan untuk mengungkapkan emas yang dibakar di atas api 
adalah jutina? U16 

32197. Sulaiman bin Abdil Jabbar meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shalt meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kadinah meriwayatkan kepada kami dari Hushain, 
'dari Ikrimah, ia mengatakan bahwa makna lafazh oJS2 pada 
firman Allah, & f Pembalasan itu ialah) 

pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka," adalah, 
mereka diadzab. 1427 

32198. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh meriwayatkan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
pada firman Allah, jp>pj “(Hari pembalasan 


1425 Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 

1,26 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Uyun (5/364), dari Ikrimah, serta Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), tanpa menyebutkan isnad' nya. 

1427 Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/173). 
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itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka, ” 
abalah, mereka akan dimatangkan di «tas api neraka.* 428 

32199. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, dari 
Tkrimah, ia mengatakan bahwa makna lafazh pada firman 

Allah, “(Haripembalasan itu ialah)pada hari 

ketika mereka diadzab di atas api neraka ” «Ha1ah ; mereka 
dibakar. 1429 

32200. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh «Sylij pada firman Allah, jyj “(Hari 

pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas 
api neraka ,” adalah, mereka dibakar. 1430 

32201. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, jy> 
jJSm “(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 

mereka diadzab di atas api neraka ,” aku mendengar ia berkata, 
“Makna yuftan adalah dipanggang, seperti emas yang disepuh di 
atas api.” 

32202. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna lafazh Syl^pada firman Allah, 'bj£> 

“(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab 
di atas api neraka adalah, mereka dibakar di neraka. 1431 


U2 * Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu dari Mujahid, 
namun makna yang hampir sama dapat dilihat dalam Tafsir Mujahid (hal. 618). 

1429 Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/364) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wan (5/171). 

1430 Ibid 

1451 Isnad dengan lafazh seperti itu tidak kami temukan pada referensi yang kami 
miliki, namun makna yang serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam 



Surah Atk'Dzaariyaat 


32203. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, 
jJIZ £ “(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
mereka diadzab di atas api neraka ,” adalah, mereka dibakar. 1432 

Sebagian ulama lainnya menafsirkan bahwa makna lafazh 
“Mereka diadzab ,” pada ayat ini adalah, mereka mendustakan. Para ulama 
ini memperkuat penafsiran mereka dengan riwayat berikut ini: 

32204. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 'f 
iijzSu Jc if (jy “(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
mereka diadzab di atas api neraka aku mendengar ia berkata, 
“Makna yuftan adalah dipanggang.” 

Dikatakan pula bahwa makna lafazh “ Mereka diadzab" 

adalah mendustakan. Kedua makna ini sama-sama disebutkan 
deh Adh-Dhahhak. 1433 

Para ulama bahasa berlainan pendapat mengenai sebab manshub- 
nya lafazh f y, pada firman Allah, yj “(Hari pembalasan itu 

ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api neraka." 

Beberapa ulama ilmu nahwu Bashrah berpendapat bahwa 
manshub- nya lafazh karena menerangkan waktu, yakni berposisi 
sebagai keterangan waktu (zharf zaman). Makna lafazh ini berkaitan 
dengan beberapa ayat sebelumnya, yaitu c0 jy» “Mereka 

bertanya, ‘Bilakah Hari Pembalasan itu’?" Maksudnya adalah, kapankah 


Ma'alim At-Tamil (5/223), dengan lafazh: Mereka dibakar di api neraka 
(menambahkan kata bihaa pada matan- nya). 

Disampaikan pula oleh Al Fana dalam Ma’ani Al Qur an (3/83), namun 
lafazhnya adalah: Yuhriquuna wa yu'adzdzibuuna binnaar “mereka dibakar 
dan disiksa di dalam neraka”. 

1432 Mujahid dalam tafsir (hal. 618). 

1433 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364). 



Tafsir Arfi-TKabari 


Hari Kiamat akan terjadi? Lalu pada ayat ini dijawab, 

“(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api 
neraka " Dari jarak yang memisahkan kedua ayat ini tersirat makna, “hari 
itu adalah hari yang panjang”. Pada hari itu terdapat perhitungan segala 
amal perbuatan manusia di muka bumi, dan pada hari itu juga dimulainya 
adzab neraka untuk mereka yang mendustakan hari itu. 

Beberapa ulama ilmu nahwu Kufah berpendapat bahwa manshub- 
nya lafazh karena lafazh ini memiliki dua hal yang tersandar 
kepadanya, dan setiap dua hal disandarkan kepada sebuah isim yang 
memiliki bentuk fl’il dan keduanya marfii ’, maka kata yang disandarinya 
akan menjadi manshub, walaupun misalnya kata tersebut berada pada 
posisi khafadh (majrur ). Namun lafazh juga dapat menjadi marfii’ 
apabila disandari oleh sebuah fi’il madhi atau fi’il mudhari’. Atau bisa 
juga oleh sebuah isim yang berasal dari fi’il Hanya saja, kondisinya akan 
mengikuti posisi yang ditempatinya, marfu’ apabila menempati posisi 
rafia’, dan majrur apabila menempati posisi khafadh. Oleh karena itu, 
pada ayat ini sebenarnya dapat dibaca dengan rafia’ (yakni y auma hum 
‘ala an-naariyuftanuun), namun sayangnya tidak ada satu ulama gira'at 
pun yang membacanya demikian (sehingga tidak boleh dibaca seperti itu). 

Beberapa ulama lainnya juga berkata: Manshub-nya lafazh 
karena bentuk idhafah- nya tidak mumi, dan yang digunakan pada 
penafsirannya pun dalam bentuk rafia Kalau saja kata tersebut dibaca 
marfu maka bacaan itu diperbolehkan, karena bentuk jawaban ini sama 
sepati ketika Anda ditanya, “Kapankah hari pentingmu dilangsungkan?” 
Anda akan menjawab, “ Yaumul khamis ‘hari Kamis’ atau yauntul 
jumu’ah ‘hari Jum’at’ (dengan menggunakan rafia’ pada kata yaum)” 
Bacaan yang lebih tepat memang dengan menggunakan rafia ’, sebab kata 
tersebut adalah isim dan bertemu dengan isim lainnya. 1434 


I«4 


Lihat Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur'an (5/52) dan Al Muharrar Al Wajiz 
(5/173-174). 



Surah AJz-Dzaanyaat 


Pendapat yang paling benar dalam menafcirkan lafazh 
“Mereka diadzab, ” pada firman Allah, J? f (j> “(Hari 

Pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api 
neraka adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
diadzab dengan dibakar, karena kata fitnah dalam Al Qur'an 

biasanya diidentikkan dengan cobaan atau ujian. Apalagi penggunaan kata 
ini untuk menerangkan emas yang dibakar dengan api, sama seperti yang 
disebutkan dalam ayat ini, hanya saja bedanya yang dibakar adalah 
mereka yang mendustakan Hari Kiamat, dan tempat pembakarannya 
adalah di neraka. 

Mengenai alasan yang paling tepat untuk manshub-aya lafazh 
kami lebih condong pada pendapat yang terakhir, yaitu yang 
menyebutkan bahwa idhafah dalam ayat tersebut tidak mumi. 




“(Dikatakan kepada mereka), ‘Rasakcmlah adzftbmu itu. Inilah 
adyab yang dahulu kcanu minta supaya disegerakan’. 
Sesungguhnya orang-<mmg yang bertakwa berada di dalam 
taman-taman (surga) dan di mata atr-anata air. Sambil 
mengambil apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
rnereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang' 
orang yang berbuat baik.” (Qs. Adz^Dzaariyaat [51]: 14-16) 


Takwil firman Allah: ([Dikatakan kepada mereka/, 

"Rasakanlah adzabmu itu.”) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, rasakanlah siksaan 
dan api yang membakarmu. Pada ayat ini sebenarnya terdapat kalimat 


■— Tafsir Alh-Tkabari 

yang tidak disebutkan, dan prediksi makna yang dimaksud adalah, 
dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah olehmu....” 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai makna lafazh 
’J&S “‘Rasakanlah adzabmu itu," dalam ayat ini. 

Beberapa di antara mereka berpendapat sama seperti pendapat 
yang kami sampaikan tadi. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32205. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
bahwa makna lafazh “Rasakanlah adzabmu itu," adalah 

api yang membakarmu. 1435 

32206. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata:-. Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, ]X>3 “(Dikatakan kepada mereka), 'Rasakanlah 
adzabmu itu ’" adalah, rasakanlah olehmu siksaan.... 

“Yang dahulu kamu minta supaya disegerakan ” 1436 
32207. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “(Dikatakan 

kepada mereka), 'Rasakanlah adzabmu itu ' " adalah, rasakanlah 
olehmu siksaan itu. 1437 


1435 Mujahid dalam tafsir (hal 618) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/364). 

Al Fana dalam Ma’ani Al Qw'an (3/83) tanpa menyebutkan isnad- nya, 
Abdurrazzaq dalam tafsir (3/236) dengan menyebutkan isnad- nya, serta Al 
Qurthubi dalam tafsir (17/35). 

1437 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/236). 


Surah Adz'Dzaariy, 


32208. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, ijJj 
“(Dikatakan kepada mereka), ‘Rasakanlah adzabmu itu ’ ” 
aku mendengar ia berkata, “(Rasakanlah) api yang akan 
membakarmu itu.” 1438 

32209. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “(Dikatakan kepada mereka), 

‘Rasakanlah adzabmu itu',” adalah, (rasakanlah) 
pembakaranmu itu. 1439 

32210. Yunus meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna firman Allah, Joi» \jj> “(Dikatakan kepada 
mereka), ‘Rasakanlah adzabmu itu’,” adalah, rasakanlah 
adzabmu itu. 1440 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh 
“Rasakanlah adzabmu itu," pada ayat ini adalah pendustaanmu, yakni, 
rasakanlah olehmu (akibat dari) pendustaanmu. 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32211. Muhammad bin Sa’d meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “(Dikatakan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (5/364), dengan latazh dari Mujahid. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(17/35). 


To/str Ath-Thabari 


kepada mereka), 'Rasakanlah adzabmu itu’”, adalah, 
“(Rasakanlah akibat dari) pendustaanmu.” 1441 
32212. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, \J>js 
(Dikatakan kepada mereka), ‘Rasakanlah adzabmu itu’” 
aku mendengar ia berkata, “(Rasakanlah) api yang akan 
membakarmu itu.” Dkatakan pula, “(Rasakanlah akibat dari) 
pendustaanmu.” 1442 

TakwiJ firman Allah: (Inilah adzab yang 

dahulu kamu minta supaya disegerakan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, dikatakan kepada 
mereka, “Inilah adzab yang pernah kami janjikan, adzab yang kamu ingin 
menyegerakannya ketika di dunia.” 

Firman-Nya, 4 \ “ Sesungguhnya orang-orang 

yang bertakwa berada di dalam taman-taman (surga) dan di mata air- 
mata air.” 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang selalu bertakwa kepada Allah ketika di dunia dengan 
selalu taat kepada-Nya dan menjauhi segala maksiat, akan ditempatkan di 
akhirat nanti di dalam kebun-kebun nan indah yang dialiri dengan mata air 
nan sejuk. 

Firman-Nya, C “ Sambil mengambil apa yang 

diberikan kepada mereka dleh Tuhan mereka.” 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mengerjakan apa 
yang diperintahkan kepada mereka dari Tuhan mereka dan mengerjakan 
segala kewajibannya. 


1442 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/364). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174). 


Surah AAz-Dzaariyaat 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32213. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Umar, dari 
Muslim Al Bithin, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, \a jujb “Sambil mengambil apa 

yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka adalah, 
melaksanakan kewajiban. 1443 

Takwil firman Allah: jl \ylt (Sesungguhnya 

mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
sebelum mereka disyariatkan kewajiban-kewajiban, mereka telah berbuat 
kebaikan. Mereka sebelum itu telah taat kepada Allah. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32214. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Umar, dari 
Muslim Al Bithin, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “Sesungguhnya mereka 

sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik?' 
adalah, sebelum kewajiban-kewajiban diturunkan atas mereka, 
mereka adalah orang-orang yang berbuat baik. 1444 
OOO 


144J 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/365). 
Ibid 


Tafsir Alh-Thabari 


“Mereka sedikit sekait tidur di waktu malam. Dan di akhir' 
akhir malam mereka memohon ampun (kepada ABah). Dan 
pada hartO'harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 
(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 17-19) 

TakwO firman Allah: U $\ £ gf (Mereka sedikit 

sekali tidur di waktu malam) 

Abu Ja’fer berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
makna ayat ini. 

Beberapa berpendapat bahwa maknanya adalah, (sebelum 
diturunkannya kewajiban-kewajiban atas mereka) sedikit dari waktu- 
waktu malam mereka digunakan untuk tidur saja 

Para ulama tersebut mengatakan bahwa lafazh C, pada ayat ini 
bermakna “tidak” (yakni, mereka sama sekali tidak m eng g unakan waktu 
malam mereka untuk tidur saja). 

Mereka memperkuat penafsiran tersebut dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

32215. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Yahya bin Sa’id dan Ibnu Abi Adi 
meriwayatkan kepada kami dari Sa’id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, “Mereka sedikit sekali tidur 

di waktu malam ,” adalah, mereka bangkit dari tidur, lalu 


Surah Adz-Dzaariyaat 


melakukan shalat sunah di antara dua waktu shalat wajib, yaitu 
antara waktu shalat Maghrib dengan waktu shalat Isya. 1445 

32216. Zuraiq bin As-Sakht meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Wahab bin Atha meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas... (lalu 
disebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat sebelumnya). 

32217. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Abu Daud meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Bukair bin Abi As-Samith dari Qatadah, dari 
Muhammad bin Ali, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 
t» 4^' S' “Mereka sedikit sekali tidur di waktu 

malam," adalah, mereka tidak akan tidur sebelum melakukan 
shalat Isya. 1446 

32218. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Muhammad bin Ja’far meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah meriwayatkan kepada kami 
dari Qatadah, dari Mutharrif, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, “Mereka sedikit sekali tidur 

di waktu malam," adalah, kebanyakan waktu-waktu malam yang 
mereka lalui, mereka gunakan untuk melaksanakan shalat. 1447 

32219. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, dari Mutharrif bin Abdillah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 'oj^r, Sj 
**.Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam," adalah, 
kebanyakan waktu-waktu malam yang mereka lalui digunakan 
untuk melaksanakan shalat semata-mata karena Allah, terkadang 


1445 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/365), dengan lafazh yang hampir 
serupa dari Abu Malik, Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), dan An- 
Nawawi dalam At-Tibyan fi Adab Hamlati Al Qur'an (1/183). 

1446 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223). 

1447 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/47, no. 6305). 




Tafsir AthThabari 


di mulai pada awal malam, dan terkadang dimulai dari tengah 
malam. 1448 

32220. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
meriwayatkan kepada kami, ia berkala: Ilmu Abi Laila 
meriwayatkan kepada kami dari Minhal, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

i $&'&& u Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” 
adalah, mereka tidak pernah melewati malam kecuali telah 
melaksanakan shalat walaupun sedikit 1449 

32221. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ilmu Yaman 
meriwayatkan kepada kami dari Ja’far Ar-Razi, dari Rabi bin 
Anas, dari Abu Al Aliyah, ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah, mereka selalu mengambil bagian (untuk mendapatkan 
pahala) dari setiap malamnya. 

32222. Ali bin Sa’id Al Kindi meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Hafsh bin Ashim meriwayatkan kepada kami dari Abu Al 
Aliyah, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, \j,f 
'oy^r. ^ “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, ” adalah, 
mereka tidak tidur di antara waktu shalat Maghrib dan waktu 
shalat isya 1450 

32223. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
dan Mahran meriwayatkan kepada kami dari Abu Ja’far, dari 
Rabi, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, jyt 

“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, ” adalah, 
mereka selalu mengambil bagian (untuk mendapatkan pahala) 
dari setiap malamnya 


1441 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/223). 

1449 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(5/223), dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

1450 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/46), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/223), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174). 



Surah Adz'Dzaariyaat 


32224. Ya’qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami dari Sa’id bin Abi Arubah, [dari 
Qatadah], 1451 dari Mutharrif, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, Si \y% “Mereka sedikit sekali tidur 

di waktu malam," adalah, sangat sedikit waktu-waktu malam 
yang mereka lalui hanya di gimakan untuk tidur. 1452 

32225. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, 'oy~^-_ C» Si ^ 

Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam," «Halab sngat 
sedikit waktu-waktu malam mereka dipergunakan untuk tidur. 
Mereka mempergunakannya untuk shalat 1453 

32226. Ya’qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abi Najih menafsirkan, bahwa makna firman Allah, Si !>Ui \y£ 
ojr^r. "Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, " 
adalah, sangat sedikit waktu-waktu malam mereka pergunakan 
'untuk tidur hingga pagi hari. 1454 

32227. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, \yt“Mereka sedikit sekali tidur di waktu 

malam," adalah, sangat sedikit waktu-waktu malam mereka 


14,1 Perawi yang kami tuliskan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun yang dituliskan pada kitab lain seperti itu. 

1452 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/223) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al W aju (5/174). 

1453 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/236-237). 

1494 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (13/212). 
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digunakan untuk beristirahat hingga pagi hari tanpa shalat 
tahajjud. 1455 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa lafazh C pada ayat 
tersebut adalah kata tambahan, dan makna ayat tersebut yaitu, mereka 
hanya tidur malam sedikit 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

32228. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Jst j* 

Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, mereka 
menahan beban untuk tidak tidur karena ingin menghidupkan 
malam dengan shalat 1456 

32229. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, "Mereka sedikit sekali tidur di waktu 

malam, ’’ adalah, mereka tidak tidur pada malam hari kecuali 
sedikit 1457 

32230. Ya’qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami dari beberapa sahabat kami, dari Al 
Hasan, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

£ "Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam," adalah, 
mereka tidak tidur pada malam hari kecuali sebagian 
kecilnya. 1458 


1455 Mujahid dalam tafcir (hal. 618). 

1456 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/212). 

1457 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/365), dari Al Hasan. 

Ibid. 
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1458 
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32231. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahab meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Auf 
meriwayatkan kepada kami dari Sa’id bin Abi Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, C Jgjt S* MJ* [y° 

“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” adalah, ketika 
malam datang hanya sedikit sekali yang mereka gunakan untuk 
tidur. 1459 

32232. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa 
Al Ahnaf bin Qais menafsirkan firman Allah, £ Si ^ 

“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam." Ia berkata, 
“Mereka tidak tidur kecuali sedikit” 1460 

32233. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin 
Athiyah meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa ketika Al Ahnaf bin Qais melantunkan 
firman Allah, oJ^r.C ijf“Mereka sedikit sekali tidur 

di waktu malam," ia berkata, “Aku tidak termasuk dalam 
kelompok yang disebutkan pada ayat ini.” 1461 

32234. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi meriwayatkan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, dari Al 
Hasan, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

C “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam," adalah 
shalat pada waktu malam. 1462 


1459 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/47) dan Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzi! (5/223). 

1460 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/365), dengan lafazh tersebut dari 
Al Hasan. 

1461 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/212). 

1462 Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174), dari Al Hasan. Namun, 
yang disebutkan pada riwayat itu adalah: Mereka menahan beban untuk tidak 
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32235. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus, dari Al 
Hasan, ia mengatakan bahwa para sahabat Nabi SAW kala itu 
sangat bersemangat dalam menghidupkan malam mereka hingga 
datangnya waktu sahur. 1463 

32236. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus bin Ubaid, 
dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa para sahabat Nabi SAW 
kala itu sangat bersemangat dalam menghidupkan malam 
mereka dan memperpanjangnya, sampai-sampai mereka masih 
beristighfar ketika waktu sahur telah tiba. 1464 
32237. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sa’id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah, dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna dari ayat 
ini adalah, mereka tidak mempergunakan malam hari mereka 
untuk tidur kecuali sedikit 1465 

32238. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, ia meriwayatkan 
bahwa Al Hasan dan Az-Zuhri menafsirkan firman Allah, \yt 
cy± Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, ” 

mereka berkata, kebanyakan waktu malam mereka pergunakan 
untuk shalat 1466 

Dengan penafsiran seperti itu, maka lafazh C pada ayat ini berada 
pada posisi rafa\ dan prediksi makna yang dimaksud sebenarnya adalah 
kaanuu qaliilan min al-laili hujuu'ahum “mereka hanya sedikit 
mempergunakan waktu malam untuk tidur”. Sedangkan bila dikatakan 


tidur karena ingin menghidupkan malam dengan shalat. Kami yakin riwayat 
inilah yang lebih benar. 

1463 Al Baghawi dalam Ma'aiim At-Tanzil (5/223), dari Al Hasan. 

1464 Ibid 

1465 Ibid 


Abdunazzaq dalam tafsir (3/237). 



Surah Adz'Dzaanyaat 


bahwa lafazh C adalah skilah, maka kata tersebut tidak memiliki posisi 
apa-apa pada ayat tersebut, dan prediksi makna yang dimaksud menjadi, 
koarmu yahja ’uuna qaliilu al-laili “mereka tidur pada sebagian kecil dari 
waktu malam”. Dengan begitu, penyebab manshub-nya lafazh 
“ Sedikit sekali " adalah 

32239. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, |y^ 

“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, ” adalah, mereka 
tidak tidur pada waktu malam. 1468 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, mereka melaksanakan shalat Isya Dengan penafsiran seperti ini, 
maka C juga bermakna “tidak”. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsirannya dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32240. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada 
kami, mereka berkata: Muhammad bin Ja’far meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah meriwayatkan kepada kami 
dari Qatadah, ia mengatakan bahwa seorang laki-laki penduduk 
Makkah menafsirkan firman Allah, 'oy^. £ $ J* & 
Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam," dengan makna, 
shalat Isya. 1469 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, mereka telah berbuat baik sebelum diwajibkan atas mereka segala 
kewajiban, dan jumlah mereka hanya sedikit Mereka mengatakan hal ini 
setelah menyebutkan firman Allah, ifc J* “ Sesungguhnya 

mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik." 
Lalu lafazh \j& “. Mereka sedikit sekali, ” disambungkan dengan ayat 


1467 Lihat Al Muharrar Al Wcgtz (5/174-175) dan An-Nukat wa Al Uyun (5/365). 
1441 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/213). 

1449 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223), dari Muhammad bin AU. 
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ini, hingga awal bacaan selanjutnya adalah “Yidtr di waktu 

malam." Menurut penafsiran ini, lafazh U sudah pasti be rmakna “tidak”. 
Para ulama ini juga memperkuat penafsiran mereka dengan menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

32241. Ilmu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
meriwayatkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia mengatakan 
bahwa makna firman Allah, C "Mereka 

sedikit sekali tidur di waktu malam ” adalah, orang-orang yang 
baik dari mereka hanya sedikit j umlahny a. Kemudian awal 
bacaan selanjutnya adalah, f ^ o* 

“ Tidur di waktu malam Dan di akhir-akhir malam mereka 
memohon ampun (kepada Allah)," (yakni, mereka yang sedikit 
itu, tidak tidur pada malam hari, dan beristigfar hingga waktu 
sahur). 

Bentuk bacaan ini sama seperti bacaan pada firman Allah, 

“Dan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasid-Nya, mereka itu orang-orang 
shiddupn.” Bacaan hingga kalimat ini dim^a^kan, setelah itu 
baru dilanjutkan dengan kalimat bani, jc» 

“Dan orang-orang yang menjadi saksi (6 sisi Tuhan 
mereka, bagi mereka pahala dan cahaya mereka" (Qs. Al 
Hadiid [57]: I9) 1470 

32242. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami , ia berkala: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Zubair, dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 


Ibnu Katsir dalam tafsir (13/213), 


menyebutkan riwayat yang serupa dari Adh- 


1470 


Surah AAz-Dzaariyaat 


Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, ” adalah, 
mereka hanya berjumlah sedikit. 1471 

32243. Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Zubair bin Adi, 
dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia mengatakan bahwa makna 
firman Allah, 'oy~>r. £ $ oj “Mereka sedikit sekali tidur 

di waktu malam ,” adalah, jumlah mereka yang melakukannya 
hanya sedikit 1472 

32244. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami , ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Zubair bin Adi, 
dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia men gatakan bahwa makna 
firman Allah, ^ \yt “Mereka sedikit sekali tidur 

di waktu malam ,” adalah, pada saat itu yang melakukannya 
hanya segelintir orang. 1473 

32245. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

C Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, ” aku 
mendengar ia berkata, “Jumlah mereka terkait firman Allah, 
f* 1 '*** ^ *4 

‘ Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam 
taman-taman (surga) dan di mata air-mata air. Sambil 
mengambil apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan 
mereka Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah 
orang-orang yang berbuat bauk, ” yaitu, sangatlah sedikit yakni 
al muhsinuuna kaanuu qaliilan “orang-orang yang berbuat baik 
pada saat itu sangat sedikit”. Lalu dimulai dengan kalimat yang 


1471 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (5/223). 

1472 Ibid. 

1473 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Martisur (7/615), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dari Adh-Dhahhak. 


Tafsir Adt-TTuibari 


baru, yaitu firman Allah, “Tidur di waktu malam, ” 

(yakni pada malam hari mereka tidak tidur) 1474 
Adapun untuk makna lafazh “Mereka tidur," adalah, 

mereka tidur, karena kala al hujuu ’ artinya tidur. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32246. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, i 

fyiy&k “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, ” 
adalah tidur . 1475 

32247. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia 
me ng a t a k an bahwa makna lafazh pada firman Allah, \y% 
"Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam," 

adalah tidur. 1476 

32248. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, riwayat yang serupa. 

32249. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan fir man Allah, 


1474 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (15/791). 

1475 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/614), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dari Ilmu Abbas. 

Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur 'cm (5/294). 


1476 
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“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam," aku 
mendengar ia berkata, “Makna al hujuu ’ adalah tidur.” 1477 
32250. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 1 S* ‘ 'Mereka sedikit 

sekali tidur di waktu malam ” ia berkata, “Waktu malam yang 
dipergunakan mereka untuk tidur sangat sedikit.” 

Ibnu Zaid melanjutkan, “Itulah makna lafazh al haj’u, sepati 
ketika seorang Arab yang melakukan perjalanan jauh berkata, 
‘Ihja’ bina qaliilan\ yakni, marilah kita tidur (beristirahat) 
sesaat Seseorang yang berasal dari bani Tamira pernah berkata 
kepada ayahku, ‘Wahai Abu Usamah, sepertinya ada satu sifat 
yang disebutkan di dalam Al Qur'an yang tidak aku temui pada 
saat ini, yang Allah menyebutkan satu sifat pada suatu kaum, 
C Z* "Ag iyfr “Mereka sedikit sekali tidur di waktu 
malam", sedangkan kita sendiri hanya dapat menghidupkan 
sedikit dari waktu malam kita’.” Ayahku lalu berkata, 
“Beruntunglah orang yang hanya beristirahat pada saat lelah, dan 
bertakwa kepada Allah pada saat bangun.” 1478 

Pendapat yang paling tepat dalam menafsirkan firman Allah, j $ 
02 Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, ” adalah 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kaanuu qaliilan min al-laili 
hujuu ’ahum “mereka hanya sedikit mempergunakan waktu malam untuk 
tidur”. Alasannya, Allah SWT menyebutkan sifat tersebut untuk memuji 
dan membangga-banggakan mereka, dengan banyaknya perbuatan baik 
yang mereka lakukan, mempergunakan waktu malam mereka untuk 
beribadah, dan merelakan tubuh mereka merasa letih, hanya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya. Menyebut 

1477 Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (5/294), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/615), disandarkannya kepada Muhammad bin Nashr, dari Adh- 
Dhahhak, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/294). 

1474 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/174). 
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mereka seperti itu sebagai pujian tentu lebih dapat diterima oleh akal sehat 
daripada memuji mereka dengan sedikitnya perbuatan haik dan lebih 
banyak tidur. Dan, makna yang kami pilih inilah yang paling dominan 
untuk ayat tersebut 

Takwil firman Allah: f ( Dan di akhir-akhir 

malam mereka memohon ampun [kepada Allah]) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
penafsiran ayat ini. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, ketika 
saat-saat sahur (menjelang pagi) mereka melakukan shalat. Pendapat 
mereka didukung oleh dalil dari riwayat-riwayat berikut ini: 

32251. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

'f “Dan di akhir-akhir malam mereka memohon 

ampun (kepada Allah)" aku mendengar ia berkata, “Mereka 
bangun dari tidur mereka, lalu mendirikan shalat Sebelumnya 
mereka bangun dari tidur, lalu tidur lagi, seperti firman Allah 
kepada Nabi SAW, ,jil ^1* ^ pji» ^1« <A*j oj 

‘Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam atau sepertiganya Maksudnya adalah, menghabiskan 
kebanyakan waktu malam untuk tidur. Begitu juga dengan ayat, 
•£& o $ ot Aij ‘Segolongan dari orang-orang yang bersama 
kamu’. (Qs. Al Muzammil [73]: 20) Serta ketika mereka 
menghidupkan malam dengan mendirikan shalat sepertiga 
malam, atau sepatuhnya, atau dua pertiga darinya, maka artinya 
mereka tidur dahulu, lalu bangun untuk shalat” 1479 

1479 Riwayat yang serupa dan lebih singkat disampaikan oleh Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (5/366), dari Adh-Dhahhak. 
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32252. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Jabal ah bin 
Suhaim, dari Ibnu Umar, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
^j^Spada firman Allah, “ Dan di akhir-akhir 

malam mereka memohon ampun (kepada Allah)," adalah 
shalat. 1480 

32253. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh ' 
pada firman Allah, **.Dan di akhir-akhir 

malam mereka memohon ampun (kepada Allah)" adalah 
sh alat 1481 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksud ayat ini 
adalah, mereka mengakhirkan permohonan ampun hingga menjelang 

pagi- 

Para ulama ini memperkuat penafciran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32254. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus bin Ubaid, 
dari Al Hasan, ia mengatakan bahwa para sahabat Nabi SAW 
kala itu sangat bersemangat dalam menghidupkan malam 
mereka dan memperpanjangnya, sampai-sampai mereka masih 
beristighfar ketika waktu sahur telah tiba. 14 * 2 


1440 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
AlWajiz{ 5/175). 

1441 Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 

1442 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (5/223), dari Al Hasan. Namun dengan 
sedikit perbedaan pada lafazhnya, yang disebutkan oleh Al Hasan adalah: 
Barangkali karena semangat mereka yang membara, mereka memperpanjang 


Tafsir Ath-Thabari 


32255. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa " mereka" pada firman Allah, “ Dan di 

akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah)," 
adalah orang-orang beriman. Kami pernah mendengar sebuah 
riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Nabi Ya’qub diminta 
oleh anak-anaknya untuk memohon ampunan kepada Allah 
untuk mereka, “ Mereka berkata, ‘Wahai 

ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa 
kami'" (Qs. Yuusuf [12]: 97) Nabi Ya’qub menjawab, 

Zij jiSCj jki Z lA “Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada 
Tuhanku ” (Qs. Yuusuf [12]: 98) 

Beberapa ulama mengatakan bahwa Nabi Ya’qub mengakhirkan 
waktu permohonan ampun hingga menjelang pagi. 

Diriwayatkan pula bahwa saat yang tepat untuk berdoa yaitu 
ketika dibukanya pintu-pintu surga, yaitu saat sahur (akhir malamX 1483 
32256. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkala: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkala: Aku pernah 
mendengar Ibnu Zaid mengatakan bahwa waktu sahur adalah 
seperenam terakhir waktu malam. 1484 

Takwa firman Allah: $24 |C*lyi # (Dan pada 

harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, di dalam harta 
orang-orang yang baik tadi, yang disebutkan silatnya pada ayat-ayat 


ibadah mereka hingga menjelang pagi, sambil mereka beristigfar dari malam 
hari hingga menjelang pagi. 

' m Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/366). 

14M Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/175) dan An-Nawawi dalam Al 
Majmu ' (4/47). 
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sebelumnya, terdapat hak peminla-minta yang membutuhkan, dan hak 
orang-orang miskin yang tidak mau meminta-minta. 

Para ulama tafsir sepakat dengan makna yang kami sampaikan 
untuk lafazh “ Untuk orang miskin yang meminta," namun mereka 

berlainan pendapat pada makna lafazh “ Dan orang miskin yang 

tidak mendapat bagian 

Beberapa ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, orang 
yang kurang beruntung karena tidak mendapatkan rezeki seperti yang lain, 
hingga ia tidak dapat berperan untuk mengembangkan Islam dari segi 
finansial. 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32257. Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Qais bin Kurkum, ia berkata: Aku panah bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang makna firman Allah“ Untuk orang 

. miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian .” la menjawab, “ Untuk orang miskin yang 

meminta," maksudnya adalah orang yang meminta-minta 
kepada orang lain [dengan menggunakan telapak tangannya]. 1485 
Sedangkan “Dan orang miskin yang tidak mendapat 

bagian maksudnya adalah orang yang tidak memiliki peran 
untuk mengembangkan Islam dari segi finansial, karena tidak 
mendapatkan rezeki seperti yang lain.” 1486 
.32258. Muhammad bin Sa’d pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 


Kalimat yang Icami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis sepati itu. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/224). 
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sebuah riwayat kepalaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh “ Dan orcmg miskin 

yang tidak mendapat bagian ,” pada firman Allah, 

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian," adalah orang yang kurang beruntung karena 
tidak mendapatkan rezeki seperti yang lain. 1487 

32259. Sahal bin Musa Ar-Razi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Waki meriwayatkan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishaq, dari 
Qais bin Kurkum, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
lafazh, jjfeu “ Untuk orang miskin yang meminta," adalah 
peminta-minta, dan makna lafazh “ Dan orang miskin 

yang tidak mendapat bagian ,” adalah orang yang tidak 
mendapatkan rezeki seperti yang lain hingga tidak dapat 
berperan untuk mengembangkan Islam dari segi finansial. 1488 

32260. Sahal bin Musa Ar-Razi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Waki meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, 
dari Qais bin Kurkum, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh u Dan orang miskin yang tidak mendapat 

bagian ,” adalah, orang yang tidak mendapatkan rezeki seperti 
yang lain sehingga tidak dapat berperan untuk mengembangkan 
Islam dari segi finansial. 1489 

32261. Humaid bin Mas’adah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Qais bin 
Kurkum, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh, 
<$£>} “Untuk orang miskin yang meminta," pada firman 


Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (5/295) dan An-Nahhas dalam Ati- 
Nasikh wa Al Mansukh (1/684). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/175) dan Al Qurthubi dalam 
tafsir (17/38). 
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Allah, S*- V& ^ >an h arta ~h arta mereka 

ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian, ” adalah peminta-minta, sedangkan 
makna lafazh “ Dan orang miskin yang tidak mendapat 

bagian," adalah orang yang tidak mendapatkan rezeki. 1490 

32262. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Ishaq meriwayatkan dari Qais bin Kurkum, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang serupa. 

32263. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh “ Dan orang miskin 

yang tidak mendapat bagian ,” adalah orang yang tidak 
mendapatkan bagian rezeki. 1491 

32264. Al Harits meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa meriwayatkan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat 
yang sama. 

32265. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku pemah mendengar Adh-Dhahhak menafsirkan 
lafazh Dan orang miskin yang tidak mendapat bagian 

dengan makna, seseorang yang kurang beruntung, karena ia 
tidak memiliki harta kecuali sedikit Itu merupakan takdir Allah 
untuknya. 1492 


“* Al Jasfcshash dalam Ahkam Al Qur 'm (5(295). 
ww Mujahid dalam tafsir (hal 619). 

Ib™ Katsir dalam tafsir (13(215). 
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32266. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata; Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Qais bin 
Kurkum, ia berkata; Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang firman Allah, "Untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian " Ia 
menjawab, “Untuk orang miskin yang meminta ” adalah 
orang yang meminta-minta, sedangkan sjr&j “ Dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian ,” adalah orang yang kurang 
beruntung, yang tidak memiliki peran mengembangkan Islam 
dari segi finansial. 1493 

32267. Muhammad bin Amr Al Maqdami meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Quraisy bin Anas meriwayatkan kepada kami dari 
Sulaiman, dari Qatadah, dari Sa’id bin Musayyib, ia mengatakan 
bahwa makna lafazh "Dan orang miskin yang . tidak 

mendapat bagian ,” adalah orang yang tidak mendapatkan 
rezeki. 1494 

32268. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
ia mengatakan bahwa makna lafazh, " Dan orang miskin 

yang tidak mendapat bagian adalah orang yang kurang 
beruntung, tidak ada seorang pun yang merasa kasihat 
terhadapnya atau pun memberikan sesuatu kepadanya. 1495 


1493 Ibnu Abl Syaibah dalam Al Mushanrtaf (6/494). 

“** Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur 'an (5/295). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
pada referensi yang kami miliki, namun Al Jashshash menyebutkan dalam 
Ahkam Al Qur'an (5/295) lafazh yang hampir^ sama maknanya, yang 
diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, yaitu: {jj—Od\ yang artinya orang yang 


1495 
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32269. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jurair meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Syu’bah 
meriwayatkan kepada kami dari Ashim, dari Abu Qilabah, ia 
berkata: Ketika negeri Yamamah diserang oleh banjir yang 
sangat besar, seorang laki-laki terpaksa k ehilangan harta 
bendanya Lalu salah satu dari sahabat Nabi SAW berkata, 
“Orang tersebut adalah orang yang disebut dengan m/m1» 

oj&v"™ 

32270. Ya’qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayub meriwayatkan 
kepada kami dari Nafi, ia berkata, “Al mahrum adalah seseorang 
yang kurang beruntung.” 1497 

32271. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Khalid 
meriwayatkan kepadaku dari Abu Najih, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa makna lafazh adalah 

seseorang yang kurang beruntung. 1498 

32272. Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
meriwayatkan kepada kami dari Al Walid bin Al Aizar, dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna 
lafazh f adalah seseorang yang kurang beruntung. 1499 

32273. Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim meriwayatkan kepada kami dari Abu Bisyr, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Sa’id bin Jubair tentang makna 
namun ia tidak menjawab apa pun, dan akhirnya yang 
menjawab pertanyaanku adalah Atha, ia berkata, “Al mahrum 


1496 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/175). 

1497 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/215). 

1494 Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 

U " Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur 'm (5/295). 
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adalah seseorang yang sangat terbatas kehidupannya dan kurang 
beruntung.” 1500 

32274. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Yazid 
memberitahukan kepadaku sebuah riwayat dari Al Harits, dari 
Bukair bin Al Asyaj, ia mengatakan bahwa Sa’id bin Musayyib 
pernah ditanya mengenai makna lafazh “Dan orang 

miskin yang tidak mendapat bagian” Ia menjawab, "Orang yang 
kurang beruntung." 1501 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh 
adalah orang miskin yang menjaga diri dan tidak meminta-minta kepada 
orang lain. 

Para ulama yang berpendapat demikian memperkuatnya dengan 
dalil berupa riwayat-riwayat berikut ini: 

32275. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkala: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa kedua 
golongan yang disebutkan pada firman Allah, fafcy > 'Sj 

sir&j “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian ,” adalah dua golongan Islam yang sama-sama fakir, yang 
pertama adalah peminta-minta yang mengemis dengan 
menggunakan telapak tangannya, sedangkan yang kedua adalah 
orang fakir yang menahan diri dari meminta-minta. Namun 
keduanya memiliki hak atas harta kalian, wahai manusia 
sekalian. 1502 


1500 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/617), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dari Abu Bisyr. 

,50 ‘ Ibid. 

1502 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/617), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, namun pada riwayat itu tidak disebutkan adanya kalimat Namun 
keduanya. 
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32276. Ibnu AM Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Az-Zuhri, ia mengatakan bahwa makna lafazh Jdiu " Untuk 
orang miskin yang meminta ,” pada firman Allah, 

"Untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian, ’’ adalah orang miskin yang meminta- 
minta, sedangkan makna lafazh "Dan orang miskin yang 

tidak mendapat bagian ” adalah orang miskin yang menahan diri 
untuk tidak m emin ta- minta 1503 

32277. Ibnu AM Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, Az-Zuhri 
meriwayatkan kepadaku, bahwa Nabi SAW bersabda, ^ 
\i J* ijM i&% ifl £&* ij£\ 

ClUdi ’b* V Sjr() 

“Bukanlah yang dimaksud dengan orang yang miskin itu 
seseorang yang kamu berikan satu atau dua butir kurma dan 
makanan untuk satu kali atau dua kali makan” 

Para sahabat kemudian bertanya, “Lalu siapakah mang miskin 
itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “ Seseorang yang 
tidak memiliki harta namun tidak memberitahukannya kepada 
orang lain tentang kebutuhannya ia diberikan sedekah Itulah 
yang disebut (►j/nih.** 1504 

32278. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu AM 
Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa 


1503 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/237). 

1304 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/238) meriwayatkan hadits dengan isnad seperti itu 
secara mursal, dan Al Qurthubi dalam tafsir (17/38). 

Para ulama hadits lainnya meriwayatkan hadits ini secara maushul dari Abu 
Hurairah, di antara mereka adalah Al Bukhari pada bab: Zakat (2/138), Muslim 
dalam shahihnya (1039), An-Nasa i dalam Sunan Al Kubra (2354), Malik 
dalam Al Muwaththa (2/923), dan Ahmad dalam Al Musnad (2/469). 
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makna lafazh “Untuk orang miskin yang meminta ” pada 
firman Allah, jjs&j “Untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian” adalah peminta- 
minta yang mengemis dengan menggunakan telapak tangannya, 
sedangkan lafazh ‘ Dan orang miskin yang tidak 

mendapat bagian, " adalah orang fakir yang menahan diri dari 
meminta-minta Namun sebenarnya keduanya memiliki hak atas 
harta kalian, wahai manusia sekalian. 1505 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna lafazh 
adalah seseorang yang tidak mendapatkan bagian ketika dibagikannya 
harta rampasan perang. 

Para ulama yang berpendapat seperti itu menyampaikan dalil 
mereka melalui riwayat-riwayat berikut ini: 

32279. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
meriwayatkan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Al Hasan 
bin Muhammad, ia berkata: Ketika Nabi SAW mengutus satu 
pleton pasukannya untuk bertugas di suatu daerah, ternyata dari 
daerah tersebut mereka mendapatkan harta rampasan perang. 
Lalu datanglah beberapa orang yang tidak mendapat bagian dari 
harta tersebut Mengenai merekalah diturunkannya firman 
Allah, s/r&j TJj “Dan pada harta-harta mereka 

ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian. ” 1506 

32280. Abu Kuraib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin 
Muslim Al Jadali, dari Al Hasan bin Muhammad, ia berkata: 
Ketika satu pleton diutus untuk bertugas di suatu daerah, ternyata 


1505 

150« 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3311-3312) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/514). 
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mereka membawa pulang harta rampasan perang. Namun ketika 
beberapa orang datang ke daerah tersebut (mereka tidak 
mendapatkan apa-apa), maka diturunkanlah firman Allah SWT, 
“Untuk orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian.” 1507 

32281. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Ibrahim, ia berkata: Setelah terjadinya perang Jamal, beberapa 
orang datang ke kota Kufah untuk menghadap Ali RA, lalu Ali 
berkata, “Bagikanlah (sebagian harta ini) kepada mereka.” 
Mereka yang dibagikan terakhir itulah menurut Ibrahim yang 
disebut 1508 

32282. Abu Kuraih meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin Muslim, 
dari Al Hasan bin Muhammad, ia berkata: Sekelompok orang 
pada zaman Nabi SAW pemah mendapatkan harta rampasan 
perang. Ketika sekelompok orang lainnya pergi menyusul 
(mereka tidak mendapatkan apa-apa), maka turunlah ayat, 

«JP4 1 >- “Dan pada harta-harta mereka ada hak 
untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian. 509 

32283. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
meriwayatkan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Ibrahim, ia mengatakan bahwa makna lafazh "Dan 


1507 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/366). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu atau dengan 
isnad yang menyebutkan lafazh seperti itu pada referensi yang kami miliki, 
namun Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/366) menyebutkan riwayat 
yang hampir serupa dengannya, dari Al Hasan dan Muhammad bin Al 
Hanafiyah. 

1509 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/514). 
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orang miskin yang tidak mendapat bagian, ” adalah seseorang 
yang tidak mendapatkan bagian harta rampasan perang, dan dia 
ku rang ber untung dibandingkan kaum muslim lainnya 1 * 10 
32284. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata; Jurair 
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia 
mengatakan bahwa makna lafezh, “Dan orang miskin 

yang tidak mendapat bagian," pada firman Allah, 

“Untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian, ” adalah seseorang yang tidak 
mendapatkan bagian aliran dana harta rampasan perang, dan dia 
orang yang kurang beruntung dibandingkan kaum muslim 
lainnya. 1511 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafezh 
“Dan orang miskin yang tidak mendapat bagian, ” adalah seseorang yang 
tidak dapat mengembangkan hartanya. 

Para ulama tersebut memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini; 

32285. Abu As-Sa'ib meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ilmu Idris 
meriwayatkan kepada kami dari Hushain, ia berkata: Aku panah 
bertanya kepada Ikrimah mengenai makna lafezh, jjjiu “Untuk 
orang miskin yang meminta” dan “Dan orang miskin 

yang tidak mendapat bagian." la menjawab, “Untuk 

orang miskin yang meminta ,” adalah orang yang meminta-minta 
kepadamu, sedangkan “Dan orang miskin yang tidak 

mendapat bagian, ” adalah orang yang tidak pernah dapat 


,S1< Riwayat yang hampir serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (5/224). Latazhnya adalah: Seseorang yang tidak mendapatkan bagian 
harta rampasan perang, dan tidak menerimanya sedikit pun. 

1511 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Al Baghawi dalam M a'alim At-Tamii 
(5/224). Latazhnya adalah: Seseorang yang tidak mendapatkan bagian harta 
rampasan perang, dan tidak menerimanya sedikit pun. 




Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafezh 
"Dan orang miskin yang tidak mendapat bagian, ” adalah orang yang 
baru saja (terkena musibah yang menyebabkan) hasil tanamannya tidak 
berhasil. 


Para ulama ini memperkuat pendapat mereka dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32286. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 3*- “D™ 

harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian .” Ia berkata: Al 
mahrum adalah seseorang yang gagal memanen tanamannya. 
Lalu Ibnu Zaid melantunkan firman AllahJ^l^^o^it; 


“Maka terangkanlah kepadaku tentang yang 
kamu tanam? Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami 
yang menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, benar-benar 
Kami jadikan dia kering dan hancur; maka jadilah kamu heran 
tercengang. (Sambil berkata), ‘Sesungguhnya kami benar-benar 
menderita kerugian Bahkan kami menjadi orang yang tidak 
mendapat hasil apa-apa (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 63-67) 

Kata yang sama juga disebutkan oleh para tukang kebun yang 
gagal memetik hasil, yang diceritakan melalui firman Allah, Oi 
fy$’i(*$o“Tatkala mereka melihat kebun 
itu, mereka berkata, 'Sesungguhnya kita benar-benar orang- 
orang yang sesat (jalan). Bahkan kita dihalangi (dari 
memperoleh hasilnya) (Qs. Al Qalam [68]: 26-27) 1512 
32287. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ayasy 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (5/366) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/224). 


Tafsir AdiThabari 


memberitahukan kepadaku, ia berkata: Ketika Zaid bin Aslam 
menafsirkan firman Allah, “ Dan pada 

harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian ia berkata, 
“Perintah ini bukanlah perintah kewajiban berzakat, namun 
perintah untuk mengeluarkan sebagian harta setelah 
mengeluarkan zakat (yakni sedekah). Lafazh pada ayat 

ini maksudnya adalah orang yang gagal memetik hasil 
tanamann ya atau seseorang yang tidak mendapatkan hasil dari 
hewan ternaknya. Jadi, orang-orang seperti itu berhak diberikan 
sedekah dari kaum muslim yang tidak mengalaminya. Makna 
lafazh ini sama seperti makna lafazh yang disampaikan 

oleh para pemilik kebun ketika kebun-kebun mereka 
dihancurkan, yaitu firman Allah,o^j^^ oJC*) Oi 

“Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata, 
‘Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat 
(jalan). Bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya)." 
(Qs. Al Qalam [68]: 26-27) Atau seperti yang disebutkan pada 
firman Allah, 

bytjj* “Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan 
dia kering dan hancur; maka jadilah kamu heran tercengang. 
(Sambil berkata), ‘Sesungguhnya kami benar-benar menderita 
kerugian. Bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat 
hasil apa-apa (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 65-67) 1513 
Setelah Asy-Sya’bi mendengar keterangan tersebut, ia 
mengatakan (juga melalui sebuah riwayat): 

32288. Ya’qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Asy-Sya’bi, 



berkata, “Keterangan ini membantuku untuk mengetahui definisi 
lafazh al mahrum." 1514 

Pendapat yang paling tepat menurutku (Abu Ja’far) adalah yang 
mengatakan m a k na al mahrum , yaitu seseorang yang terhalang 
mendapatkan rezeki, padahal ia memerlukannya, entah terhalangnya itu 
akibat dan suatu musibah yang menimpa t anaman nya atau hewannya afon 
hartanya yang lain, hingga ia menjadi orang yang terhalang untuk 
mendapatkan rezeki dan Allah. Atau juga karena orang tersebut memang 
miskin, namun ia menjaga dirinya dari meminta- minta Atau orang 
tersebut tidak mendapatkan bagian harta rampasan perang dari sebuah 
peperangan karena ketidakikutsertaannya. Atau karena hal lain yang tidak 
mengkhususkan salah satu akibatnya, sesuai dengan keumuman pada ayat 
tersebut, yaitu, Jr- pada harta-harta mereka 

ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian." 



“Dan di btmu itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri. 

Maka apakah kamu tiada memperhatikan? Dan di langit 
terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu ” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 20-22) 


Takwil firman Allah: £ (Dan di bumi itu 



1,14 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/175), Al Jashshash dalam Ahkam 
Al Qur'an (5/2%), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/33). 


Tafsir Arii'TTiabari 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, segala yang ada di 
bumi memiliki pelajaran dan nasihat bagi orang-orang yang yakin secara 
sungguh-sungguh atas segala hal yang mereka lihat dan saksikan ketika 
menjalani kehidupan di atas muka bumi ini. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32289. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, <£> 

“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang yakin,” adalah, (segala sesuatu yang ada di 
bumi) dapat diambil pelajaran bagi yang mau 
mempelajarinya. 1 s 15 

32290. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepala kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qaladah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “ Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin,” adalah, 
seseorang yang menjalani kehidupannya di bumi pasti dapat 
melihat pelajaran dan tanda-tanda kebesaran Allah yang sangat 

151 « 

agung. 

Takwil firman Allah: & (Dan [juga] pada 

dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan?) 

Para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai makna ayat ini. 

Beberapa ulama mengatakan bahwa maknanya adalah, pada 
saluran pembuangan (untuk buang air besar dan kecil) yang ada di dalam 


I3K 


Abdunazzaq dalam tafsir (3/239). 

Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/40). 




Surah Adz'Dzaariyaat 


diri kalian masing-masing, terdapat pelajaran bagi kamu, terdapat dalil 
kebesaran Tuhanmu. Apakah kamu tidak melihat hal itu? 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32291. Ahmad bin Abdushshamad Al Anshari meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah meriwayatkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Al Murtafi, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Ibnu Zubair menafsirkan firman Allah, 33 

“Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu 
tiada memperhatikan ?” Ia berkata, “(Maksudnya adalah) saluran 
pembuangan kotoran (besar dan kecil).” 1517 
32292. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Al Murtafi, dari Abdullah bin Zubair, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, 33 ^ “Dan (juga) pada 

dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan ?” 
adalah saluran pembuangan kotoran (besar dan kecil). 1518 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
Allah SWT yang telah membentuk seluruh tubuhmu, dari kelenturan 
sendi-sendi di dalamnya hingga fungsi-fungsi indra di luarnya, adalah 
dalil bagimu bahwa kamu diciptakan untuk beribadah kepada-Nya. 

Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32293. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 33 “ Dan (juga) pada 

dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan?" ia 


15,7 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/239) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/367). 

1311 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/367) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur ’an (17/40). 



Tafsir AthThabari 


memulainya dengan membaca firman Allah, ol StJ 

y ^ “Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari timah, 
kemudian setelah itu kamu (menjadi) manusia yang berkembang 
biak ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 20) 

Ia melanjutkan, “Di dalam tubuh kita banyak sekali tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Lihatlah fungsi indra pendengaran, yang dapat 
digunakan untuk mendengar segala sesuatu hingga dapat 
mengetahuinya Lihat juga fungsi penglihatan, yang dapat 
membedakan antara hitam dan putih. Lihat juga fungsi lisan, 
yang dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu. Atau 
lihatlah hati yang dapat memisahkan sesuatu yang baik dengan 
yang tidak baik, padahal hati hanyalah gumpalan darah di dalam 
dada, namun Allah berkehendak agar hati berfungsi merasakan 
sesuatu, apakah manusia tidak memperhatikan apa yang terdapat 
di dalam dirinya sendiri?” 1519 


Takwil firman Allah: ^ jp (Dan di langit terdapat 
[sebab-sebab] rezekimu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, hujan air atau hujan 
salju yang turun dari langit dapat mengeluarkan rezeki untukmu dari perut 
bumi, misalnya makanan pokok, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, dan 
sebagainya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32294. Muhammad bin AbdiUah bin Buzaigh meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: An-Nadhar meriwayatkan kepada kami, ia 
bericata: Juwaibir meriwayatkan kepada kami dari Adh- 


1519 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajtz (5/175). 


Surah Adz-Dzaariyaat 


Dhahhak, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah, Jtj 
j&Z “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu," adalah 
• hujan. 1520 

32295. Abu Kuraih meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
meriwayatkan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja’far, dari Sa’id, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah ,£ "Dan di 
langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu, ’’ adalah hujan salju, dan 
semua mata air yang timbul akibat dari salju tidak pernah 
berkurang. 1521 

32296. Yunus bin Abdil A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Abdul Karim, dari Al 
Hasan, ia berkata: Aku bersumpah, pada awan-awan itu terdapat 
rezeki kalian, namun kalian mencegahnya dengan melakukan 
perbuatan buruk dan dosa. 1522 

32297. Yunus bin Abdil A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Ismail bin Umayyah, ia 
berkata: Ketika hujan turun di suatu hari, tiba-tiba Nabi SAW 
mendengar seorang laki-laki berkata, “Hujan ini turun karena 
sekarang tahun singa.” Nabi SAW lalu bersabda, ’3jj j< 

“Kamu telah berdusta Hujan adalah rezeki dari Allah. ” 1523 

32298. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa maksud lafazh pada firman Allah, £ 


1520 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/367) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (5/176). 

Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu secara lengkap 
pada referensi yang kami miliki, namun makna yang sama disampaikan oleh Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/367) dari Sa’id bin Jubair, dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/176). Keduanya menyebutkan: hujan 
salju. 

1522 Abu Syaikh dalam Al Azhamah (4/1257), Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (17/41), dan An-Nisfi dalam tafsir (4/178). 

1523 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/394), tafsir surah Al Waaqi’ah ayat 82. 


Tafsir Alh-Thabari 


$3Cq “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu ,” 
adalah turunnya hujan. 1S24 

32299. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
maksud lafazh “ Terdapat (sebab-sebab) rezekimu, ” pada 

firman Allah, “ Dan di langit terdapat (sebab-sebab) 

rezekimu,''' adalah hujan. 1525 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makpa ayat ini 
adalah, rezekimu berasal dari Allah yang berada di atas langit. 

Di antara yang menafsirkan demikian adalah .Washil Al Ahdab, 
seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

32300. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Al Mughirah yang berasal dari daerah Rai meriwayatkan kepada 
kami dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata: Ketika Washil Al 
Ahdab membaca ayat ini, ia berkata, “Aku ingin membuktikan 
bahwa rezekiku ada di langit, dan aku memintanya dari bumi.” 
Lalu ia masuk ke dalam sebuah lubang selama tiga hari, dan 
ternyata pada hari ketiga ia menemukan sebuah anyaman di 
hadapannya yang terbuat dari daun kurma yang berisi kurma- 
kurma yang melimpah. Saudara kandung Washil lalu menyusul 
dengan berbuat hal yang sama, namun dengan niat yang lebih 
baik, maka akhirnya anyaman tersebut menjadi dua. Mereka pun 
tetap berada di sana hingga maut menjemput mereka.” 1526 

Takwil firman ADah: tIJ (Dan terdapat [pula] apa yang 

dijanjikan kepadamu) 


1554 Al Baghawi dalam Ma'atim At-TamU (5/225). 

1525 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/216), dari Ibnu Abbas dan Mujahid, dengan lafazh 
yang berbeda-beda. 

1526 Al Qurthubi dalam AlJami'li Ahkam Al Qur'an (17/41) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (13/394). 



Surah AJz-Dzaariyaat 


Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
mengenai makna ayat ini. 

Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa maksud dari janji 
tersebut adalah janji yang berakibat baik atau janji yang berakibat buruk. 

Para ulama y ang menafsirkannya seperti itu memperkuat pendapat 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32301. Ilmu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, ojicJ. “ Dan 

terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu, ’’ adalah segala 
kebaikan dan keburukan yang dijanjikan kepadamu. 1527 
32302. Al Harits meriwayatkan kepadaku, ia berkala: Al Hasan 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Warqa meriwayatkan 
kepada kami sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, ajjey UJ “Dan 
terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu, " adalah segala 
kebaikan dan keburukan. 1528 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, apa yang telah dijanjikan kepadamu mengenai surga dan neraka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32303. Muhammad bin Abdillah bin Buzaigh meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: An-Nadhr meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Juwaibir meriwayatkan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, c>j%y 


1527 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/368), Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil (5/225), dan Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/176). 

1528 Mujahid dalam tafeir (hal. 619). 


i wo y 


Tafsir Ath-Thabari 


“Dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu, ** adalah 
surga dan neraka. 1529 

32304. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, itjJcy “ Dan terdapat (pula) apa yang 

dijanjikan kepadamu, ” adalah singa 1530 

ooo 

“Maka demi TwJum langit dan bumi, sesungguhnya yang 
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan 
yang kamu ucapkan.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 23) 

Takwil firman Allah: J® t &Z>\ 

(Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu 
adalah benar-benar [akan terjadif seperti perkataan yang kamu 
ucapkan) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah bersumpah dengan 
menyebut Dzat-Nya sendiri yang telah menciptakan makhluk-Nya, 

“Maka demi Tuhan langit dan bumi." Demi Aku, Tuhan 
pencipta langit dan bumi, sesungguhnya yang Aku katakan kepada kalian, 
wahai sekalian manusia, bahwa di langit terdapat rezeki bagi kalian, dan 
segala hal yang telah dijanjikan kepada kalian, jelas sekali kebenarannya, 
sebagaimana jelasnya kalian berbicara. 

Sebuah riwayat hadits Nabi SAW menyebutkan: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/368), Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzd (5/225), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (5/176). 

1,30 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/41) dan Ats-Tsa’alibi 
dalam tafsir (4/208). 



Surah AAz'Dzaariyaat —— 

32305. M uhammad bin Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi meriwayatkan kepada kami dari Auf, ia berkata: 
Ketika Al Hasan menafsirkan firman Allah, 

SjUJ j$3>1 'C JC “ Maka demi Tuhan langit dan bumi, 

sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan 
terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan, ” ia berkata: 
Diriwayatkan kepadaku bahwa Nabi SAW bersabda, Cijlf StS Jjtl 
4j£Ca (*lJf “Allah memerangi kaum-kaum yang 

tetap tidak mau percaya, padahal Tuhan mereka telah 
bersumpah atas Dzat-Nya sendiri.” 15 * 1 

Al Fana berkata; Ada dua kemungkinan alasan partikel U dan di 
pada ayat ini digabungkan: 

Pertama: Bentuk ini merupakan salah satu contoh penggunaan 
bahasa masyarakat Arab yang biasa menggabungkan dua hal, jika 
keduanya berasal dari satu isim, atau keduanya berasal dari kata bantu 
[apabila lafazh keduanya berbeda]. 1532 Contoh lainnya seperti yang 
disebutkan pada sebuah syair yang menggabungkan dua isim: 15 * 3 
\yuui «_A3l Jili- ftdll 1^1 

"Di antara sekelompok orang ada 'yang’jika ‘yang’mereka, 
membutuhkan sesuatu maka mereka akan menggemerincingkan daun 
pintu " 

Pada syair ini disebutkan dua kata yang maknanya “yang” 
dan jijJ'), yang sebenarnya jika disebutkan salah satunya saja maka sudah 
cukup. Adapun contoh lain yang menggabungkan dua kata bantu adalah 
syair berikut ini: 


1531 Asy-Syaukani dalam Fcddh Al Qadir (5/305), Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (7/42), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (13/217). 

I5M Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

1555 Duraid bin Ash-Shammah dalam diwannya (hal. 34) dan Syarh Syawahid Al 
Mughni (8/52). 



Tafsir Aih-Thabari 


V J* ^ rj 3lS" Vj J OJ t* 

Vtfa aAu tidak pernah melihat atau mendengarnya sama sekali, seperti 
hari yang tenang dengan langit yang sangat indah " 

Pada syair ini disebutkan dua partikel yang maknanya negatif 
(yaitu partikel U dan 01), yang sebenarnya jika disebutkan salah satunya 
saja maka sudah cukup. 

Kedua. Apabila kata t* disebutkan sendirian (tidak diiringi dengan 
kata 00, maka kalimat tersebut merupakan kalimat pemberitahuan bahwa 
hal itu adalah yang sebenarnya, bukan omong kosong. Namun, yang 
diinginkan oleh ayat ini bukan makna itu, melainkan bahwa hal itu adalah 
yang sebenarnya, sebagaimana benarnya bahwa manusia dapat berbicara. 
Oleh karena itu, kata 0} disebutkan pada ayat ini agar maknany a berbeda 
dengan makna yang tidak men gg unakan kata Oj. 

Al Farra berkata, “Menurutku, alasan yang terakhir ini lebih tepat 
daripada alasan yang pertama tadi.” 1534 

Para ahli gira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
kata mite/(Jii). 

Ulama Madinah dan Bashrah membacanya dengan nashab (yakni 
menggunakan harakat fathah pada huruf laamlmitsla), yang maknany, hal 
itu teramat nyata benarnya, bagaikan mereka sedang me nghadap inya 
Sebab nashab-nya ada dua kemungkinan: 

Pertama : Kata ini sebagai mashdar 

Kedua. Kebiasaan masyarakat Arab yang terkadang me-rafa ’-kan 
kata mitsl jika isimnya marfu’, dan terkadang me-nas/ja£-kannya. 
Misalnya, ili* cJfj tiU l» aM uIp) «aii jj* ‘J» ji* dan laferh ili» boleh dalam 
kondisi rafa'dm nashab. 

Ulama Kufah dan beberapa penduduk Bashrah, membacanya 
dengan rafa’ (menggunakan harakat dhammah pada huruf laamlmitslu), 
dengan alasan kata ini sebagai sifat dari kata al haq (j^). 1535 


1JM 


Lihat Ma'ani Al Qur 'an (3/84-85). 



Surah Adz-Dwar 


Menurut kami, kedua bacaan tersebut didukung dan dibaca oleh 
para ahli qira'at, dan maknanya pun hampir sama. Jadi, bacaan manapun 
dari keduanya yang dipilih oleh pembaca, telah dianggap benar. 


o & ^ 4g>® X 

**Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu 
Ibrahim (malaikatmudaikat) yang dimuliakan? (Ingadah) 
ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan, 

*SalaamanIbrahim menjawab, ‘Salaamun’ (kamu) adalah 
orang'orang yang tidak dikenai Maket dia pergi dengan diam^ 
diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak 
sapi gemuk (yang dibakar) ” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 24-26) 

Takwi! firman Allah: > 

(Sudahkah sampai kepadamu [Muhammad] cerita tamu Ibrahim 
[malaikat-malaikatjyang dimuliakan?) 

Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan 
Nabi SAW bahwa sebagaimana terjadi pada umat-umat terdahulu, di 
antara umatnya akan terdapat orang-orang yang larut dalam kesesalan 
serta bersikeras dalam kekufuraimya, dan Allah tidak akan mengampuni 
siapa pun yang memilih untuk kafir. Pada ayat ini Allah mengingatkan 
Nabi SAW tentang Irisah umat terdahulu dan h ukuman yan g dijatuhkan 





1535 Di antara para ulama yang membaca lafazii ini dengan rafa' adalah Hamzah, 
Al Kisa'i, dan Abu Bakar. Sedangkan para ulama lainnya membacanya dengan 
nashab. 

Lihat Hitjjah Al Qira'at (hal. 679). 




Tafsir Ath-Thabari 


atas mereka, "Wahai Muhammad, apakah kamu telah mendengar kisah 
tentang para tetamu Nabi Ibrahim?" 

Maksud lafazh “(Malaikat-malaikat) yang dimuliakan," 

pada ayat ini adalah. Nabi Ibrahim dan S arah sendirilah yang melayani 
para tetamu mereka (yakni memuliakan tamu-tamu mereka). 

Beberapa ulama berpendapat (sama), bahwa maksud penyebutan 
lafazh “(Malaikat-malaikat) yang dimuliakan, ” di sini sama 

seperti yang disebutkan pada riwayat berikut ini: 

32306. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami , ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, djytpZ»“>Cerita tamu Ibrahim (malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan, ” adalah, para tetamu itu dimuliakan 
oleh Ibrahim, dan beliau memerintahkan istrinya untuk 
menyediakan hidangan anak sapi yang dibakar. 1536 

Takwil firman Allah: ££ jtf 'dC \ (jIngatlahJ 

ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan, ”,Salaaman”, 
Ibrahim menjawab, "Salaamun ”) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika para tetamu 
itu masuk ke dalam rumah Nabi Ibrahim, mereka berkata, “Berserah 
dirilah kalian pada ajaran yang membawa keselamatan.” Nabi Ibrahim 
lalu menjawab, “Salaam.” 

Para ahli qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
kata salaam (^£). 


1536 


Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 


Surah AAzDzpariyaat 


Ulama qiraat Madinah dan Bashrah membaca kata ini dengan 
menggi makan huruf alif setelah huruf laam (yakni salaamun). Maknanya 
adalah, Ib rahim berkata kepada para tetamunya, “Kese lamatan bagi kalian 
(salaamun alaikum ).” 

U lama qira 'at Kufeh membacanya tanpa menggunakan huruf alif 
(yakni silmun). Maknanya adalah, Ibrahim berkata kepada para 
tetamunya, “Kalian terselamatkan ( antum silmun)." ] 537 

Takwil firman Aliah: ^ ( [Kamu] adalah orang-orang 

yang tidak dikenal) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kalian adalah 
sekeknnpok orang yang sama sekali tidak kami kenal. 

Posisi rafa ’-nya lafazh pada ayat ini karena ia berposisi 
sebagai khabar dari mubtada dhamir antum yang tidak disebutkan. 

Takwil firman Allah: ^ (Maka dia pergi dengan 

diam-diam menemui keluarganya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ia berpaling ke arah 
istrinya, lalu kembali lagi. 

Para ulama berpendapat sama, namun di antara mereka ada yang 
menambahkan: Dengan penafsiran seperti itu, maka kata ar-raugh ( ^}) 
bermakna, Ibr ahim pagi dan datang secara diam-diam, tanpa berbicara 


1517 Di antara para ulama yang membaca lafazh ini tanpa menggunakan huruf alif 
adalah Hamzah dan Al Kisa'i, yang maknanya, aku baik-baik saja. 

Para ulama qira'at lainnya membacanya dengan menggunakan huruf alif. 
Tentang makna dari bacaan yang menggunakan huruf alif ini, Az-Zujaj 
berkata, “Ada dua kemungkinan makna dari kata ini: 

Pertama-. Salaamun alaikum ‘keselamatan atas kalian’. Kedua: Amrunaa 
salaam ‘kami baik-baik saja’.” 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 679-680) dan Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur'an 
(5/54). 


Tafsir AA-Thabari 


terlebih dahulu kepada para tetamunya. Bukankah kita [tidak] 1538 
mengatakan, "Qad raagha ahlu makkah," untuk mengungkapkan bahwa 
mereka pulang atau pergi seperti biasa (tidak secara diam-diam), namun 
apabila kepergian atau kepulangan itu dilakukan secara diam-diam, maka 
akan lebih baik jika diungkapkan dengan lafazh raagha yaruughu. 

Takwil firman Allah: iUi {Kemudian dibawanya 

daging anak sapi gemuk [yang dibakar J) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Ibrahim 
membawakan para tetamunya daging seekor anak sapi yang gemuk, yang 
telah dimasaknya terlebih dahula 

32307. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Qatadah menafsirkan firman 
Allah, O ££ “Maka dia pergi dengan diam- 

diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak 
sepi gemuk (yang dibakar)," ia berkata, “Sebagian besar harta 
yang dimiliki oleh Nabi Ibrahim adalah sapi.” 1539 

oeo 


/s*tjf, . 



IS3 * Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning ini tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

1539 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (7/620), menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir. 



Surah AJz-Dzaanyaat 


“Lalu dihidangkanrtya kepada mereka. Ibrahim berkata, 
‘Silakan kamu makan’. (Tetapi mereka tidak mau makan), 
karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka 
berkata, ‘Janganlah kamu takut’, dan mereka memberi kabar 
gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang 
alim (lshaq). Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) 
lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata, ‘(Aku adalah) 
seorang perempuan tua yang mandul’.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 27-29) 

Takwil firman Allah: iL- ^ 0 

^ 'f (Lob* dihidangkannya kepada mereka. 

Ibrahim berkata, "Silakan kamu makan.” fTetapi mereka tidak mau 
makan], karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka 
berkata, " Janganlah kamu takut," dan mereka memberi kabar gembira 
kepadanya dengan [kelahiran] seorang anak yang alim [IshaqJ) 

Abu Ja’far berkata: Ada kalimat yang tidak disebutkan pada 
ayat ini namun dapat diketahui dari zhahimya, yakni ketika Nabi Ibrahim 
mempersilakan mereka memakan hidangan tersebut, mereka tidak 
menyentuh makanan itu, maka Ibrahim berkata, “Mengapa kalian tidak 
memakannya?” Lalu terbesitlah rasa takut yang tersembunyi di dalam hati 
Nabi Ibrahim. Namun walaupun Ibrahim sudah berusaha 
menyembunyikan rasa takutnya, mereka tetap mengetahuinya, maka 
mereka berkata, “Jangan takut wahai Ibrahim, kami hanya ingin 
menyampaikan kabar gembira kepadamu, yaitu kamu akan dikaruniai 
seorang anak bernama Ishaq, yang nantinya akan menjadi orang yang 
alim.” 

Al Farra berkata, “Para guru kami saing menyebutkan bahwa jika 
suatu ilmu telah' dinanti oleh seseorang, maka orang itu akan disebut 
dengan ‘alim’ masa depan. Begitu juga dengan sebutan untuk 

‘pemimpin’, atau f jfi' untuk ‘murah hati’.” 



Tafsir Ath'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Pendapat ini sangat baik, karena masyarakat 
Arab memang sering mengatakan seperti itu, bahkan di dalam Al Qur an 
bukan hanya kata ini yang disebutkan Allah SWT untuk bentuk seperti 
itu, ada juga kata lainnya, seperti dan c*». 

Mengenai maksud ayat, “ Dengan (kelahiran) seorang 

anak yang alim (lshaq)," sebuah riwayat dari Mujahid menyebutkan 
makna yang lain: 

32308. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman 
f)? “Dengan (kelahiran) seorang anak yang alim 

(lshaq)” adalah Nabi Ismail. 1540 

Riwayat ini menyebutkan nama yang berbeda dengan nama yang 
kami sebutkan sebelumnya, namun kami memiliki alasan tersendiri, yang 
kabar gembira tersebut disampaikan atas kelahiran seorang anak dari 
Sarah, yaitu Nabi Ishaq, bukan Nabi Ismail (karena Ismail dilahirkan dari 
Hajar). 

Takwil firman Allah: {Kemudian istrinya 

datang memekik [tercengang]) 

Abu Ja’far berkata: Lafazh aqbala (^£&) pada ayat ini 
bukanlah makna yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain, atau 
datang ke suatu posisi dari posisi lain, melainkan aqbala yang maknanya 
terpengaruh atau memulai, seperti seseorang yang berkata jjf, yang 
artinya ia mulai mencercaku. Makna ayat ini adalah, Sarah lalu mulai 
berteriak. 


Ifto 


Mujahid dalam tafsir (hal. 619). 


SmitAdc-Dgi 


Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 

tafsir. Mereka y ang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

32309. AH meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
nvngptakan bahwa makna ayat j^ “Datang memekik 
(tercengang)," adalah berteriak. lS41 

32310. Muhammad bin Sa’d meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, c£& 
clS tt ))j^> 4 $$ ‘‘Kemudian istrinya datang memekik 
(tercengang) lalu menepuk mukanya sendiri, ” adalah 
berteriak. 1542 

32311. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata; Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits pernah 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami 
sekalian dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan 
bahwa makna lafazh, j “ Memekik (tercengang), ” adalah 
berteriak. 1543 

32312. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
bywfa Inwni dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafarii 


1141 iboa Abi Haticn dalam tafsir (10/3312), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uytot (5/37 IX dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/89). 

““ Ibid 

1543 Msj^d dalam tafsir (hal. 620). 


1 1000 h 
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Tafsir Alh'Thabari 


Xn* pada firman Allah, ^ $(j\ o£»U “Kemudian istrinya 
datang memekik (tercengang)” adalah memekik . 1544 

32313. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
bahwa makna lafazh “Memekik (tercengang), ’’ adalah mulai 

memekik . 1545 

32314. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Al Ala bin Abdil 
Karim Al Yammi, dari Ibnu Sabath, ia mengatakan bahwa 
makna lafazh pada firman Allah, & 4 t&jb 
“Kemudian istrinya datang memekik (tercengang)” adalah 
berteriak . 1546 

32315. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, f “Kemudian istrinya 

datang memekik (tercengang)” ia berkata, “Makna lafazh )% 
adalah berteriak ." 1547 

32316. Diriwayatkan dari Al Husam, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberi tahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, )(/t> j 
“Memtah (tercengang)," aku mendengar ia mengatakan bahwa 
makna lafazh itu adalah berteriak 154 * 

Beberapa ulama tadi berpendapat bahwa teriakan yang dimaksud 

adalah aduh. 


Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al Vyun (5/371). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/239). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (13/218). 

Ibid 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/178) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(13/218). 



Surak Aife-Downyoat 


Takwil firman Aflah: (Lalu menepuk mukanya 

sendiri) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berlainan pendapat mengenai 
makna lafazh ash-shakk Mereka juga berlainan pendapat 

mengenai bagian tubuh yang ditepuk oleh Sarah. 

Beberapa di antara mereka berpendapat bahwa makna lafazh ash- 
shakk adalah memukul-mukul atau menampar-nampar, dan bagian tubuh 
yang biasa diperlakukan seperti itu oleh wanita Arab adalah wajahnya 
(terutama pipinya). Para ulama ini memperkuat penafsiran mereka dengan 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

32317. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, \ 44 Aj “Lalu 

menepuk mukanya sendiri ," adalah memukul-mukul 
wajahnya. 1549 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
tangannya menepuk dahinya sendiri karena terkejut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32318. Musa bin Hanm meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Asbath 
meriwayatkan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ketika 
Malaikat Jibril menyampaikan kabar gembira kepada Sarah akan 
kedatangan anak yang bernama Ishag, dan setelah ishag akan 
terlahir seorang anak yang bernama Ya’qub, Sarah terkejut dan 


15 « 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (10/3312), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vym (5/371X dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzii (5/227). 


Tafib AthThabari 


menepuk dahinya. Itulah makna firman Allah, I 44 *-j 
*Lalu menepuk mukanya sendiri.” 1550 
32319. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata; Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 144 *^ “Lalu menepuk mukanya sendiri” adalah 

menepuk dahinya . 1551 

32320. Ilmu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Al Ala bin Abdil 
Karim Al Yammi, dari Ibnu Sabath, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, (44^ '1 ^ “Lalu menepuk mukanya 
sendiri” adalah menepuk dahinya. Lalu Sufyan mempraktekkan 
dengan menepukkan tangannya ke dahinya . 1552 
32321. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ketika Sufyan 
menafsirkan firman Allah, 144 ^ cSZ* “Lalu menepuk 
mukanya sendiri, " ia berkata, “Sarah meletakkan tangannya di 
dahinya karena terkejut ” 1553 

Menurut bahasa masyarakat Arab, kata ash-shakk bermakna 
memukulkan. Bahkan beberapa ulama berpendapat bahwa pukulan Sarah 
y ang mendarat di dahinya adalah pukulan yang cukup keras dengan 
mengepalkan tangannya. 


1550 Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/178), dengan isnad melalui As- 
Suddi, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/371), dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tamil (5/227), tanpa menyebutkan isnad. 

1551 Mujahid dalam tafsir (hal. 620). 

,S52 Ibnu Katsir dalam tafsir (13/218), dari Ibnu Sabath, namun Ibnu Katsir tidak 
menyebutkan lafazh riwayat ini secara sempurna. 

U53 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/371); 


Surah AJz'Dzpariyaat 


Takwil firman Allah: ^ cJ6j (Seraya berkata, "[Aku 

adalah] seorang perempuan tua yang mandul) 

Abu Ja’far berkata: Ada kalimat yang tidak disebutkan pada 
ayat ini namun dapat diketahui dari zhahimya, yakni ketika S arah 
diberitahukan tentang akan lahirnya seorang anak dari rahimnya, ia 
terkejut dan menepuk dahinya, lalu berkata, “Apakah mungkin seorang 
perempuan yang mandul dapat melahirkan (a talidu ‘ajuuzun ‘aqiim)l” 
Itu karena dhamir pada kala talidu inilah yang menyebabkan rafa ’-nya 
lafazh jyt “Seorang perempuan tua. ” 

Adapun makna lalazh “ mandul, ” adalah wanita yang tidak 

dapat melahirkan. Makna ini juga disampaikan oleh para ulama tafsir 
lainnya, dan para ulama yang memaknainya seperti itu memperkuatnya 
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32322. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman dan Abu Daud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Musyasy, ia berkata: 
_ Aku mendengar ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 
“(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul ,” ia 
mengatakan bahwa maknanya adalah, wanita yang tidak dapat 
me lahirkan seorang anak. 1554 

32323. Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Seorang syaikh 
yang berasal dari Khurasan, Al Uzud, yang sering dipanggil 
dengan sebutan Abu Sasan, meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Adh-Dhahhak tentang 
makna lafezh “Seorang perempuan tua," lalu ia menjawab, 

"Maknanya adalah, wanita mandul yang tidak dapat me miliki 
anak." 1555 


,5M As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/620) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (5/88). 

,55S Ibtd 




Tafsir Ath'Thabari 


(* JU Jjfc Jfe «il^Tjj)U 

0^4 /5 4tM 

“Merefaz berkata, ‘Demikianlah Tuhanmu memftrmankan’. 

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui. Ibrahim bertanya, ‘Apakah urusanmu hai para 
utusanV Mereka menjawab, *Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yang berdosa (kaum Luth) , . ,t 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 30-32) 

Takwil firman Allah: Jjrt\ £SZS\ Ji <36 

(Mereka berkata, "Demikianlah Tuhanmu memfirmankan." 

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui) 
Abu Ja’far berkata: Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan 
perkataan para tetamu Nabi Ibrahim kepada S arah, setelah mereka 
menyampaikan kabar gembira akan lahirnya seorang anak yang alim, lalu 
disambut dengan keterkejutan Sarah seakan-akan tidak mempercayai 
bahwa seorang wanita mandul dapat melahirkan. Para tetamu itu berkata, 
“Semua yang kami sampaikan itu adalah firman dari Tuhanmu, maka 
yakinilah, karena Allah Maha Bijaksana dalam mengatur setiap makhluk- 
Nya, lagi Maha Mengetahui segala yang terbaik untuk mereka, dahulu. 


Takwil firman Allah: 

(Ibrahim bertanya, Apakah urusanmu hai para utusan?" 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang 
berdosa [kaum Luth J) 

Abu Ja’far berkata: Setelah kabar gembira itu diterima oleh 
Nabi Ibrahim dan Sarah, Ibrahim bertanya kepada para tetamunya, 
"Wahai para utusan sekalian, apa lagi yang ingin kalian sampaikan?" 
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Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami akan diutus kepada suatu kaum 
yang berdosa, yang kafir kepada Allah." 

W» 




“Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah 
yang (keras). Yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk 
(membinasakan) orang-orang yang melampaui batas.” Lalu 
Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 
negeri kaum Luth itu. ,f (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 33-35) 


Takwil firman Allah: 

0? (Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah yang 
(keras). Yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk (membinasakan) orang- 
orang yang melampaui batas) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, kami diutus untuk 
melemparkan batu-batu yang terbuat dari tanah dari alas langit Dan 
makna dari lafazh, ‘yang ditandai adalah ditandai, sama sepati 
yang disebutkan pada riwayat berikut ini: 

32324. Muhammad bin Sa’d pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, 

up ‘Tang ditandai di sisi Tuhanmu untuk 
(membinasakan) orang-orang yang melampaui batas, ” adalah 
batu yang telah dicap dengan sebuah tanda. Setiap batu yang 
berwarna putih diberi tanda titik-titik hitam, sedangkan batu 


Tafwr Alh-TTiobori 


yang berwarna hitam diberi tanda titik-titik putih. Penandaan itu 
dilakukan di sisi Tuhanmu, wahai Ibrahim, untuk dilemparkan 
kepada orang-orang yang melanggar batasan-batasan yang telah 
ditetapkan oleh Allah, yaitu orang-orang kafir dari kaum 
Luth . 1556 


Takwil firman Allah: 02 't* J* (Lalu Kami 

keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth 
itu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, lalu Allah SWT 
mengeluarkan orang-orang yang beriman kepada Allah dari negeri Sadum 
(negeri yang ditinggali oleh kaum Luth), yaitu Nabi Luth dan kedua 
putrinya. 

Pada ayat ini negeri Sadum disebutkan dengan dhamir u pada 
lafazh walaupun sebelum ayat ini belum disebutkan tempat kembali 
dhamir tersebut, namun maknanya telah diketahui dari kalimat secara 
keseluruhan dan dari ayat-ayat yang lain. 

«90 



“DanKami tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah 
dari orang-orang yang berserah diri. Dan Kami tinggalkan 
pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang takut kepada 
siksa yang pedih.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 36-37) 


15» 


Ibnu Atbiyah dalam Al Mttharrar Al Wigiz (5/179). 
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Takwil firman Allah: 'J» 'j* £££ U (Dan Kami 

tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang 
yang berserah diri) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, ketika akan 
dikeluarkan orang-orang beriman dari negeri itu oleh para malaikat, agar 
tidak tertimpa adzab seperti yang lain, ternyata hanya satu rumah yang 
para penghuninya beriman kepada Allah, yaitu rumah Nabi Luth. 

32325. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Qatadah menafsirkan firman 
Allah, U “Dan Kami tidak mendapati di 

negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri,” ia berkata, "Apabila pada saat itu ada rumah lain 
yang beriman kepada Allah, maka pasti diselamatkan juga, agar 
kaum-kaum setelah mereka mengetahui bahwa Allah tidak akan 
menyia-nyiakan keimanan siapa pun dan akan selalu menjaga 
. mereka yang beriman." ,S57 

32326. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Dan Kami 

tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang- 
orang yang berserah diri ” ia berkata, “Dari semua yang ada di 
negeri Luth, para malaikat tidak menemukan orang-orang yang 
beriman kepada Allah selain Luth.” 1558 
32327. Ilmu Auf meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Mughirah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Al Mutsanna dan 
Muslim Abu Al Hail Al Asyja'i meriwayatkan kepada kami 


1537 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/620), menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dari Qatadah. 

**** Lihat Al Qurthubi dalam AlJami' li Ahkam Al Qur 'cm (17/48). 
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mengenai firman Allah, J* <y»JP ^ ”Dcm Kami 

tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang- 
orang yang berserah diri,” ia berkata, “Setelah Luth dan kedua 
putrinya dikeluarkan dari negeri tersebut, adzab segera 
diturunkan. Allah SWT berfirman, vUJl Ojkj*- 
^iVV ‘Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi 
orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih ’.” 1559 

Takwil firman Allah: ^ (Dan 

Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang 
takut kepada siksa yang pedih) 

Abu Ja’far berkata: Pada kisah negeri yang diadzab setelah 
dikeluarkannya orang-orang beriman, terdapat tanda kebesaran Allah. 
Makna ini tertulis dengan jelas pada firman Allah, “ Dan Kami 

tinggalkan pada negeri itu suatu tanda” yakni. Kami menjadikan negeri 
itu sebuah tanda, karena negeri itulah yang Kami balikkan; bagian atas 
dan para penduduknya menjadi di bawah, dan tanah yang di bawah 
diangkat ke atasnya, sebagai pelajaran bagi umat-umat setelah mereka. 

Lafazh "Tanda," pada ayat ini bermakna tanda dan pelajaran, 

seperti ketika seseorang berkata, "Turaa fii hadza asy-syai ibratan wa 
aayatan (terlihat dalam hal ini ada tanda dan pelajaran)” yang maknanya, 
hal ini merupakan tanda dan pelajaran. Seperti firman Allah SWT pada 
ayat lain, “Sesungguhnya ada beberapa 

tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara- 
saudaranya bagi orang-orang yang bertanya ” (Qs. Yuusuf [12]: 7) 
Maksudnya, kisah Nabi Yusuf beserta saudara-saudaranya adalah tanda- 
tanda kekuasaan Allah. Sedangkan makna ayat pada bab ini adalah, pada 


1559 Ibnu Abi Hatira dalam tafsir (10/3312), dari Mujahid, hingga kalimat: Luth dan 
kedua putrinya, tanpa menyebutkan kalimat selanjutnya. 

Disampaikan pula oleh Ibnu Athiyah dalam Al Mvharrar Al Wajiz (5/179) dan 
Al Baghawi dalam Ma'aJim At-Tamil (5/227). 
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kisah Nabi Luth dan kaumnya terdapat pelajaran dan nasihat untuk orang- 
orang yang takut terhadap adzab Allah di akhirat nanti. 



“Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah) ketika Kami mengutusnya kepada Fir’aun dengan 
membawa mukjizat yang nyata. Maka dia (Fir’aun) berpating 
(dari iman) bersama tentaranya, dan (Fir’aun) berkata, 4 Dia 
adalah seorang tukang sihir atau seorang gila’.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 38-39) 

Takwil firman Allah: yvi ( Dan 

juga pada Musa [terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah} ketika Kami 
mengutusnya kepada Fir’aun dengan membawa mukjizat yang nyata) 
Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tanda-tanda 
kekuasaan Allah juga terdapat pada kisah Musa bin Imran, ketika ia diutus 
oleh Allah kepada Fir’aun dan bangsanya dengan membawa bukti yang 
sangat jelas bagi siapa saja yang mau melihatnya bahwa itu memang 
hujjah bagi Musa terhadap perkataan dan dakwahnya. 

32328. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “Dengan membawa mukjizat yang nyata” 

adalah, dengan bukti yang nyata. 1560 


1M0 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/184), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/349), ketika menafsirkan surah Ad-Dukhaan ayat 19. Serta Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/576). 
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Takwil firman Allah: {Maka dia [Fir’aun] berpaling 

/dari iman] bersama tentaranya) 

Abu Ja’far berkata: Setelah Nabi Musa menyampaikan syariat 
yang dibawanya, Fir’aun beserta kaumnya yang terdiri dari para sahabat 
dan bala tentaranya, berpaling dari dakwah Musa. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, walaupun berbeda-beda dalam mengungkapkannya. 

Para ulama yang memaknainya sepati itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32329. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Kj* “ Maka dia 
(Fir’aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya,” adalah, 
"Fir’aun berkata kepada kaumnya, 'Aku meragukan (ajaran yang 
dibawa Musa)' " 1561 

32330. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al H asan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 4^* "Maka dia (Fir’aun) berpaling (dari iman) 
bersama tentaranya ” adalah bersama para pengikut dan teman- 
temannya 1562 

32331. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Maka dia 


1561 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372). 
Mujahid dalam tafsir (hal. 620). 
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(Fir’aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya adalah 
[bersama kaumnya. 1563 

32332. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, 4? "Maka dia (Fir’aun) berpaling (dari iman) 
bersama tentaranya,’'' adalah] 1564 Fir’aun bersama orang-orang 
yang dikuasai olehnya. 1565 

32333. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami,, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, uly* "Maka dia (Fir’aun) 
berpaling (dari iman) bersama tentaranya ia berkata, 
“Bersama dengan kelompok yang selalu tunduk terhadap 
perintahnya.” 

Ibnu Zaid lalu melantunkan firman Allah, 

“Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk 
^ menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga 
yang kuat (tentu aku lakukan)" (Qs. Huud [11]: 80) Maksudnya, 
Luth berharap memiliki keluarga yang kuat, yang dapat 
melindunginya dalam melawan kaumnya. 

Ibnu Zaid melanjutkan, "Fir’aun memiliki kekuatan besar yang 
bisa diandalkan, yaitu bala tentara dan orang-orang yang setia 
kepadanya, berbeda dengan Luth, hanya memiliki satu modal 
yang bisa ia andalkan, yaitu kedua putrinya, ia menawarkan 
kepada kaumnya untuk menikahi putrinya dengan harapan ia 
bisa mendapatkan kekuatan yang dapat menolongnya atau 
membelanya. Dalam Al Qur'an disebutkan, 

‘Inilahputri-putriku, mereka lebih suci bagimu’. (Qs. Huud 

1563 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/240). 

1564 Kalimat y ang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

*** Abdurrazzaq dalam tafsir (3/240). 
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[11]: 78) Nabi Luth menawarkan kedua putrinya untuk 
dinikahkan oleh siapa saja di antara kaumnya yang ingin 
menikahinya, namun kaumnya menolak tawaran Nabi Luth, 
mereka berkata, 4/ t» j 2 

‘Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami tidak mempunyai 
keinginan terhadap putri-putrimu; dan sesungguhnya kamu 
tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki (Qs. 
Huud [11]: 79) Makna awal dari kata ar-rubi sendiri 
adalah satu sisi atau satu bagian dari sesuatu yang dapat 
dijadikan sandaran dan memperkuatnya.” 

Takwil firman Allah: Mj (Dan j Fir’aun/ berkata, 

"Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila.”) 

Abu Ja’far berkata: Fir’aun menyebut Nabi Musa sebagai 
tukang sihir yang dapat menyihir pandangan manusia, dan 
menganggapnya orang gila. 

Ma’mar bin Al Mutsanna berkata: Lafazh “atau” pada ayat ini 
bermakna j “dan”, guna merangkai kata Alasannya adalah, karena 
mereka (Fir’aun dan kaumnya) sering menyebut Nabi Musa dengan kedua 
kata tersebut secara bersamaan. Makna yang sama juga disebutkan dalam 
syair Jurair Al Khathfi berikut ini: 

" Apakah prajurit atau bala tentara Tsa ’labah, yang dikalahkan oleh 
Thuhayyah dan Khisyab. "* 566 

«o« 


1544 Thuhayah adalah istri Malik bin Hanzhalah, sedangkan Khisyab adalah anak- 
anak Malik yang bukan dari Thuhayah. 

Lihat Ad-Dtwan (hal. 59) dan Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5/180). 
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jrJ' (J 

“M aka Kami siksa dia dan tentaranya lalu Kami lemparkan 
mereka ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang 
tercela.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 40) 


Takwil firman Allah: ytj 4 **j*o {Maka 

Kami siksa dia dan tentaranya lalu Kartu lemparkan mereka ke dalam 
laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT dengan 
murka-Nya mengadzab Fir’aun dan bala tentaranya, lalu menghanyutkan 
mereka di lautan, membenamkan, serta menenggelamkan mereka 
semuanya 

Makna lafazh “ Pekerjaan yang tercela ,” adalah seseorang 

yang melakukan suatu perbuatan tercela Makna ayat ini adalah, Fir’aun 
selalu melakukan perbuatan tercela 

Qatadah juga mengungkapkan makna yang tidak jauh berbeda, 
seperti yang disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

32334. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, hj “ Sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela, ” 
adalah tercela dalam hal tidak mensyukuri nikmat Allah. 1567 
32335. Ibnu Abd Al ATa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, “ Sedang dia 


1567 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi 
yan g kami miliki, namun makna yang sama dapat dilihat pada riwayat 
selanjutnya. 
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melakukan pekerjaan yang tercela," adalah tercela dalam hal 
memperlakukan hamba-hamba Allah dengan buruk. 1568 

Mengenai qira'at , diriwayatkan bahwa Abdullah membaca ayat 
ini berbeda dengan bacaan jumhur, ia membacanya,eto3 
“maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu Kami lemparkan dia ke dalam 
laut”. 1569 


“Dan jtiga pada (kisah) Adketika Kami kirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak membiarkan 
suatu pun yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti 
seibuk,” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 41-42) 

Takwil firman Allah: (P ****/«£<* 

fkisahj Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang 
membinasakan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tanda-tanda 
kekuasaan Allah dan pelajaran yang dapat dipetik juga ada pada kaum Ad 
dan ad7ah yang mereka alami, yaitu Kami mengi rimkan angin yang tidak 
dapat menyerbukkan tanaman (hingga tidak dapat berkembang lagi). 


Hakim dalam Al Musladrak (2/507), ia mengomentari, "Riwayat ini memiliki 
isnad yang shahih, namun kedua Imam besar hadits tidak meriwayatkannya. 
Adz-Dzahabi telah menyepakatinya.” Disampaikan pula oleh Abdurrazzaq 
dalam tafsir (3/240). 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/180). 
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Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32336. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, “i Angin yang membinasakan ,” adalah angin 

dahsyat yang tidak dapat menyerbukkan pepohonan. 1570 
32337. Muhammad bin Sa’d meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ilmu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, ^11 m Angin yang 

membinasakan ,” adalah angin yang tidak dapat menyerbukkan 
pepohonan dan menggerakkan awan. 1571 
32338. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, liJl ^)\“Angin yang membinasakan adalah angin yang 
tidak membawa rahmat dan menumbuhkan tanaman, serta tidak 
menyerbukkan pepohonan. 1572 

32339. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman dan Abu Daud meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 


1570 Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (10/3313) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (5/372). 

1171 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/180), dengan lafazh: Tidak dapat 
menyerbukkan pepohonan dan menggiring hujan. 

1572 Mujahid dalam tafsir (hal. 620) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/372). 
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Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Musyasy, ia berkata: 
Aku mendengar ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman 
Allah, “Angin yang membinasakan ” ia mengatakan 

bahwa maknanya adalah angin yang tidak dapat 
menyerbukkan. 1573 

32340. Ya’qub meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Seorang syaikh yang 
berasal dari Khurasan, Al Uzud, yang sering dipanggil dengan 
sebutan Abu Sasan, meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Adh-Dhahhak bin Muzahim tentang 
makna firman Allah, Angin yang membinasakan ,” ia 

lalu menjawab, "Angin yang tidak ada keberkahan serta tidak 
dapat menyerbukkan pepohonan.” 1574 

32341. Muhammad bin Abdullah bin Ubaid Al Hilali meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ali Al Hanafi meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dri b meriwayatkan kepada 
kami dari Al Harits bin Abdiirahman, dari Sa’id bin Musayyib, 
ia mengatakan bahwa makna firman Allah, lut “ Angin 

yang membinasakan ,” adalah angin Selatan. 15 

32342. [Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi’b 
meriwayatkan kepadaku dari Al Harits bin Abdiirahman, dari 
Sa’id bin Musayyib, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 
“Angin yang membinasakan ,” adalah angin Selatan] 1576 


1573 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/601) dan Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh- 
Dhu’trfa' (7/293). 

1574 Ibid 

1575 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372). 

1576 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. Disampaikan pula oleh Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372). 


Surah Adz'Dzaari 


32343. Ahmad bin Al Faraj meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Fudaik meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Dzi b meriwayatkan kepadaku dari pamannya Al Harits bin 
Abdirrahman, ia meriwayatkan [bahwa ia pernah mendengar 
Sa’id bin Musayyib mengatakan] 1577 bahwa makna lafazh 
yang membinasakan adalah angin Selatan. 1578 

32344. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ketika ia menafsirkan firman Allah, 
UlIjI 4 ; "Dan juga pada (kisah) Ad ketika 

Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan, ” ia 
berkata, "Sesungguhnya di antara jenis angin ada angin yang 
membinasakan atau menjadi adzab ketika dihembuskan, dan di 
antara jenisnya juga ada angin rahmat, yaitu yang membawa 
awan-awan hingga ke daerah tertentu untuk dihujani." 1579 
Kami pernah mendengar sebuah riwayat dari Nabi SAW yang 
menyebutkan, jj&ty fo c£lifj CaJl* o**» “ Aku diberi 
kemenangan dengan diberi bantuan dari angin yang berhembus 
dari Timur (ketika Perang khandak), sedangkan kaum Ad 
dibinasakan dengan angin yang berhembus dari Barat.” 1580 

32345. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 

32346. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia bericata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 


1577 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

1578 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/372). 

1579 Abu Syaikh dalam Al Azhamah (4/1328). 

1510 HR. Al Bukhari dalam Ash-Shahih (3033), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(11468), Ahmad dalam Al Musnad (1/228), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 
(3/364). 


Tafsir Afh-Thabari 


mengatakan bahwa makna firman Allah, ^i\ “. Angin yang 

membinasakan ” adalah angin yang tidak membantu tanaman 
untuk tumbuh. 15 * 1 

32347. Diriwayatkan dari Al Husain, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abu Mu’adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ketika Adh-Dhahhak menafsirkan firman Allah, 

“Angin yang membinasakan ,” aku mendengar ia berkata, 
‘Maknanya adalah angin yang tidak dapat menyerbukkan apa 


pun. 


»1582 


32348. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, “ Angin yang membinasakan ,” 

adalah ang in yang tidak dapat menumbuhkan apa pun. 15 * 3 


32349. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ilmu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, Ipl i\$cn£“Dan juga 

pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin 
yang membinasakan, ” ia berkata, “Sesungguhnya Allah SWT 
meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
datangnya hujan, dan dengan, angin itulah akar-akar dan 
pepohonan dapat tumbuh dengan baik. Namun angin yang 
disebutkan pada ayat ini adalah angin yang tidak dapat 
menghidupkan dan menyerbukkan, serta tidak membawa 
kebaikan sama sekali. Angin itu merupakan angin adzab yang 
tidak dapat menyerbukkan tanaman. 

Ilmu Zaid lalu menyebutkan firman Allah, G 

“Dan kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (.tumbuh- 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/240). 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Vyun (5/372), dari Qatadah, dengan lafezh: 
Tidak dapat menumbuhkan. 


i»i 

ISC 

ISO 


Surah AAz-Dzaariyaat 


tumbuhan):' (Qs. Al Hijr [15]: 22) Ini adalah angin yang dapat 
menyerbukkan tanaman. 

Takwfl firman Allah: ^cjl ijsj&C (/ingin 

itu tidak membiarkan suatu pun yang dilandanya, melainkan 
dijadikannya seperti serbuk) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tidak satu tumbuhan 
pun yang dihembuskan oleh angin ini kecuali akan membuatnya seperti 
sesuatu yang sudah rapuh]. 1584 

Lafazh ramim menurut lisan masyarakat Arab artinya 

kekeringan yang melanda tumbuhan yang tumbuh di atas muka bumi, 
atau kondisinya setelah dipijak oleh sesuatu. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya, walaupun berbeda-beda dalam mengungkapkannya. 

Para ulama yang memaknainya seperti itu memperkuatnya dengan 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32350. Muhammad bin Sa’d panah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh ^-/)^pada firman Allah, j&C 
\is* jt'Angin itu tidak membiarkan suatu 
pun yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk, ” 
adalah seperti sesuatu yang binasa 1585 
32351. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 


1584 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis sepati itu. 

15,5 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (8/39), Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Quran (17/50), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/93). 


Tafsir Aih-Thabari 


kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
^Jjfc'Seperti serbuk, ” adalah seperti sesuatu yang binasa. 1586 

323S2. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
jJ$>“Seperti serbuk " adalah seperti pohon yang rapuh. 1587 

323S3. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna fi rman Allah, 

“Melainkan dijadikannya seperti serbuk,” adalah seperti pohon 
yang rapuh. 1588 

009 


^ 


“Dan pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada 
mereka, ‘Bersenang-senanglah kamu sampai suatu waktu’. 
Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, 
lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya 
(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 43-44) 


Takwil firman Allah: ^ Ji i[ {Dan pada 

fkisahf kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka, "Bersenang- 
senanglah kamu sampai suatu waktu.”) 


15« 

IW7 


Mujahid dalam tafsir (hal. 620) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(5/373). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/240). 



Surah Adz'Dzoariyaat 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, begitu juga pada 
kisah kaum Tsamud, terdapat pelajaran dan nasihat bagi orang-orang yang 
mau berpikir. Yaitu ketika Tuhan mereka mengatakan: ^ 

[ "Bersenang-senanglah kamu sampai suatu waktu..." yang telah 
ditentukan, yakni kefaanan kehidupan yang pasti diakhiri dengan 
kernatian. 


Takwil firman Allah: (Maka mereka berlaku 

angkuh terhadap perintah Tuhannya j/ 589 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka merasa 
tinggi hati dan tidak mau taat kepada perintah Allah. Mereka terlalu 
sombong untuk tunduk kepada-Nya. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32354. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
“Maka mereka berlaku angkuh ” adalah tinggi hati. 1590 
32355. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, f-gj j* jjini “Maka mereka 
berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, ” ia mengatakan 
bahwa makna lafazh al ‘aatii (££») adalah orang yang 


l5K Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis sepati itu. 

1590 Mujahid dalam tafsir (hai. 620). 


Tafsir Ath-Thabari 


melakukan maksiat, yang tidak mengindahkan perintah 
Allah. 1591 

Takwil firman Allah: (**> (Lalu mereka 

disambar petir sedang mereka melihatnya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, tiba-tiba saja mereka 
disambar petir, sebagai adzab bagi mereka. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32356. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
pada firman Allah, “Lalu mereka 

disambar petir sedang mereka melihatnya,” adalah, mereka 
menanti-nantinya. 

Hal ini dikarenakan kaum Tsamud memang telah diancam untuk 
diturunkan adzab kepada mereka setelah tiga hari. Mereka juga akan 
diberikan tanda-tanda sebelum diturunkannya adzab itu dan setelah 
habisnya tenggang waktu. Setelah waktu yang dijanjikan selesai (tiga 
hari), terlihatlah tanda-tanda itu, yang menunjukkan bahwa adzab yang 
dijanjikan akan turun tidak lama lagi, dan pada hari keempat kaum 
Tsamud menunggu-nunggu apa yang akan terjadi terhadap mereka, 
karena mereka yakin hari itulah adzab diturunkan kepada mereka. 1592 


Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti itu pada referensi 
yang kami miliki, namun makna yang serupa dapat dilihat pada Al Qurthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (17/51). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajh (5/180), secara lebih singkat. 


SttraJi Adz-lhaaiiyaat 


Jumhur ulama qira'at membaca lafazh “Petir” dengan 

menggunakan huruf alifmad ( shaa’iqah ), kecuali Al Kisa'i, ia 
membacanya seperti bacaan yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, 
yaitu tanpa menggunakan huruf alif (sha ’quh). 

32357. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dan As-Suddi, dan 
Amr bin Maimun Al Audi, ia mengatakan bahwa Umar bin 
Khaththab membacanya fa 'akhadzathumush sha ’qatu. 

Begitu juga yang dibaca oleh Al Kisa'i. Berbeda dengan bacaan 
dari mayoritas kaum muslim yang menggunakan huruf alif, yakni ash- 
shaa ’iqah , dengan hujjah ijma dari para ahli qira'at lainnya. 1 S93 

OOft 





“Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan tidak pula 
mendapat pertolongan. Dan (Kami membinasakan) kaum 
Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
fasik(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 45-46) 


Talcwil firman Allah: cri l> (Maka mereka sekali- 

kali tidak dapat bangun) 


im Al Kisa'i membaca fa'akhadzathumush sha’qatu tanpa huruf alif. Ini 
merupakan bacaan Umar dan Utsman. 

Kata sha’qah sendiri merupakan bentuk mashdar dari akar kata sha’iqa, 
yash’aqu, qha 'qan, wa sha 'qatan. 

Para ulama lain membacanya dengan huruf alif, ash-shaa 'iqah. 

Lihat Hujjah Al Qira at (bal. 680) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/180). 


Tafsir Ath -Thobctri 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah, kaum Tsamud tidak 
mampu mencegah adzab yang diturunkan Allah kepada mereka, bahkan 
untuk bangkit berdiri pun mereka tidak sanggup. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

32358. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, fCi ot L» “ Maka mereka sekali-kali tidak dapat 

bangun, ” adalah, kaum Tsamud tidak sanggup berdiri karena 
hukuman Allah atas mereka. 1594 

32359. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, i ]/-'&'■$ d 
“Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun," adalah tidak 
mampu berdiri. 1595 

Beberapa ulama bahasa mengatakan bahwa makna firman Allah, 
j&iyi 1li “Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun, ” adalah, 
mereka tidak sanggup menghadapinya, bukan tidak sanggup berdiri. 
Kalau saja yang disebutkan oleh ayat ini adalah famas tathaa'uu min 
iqaamatin, maka mungkin saja makna yang terakhir dapat dibenarkan, 
namun tentu saja dengan menghilangkan huruf alif seperti pada firman 
Allah, liC jt iifj “Dan Allah menumbuhkan kamu dari 
tanah dengan sebaik-baiknya ” (Qs. Nuuh [71]: 17) (yang semestinya 
adalah anbaataah) * 59 ^ 

Takwil firman Allah: \j&\Cj (£>an tidak pula mendapat 

pertolongan) 


1594 Riwayat yang serupa disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/81), dari Qatadah. 
mi Abdurrazzaq dalam tafsir (3/240). 

1,96 Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'cm (3/88). 



Surah Adz-Dzaariyaat 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka juga tidak 
mampu saling menolong satu sama lain agar dapat melepaskan din dan 
adzab itu. 

Makna ini sedikit berbeda dengan makna yang disebutkan oleh 
sebuah riwayat dari Q ata d a h berikut ini: 

32360. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qaladah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, iylT tj'Dan tidak pula mendapat pertolongan, ” 

adalah, mereka tidak memiliki kekuatan untuk mencegah adzab 
dari Allah. 1597 

Takwil firman Allah: o* ^ (Dan /Kami 

membinasakan) kaum Nuh sebelum itu) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli qira'at berbeda-beda dalam 
membaca lafazh pij pada awal ayat ini. 

Beberapa di antara mereka membacanya dengan nashab (yakni 
menggunakan harakat fathah pada huruf miim ), penyebab nashab-ny& 
adalah: 

Pertama : Kata ini terhubung dengan dhamir hum pada lafazh 

(dua ayat sebelumnya), karena setiap adzab yang membinasakan 
menurut lisan masyarakat Arab dapat disebut dengan shaa ’iqah. Makna 
ayat ini adalah, maka kaum Tsamud dijatuhkan adzab. Begitu juga kaum 
Nuh sebelum mereka. 

Kedua: Kata ini masuk dalam satu rangkaian makna yang semua 
bentuknya manshub, yang kisah-kisah umat terdahulu yang disebutkan 
pada ayat-ayat sebelumnya juga menunjukkan makna yang dimaksud 
dalam ayat ini. Dengan de mikian, makna ayat ini adalah. Kami telah 


1597 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/229). 



Ta/sir AtJi-TJiai>ari 


membinasakan umat-umat tersebut, dan Kami telah membinasakan kaum 
Nuh sebelum itu. 

Ketiga: Ada dhamir fi’il yang membuat kata ini menjadi 
manshub , dan prediksi makna yang dimaksud adalah, ingatkanlah kepada 
mereka tentang kaum Nuh. Makna yang sama juga disebutkan dalam 
firman Allah, J 'i \ “Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia 

berkata kepada kaumnya ” (Qs. Al ’Ankabuut [29]: 16) Masih banyak lagi 
ayat-ayat lainnya yang serupa maknanya dengan ayat ini, yaitu memiliki 
dhamir fi % ingatlah atau beritahukanlah. 

Mayoritas ulama qira'at Kufah dan Bashrah membacanya dengan 
khafadh (menggunakan harakat kasrah), yakni wa qaumi nuuh. ii9i 
Maknanya adalah, pada kisah kaum Nuh juga terdapat pelajaran dan tanda 
kebesaran Allah, terhubung dengan kaum Nabi Musa yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT,^J Ja t Dan J u S a 

pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 
mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata.” 
(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 38) 

Kesimpulannya adalah, kedua bacaan ini diketahui dan dibaca 
oleh para ulama, maka bacaan mana saja dari keduanya yang dibaca, telah 
dibenarkan. 

Sedangkan untuk penafsirannya, kami lebih memilih bacaan yang 
mengg unakan khafadh, dan maknanya adalah t pada kisah kaum Nuh juga 
terdapat pelajaran dan tanda-tanda kebesaran Allah, yaitu ketika Kami 
membinasakan mereka sebelum kaum Tsamud, karena mereka telah 
mendustakan utusan kami, Nuh. 


Abu Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan khafadh, wa qaumi 
nuuh. 

Para ulama qira'at lainnya membacanya dengan nashab , wa qauma nuuh. 

Lihat Hujjah Al Qira'at( hal. 680-681). 





Surah Adz-Dzftariyaat 


Takwil firman Allah: oji J> (J $\ (Sesungguhnya 

mereka adalah kaum yang fasik) 

Abu Ja’far berkata: Sesungguhnya mereka [adalah kaum] 1599 
yang menentang perintah Allah dan menolak untuk taat kepada-Nya. 

©O* 

^ 

“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya. Dan bumi itu 
Kami hamparkan; maka sebcdk-bcdk yang menghamparkan 
(adalah Kami). n (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 47-48) 

Takwil firman Allah: (Dan langit itu Kami 

bangun dengan kekuasaan [Kami]) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Kami bangun langit 
di tempat yang tinggi dan kokoh sebagai atap. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32361. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh y^pada firman Allah, 

\'ff “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan 
(Kami), ” adalah, dengan kokoh. 1600 




1599 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

!60 ° Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3313) dan Ibnu Athiyab dalam Al Muharrar 
Al Waja (5/181). 


Tafsir AtJi-TJiabari 


32362. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
-Cl pada firman Allah, Dan langit itu Kami 

bangun dengan kekuasaan (Kami), ” adalah, dengan kokoh. 1601 

32363. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
y-SU pada firman Allah, t 32% “ Dan langit itu Kami 
bangun dengan kekuasaan (Kami), “ adalah dengan kokoh. 1602 

32364. Ibnu Al Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Manshur, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh yl:! pada firman Allah, 

{jtiZ "Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan 
(Kami)," adalah dengan kokoh. 1603 

32365. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, "Dan langit itu Kami 

bangun dengan kekuasaan (Kami)," ia berkata, “Makna (kata 
yllly adalah, dengan kokoh, dengan kuat.” 1604 

32366. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 


1401 Mujahid dalam tafsir (hal. 621) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al fVajiz 
(5/181). 

1402 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/181). 

1443 Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/372), tanpa menyebutkan isnad- 


Surah AJz-Dzoariyaat 


makna lafazh _C^ pada firman Allah, ylllj “Dan 

langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami),’’ adalah 
dengan kokoh. 1605 


Takwil firman Allah: &*£ % (Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar meluaskannya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, [sesungguhnya 
Kami] 1606 menciptakan langit dengan keluasannya. Kami juga 
menciptakan apa saja yang Kami kehendaki, lalu menentukan kadarnya. 
Makna ini sama seperti yang terdapat pada firman Allah, 

“Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang 
miskin menurut kemampuannya (pula)." (Qs. Al Baqarah [2]: 236) 
Maksud kata pada ayat ini adalah yang mampu dan kuat. 

Makna yang sedikit berbeda disampaikan pada sebuah riwayat 
dari Ibnu Zaid, yaitu: 

32367. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkala: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu 
menafsirkan firman Allah, “Dan sesungguhnya Kami 

benar-benar meluaskannya ia mengatakan bahwa makna 
firman ini adalah, Allah mel u a sk a nn ya. 1607 

Takwil firman Allah: jj* l£i> && (Dan bumi bu 

Kami hamparkan; maka sebaik-baik yang menghamparkan jadalah 
Kamij) 


Ibid 

1606 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

IW Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/181). 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah. Kami menjadikan 
bumi sebagai hamparan bagi para makhluk-Nya, dan Kami adalah sebaik- 
baik yang dapat memberikan hamparan untuk seluruh makhluk. 

««O 

“Dan segala sesuatu Kami dptakan berpasang-pasangan 
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” 

(Qs. Adz'Dzaariyaat [51]: 49) 

Takwil firman Allah: J>~£> 4^=* OSJ (P°n 

segala sesuatu Kami dptakan berpasang-pasangan) 

Abu Ja’far berkata: Sharusnya yang disebutkan oleh ayat ini 
adalah wa khalaqnaa min kaili syain, khalaqna zaujain "Dap Kami 
menciptakan segala sesuatu yang Kami dptakan berpasang-pasangan”. 
Namun, kata khalaqna yang pertama tidak perlu disebutkan, karena 
kalimat secara keseluruhan telah menunjukkan keberadaan kata tersebut. 

Para ulama berlainan pendapat mengenai makna kata 
"berpasang-pasangan " 

Beberapa berpendapat bahwa maksudnya adalah segala sesuatu 
yang diciptakan Allah memiliki dua sifat yang berseberangan, misalnya 
kesengsaraan dan kesenangan, kesesatan dan hidayah. 

Mereka yang berpendapat seperti itu memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32368. Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
meriwayatkan kepada kami , ia berkata: Ketika Mujahid 
menafsirkan firman Allah, Uli -oij “Dan segala 
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sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan," ia mengatakan 
bahwa (maknanya adalah, dua hal yang berbeda, seperti) 
kekafiran dan keimanan, kebahagiaan dan kesengsaraan, 
kesesalan dan hidayah, malam dan siang, langit dan bumi, 
manusia dan jin, serta matahari dan bulan. 1608 
32369. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Abi Al Wazir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu’awiyah Al Fazari meriwayatkan kepada kami, 
ia berkata: Auf meriwayatkan kepada kami dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa maksud (kata P a da firman Allah, oit 
y&b (2L "Dan segala sesuatu Kami ciptakan 

berpasang-pasangan," adalah matahari dan bulan. 1609 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa makna lafazh 
tersebut adalah laki-laki dan wanita Mereka memperkuat pendapat 
mereka dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32370. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, ££ oej “Dan segala 

sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan,” ia mengatakan 
bahwa yang dimaksud berpasang-pasangan adalah laki-laki dan 
perempuan. 

Ibnu Zaid lalu membaca firman Allah, $j“Dan 

Kami jadikan istrinya dapat mengandung (Qs. Al Anbiyaa' 
[21]: 90) 

Dari kedua pendapat tersebut, pendapat yang lebih diunggulkan 
adalah pendapat Mujahid (yaitu dua hal yang memiliki sifat 


' m Ibnu Athiyab dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/181) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (5/229), tanpa menyebutkan isnad- nya. 
ttM Riwayat yang Ham pir serupa diampaikan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tamti (5/229). 
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berseberangan), karena Allah SWT menciptakan segala sesuatu 
bersamaan dengan sesuatu lainnya yang berseberangan dengannya, 
sehingga setiap segala sesuatu memiliki pasangannya sendiri-sendiri. Oleh 
karena itu, pada ayat ini disebutkan &L”Kami ciptakan berpasang- 
pasangan ” Hal ini untuk membedakan Sang Pencipta dengan para 
pencipta (kreator; orang yang berkreasi) lainnya, yang Allah menciptakan 
sesuatu dengan sesuatu lainnya yang berseberangan sifatnya, tidak seperti 
manusia yang menciptakan sesuatu (berkreasi atas sesuatu) hanya satu 
saja tanpa teman yang berbeda sifat. Lihatlah penciptaan api dan es, api 
berguna untuk memanaskan dan es untuk mendinginkan, kedua-duanya 
tidak dapat diganti sifatnya, yakni api menjadi pendingin atau es menjadi 
pemanas. Oleh karena itu, hanya Allah yang dapat disifati dengan 
kesempurnaan, karena pujian kesempurnaan hanya untuk Dzat Yang 
Mampu dan Kuasa untuk melakukan apa pun yang dikehendakinya. 

Takwil firman Allah: (Supaya kamu mengingat 

akan kebesaran AUah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, agar manusia ingat 
akan hal itu dan mengambil pelajaran darinya, agar orang-orang yang 
kafir kepada Allah mengetahui bahwa Allah yang mewajibkan atas 
mereka untuk beribadah adalah Tuhan satu-satunya yang mampu 
melakukan apa pun dan menciptakan segala sesuatu dengan sesuatu yang 
lain, yang berseberangan dengannya, dan bukan menyembah apa pun atau 
siapa pun yang tidak dapat melakukan hal itu. 




T lA-> 
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“Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 

Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata 
dari Allah untukmu. Dan janganlah kamu mengadakan tuhan 
yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang 
pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu 
(Qs. Adz-'Dzaariyaat [51]: 50-51) 

Takwa firman Allah: $ \ (Maka segeralah kembali 
kepada (menaati) Allah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, maka segeralah 
kalian berpaling, wahai sekalian manusia, dari adzab Allah kepada 
rahmat-Nya, dengan cara beriman kepada-Nya, menaati-Nya, dan 
melakukan segala hal yang diperintahkan oleh-Nya. 

Takwil firman Allah: SZi, (Sesungguhnya aku 

seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Akulah utusan Allah 
untuk memberi peringatan kepadamu atas siksa dari Allah, dan aku 
menjelaskan semua itu agar kalian takut terhadap adzab Allah, yang 
nyata-nyata telah diberlakukan kepada umat-umat terdahulu sebelum 
kamu, yang juga akan kalian rasakan di akhirat nanti lebih keras dan lebih 
parah dari itu. 


Takwil firman Allah: SJ (Dan janganlah 

kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, wahai sekalian 
man usia , apabila kalian telah menjadikan Allah sebagai Tuhan dan 
sesembahan kalian, maka janganlah kalian menyembah sesembahan yang 
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lain selain-Nya, karena tidak ada sesembahan lain yang boleh disembah 
kecuali Allah. 

Takwil firman Allah: 05 J 4l (Sesungguhnya aku 

seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya aku 
hanya menyampaikan, memperingatkan, dan menjelaskan kepada kalian, 
wahai sekalian manusia, akan hukuman yang kalian terima jika kalian 
menyembah sesembahan lain selain Allah. 

«HW» 



“Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada 
orang'Orang yang sebelum mereka, melainkan mereka 
mengatakan, *Ia adalah seorang tukang sihir atau orang gila’. 

Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan 
itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas.** 
(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 52-53) 

Takwil firman Allah: J* S £ 

{Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang- 
orang yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan, "Ia 
adalah seorang tukang sihir atau orang gila.") 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sebagaimana kaum 
Quraisy yang mendustakan Nabi yang diutus kepada mereka. Nabi 
Muhammad, dan menyebut beliau sebagai penyair atau penyihir, atau 



orang gila, maka begitu juga yang dilakukan oleh umat-umat pendusta 
sebelum mereka, yang mendustakan rasul-rasul yang diutus kepada 
mereka, yang telah diadzab oleh Allah, seperti kaum Nabi Nuh, kaum Ad, 
kaum Tsamud, Fir’aun dan para pengikutnya, serta kaum-kaum lainnya. 
Mereka itulah yang dimaksud pada ayat, pfii ot "Orang-orang yang 
sebelum mereka, ”' yakni sebelum kaum Quraisy (kaum Nabi 
Muhammad). 


Takwil firman Allah: (Apakah mereka saling 

berpesan tentang apa yang dikatakan itu) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, apakah mungkin 
orang-orang Quraisy yang mendustakan Nabi SAW telah diberi wasiat 
oleh orang-orang terdahulu mereka (bapak-bapak moyang mereka yang 
hidup sebelum mereka), lalu mereka menerima begitu saja wasiat 
tersebut, hingga mereka juga mendustakan Nabi SAW seperti kakek 
nenek moyang mereka mendustakan nabi-nabi utusan Allah? 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


32371. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman AUah,S£u/p^pi 
“Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan 
itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas ," 
adalah, orang-orang terdahulu berwasiat kepala orang-orang 
setelahnya untuk mendustakan (para nabi). 1610 

32372. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 


1610 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/241). 
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kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, «a» “ Apakah mereka saling berpesan tentang apa 

yang dikatakan itu," adalah, seakan-akan orang-orang yang 
hidup pada masa-masa terdahulu berwasiat kepada orang-orang 
yang hidup setelahnya untuk mendustakan (para nabi). 1611 

Takwil firman Allah: (Sebenarnya mereka adalah 

kaum yang melampaui batas) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, (mereka yang hidup 
pada masa-masa terdahulu] 1612 sebenarnya tidak mewasiatkan orang- 
orang musyrik yang datang setelah mereka untuk mendustakan para nabi. 
Mereka hanyalah kaum yang ingkar dan menolak untuk taat kepada 
perintah Allah, serta tidak mau melaksanakan apa yang diperintahkan dan 
tidak mau meninggalkan apa yang dilarang kepada mereka. 

ft«ft 



“Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali 
tidak tercela. Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang 
yang beriman.” (Qs. Adz'Dzaariyaat [51]: 54*55) 


Takwil firman Allah: (Maka berpalinglah kamu dari 

mereka) 


16.1 Ibid 

16.2 Kalimat yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, di sini Allah 
berfirman kepada Nabi SAW: Wahai Muhammad, berpalinglah engkau 
dari orang-orang yang berbuat musyrik dari kaum Quraisy. 

Makna kata tawcdlaa (j£) adalah berpaling, seperti pada 
ungkapan wallaa fulaamm ‘an fidaanin “si fulan berpaling dari si fiilan 
dan meninggalkannya”. Seperti yang terdapat pada syair Hushain bin 
Dhamdham berikut ini: 

i-j'y» Jj ^ j~> uf 

"Sedangkan bani Abbas, sesungguhnya orang yang hina di antara 
mereka Memalingkan prajurit-prajuritnya dan membuang orang-orang 
yang juling. " I6B 

Juling yang dimaksud pada syair ini adalah matanya seperti tidak 
melihat hingga ia tidak dapat membuang kotorannya dengan betul dan 
segala usahanya tidak pernah berhasil. 

Makna yang kami sampaikan ini disampaikan pula oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

32373. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dan 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, dj* 
“Maka berpalinglah kamu dari mereka, ” yaitu, berpalinglah dari 
mereka. 1614 

Takwil firman Allah: {Dan kamu sekali-kali tidak 

tereda) 


16,1 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/228). 

WM Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/230), tanpa menyebutkan isnad- oya. 
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Aba Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, Allah SWT juga 
berfirman kepada Nabi S A W: Wahai Muhammad, engkau tidak akan 
menjadi orang yang tercela karenanya. Tuhanmu tidak akan 
mempersalahkanmu jika engkau sedikit alpa dalam menyampaikan 
peringatan kepada mereka, karena engkau telah cukup memperingatkan 
[kaummu] 1615 dan menyampaikan dengan cukup apa yang seharusnya 
kamu sampaikan. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32374. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa maksOd firman 
Allah, “Maka berpalinglah kamu dari 

mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela,” adalah Nabi 
Muhammad SAW. 1616 

32375. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, “Maka 

berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak 
tercela, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, wahai Muhammad, 
engkau telah menyampaikan apa yang seharusnya engkau 
sampaikan, maka engkau tidak akan dipersalahkan.” 


1615 Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kurung ini tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

1616 Mujahid dalam tafsir (hal. 621). 
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Ibnu Zaid menambahkan, “Bagaimana mungkin beliau akan 
dipersalahkan apabila beliau memang telah melaksanakan apa 
yang diperintahkan kepadanya?” 1617 

32376. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: Ketika Qatadah menafsirkan firman 
Allah, SJ “ Maka berpalinglah kamu dari 

mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela, ” ia berkata, “Sebuah 
riwayat menyebutkan bahwa pada saat ayat ini diturunkan, para 
sahabat Nabi SAW menanggapinya dengan sangat serius, 
mereka mengira bahwa wahyu akan terhenti sampai di situ dan 
qH 7 *h akan datang menghantam mereka, namun ternyata setelah 
itu Allah menurunkan firman-Nya, 

tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang 
yang beriman ’.” 161S 

32377. *Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayub 
meriwayatkan kepada kami dari Mujahid, ia berkata: Pada suatu 
hari Ali keluar dari rumahnya dengan mengenakan bard (sejenis 
mantel yang bergaris-garis) yang di dalamnya terdapat 
khamishah (sejenis pakaian bergaris-garis yang terbuat dari kain 
wool), lalu ia berkata: Ketika diturunkannya firman Allah, 3Ji 
oil “Maka berpalinglah kamu dari mereka dan 

kamu sekali-kali tidak tercela " kami (para sahabat Nabi SAW) 
merasa sedih karenanya, maka kami mengira Nabi SAW 
diperintahkan untuk berpaling dari kami semua. Hingga 


1617 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh 
seperti itu pada referensi yang kami miliki, namun makna yang hampir serupa 
dapat dilihat pada kitab tafsir yang ditulis oleh Al Baghawi (4/235). 

W1 * Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (5/230). 
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akhirnya diturunkan firman Allah, oj» J&j 

“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orangorang yang beriman. ” 1619 

Takwil firman Allah: ^ Sjf JpiS 

tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, teruskanlah nasihat 
yang kamu berikan kepada mereka, karena nasihat itu sangat berguna bagi 
orang-orang yang beriman kepada Allah. 

Makna tersebut sesuai dengan riwayat berikut ini: 

32378. Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh J&J pada firman 
Allah, ££ '£ij “ Dan tetaplah memberi 

peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat 
bagi orang-orang yang beriman, " adalah, berikanlah pelajaran 
dan nasihat kepada mereka . 1620 

WO 


4^ ^>$9 o* rri 4^'O 'h 

OjJ 

H Dan Aku tidak menciptakan jm dan manusia mekarkan 
supaya mereka menyembah-Ku. AJcu tidak menghendaki 


HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/119) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/1S2), dari Ali. 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (5/374), dari Mujahid, namun 
latazhnya yaitu: Pcringatkantah dengan memberi pelajaran. 
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rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki 
supaya mereka memberi Aku makan.” 

(Qs. Adz'Dzaariyaat [51]: 56-57) 

Takwil firman Allah: "7] eJfc- L»_> (Dan Aku 

tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berlainan pendapat dalam 
menafsirkan ayat ini. Beberapa mengatakan bahwa maknanya adalah, 
tidak Aku ciptakan orang-orang yang akan berbahagia nantinya dan 
bangsa jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku, dan tidak 
Aku ciptakan orang-orang yang akan sengsara nantinya [kecuali] 
untuk berbuat maksiat. 

Mereka yang berpendapat demikian memperkuat penafsiran 
mereka dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

32379. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sirfyan, dari Ibnu Juraij, dan 
Zaid bin Aslam, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, Uj 
cJ&L“Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku adalah, 
apa yang akan membawa mereka kepada kebahagiaan atau 
kesengsaraan yang abadi. 1622 

32380. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muammil 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan meriwayatkan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Zaid bin Aslam, riwayat yang 
sama. 


Kata yang kami sebutkan di dalam dua tanda kuning ini tidak disebutkan oleh 
penulis, namun pada kitab lain tertulis seperti itu. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/375). 
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32381. Abdul A’la bin Washil meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan memberitahukan sebuah riwayat kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Zaid bin Aslam, riwayat yang sama. 

32382. Humaid bin Ar-Rabi Al Khazzaz meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Juraij meriwayatkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Y* \Sj 

yjXjZij‘Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku," adalah, yang membawa 
mereka pada kebahagiaan atau kesengsaraan yang abadi. 1623 
32383. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
makna firman Allah, Yj “ Dan Aku 

tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku," adalah, orang-orang yang memang dkiptakan 
untuk menyembah Allah saja. 1624 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk tunduk kepadaku 
dalam penghambaan dan mengakui penghambaannya (yakni ia sebagai 
hamba Allah). 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

32384. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ilmu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, YJ 
yjJ^SjDan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 


Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/183), dari Sufyan. 
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supaya mereka menyembah-Ku adalah, (dan tidak Aku 
ciptakan jin dan manusia) kecuali untuk mengakui 
penghambaan, karena kepatuhan atau paksaan. 1625 

Pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa tujuan diciptakannya jin dan 
manusia adalah hanya untuk menyembah Allah dan tunduk terhadap 
perintah-Nya. 

Apabila seseorang mempertanyakan, "Lalu bagaimana dengan 
orang-orang kafir, padahal mereka diciptakan untuk tunduk kepada 
perintah-Nya?" 

Jawabannya adalah, “Walaupun kafir, mereka tetap tunduk, yakni 
tunduk terhadap ketetapan Allah atas mereka, karena ketetapan Allah 
berlaku untuk semua makhluk-Nya. Mereka tidak mampu menentang 
takdir yang telah ditetapkan atas mereka. Kekafiran mereka hanya dalam 
bentuk perbuatan yang diperintahkan oleh Allah, namun ketundukan atas 
ketetapan-Nya tetap tidak bisa dilanggar.” 

Takwil firman Allah: (Aku tidak menghendaki 

rezeki sedikit pun dari mereka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, makhluk yang 
diciptakan Allah dari bangsa jin atau manusia tidak diperintahkan 
memberi rezeki kepada makhluk lainnya atau sesama mereka. 


Takwil firman Allah: J Zj (Dan Aku tidak 

menghendaki supaya mereka memberi Aku makan) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, mereka juga tidak 
diperintahkan umtuk memberi makan makhluk lainnya. 


1625 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3313). 
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Makna yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para 
ulama tafsir lainnya. Para ulama yang m emaknain ya seperti itu 
memperkuatnya dengan menyebutkan riwayat berikut ini: 

32385. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
meriwayatkan kepada kami dari Amr bin Malik, dari Abu Al 
Jauza, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, j Jt prt “Aku tidak menghendaki 

rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki 
supaya mereka memberi Aku makan” adalah, (mereka tidak 
diperintahkan untuk) memberi makan kepada bangsa mereka 
sendiri.' 626 

OOO 


.K ty* }yRj* 


^ 9 *'“' 1 . ^ 

“Sesimgguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang 
Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh. Maka 
sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bagian (siksa) 
seperti bagian teman-teman mereka (dahulu); maka janganlah 
mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya.” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 58-59) 


Takwil firman Aliah: j^i\ aifot (Sesungguhnya 

Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi 
Sangat Kokoh) 


1 as 


Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyvn (5/375). 
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Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
Aliahlah yang memberi rezeki kepada seluruh makhluk-Nya, dan 
menjamin makanan mereka. Allah SWT yang memiliki kekuatan atas 
segalanya dan sangat kokoh, tidak goyah terhadap apa pun. 

Para ahli qira'at menyebutkan dua bacaan yang berbeda untuk 
lafazh al matiin (icllij. 

Seluruh ulama qira'at, terkecuali Yahya bin Witsab dan Al 
A’masy, membaca lafazh ini dengan rafa' (menggunakan harakat 
dhammah pada huruf mm dalam lafazh al matiinu), yang maknanya, 
Yang memiliki kekuatan dan kekokohan. Mereka menempatkan lafazh 
sebagai sifat dari kata dzii, seperti halnya lafazh 
Yahya dan Al A’masy membacanya dengan khafadh 
(menggunakan harakat kasrah pada huruf mm al matiini), yakni, mereka 
menempatkan lafazh IjpZS sebagai sifat dari 

Alasan pembolehan bacaan tersebut bagi yang membacanya 
demikian, lalu menjadikan lafazh al matiin sebagai sifat dari 
walaupun Vytft berbentuk muannats, sedangkan bentuk kata OclM 
berbentuk mudzakkar, adalah karena menurut mereka bacaan ini bukanlah 
pengulangan, melainkan menyebutkan satu jenis kekuatan di atas 
kekuatan lainnya, maka seakan-akan yang disebutkan ayat ini adalah, 
Pemilik kekuatan yang melindungi. 1627 

Al Farra juga menyebutkan sebuah syair yang didengarnya dari 
beberapa orang masyarakat Arab: 1628 

L.<a«.«,ll j Si ajj 'j* bjrf U* 

"Setiap tahun aku mengenakan pakaian, dari jenis mantel dan sebuah 
ikatan yang dibalut. " I629 


1627 Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/90). 

1628 Dilantunkan oleh Ma’nif bin Abdirrahman, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 
Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: tsawaba). 


Tafsir Alh-TTuihart 


Pada syair ini lafazh “dibalut' merupakan sifat dari “ikatan”, 
padahal bentuk kata “ikatan” merupakan bentuk muannats, dan bentuk 
kata “ dibalut ’ merupakan bentuk mudzakkar. Namun hal ini 
diperbolehkan, karena “ikatan” adalah salah satu jenis pakaian yang 
kemudian dimasukkan ke dalam balutan. 1630 

Menurut kami, bacaan yang lebih benar adalah yang 
menggunakan rafa’ (dzul quwwatil matimu) dan memasukkan lafazh 
dalam kategori salah satu sifat Allah SWT, karena alasan yang 
sama dengan kebanyakan ulama qira'at. Terlebih, apabila lafazh 
adalah sifat dari al guwwah, maka akan lebih baik jika kata tersebut 
menggunakan bentuk muannats. 

Makna yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para 
ulama tafsir lainnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

32386. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh pada firman Allah, js 
ocll' “ Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh, ” 
adalah. Yang Kokoh. 1631 


Takwil firman A Il a h i » 56 <jyii 

{Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bagian [siksa] 


1629 Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/90), Ibnu Salam Al Jamhi dalam Gharib 
Al Hadits (2/206), Al Khithabi dalam Gharib Al Hadits (2/297), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/183). Namun, mereka semua tidak 
menyandarkan syair ini kepada sumber awal yang melantunkannya. 

1430 Semua keterangan ini dapat dilihat pada Al Farra dalam Ma ‘ani Al Qur 'an 
(3/90). 

1431 Ilmu Abi Hatim dalam tafsir (10/3313). 
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seperti bagian teman-teman mereka (dahulu); maka Janganlah mereka 
meminta kepada-Ku menyegerakannya) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adalah, sesungguhnya 
orang-orang yang syirik kepada Allah dari kaum Quraisy dan yang lain, 
akan ada bagiannya 

Makna sebenarnya dari lafazh adz-dzanuub adalah ember 

yang sangat besar, yaitu timba yang terisi penuh atau hampir penuh oleh 
air. 

Adapun yang dimaksud dengan dzanub pada ayat ini adalah 

bagian. 

Seb uah syair yang dilantunkan oleh Alqamah bin Abdah 
menyebutkan kata ini: 

S y* 'JOK j* 3^* •** f j* 

"Dan pada setiap kaum engkau telah memberikan kemurahan hatimu 
bagi mereka, tidakkah engkau juga akan memberikan Sya'as kebebasan, 
ia hanya meminta setimba air kemurahanmu. " l632 

Maksudnya adalah bagian dari kemurahan hatinya. l a f a zh ini 
juga disebutkan oleh seorang penyair dalam syairnya: 1633 

lili 'S y* s y* & 


1632 Salah satu bait syair panjang yang dilantunkan oleh Al Harits bin Jaballah bin 
Abi Syamr Al Ghassani sebagai pujian. Ia meminta orang yang menahan 
saudaranya, Sya'as, agar membebaskannya. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 25). 

Syair mi juga dikutip oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/183) 
dan Al Mawardi dalam An-Nuka! wa Al Uyun (5/375). 

1633 Kami tidak menemukan nama penyair yang melantunkan syair ini pada 
referensi yang kami miliki. 
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"Kami memiliki setimba air dan kalian juga memiliki setimba air. Apabila 
kamu mengabaikan milikmu itu maka kami akan memiliki sebuah 
sumur. ” 1634 

Makna kalam ini adalah, sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
akan menerima bagian dari adzab Allah, seperti halnya bagian orang- 
orang seperti mereka yang hidup pada zaman terdahulu. Oleh karena itu, 
kalian tidak perlu mempercepatnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini dinyatakan pula oleh para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

32387. Ali meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
meriwayatkan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna lafazh Cj'* pada firman Allah, 06 
Cyi ciM “Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim 

ada bagian (siksa)," adalah timba air . 1635 
32388. Muhammad bin Sa’d pernah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku menyampaikan 
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, C J* oyAJ 

“Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada 
bagian (siksa) seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), ” 
adalah, Allah berfirman kepada orang-orang yang zhalim bahwa 
mereka akan diadzab seperti adzab yang dijatuhkan kepara 


1614 Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/90), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab 
(1/392, entri: ckanaba), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/44). 

1655 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (10/3313). 
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orang-orang seperti mereka, sehingga mereka tidak perlu 
mempercepatnya. 1636 

32389. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Ja’far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah meriwayatkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa’id 
bin Jubair, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, ^ 

“Ada bagian (siksa) seperti bagian teman- 
teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta 
kepada-Ku menyegerakannya ,” adalah, setimba adzab. 1637 

32390. Ibnu Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Affan bin 
Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syihab bin 
Syumafah meriwayatkan kepada kami dari Al Hasan, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, Cj>S 

“Ada bagian (siksa) seperti bagian teman-teman mereka 
(dahulu),” adalah, timba seperti timba orang-orang seperti 
mereka.' 638 

32391. Muhammad bin Amr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isa 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al Harits meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: Warqa meriwayatkan kepada kami sekalian dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa makna lafazh 
'Cji "siksa" adalah timba. 1639 

32392. Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa’id meriwayatkan 


1636 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/375), dari Atha, namun hanya 
menyebutkan: Mereka akan diadzab seperti adzab yang dijatuhkan kepada 
orang-orang seperti mereka. 

1437 Ibnu Hajar dalam Falh Al Bari (8/600) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/625), menisbatkannya kepada Al Faryabi, dari Mujahid. 

1651 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (5/375), dengan lafazh: Adz-dzanuub 
adalah ad-dalw. 

1435 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/625). 
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kepada kami dari Qatadah, ia mengatakan bahwa makna firman 
Allah, Cyi \JJli c/41 “Maka sesungguhnya untuk orang- 

orang lalim ada bagian (siksaj,” adalah, setimba adzab dari 
Allah. 1640 

32393. Ibnu Abd Al A’la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur meriwayatkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, ia 
mengatakan bahwa makna firman Allah, jli Cj> \Jjli 

yJ>S “Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada 
bagian (siksa) seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), ” 
adalah, adzab mereka sama dengan adzab orang-orang seperti 
mereka . 1641 

32394. Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ketika Ibnu Zaid 
menafsirkan firman Allah, 'Cj»\JSk “ Maka 

sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bagian (siksa) 
seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), " ia mengatakan 
bahwa makna lafazh 'CjC adalah timba, yakni setimba adzab dari 
Allah. Adzab ini telah diberikan kepada orang-orang yang sama 
dengan mereka yang hidup pada zaman terdahulu, dan mereka 
akan mendapatkan adzab yang sama dengan orang-orang itu, 
maka mereka tidak perlu menyegerakannya . 1642 

3239S. Ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mahran 
meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, ia mengatakan bahwa makna firman Allah, 

“Ada bagian (siksa) seperti bagian teman-teman mereka 
(dahulu)," adalah, satu bentuk dari adzab . 1643 


1640 Mujahid dalam tafsir (hal. 621). 

1641 Abdurrazzag dalam tafsir (3/341). 

1642 Kami tidak dapat menemukan riwayat dengan isnad yang menyebutkan lafazh 
seperti itu pada referensi yang kami miliki. 

1643 Riwayat dengan makna yang serupa disampaikan oleh Al Qurthubi dalam Al 
Jamt’ li Ahkam Al Qur 'cm (17/57). 
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ojju> y Ji ^ \yj^=» C&M Sj 

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang lutfir pada hari 
yang diancamkan kepada mereka ” 

(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 60) 

Takwil firman Allah: Zuj£J>. tfj' (*££■& & 

(Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari yang 
diancamkan kepada mereka) 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat ini adal a h , maka orang-orang 


akan merasakan lembah yang dipenuhi dengan aliran darah bercampur 
dengan nanah di Neraka Jahanam nanti, dimulai dari saat yang dijanjikan 
turunnya adzab dari Allah. Mereka juga akan merasakan semua hukuman 
yang terdapat di dalamn ya. Na ’udzubiliah min dzalik. 


Akhir tafsir surah Adz-Dzaariyaal 


